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Kata Pengantar

Tahun 1991 adalah tahun yang luar biasa dan sangat penting bagi seluruh umat manusia, yang sudah dirusak sedemikian dalamnya. Itu adalah tahun ketika Juru Selamat kita, Yesus, akhirnya menampakkan diri, setelah lama dinanti-nantikan oleh semua orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan haus akan kebenaran, dan Dia telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi pada akhir zaman. Kedatangan Tuhan Yang Mahakuasa menentang gagasan semua orang, karena Dia tidak turun ke Israel di atas awan putih, juga tidak menampakkan diri secara terang-terangan kepada semua negara dan bangsa; sebaliknya, Dia datang secara rahasia ke dalam benteng kukuh ateisme—Tiongkok—dan, di negeri tempat si naga merah yang sangat besar bergelung, Dia memulai pekerjaan penghakiman yang dimulai di rumah Tuhan. Karena Tiongkok adalah negara paling gelap, paling rusak, dan paling menentang Tuhan di dunia, dan karena tempat itu adalah negeri di mana naga merah yang sangat besar dan segala macam roh jahat telah bertempat tinggal, di sinilah Tuhan mengucapkan firman-Nya, dan di sinilah Tuhan menghakimi, menghajar, menyucikan, dan menyelamatkan orang-orang yang telah begitu tertipu dan yang telah sedemikian dalamnya dirusak oleh si naga merah yang sangat besar. Melalui pekerjaan ini, Tuhan telah memperoleh sekelompok pemenang di belahan dunia Timur yang telah menjadi kesaksian akan kemenangan Tuhan atas Iblis, dan dengan demikian, hikmat dan kemahakuasaan Tuhan semakin dinyatakan. Sebagaimana difirmankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa: "Di banyak tempat, Tuhan telah bernubuat bahwa Dia akan mendapatkan sekelompok pemenang di tanah Sinim. Karena di belahan timur dunia itulah para pemenang akan didapatkan, maka tempat di mana Tuhan menginjakkan kaki dalam inkarnasi-Nya yang kedua tanpa diragukan lagi adalah tanah Sinim, tepat di mana si naga merah yang sangat besar bergelung. Di sana, Tuhan akan mendapatkan keturunan si naga merah yang sangat besar sehingga dia akan dikalahkan dan dipermalukan sepenuhnya. Tuhan akan membangkitkan orang-orang ini, yang terbebani dengan penderitaan, untuk membangunkan mereka sampai mereka benar-benar terbangun, dan membuat mereka berjalan keluar dari kabut dan menolak si naga merah yang sangat besar. Mereka akan terbangun dari mimpi mereka, mengenali hakikat si naga merah yang sangat besar, menjadi mampu memberikan segenap hati mereka kepada Tuhan, bangkit dari tekanan kekuatan kegelapan, berdiri di belahan Timur dunia, dan menjadi bukti kemenangan Tuhan. Hanya dengan cara inilah Tuhan akan mendapatkan kemuliaan" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (6)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Oleh karena pekerjaan dan ucapan Kristus pada akhir zaman, umat pilihan Tuhan di Tiongkok, yang telah sedemikian dalamnya ditipu oleh si naga merah yang sangat besar saat mereka hidup di bawah kekuasaannya yang gelap, semuanya ditaklukkan oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa. Satu per satu, mereka dibebaskan dari perbudakan dan pengendalian si naga merah yang sangat besar dan kembali ke hadapan takhta Tuhan untuk menerima penyiraman dan perbekalan, pemangkasan dan penanganan, serta penghakiman dan hajaran oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan juga menerima segala macam ujian dan pemurnian. Akhirnya, di tengah berbagai cara yang digunakan rezim naga merah yang sangat besar dalam memburu dan menganiaya mereka, umat pilihan Tuhan menjadi kesaksian, dan dengan demikian, mereka menjadi contoh dan teladan dari pekerjaan Tuhan pada akhir zaman yang Tuhan selesaikan di Tiongkok, dan mereka juga menjadi kesaksian yang kuat akan kemenangan Tuhan atas kekuatan jahat Iblis.

Sejak pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dimulai di daratan Tiongkok, naga merah yang sangat besar tidak pernah berhenti menganiaya Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Untuk memberantas pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, untuk mengubah Tiongkok menjadi zona tak bertuhan, dan untuk mencapai tujuannya dalam mengendalikan umat manusia untuk selamanya, ia melakukan upaya terbaiknya, yaitu dengan mengganggu, menghancurkan, dan melakukan semua yang dapat dilakukannya untuk menentang pekerjaan Tuhan. Tidak hanya menyebarkan segala macam desas-desus dan kepalsuan untuk menyerang dan menuduh secara keliru umat pilihan Tuhan, ia juga menggunakan segala macam metode tercela untuk menganiaya mereka: ia menyelidiki orang-orang, baik secara terang-terangan maupun secara rahasia, ia memantau panggilan telepon, membayang-bayangi orang, diam-diam menangkapi orang, menggeledah rumah-rumah dan menuntut denda, ia memaksakan pengakuan orang melalui penyiksaan, ia mengancam dan merayu, dan menghancurkan baik tubuh maupun pikiran orang-orang. Metode-metode ini telah menyebabkan tak terhitung banyaknya umat pilihan Tuhan yang ditangkap, dipukuli dengan kejam, dan dipaksa menjalani pendidikan ulang melalui kerja paksa, sementara beberapa di antara mereka bahkan dibiarkan lumpuh atau kehilangan nyawa. Naga merah yang sangat besar menggunakan metode-metode ini dalam upaya mereka memaksa umat pilihan Tuhan agar menolak dan mengkhianati Tuhan, sehingga mereka menerima peraturannya, penguasaannya atas diri mereka, serta penindasan dan eksploitasinya untuk selama-lamanya. Namun, Tuhan adalah Tuhan Yang Mahakuasa, dan hikmat-Nya senantiasa terlaksana berdasarkan rencana licik Iblis yang penuh tipu daya. Di tengah siksaan menghancurkan yang ditimpakan kepada mereka oleh si naga merah yang sangat besar, meskipun umat pilihan Tuhan menderita kesakitan dan siksaan luar biasa dan menghadapi kesengsaraan dengan hanya tipis sekali kesempatan untuk bertahan hidup, mereka pada akhirnya melihat dengan jelas esensi jahat dan reaksioner dari si naga merah yang sangat besar, yang luar biasa jahatnya dan yang berjalan bertentangan dengan surga, dan mereka juga pada akhirnya melihat wajah setannya. Di dalam hati mereka muncul kebencian sengit terhadap naga merah yang sangat besar, dan lahirlah dalam diri mereka tekad untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan bahkan dengan mengorbankan nyawa mereka sendiri. Pada akhirnya, mereka mengandalkan penerangan dan bimbingan dari firman Tuhan dan pada kekuatan yang Tuhan berikan kepada mereka, sampai akhirnya mereka mengatasi kelemahan daging mereka, membebaskan diri dari cengkeraman kematian yang telah menguasai mereka dan, dengan iman yang benar dan hati yang penuh dengan kasih kepada Tuhan, mereka menjadi kesaksian yang kuat bagi Tuhan di hadapan si naga merah yang sangat besar, dan menyebabkan Iblis menjadi sangat dipermalukan dan dikalahkan. Sebagaimana difirmankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa: "Mereka yang Tuhan sebut 'para pemenang' adalah mereka yang tetap mampu menjadi kesaksian dan mempertahankan keyakinan dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan kasih yang tulus kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau sedang menjadi kesaksian di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai 'pemenang'" ("Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Jadi, para pemenang ini adalah sekelompok orang yang dibangun dan disempurnakan oleh firman Tuhan di tengah penindasan gelap si naga merah yang sangat besar.

Bagi orang-orang, mereka terlihat sama seperti orang lain, tetapi di bawah penyiraman dan perbekalan firman Tuhan Yang Mahakuasa, mereka akhirnya memahami beberapa kebenaran dan menemukan iman dan tekad untuk mengusir pengaruh gelap Iblis, mengikuti Tuhan, dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Oleh karena itu, mereka tetap berdoa kepada Tuhan, mengandalkan Tuhan, tetap benar dengan mengandalkan kekuatan yang diberikan oleh firman Tuhan, dan tidak pernah tunduk ataupun menyerah di bawah semua siksaan kejam dan merusak yang tidak manusiawi yang ditimpakan kepada mereka oleh si naga merah yang sangat besar dan di sepanjang hari-hari yang mereka habiskan dengan mendekam di sel penjara yang gelap. Meskipun beberapa dari mereka mungkin dianiaya sampai nyaris mati, tekad mereka untuk mengejar kebenaran semakin menguat. Meskipun beberapa dari mereka mungkin berada di puncak masa muda mereka, ketika dihadapkan dengan siksaan kejam dan penahanan di tangan setan-setan si naga merah yang sangat besar, mereka tetap memancarkan aura kasih dan mereka menghabiskan masa muda tanpa penyesalan. Meskipun beberapa dari mereka mungkin menderita penganiayaan dan kesulitan dan diperlakukan secara biadab oleh Iblis, mereka justru semakin merasakan betapa berharganya kasih karunia Tuhan, dan kasih mereka kepada Tuhan menjadi jauh lebih kuat. Saat mereka menempuh jalan yang sulit, meminum habis cawan kebrutalan yang pahit, beberapa orang mendapatkan penerangan, ilham, dan bimbingan dari firman Tuhan, roh mereka terbangkitkan, dan mereka menyusun lagu pujian untuk kehidupan; beberapa orang berjuang melawan kegelapan dan penindasan, dan pada saat-saat bahaya, mereka mengalami transendensi dan kehebatan daya hidup Tuhan; beberapa orang mengandalkan Tuhan dan diselamatkan dari kematian pada saat terakhir, mereka merasakan luasnya kasih Tuhan yang tak tertandingi, dan menemukan pilar dalam firman Tuhan yang membuat mereka bertahan untuk tetap hidup. Oleh karena itu, jelaslah bahwa meskipun kelompok umat pilihan Tuhan yang mengalahkan Iblis di bawah bimbingan Tuhan ini menderita kehilangan kenyamanan fisik, tetapi mereka mendapatkan kebenaran, memperoleh pembebasan rohani, dan menjalani kehidupan yang bermakna. Meskipun didera badai angin dan hujan dan menderita kesukaran hebat, mereka menjadi kesaksian yang kuat dan bergema bagi Tuhan di hadapan Iblis, dan menjadi pemenang yang dibangun dan disempurnakan oleh Tuhan di tengah-tengah kesulitan. Ini sepenuhnya menggenapi firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Sebelumnya sudah Kukatakan bahwa ada sekelompok pemenang yang didapatkan dari Timur, para pemenang yang berasal dari tengah kesengsaraan besar" ("Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Saat engkau membaca buku ini, mungkin muncul gagasan ini di benakmu: bukankah Tuhan itu mahakuasa? Mengapa Dia membiarkan rezim naga merah yang sangat besar menyakiti umat pilihan-Nya seperti itu? Jika engkau memikirkan ini, itu menunjukkan bahwa engkau masih belum sepenuhnya memahami kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, karena hanya mereka yang tidak mengenal pekerjaan Tuhan yang menilai segala sesuatu hanya berdasarkan penampilan luar mereka, dan menilai segala sesuatu hanya menurut gagasan dan imajinasi mereka sendiri—ini bukanlah cara untuk mengenali buah sejati dari pekerjaan Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Ketika Aku secara resmi memulai pekerjaan-Ku, semua manusia bergerak saat Aku bergerak, sehingga orang-orang di seluruh semesta berjalan bersama-Ku, ada 'perayaan' di seluruh semesta, dan manusia diberi semangat oleh-Ku. Sebagai hasilnya, si naga merah yang sangat besar itu sendiri menjadi kebingungan dan marah karena Aku dan ia melayani pekerjaan-Ku, dan walaupun sebenarnya tidak mau, ia tidak bisa melakukan apa yang dikehendakinya, sehingga tidak punya pilihan selain tunduk pada kendali-Ku. Dalam seluruh rencana-Ku, si naga merah yang sangat besar adalah kontras-Ku, musuh-Ku, dan juga hamba-Ku; karena itulah Aku tidak pernah mengendurkan 'tuntutan'-Ku terhadapnya. Karena itulah, tahap terakhir dari pekerjaan inkarnasi-Ku diselesaikan di dalam rumahnya. Dengan cara ini, si naga merah yang sangat besar lebih mampu melayani Aku dengan sebaik-baiknya, dan melaluinya Aku akan menaklukkannya dan melengkapi rencana-Ku" ("Bab 29, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Tuhan bermaksud menggunakan sebagian dari pekerjaan roh jahat untuk menyempurnakan sebagian dari umat manusia, memungkinkan orang-orang ini untuk sepenuhnya memahami kejahatan setan yang sebenarnya, agar seluruh umat manusia dapat benar-benar mengenal 'nenek moyang' mereka. Hanya dengan cara inilah manusia bisa membebaskan diri sepenuhnya, tidak hanya meninggalkan keturunan setan yang akan datang, tetapi bahkan meninggalkan keturunan nenek moyang para setan. Inilah tujuan Tuhan yang sebenarnya dalam mengalahkan si naga merah yang sangat besar sepenuhnya, yaitu supaya seluruh umat manusia mengetahui wujud asli si naga merah yang sangat besar, melucuti topengnya seluruhnya, dan melihat wujud aslinya. Inilah yang Tuhan ingin capai, dan inilah tujuan akhir dari semua pekerjaan yang telah Dia lakukan di bumi, dan inilah yang Dia ingin capai dalam diri seluruh umat manusia. Ini dikenal sebagai memobilisasi segala sesuatu untuk melayani tujuan Tuhan" ("Bab 41, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Di setiap tahap pekerjaan-Nya, Tuhan memobilisasi semua hal agar bekerja dan memberikan pelayanan bagi-Nya, dan inilah tepatnya yang terjadi dalam pekerjaan Tuhan pada akhir zaman yang telah Dia nyatakan di seluruh Tiongkok. Naga merah yang sangat besar tidak terkecuali, karena ia telah menjadi kontras dan objek yang melayani dalam pekerjaan Tuhan. Melalui penentangan dan gangguan si naga merah yang sangat besar terhadap pekerjaan Tuhan, Tuhan memampukan setiap orang untuk mengenali wajah aslinya, sehingga mereka memutuskan semua ikatan dengannya dan membebaskan diri mereka dari belenggunya. Namun, apa sebenarnya hubungan antara keinginan Tuhan agar manusia melihat yang sebenarnya dari tindakan Iblis dan benar-benar meninggalkan si naga merah yang sangat besar, dengan keinginan Tuhan agar mereka mendapatkan keselamatan penuh? Seperti yang kita semua ketahui, naga merah yang sangat besar berperilaku jahat, ia bertindak menentang surga, dan sangat reaksioner. Untuk mengubah Tiongkok menjadi zona tak bertuhan dan membuat rakyat Tiongkok sepenuhnya dikendalikan di bawah kekuasaannya yang gelap, ia terus-menerus memutarbalikkan kebenaran, dengan sewenang-wenang menyebarkan propaganda ateisme dan materialisme, dan menyebarluaskan segala macam kekeliruan dan ajaran sesat untuk merusak pikiran orang, menipu roh mereka, dan menghentikan orang-orang agar tidak datang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan-Nya. Dengan demikian, ia mencapai tujuannya untuk mengendalikan dan memangsa orang-orang untuk selamanya. Jika orang ingin bangkit dari tipuan naga merah yang sangat besar, melepaskan diri mereka dari tirani dan penindasannya, dan sepenuhnya berpaling kepada Tuhan, maka hanya dengan mengalami penganiayaan dan penindasan di tangan si naga merah yang sangat besar, mereka akan dapat dengan jelas melihat wajah iblisnya yang jahat, ganas, tercela, dan tak tahu malu, dan hanya setelah itulah, mereka akan membencinya dan mengutuknya dari dalam lubuk hati mereka. Mereka kemudian menjanjikan hidup mereka untuk memutus semua hubungan dengan si naga merah yang sangat besar, membuang pengaruh Iblis sekali dan untuk selamanya, dan mengikuti Tuhan, menaati-Nya, dan menempuh jalan terang dalam kehidupan di mana mereka mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan penuh. Oleh karena itu, jelaslah bahwa Tuhan menggunakan naga merah yang sangat besar sebagai sebuah kontras dan objek yang melayani demi memampukan umat pilihan-Nya untuk memahami kebenaran, mengembangkan kebijaksanaan, menjadi saksi bagi Tuhan, dan akhirnya disempurnakan dan memperoleh keselamatan penuh. Cara Tuhan bekerja sangat luar biasa! Tuhan menggunakan penindasan gila-gilaan si naga merah yang sangat besar dalam pelayanan-Nya untuk menyempurnakan orang-orang pilihan-Nya, memampukan mereka mengenal watak-Nya yang benar, hikmat-Nya, dan kemahakuasaan-Nya, dan untuk melihat betapa nyatanya pekerjaan Tuhan, sehingga mereka semua dapat mengungkapkan pujian yang benar kepada Tuhan dari lubuk hati mereka! Tepat seperti yang difirmankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa: "Dalam rencana-Ku, Iblis, selama ini, telah menguntit setiap langkah dan, sebagai kontras dari hikmat-Ku, telah selalu berusaha mencari cara dan sarana untuk mengganggu rencana-Ku yang semula. Namun, mungkinkah Aku menyerah pada rencananya yang curang? Segala sesuatu yang di surga dan yang di bumi melayani-Ku; mungkinkah rencana curang Iblis akan berbeda dari sebelumnya? Inilah justru titik temu hikmat-Ku; inilah justru yang menakjubkan tentang perbuatan-Ku, dan inilah prinsip kerja seluruh rencana pengelolaan-Ku. Selama era pembangunan kerajaan, Aku tetap tidak menghindari rencana curang Iblis, tetapi terus melakukan pekerjaan yang harus Kulakukan. Di antara alam semesta dan segala sesuatu, Aku telah memilih perbuatan Iblis sebagai kontras-Ku. Bukankah ini adalah perwujudan dari hikmat-Ku? Bukankah justru ini yang menakjubkannya tentang pekerjaan-Ku? Pada saat memasuki Zaman Kerajaan, segala sesuatu di surga dan di bumi sama sekali berubah, dan mereka merayakan dan bersukacita. Apakah engkau semua berbeda dalam hal ini? Dalam hati siapakah tidak ada manisnya madu? Siapakah yang tidak meluap dengan sukacita? Siapakah yang tidak menari-nari dengan gembira? Siapakah yang tidak mengucapkan kata-kata pujian?" ("Bab 8, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Catatan-catatan yang dikumpulkan dalam buku ini, Kesaksian Para Pemenang, semuanya merupakan kesaksian kemenangan dari umat pilihan Tuhan di Tiongkok, yang disempurnakan oleh firman Tuhan di tengah penganiayaan gila-gilaan oleh si naga merah yang sangat besar. Seperti yang ditunjukkan oleh fakta-fakta, Tuhan menggunakan penentangan dan penganiayaan gila-gilaan si naga merah besar untuk mendidik kerohanian dan menyempurnakan umat pilihan-Nya dan untuk memungkinkan hidup mereka bertumbuh dan menjadi dewasa. Pada saat yang sama, Tuhan menggunakan penentangan dan penganiayaan ini untuk mengungkap dan menyingkirkan semua orang jahat yang tidak benar-benar percaya kepada-Nya dan yang tidak mencintai kebenaran. Ini menunjukkan dengan tepat bahwa hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu daya Iblis, bahwa Tuhan telah mengalahkan si naga merah yang sangat besar sepenuhnya, dan bahwa Dia telah memperoleh semua kemuliaan!

Firman Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan: "Di mana pun inkarnasi muncul, di sanalah musuh dihancurkan dari tempat itu. Tiongkok akan menjadi yang pertama yang dimusnahkan; yang akan diluluhlantakkan oleh tangan Tuhan. Tuhan sama sekali tidak akan memberi ampun di sana. Bukti keruntuhan progresif si naga merah yang sangat besar dapat terlihat dalam kedewasaan yang berlanjut dari orang-orangnya; ini dapat terlihat jelas oleh siapa pun. Kedewasaan orang-orang tersebut merupakan tanda kematian musuh" ("Bab 10, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Umat pilihan Tuhan yang menjadi kesaksian bagi-Nya adalah sekelompok orang yang memberikan kesaksian tentang Tuhan tepat pada saat kejatuhan bangsa si naga merah yang sangat besar; mereka adalah kesaksian tentang kemenangan Tuhan dalam perang-Nya melawan Iblis, dan bukti tak terbantahkan atas kekalahan Iblis dan dipermalukannya Iblis. Kedewasaan umat Tuhan menandai tumbangnya bangsa si naga merah yang sangat besar. Pekerjaan Tuhan di daratan Tiongkok akan berakhir dalam kemuliaan: Dia telah menciptakan sekelompok orang menjadi pemenang dan Dia telah mendapatkan kemuliaan-Nya! Umat pilihan Tuhan kini telah mengemban sendiri misi suci mereka, untuk bersaksi tentang pekerjaan Tuhan di seluruh penjuru dunia dan untuk menyebarkan nama Tuhan yang kudus. Nama Tuhan akan diagungkan di seluruh alam semesta, semua umat manusia akan tunduk di hadapan Tuhan dan menyembah Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi, dan semua bangsa di bumi akan menjadi bangsa Kristus—ini akan segera dilaksanakan oleh Tuhan!

16 Agustus 2014


1. Hari Demi Hari Di Penjara PKT

Oleh Saudari Yang Yi, Tiongkok

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Di banyak tempat, Tuhan telah bernubuat bahwa Dia akan mendapatkan sekelompok pemenang di tanah Sinim. Karena di belahan timur dunia itulah para pemenang akan didapatkan, maka tempat di mana Tuhan menginjakkan kaki dalam inkarnasi-Nya yang kedua tanpa diragukan lagi adalah tanah Sinim, tepat di mana si naga merah yang sangat besar bergelung. Di sana, Tuhan akan mendapatkan keturunan si naga merah yang sangat besar sehingga dia akan dikalahkan dan dipermalukan sepenuhnya. Tuhan akan membangkitkan orang-orang ini, yang terbebani dengan penderitaan, untuk membangunkan mereka sampai mereka benar-benar terbangun, dan membuat mereka berjalan keluar dari kabut dan menolak si naga merah yang sangat besar. Mereka akan terbangun dari mimpi mereka, mengenali hakikat si naga merah yang sangat besar, menjadi mampu memberikan segenap hati mereka kepada Tuhan, bangkit dari tekanan kekuatan kegelapan, berdiri di belahan Timur dunia, dan menjadi bukti kemenangan Tuhan. Hanya dengan cara inilah Tuhan akan mendapatkan kemuliaan" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (6)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca firman ini, aku teringat akan penangkapanku oleh Partai Komunis Tiongkok sekitar sepuluh tahun lalu.

Tanggal 23 Januari 2004, aku bangun awal untuk mengunjungi seorang saudari dari gereja. Namun, aku ditangkap secara ilegal oleh polisi PKT dalam perjalanan ke sana. Mereka menggeledah tasku dan menemukan beberapa materi iman, ponsel dan pager, dan sebagainya. Kemudian, mereka membawaku ke Biro Keamanan Umum (BKU). Ketika tiba di sana, polisi membawaku ke sebuah ruangan. Salah seorang dari mereka mengutak-atik pager dan ponselku, mencari petunjuk. Dia menyalakan ponselku, tetapi terlihat baterainya lemah, kemudian baterai itu benar-benar mati. Sekalipun berusaha, dia tidak bisa menyalakannya. Sambil memegang ponsel tersebut, dia tampak khawatir. Aku juga bingung—aku baru mengisi baterai ponsel pagi itu. Bagaimana mungkin daya baterainya tidak ada? Tiba-tiba aku menyadari bahwa Tuhan secara ajaib mengatur ini untuk menghentikan polisi sehingga tidak menemukan informasi apa pun tentang saudara-saudari lainnya. Aku juga memahami firman yang diucapkan oleh Tuhan: "Setiap dan segala hal, apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala sesuatu" ("Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Sungguh, segala sesuatu dan semua peristiwa berada di tangan Tuhan. Entah hidup atau mati, semua hal mengalami perubahan sesuai dengan pemikiran Tuhan. Pada saat ini, aku mendapatkan pemahaman yang benar tentang cara Tuhan memegang kedaulatan dan mengatur segala sesuatu. Selain itu, aku mendapatkan keyakinan yang kubutuhkan untuk mengandalkan Tuhan dalam menghadapi interogasi selanjutnya. Menunjuk ke arah barang-barang di dalam tas, petugas polisi itu bertanya dengan nada menuduh, "Ini menunjukkan bahwa engkau jelas bukan jemaat gereja biasa. Engkau pasti salah seorang dari pemimpin senior, seseorang yang penting, karena para pemimpin junior tidak memiliki pager atau ponsel. Apa aku benar?" "Aku tidak mengerti apa yang sedang engkau katakan," jawabku. "Engkau berpura-pura bukan pemimpin!" teriaknya, lalu memerintahkanku untuk berjongkok dan mulai berbicara. Melihatku tidak akan mau bekerja sama, mereka mengepungku dan mulai meninju dan menendangku—seakan-akan mereka ingin membunuhku. Dengan wajahku yang berdarah dan bengkak, seluruh tubuhku sakit tak tertahankan, aku rebah ke lantai. Aku sangat marah. Aku ingin bernalar dengan mereka, untuk memperdebatkan kasusku: kesalahan apa yang telah kulakukan? Mengapa kalian memukuliku seperti itu? Namun, aku tidak mungkin bernalar dengan mereka, karena pemerintahan PKT tidak berbicara dengan akal sehat. Aku bingung, tetapi aku tidak mau menyerah dengan pemukulan mereka. Saat aku kebingungan, tiba-tiba aku memikirkan tentang cara, karena para petugas jahat dari pemerintahan PKT ini bersikap sangat tidak masuk akal, karena mereka tidak mengizinkanku menjelaskan apa pun, aku tidak perlu mengatakan apa pun kepada mereka. Lebih baik aku diam saja—dengan begitu aku tidak akan berguna bagi mereka. Ketika aku memikirkan hal ini, aku berhenti memperhatikan apa yang mereka katakan. Melihat bahwa pendekatan ini tidak berpengaruh padaku, para polisi jahat itu menjadi marah dan menjadi semakin biadab: mereka beralih ke penyiksaan untuk mendapatkan pengakuan. Mereka memborgolku ke sebuah kursi besi yang disekrup ke lantai dengan posisi sedemikian rupa sehingga aku tidak bisa berjongkok juga tidak bisa berdiri. Salah seorang dari mereka meletakkan tanganku yang tidak diborgol di atas kursi itu dan memukulnya dengan sepatu, hanya berhenti setelah punggung tanganku menjadi lebam dan membiru, sementara yang lainnya menginjak kakiku dengan sepatu kulitnya, menggulirkan sepatunya ke sekeliling jari-jari kakiku untuk meremukkannya, sehingga saat itu juga aku mengalami rasa sakit luar biasa yang terasa langsung ke jantungku. Setelah itu, enam atau tujuh polisi bergiliran menyiksaku. Salah seorang dari mereka berkonsentrasi pada persendianku, dan menjepitnya sangat keras sehingga sebulan kemudian aku masih tidak bisa menekuk lenganku. Yang lainnya menjambak rambutku dan menggoyang-goyangkan kepalaku dari kiri ke kanan, lalu merenggutnya ke belakang sehingga aku mendongak ke atas. "Lihat ke langit dan lihat apa ada Tuhan di sana!" katanya dengan kejam. Mereka terus menyiksaku sampai malam. Melihat bahwa mereka tidak akan mendapatkan apa pun dariku, dan karena itu adalah Tahun Baru Imlek, mereka membawaku langsung ke rumah tahanan.

Ketika aku sampai di rumah tahanan, para penjaga memasukkanku ke sel dan kemudian membuat banyak rumor tentangku dan menghasur para tahanan untuk menyiksaku. Para tahanan mempermainkan aku setiap hari: ketika suhu ada di posisi 8 atau 9 derajat di bawah nol, mereka merendam sepatuku; mereka diam-diam menuangkan air mentah ke dalam makananku; di malam hari, ketika aku tidur, mereka membasahi jaketku yang berlapis kapas; mereka membuatku tidur di sebelah toilet, dan mereka sering mengambil selimutku di malam hari dan menarik rambutku agar aku tidak bisa tidur; mereka merampas roti kukusku; mereka memaksaku membersihkan toilet, dan memasukkan sisa obat mereka ke mulutku dengan paksa, mereka tidak membiarkan aku buang air kecil; dan banyak lagi. Jika aku tidak melakukan apa pun yang mereka katakan, mereka akan bersekongkol dan memukuliku—dan sering kali pada waktu-waktu seperti itu, para petugas lapas atau petugas jaga akan bergegas keluar agar tidak terlihat atau berpura-pura tidak melihat apa pun; terkadang, mereka bahkan bersembunyi agak jauh dan menonton. Jika selama beberapa hari para tahanan tidak menyiksaku, para petugas lapas akan menghasut mereka untuk memukuliku. Penyiksaan kejam para penjaga itu membuatku sangat membenci mereka. Jika aku tidak menyaksikan ini dengan mata kepalaku sendiri dan mengalaminya secara pribadi, aku tidak akan pernah percaya bahwa pemerintahan PKT, yang seharusnya penuh dengan kebajikan dan moralitas, dapat menjadi begitu kelam, menakutkan, dan mengerikan—aku tidak akan pernah melihat sifat mereka yang sesungguhnya, sifat yang penuh tipu daya dan bermuka dua. Semua slogannya tentang "melayani rakyat, menciptakan masyarakat yang beradab dan harmonis"—semua ini adalah kebohongan yang dirancang untuk menipu dan memperdaya orang, semua ini adalah sarana, tipuan untuk memperindah diri mereka dan mendapatkan pujian yang tidak layak mereka terima. Pada saat itu, aku teringat firman Tuhan: "Maka, tidaklah mengherankan bahwa inkarnasi Tuhan tetap sepenuhnya tersembunyi bagi mereka: di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, mereka sudah lama menghina Tuhan, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah agar tidak sadar. Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Untuk memaksaku menyangkal dan mengkhianati Tuhan, PKT tidak akan pernah berhenti menyiksa dan menghancurkanku—tetapi mereka tidak tahu bahwa semakin mereka menyiksaku, semakin jelas aku melihat sifat setannya, dan semakin aku membenci dan menolaknya dari lubuk hatiku, aku lebih teguh dalam mengikuti Tuhan.

Melihat bahwa mereka tidak akan berhasil membuatku mengatakan apa pun yang mereka inginkan, mereka tidak peduli berapa pun biaya yang harus dikeluarkan—baik itu tenaga kerja, ataupun sumber daya materi dan finansial—untuk melakukan berbagai macam cara demi mencari bukti bahwa aku adalah orang yang percaya kepada Tuhan. Tiga bulan kemudian, semua upaya yang mereka lakukan sia-sia. Akhirnya, mereka memakai cara terakhir: mereka menemukan seorang ahli interogasi. Dikatakan bahwa setiap orang yang dibawa kepadanya mengalami tiga macam penyiksaan, dan tidak pernah ada yang tidak mengaku. Suatu hari, empat petugas polisi datang dan berkata kepadaku, "Hari ini kami akan membawamu ke rumah baru." Selanjutnya, mereka mendorongku masuk ke dalam mobil pengangkut tahanan, memborgol tanganku ke belakang, dan mengenakan kain penutup di kepalaku. Aku tidak tahu bagaimana mereka berencana menyiksaku, jadi aku merasa sedikit gugup. Pada saat itu, aku memikirkan firman Tuhan: "Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Matius 16:25). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Jika kita ingin memercayai dan mengikuti Tuhan di kota hantu Tiongkok, kita harus berani mempersembahkan nyawa kita. Aku juga siap mati bagi Tuhan. Yang mengejutkanku, setelah masuk ke dalam mobilitu, aku secara tidak sengaja mendengar percakapan antara para polisi jahat itu. Sepertinya mereka membawaku ke tempat lain untuk diinterogasi. Ah! Mereka tidak membawaku untuk dieksekusi—dan aku sedang bersiap untuk mati sebagai martir bagi Tuhan! Tepat saat aku memikirkan ini, tanpa alasan yang jelas, salah seorang polisi itu mengencangkan tali kain penutup di kepalaku. Segera setelah itu, aku mulai merasa tidak nyaman—aku merasa seperti tercekik. Mulutku mulai berbusa, lalu aku tidak bisa berhenti muntah. Rasanya seperti aku akan memuntahkan isi perutku. Aku merasa pusing, kepalaku kosong, dan aku tidak bisa membuka mataku. Aku tidak memiliki kekuatan di mana pun di tubuhku, seolah-olah aku telah lumpuh. Rasanya seperti ada sesuatu yang lengket di mulutku yang tidak bisa kukeluarkan. Tubuhku sejak dahulu memang rapuh, dan setelah disiksa seperti ini, aku merasa tubuhku bermasalah, dan bahwa aku mungkin akan berhenti bernapas kapan saja. Di tengah rasa sakit ini, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku mohon agar Engkau melindungi hatiku. Baik aku hidup atau mati, aku tidak akan mengkhianati-Mu." Beberapa waktu kemudian, mobil itu tiba di sebuah hotel. Mereka membawaku ke ruangan tertutup. Segera setelah itu, "pakar interogasi" yang dibicarakan para polisi itu tiba. Dia berjalan di depanku dan merenggutku. Setelah berkali-kali menamparku di wajah, dia memberiku beberapa pukulan keras ke dada dan punggung, lalu melepas salah satu sepatu kulitnya dan memukul wajahku dengan itu. Setelah dipukuli olehnya seperti ini, aku kehilangan rasa bahwa ada sesuatu yang tidak bisa kukeluarkan dari mulut atau perutku. Aku tidak lagi merasa bingung dan aku bisa membuka mataku. Kemampuan merasaku berangsur-angsur kembali ke anggota tubuhku, dan kekuatan mulai kembali ke tubuhku. Selanjutnya, dia dengan kasar merenggut pundakku dan mendorongku ke dinding, memerintahkanku untuk menatapnya dan menjawab pertanyaannya. Melihatku tidak memberi perhatian membuatnya sangat marah, dan dia mencoba mendapatkan reaksi dariku dengan menghina, memfitnah, dan menghujat Tuhan. Dia menggunakan cara yang paling hina dan tercela untuk memancingku, dan berkata dengan nada mengancam, "Aku dengan sengaja menyiksamu dengan apa yang tak tertahankan bagi jiwa dan ragamu, untuk membuatmu menanggung penderitaan yang tidak mampu ditanggung manusia normal—engkau akan berharap engkau lebih baik mati. Pada akhirnya, engkau akan memohon kepadaku untuk melepaskanmu, dan saat itulah engkau akan berbicara masuk akal, dan mengatakan bahwa nasibmu bukan berada di tangan Tuhan—tetapi berada di tanganku. Jika aku ingin engkau mati, itu akan langsung terjadi. Jika aku ingin kau hidup, engkau akan hidup, dan kesukaran apa pun yang aku ingin engkau derita, itulah yang akan engkau derita. Tuhanmu Yang Mahakuasa tidak mampu menyelamatkanmu—engkau hanya akan hidup jika engkau memohon kami untuk menyelamatkanmu." Menghadapi para preman, hewan-hewan liar, para setan jahat yang tercela, tak tahu malu, dan hina ini, aku benar-benar ingin melawan mereka. "Segala sesuatu di surga dan di bumi diciptakan oleh Tuhan dan dikendalikan oleh-Nya," pikirku. "Nasibku juga bergantung pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tuhan adalah Penentu hidup dan mati; apa engkau pikir aku akan mati hanya karena engkau menginginkannya?" Pada saat itu, hatiku dipenuhi amarah. Semua tindakan tercela yang telah dilakukan para polisi itu terhadapku, dan semua hal yang menghujat dan menentang Tuhan yang mereka katakan hari ini dengan jelas menyingkapkan hakikat jahat mereka sebagai pembenci kebenaran dan penentang Tuhan, dan ini akan menjadi bukti yang diperlukan untuk menjamin kutukan, hukuman, dan pemusnahan Tuhan. 

Penolakanku untuk mengaku telah mempermalukan orang yang dianggap ahli tersebut. Dia dengan marah memelintir salah satu lenganku ke punggung dan menarik yang satunya lagi ke belakang bahuku, lalu memborgol kedua tanganku dengan erat. Setelah kurang dari setengah jam, butiran besar keringat membanjiri wajah dan mataku, menghalangiku membukanya. Melihatku tetap tidak akan menjawab pertanyaannya, dia membantingku ke lantai, lalu mengangkatku dengan memegang borgol di punggungku. Aku langsung merasakan sakit di lenganku, seakan-akan lengan itu telah patah. Sangat sakit sampai aku sulit bernapas. Selanjutnya, dia menghempaskanku ke tembok dan membuatku berdiri menghadap tembok. Keringat mengaburkan pandanganku. Rasanya sangat menyakitkan sampai seluruh tubuhku dipenuhi keringat—bahkan sepatuku basah kuyup. Tubuhku sejak dahulu memang rapuh, dan pada saat itu, aku pingsan. Tampaknya aku telah kehilangan kemampuan untuk bernapas melalui hidung. Aku hanya bisa terengah-engah dengan mulut terbuka. Aku merasakan kematian sekali lagi mendekat—mungkin kali ini aku benar-benar akan mati. Namun pada saat itu, aku teringat Lukas, salah satu murid Yesus, dan pengalamannya digantung sampai mati. Dalam hatiku, dengan serta-merta aku mendapatkan kekuatanku kembali, dan terus mengatakan hal yang sama berulang-ulang untuk mengingatkan diriku sendiri: "Lukas mati dengan digantung. Aku juga harus menjadi Lukas, aku harus menjadi Lukas, menjadi Lukas. Aku dengan rela menaati pengaturan dan penataan Tuhan, dan aku berharap untuk setia kepada Tuhan sampai mati seperti Lukas." Ketika rasa sakit itu menjadi tak tertahankan dan aku berada di ambang kematian, tiba-tiba aku mendengar salah seorang polisi jahat itu mengatakan bahwa mereka telah menangkap beberapa orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Dalam hati, aku terkejut: beberapa saudara-saudari lainnya akan disiksa. Mereka pasti bertindak sangat keras terhadap para saudara itu. Hatiku dipenuhi dengan kekhawatiran. Aku terus berdoa dalam hati untuk mereka. Mungkin aku dijamah oleh Roh Kudus; semakin aku berdoa, semakin aku terinspirasi. Tanpa sadar, aku melupakan rasa sakitku. Aku tahu betul bahwa ini adalah pengaturan bijaksana Tuhan; Tuhan memperhatikan kelemahanku dan memimpinku melewati waktuku yang paling menyakitkan. Malam itu, aku tidak lagi peduli bagaimana para polisi jahat itu memperlakukanku, dan tidak sedikit pun memperhatikan pertanyaan mereka. Melihat apa yang terjadi, para polisi jahat itu menggunakan tinju mereka untuk memukuli wajahku dengan kejam, kemudian melilitkan rambut di pelipisku di jari-jari mereka dan merenggutnya. Telingaku bengkak karena dipelintir, wajahku tidak bisa dikenali, pantat dan pahaku telah memar dan robek ketika mereka memukuliku dengan sepotong kayu tebal, dan jari-jari kakiku juga menjadi lebam setelah dipukul dengan sepotong kayu. Setelah aku digantung dengan borgol selama enam jam, ketika polisi jahat itu membuka borgol tersebut, daging di bawah ibu jari kiriku telah terkelupas—hanya tertinggal lapisan tipis yang tersisa menutupi tulang. Borgol itu juga membuat pergelangan tanganku penuh lepuh kekuningan, dan tidak mungkin dipakaikan borgol lagi. Pada saat itu, seorang perwira polisi wanita yang terlihat berkuasa berjalan masuk. Dia menatapku dari atas ke bawah, lalu berkata kepada mereka, "Engkau tidak bisa lagi memukuli yang ini—dia sepertinya akan mati." Polisi mengunciku di salah satu kamar hotel. Tirai-tirainya ditutup rapat dua puluh empat jam sehari. Seseorang ditugaskan untuk menjaga pintu, dan tidak ada petugas dinas yang diizinkan masuk, juga tidak ada yang diizinkan melihat adegan mereka menyiksa dan menganiayaku di dalam. Mereka bergiliran menginterogasiku tanpa jeda. Selama lima hari lima malam, mereka tidak mengizinkanku tidur, mereka tidak mengizinkanku duduk atau berjongkok, juga tidak mengizinkanku memakan makananku. Aku hanya diizinkan berdiri bersandar di dinding. Suatu hari, seorang pejabat datang untuk menginterogasiku. Melihat bahwa aku mengabaikannya, dia marah dan menendangku sampai aku terlempar ke bawah meja. Selanjutnya, dia menarikku ke atas dan meninjuku, menyebabkan darah mengalir dari ujung mulutku. Untuk menutupi kebiadabannya, dia dengan cepat menutup pintu untuk menghentikan siapa pun masuk. Lalu, dia menarik beberapa tisu dan menyeka darahku, membersihkan darah dari wajahku dengan air dan membersihkan darah dari lantai. Aku sengaja meninggalkan sebagian darah di sweter putihku. Namun, ketika aku kembali ke rumah tahanan, para polisi jahat itu memberi tahu tahanan lain bahwa darah pada pakaianku berasal dari saat aku dinyatakan gila di rumah sakit jiwa dan mengatakan bahwa di situlah aku berada selama beberapa hari terakhir. Luka dan darah di tubuhku disebabkan oleh para pasien—sedangkan mereka, para polisi itu, tidak menyentuhku. Fakta-fakta kejam ini menunjukkan kepadaku kekejaman, kelicikan yang jahat, dan ketidakmanusiawian Polisi Rakyat, dan pada saat yang sama, aku benar-benar merasakan perlindungan dan kepedulian Tuhan terhadapku. Setiap kali penderitaanku mencapai titik terberat, Tuhan akan mencerahkan dan membimbingku, meningkatkan iman dan kekuatanku, memberiku keberanian untuk memberikan kesaksian bagi-Nya. Ketika kebiadaban para polisi jahat itu membuatku berada di ambang kematian, Tuhan mengijinkanku mendengar berita penangkapan saudara-saudari lainnya, menggunakan ini untuk lebih menggerakkanku untuk berdoa bagi mereka sehingga aku melupakan penderitaanku sendiri dan tanpa disadari mengalahkan kekangan kematian. Dengan Iblis, yang bertindak sebagai kontras yang jahat dan kejam, aku melihat bahwa hanya Tuhanlah jalan, kebenaran, dan hidup, dan hanya watak Tuhanlah yang merupakan lambang kebenaran dan kebaikan. Hanya Tuhan yang memerintah dan mengatur segalanya, dan Dia menggunakan kuasa dan hikmat-Nya yang besar untuk memimpin setiap langkahku dalam mengalahkan kepungan pasukan setan, dalam mengalahkan kelemahan daging dan kekangan kematian, dengan demikian memampukanku untuk bertahan hidup dengan gigih di sarang kegelapan ini. Ketika aku merenungkan tentang kasih dan keselamatan Tuhan, aku merasa sangat terinspirasi, dan aku memutuskan untuk melawan Iblis sampai akhir. Bahkan jika aku harus membusuk di penjara, aku akan berdiri teguh dalam kesaksianku dan memuaskan Tuhan. 

Setelah mencoba segala yang mereka bisa, para polisi jahat itu tidak mendapat apa pun dariku. Pada akhirnya, mereka berkata dengan keyakinan: "PKT terbuat dari baja, tetapi orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa terbuat dari berlian—mereka lebih baik daripada PKT dalam segala hal." Setelah mendengar perkataan ini, dalam hatiku aku tak tahan untuk bersorak dan memuji Tuhan: "Ya Tuhan, aku bersyukur dan memuji-Mu! Dengan kemahakuasaan dan hikmat-Mu, Engkau telah mengalahkan Iblis dan mengalahkan musuh-musuh-Mu. Engkaulah otoritas tertinggi dan kemuliaan hanya bagi-Mu!" Baru pada saat inilah aku melihat bahwa sekejam apa pun PKT, mereka dikendalikan dan diatur oleh tangan Tuhan. Sebagaimana firman Tuhan katakan: "Semua benda di angkasa dan di atas tanah harus berada di bawah kekuasaan-Nya. Semua ciptaan itu tak bisa punya pilihan lain dan harus tunduk pada pengaturan-Nya. Hal ini ditetapkan oleh Tuhan, dan merupakan otoritas Tuhan" ("Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Suatu hari, para polisi jahat itu datang untuk menginterogasiku sekali lagi. Kali ini mereka semua tampak agak aneh. Mereka menatapku saat mereka berbicara, tetapi sepertinya mereka tidak berbicara kepadaku. Mereka tampaknya sedang mendiskusikan sesuatu. Seperti sebelumnya, interogasi ini berakhir dengan kegagalan. Kemudian, para polisi jahat itu membawaku kembali ke selku. Dalam perjalanan, tiba-tiba aku mendengar mereka mengatakan bahwa sepertinya aku akan dibebaskan pada tanggal satu bulan depan. Mendengar ini, hatiku hampir meledak dengan kegembiraan: "Ini berarti aku akan bebas tiga hari lagi!" pikirku. "Akhirnya aku bisa meninggalkan neraka iblis ini!" Menyembunyikan kegembiraan di hatiku, aku berharap dan menunggu setiap detik berlalu. Tiga hari terasa seperti tiga tahun. Akhirnya, tanggal satu bulan itu tiba! Hari itu, aku terus menatap ke pintu, menunggu seseorang memanggil namaku. Pagi itu berlalu, dan tidak ada yang terjadi. Aku menaruh semua harapanku untuk bebas di sore harinya—tetapi sampai malam tiba, tetap saja tidak ada yang terjadi. Ketika tiba waktunya untuk makan malam, aku tidak merasa ingin makan. Dalam hatiku, aku merasa kehilangan sesuatu; pada saat itu, rasanya hatiku telah jatuh dari surga ke neraka. "Mengapa dia tidak makan?" tanya petugas lapas itu kepada para tahanan lainnya. "Dia tidak makan banyak sejak dia kembali dari diinterogasi hari itu," jawab salah seorang tahanan. "Pegang dahinya; apakah dia sakit?" kata petugas lapas itu. Seorang tahanan datang dan memegang dahiku. Dia mengatakan dahiku sangat panas, bahwa aku demam. Memang benar. Penyakit itu datang sangat tiba-tiba dan sangat parah. Pada saat itu, aku pingsan. Selama dua jam, demam itu semakin memburuk. Aku menangis! Mereka semua, termasuk petugas lapas, memperhatikanku menangis. Mereka semua tercengang kebingungan: selama ini mereka memandangku sebagai orang yang tidak dapat dipikat oleh hadiah apa pun, juga tidak pernah menyerah meski dihajar, yang tidak meneteskan air mata setiap kali diperhadapkan dengan penyiksaan yang memilukan, dan yang telah digantung dengan borgol selama enam jam tanpa merintih. Namun hari ini, tanpa mengalami penyiksaan apa pun, aku menangis. Mereka tidak tahu mengapa aku menangis—mereka hanya berpikir aku pasti sakit parah. Faktanya, hanya Tuhan dan aku yang tahu alasannya. Itu semua karena pemberontakan dan ketidaktaatanku. Air mata ini mengalir karena aku merasa putus asa ketika harapanku sia-sia dan pengharapanku telah pupus. Itu adalah air mata pemberontakan dan keluhan. Pada saat itu, aku tidak lagi ingin bertekad untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Aku bahkan tidak memiliki keberanian untuk diuji seperti ini lagi. Malam itu, aku meneteskan air mata kesedihan, karena aku tidak tahan lagi hidup di penjara dan aku membenci setan-setan ini—dan bahkan lebih dari itu, aku tidak suka berada di tempat yang mengerikan ini. Aku tidak ingin menghabiskan waktu sedetik pun lagi di sana. Semakin aku memikirkannya, semakin aku menjadi putus asa, dan semakin aku merasakan banyak keluhan, kesedihan, dan kesepian. Aku merasa seperti kapal yang kesepian di laut, kapal yang bisa ditelan air kapan saja; selain itu, aku merasa orang-orang di sekitarku begitu berbahaya dan mengerikan sehingga mereka bisa melampiaskan kemarahan mereka kepadaku kapan saja. Aku berdoa kepada Tuhan berulang-ulang, dan kata-kata dari-Nya ini muncul di benakku: "Bagi semua orang yang bercita-cita untuk mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan keinginan-Nya? Tidak ada perkara yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki cita-cita dan ketekunan seperti itu, janganlah seperti orang-orang yang tak punya nyali, orang-orang yang lemah. Engkau harus belajar bagaimana menghayati kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri secara sembrono dengan cara seperti itu" ("Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman. Aku memikirkan bagaimana aku bersumpah dengan sungguh-sungguh di hadapan Tuhan bahwa tidak peduli seberapa besar penderitaanku, aku akan menjadi kesaksian dan mempermalukan Iblis. Namun, ketika aku menghadapi penyiksaan polisi untuk waktu yang lama, aku kehilangan tekad dan hanya berharap pada hari di mana aku dapat melarikan diri dari tempat yang menyedihkan itu. Bagaimana mungkin itu adalah ketaatan? Bagaimana mungkin itu adalah kesaksian? Dalam doa kepada Tuhan, aku bersumpah bahwa sekalipun aku menghabiskan seluruh hidupku di penjara, aku tidak akan pernah menyerah pada Iblis. Aku akan menjadi kesaksian dan mempermalukan Iblis. Kemudian pada 6 Desember 2005, aku dibebaskan, mengakhiri kehidupan penjara yang mengerikan itu.

Setelah mengalami penangkapan dan penganiayaan ini, meskipun dagingku telah mengalami banyak kesukaran, aku telah mengembangkan wawasan dan ketajaman, dan benar-benar melihat bahwa pemerintahan PKT adalah perwujudan Iblis si setan, segerombolan pembunuh yang akan membunuh orang tanpa mengedipkan mata, tetapi aku juga telah memahami kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, serta kebenaran dan kekudusan-Nya; aku jadi semakin menghargai maksud baik Tuhan dalam menyelamatkanku, dan pemeliharaan serta perlindungan-Nya terhadapku, dengan demikian memampukanku, selama mengalami kebiadaban Iblis, untuk mengalahkan Iblis selangkah demi selangkah, dan berdiri teguh dalam kesaksianku. Mulai hari ini dan seterusnya, aku ingin menyerahkan seluruh keberadaanku sepenuhnya kepada Tuhan, dan aku akan dengan setia mengikuti Tuhan, agar aku bisa didapatkan oleh-Nya secepat mungkin.


2. Semangat Hidup Yang Tak Pernah Dapat Dipadamkan

Oleh Saudari Dong Mei, Provinsi Henan

Aku adalah orang awam yang menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja. Seperti banyak orang yang mendambakan terang, aku telah mencoba banyak cara untuk mencari makna sesungguhnya dari keberadaan manusia, sehingga hidupku dapat lebih bermakna. Pada akhirnya, semua upayaku sia-sia. Namun setelah aku cukup beruntung untuk menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, banyak perubahan ajaib terjadi dalam hidupku. Ini membuat hidupku lebih berwarna, dan aku mulai memahami bahwa Tuhanlah satu-satunya Sang Penyedia sejati bagi roh dan hidup manusia, dan hanya firman Tuhanlah yang mengungkapkan apa makna sesungguhnya hidup manusia. Aku senang akhirnya menemukan jalan yang benar dalam kehidupan. Namun suatu hari, sementara melaksanakan tugasku, aku ditangkap secara ilegal dan disiksa secara kejam oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok). Setelah itu, aku menjalani pengalaman hidup yang akan selamanya terukir dalam perjalanan hidupku ...

Suatu hari di bulan Desember 2011 sekitar pukul 7 pagi, aku dan seorang pemimpin gereja sedang melakukan inventarisasi aset gereja ketika secara tiba-tiba, lebih dari sepuluh petugas polisi masuk menerobos pintu. Salah seorang dari polisi jahat ini bergegas menghampiri kami dan berteriak, "Jangan bergerak!" Melihat apa yang sedang terjadi, kepalaku menjadi pening. Dalam benakku aku berpikir, "Gawat—gereja akan kehilangan banyak aset." Selanjutnya, para polisi jahat itu memeriksa kami seperti penjahat yang melakukan perampokan. Mereka juga menggeledah setiap kamar, memorakporandakannya dalam waktu singkat. Akhirnya, mereka menemukan beberapa properti milik gereja, tiga kartu ATM, bukti setoran, komputer, ponsel, dan sebagainya. Mereka menyita semuanya, lalu membawa aku, pemimpin gereja lainnya itu dan dua orang lagi ke kantor polisi.

Sore harinya, polisi jahat itu membawa tiga saudari lainnya yang mereka tangkap. Mereka mengunci kami bertujuh di sebuah ruangan dan tidak memperbolehkan kami berbicara, juga melarang kami tidur ketika malam tiba. Melihat para saudari itu dikurung bersamaku, dan memikirkan berapa banyak uang yang telah hilang dari gereja, aku merasa cemas. Yang bisa kulakukan adalah berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Sekarang keadaan ini telah menimpaku, aku tak tahu harus berbuat apa. Kumohon lindungilah hatiku dan buatlah hatiku tetap tenang." Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan: "Jangan takut—ketika hal-hal seperti ini terjadi di gereja, itu terjadi atas izin-Ku. Bangkitlah dan berbicaralah atas nama-Ku. Yakinlah bahwa semua hal dan masalah terjadi atas izin takhta-Ku dan mengandung maksud-Ku di dalamnya" ("Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memadamkan kepanikan di hatiku. Aku menyadari bahwa, hari ini, lingkungan ini telah menimpaku atas seizin Tuhan, dan bahwa saatnya telah tiba saat Tuhan memintaku untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku berdoa kepada Tuhan dan berkata: "Ya Tuhan! Aku ingin menaati pengaturan dan rencana-Mu, dan berdiri teguh dalam kesaksianku bagi-Mu—tetapi tingkat pertumbuhanku masih sedikit, dan kumohon agar Engkau memberiku iman dan kekuatan, dan melindungiku agar aku mampu berdiri teguh."

Keesokan paginya, mereka memisahkan kami dan menginterogasi kami. Salah seorang polisi jahat itu berkata dengan bangga, "Aku tahu kau adalah seorang pemimpin gereja. Kami telah memantaumu selama lima bulan. ..." Ketika aku mendengar dia menggambarkan secara terperinci semua yang telah mereka lakukan untuk memantauku, tubuhku bergetar ketakutan. Dalam pikiranku, aku berpikir, "Pemerintah PKT benar-benar berusaha keras dan berniat untuk menangkap kami. Karena mereka sudah tahu aku seorang pemimpin gereja, tidak mungkin mereka akan membiarkan aku pergi." Aku segera membulatkan tekad di hadapan Tuhan: aku lebih baik mati daripada mengkhianati Tuhan dan menjadi seorang Yudas. Melihat pertanyaan mereka tidak membuahkan hasil apa pun, mereka menugaskan seseorang untuk mengawasiku dan melarangku tidur.

Selama interogasi hari ketiga itu, kepala polisi jahat itu menyalakan komputer dan memaksaku membaca materi yang menjelek-jelekkan Tuhan. Melihat bahwa aku tidak tergerak, dia selanjutnya menanyaiku dengan saksama tentang keuangan gereja. Aku memalingkan wajahku ke arah lain dan mengabaikannya. Ini membuatnya sangat marah sehingga dia mulai mengumpat. "Tak masalah kalau kau tidak mengatakan apa pun—kami dapat menahanmu tanpa batas waktu, dan menyiksamu kapan saja kami mau," dia mengancam dengan ganas. Di tengah malam itu, para polisi memulai penyiksaan mereka. Mereka menarik salah satu tanganku ke atas bahuku dan merenggutnya ke bawah, dan mengangkat tangan satunya lagi ke punggungku. Menekan punggungku dengan kaki mereka, mereka memborgol kedua pergelangan tangan dengan paksa. Rasanya sangat menyakitkan hingga aku menjerit kesakitan—tulang dan daging di bahuku terasa seperti akan terkoyak. Aku hanya bisa berlutut diam dengan kepalaku di atas lantai. Aku pikir jeritanku akan membuat mereka mengurangi siksaan terhadapku, tetapi sebaliknya mereka memasukkan sebuah cangkir teh di antara tanganku yang diborgol dan punggungku, yang melipatgandakan rasa sakitnya. Tulang-tulang di bagian atas tubuhku terasa seperti dipatahkan jadi dua. Rasanya sangat menyakitkan hingga aku tidak berani bernapas dan keringat dingin membasahi wajahku. Tepat saat aku merasa tidak sanggup lagi menahan sakit, salah seorang polisi jahat itu mengambil kesempatan ini untuk berkata kepadaku, "Beri kami satu nama dan kami akan langsung membebaskanmu." Pada saat itu, aku berseru kepada Tuhan untuk melindungi hatiku, dan aku segera teringat sebuah lagu pujian: "Tuhan dalam daging, Dia menderita, apalagi seharusnya aku. Jika aku menyerah kepada kegelapan, bagaimana aku melihat Tuhan? Saat aku merenungkan firman-Mu, aku jadi merindukan-Mu. Setiap kali aku melihat wajah-Mu, dalam rasa bersalahku, aku memberi-Mu penghormatan. Bagaimana aku dapat meninggalkan-Mu untuk mencari apa yang disebut kebebasan? Aku lebih suka menderita demi menghibur hati-Mu yang berduka" ("Menantikan Kabar Baik Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Ya," pikirku. "Kristus adalah Tuhan yang kudus dan benar. Dia berinkarnasi dalam daging dan datang ke bumi demi membawa keselamatan bagi umat manusia yang sepenuhnya rusak. Selama beberapa waktu, Dia telah dianiaya dan diburu oleh pemerintah PKT dan telah ditentang dan dikutuk oleh umat manusia. Tuhan seharusnya tidak harus menderita dengan cara ini, tetapi Dia dengan tenang menanggung semua ini demi menyelamatkan kami." Jadi, setelah perenungan, aku memahami bahwa aku menderita sekarang ini adalah demi mendapatkan keselamatan—aku harus menjalani penderitaan ini. Jika aku menyerah kepada Iblis karena aku tidak mampu menanggung penderitaan, bagaimana aku bisa menghadap Tuhan lagi? Memikirkan ini memberiku kekuatan, dan aku sekali lagi menjadi pantang menyerah. Para polisi jahat itu menyiksaku sekitar satu jam. Ketika mereka membuka borgolnya, seluruh tubuhku jatuh lemas ke lantai. "Kalau kau tidak bicara, kami akan melakukannya lagi!" teriak mereka kepadaku. Aku menatap mereka dan tidak mengatakan apa pun. Hatiku dipenuhi dengan kebencian terhadap para polisi jahat ini. Salah seorang dari mereka maju untuk kembali memborgolku. Memikirkan rasa sakit luar biasa yang baru saja kuderita, aku terus berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku. Yang mengejutkanku, ketika dia berusaha menarik lenganku ke punggung, dia tidak bisa menggerakkannya. Lenganku juga tidak terlalu sakit. Dia berusaha sangat keras sehingga seluruh kepalanya dipenuhi keringat—tetapi dia tetap tidak bisa memborgolku. "Kau cukup kuat!" katanya dengan gusar penuh kemarahan. Aku tahu bahwa ini adalah Tuhan yang memeliharaku, dan Tuhan memberiku kekuatan. Syukur kepada Tuhan!

Bertahan sampai fajar menyingsing sungguh berat rasanya. Aku masih merasa trauma ketika mengingat tentang cara polisi jahat menyiksaku. Mereka juga mengancamku, mengatakan bahwa kalau aku tidak mengatakan apa pun, mereka harus membawaku jauh ke gunung dan mengeksekusiku, dan bahwa, setelah itu, ketika mereka menangkap orang percaya lainnya, mereka akan mengatakan aku mengkhianati gereja—mereka akan merusak reputasiku, dan membuat saudara-saudari lain dari gereja membenci dan meninggalkanku. Membayangkan itu, hatiku dibanjiri dengan gelombang kesedihan dan ketidakberdayaan. Aku merasa malu dan lemah. Dalam benakku aku berpikir: "Lebih baik aku mati. Dengan begitu aku tidak akan menjadi seorang Yudas dan mengkhianati Tuhan, aku juga tidak akan ditinggalkan oleh saudara-saudariku. Aku juga akan terhindar dari penderitaan akibat siksaan daging." Jadi aku menunggu sampai polisi jahat yang menjagaku tidak memperhatikan, dan kemudian aku membenturkan kepalaku dengan keras ke tembok—tetapi yang terjadi hanyalah kepalaku jadi pusing; aku tidak mati. Pada saat itu, firman Tuhan mencerahkanku dari dalam batinku: "Ketika orang lain salah menafsirkanmu, engkau mampu berdoa kepada Tuhan dan berkata: 'Ya, Tuhan! Aku tidak meminta orang lain menoleransiku, atau memperlakukan aku dengan baik, juga tidak meminta agar mereka mengerti atau menyetujui aku. Aku hanya meminta agar aku mampu mengasihi-Mu dalam hatiku, agar aku tenang di dalam hatiku, dan agar hati nuraniku jernih. Aku tidak meminta orang lain memujiku, atau menghormatiku; aku hanya berusaha untuk memuaskan-Mu dari hatiku'" ("Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan mengusir kegelapan dari hatiku. "Ya," pikirku. "Tuhan melihat hati manusia yang terdalam. Kalau polisi menjebakku, bahkan jika saudara-saudari lainnya benar-benar salah paham dan meninggalkanku karena mereka tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, aku percaya bahwa maksud Tuhan itu baik; Tuhan sedang menguji iman dan kasihku kepada-Nya, dan aku harus berusaha untuk memuaskan Tuhan." Setelah menyadari rencana licik iblis yang sesungguhnya, tiba-tiba aku merasa malu. Aku mengerti bahwa imanku kepada Tuhan terlalu kecil. Aku tidak dapat berdiri teguh setelah mengalami sedikit penderitaan, dan berpikir untuk melarikan diri dan menghindari pengaturan Tuhan melalui kematian. Tujuan polisi jahat mengancamku dengan cara ini adalah untuk membuatku berpaling dari Tuhan. Dan kalau bukan karena perlindungan Tuhan, aku pasti akan jatuh ke dalam rencana licik mereka. Ketika aku merenungkan firman Tuhan, hatiku dipenuhi dengan terang. Aku tidak lagi ingin mati, tetapi hidup dengan baik, dan menggunakan apa yang aku alami dalam kenyataan untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis.

Dua polisi jahat yang bertugas menjagaku bertanya mengapa aku membenturkan kepala ke tembok. Aku katakan karena para polisi lainnya telah memukuliku. "Kami terutama bekerja melalui pendidikan. Jangan khawatir—aku tidak akan membiarkan mereka memukulimu lagi," kata salah seorang dari mereka sambil tersenyum. Mendengar kata-katanya yang menghibur, aku berpikir: "Kedua orang ini tidak jahat. Sejak aku ditangkap, mereka cukup baik kepadaku." Dengan itu, aku melonggarkan kewaspadaanku. Namun pada saat itu, firman Tuhan melintas di hatiku: "Setiap saat, umat-Ku harus berjaga-jaga terhadap rencana licik Iblis, menjaga gerbang rumah-Ku untuk-Ku, ... untuk menghindari jatuh ke dalam perangkap Iblis, di mana pada saat itulah penyesalan akan terlambat" ("Bab 3, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberikan pengingat yang tepat waktu kepadaku, menunjukkan kepadaku bahwa rencana licik iblis banyak, dan aku harus berjaga-jaga terhadap para setan ini setiap saat. Aku tidak menyangka bahwa mereka akan segera memperlihatkan sifat asli mereka. Salah seorang polisi jahat itu mulai mengumpat Tuhan, sementara yang lainnya duduk di sebelahku menepuk-nepuk kakiku, menatapku dan bertanya tentang keuangan gereja. Di malam hari, melihatku tertidur, dia mulai meraba-raba dadaku. Melihat mereka memperlihatkan sifat mereka yang sebenarnya, aku dipenuhi dengan kemarahan. Baru sekarang aku melihat bahwa yang seharusnya merupakan "Polisi Rakyat" itu sebenarnya tidak lebih dari bajingan dan penindas. Mereka benar-benar mampu melakukan hal-hal yang tercela dan menjijikkan seperti itu! Akibatnya, aku hanya bisa segera berdoa kepada Tuhan untuk melindungiku dari kejahatan mereka.

Selama beberapa hari berikutnya, para polisi jahat itu tidak hanya menginterogasiku dengan saksama tentang gereja, tetapi juga secara bergantian mengawasiku dan mencegahku tertidur. Setelah itu, melihat bahwa aku tidak memberikan informasi apa pun kepada mereka, dua polisi jahat yang menginterogasiku menjadi sangat marah. Salah seorang dari mereka membentakku dengan kasar, menampar wajahku, memukulku entah berapa kali. Wajahku terasa sakit, mulai membengkak, dan pada akhirnya menjadi begitu mati rasa sehingga aku tidak bisa merasakan apa pun. Karena pertanyaan mereka tidak menghasilkan apa pun dariku, pada suatu malam kepala polisi jahat itu berteriak kepadaku dan berkata, "Kau harus mulai bicara. Kau sedang menguji kesabaranku—aku tidak percaya tidak ada yang bisa kami lakukan denganmu. Aku telah bertemu banyak orang yang lebih tangguh darimu. Kalau kami tidak kejam terhadapmu, tak mungkin kau akan tunduk, dasar sialan kau!" Dia memberi perintah dan beberapa polisi jahat mulai menyiksaku. Di malam hari, ruang interogasi itu suram dan menakutkan—aku merasa seperti berada dalam neraka. Mereka memerintahkanku untuk berjongkok di lantai dan meletakkan tanganku yang diborgol di atas kakiku. Selanjutnya, mereka menyelipkan tongkat kayu di antara lekukan lenganku dan di belakang lututku, memaksa seluruh tubuhku untuk meringkuk. Mereka kemudian mengangkat tongkat itu dan meletakkannya di antara dua meja, meninggalkan seluruh tubuhku tergantung di udara dengan kepala terbalik. Saat mereka mengangkatku, kepalaku pusing dan sulit bernapas. Rasanya seperti aku sedang tercekik. Karena aku tergantung di udara dalam keadaan terbalik, semua berat badanku tertumpu di pergelangan tanganku. Pada awalnya, untuk menghentikan borgol menggores dagingku, aku menggenggam tanganku erat-erat, meringkukkan tubuhku, dan berusaha sekuat tenaga untuk tetap dalam posisi itu. Namun kekuatanku perlahan semakin melemah. Tanganku bergeser dari pergelangan kakiku ke lututku, dan borgol itu menggores ke dalam dagingku, membuatku kesakitan luar biasa. Setelah menggantung seperti ini selama sekitar setengah jam, rasanya seperti semua darah di tubuhku telah berkumpul di kepalaku. Tekanan yang menyakitkan di kepala dan mataku membuatnya terasa seperti akan meledak. Luka yang dalam telah terbentuk di pergelangan tanganku, dan tanganku sangat bengkak sehingga tampak seperti dua gumpal roti. Aku merasa berada di ambang kematian. "Aku tak tahan lagi, turunkan aku!" teriakku putus asa. "Tak seorang pun yang bisa menyelamatkanmu kecuali dirimu sendiri. Cukup beri tahu kami satu nama dan kami akan menurunkanmu," kata salah seorang petugas polisi jahat dengan kejam. Pada akhirnya, mereka melihat aku benar-benar dalam kesulitan dan menurunkanku. Mereka memberiku sirup glukosa dan mulai menginterogasiku lagi. Aku berbaring lemas seperti lumpur di lantai, mataku tertutup rapat, tidak memedulikan mereka. Tanpa diduga, polisi jahat itu mengangkatku ke udara sekali lagi. Tanpa kekuatan untuk menahan dengan tanganku, aku tidak punya pilihan selain membiarkan borgol itu menancap di pergelangan tanganku, ujung-ujungnya yang bergerigi menggerogoti dagingku. Pada saat itu, rasanya sangat menyakitkan sampai aku menjerit memilukan. Aku tidak punya kekuatan untuk terus berjuang dan napasku menjadi sangat pendek. Sepertinya waktu telah berhenti. Aku merasa seperti berada di ambang kematian. Berpikir bahwa kali ini aku benar-benar akan mati, aku ingin mengucapkan perkataan terakhir dari dalam hatiku kepada Tuhan sebelum hidupku berakhir: "Ya Tuhan! Pada saat ini, ketika aku benar-benar berada di ambang kematian, aku merasa takut—tetapi bahkan jika aku harus mati malam ini, aku tetap akan memuji kebenaran-Mu. Ya Tuhan! Dalam perjalanan singkat hidupku, aku bersyukur kepada-Mu karena telah memilihku untuk pulang dari dunia berdosa ini, menghentikanku dari pengembaraan, dan membuatku hidup dalam pelukan-Mu yang hangat untuk selamanya. Ya Tuhan, aku telah menikmati begitu banyak kasih-Mu—namun baru sekaranglah, saat aku hampir kehilangan nyawaku, aku menyadari bahwa aku belum menghargai kasih-Mu. Sering kali aku membuat-Mu sedih dan kecewa; aku seperti anak naif yang hanya tahu menikmati kasih ibunya, tetapi tidak pernah berpikir untuk membalasnya. Baru sekaranglah saat aku akan kehilangan nyawaku, aku mengerti bahwa aku harus menghargai kasih-Mu, dan baru sekaranglah aku menyesal telah melewatkan begitu banyak waktu-waktu yang baik. Sekarang, yang paling aku sesali adalah bahwa aku tidak dapat melakukan apa pun bagi-Mu dan aku berutang banyak kepada-Mu, dan jika aku masih bisa hidup, aku pasti akan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku, untuk menebus utangku kepada-Mu. Pada saat ini, aku hanya mohon agar Engkau memberiku kekuatan, sehingga aku tidak takut mati lagi, dan menghadapi kematian dengan ketabahan...." Air mataku berlinang, satu demi satu, mengalir di dahiku. Malam itu sangat sunyi menakutkan. Satu-satunya suara adalah jam yang berdetak, seakan-akan menghitung detik-detik hidupku yang tersisa. Saat itulah sesuatu yang ajaib terjadi: rasanya seakan-akan sinar matahari yang hangat menyinariku, dan perlahan-lahan aku berhenti merasakan rasa sakit di tubuhku. Firman Tuhan bergema di benakku: "Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai melakukan tugasmu. Oleh karena rencana Tuhan dan oleh karena penentuan-Nya dari semula, engkau melakukan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang ada di hadapanmu, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan rencana Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, sebab hanya Dia yang mengatur segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan tersebut" ("Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya," pikirku. "Tuhan adalah sumber kehidupanku, Tuhan yang mengatur nasibku, dan aku harus menyerahkan diriku ke dalam tangan Tuhan dan tunduk pada pengaturan-Nya." Merenungkan firman Tuhan memberiku perasaan yang nyaman dan tenang di hatiku, seakan-akan aku berbaring di pelukan hangat Tuhan. Aku mendapati diriku tertidur. Khawatir aku akan mati, polisi jahat itu menurunkanku dan segera memberiku sirup glukosa dan air. Dalam pertempuranku dengan kematian, aku telah melihat perbuatan Tuhan yang ajaib.

Keesokan harinya, para polisi jahat itu menghabiskan sepanjang malam mengangkatku berulang kali. Mereka mengintegorasiku tentang keberadaan dana untuk kwitansi yang mereka sita. Sepanjang interogasi tersebut, aku tidak mengatakan apa pun, namun mereka tetap tidak menyerah. Untuk mendapatkan uang gereja, mereka menggunakan segala cara yang tercela untuk menyiksaku. Pada saat itu, firman Tuhan bergema di dalam hatiku: "Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya, tidak membiarkannya mengacau lebih lama lagi, dan tidak lagi mengizinkannya berulah sesuai keinginannya! Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan dan iman yang luar biasa. Aku akan berjuang sampai mati melawan Iblis, dan bahkan jika aku mati, aku akan berdiri teguh dalam kesaksianku kepada Tuhan. Terinspirasi oleh firman Tuhan, tanpa kusadari aku melupakan rasa sakit itu. Dengan cara ini, setiap kali mereka mengangkatku, firman Tuhan menginspirasi dan memotivasiku, dan semakin sering mereka mengangkatku, semakin aku mampu melihat hakikat jahat mereka yang sebenarnya, semakin besar tekadku untuk berdiri teguh dalam kesaksianku dan memuaskan Tuhan. Akhirnya, mereka semua kelelahan sendiri. "Kebanyakan orang tidak tahan digantung seperti ini selama setengah jam, tetapi dia bertahan selama ini—dia benar-benar tangguh!" Aku mendengar mereka berkomentar. Hatiku bergetar mendengar ini. Dalam benakku, aku berpikir: "Dengan Tuhan sebagai pendukungku, kalian tidak mampu mengalahkanku." Selain menyiksa tubuhku, selama sembilan hari sembilan malam di kantor polisi, para polisi jahat itu juga melarangku tidur. Setiap kali aku memejamkan mata dan mulai mengangguk, mereka akan memukul tongkat mereka di atas meja, atau membuatku berdiri dan berlari-lari di tempat, atau hanya berteriak kepadaku, mencoba membuatku ambruk dan merusak pikiranku. Setelah sembilan hari, melihat mereka belum mencapai tujuannya, para polisi itu masih tidak menyerah. Mereka membawaku ke sebuah hotel, di mana mereka memborgol tanganku di depan kakiku, kemudian menyelipkan tongkat kayu di antara lekukan lengan dan kakiku, memaksaku duduk dalam posisi meringkuk di lantai. Mereka membuatku tetap dalam posisi ini duduk di lantai selama beberapa hari berikutnya, yang menyebabkan borgol itu menggores dagingku. Tangan dan pergelangan tanganku bengkak dan berubah menjadi ungu, dan pantatku sangat sakit sehingga aku tidak berani menggosok atau menyentuhnya; rasanya seperti duduk di atas kumpulan jarum. Suatu hari, salah seorang pemimpin polisi jahat itu, melihat bahwa interogasiku tidak membuahkan hasil, lalu ia berjalan menghampiriku penuh dengan amarah dan menampar wajahku dengan keras—cukup keras sehingga membuat dua gigiku mengendur.

Pada akhirnya, dua kepala bagian dari Departemen Keamanan Umum Provinsi datang. Begitu mereka tiba, mereka melepaskan borgol, membantuku duduk ke sofa, dan menuangkan secangkir air untukku. "Kau telah mengalami masa yang sulit selama beberapa hari terakhir—tetapi jangan mengindahkannya, mereka hanya mengikuti perintah," kata mereka, berpura-pura ramah. Kepura-puraan mereka membuatku sangat membenci mereka sehingga aku menggertakkan gigiku. Mereka juga menyalakan komputer dan menunjukkan kepadaku bukti palsu, mereka mengatakan banyak hal yang mengutuk dan menghujat Tuhan. Aku merasa sangat marah. Aku ingin berdebat dengan mereka, tetapi aku tahu bahwa melakukan itu hanya akan membuat mereka menghujat Tuhan dengan lebih gila-gilaan lagi. Pada saat ini, aku benar-benar merasakan betapa besarnya penderitaan yang dialami oleh Tuhan yang berinkarnasi, dan betapa banyaknya penghinaan yang telah Tuhan tanggung demi menyelamatkan manusia. Selain itu, aku melihat betapa hina dan penuh kebenciannya para setan jahat ini. Dalam hatiku, aku diam-diam bersumpah bahwa aku akan sama sekali memutuskan hubungan dengan Iblis dan selamanya setia kepada Tuhan. Setelah itu, bagaimanapun mereka berusaha menipuku, aku tetap tutup mulut dan tidak mengatakan apa pun. Melihat perkataan mereka tidak berpengaruh, kedua kepala bagian itu hanya bisa pergi dengan gusar.

Selama sepuluh hari, sepuluh malam di hotel itu, mereka terus memborgolku, membuatku berjongkok di lantai sambil memegangi kakiku. Mengingat waktu yang kuhabiskan selama ditahan, aku menghabiskan sembilan belas hari, sembilan belas malam di kantor polisi dan di hotel, dan perlindungan kasih Tuhanlah yang telah memungkinkanku untuk tidur sejenak. Selain tidur yang sejenak itu, para polisi jahat tidak membiarkan aku tidur sama sekali di sepanjang waktu itu; aku hanya memejamkan mata untuk sesaat dan mereka melakukan apa pun untuk membuatku tetap terjaga—memukul meja, menendangku dengan keras, meneriakiku, memerintahkanku untuk berlari-lari di tempat, dan sebagainya. Setiap kali aku terkejut, jantungku akan berdetak kencang di dadaku, dan saraf-sarafku akan menegang. Dengan terus terjaga seperti ini dan sering disiksa oleh para polisi jahat itu, kekuatanku semakin menipis, seluruh tubuhku bengkak dan tidak nyaman, dan pandangan mataku mulai kabur. Aku tahu ada orang di depanku yang berbicara, tetapi suara mereka seakan-akan berasal dari suatu tempat yang sangat jauh. Selain itu, reaksiku menjadi sangat lambat. Bagiku, berhasil melewati semua ini, adalah berkat kuasa Tuhan yang besar! Seperti yang Tuhan katakan: "Dia membuat manusia dilahirkan kembali, dan memampukan manusia untuk hidup dengan gigih dalam setiap perannya. Berkat kuasa-Nya, dan daya hidup-Nya yang tidak terpadamkan, manusia telah hidup dari generasi ke generasi, dan selama itulah kuasa hidup Tuhan telah menjadi landasan bagi keberadaan manusia, dan yang untuknya Tuhan telah membayar harga yang tidak pernah dibayarkan oleh manusia biasa mana pun. Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dalam hatiku, aku dengan tulus bersyukur dan memuji Tuhan: "Ya Tuhan! Engkau mengatur segala sesuatu, perbuatan-Mu tidak terkira, hanya Engkau yang mahakuasa, Engkau adalah semangat hidup yang tak dapat dipadamkan, dan Engkau adalah mata air kehidupan bagi hidupku. Di lingkungan khusus ini, aku telah melihat kuasa dan otoritas-Mu yang unik." Pada akhirnya, para polisi jahat itu tidak mendapat jawaban atas pertanyaan mereka dariku, dan mereka mengirimku ke rumah tahanan.

Dalam perjalanan ke rumah tahanan, dua polisi berkata kepadaku, "Kalian telah melakukannya dengan sangat baik. Kalian mungkin berada di rumah tahanan, tetapi kalian adalah orang baik. Ada berbagai jenis orang di sana: pengedar narkoba, pembunuh, pelacur—kau akan tahu saat kau tiba." "Karena kalian tahu kami orang baik, mengapa kalian menangkap kami? Bukankah pemerintah berbicara tentang kebebasan beragama?" tanyaku. "Partai Komunislah yang membohongimu. Partai itu memberi kami nafkah, jadi kami harus melakukan apa yang dikatakannya. Kami tidak membencimu atau menentangmu. Kami hanya menangkapmu karena kau percaya kepada Tuhan," kata salah seorang polisi. Mendengar ini, aku merenungkan kembali semua yang kualami. Aku mau tak mau teringat firman Tuhan ini: "Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menyerang langsung ke inti permasalahan, membuatku mampu benar-benar melihat sifat pemerintah PKT yang sesungguhnya dan cara mereka berusaha mendapatkan pujian yang tidak layak diterimanya: secara lahiriah, mereka mengibarkan bendera kebebasan beragama, tetapi secara diam-diam menangkap, menindas, dan dengan kejam menyakiti mereka yang percaya kepada Tuhan di seluruh negeri, dengan harapan yang sia-sia untuk melarang pekerjaan Tuhan, dan bahkan tanpa malu menjarah uang gereja, yang semuanya menelanjangi hakikat jahatnya yang membenci Tuhan dan membenci kebenaran.

Sementara di rumah tahanan, ada saat-saat ketika aku lemah dan dalam kesakitan. Namun firman Tuhan terus menginspirasiku, memberiku kekuatan dan iman, membuatku dapat memahami bahwa, meskipun Iblis telah melucutiku dari kebebasan daging, penderitaanku telah mendidik kerohanianku, dan telah mengajarku untuk mengandalkan Tuhan selama penyiksaan para setan jahat ini, memungkinkanku untuk memahami arti yang sesungguhnya dari banyak kebenaran dan untuk melihat betapa berharganya kebenaran itu, dan firman Tuhan telah meningkatkan tekad dan motivasiku untuk mengejar kebenaran. Aku menjadi rela untuk terus menaati Tuhan, dan untuk mengalami semua yang telah Tuhan atur bagiku. Akibatnya, ketika bekerja di rumah tahanan, aku menyanyikan lagu-lagu pujian dan dengan diam-diam merenungkan kasih Tuhan. Aku merasa hatiku semakin dekat kepada Tuhan, dan aku tidak lagi mendapati hari-hari itu begitu menyakitkan dan menyedihkan.

Selama masa ini, para polisi jahat itu menginterogasiku berkali-kali. Aku bersyukur kepada Tuhan karena membimbingku dalam mengatasi siksaan mereka yang berulang-ulang. Setelah itu, para polisi jahat itu menarik semua uang dari tiga kartu ATMku. Tak berdaya melihat uang gereja diambil oleh para polisi jahat, hatiku hancur. Hatiku dipenuhi dengan kebencian terhadap gerombolan setan yang serakah dan jahat ini, dan aku mendambakan agar kerajaan Kristus segera tiba. Pada akhirnya, meskipun tidak memiliki bukti, mereka memvonisku satu tahun tiga bulan pendidikan ulang melalui kerja paksa karena "mengganggu ketertiban umum."

Melalui dianiaya secara kejam oleh pemerintah PKT, aku telah benar-benar merasakan kasih dan keselamatan Tuhan bagiku, aku jadi menghargai kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta perbuatan ajaib-Nya, dan aku telah melihat otoritas dan kuasa firman Tuhan. Selain itu, aku jadi sungguh-sungguh membenci Iblis. Selama masa penganiayaan itu, firman Tuhan menemaniku melewati hari-hari yang menyedihkan, membuatku mampu melihat rencana licik Iblis yang sebenarnya dan memberiku perlindungan yang tepat waktu. Firman Tuhan membuatku kuat dan berani, memampukanku mengatasi siksaan biadab itu berkali-kali. Firman Tuhan memberiku kekuatan dan iman, dan memberiku keberanian untuk bertarung melawan Iblis sampai akhir .... Syukur kepada Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa adalah jalan, kebenaran, dan hidup! Aku akan selamanya mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir!


3. Masa Muda Tanpa Penyesalan

Oleh Saudari Xiaowen, Kota Chongqing

"'Kasih' mengacu pada emosi yang murni dan tanpa cela, di mana engkau menggunakan hatimu untuk mengasihi, merasakan, dan memperhatikan. Dalam kasih tidak ada persyaratan, tidak ada penghalang, dan tidak ada jarak. Dalam kasih tidak ada kecurigaan, tidak ada tipu daya, tidak ada kelicikan. Dalam kasih tidak ada transaksi untuk meraih keuntungan dan tak ada kekotoran" ("Kasih yang Murni Tanpa Cela" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Lagu pujian dari firman Tuhan ini pernah menjadi sahabatku ketika aku menjalani tujuh tahun dan empat bulan yang tanpa jeda dan menyakitkan dari kehidupan di dalam penjara. Walaupun pemerintah Partai Komunis Tiongkok merampas dariku tahun-tahun terbaik dari masa mudaku, aku memperoleh dari Tuhan Yang Mahakuasa kebenaran yang paling berharga dan paling nyata. Karena itu, aku tidak memiliki penyesalan sedikit pun!

Pada 1996, aku menerima penyelamatan dari Tuhan Yang Mahakuasa dari akhir zaman. Dengan membaca firman Tuhan, menghadiri pertemuan-pertemuan dan persekutuan, aku sampai pada kepercayaan yang teguh bahwa segala sesuatu yang Tuhan katakan adalah kebenaran, dan merupakan yang tertinggi dari semua semboyan kehidupan, dan bahwa itu sepenuhnya berlawanan dengan teori atau pengetahuan mana pun dari dunia yang jahat ini. Hal yang membuatku bahkan lebih bahagia adalah bahwa aku dapat dengan mudahnya terbuka dengan saudara-saudariku di gereja, aku dapat mengungkapkan pikiranku dengan bebas dan aku tidak harus bersikap curiga atau berpura-pura seperti ketika aku bergaul dengan orang di dunia luar. Aku merasakan suatu kebahagiaan dan sukacita yang tidak pernah kurasakan sebelumnya, dan aku jadi mencintai keluarga besar ini. Namun, tidak lama kemudian aku mendengar bahwa iman kepada Tuhan dianiaya di Tiongkok dan bahwa orang-orang Kristen sering kali ditangkap dan dianiaya yang merupakan kejadian yang lazim terjadi. Aku sangat bingung akan hal ini sebab firman Tuhan Yang Mahakuasa dimaksudkan agar orang menyembah Tuhan, melangkah di jalan yang benar dalam kehidupan, supaya orang berperilaku dengan dilandasi kejujuran. Jika semua orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dunia akan mengenal kedamaian semacam itu. Aku benar-benar tidak mengerti: Percaya kepada Tuhan adalah tindakan paling benar. Mengapa pemerintah Partai Komunis Tiongkok ingin menganiaya dan menentang mereka yang percaya kepada Tuhan, dan bahkan menangkapi mereka? Dalam hati, aku berpikir: Tidak peduli bagaimana pemerintah Partai Komunis Tiongkok menganiayaku atau betapa pun kuatnya opini publik, karena aku kini meyakini dengan teguh bahwa ini adalah jalan yang benar dalam kehidupan, aku tentu saja harus mengikutinya sampai akhir!

Setelah itu, aku mulai melakukan sebuah tugas di gereja yang melibatkan pengiriman buku-buku berisi firman Tuhan. Aku tahu bahwa melakukan tugas ini di sebuah negara yang menentang Tuhan sangat berbahaya dan bahwa setiap momen mengandung kemungkinan ditangkap, tetapi aku tahu bahkan dengan sangat pasti bahwa mencurahkan diriku bagi Tuhan dan menjalankan tugas-tugasku sebagai makhluk ciptaan adalah panggilanku, dan bahwa itu adalah tanggung jawabku saat itu. Persis ketika aku telah memiliki keyakinan yang teguh dalam menjalankan tugasku, datanglah suatu hari di bulan September 2003 ketika aku ditangkap oleh Biro Keamanan Nasional kota dalam perjalananku mengirimkan beberapa buku berisi firman Tuhan kepada saudara-saudariku.

Di Biro Keamanan Kota, aku ketakutan, dan aku tidak tahu bagaimana harus menghadapi interogasi berulang-ulang dari kepolisian Partai Komunis Tiongkok, sehingga aku berseru dengan putus asa kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya, Tuhan Yang Mahakuasa. Aku memohon agar Engkau memberiku hikmat, mengaruniakan kepadaku kata-kata yang harus kuucapkan, dan menjagaku agar tidak mengkhianati-Mu. Aku memohon agar Engkau memberiku iman dan kekuatan, dan tidak peduli bagaimana Partai Komunis Tiongkok menganiayaku, aku akan bertahan dan menjadi kesaksian bagi-Mu." Selama waktu itu, aku berseru kepada Tuhan setiap hari dan aku tidak berani meninggalkan Tuhan bahkan untuk sedetik pun di dalam hatiku. Aku memuji Tuhan karena menjagaku dan melindungiku; setiap kali mereka menginterogasiku, aku terus-menerus cegukan dan aku tidak mampu bicara sedikit pun. Melihat perbuatan Tuhan yang menakjubkan itu, aku menjadi yakin seyakin-yakinnya: Aku siap untuk menanggung segalanya! Mereka dapat memenggal kepalaku, merenggut hidupku, tetapi hari ini sungguh-sungguh mustahil bagi mereka untuk memaksaku mengkhianati Tuhan! Ketika tekad bulatku terpatri dan aku merasa bahwa aku lebih memilih untuk menyerahkan hidupku daripada menjadi seorang Yudas dan mengkhianati Tuhan, aku merasa benar-benar bersyukur kepada Tuhan karena telah membukakan jalan maju bagiku. Setiap kali aku diinterogasi, Tuhan melindungiku dan mengangkatku melewati cobaan berat dengan selamat. Walaupun aku tidak mengatakan apa pun kepada mereka, pada akhirnya, pemerintah Partai Komunis Tiongkok tetap mendakwaku dengan tuduhan "menggunakan organisasi Xie Jiao untuk menghancurkan penerapan hukum" untuk menjatuhiku dengan hukuman selama sembilan tahun. Karena perlindungan Tuhan, ketika aku mendengar putusan pengadilan aku tidak merasa tertekan, ataupun merasa takut terhadap orang-orang di pengadilan. Alih-alih, aku tidak merasakan apa pun kecuali rasa jijik kepada mereka. Mereka di bangku yang tinggi menyampaikan putusan mereka, dan aku di bawah mengatakan dengan suara lemah: "Ini adalah bukti penentangan pemerintah Partai Komunis Tiongkok terhadap Tuhan!" Setelahnya, petugas-petugas keamanan umum datang secara khusus untuk menginvestigasi sikapku, dan aku berkata kepada mereka dengan sangat tenang: "Apa artinya sembilan tahun? Ketika tiba waktunya bagiku untuk dibebaskan aku tetap akan menjadi seorang anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan kalau kalian tidak percaya, tunggu dan lihat saja nanti! Namun ingat, kalianlah yang bertanggung jawab dalam kasus ini!" Sikapku sangat mengejutkan mereka semua, dan mereka mengacungkan jempol mereka dan berkata: "Kami akan menyerahkannya kepadamu! Kami mengagumimu! Engkau lebih kuat daripada Jiang Zhuyun! Ayo kita bertemu setelah kau bebas nanti, dan kami akan mentraktirmu makan malam." Pada titik itu, aku merasa Tuhan dimuliakan, dan aku pun diliputi rasa syukur. Ketika aku dijatuhi hukuman tahun itu, usiaku baru 31 tahun. 

Penjara-penjara Tiongkok adalah neraka di muka bumi. Kehidupan penjara yang tiada henti memungkinkanku untuk melihat dengan amat jelas wajah Iblis yang keji dan tidak manusiawi, juga esensi jahatnya yang menentang Tuhan. Polisi Tiongkok tidak tunduk pada aturan hukum; mereka mengikuti aturan kejahatan. Di penjara, para penjaga tidak melakukan sendiri hal-hal yang mempersulit kehidupan orang, tetapi mereka mendorong para tahanan untuk menggunakan kekerasan guna mengawasi tahanan-tahanan lain. Para penjaga penjara juga menggunakan segala cara untuk membatasi orang berpikir. Misalnya, setiap orang yang dijebloskan ke penjara harus mengenakan seragam tahanan yang persis sama yang dikeluarkan oleh pemerintah Partai Komunis Tiongkok, dan tiap-tiap orang harus mengenakan nomor serial yang khusus; mereka harus memangkas rambut mereka dengan gaya yang diatur oleh pemerintah, mengenakan sepatu yang pemerintah izinkan untuk mereka kenakan, mengambil rute yang ditetapkan pemerintah dan berjalan dengan kecepatan yang ditetapkan pemerintah. Tidak peduli musim apa pun, entah ketika angin kencang bertiup atau hujan atau hari-hari yang panas, atau pada cuaca yang beku, para tahanan harus melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka dan tidak dapat memilih apa pun sekehendak mereka sendiri. Setiap hari mereka mewajibkan kami untuk berkumpul bersama selama setidaknya 15 kali untuk pengecekan dan menyanyikan puji-pujian kepada pemerintah Partai Komunis Tiongkok paling tidak lima kali; dan kemudian ada tugas-tugas politik, seperti memerintahkan kami untuk mempelajari hukum penjara dan konstitusi dengan mengadakan ujian besar setiap enam bulan, yang bertujuan mencuci otak kami. Mereka juga memberi kami ujian mengenai peraturan dan disiplin penjara kapan pun mereka inginkan. Para penjaga penjara tidak hanya mendera tahanan dengan siksaan mental, tetapi mereka juga merusak tubuh kami dengan tindakan yang sangat tidak manusiawi: Mereka memaksa kami untuk bekerja keras selama lebih dari 10 jam setiap harinya, dan yang lebih parah mereka mengumpulkan beberapa ratus tahanan di sebuah bangunan pabrik yang kecil dan sempit untuk bekerja. Karena ada begitu banyak orang di tempat yang begitu kecil, dan di mana-mana terdengar suara mesin yang gaduh, tidak peduli seberapa sehatnya seseorang ketika mereka masuk penjara, setelah beberapa waktu tubuh mereka akan mengalami masalah serius. Di belakangku ada sebuah mesin besar yang dipakai untuk membuat lubang tali sepatu. Mesin itu melubangi sepatu tanpa henti setiap hari, menimbulkan suara bising yang tak tertahankan. Setelah beberapa tahun, pendengaranku rusak parah, dan masih belum pulih sampai sekarang. Hal yang lebih membahayakan orang adalah sangat banyaknya debu dan polutan di gedung pabrik, dan banyak orang menjadi terjangkit tuberkulosis dan radang tekak. Juga, karena kami harus duduk sembari bekerja selama waktu yang sangat lama tanpa bisa bergerak, kebanyakan orang akhirnya menderita wasir. Pemerintah Partai Komunis Tiongkok mengubah tahanan menjadi mesin penghasil uang, tanpa memedulikan apakah mereka hidup atau mati, memaksa orang bekerja setiap hari dari pagi-pagi buta sampai larut malam. Aku amat kelelahan sepanjang waktu, dan aku merasa sangat capek. Tidak hanya ini, tetapi kami juga harus memberikan jawaban terhadap segala macam pemeriksaan dadakan di penjara yang dapat terjadi sewaktu-waktu, ditambah tugas-tugas politik mingguan, kerja tangan dan berbagai tugas publik dan seterusnya. Karena itu, aku menghabiskan saban hari dalam keadaan kecemasan mental yang tinggi, dengan saraf yang sangat tegang dan siap putus sewaktu-waktu karena ketakutan bahwa aku mungkin akan sedikit saja tergelincir dan tidak mampu memenuhi setiap tugas, dan kemudian harus menanggung hukuman dari para penjaga penjara. Dalam lingkungan semacam itu, sangat tidak mudah untuk melewati bahkan sehari saja dengan aman dan tenang.

Ketika aku baru saja memulai hukuman penjaraku, aku tidak tahan dengan kekejaman yang merusak semacam ini di dalam penjara, dan segala jenis tekanan kerja serta tekanan ideologis berintensitas tinggi membuatku merasa seakan aku tidak dapat bernapas. Selain itu, aku harus bergaul dengan segala macam tahanan yang lain dan mesti menanggung pelecehan dan hinaan fisik dan verbal dari para penjaga penjara dan tahanan kepala. Aku sering kali disiksa sampai kehilangan harapan dan aku jatuh ke dalam keputusasaan berkali-kali. Secara khusus, setiap kali aku berpikir tentang masa tahanan di penjara selama sembilan tahun, aku akan merasakan kepedihan dan ketakberdayaan. Aku tidak tahu berapa kali aku menangis, dan aku bahkan terpikir tentang kematian sebagai sebuah jalan yang bisa membebaskanku dari penderitaan seperti ini. Setiap kali aku merasakan diriku jatuh ke dalam kesedihan yang luar biasa dan aku merasa bahwa aku tidak sanggup bertahan lebih lama, aku akan dengan segera berdoa dan berseru kepada Tuhan, dan firman Tuhan akan memberi pencerahan dan menuntunku: "Engkau tidak tahu apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang ini. Tuhan harus membiarkan daging engkau semua menderita agar dapat mengubah watakmu. Meskipun dagingmu menderita, engkau memiliki firman dan berkat Tuhan. Engkau tidak bisa mati bahkan jika engkau menginginkannya: dapatkah engkau menghentikan dirimu sendiri untuk tidak mengenal Tuhan dan tidak mendapatkan kebenaran jika engkau mati? ... Engkau belum boleh mati. Engkau harus menguatkan dirimu dan bertekad untuk terus hidup; engkau harus menjalani hidup bagi Tuhan. Ketika orang memiliki kebenaran di dalam diri mereka, mereka memiliki tekad ini dan tidak pernah lagi berhasrat untuk mati; ketika kematian mengancammu, engkau akan berkata, 'Ya Tuhan, aku tidak mau mati; aku masih belum mengenal-Mu. Aku masih belum membalas kasih-Mu. Aku harus mati hanya setelah mengenal-Mu dengan baik'" ("Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan bersinar bagai cahaya, selembut dan sehalus seorang ibu, membuat damai hatiku yang kesepian, dan firman itu seperti tangan hangat seorang bapak, yang menghapuskan air mata dari wajahku. Seketika itu juga, sejurus rasa hangat dan kekuatan mengalir di sekujur hatiku. Aku memahami bahwa walaupun dagingku harus menderita rasa sakit di penjara yang gelap ini, namun bukanlah kehendak Tuhan bahwa aku menginginkan kematian; jika aku tidak dapat menjadi saksi bagi Tuhan, aku akan menjadi bahan lelucon Iblis. Jika setelah sembilan tahun aku dapat berjalan keluar dari penjara yang keji ini, itu akan menjadi kesaksianku. Firman Tuhan memberiku keberanian untuk melanjutkan hidup dan aku diam-diam menjadi bertekad dalam hatiku: Tidak peduli berapa banyak kesulitan yang menghadang di depan, aku akan bertahan hidup. Aku akan hidup dengan berani, hidup dengan teguh, dan aku akan menjadi saksi bagi Tuhan serta menyenangkan-Nya.

Karena menanggung beban berlebih oleh kerja dari tahun ke tahun, dari bulan ke bulan, tubuhku menjadi semakin lemah setiap harinya, dan duduk di gedung pabrik untuk waktu yang lama membuatku berkeringat secara abnormal dan berlebihan. Ketika wasirku sedang parah-parahnya, aku mengalami pendarahan sewaktu-waktu, dan aku sering kali juga merasa pening karena anemia yang parah. Namun demikian, bukan hal yang mudah untuk mendapatkan perawatan di penjara. Ketika mereka sedang dalam suasana hati yang baik, para penjaga penjara akan memberiku obat-obatan yang murah. Namun, ketika suasana hati mereka sedang buruk, mereka akan mengatakan bahwa aku berusaha untuk mengelakkan pekerjaan dengan berpura-pura sakit, sehingga satu-satunya hal yang dapat kulakukan adalah menahan perihnya sakitku dan menelan air mataku. Aku akan bekerja sangat lembur sepanjang hari, dan lalu menyeret tubuh letihku kembali ke selku serta ingin bisa beristirahat. Namun, aku bahkan tidak punya hak untuk tidur malam dengan nyenyak. Para penjaga penjara entah akan membangunkanku tengah malam untuk memintaku melakukan sesuatu, atau mereka akan membuat kegaduhan yang membangunkanku. Mereka sering kali mengajakku memainkan permainan-permainan sampai titik di mana aku jadi setengah sadar dan mengalami keadaan menyedihkan yang tak terperi. Tambahan pula, aku harus mengalami perlakuan para penjaga penjara yang tidak manusiawi. Aku biasa tidur di lantai atau di koridor seperti seorang pengungsi, atau bahkan di samping toilet. Pakaian yang kucuci tidak sempat kering oleh angin, tetapi kering karena panas tubuh yang berasal dari berdesak-desakan dengan para tahanan lain. Mencuci pakaian pada musim dingin menjadi sesuatu yang sangat menyulitkan, dan banyak orang yang menderita encok karena mengenakan pakaian yang lembab untuk waktu yang lama. Di penjara ini, tidak peduli betapa pun sehat seseorang sebelumnya, tidak butuh waktu lama, mereka akan segera menjadi tumpul, lesu, atau terjangkit dengan berbagai penyakit. Kami sering kali memakan sayur-mayur yang sedang tidak musim atau sudah layu yang tidak diinginkan lagi oleh toko mana pun, dan jika kami ingin makan sesuatu yang lebih baik, kami harus membeli makanan yang mahal di penjara. Di penjara, walaupun para penjaga mewajibkan kami untuk belajar hukum, tidak ada hukum di tempat tersebut; para penjaga penjaralah hukum itu. Mereka hanya perlu mencari seseorang yang tidak mereka sukai dan mereka akan muncul dengan alasan lama apa pun untuk menangani mereka, dan bahkan secara fisik menghukum mereka tanpa alasan sama sekali. Yang lebih menjijikkan adalah bahwa mereka mengklasifikasikan orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa sebagai tahanan politik, menganggap kami adalah penjahat yang lebih buruk daripada pembunuh atau pembakar. Dengan demikian, mereka sangat membenciku, memperlakukanku paling keras dan menyiksaku paling kejam. Segala macam perbuatan jahat ini adalah bukti sangat kuat bahwa Partai Komunis Tiongkok itu jahat, tak bertuhan, dan menentang Tuhan! Ketika menahan siksaan yang keji dari para penjaga penjara, hatiku sering kali dipenuhi dengan amarah yang memang sudah selayaknya dan aku merasakan kesedihan dan kebencian: Sebenarnya, hukum mana yang telah dilanggar oleh kepercayaan kami kepada Tuhan dan penyembahan kami kepada-Nya? Sebenarnya, kejahatan apa yang telah kami perbuat dengan mengikuti Tuhan serta melangkah di jalan yang benar dalam kehidupan? Manusia adalah makhluk ciptaan di tangan Tuhan dan percaya kepada Tuhan serta menyembah Tuhan adalah kebenaran yang tidak perlu dipertanyakan. Alasan apakah yang pemerintah Partai Komunis Tiongkok miliki untuk secara terang-terangan menghentikan kami dan melakukan segala cara untuk secara keji menekan kami? Jelas bahwa pemerintah jahat dan tak bertuhan, dan menentang Tuhan dalam segala hal. Pemerintah melabeli mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa sebagai kaum reaksioner dan secara keji menekan dan menghancurkan mereka, berusaha untuk menangkap serta menghabisi semua yang mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Tidakkah ini benar-benar membingungkan, dan sepenuhnya reaksioner? Mereka melawan Surga sedemikian kerasnya dan bertekad untuk menentang Tuhan, sehingga pada akhirnya mereka harus berhadapan dengan hukuman Tuhan yang benar! Sebab, pasti ada penghakiman di mana ada kerusakan, dan pasti ada hajaran di mana ada kejahatan—ini merupakan aturan dan prinsip surgawi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Tuhan, dan tidak seorang pun dapat melepaskan diri darinya. Pemerintah Partai Komunis Tiongkok bersalah karena telah melakukan kejahatan yang paling mengerikan, dan tidak ada jalan keluar untuk membebaskan diri mereka dari penghancuran oleh Tuhan. Persis seperti telah difirmankan oleh Tuhan: "Tuhan sudah sejak lama sangat membenci masyarakat yang gelap ini. Dia menggertakkan gigi-Nya, ingin sekali kaki-Nya menginjak-injak si ular tua yang jahat dan keji ini, sehingga ia tidak akan pernah bangkit lagi dan tidak akan pernah lagi menyiksa manusia; Dia tidak akan mengampuni tindakannya di masa lalu, Dia tidak akan menoleransi kecurangannya terhadap manusia, dan Dia akan membalaskan semua dosa yang dilakukannya dari zaman ke zaman. Tuhan tidak akan sedikit pun membiarkan biang keladi dari seluruh kejahatan[a] ini lolos dari hukuman, Dia akan menghancurkannya sama sekali" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Di penjara yang kejam ini, aku tidak lebih baik daripada seekor anjing liar di mata para polisi yang jahat. Mereka tidak hanya melecehkanku secara fisik dan verbal, tetapi sering kali mereka juga akan menggeledah tempat tidurku dan menghamburkan barang-barang pribadiku ke semua tempat. Juga, setiap kali terjadi suatu kerusuhan sosial di dunia luar, orang di penjara yang bertanggung jawab pada masalah-masalah politik akan datang kepadaku dan menanyaiku mengenai pandanganku tentang apa yang telah terjadi, dan jika jawabanku tidak memuaskan mereka, mereka akan terus-menerus mencercaku karena mengikuti jalan kepercayaan kepada Tuhan. Setiap kali aku harus menghadapi pertanyaan semacam ini, hatiku akan ciut dan ngeri, tidak tahu perangkap macam apa yang sedang mereka rancang terhadapku kali ini. Hatiku selalu segera berdoa dan berseru kepada Tuhan agar Dia menolongku dan membimbingku melalui masa-masa sulit ini. Hari demi hari, tahun demi tahun, segala macam penganiayaan, eksploitasi dan penindasan adalah siksaan yang tak terperikan: Setiap hari menanggung beban berlebihan karena berbagai kerja fisik, tugas-tugas politis yang monoton dan serangan penyakit, ditambah tekanan mental dalam jangka waktu yang panjang, membuatku nyaris berada di ambang keruntuhan. Secara khusus, suatu ketika aku pernah melihat seorang tahanan perempuan paruh baya yang menggantung diri dari jendela selnya pada tengah malam karena dia tidak tahan lagi dengan berbagai siksaan yang tidak manusiawi dari para polisi yang jahat, dan aku juga pernah menyaksikan seorang tahanan perempuan berusia lanjut yang meninggal di penjara karena dia tidak mendapat perawatan yang cukup cepat untuk penyakitnya, dan ada pula masa-masa ketika aku kembali jatuh ke dalam keputusasaan yang menyesakkan. Sekali lagi, aku akan memikirkan gagasan tentang kematian sebagai sebuah jalan untuk mengakhiri masalahku dan aku merasa bahwa kematian adalah cara terbaik untuk membebaskan diri. Namun demikian, aku tahu bahwa hal tersebut akan menjadi sebuah pengkhianatan terhadap Tuhan, dan aku tidak bisa melakukannya. Satu-satunya yang dapat kulakukan adalah menahan semua rasa sakit ini dan menaati rancangan dan pengaturan Tuhan. Namun, ketika aku berpikir tentang masa hukumanku yang panjang, dan bagaimana menggapai kebebasan tampak begitu jauh di masa depan yang belum pasti, aku merasakan rasa sakit dan putus asa yang tak terlukiskan, dan aku merasa bahwa aku benar-benar tidak sanggup lagi bertahan; aku sungguh tidak tahu berapa lama aku sanggup tetap tegak berdiri. Teramat sering, satu-satunya hal yang bisa kulakukan adalah menyembunyikan diriku di balik alas tempat tidur dan diam-diam menangis tersedu di malam yang sunyi, berdoa kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan menceritakan kepada-Nya semua masalah hatiku. Ketika aku merasakan rasa sakit yang luar biasa dan benar-benar putus asa, aku merenungkan firman Tuhan: "Engkau semua, secara khusus, telah menderita penganiayaan dan mengalami kesulitan untuk pulang ke rumah; engkau menderita, dan juga memiliki pikiran tentang kematian dan keengganan untuk hidup. Ini semua adalah kelemahan daging. ... Engkau tidak tahu apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang ini. Tuhan harus membiarkan daging engkau semua menderita agar dapat mengubah watakmu. Meskipun dagingmu menderita, engkau memiliki firman dan berkat Tuhan. Engkau tidak bisa mati bahkan jika engkau menginginkannya: dapatkah engkau menghentikan dirimu sendiri untuk tidak mengenal Tuhan dan tidak mendapatkan kebenaran jika engkau mati? Bagaimanapun, sekarang orang umumnya belum mendapatkan kebenaran, dan mereka tidak memiliki kehidupan. Sekarang orang berada di tengah proses mencari keselamatan, sehingga mereka harus menderita selama masa ini. Sekarang, semua orang di seluruh dunia diuji: Tuhan masih menderita—apakah benar bahwa engkau semua tidak menderita?" ("Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan menghibur hatiku yang sedih dan memampukanku untuk memahami makna dari penderitaan. Tuhan sekarang sedang melakukan pekerjaan untuk mengubah watak manusia; aku masih rusak dan terdapat banyak racun Iblis di dalam diriku, sehingga bagaimana aku dapat meraih perubahan dan penyucian tanpa penderitaan? Rasa sakit ini adalah sesuatu yang perlu kuderita, dan sesuatu yang harus kutanggung. Ketika aku berpikir mengenai hal-hal ini, aku tidak merasakan rasa sakit, tetapi sebaliknya, aku merasa bahwa kemampuanku untuk menanggung penganiayaan ini serta menahan pemenjaraanku karena kepercayaanku kepada Tuhan, dan bahwa aku dapat menderita di dalam pengejaranku akan keselamatan adalah sesuatu yang paling bernilai dan paling bermakna—rasa sakit yang kuderita ini begitu berharga! Tanpa sadar, hatiku berbalik dari kesedihan dan menjadi penuh sukacita, dan aku merasakan desakan yang tak tertahankan untuk menyanyikan sebuah lagu pujian dalam hatiku, yang berjudul "Kita Beruntung Bisa Melihat Kedatangan Tuhan": "Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita mendengar suara-Nya. Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita ada di perjamuan Anak Domba. Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita tahu Tuhan Yang Mahakuasa berinkarnasi. Kita beruntung bisa melihat kedatangan Tuhan, kita melihat perbuatan-Nya yang ajaib. Kita paham misteri hidup manusia, firman Tuhan Mahakuasa berharga s'kali. ... Siapa yang lebih diberkati? Siapa yang lebih beruntung? Tuhan b'ri keb'naran, hidup pada kita, kita harus hidup bagi Tuhan. Kita harus hidup bagi Tuhan. Bagi Tuhan. Kita dapat keb'naran, bersaksi bagi-Nya, tuk balas kasih-Nya" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku menyanyikan lagu pujian ini dalam hatiku berulang kali. Semakin aku bernyanyi semakin dikuatkanlah hatiku jadinya, dan semakin aku bernyanyi, semakin kuat dan semakin besar sukacita yang kurasakan, dan aku tidak dapat tidak kecuali mengucap sumpah di hadapan Tuhan: "Ya, Tuhan Yang Mahakuasa, aku bersyukur kepada-Mu karena penghiburan dan dorongan-Mu, dan karena membuatku punya keyakinan dan keberanian untuk bertahan hidup. Engkau membuatku merasa bahwa Engkau benar-benar Tuhan dalam hidupku, kekuatan bagi hidupku. Walaupun aku telah jatuh ke sarang iblis ini, aku tidak sendirian, sebab Engkau senantiasa besertaku selama aku menjalani masa-masa gelap ini, memberiku iman dan kekuatan untuk hidup berulang kali. Ya Tuhan, andaikan aku dapat suatu hari nanti meninggalkan tempat ini dan bisa hidup bebas, aku tetap akan menjalankan tugasku. Aku tidak akan lagi membuat-Mu bersedih, aku pun tidak akan menyusun rancangan bagi diriku sendiri. Ya Tuhan, tidak peduli betapa menyakitkan atau sulitnya hari-hari ke depan, aku ingin bergantung kepada-Mu dan hidup dengan kekuatan!"

Ketika berada di penjara, aku sering teringat pada hari-hari yang kuhabiskan dengan saudara-saudariku—betapa menyenangkannya waktu itu! Semua orang bergembira dan tertawa. Ada pula perdebatan, tetapi semuanya itu menjadi kenangan yang indah bagiku. Setiap kali aku teringat pada bagaimana aku dulu biasa sembrono dengan tugas-tugasku, aku merasakan perasaan bersalah dan berutang yang besar; berpikir mengenai bagaimana aku sampai berdebat dengan saudara-saudariku karena watakku yang congkak, aku merasa luar biasa sedih dan menyesal. Pada waktu-waktu seperti ini, aku akan bercucuran air mata, dan aku akan menyanyikan sebuah lagu pujian diam-diam di dalam hatiku: "Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak pernah melakukan tugasku dengan baik, aku merasakan penyesalan yang begitu dalam di hatiku. ... Merenungkan tindakanku sendiri, aku memahami bahwa aku sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Melihat natur dan esensiku sendiri, aku memahami bahwa aku tidak mencintai kebenaran. Bagaimana aku bisa mengembalikan apa yang sudah berlalu? Aku takut Tuhan telah meninggalkanku. Aku sangat menyesal. Mengapa aku tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan ketika aku membaca firman-Nya? Aku tidak tahu apakah pertobatanku sudah terlambat, aku sangat menyesal. Aku tidak tahu apakah Tuhan akan memberikanku kesempatan lagi, aku sangat menyesal." ("Aku Sangat Menyesal" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Di tengah-tengah rasa sakit dan penyesalan diri ini, aku sering kali akan berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya, Tuhan! Aku benar-benar berutang begitu banyak kepada-Mu. Jika Engkau menghendakinya, aku ingin berupaya mencintai-Mu dan, setelah aku keluar dari penjara, aku tetap ingin melakukan tugasku. Aku ingin memulai kembali dan membayar utang-utangku sebelumnya." Selama hari-hariku di penjara, aku benar-benar merindukan saudara-saudariku yang telah menjadi sangat dekat denganku dan aku sungguh-sungguh ingin bertemu mereka. Namun begitu, aku kini sedang tertawan di penjara yang keji ini, sehingga hasrat ini tidak lebih dari suatu keinginan yang tidak masuk akal. Meski demikian, aku sering kali bertemu dengan saudara-saudariku dalam mimpiku, mimpi bahwa kami bersama-sama sedang membaca firman Tuhan dan bersekutu dalam kebenaran, begitu bahagia, begitu penuh sukacita …

Ketika gempa bumi Wenchuan terjadi pada 2008, penjara tempat kami ditawan juga berguncang, dan aku menjadi orang yang paling akhir yang dievakuasi dari sana. Gempa-gempa susulan berlanjut selama beberapa hari, dan baik para tahanan maupun penjaga semuanya merasa ngeri dan bersikap waspada sepanjang hari. Namun di dalam hatiku, aku merasa sangat tenang dan yakin, sebab aku tahu bahwa ini adalah penggenapan firman Tuhan dan ini merupakan api murka Tuhan yang telah ditimpakan untuk menghukum mereka yang menentang Tuhan di muka bumi. Gempa bumi tersebut adalah yang terbesar dalam seratus tahun, dan selama waktu itu firman Tuhan selalu melindungi hatiku. Aku percaya bahwa hidup dan mati ada di tangan Tuhan dan, tidak peduli apa yang Tuhan lakukan, aku akan selalu bersedia menaati rancangan dan pengaturan Tuhan. Namun begitu, satu-satunya hal yang membuatku sedih adalah bahwa bila aku mati aku tidak akan lagi memiliki kesempatan untuk melakukan tugasku bagi Sang Pencipta, tidak lagi mempunyai kesempatan untuk membalas cinta Tuhan dan tidak akan bisa lagi bertemu dengan saudara-saudariku. Namun, kekhawatiranku itu tidak perlu. Tuhan senantiasa besertaku, memberiku perlindungan terbesar, memampukanku terlepas dari kematian selama gempa bumi besar dan hidup dengan sehat walafiat!

Pada bulan Januari 2011, aku memperoleh pembebasan diniku, dan hidupku yang bak budak di penjara akhirnya berakhir. Setelah memperoleh kebebasanku, hatiku merasa luar biasa gembira: "Aku dapat kembali ke gereja lagi! Aku dapat bersama saudara-saudariku lagi!" Aku begitu bergembira, sampai benar-benar tidak ada cara bagiku untuk mengungkapkannya dengan kata-kata. Yang tidak kuantisipasi adalah bahwa, sekembaliku ke rumah, putriku tidak mengenaliku, dan baik kerabat maupun kawan-kawanku melihatku dengan tatapan penuh kecurigaan, menjauhkan diri mereka dariku, serta tidak mau berurusan denganku. Tidak seorang pun di sekitarku memahamiku, dan mereka tidak dapat menerimaku. Walaupun pada waktu ini aku tidak lagi mengalami penganiayaan dan siksaan penjara, tetapi dianggap sepi, diolok-olok dan ditolak ternyata lebih berat untuk ditanggung; aku menjadi lemah. Aku tidak bisa tidak kecuali mengingat-ingat masa lalu: aku baru saja beranjak ke usia 31 tahun ketika aku dijebloskan ke penjara, dan ketika aku keluar dari penjara aku sudah 39. Aku menghabiskan delapan musim dingin dan tujuh musim panas di penjara. Berulang kali, ketika aku merasa sendirian dan tak berdaya, Tuhan mengatur orang, peristiwa, dan hal-hal untuk menolongku; berulang kali, ketika aku merasa sakit dan putus asa, Tuhan memakai firman-Nya untuk menghiburku; berulang kali, ketika aku ingin mati, Tuhan memberiku kekuatan dan membuatku memiliki keberanian untuk bertahan hidup. Selama tahun-tahun yang panjang dan menyakitkan itu, Tuhanlah yang menuntunku langkah demi langkah melalui lembah kematian dan memampukanku untuk bertahan hidup dengan gigih. Dan di sini, aku menghadapi penderitaan kecil ini dan menjadi tertekan serta lemah, membuat Tuhan bersedih hati—aku benar-benar seorang yang hina, lemah, dan tidak berguna, serta tak tahu diuntung! Berpikir tentang ini, aku menghukum diriku dengan keras, dan aku tidak dapat tidak kecuali berpikir mengenai sumpah yang kuucapkan kepada Tuhan ketika aku masih di penjara: "Andaikan aku dapat suatu hari nanti meninggalkan tempat ini dan bisa hidup bebas, aku tetap akan menjalankan tugasku. Aku tidak akan lagi membuat-Mu bersedih, aku pun tidak akan menyusun rancangan bagi diriku sendiri." Memikirkan sumpah ini dan mengingat masa ketika aku mengucapkan sumpah ini kepada Tuhan, air mata mengaburkan pandanganku, dan dengan pelan aku mulai menyanyikan sebuah lagu pujian: "Aku sendiri bersedia mengejar Tuhan dan mengikuti Dia. Sekarang bahkan jika Tuhan ingin meninggalkan aku, aku tetap akan mengikuti Dia. Entah Dia menginginkan aku atau tidak, aku akan tetap mengasihi Dia, dan pada akhirnya aku harus mendapatkan Dia. Aku menyerahkan hatiku kepada Tuhan, dan apa pun yang Dia lakukan, aku akan mengikuti Dia seumur hidupku. Bagaimanapun juga, aku harus mengasihi Tuhan dan aku harus mendapatkan Dia; aku tidak akan beristirahat sampai aku mendapatkan-Nya" ("Aku Bertekad Mengasihi Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru").

Setelah menghabiskan beberapa waktu dalam devosi rohani dan melakukan beberapa penyesuaian, berkat pencerahan dan bimbingan Tuhan aku dengan segera meninggalkan sikap negatifku dan mencurahkan diriku sekali lagi dalam pelaksanaan tugasku.

Walaupun aku menghabiskan tahun-tahun terbaik dari masa mudaku di penjara, selama tujuh tahun dan empat bulan itu aku sanggup menderita karena kepercayaanku kepada Tuhan dan aku sama sekali tidak memiliki penyesalan. Karena aku jadi memahami beberapa kebenaran dan aku mengalami cinta Tuhan, aku merasa bahwa menanggung rasa sakit ini bermakna dan bernilai, bahwa ini adalah peninggian Tuhan atas diriku dan kebaikan-Nya bagiku yang luar biasa, serta berkat Tuhan yang istimewa bagiku. Walaupun teman-teman dan kerabatku tidak memahamiku dan putriku tidak mengenaliku, namun tidak ada sesuatu pun dan seorang pun dapat memutus hubunganku dengan Tuhan; bahkan kematian pun tidak dapat menjauhkanku dari-Nya. "Kasih yang Murni Tanpa Cela" adalah lagu pujian yang paling suka kunyanyikan di penjara, dan hari ini aku ingin mempersembahkan cintaku yang termurni kepada Tuhan dengan melakukan tindakan praktis!

Catatan kaki:

a. "Biang keladi dari seluruh kejahatan" merujuk pada si iblis tua. Frasa ini mengungkapkan kebencian yang amat sangat.


4. Dari Penderitaan Dipancarkan Keharuman Kasih

Oleh Saudari Xiaokai, Provinsi Jiangxi

Aku adalah seorang wanita desa biasa dan, karena konsep feodalisme hanya menghargai anak laki-laki, aku tidak mampu mengangkat kepala di hadapan orang lain karena malu tidak memiliki anak laki-laki. Tepat di saat aku merasa sangat menderita, aku dipilih oleh Tuhan Yesus dan, dua tahun kemudian, aku menerima keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa. Selain itu, aku memahami banyak kebenaran dari dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa dan rohku mendapatkan pembebasan sejati. Namun, ketika sedang melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan, aku dua kali ditangkap oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) dan menderita penyiksaan dan penganiayaan yang kejam di tangan antek-antek PKT. Tepat saat aku berada di ambang kematian, firman Tuhan Yang Mahakuasa terus membimbing dan membangkitkanku serta memungkinkan diriku menjadi kesaksian di tengah serangan Iblis yang kejam, dengan demikian memperkuat tekadku untuk mengikuti dan mengasihi Tuhan di sepanjang hidupku.

Di suatu sore sekitar pukul 5, pada bulan Mei 2003, aku sedang dalam perjalanan untuk melaksanakan tugasku ketika tiba-tiba sekretaris pengurus desa mengendarai sepeda motor dan menghalangi jalanku. Dia berteriak memberi perintah kepadaku, katanya: "Berhenti! Apa yang sedang kau lakukan? Ikut denganku!" Aku terkejut, dan menyadari bahwa aku telah diikuti. Aku segera teringat pager, kwitansi gereja, dan barang lainnya yang kubawa dalam tasku dan bahwa, begitu barang-barang ini jatuh ke tangan orang itu, hal itu akan menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja. Jadi aku lari secepat mungkin, berharap punya kesempatan untuk membuang barang-barang tersebut dari tasku, tetapi sebelum berhasil lari terlalu jauh, dia keburu menangkapku. Tak lama kemudian, sebuah mobil hitam datang dan dari dalamnya keluar lima atau enam polisi bertampang bengis yang mengepungku saat itu juga. Mereka tertawa dengan culas dan berkata, "Kali ini kami benar-benar menangkapmu, pemimpinnya. Masih mengira kau bisa melarikan diri? Jangan mimpi!" Kemudian mereka dengan paksa memelintir tanganku ke belakang, memasukkanku ke mobil polisi dan membawaku ke kantor polisi setempat.

Begitu sampai di kantor polisi, polisi jahat itu mendorongku masuk ke sebuah ruangan kecil yang gelap, berbau busuk, dan mereka mulai berteriak dengan galak kepadaku: "Ayo mengaku! Siapa namamu? Dari mana asalmu? Apa yang sedang kau kerjakan di sini? Ayo bicara!" Hatiku berdebar-debar, melihat sikap mereka yang mengancam, dan aku takut barang-barang di tasku akan jatuh ke tangan mereka, dan aku juga takut mereka akan menyiksaku dengan kejam. Sementara semua ini terjadi, aku berseru dengan putus asa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, hari ini atas izin-Mu aku telah jatuh ke tangan para setan. Apa pun yang mereka lakukan terhadapku, aku hanya ingin berada di pihak-Mu. Kumohon berilah aku hikmat dan iman untuk menjadi kesaksian." Tepat pada saat itu, aku ingat firman Tuhan: "Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; ... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini?" ("Bab 10, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ya memang, Tuhan itu unik. Dia mengatur segala sesuatu dan memerintah dengan kedaulatan atas segalanya, jadi bukankah beberapa polisi yang jahat ini pasti adalah bagian dari pengaturan Tuhan? Dengan kehadiran dan dukungan Tuhan, apa lagi yang perlu kutakutkan? Firman Tuhan memberikanku iman dan seluruh tubuhku menjadi penuh dengan kekuatan, tidak pernah lagi takut kepada Iblis. Namun pada saat itu, aku masih khawatir tentang barang-barang dalam tasku, dan hatiku terus-menerus berseru kepada Tuhan memohon perlindungan-Nya. Aku bersyukur kepada Tuhan karena mendengarkan doaku—gerombolan polisi jahat ini hanya menginterogasi aku dan tidak menggeledah tasku. Ketika tiba saatnya bagi mereka untuk berganti giliran jaga, mereka semua meninggalkan ruangan itu, dan aku cepat-cepat mengambil kwitansi akuntansi dan buku-buku rohani yang ada di dalam tasku dan melemparkannya ke luar jendela. Lalu aku membanting pager ke lantai sampai hancur dan membuangnya ke tong sampah, dan baru setelah itu aku bisa bernapas lega. Baru saja aku selesai melakukan ini, giliran jaga yang baru dari polisi jahat masuk ke ruangan. Mereka menatapku dengan galak, lalu dengan terburu-buru mereka menggeledah tasku, tetapi tidak menemukan apa pun. Aku melihat dengan mata kepala sendiri kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan imanku meningkat tajam. Karena mereka tidak menemukan apa pun, para polisi jahat itu menginterogasiku dengan marah, menanyakan dengan siapa sebenarnya aku berhubungan, siapa para pemimpin tingkat atas, dan seterusnya. Aku takut aku akan kelepasan bicara dan jatuh ke dalam perangkap mereka, jadi aku tidak mengatakan apa pun. Melihat ini, lima atau enam polisi jahat itu secara bersamaan menghampiriku lalu memukul, menendang, mengutukku dan sembari melakukannya, mereka berkata: "Kalau kau tidak memberi tahu kami, kami akan memukulimu sampai mati!" Aku dipukuli begitu keras hingga aku meringkuk seperti bola, berguling-guling di lantai. Salah satu polisi jahat itu kemudian dengan kasar menjambak rambutku dan mengancamku dengan galak: "Kau benar-benar tetap keras kepala. Kau tidak mau bicara? Kami punya cara kami sendiri, jadi kau akan melihat cara kami memaksamu malam ini!" Aku tahu Tuhan menyertaiku, jadi aku menghadapi interogasi dan penyiksaan yang akan terjadi dengan hati yang tenang.

Saat itu sudah lewat pukul 8 malam ketika dua polisi jahat memborgolku dan membawaku ke Biro Keamanan Masyarakat Kota. Saat memasuki ruang interogasi, seorang polisi jahat berusia empat puluhan mulai memerankan polisi yang baik, mencoba membujuk dan merayuku: "Kau masih muda, dan kau cantik. Ada masalah apa dengan percaya kepada Tuhan ini? Bekerja sama saja dengan kami. Asalkan kau memberi tahu kami siapa saja pemimpin tingkat atas, aku akan langsung menyuruh orang untuk mengantarmu pulang. Aku dapat membantumu dengan kesulitan apa pun yang mungkin kau hadapi di sini. Untuk apa menderita di sini? …" Karena perlindungan Tuhan, aku tahu bahwa ini adalah tipu muslihat Iblis, dan aku mengabaikan apa pun yang dikatakannya. Polisi jahat itu menyadari bahwa cara liciknya tidak berhasil, jadi dia segera menunjukkan sifat aslinya. Dia menjambak rambutku dan menekanku ke lantai, dengan kejam menendang kepalaku sampai aku menjadi pusing dan merasakan seluruh tempat itu berputar-putar. Kemudian dia menginjak kepalaku dan berkata dengan sangat galak: "Tak mau bicara? Aku akan melakukan segala cara untuk menyiksamu hari ini, dan kau akan berharap tidak pernah dilahirkan. Apa kau akan beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui?" Melihatku tetap tidak mengatakan apa pun, dia memanggil beberapa polisi jahat yang menarikku berdiri dan mulai menampar wajahku berulang-ulang, sampai wajahku sangat sakit hingga rasanya seperti terbakar dengan api. Namun bagaimanapun mereka memukuliku, aku terus berdoa dalam hati kepada Tuhan, mengertakkan gigiku dan tidak mengatakan sepatah kata pun. Melihatku tetap tidak mau menyerah, mereka menyeretku ke ruangan lain, dipenuhi dengan kemarahan. Seorang polisi jahat mengambil sebuah taser (alat kejut listrik) dan menertawakanku dengan culas, sambil berkata, "Tak masalah kau keras kepala. Kami punya cara tersendiri! Mari kita lihat mana yang akan bertahan paling lama—kau atau taser kami!" Lalu dia menyodok tubuhku tanpa ampun dengan taser tersebut. Dalam sekejap, seluruh tubuhku dikejutkan oleh arus listrik yang sangat besar dan aku kejang-kejang tak terkendali. Seakan ada serangga yang tak terhitung jumlahnya menggigit tubuhku, dan aku tidak tahan sampai mengeluarkan tangisan yang keras dan melengking. Tanpa menungguku mengatur napas, seorang polisi jahat mengambil setumpuk majalah tebal dan mulai menghantamkannya ke kepalaku dengan segenap kekuatannya, dan kemudian, dia menjambak rambutku dan dengan kejam membenturkan kepalaku ke dinding. Segalanya menjadi gelap dan aku jatuh ke lantai. Para polisi jahat itu berteriak kepadaku, "Berpura-pura mati!" Kemudian mereka menarikku berdiri dari lantai dan menyuruhku berlutut, tetapi aku sangat lemah sehingga aku hanya bisa berlutut selama beberapa saat sebelum kembali jatuh ke lantai. Pada saat itu, aku benar-benar merasa sepertinya aku tidak bisa bertahan lebih lama lagi, aku merasa lemah, dan berpikir: "Setan-setan ini benar-benar kejam, dan aku benar-benar akan mati hari ini di tangan mereka ...." Dalam kesakitan dan ketidakberdayaan, aku berdoa kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, memohon agar Tuhan membimbingku, dan memohon kekuatan untuk aku mengalahkan Iblis. Tepat pada saat itu, firman Tuhan terlintas di pikiranku: "Tuhan Yang Mahakuasa, Kepala segala sesuatu, menjalankan kuasa kerajaan-Nya dari takhta-Nya. Dia memerintah atas alam semesta dan segala sesuatu, dan Dia sedang menuntun kita di seluruh muka bumi. Kita harus mendekat kepada-Nya setiap saat ... Selama engkau masih mempunyai napas tersisa, Tuhan tak akan membiarkanmu mati" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa Tuhan memegang hidupku di tangan-Nya dan bahwa, selama Tuhan tidak memberikan izin-Nya, setan-setan ini tidak akan berani mengambil nyawaku. Aku merenungkan bagaimana aku telah mengikuti Tuhan sejauh ini, bagaimana Tuhan telah melindungiku selama ini, bagaimana aku telah menikmati kasih Tuhan yang begitu banyak dan besar, dan aku merenungkan bagaimana situasi yang sekarang terjadi adalah cara Tuhan menguji kesetiaan dan kasihku, dan itu adalah kesempatan bagiku untuk membalas kasih Tuhan. Setan-setan sedang menyiksaku dengan cara ini demi mencapai tujuan mereka yang keji untuk membuatku mengkhianati Tuhan; tetapi aku akan tegar dan tabah. Bahkan seandainya mereka menyiksaku sampai mati, aku tetap tidak akan menyerah kepada Iblis. Tidak mungkin aku menjadi seorang Yudas hanya agar hidupku lewat begitu saja tanpa memiliki tujuan. Aku tidak akan membiarkan rencana jahat Iblis berhasil—aku harus menjadi kesaksian bagi Tuhan dan membuat hati Tuhan dihiburkan! Firman Tuhan memberiku kekuatan yang tak ada habis-habisnya; aku lupa rasa sakit yang melanda seluruh tubuhku, dan aku kemudian memiliki iman dan keberanian untuk terus berjuang melawan setan-setan ini.

Kemudian, untuk memaksakan pengakuan dari mulutku, polisi jahat mulai bergiliran menjagaku dan mencegahku tidur dan mendesakku dengan pertanyaan berulang-ulang: "Siapa pemimpin tingkat atas di gerejamu? Di mana mereka tinggal? Siapa lagi anggotanya? ..." Melihat aku tetap diam, sesekali mereka akan menjambak rambutku dan menendangku. Aku hanya perlu menutup mata dan mereka akan memukul dan menendangku dan menggunakan ujung sepatu kulit mereka untuk menginjak dan menggiling buku-buku jariku dengan sekuat tenaga mereka. Rasa sakit yang menusuk membuatku mengalami penderitaan yang tak terkatakan, dan aku terus berteriak. Mereka menendang-nendangku seperti sebuah bola. ... Ketika fajar menjelang, aku telah disiksa sampai tubuhku dipenuhi memar yang tak terhitung banyaknya dan rasa sakit yang tak tertahankan. Memikirkan tentang bagaimana aku tidak pernah sebelumnya mengalami penderitaan seperti ini, dan memikirkan tentang cedera dan penyiksaan yang sedang kuderita sekarang di tangan polisi jahat PKT karena kepercayaanku kepada Tuhan, tiba-tiba aku diliputi oleh gelombang kelemahan dan kesedihan. Pada saat itu, di dalam diriku semuanya gelap, dan ketakutanku semakin bertambah-tambah, tanpa mengetahui jenis siksaan kejam apa lagi yang mereka persiapkan untukku selanjutnya. Sementara aku terbaring dengan kesakitan, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, kumohon Engkau mencerahkan dan membimbingku untuk mengerti kehendak-Mu dalam keadaan burukku, sehingga aku tidak kehilangan kesaksianku." Sementara berdoa, aku teringat sebuah lagu rohani dari firman Tuhan: "Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. ... Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. ... Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan" ("Engkau Harus Tinggalkan Semua demi Kebenaran" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan menyadarkan hatiku dan membuatku mengerti bahwa rasa sakit dari penganiayaan yang sedang kuderita sekarang karena kepercayaanku kepada Tuhan sungguh sangat berharga dan sangat bermakna. Aku mengerti bahwa Tuhan sedang menggunakan lingkungan penderitaan ini untuk menunjukkan kepadaku dengan jelas esensi Iblis yang berada dalam permusuhan dengan Tuhan, sehingga aku dapat meninggalkannya sama sekali dan dengan demikian memalingkan hatiku untuk kembali kepada Tuhan dan mencapai kasih yang sejati kepada Tuhan. Tuhan telah menanggung semua penderitaan demi menyelamatkanku, jadi bukankah seorang manusia yang rusak seperti diriku seharusnya menderita lebih banyak demi mendapatkan kebenaran dan demi mencapai perubahan sejati dalam watak hidupku? Aku berpikir, "Penderitaan ini adalah sesuatu yang harus kupikul dalam pengejaranku untuk memperoleh keselamatan, dan aku membutuhkan penderitaan seperti ini untuk melembutkan dan mendidik kerohanianku; inilah yang dibutuhkan hidupku dan aku rindu untuk menerima kasih Tuhan yang besar. Hari ini, aku menderita bersama Kristus dan aku menerima kerajaan Kristus dan mengalami kesengsaraan-Nya—ini sepenuhnya karena Tuhan meninggikan aku, ini adalah kasih dan berkat Tuhan yang terbesar bagiku, dan aku seharusnya bahagia." Memikirkan ini, hatiku merasa sangat terhibur, dan aku tidak lagi percaya bahwa menghadapi lingkungan seperti itu adalah sesuatu yang menyakitkan, tetapi sebaliknya aku merasa bahwa Tuhan telah menganugerahkan berkat yang istimewa kepadaku. Aku diam-diam menaikkan doa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku bersyukur kepada-Mu karena telah mencerahkanku sehingga aku mengerti kehendak-Mu. Bagaimanapun Iblis menyiksaku, aku sama sekali tidak akan berkompromi atau menyerah kepadanya. Entah aku hidup atau mati, aku ingin tunduk pada pengaturan-Mu, mengabdikan diriku sepenuhnya kepada-Mu, dan mengasihi-Mu sampai aku mati!" Polisi jahat itu menyiksaku selama dua malam dan seharian dan sama sekali tidak mendapatkan apa pun dariku. Akhirnya, yang bisa mereka katakan adalah bahwa aku telah menjadi "orang yang baginya Tuhan adalah segalanya," dan aku dikirim ke rumah tahanan.

Segera setelah aku tiba di sel penjara di rumah tahanan, kepala blok sel, yang telah dihasut oleh polisi jahat, mulai mengancamku: "Ayo, mengaku saja atau kau akan menderita!" Melihatku tidak akan menyerah, dia bersekongkol dengan para tahanan lainnya untuk menghukumku dengan berbagai cara: mereka sama sekali tidak memberiku apa pun untuk dimakan, tidak memberiku air panas, mereka membuatku tidur di lantai semen yang dingin setiap malam, dan memaksaku mengerjakan pekerjaan yang kotor dan melelahkan. Jika aku tidak menyelesaikannya, aku harus kerja lembur, dan jika aku tidak mengerjakannya dengan cukup baik, aku dilecehkan secara verbal dan disuruh berdiri sebagai hukuman…. Setiap hari aku harus mengalami diejek, dihina, didiskriminasi, dipukuli dan dilecehkan secara verbal oleh para tahanan lainnya. Selain itu, uangku telah disita oleh polisi jahat sehingga, tanpa memiliki uang sepeser pun, aku bahkan tidak bisa membeli perlengkapan mandi dan keperluan sehari-hari lainnya. Aku tidak tahu kapan hari-hari ini akan berakhir dan di dalam hatiku, aku merasa sangat sedih, sangat kesepian dan sangat menderita, selalu berharap bisa keluar dari tempat jahat itu secepat mungkin. Namun, semakin aku ingin keluar dari lingkungan itu, hatiku menjadi semakin gelap dan semakin tertekan, dan tanpa sadar air mata mengalir dari mataku. Dalam ketidakberdayaan, aku hanya bisa memberi tahu Tuhan berulang-ulang tentang penderitaanku, berharap dengan sungguh-sungguh untuk Tuhan membimbingku sekali lagi dan membuatku mampu menaati pengaturan dan rencana-Nya. Tuhan adalah pertolongan dan sandaranku setiap saat, dan sekali lagi Dia membimbingku untuk mengingat bagian dari firman-Nya ini: "Bagaimana pun cara Tuhan bekerja, dan dalam lingkungan seperti apa pun engkau, engkau mampu mengejar kehidupan, dan mencari kebenaran, serta mencari pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan, dan memiliki pemahaman tentang tindakan-tindakan-Nya, dan engkau mampu bertindak sesuai kebenaran. Melakukan semua itu adalah arti memiliki iman yang sejati, dan menunjukkan bahwa engkau belum kehilangan iman kepada Tuhan. Engkau hanya dapat memiliki iman yang sejati kepada Tuhan jika engkau mampu untuk teguh mengejar kebenaran melalui pemurnian, jika engkau mampu benar-benar mengasihi Tuhan dan tidak mengembangkan keraguan tentang Dia, jika apa pun yang Dia lakukan, engkau tetap melakukan kebenaran untuk memuaskan-Nya, dan jika engkau mampu mencari kehendak-Nya secara mendalam dan memikirkan kehendak-Nya. Di masa lalu, ketika Tuhan berkata engkau akan memerintah sebagai raja, engkau mengasihi Dia, dan ketika Dia secara terbuka menunjukkan diri-Nya kepadamu, engkau mengejar-Nya. Namun sekarang Tuhan tersembunyi, engkau tidak bisa melihat-Nya, dan masalah telah datang menimpamu—sekarang di saat seperti ini, apakah engkau kehilangan harapan kepada Tuhan? Jadi, setiap saat engkau harus mengejar kehidupan dan berusaha memuaskan kehendak Tuhan. Inilah yang disebut iman sejati, dan ini adalah kasih yang paling sejati dan jenis kasih yang paling indah" ("Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan bagaikan ibu penuh kasih yang menenangkan seorang anak yang tertekan, dan memberiku penghiburan dan dorongan yang besar. Aku merasa bahwa Tuhan berada tepat di sampingku, melindungiku dan mengharapkanku untuk dapat mempertahankan imanku yang sejati kepada Tuhan di hadapan si Iblis, menanggung penderitaan dan meninggalkan apa yang kukasihi, dengan demikian memperoleh kemampuan untuk mengasihi dan memuaskan Tuhan serta menjadi kesaksian bagi Tuhan di tengah lingkungan yang menyakitkan dan saat dikepung kuasa kegelapan—inilah kesaksian paling kuat yang mempermalukan Iblis. Meskipun aku terjebak di sarang setan ini, kasih Tuhan selalu menyertaiku. Ketika aku menderita penyiksaan dan penganiayaan yang kejam dan aku merasa lemah, dan ketika aku menahan serangan Iblis dan merasa kesakitan dan tertekan, aku selalu bisa melihat penyediaan Tuhan bagi hidupku, aku bisa merasakan penghiburan dari kasih Tuhan, dan aku bisa melihat tangan Tuhan membuka jalan keluar bagiku. Aku berpikir dalam hati, "Tuhan selalu menyertai, menjaga, dan menemaniku. Kasih Tuhan begitu dalam bagiku; bagaimana mungkin aku mengecewakan kehendak-Nya? Aku seharusnya tidak mengikuti keinginan dagingku dan bahkan tidak seharusnya aku berusaha melarikan diri dari lingkungan yang Tuhan atur bagiku. Aku seharusnya mengingat kembali iman yang kumiliki sebelumnya, mencurahkan kasih sejatiku kepada Tuhan dan menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis." Memikirkan hal-hal ini, rasa sakit di hatiku luluh, dan aku bertekad untuk mengasihi dan memuaskan Tuhan bahkan jika aku harus memikul semua penderitaan. Aku tidak bisa menahan diri untuk menyanyikan sebuah lagu gereja: "Aku punya hati, roh, jadi mengapa aku tak bisa mengasihi Tuhan? Tuhan penopangku, mengapa takut? Aku akan melawan Iblis hingga akhir. Tuhan mengangkat kita, jadi tinggalkan semua, berjuang menjadi saksi Kristus. Tuhan pasti akan melaksanakan kehendak-Nya di bumi. Aku akan memberikan kasih, kesetiaan, pengabdianku kepada-Nya. Aku akan menyambut kedatangan-Nya kembali saat Dia datang dalam kemuliaan. Saat kerajaan Kristus dinyatakan, aku akan bertemu lagi dengan-Nya ..." ("Kerajaan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Ketika aku menguatkan imanku dan rindu untuk memuaskan Tuhan, aku sekali lagi mengalami kasih Tuhan yang lembut kepadaku. Tuhan mengatur untuk seorang petugas penjara memberikanku banyak barang untuk keperluanku sehari-hari. Hatiku sangat terharu dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku. Setelah 40 hari, polisi jahat itu melihat bahwa mereka tidak mungkin mendapatkan apa pun dariku, jadi mereka membuat-buat tuduhan bahwa aku adalah "anggota Xie Jiao," dan meminta keluargaku membayar beberapa ribu yuan sebelum melepaskanku.

Aku mengira akan mendapatkan kebebasanku kembali begitu aku tiba di rumah, tetapi polisi PKT tidak pernah berhenti mengawasiku dan mereka tetap membatasi kebebasan pribadiku. Mereka melarangku meninggalkan rumah, memerintahkan aku untuk selalu ada bagi mereka, dan mengirim seseorang untuk mengawasiku. Mereka bahkan mengancam keluargaku hampir setiap beberapa hari, memperingatkan mereka untuk mengawasiku. Dari luar, sepertinya aku telah dibebaskan, tetapi pada kenyataannya aku ditempatkan di bawah tahanan rumah oleh polisi jahat itu. Karena itu, aku tidak berani menghubungi saudara-saudariku di gereja, ataupun melaksanakan tugasku, dan hatiku merasa sangat tertekan dan sedih. Hal yang membuatku semakin geram adalah polisi jahat itu menyesatkan orang-orang di desaku dengan kebohongan jahat mereka, memberi tahu mereka bahwa kepercayaanku kepada Tuhan telah membuatku gila, bahwa aku tidak waras dan mampu melakukan apa pun .... Dalam menghadapi desas-desus tercela dan fitnah seperti itu, aku tidak mampu menahan diri untuk tidak dikuasai oleh kemarahan. Aku berpikir dalam hati, "Aku tidak boleh dikendalikan oleh setan-setan itu dengan cara seperti ini, dan aku harus berjuang untuk membebaskan diri dari cengkeraman jahat mereka dan membalas kasih Tuhan." Jadi, untuk menghindari pengawasan oleh polisi jahat itu, aku tidak punya pilihan selain meninggalkan rumah dan pergi untuk melaksanakan tugasku.

Tiga tahun berlalu dalam sekejap mata. Aku mengira polisi PKT tidak akan lagi mengawasiku, jadi aku pulang ke rumah untuk melaksanakan tugasku. Namun, tiba-tiba saja, pada suatu pagi di bulan Agustus 2006, bahkan sebelum aku berada di rumah lebih dari beberapa hari, polisi jahat datang mengunjungiku. Pagi itu, sebuah suara berteriak membangunkanku dari tidur: "Cepat dan buka pintunya, kalau tidak kami akan mendobraknya!" Suamiku baru saja membuka pintu ketika tujuh atau delapan polisi jahat masuk dengan paksa seperti penjahat dan, tanpa penjelasan apa pun, menangkap dan menyeretku ke mobil mereka. Karena Tuhan melindungiku, aku tidak merasa takut. Aku hanya berdoa dan terus berdoa, "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Hari ini sekali lagi aku jatuh ke tangan setan-setan ini. Kiranya Engkau melindungi hatiku, memberiku kekuatan, dan kiranya sekali lagi aku menjadi kesaksian bagi-Mu." Begitu kami tiba di kantor polisi, polisi jahat itu mengambil foto dan sidik jariku secara paksa. Mereka kemudian mengambil sebuah daftar nama dan mulai mendesakku dengan pertanyaan: "Apa kau kenal orang-orang ini? Siapa teman-temanmu?" Melihat nama-nama yang kukenal dari beberapa saudariku dalam daftar, aku menjawab dengan tenang: "Aku tidak kenal mereka, dan aku tak punya teman!" Tak lama setelah aku selesai berbicara, salah seorang dari mereka membentakku, "Kau menghilang selama beberapa tahun, jadi ke mana saja kau? Kau pasti punya teman. Apa kau masih percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Ayo mengaku." Perkataan polisi jahat itu membuatku sedih sekaligus marah, dan aku tidak bisa menahan amarahku. Aku berpikir, "Apa yang kupercaya sekarang ini adalah satu-satunya Tuhan yang benar yang menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu. Apa yang kukejar adalah kebenaran, jalan yang kutempuh adalah jalan yang benar dalam kehidupan, dan semua hal ini terang dan adil. Namun, setan-setan ini, yang sama sekali tidak memiliki hati nurani, terus mengejar dan menyiksaku, membatasi kebebasan pribadiku, memaksaku keluar dari rumahku sendiri, memisahkanku dari anak-anakku dan berusaha memaksaku untuk mengkhianati Tuhan. Apa yang salah dengan percaya kepada Tuhan dan berusaha menjadi orang baik? Mengapa mereka tidak mengizinkanku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa dan berjalan di jalan yang benar dalam kehidupan? Gerombolan setan yang membentuk pemerintahan PKT benar-benar sangat reaksioner dan tidak bertuhan; mereka adalah musuh yang tidak dapat didamaikan dengan Tuhan dan terlebih lagi mereka adalah musuh yang tidak dapat hidup berdampingan denganku." Dalam kesedihan dan kebencian, aku teringat firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, mereka sudah lama menghina Tuhan, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya ... Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! ... Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya, tidak membiarkannya mengacau lebih lama lagi, dan tidak lagi mengizinkannya berulah sesuai keinginannya! Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dari firman Tuhan ini, aku mengerti kehendak-Nya, dan di dalam diriku muncul kebencian yang pahit terhadap setan-setan ini. Tuhan menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu dan Dia membangkitkan umat manusia; manusia menikmati kasih karunia Tuhan yang berlimpah, dan percaya kepada Tuhan serta menyembah Tuhan selalu merupakan hal yang benar dan pantas untuk dilakukan. Namun, pemerintah PKT melakukan semua yang mereka bisa untuk menekan dengan keras orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa; PKT memburu mereka dengan membabi-buta, memenjarakan mereka secara ilegal, menyiksa dan menganiaya mereka dengan kejam, menahan mereka di kamp kerja paksa dan menghina serta mengejek mereka, berharap dengan sia-sia untuk membasmi semua orang yang percaya kepada Tuhan dan mengakhiri pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia pada akhir zaman—mereka benar-benar jahat dan luar biasa tercela! Selama bertahun-tahun ini, jika bukan karena Tuhan Yang Mahakuasa melindungi dan memeliharaku, aku pasti sudah lama dibunuh dengan kejam oleh Iblis, si setan. Dalam menghadapi peperangan rohani antara hidup dan mati ini, aku bertekad untuk mempertahankan kebenaran dan tetap mengasihi Tuhan meskipun aku menderita rasa sakit yang luar biasa. Aku menyerahkan hidupku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan!

Melihatku memelototi mereka tanpa mengucapkan sepatah kata pun, polisi jahat itu marah kepadaku dengan jengkelnya: "Kau tak mau bicara, ya? Tunggu sampai para pimpinan kami datang untuk menginterogasimu, dan kita akan lihat apakah mulutmu tetap bungkam!" Mendengar bahwa para kepala dari polisi jahat itu akan menginterogasiku, aku tidak bisa menahan perasaan sedikit gelisah. Kemudian aku memikirkan bagaimana, di tengah semua kesengsaraan ini, aku benar-benar mengalami kedaulatan Tuhan atas segala hal dan pengelolaan-Nya atas segala sesuatu, serta tentang bagaimana firman Tuhan memiliki otoritas yang unik dan kekuatan yang penuh kuasa. Setelah menyadari ini, segera muncul dalam diriku iman dan keberanian untuk menang atas kuasa kegelapan Iblis. Meskipun para polisi jahat ini sangat kejam dan tanpa ampun, mereka hanyalah macan kertas—mereka terlihat kuat di luar tetapi di dalamnya mereka lemah—dan mereka juga dimanipulasi oleh tangan Sang Pencipta. Dalam hati, aku membulatkan tekadku di hadapan Tuhan: "Ya Tuhan, bagaimanapun Iblis menganiayaku, aku hanya minta agar Engkau meneguhkan imanku, menguatkan hatiku yang mengasihi-Mu, dan membuatku menjadi kesaksian kemenangan-Mu bahkan dengan risiko kehilangan nyawaku sendiri." Saat itu pasti sudah lewat pukul 10 pagi ketika datang dua pria yang menyebut diri mereka wakil direktur Biro Keamanan Masyarakat. Mereka menatapku tanpa mengucapkan sepatah kata pun, kemudian salah seorang dari mereka menjambak rambutku dan mendesakku dengan pertanyaan: "Apa kau masih percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa?" Melihatku tetap diam, kepala polisi jahat lainnya membentak dengan bengis: "Jika kau tak bicara, kami akan membuatmu mengalami neraka hari ini!" Saat dia mengatakan ini, menyalak seperti binatang buas, dia menjambak rambutku dan membantingku ke lantai, dan aku jatuh begitu keras sehingga aku tidak mampu bangun kembali. Kemudian mereka menyeretku dengan menarik rambutku dan memukuli serta menendangku, berteriak-teriak sambil memukuliku: "Mau bicara, tidak?" Serentak, wajahku terbakar oleh rasa sakit dan kulit kepalaku terasa sakit tak tertahankan seperti telah terkoyak. Kedua binatang buas berpakaian manusia ini tampak dari luar seperti pria terhormat, tetapi di balik itu, mereka sama buas dan kejamnya seperti binatang liar. Mereka membuatku melihat dengan lebih jelas bahwa partai politik jahat ini—PKT—adalah perwujudan Iblis, dan antek-anteknya adalah gerombolan setan kejam dan roh-roh jahat! Mereka pada akhirnya akan mengalami kutukan Tuhan! Kedua pimpinan polisi jahat ini melihat bahwa aku tidak mau menyerah pada kekuasaan mereka yang sewenang-wenang. Jadi, dalam kemarahan yang tampak penuh kegilaan, mereka menjambak rambutku dan mulai menekanku ke lantai, keduanya menggunakan kaki mereka untuk menendang dan menginjak-injak aku dengan membabi-buta. Kemudian mereka menarikku agar berdiri dan dengan bengis menginjak bagian belakang kakiku, menendangku dengan keras sehingga aku jatuh berlutut ke lantai, dan mereka berkata dengan kejam: "Berlutut dan jangan bergerak! Kau boleh berdiri kalau kau mau mengaku. Kalau kau tak mau bicara, jangan berpikir untuk bergerak!" Jika aku bergerak sedikit saja, mereka dengan kasar akan menarik rambutku dan memukuli serta menendangku. Aku berlutut selama tiga atau empat jam, selama waktu itu aku dipukuli berkali-kali oleh mereka karena aku tidak bisa menahan diri untuk tidak bergerak. Akhirnya, aku jatuh pingsan ke lantai, dan mereka memarahiku karena berpura-pura mati sementara tanpa henti dan dengan kasar menarik rambutku sehingga kulit kepalaku terasa seperti dirobek dari kepalaku. Pada saat itu, seakan-akan seluruh tubuhku telah hancur berkeping-keping—aku tidak mampu bergerak sedikit pun dan aku merasakan sakit yang tak tertahankan. Aku merasa sepertinya jantungku akan berhenti berdetak kapan saja. Aku terus berseru kepada Tuhan untuk memberiku kekuatan, dan firman nasihat serta dorongan Tuhan terlintas dalam pikiranku: "Petrus mampu mengasihi Tuhan sampai mati. Ketika dia disalib dan menghadapi kematiannya, dia tetap mengasihi Tuhan; dia tidak memikirkan prospeknya sendiri atau mengejar harapan yang indah atau pikiran yang muluk-muluk, dan dia hanya berusaha untuk mengasihi Tuhan dan menaati semua pengaturan Tuhan. Itulah standar yang harus kaucapai sebelum engkau dapat dianggap telah menjadi kesaksian, sebelum engkau menjadi orang yang telah disempurnakan setelah ditaklukkan" ("Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku berpikir, "Ya! Petrus dipakukan terbalik di kayu salib bagi Tuhan dan dia tetap mampu sangat mengasihi Tuhan bahkan ketika dagingnya dalam keadaan sakit yang tak tertahankan. Dia mengalahkan daging, mengalahkan Iblis, dan hanya kesaksian semacam inilah yang menggema dan mampu menghibur hati Tuhan. Aku ingin meneladani Petrus, agar Tuhan dimuliakan dalam diriku. Meskipun dagingku sakit luar biasa, ini masih sangat jauh bila dibandingkan dengan yang Petrus alami ketika dipakukan terbalik di kayu salib. Iblis ingin membuatku mengkhianati Tuhan dengan menyiksa dagingku, tetapi Tuhan memakai kesempatan ini untuk menyempurnakan kasihku yang sejati kepada-Nya. Sekarang ini, aku benar-benar tidak akan menyerah kepada Iblis dan membiarkan rencana jahatnya berhasil! Aku ingin hidup demi kasih Tuhan!" Tiba-tiba, aku tidak lagi takut mati; aku menjadi penuh tekad untuk menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan dan aku bersumpah demi hidupku bahwa aku akan setia kepada Tuhan! Sesudah itu, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku adalah makhluk ciptaan yang menyembah dan menaati-Mu sebagaimana seharusnya. Aku menyerahkan hidupku kepada-Mu, dan entah aku hidup atau mati, aku percaya kepada-Mu dan mengasihi-Mu!" Aku langsung merasakan kelegaan besar dari rasa sakit di tubuhku, dan seluruh tubuh serta pikiranku mengalami perasaan yang ringan dan bebas. Pada saat ini, aku tidak bisa menahan diri untuk bersenandung di dalam hatiku sebuah lagu pujian gereja: "Hari ini aku menerima penghakiman dan penyucian Tuhan, esok aku akan menerima berkat-berkat-Nya. Aku rela memberikan masa mudaku dan mempersembahkan hidupku untuk melihat hari kemuliaan Tuhan. Oh, kasih Tuhan telah memikat hatiku. Dia bekerja dan mengungkapkan kebenaran, menganugerahiku hidup baru. Aku mau minum dari cawan pahit dan menderita demi mendapatkan kebenaran. Aku akan menanggung penghinaan tanpa mengeluh, aku berharap menghabiskan hidupku untuk membalas kebaikan Tuhan" ("Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Para pimpinan polisi jahat itu benar-benar kelelahan menyiksa dan membuatku menderita, dan mereka berdiri di sana tanpa sepatah kata pun untuk waktu yang lama. Akhirnya, dalam keadaan bingung apa yang harus dilakukan, mereka membentakku dengan marah, "Lihat saja nanti!" Kemudian mereka pergi. Polisi jahat lainnya berdiri di sana dan berdiskusi: "Wanita ini sangat tangguh, tak seorang pun yang mampu melakukan apa pun terhadapnya. Dia lebih tangguh daripada Liu Hulan ...." Pada saat itu, aku sangat terharu sehingga aku tidak bisa menghentikan air mataku yang berlinang. Tuhan menang! Jika bukan karena firman Tuhan Yang Mahakuasa membekaliku berulang-ulang, dan jika bukan karena Tuhan menopangku secara diam-diam, aku tidak akan mampu berdiri teguh. Segala kemuliaan dan pujian bagi Tuhan Yang Mahakuasa! Akhirnya, polisi jahat itu mengurungku di rumah tahanan.

Di rumah tahanan, polisi jahat itu masih tidak rela melupakan hal ini, dan mereka menginterogasiku setiap beberapa hari sekali. Setiap kali mereka menginterogasiku, mereka membuatku duduk di ruang interogasi di depan jendela dengan jeruji-jeruji besi di seberangnya, dan saat mereka merasa tidak puas dengan jawabanku, mereka akan menjangkau ke dalam dan dengan kasar membenturkan wajahku atau menjambak rambutku dan membantingkan kepalaku ke jeruji-jeruji itu. Melihat bahwa mereka tetap tidak mendapatkan apa pun, mereka menjadi penuh dengan kemarahan. Akhirnya, mereka menyadari bahwa bersikap keras kepadaku tidak ada gunanya, jadi mereka beralih ke taktik yang lunak dan berusaha membujuk dan merayuku, dengan berkata: "Anak-anak dan suamimu semuanya menunggumu di rumah! Dan suamimu memohon kepada kami mewakilimu. Bicaralah kepada kami dan kau akan segera pulang dan dipersatukan kembali dengan mereka." Kata-kata dusta ini menjijikkan bagiku dan membuatku sangat membenci mereka sehingga aku meminta dalam hati agar Tuhan mengutuk mereka. Aku membenci gerombolan polisi jahat yang hina dan tak tahu malu ini. Aku membulatkan tekad: "Apa pun yang mereka lakukan, aku tidak akan goyah sedikit pun! Dalam kehidupan ini, tak seorang pun yang bisa menggoyahkan tekadku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa!" Akhirnya, polisi jahat itu telah mengeluarkan semua taktik mereka, jadi mereka memenjarakan aku selama 40 hari, mendendaku 2.000 yuan dan kemudian membebaskan aku.

Selama pengalamanku, di sepanjang jalan, aku telah sampai pada kesadaran yang mendalam bahwa hanya dengan melalui perbuatan Tuhan yang luar biasa dan kuasa yang mahatinggi, seseorang seperti diriku—seorang wanita desa biasa, yang sebelumnya tidak memiliki wawasan atau keberanian—dapat mengatasi berbagai penderitaan yaitu disiksa supaya mengaku dan dianiaya dengan kejam dan dilukai oleh polisi PKT, dapat melihat dengan jelas esensi reaksioner pemerintah PKT yang dengan gigih menentang Tuhan dan dengan membabi-buta menyakiti umat pilihan Tuhan, dan dapat melihat cara mereka menipu masyarakat untuk mendukung reputasinya dan menyembunyikan kejahatannya. Dalam pengalaman nyataku, aku benar-benar jadi menghargai bahwa otoritas dan kuasa firman Tuhan sangat besar, bahwa kekuatan yang diberikan Tuhan kepada manusia tidak terbatas dan dapat mengalahkan semua kekuatan jahat Iblis! Dalam penderitaan, aku merasakan bahwa kasih Tuhanlah yang menghibur dan mendorongku, dan itu membuatku tidak tersesat. Di mana pun aku berada atau dalam keadaan apa pun, Tuhan selalu melindungiku, dan kasih-Nya selalu menyertaiku. Merupakan kehormatan bagiku untuk dapat mengikuti Tuhan yang nyata dan benar ini. Bahwa aku dapat mengalami penganiayaan dan kesengsaraan seperti ini untuk merasakan keajaiban, hikmat dan kemuliaan Tuhan adalah lebih daripada nasib baikku. Mulai hari ini, kiranya aku melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran dan mencapai pengetahuan yang benar tentang Tuhan, mengasihi Tuhan sampai akhir, dan tetap teguh dalam kesetiaanku!


5. Penganiayaan dan Penderitaan Membuatku Jauh Lebih Mengasihi Tuhan

Oleh Saudari Liu Zhen, Provinsi Shandong

Namaku Liu Zhen. Aku berusia 78 tahun dan hanya seorang Kristen biasa di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku berterima kasih kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena telah memilihku, seorang wanita tua dari desa yang biasa-biasa saja di mata dunia. Setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, setiap hari aku berdoa kepada Tuhan, mendengarkan pembacaan firman-Nya, dan pergi ke pertemuan dan bersekutu dengan saudara-saudariku, dan lambat laun, aku mulai memahami beberapa kebenaran dan memiliki pemahaman yang jelas tentang hal-hal tertentu. Aku merasa dipenuhi dengan sukacita dan hidup dengan kebahagiaan yang belum pernah kualami sebelumnya. Karena sudah tua dan sulit berjalan, aku tidak dapat meninggalkan rumah untuk menghadiri pertemuan-pertemuan gereja, jadi karena kepedulian terhadapku, saudara-saudariku mengadakan pertemuan di rumahku. Mereka tidak pernah melewatkan pertemuan karena musim dingin atau musim panas; angin, hujan, dan salju tidak pernah menghentikan mereka untuk datang mengunjungi dan merawatku, yang hanya seorang wanita tua. Terutama ketika kami membaca firman Tuhan, jika ada sesuatu yang tidak kumengerti, mereka akan selalu dengan sabar bersekutu denganku tentang hal itu, dan tidak pernah mengabaikan atau merendahkanku. Aku sangat tersentuh oleh hal ini, karena jika bukan karena kasih Tuhan, siapa yang akan menunjukkan kesabaran dan kasih sayang seperti itu kepadaku? Dalam interaksiku dengan saudara-saudariku, aku melihat bahwa mereka sangat berbeda dari orang awam. Apa yang mereka hidupi adalah toleransi dan kasih, dan mereka mampu membuka hati dan memperlakukan satu sama lain dengan tulus, tanpa pembatas atau jarak di antara mereka. Mereka sedekat keluarga, dan ini membuatku merasa jauh lebih yakin tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Saat aku mulai memahami lebih banyak kebenaran, aku menyadari bahwa aku harus memenuhi tugasku sebagai makhluk ciptaan, jadi aku memberi tahu gereja bahwa aku ingin menerima tugas. Namun, karena usia menghalangiku untuk melakukan sebagian besar tugas, gereja memberiku tugas menyelenggarakan pertemuan di rumahku. Aku menerimanya, bersyukur kepada Tuhan karena menugasiku sesuai kemampuanku. Maka, aku bergaul dengan saudara-saudariku dengan sangat baik dan merasakan kelegaan luar biasa dalam raga maupun pikiran. Beberapa penyakit yang selama ini kuderita juga mulai membaik, dan karenanya aku semakin bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas kasih karunia dan rahmat-Nya.

Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama, karena aku dan saudara-saudariku di desa dilaporkan oleh seseorang yang jahat. Semua saudara-saudariku ditangkap oleh polisi, dan mereka memerintahkan sekretaris Partai desa untuk membawaku ke kantor polisi. Begitu tiba di sana, polisi bertanya kepadaku, "Bagaimana kau bisa percaya kepada Tuhan? Mengapa kau percaya kepada Tuhan?" Aku berkata, "Percaya kepada Tuhan adalah prinsip yang tidak bisa diubah. Dengan membaca firman Tuhan setiap hari, kita dapat memahami banyak kebenaran, menjadi orang baik sesuai firman Tuhan, dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Orang yang percaya kepada Tuhan tidak memukul atau mengutuk orang lain, dan kami selalu mematuhi hukum. Jadi, apa salahnya percaya kepada Tuhan? Mengapa kau menangkap kami?" Petugas itu menatapku dengan jijik dan bertanya dengan kasar, "Siapa yang memberitakan Injil kepadamu? Apakah ada orang lain di keluargamu yang percaya?" Aku berkata akulah satu-satunya di keluargaku yang percaya. Melihat bahwa mereka tidak akan mendapatkan informasi apa pun dariku, mereka membebaskanku hari itu juga. Setelah meninggalkan kantor polisi, aku bertanya-tanya mengapa polisi dengan mudah membebaskan aku. Baru setelah tiba di rumah aku mengetahui bahwa, ketika keluargaku mengetahui aku telah dibawa ke kantor polisi, mereka telah menggunakan koneksi mereka dan membayar 3.000 yuan kepada polisi untuk membebaskanku. Namun, polisi tetap menabur benih perselisihan antara aku dan keluargaku, karena mereka meminta keluargaku untuk mencegahku percaya kepada Tuhan. Menantu perempuanku bertengkar dengan putraku tentang hal ini dan mengancam akan bunuh diri dengan minum pestisida jika aku terus percaya kepada Tuhan. Saat itulah, aku menyadari bahwa polisi PKT (Partai Komunis Tiongkok) benar-benar busuk. Aku memiliki keluarga yang sangat damai, tetapi sekarang mereka telah mengacaukan kami sampai sedemikian rupa sehingga kami semuanya saling bertengkar! Aku percaya kepada satu Tuhan yang benar yang menciptakan segala sesuatu di surga dan di bumi, dan sekarang ini, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang untuk menyelamatkan kita dengan meminta kita untuk memahami kebenaran, hidup dalam keserupaan dengan manusia, berbicara dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan hati nurani kita dan apa yang benar, dan tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kemanusiaan atau moralitas kita. Yang aku lakukan hanyalah tinggal di rumah dan membaca firman Tuhan, mengadakan pertemuan, dan memenuhi tugasku, tetapi polisi PKT benar-benar menjebakku dan menuduhku "mengganggu ketertiban umum". Mereka jelas-jelas mengubah fakta, sengaja memelintir kebenaran, dan dengan semena-mena menuduh orang melakukan kejahatan palsu! Iblis benar-benar tercela. Itu tidak lain adalah fitnah yang memalukan dan jahat. Polisi telah mengetahui dari informan bahwa aku menyelenggarakan pertemuan dengan saudara-saudariku di rumahku, jadi mereka tidak berhenti menggangguku setelah itu. Segera setelah itu, mereka membawaku ke kantor polisi untuk menanyaiku, dan mengancamku dengan mengatakan, "Katakan kepada kami nama-nama pemimpin gerejamu dan orang-orang yang kau tampung di pertemuan. Jika kau tidak memberi tahu kami, kami akan memenjarakanku!" Dengan tegas tetapi benar, aku menjawab, "Aku tidak tahu apa-apa! Aku tidak punya apa pun untuk kukatakan kepadamu." Polisi itu marah besar, tetapi karena Tuhan melindungiku, mereka tidak berani menyentuhku.

Setelah polisi membebaskanku, mereka terus mengawasiku, sia-sia berharap menggunakan diriku sebagai umpan untuk menangkap "ikan yang lebih besar". Aku takut menjerumuskan saudara-saudariku, jadi aku tidak lagi berani terus berhubungan dengan mereka, dan setelah itu aku keluar dari kehidupan bergereja. Tanpa kehidupan bergereja, hatiku terasa hampa dan tanpa perlindungan, dan aku berangsur-angsur menjadi terasing dari Tuhan. Aku menghabiskan setiap hari hidup dalam kepanikan dan ketakutan, sangat takut polisi akan datang untuk membawaku pergi lagi. Dahulu, aku telah menghabiskan setiap hari mendengarkan firman Tuhan, Khotbah, dan Persekutuan, tetapi sekarang itu tidak mungkin lagi, karena jika mereka melihatku berdoa atau bahkan menyebutkan kata "Tuhan", aku akan mendapatkan teguran keras dari keluargaku. Menantu perempuanku berbicara dengan dingin kepadaku sepanjang waktu karena aku telah didenda oleh polisi, dan suami serta putraku memarahiku pada setiap kesempatan. Keluarga yang dahulu mendukung kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa sekarang menentang dan menganiaya aku sebisa mereka. Ini membuatku merasa sangat sedih, rohku merasa sangat tertekan, dan aku hidup dalam kegelapan dan kepedihan yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Karena tidak ada pembacaan firman Tuhan untuk kudengarkan dan aku tidak dapat bersekutu dengan saudara-saudariku, rohku terasa sangat kering. Setiap malam aku berguling-guling di tempat tidur dan tidak bisa tidur, dan aku sering merindukan masa-masa bahagia yang aku habiskan di pertemuan dengan saudara-saudariku. Pada saat-saat seperti ini, aku membenci pemerintah PKT. Mereka telah menyebabkan semua kesengsaraan ini, mereka telah membuat aku kehilangan hak-hakku sebagai makhluk ciptaan untuk secara bebas percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya, mereka telah membuatku kehilangan kehidupan bergerejaku, menghentikanku agar tidak lagi bersekutu tentang firman Tuhan dengan saudara-saudariku, dan menghentikanku agar tidak melakukan tugas-tugasku. Dalam kesengsaraanku, aku hanya bisa berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku hidup dalam kegelapan, aku merasa rohku menjadi kering, dan aku ingin menjalani kehidupan bergereja bersama saudara-saudariku. Ya Tuhan! Aku mohon kepada-Mu, bukakanlah jalan untukku!"

Aku datang ke hadapan Tuhan dan terus berseru kepada-Nya dengan cara ini, dan Tuhan benar-benar mendengar doa-doaku, karena Dia mengatur agar saudara-saudariku mengunjungiku. Salah seorang saudariku tahu bahwa aku sering pergi ke ladang kapas untuk memetik kapas, jadi dia diam-diam pergi ke sana untuk menemuiku, dan kami mengatur waktu untuk mengadakan pertemuan di sana. Setiap kali kami bertemu, aku pergi ke ladang mengambil kapas lebih awal, dan ketika semua orang sedang makan siang, aku berjongkok dengan saudariku di ladang untuk membaca firman Tuhan. Melihat saudariku seperti melihat kerabat yang telah lama hilang. Aku tidak bisa menghentikan cucuran air mata kebahagiaan. Aku mengatakan kepadanya tentang ketidakadilan dan kesengsaraan yang telah aku alami, serta kesalahpahaman keluargaku. Dia menghiburku sementara firman Tuhan menyiramiku, dan dia bersekutu tentang kehendak Tuhan bersamaku, dan berangsur-angsur, keadaanku mulai membaik. Beginilah bagaimana penganiayaan oleh pemerintah PKT dilakukan sehingga aku hanya bisa mengadakan pertemuan sambil berjongkok di ladang kapas. Suatu hari, kami membaca satu bagian firman Tuhan: "Tak seorang pun dari antaramu yang dilindungi oleh hukum—sebaliknya, engkau semua dihukum oleh hukum. Bahkan, yang lebih jadi masalah adalah orang-orang tidak memahamimu: entah itu kerabat, orang tua, para sahabat, atau rekan-rekanmu, tak seorang pun dari antara mereka yang memahami dirimu. Ketika engkau dibuang Tuhan, mustahil bagimu untuk melanjutkan hidup di bumi, tetapi, meskipun demikian, manusia tidak tahan berada jauh dari Tuhan, inilah arti penting penaklukan Tuhan atas manusia, dan inilah kemuliaan Tuhan. ... Berkat-berkat tidak bisa diperoleh dalam waktu satu atau dua hari; melainkan harus didapatkan melalui pengorbanan yang besar. Itu artinya, engkau semua harus memiliki kasih yang telah melalui pemurnian, engkau harus memiliki iman yang besar, dan engkau harus memiliki kebenaran-kebenaran yang Tuhan perintahkan untuk engkau peroleh; terlebih lagi, engkau harus berpaling pada keadilan, tanpa menjadi takut atau mengelak, serta harus selalu memiliki kasih bagi Tuhan sampai mati. Engkau harus punya ketetapan hati, perubahan harus terjadi dalam watak hidupmu, kerusakanmu harus dipulihkan, engkau harus menerima semua pengaturan Tuhan tanpa mengeluh, dan engkau harus taat bahkan sampai mati. Inilah yang harus kaucapai, inilah tujuan akhir pekerjaan Tuhan, dan inilah yang Tuhan minta dari kelompok orang ini" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa penderitaanku saat ini adalah sesuatu yang harus aku tanggung. Tiongkok adalah negara yang dikuasai oleh ateisme di mana orang-orang yang percaya kepada Tuhan dianiaya dan dipermalukan, tetapi penderitaan ini bersifat sementara dan terbatas, dan diatur dengan saksama oleh Tuhan untuk menyempurnakan iman dan ketaatanku kepada-Nya, agar aku bisa lebih baik dalam menerima janji dan berkat-berkat Tuhan di masa mendatang. Sekarang aku tidak punya keinginan lain, karena memiliki Tuhan saja sudah cukup. Pada saat yang sama, aku melihat bahwa hukum yang dirumuskan oleh pemerintah PKT hanyalah tipu muslihat untuk menipu orang-orang. Kepada dunia luar, mereka mengklaim mendukung kebebasan beragama, tetapi pada kenyataannya, orang-orang yang percaya kepada Tuhan bahkan tidak memiliki hak untuk membaca firman Tuhan atau mengadakan pertemuan. Mereka sama sekali tidak menoleransi keberadaan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan tidak membiarkan orang-orang untuk mengikuti Tuhan atau menempuh jalan yang benar dalam hidup. Tepat seperti yang dinyatakan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Langit dan bumi yang diciptakan oleh Tuhan itu sangat luas, tetapi di Tiongkok orang-orang yang percaya kepada Tuhan bahkan tidak punya pijakan. Siapa pun yang percaya kepada Tuhan mengalami penangkapan dan penganiayaan oleh PKT dan kebebasannya dibatasi. PKT tidak menginginkan apa pun selain membunuh semua orang yang percaya kepada Tuhan dan mengubah Tiongkok menjadi negara tak bertuhan. PKT sangat rusak, jahat, dan reaksioner. Mereka benar-benar tidak dapat didamaikan dengan Tuhan, sosok musuh Tuhan yang tidak dapat menoleransi keberadaan-Nya!

Begitulah, aku terus bertemu dengan saudariku secara diam-diam di ladang kapas. Namun, waktu terus berlalu, dan tak lama lagi musim dingin akan tiba. Daun-daun pohon kapas layu dan berguguran, dan ladang kapas tidak lagi menyediakan penyamaran bagi kami untuk mengadakan pertemuan, jadi sekali lagi aku mendapati diriku tanpa saudara-saudari yang bersekutu tentang firman Tuhan. Pada awalnya, aku mampu menyimpan firman Tuhan dalam hatiku dan mempertahankan hubungan yang normal dengan-Nya, tetapi tanpa perbekalan dan penyiraman firman Tuhan, rohku menjadi semakin gersang dan kering, dan tak lama kemudian, aku kembali jatuh ke dalam kegelapan. Aku merasa bahwa aku telah jatuh dari surga ke neraka dan merasa sangat menderita sehingga lebih memilih untuk mati. Keluargaku percaya kebohongan polisi, jadi mereka mengawasiku setiap hari, dan mengancam akan memukuliku jika aku terus percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Di rumah, aku tidak berani berdoa. Aku hanya bisa berdoa sambil bersembunyi di bawah selimutku pada malam hari atau ketika tidak ada orang lain di rumah, dan aku melewati setiap hari dengan cara ini. Selain menahan tuduhan dari keluargaku, aku juga harus menahan desas-desus dan gosip dari penduduk desa. Menghadapi semua ini, aku merasa sangat sedih, secara rohani aku merasa lemah dan tidak berdaya, dan semangatku rendah setiap hari. Aku merasa bahwa, setelah kehilangan kehidupan bergereja, tidak dapat membaca firman Tuhan, dan tidak dapat bertemu saudara-saudariku, hidup begitu saja adalah kesengsaraan, bahwa kehidupan telah kehilangan semua sukacitanya. Aku memikirkan bagaimana dahulu, ketika aku merasa sengsara dan lemah, firman Tuhan selalu menghiburku, saudara-saudariku dengan sabar mendukungku, dan setelah memahami kehendak Tuhan, aku akan segera merasa nyaman dan terbebaskan, dan semangatku akan bangkit kembali. Namun sekarang, karena penganiayaan dan pengawasan polisi, aku kehilangan hak untuk membaca firman Tuhan dan bahkan tidak dapat bertemu saudara-saudariku. Setiap hari adalah perjuangan yang panjang dan pahit, dan melihat caraku hidup tanpa merasa hidup, seolah-olah aku sudah mati, dan mengingat betapa penuhnya kehidupanku pada masa lalu ketika aku hidup di hadirat Tuhan di gereja, aku merasa sedih dan sengsara. Dan saat memikirkan bagaimana keluargaku telah dibodohi dan ditipu oleh PKT, bagaimana mereka tidak memahamiku, dan bagaimana mereka mengikuti PKT dalam membatasi kebebasanku, aku bahkan merasa lebih sedih lagi. Namun, ketika aku merasa sepertinya tidak punya tempat untuk berpaling, aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya agar membukakan jalan bagiku: "Ya Tuhan! Sekarang, aku tidak bisa membaca firman-Mu, juga tidak bisa menjalani kehidupan bergereja, dan hidup ini terlalu berat untuk kutanggung. Ya Tuhan! Keluargaku telah tertipu oleh pemerintah PKT dan berusaha dengan segenap kekuatan mereka untuk mencegahku percaya kepada-Mu. Kumohon, tolonglah aku, izinkan aku untuk bersaksi tentang perbuatan-Mu, dan menghentikan mereka agar tidak lagi tertipu dan dimanfaatkan oleh Iblis. Ya Tuhan! Aku ingin memercayakan keluargaku kepada-Mu, dan aku meminta-Mu agar menunjukkan jalan keluar kepadaku."

Syukur kepada Tuhan, Dia sungguh-sungguh mendengar doaku. Beberapa waktu kemudian, pada suatu malam tiba-tiba aku pingsan di depan tempat tidurku. Suamiku sangat ketakutan dan tidak tahu harus berbuat apa, jadi putraku dengan cepat menghubungi layanan darurat. Ketika rumah sakit pertama yang menjawab mendengar bahwa pasiennya adalah seorang wanita tua yang sakit parah, mereka menolak menerimaku. Putraku menelepon saluran darurat rumah sakit lain, dan dokter mengatakan aku tidak punya banyak kesempatan untuk mendapatkan kembali kesadaranku, bahwa tidak ada gunanya melakukan apa pun untuk menyelamatkanku, dan bahwa keluargaku harus siap menghadapi yang terburuk. Namun putraku pantang menyerah, dan memohon kepada mereka sampai mereka tidak punya pilihan selain menyerah dan membawaku ke rumah sakit. Namun, bahkan setelah prosedur penyelamatan darurat, aku tetap tidak sadar. Tidak ada yang bisa dokter lakukan, dan keluargaku yakin aku tidak akan selamat. Namun bagi Tuhan, tidak ada yang mustahil, karena saat itulah mukjizat terjadi! Setelah koma parah selama 18 jam, perlahan-lahan aku sadar kembali. Semua orang yang hadir tercengang. Saat aku membuka mata dan melihat para dokter, aku pikir aku sedang melihat para malaikat. Aku bertanya kepada mereka di mana aku berada, salah seorang dari mereka memberitahukan kepadaku bahwa aku berada di rumah sakit, dan sambil buru-buru memeriksa tanda-tanda vitalku, mereka terus bergumam, "Ini benar-benar keajaiban…." Tidak lama kemudian, aku duduk, dan aku merasa sangat lapar. Perawat menyuapiku, dan setelah selesai makan, aku merasa penuh energi dan kekuatan. Aku tahu bahwa ini adalah salah satu perbuatan ajaib Tuhan Yang Mahakuasa, bahwa Tuhan telah mendengar doaku dan membukakan jalan ke depan bagiku. Saat aku duduk di tempat tidur, aku tidak bisa menahan diri untuk bernyanyi memuji Tuhan. Dokter yang kaget langsung bertanya kepadaku, "Nyonya, siapakah Tuhan yang Anda percayai ini?" Aku berkata, "Aku percaya kepada satu-satunya Tuhan yang benar yang menciptakan segala sesuatu di surga dan di bumi—Tuhan Yang Mahakuasa!" Dokter itu merespons dengan menatapku kaget, dan keluargaku tampak terkejut dan senang saat mereka menyaksikan aku bernyanyi. Setelah keluar dari rumah sakit, aku pulang ke rumah, dan satu per satu tetanggaku datang menemuiku, berkata, "Luar biasa! Semua dokter mengatakan tidak ada harapan untukmu, tetapi engkau benar-benar bangun. Benar-benar keajaiban!" Aku bersaksi tentang Tuhan kepada mereka, dengan mengatakan bahwa ini karena kuasa Tuhan yang besar, bahwa Tuhan telah menyelamatkan aku, bahwa tanpa Tuhan aku sudah mati sekarang, dan bahwa Tuhanlah yang telah memberiku kesempatan kedua dalam hidupku. Aku mengatakan kepada mereka bahwa semua manusia diciptakan oleh Tuhan, bahwa hidup diberikan kepada kita oleh Tuhan, bahwa Tuhan mengatur dan mengelola hidup kita, dan bahwa manusia tidak dapat berpaling dari bimbingan Tuhan, karena berpaling dari Tuhan berarti kematian. Setelah mengalami hal ini, keluargaku tidak lagi menentang kepercayaanku kepada Tuhan, dan Tuhan juga memberiku berkat yang tak terduga—suamiku juga menerima tahap pekerjaan Tuhan saat ini. Setelah itu, suamiku sering pergi ke pertemuan bersamaku untuk bersekutu, dan aku merasa sangat bahagia, damai, dan aman. Aku kemudian menghabiskan setiap hari hidup dalam sukacita, karena aku benar-benar melihat kemahakuasaan dan hikmat Tuhan. Aku bersyukur dan memuji Tuhan dari lubuk hatiku!

Melalui pengalamanku, aku benar-benar menghargai bahwa apa pun yang Tuhan lakukan kepada seseorang, Dia melakukannya karena kasih. Di balik perbuatan-Nya mengizinkan Iblis menganiayaku, terdapat maksud baik Tuhan. PKT ingin menggunakan penangkapan dan penganiayaanku untuk membuatku menjauhi dan mengkhianati Tuhan, tetapi mereka tidak tahu bahwa hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan tipu muslihat Iblis. Penindasan PKT tidak hanya gagal membuatku menjauhi atau mengkhianati Tuhan, tetapi sebaliknya memungkinkan aku untuk melihat dengan jelas esensi jahat PKT yang menentang Tuhan dan bertindak menentang Surga, dan semakin memperkuat kepastianku bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah jalan, kebenaran, dan hidup! Penindasan PKT juga memungkinkanku melihat kuasa Tuhan yang besar dan perbuatan ajaib Tuhan, sehingga dengan demikian memperkuat kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan. Sebagaimana difirmankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa: "Dalam rencana-Ku, Iblis, selama ini, telah menguntit setiap langkah dan, sebagai kontras dari hikmat-Ku, telah selalu berusaha mencari cara dan sarana untuk mengganggu rencana-Ku yang semula. Namun, mungkinkah Aku menyerah pada rencananya yang curang? Segala sesuatu yang di surga dan yang di bumi melayani-Ku; mungkinkah rencana curang Iblis akan berbeda dari sebelumnya? Inilah justru titik temu hikmat-Ku; inilah justru yang menakjubkan tentang perbuatan-Ku, dan inilah prinsip kerja seluruh rencana pengelolaan-Ku" ("Bab 8, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Semakin PKT secara liar menentang Tuhan dan menganiaya umat pilihan-Nya, semakin kita mampu memahami dan meninggalkannya, dan semakin kita dapat memahami kebenaran dan mengenal hikmat dan perbuatan Tuhan yang ajaib. Iman kita dalam mengikuti Tuhan juga bertumbuh, dan kita menjadi semakin mampu menghasilkan kesaksian yang kuat bagi Tuhan. Dengan mengalami penganiayaan PKT, aku melihat dengan jelas bahwa, dalam pekerjaan Tuhan, Iblis hanya bertindak sebagai kontras, dan merupakan objek yang melayani Tuhan, dan aku juga akhirnya mengetahui semakin jelas keinginan tulus Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Di masa mendatang, apa pun kesulitan atau hambatan yang aku hadapi, aku ingin memenuhi tugasku sebaik mungkin dan melakukan bagianku untuk memuaskan kehendak Tuhan.


6. Setelah Menanggung Kesukaran, Kasihku kepada Tuhan Bahkan Lebih Kuat

Oleh Saudara Zhou Rui, Provinsi Jiangxi

Namaku Zhou Rui dan aku seorang Kristen di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Sejak aku mulai memahami berbagai hal, aku melihat orang tuaku bekerja keras di ladang dari pagi hingga malam demi mencari nafkah. Meskipun telah berupaya dengan keras, mereka hampir tidak menghasilkan uang sepeser pun setiap tahun, jadi keluarga kami selalu hidup dalam kemiskinan yang cukup parah. Setiap kali aku melihat orang-orang yang memiliki kekuasaan dan pengaruh yang hidupnya cukup nyaman tanpa perlu bekerja keras, aku merasa iri kepada mereka, sehingga aku membulatkan tekad: setelah dewasa, aku pasti akan berhasil dalam karier atau mendapatkan jabatan di pemerintahan untuk memperbaiki kemiskinan dan keterbelakangan keluargaku sehingga orang tuaku juga bisa menjalani kehidupan orang kaya. Namun, aku berjuang demi cita-cita ini selama bertahun-tahun, tetapi tidak pernah bisa mendapatkan apa yang kuinginkan; aku terus menjalani kehidupan yang miskin. Aku sering menghela napas dalam kekhawatiran karena tidak menunjukkan hasil sama sekali betapapun sibuknya aku, dan lambat laun aku kehilangan keyakinan dalam hidupku. Tepat pada saat aku mulai tawar hati dan putus asa terhadap kehidupan, keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kualami dalam hidupku. Dari firman-Nya aku memahami beberapa kebenaran dan aku jadi mengetahui akar penyebab penderitaan manusia di dunia. Aku juga mengerti bagaimana manusia seharusnya hidup agar bisa menjalani kehidupan yang paling bermakna dan berharga. Sejak saat itu, meskipun sedang berada dalam kebingungan dan ketidakberdayaan, aku menemukan arah dalam hidupku. Dengan meninggalkan depresi dan kesedihan, aku merasakan semangat dan kesempatan baru untuk mengubah hidupku, serta melihat pengharapan akan kehidupan. Kemudian, agar orang-orang yang masih hidup dalam penderitaan dan ketidakberdayaan juga bisa mendapatkan keselamatan yang sangat langka ini, aku mulai pergi dari satu tempat ke tempat lain, dengan penuh semangat memberitakan keselamatan Tuhan pada akhir zaman. Namun, yang tidak kuduga adalah bahwa dalam proses penyebaran Injil, aku ditangkap dua kali oleh pemerintah Tiongkok dan mengalami penyiksaan kejam yang tak berperikemanusiaan …. Di dalam lubang gelap yang buruk ini, Tuhan Yang Mahakuasa tidak pernah meninggalkan aku; firman-Nya memberiku iman dan kekuatan, berulang-ulang menuntunku untuk menang atas kuasa gelap Iblis dan memperkuat kasihku kepada-Nya.

Suatu hari pada bulan Juni 2003; dua orang saudara dan aku pergi ke sebuah desa untuk menyebarkan Injil, ketika kami dilaporkan oleh orang jahat. Lima atau enam polisi dalam tiga mobil polisi melaju ke arah kami dan memborgol kami tanpa mengajukan satu pertanyaan pun. Sambil mendorong dan menendang kami, mereka memaksa kami masuk ke mobil dan membawa kami ke Biro Keamanan Umum (BKU). Di dalam mobil aku tidak merasa takut sama sekali. Aku selalu merasa bahwa tujuan menyebarkan Injil adalah untuk membawa keselamatan kepada manusia, jadi kami tidak melakukan kesalahan apa pun; begitu kami tiba di BKU, aku akan menjelaskan situasinya, dan polisi akan membiarkan kami pergi. Namun, aku tidak menyangka bahwa polisi pemerintah Tiongkok lebih kejam dan lebih biadab daripada para bajingan atau penguasa yang jahat. Setelah kami tiba di BKU, polisi bahkan tidak memberi kami kesempatan untuk menjelaskan sebelum memisahkan kami dan menginterogasi kami sendiri-sendiri. Tak lama setelah aku masuk ke ruang interogasi, seorang polisi membentakku, "Kebijakan Partai Komunis adalah 'Kelonggaran bagi mereka yang mengaku, dan kekejaman bagi mereka yang menentang.' Apa kau tahu itu?" Selanjutnya, dia bertanya tentang data pribadiku. Melihat jawabanku tidak memuaskannya, seorang polisi lainnya mendekatiku dan mendengus, "Huh. Kau tidak mau bekerja sama. Kami harus memberimu pelajaran, lalu lihat saja, apa itu akan membuatmu mengatakan yang sebenarnya." Kemudian dia melambaikan tangannya dan berkata, "Bawakan beberapa batu bata ke sini supaya kita bisa menghukumnya!" Tak lama setelah dia mengatakan ini, dua polisi menghampiri, memegang salah satu tanganku, dan menariknya dari atas pundakku ke bawah ke arah punggungku sambil menarik tanganku yang lain ke atas, dan kemudian memborgolnya dengan paksa. Seketika aku merasakan sakit yang tak tertahankan, seakan-akan lenganku akan patah. Bagaimana bisa orang yang begitu lemah seperti aku menanggung siksaan seperti itu? Sesaat kemudian aku rebah ke lantai. Melihat ini, polisi jahat itu dengan tiba-tiba mengangkat borgol itu ke atas dan menempelkan dua batu bata di antara tangan dan punggungku. Rasa nyeri yang tiba-tiba terasa menembus jantungku, seakan-akan ribuan semut mengunyah tulang-tulangku. Dalam kesakitan yang luar biasa, aku menggunakan seluruh sisa kekuatanku untuk memohon kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa, selamatkanlah aku. Tuhan Yang Mahakuasa, selamatkanlah aku ...." Meskipun pada saat itu, aku baru menerima keselamatan Tuhan pada akhir zaman sekitar tiga bulan, belum diperlengkapi dengan banyak firman-Nya, dan hanya mengerti sedikit kebenaran, namun demikian, karena aku terus menerus berdoa, Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan menanamkan keyakinan yang teguh di dalam diriku: aku harus menjadi kesaksian bagi Tuhan; aku sama sekali tidak boleh menyerah kepada Iblis! Setelah itu, aku mengertakkan gigiku dan sama sekali menolak untuk mengatakan sepatah kata pun. Bingung dan jengkel, para polisi jahat itu mencoba cara jahat lain dalam upaya menaklukkanku: mereka meletakkan dua batu bata di lantai dan memaksaku berlutut di atasnya; pada saat yang sama, mereka menarik borgolku dengan keras. Lenganku langsung sakit tak tertahankan, rasanya seperti patah. Aku berlutut di sana selama beberapa menit sebelum rebah lagi ke lantai, dan kemudian para polisi itu dengan kasar menarik borgolku untuk membuatku bangun, dan memaksaku untuk terus berlutut. Dengan cara ini mereka menyiksaku berulang kali. Saat itu adalah puncak musim panas, jadi aku merasa kesakitan dan kepanasan; butir-butir keringat menetes terus menerus dari wajahku. Aku mengalami kesulitan untuk tetap berlutut sehingga sulit bernapas, dan aku hampir pingsan. Meskipun demikian, gerombolan polisi jahat ini terlihat sangat senang melihat penderitaanku. "Merasa nyaman?" kata salah seorang dari mereka. "Kalau kau terus menolak bicara, kami punya banyak cara untuk menanganimu!" Melihatku tidak menjawab, mereka marah karena frustrasi dan berkata, "Jadi kau merasa belum cukup ya? Lagi!" ... Setelah dua atau tiga jam penyiksaan ini, aku merasakan sakit dari kepala sampai ujung kaki dan tidak memiliki kekuatan lagi. Aku rebah ke lantai dan tidak mampu bergerak, dan bahkan kehilangan kendali atas kandung kemih dan ususku. Menghadapi siksaan kejam dari para polisi jahat ini, aku benar-benar membenci diriku sendiri karena telah begitu buta dan bodoh sebelumnya; dengan naif, aku berasumsi bahwa BKU akan menjadi tempat yang bernalar dan bahwa para polisi akan menegakkan keadilan dan membebaskanku. Aku tidak pernah menyangka bahwa mereka akan begitu jahat dan kejam untuk berusaha memaksakan pengakuan dari mulutku melalui penyiksaan tanpa bukti sedikit pun, menyiksaku sampai hampir mati. Mereka benar-benar luar biasa jahatnya! Aku terbaring di lantai seakan-akan hancur berkeping-keping dan tidak mampu bergerak bahkan jika aku menginginkannya. Aku tidak tahu bagaimana mereka berencana untuk menyiksaku lebih lanjut, aku juga tidak tahu berapa lama lagi aku bisa bertahan. Dalam penderitaan dan ketidakberdayaanku, yang bisa kulakukan adalah terus memohon kepada Tuhan untuk memberiku kekuatan sehingga aku bisa terus bertahan. Tuhan mendengar permohonanku, dan mengasihaniku, membuatku mengingat salah satu ucapan-Nya: "Sekarang adalah momen yang sangat penting. Pastikan engkau tidak putus asa atau patah semangat; engkau harus melihat ke depan dalam segala sesuatu, dan jangan berbalik .... Selama engkau masih bernapas, engkau harus bertahan sampai akhir; hanya inilah satu-satunya jalan engkau akan menjadi layak dipuji" ("Bab 20, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang luar biasa. Firman-Nya sungguh benar! Karena aku berjalan di jalan terang dan kebenaran, aku seharusnya memiliki iman untuk terus bertahan; bahkan jika sampai pada napas terakhirku, aku tetap harus bertahan sampai akhir! Firman Tuhan memberikan semangat hidup, memampukanku memiliki iman dan keberanian yang dapat digunakan untuk melawan setan-setan jahat ini sampai akhir, dan aku juga perlahan-lahan mendapatkan kembali sebagian kekuatan fisikku. Setelah itu, polisi jahat itu terus menginterogasiku, dan terus menginjak-injak kakiku dengan kejam sampai kakiku hancur dan berdarah. Meskipun demikian, aku tidak merasakan sakit lagi. Aku tahu ini karena perbuatan Tuhan yang luar biasa; telah mengasihaniku dan menunjukkan perhatian pada kelemahanku, Dia telah meringankan penderitaanku. Belakangan, para polisi jahat itu menahan kami dengan tuduhan "mengganggu ketertiban umum." Malam itu, mereka memborgol kami masing-masing ke balok semen terpisah yang beratnya tiga atau empat ratus pon. Kami dirantai ke balok semen itu hingga keesokan malamnya, saat mereka kembali membawa kami ke rumah tahanan setempat.

Memasuki rumah tahanan rasanya seperti dibuang ke neraka. Petugas lapas memaksaku untuk merangkai bola lampu berwarna. Awalnya, aku dipaksa merangkai enam ribu bola lampu per hari, tetapi setelah itu, jumlahnya meningkat setiap hari sampai akhirnya mencapai dua belas ribu. Akibat beban kerja harian yang berlebihan ini, aku bekerja sangat keras, tetapi tetap tidak mampu menyelesaikan tugas. Aku tidak punya pilihan selain terus merangkainya sepanjang malam. Terkadang aku benar-benar tidak tahan lagi, dan ingin tidur, tetapi begitu aku terlihat oleh mereka, aku akan dipukuli dengan kejam. Petugas lapas itu bahkan dengan suara keras menghasut para penindas di penjara itu, "Kalau para narapidana ini tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya atau tidak melakukannya dengan benar, kalian harus memberi mereka beberapa suntikan 'penisilin.'" Yang mereka maksudkan dengan memberikan suntikan "penisilin" adalah membenturkan lutut ke selangkangan seorang narapidana, menyikut bagian tengah punggungnya dengan keras sementara dia membungkuk kesakitan, dan kemudian menginjak kaki narapidana tersebut dengan tumit sepatu. Metode kejam ini terkadang bisa menyebabkan seseorang pingsan di tempat dan bahkan menjadi lumpuh seumur hidup. Di penjara jahat ini, aku melakukan kerja keras yang berat setiap hari dan masih harus menanggung pukulan yang kejam. Selain itu, tiga makanan yang diberikan setiap hari bahkan tidak layak untuk anjing atau babi: hidangan yang kami makan terbuat dari daun lobak yang tidak dibumbui dan bayam air (yang sering kali diselingi dengan daun dan akar busuk, pasir, dan lumpur), bersama dengan sekitar seratus lima puluh gram beras dan secangkir air yang telah digunakan untuk mencuci beras. Sepanjang hari, aku sangat lapar hingga perutku terus-menerus keroncongan. Dalam lingkungan seperti ini, aku hanya bisa mengandalkan Tuhan Yang Mahakuasa; setiap kali aku dipukuli, aku akan segera berdoa, memohon kepada Tuhan untuk memberiku iman dan kekuatan sehingga aku bisa mengalahkan godaan Iblis. Setelah lebih dari dua puluh hari dianiaya dan disiksa, tubuhku menjadi kurus sampai tidak bisa dikenali: aku tidak memiliki kekuatan di lengan dan kakiku, aku tidak dapat berdiri tegak, dan aku bahkan tidak memiliki kekuatan untuk merentangkan tanganku. Meskipun demikian, para penjaga gila itu bukan saja yang tidak peduli terhadap keadaanku yang parah, tetapi mereka bahkan menggelapkan beberapa ratus yuan yang dikirim keluargaku kepadaku. Seiring berjalannya waktu, kondisi fisikku semakin memburuk; aku menjadi sangat lemah sehingga aku tidak dapat menahan diri untuk berkeluh kesah, "Mengapa, di negara ini, orang yang percaya kepada Tuhan harus mengalami penderitaan yang seperti ini? Bukankah alasanku menyebarkan Injil adalah untuk membawa orang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan Tuhan? Dan aku bahkan tidak melakukan kejahatan apa pun ...." Semakin aku memikirkan hal ini, semakin sulit bagiku untuk menanggungnya dan semakin aku merasa diperlakukan tidak adil. Yang bisa kulakukan hanyalah terus berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk mengasihani dan menyelamatkanku. Di tengah kesengsaraan dan ketidakberdayaanku, Tuhan membawaku untuk mengingat sebuah lagu pujian dari ucapan-Nya: "... 2. Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: 'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.' Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh si naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini. 3. Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk menyempurnakan kelompok orang ini. Melalui penderitaan manusialah, melalui kualitas mereka, dan melalui semua watak iblis orang-orang di negeri yang najis inilah Tuhan mengerjakan pekerjaan penyucian dan penaklukan-Nya, agar dari ini, Dia bisa memperoleh kemuliaan, dan agar Dia bisa mendapatkan mereka yang akan menjadi saksi perbuatan-perbuatan-Nya. Seperti itulah seluruh makna penting semua pengorbanan yang telah Tuhan lakukan bagi kelompok orang ini" ("Engkau Semua adalah Orang-orang yang akan Menerima Warisan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan memberiku penghiburan dan dorongan yang luar biasa, dan memampukanku untuk memahami kehendak-Nya. Karena kami percaya kepada Tuhan di negara ateis, kami ditakdirkan untuk menanggung kekerasan dan penganiayaan Iblis, si setan; namun, menjadi sasaran penderitaan ini diizinkan Tuhan, oleh karena itu, penderitaan seperti ini memiliki nilai dan makna. Justru melalui penganiayaan dan penderitaan seperti inilah, Tuhan menanamkan kebenaran di dalam diri kami, dengan demikian membuat kami memenuhi syarat untuk membawa janji-Nya. "Penderitaan" ini adalah berkat Tuhan, dan, dapat tetap setia kepada Tuhan melalui penderitaan ini adalah kesaksian kemenangan Tuhan atas Iblis, dan ini juga adalah bukti kuat bahwa aku telah didapatkan oleh Tuhan. "Hari ini," pikirku, "karena aku mengikuti Tuhan, aku menderita penganiayaan seperti itu di tangan para setan Partai Komunis Tiongkok, dan ini adalah Tuhan yang menunjukkan kepadaku perkenanan khusus, jadi sudah sepatutnya aku harus tunduk pada pengaturan Tuhan dan dengan senang hati menghadapi dan menerimanya dengan ketenangan pikiran yang tabah." Aku teringat ucapan Tuhan lainnya, yang diucapkan di Zaman Kasih Karunia: "Diberkatilah mereka yang dianiaya karena kebenaran: karena kerajaan surga adalah milik mereka" (Matius 5:10). Pada saat itu, aku memiliki iman dan kekuatan yang lebih besar: bagaimanapun Iblis dan setan-setannya menyiksaku, aku bertekad untuk tidak menyerah kepada mereka, dan aku bersumpah bahwa aku akan menjadi kesaksian dan memuaskan Tuhan! Dipenuhi otoritas dan kuasa, firman Tuhan telah mengusir kesedihan dan ketidakberdayaan yang kurasakan di dalam diriku, dan meringankan penderitaan fisik yang merusak yang telah kualami. Firman Tuhan membuatku melihat terang dalam kegelapan, dan rohku bertumbuh semakin kuat dan pantang menyerah.

Belakangan, meski tidak memiliki bukti, pemerintah Tiongkok memvonis hukuman satu tahun pendidikan ulang kepadaku melalui kerja paksa. Ketika polisi membawaku ke kamp kerja paksa, para penjaga penjara di sana melihat bahwa aku hampir tak lebih dari kulit dan tulang dan bahkan hampir tidak terlihat lagi seperti manusia. Takut aku akan mati, mereka tidak berani menerimaku, jadi para polisi itu tidak punya pilihan selain mengembalikan aku ke rumah tahanan. Pada saat itu, aku telah disiksa oleh polisi jahat itu sampai pada titik di mana aku tidak bisa makan, namun mereka bukan saja tidak memberiku perawatan medis, tetapi mereka bahkan mengatakan aku berpura-pura. Ketika mereka melihat bahwa aku tidak bisa menelan makanan sama sekali, mereka menyuruh seseorang untuk membuka mulutku dan dengan paksa menuangkan makanan ke mulutku. Ketika mereka melihatku kesulitan menelan, mereka memukuliku. Aku dicekoki makanan dan dipukuli seperti boneka kain sebanyak tiga kali. Setelah melihat bahwa mereka tidak bisa menuangkan makanan lagi ke mulutku, mereka tidak punya pilihan selain membawaku ke rumah sakit. Pemeriksaan mengungkapkan bahwa pembuluh darahku telah mengeras; darahku telah berubah menjadi adonan hitam, dan tidak dapat bersirkulasi dengan baik. Dokter berkata, "Jika orang ini ditahan lebih lama lagi, dia pasti akan mati." Meskipun demikian, polisi jahat yang penuh kebencian itu tetap tidak mau membebaskan aku. Belakangan, dengan nyawaku yang sudah di ujung tanduk, para tahanan lainnya mengatakan bahwa aku sudah tidak ada harapan lagi dan pasti mati. Saat itu aku sangat sedih; aku merasa bahwa aku masih muda dan baru saja menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, masih banyak yang bisa kunikmati, dan aku belum melihat hari kemuliaan Tuhan. Aku sungguh tidak pasrah disiksa sampai mati oleh pemerintah Tiongkok. Aku sama sekali membenci gerombolan polisi jahat yang tidak berperasaan ini, dan bahkan lebih membenci rezim jahat dan keji yang menentang Surga ini, yang adalah pemerintah Tiongkok. Rezim inilah yang telah merampas kebebasanku untuk mengikuti Tuhan yang benar, dan rezim inilah yang membawaku ke ambang kematian dan tidak mengizinkanku untuk menyembah Tuhan yang benar. Partai Komunis dengan gila-gilaan menentang Tuhan, dengan kejam menganiaya umat Kristen, dan ingin membasmi semua orang yang percaya kepada Tuhan dan mengubah Tiongkok menjadi wilayah yang tak bertuhan. Iblis si setan yang jahat ini memang musuh yang sangat bertentangan dengan Tuhan, dan selain itu, ia adalah musuh yang tidak pernah dapat kumaafkan. Aku bersumpah, bahkan jika aku disiksa sampai mati pada hari itu, aku sama sekali tidak akan berkompromi atau menyerah kepada Iblis! Dalam kesedihan dan kemarahanku, aku teringat sesuatu yang pernah Tuhan katakan: "Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya, tidak membiarkannya mengacau lebih lama lagi, dan tidak lagi mengizinkannya berulah sesuai keinginannya! Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku semakin melihat dengan jelas wajah setan pemerintah Tiongkok yang kejam dan jahat, dan menyadari bahwa pada saat itu, aku sedang menghadapi peperangan rohani antara hidup dan mati, antara yang baik dan jahat. Tujuan pemerintah Tiongkok dalam menghancurkanku seperti ini adalah untuk memaksaku meninggalkan Tuhan dan mengkhianati Dia, tetapi Tuhan telah mengingatkan dan mendorongku untuk berdiri teguh, membebaskan diriku dari cengkeraman kematian yang ada atasku, dan menjadi kesaksian kemenangan bagi Tuhan. Aku tidak boleh menarik diri ke dalam sikap negatif; aku harus dengan tekun bekerja sama dengan Tuhan dan tunduk pada pengaturan dan rencana-Nya. Seperti Petrus, aku harus tunduk sampai mati, dan, di saat-saat terakhir hidupku, menjadi kesaksian yang kuat dan meyakinkan bagi Tuhan dan menghibur hati-Nya. Hidupku ada di tangan Tuhan dan, meskipun Iblis mungkin melukai dan membantai tubuh fisikku, dia tidak dapat memusnahkan jiwaku, apalagi melakukan apa pun untuk menghalangi tekadku untuk percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Entah aku selamat atau tidak pada hari itu, satu-satunya keinginanku adalah memercayakan hidupku kepada Tuhan dan menerima pengaturan-Nya; bahkan jika aku dimutilasi, aku sama sekali tidak akan menyerah kepada Iblis! Saat aku rela mengorbankan hidupku dan aku bertekad untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan, Dia membuka jalan keluar bagiku dengan membangkitkan narapidana lain untuk memberiku makan. Ketika itu terjadi, aku dipenuhi dengan kegembiraan; jauh di lubuk hati aku tahu Tuhan ada di sisiku dan selalu menyertaiku. Selama ini, Dia telah mengawasi dan melindungiku, berempati dengan kelemahanku serta dengan saksama mengatur segalanya untukku. Di sarang setan yang gelap itu, meskipun tubuhku telah dirusak, di dalam hatiku aku tidak lagi merasakan begitu banyak penderitaan dan kesedihan. Setelah itu, para polisi jahat itu menahanku selama lima belas hari lagi, tetapi melihat bahwa nyawaku sudah di ujung tanduk dan aku bisa mati kapan saja, akhirnya mereka tidak punya pilihan selain melepaskanku. Awalnya bobotku lima puluh kilo lebih, tetapi selama hampir dua bulan aku dikurung, aku telah disiksa sampai hanya tinggal kulit dan tulang, bobotku tinggal dua puluh lima atau tiga puluh kilo, dan hidupku ada di antara hidup dan mati. Meskipun demikian, gerombolan monster ini masih ingin mendendaku sepuluh ribu yuan. Pada akhirnya, melihat bahwa keluargaku sama sekali tidak mungkin memiliki uang sebesar itu, mereka menuntut enam ratus yuan untuk menutupi biaya makananku, dan hanya setelah dibayar barulah mereka akan membebaskanku.

Mengalami penyiksaan dan perlakuan kejam yang tidak berperikemanusiaan di tangan pemerintah Tiongkok membuatku merasa seakan-akan aku baru saja lolos dari pintu gerbang neraka. Aku bisa keluar dalam keadaan hidup semata-mata berkat pemeliharaan dan perlindungan Tuhan; Dia menunjukkan keselamatan besar-Nya kepadaku. Merenungkan kasih Tuhan, aku merasa sangat tersentuh, dan mendapatkan penghargaan yang lebih dalam lagi atas betapa berharganya firman Tuhan. Setelah itu, aku rajin membaca ucapan-ucapan-Nya setiap hari, dan sering berdoa kepada Tuhan. Lambat laun, aku semakin memahami pekerjaan yang Tuhan lakukan demi menyelamatkan umat manusia pada akhir zaman. Setelah beberapa saat, di bawah pemeliharaan Tuhan, tubuhku berangsur-angsur pulih, dan aku mulai lagi menyebarkan Injil dan memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Namun, selama rezim jahat tetap berdiri, mereka tidak akan pernah berhenti mencoba mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Belakangan, aku kembali menjadi sasaran pengejaran dan penangkapan gila-gilaan oleh polisi pemerintah Tiongkok.

Suatu hari di bulan November 2004, angin musim dingin bertiup dengan sangat dingin dan udara dipenuhi oleh dengan butiran salju tebal. Sementara menyebarkan Injil, beberapa saudara-saudari dan aku secara diam-diam diikuti oleh polisi PKT. Pada jam 8 malam itu, kami sedang di tengah pertemuan, ketika kami tiba-tiba mendengar suara ketukan yang mendesak dan teriakan di pintu: "Buka! Buka pintunya! Kami dari Biro Keamanan Umum! Kalau kalian tidak buka pintu ini sekarang, kami akan mendobraknya! ..." Tanpa berpikir panjang, kami segera menyembunyikan pemutar VCD, buku, dan materi lainnya. Sesaat kemudian, lima atau enam polisi mendobrak pintu, menyerbu masuk seperti segerombolan penjahat atau perampok. Salah seorang dari mereka berteriak, "Jangan ada yang bergerak! Taruh tangan kalian di kepala dan jongkok di dekat dinding!" Langsung, beberapa polisi bergegas masuk ke setiap kamar dan memorakporandakan seluruh tempat itu. Mereka menyita empat pemutar VCD portabel dan beberapa buku tentang iman kepada Tuhan. Segera setelah itu, mereka memaksa kami masuk ke mobil polisi dan membawa kami ke kantor polisi setempat. Dalam perjalanan ke sana, adegan demi adegan penyiksaan mengerikan yang kualami oleh para polisi jahat setahun yang lalu melintas dalam ingatanku, dan mau tak mau aku merasa agak gelisah, tidak tahu apa lagi yang akan dilakukan para polisi jahat ini untuk menyiksaku kali ini. Takut aku tidak akan sanggup menanggung kekejaman mereka dan bahwa pada akhirnya aku akan melakukan sesuatu untuk mengkhianati Tuhan, aku berdoa dengan sungguh-sungguh di dalam hati kepada-Nya. Tiba-tiba aku teringat beberapa firman Tuhan yang telah kami baca selama ibadah beberapa hari sebelumnya: "Aku penuh harapan untuk saudara-saudari-Ku. Aku yakin bahwa engkau semua tidak akan berkecil hati atau putus asa, dan bahwa apa pun yang Tuhan lakukan, engkau semua akan seperti panci api: tidak akan pernah suam dan terus bertahan sampai akhir, sampai pekerjaan Tuhan sepenuhnya terungkap ..." ("Jalan ... (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Dan kiranya kita semua mengucapkan janji ini di hadapan Tuhan: Bekerja keras bersama! Setia sampai akhir! Tak pernah berpisah, dan selalu bersama! Aku berharap agar saudara-saudari semuanya membuat janji ini di hadapan Tuhan, agar hati kita tak akan pernah berubah, dan tekad kita tak akan pernah goyah!" ("Jalan ... (5)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menggetarkan hatiku. Aku berpikir tentang bagaimana Tuhan telah turun dari surga ke bumi dan mengalami begitu banyak ujian dan kesengsaraan dalam pekerjaan-Nya demi membawa keselamatan bagi umat manusia. Adalah harapan-Nya agar manusia akan tetap setia kepada-Nya sampai akhir, seberapapun sulitnya keadaan mereka. Sebagai orang yang dipilih oleh Tuhan, dan yang telah menikmati pembekalan ucapan-ucapan-Nya, aku harus menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya. "Bagaimanapun beratnya aku menderita atau disiksa," pikirku, "hatiku harus tetap penuh iman; perasaanku terhadap Tuhan tidak boleh berubah, dan keinginanku tidak boleh goyah. Aku harus menjadi kesaksian yang kuat untuk Tuhan, dan sama sekali tidak boleh menyerah atau tunduk kepada Iblis. Selain itu, aku tidak boleh mengkhianati Tuhan hanya agar hidupku lewat begitu saja tanpa memiliki tujuan yang berarti. Tuhan adalah Pribadi yang kuandalkan, dan lebih dari itu, Dia adalah andalanku yang setia. Selama aku sungguh-sungguh bekerja sama dengan Tuhan, Dia pasti akan memimpinku untuk menang atas Iblis." Jadi, dalam hati aku bertekad di hadapan Tuhan, "Ya Tuhan! Bahkan jika aku harus mengorbankan hidupku, aku akan menjadi kesaksian bagimu. Penderitaan macam apa pun yang kualami, aku akan tetap berpegang pada jalan yang benar. Aku sama sekali menolak untuk menyerah kepada Iblis!" Diperkuat oleh firman Tuhan, imanku bertumbuh seratus kali lipat, dan aku menemukan iman dan tekad untuk mengorbankan segalanya demi menjadi kesaksian bagi Tuhan.

Segera setelah kami sampai di kantor polisi, para polisi itu bergegas menghangatkan diri di dekat tungku perapian. Mereka semua memelototiku, dan dengan alis berkerut dan mata yang penuh kemarahan, mereka menginterogasiku dengan suara keras: "Mulai bicara! Siapa namamu? Sudah berapa banyak orang yang telah kau sebarkan Injil? Dengan siapa kau berhubungan? Siapa pemimpin gerejamu?" Melihat bahwa aku bertekad untuk tetap diam, salah seorang dari polisi jahat itu memperlihatkan sifatnya yang kasar dengan menghampiri dan dengan beringas mencekik leherku. Dia kemudian membantingkan kepalaku ke dinding, berulang kali, sampai aku merasa pusing dan telingaku berdenging. Selanjutnya, dia mengangkat tinjunya dan memukuli wajah dan kepalaku dengan ganas sambil berteriak, "Kaulah pemimpin sialan itu, bukan? Ayo bicara! Kalau tidak, aku akan menggantungmu dari atas gedung dan membiarkanmu beku sampai mati!" Para polisi jahat itu memukuliku dengan kejam selama setengah jam penuh atau lebih, sampai aku merasa pusing dan hidungku berdarah-darah. Melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan jawaban yang mereka inginkan, mereka membawaku ke BKU. Dalam perjalanan, aku memikirkan tentang pemukulan gila yang baru saja kuterima dari para polisi jahat itu, dan gelombang ketakutan yang tak terduga melintasiku. Aku berpikir dalam hati, "Karena mereka telah menyiksaku dengan kejam tepat setelah aku tiba di kantor polisi setempat, lalu perlakuan kejam seperti apa yang akan dilakukan polisi di BKU untuk menyiksaku? Segala sesuatunya terlihat buruk bagiku. Kali ini mungkin aku tidak akan keluar hidup-hidup ...." Sementara aku merenungkan hal ini, hatiku dipenuhi dengan perasaan putus asa dan kesedihan yang tak terlukiskan. Di tengah kesedihan dan ketidakberdayaanku, tiba-tiba aku teringat bagaimana Tuhan telah membuatku secara ajaib bertahan hidup tahun sebelumnya ketika para polisi jahat telah menyiksaku sampai hampir mati. Aku segera menjadi tenang, dan berpikir, "Bukankah hidup atau matiku ada di tangan Tuhan? Tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak bisa berhasil membunuhku apa pun yang diusahakannya. Aku telah melihat perbuatan Tuhan yang luar biasa di masa lalu, jadi bagaimana aku bisa lupa? Bagaimana aku bisa begitu tidak percaya?" Pada saat itu, aku melihat bahwa tingkat pertumbuhanku masih belum terlalu matang—ketika diperhadapkan dengan ujian di ambang kematian, aku masih tidak mampu berada di pihak Tuhan. Aku tak bisa tidak teringat dengan salah satu ucapan Tuhan: "Tetapi jika engkau hidup dalam pikiranmu, itu berarti engkau diperdaya oleh Iblis dan ini adalah jalan buntu. Sangat sederhana sekarang: pandanglah diri-Ku dengan hatimu, dan rohmu akan segera tumbuh dengan kuat. Engkau akan memiliki jalan untuk kauterapkan, dan Aku akan memandu setiap langkahmu. Firman-Ku akan diungkapkan kepadamu sepanjang waktu dan di semua tempat. Di mana pun atau kapan pun, atau seburuk apa pun lingkungannya, Aku akan membuatmu mengerti dengan jelas, dan hati-Ku akan diungkapkan kepadamu jika engkau memandang-Ku dengan hatimu; dengan cara inilah, engkau akan menempuh jalan ke depan dan tidak pernah tersesat" ("Bab 13, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan adalah sebuah rambu yang memimpin jalan, membuat pikiranku semakin jernih. Aku menyadari bahwa Tuhan ingin menggunakan lingkungan yang sulit ini untuk menyucikanku, sehingga pada masa krisis aku akan meninggalkan gagasan dan imajinasiku dan kekhawatiranku tentang tubuhku, dan terus maju dengan hanya mengandalkan Tuhan dan bergantung pada firman Tuhan. Ini adalah momen yang sangat penting di mana Tuhan sedang memimpinku untuk mengalami pekerjaan-Nya, dan aku tahu bahwa aku sama sekali tidak boleh mundur. Aku harus menaruh hidup dan matiku sepenuhnya di tangan Tuhan dan mengandalkan Tuhan sambil berjuang melawan Iblis sampai akhir!

Ketika kami sampai di BKU, para polisi itu kembali memisahkan kami dan menginterogasi kami secara terpisah. Ketika mereka terus-menerus berusaha memaksaku untuk memberi tahu mereka tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaanku kepada Tuhan, salah seorang polisi jahat melihat bahwa aku bersikeras tutup mulut, yang membuatnya sangat marah, "Kau kira bisa lolos dari kami dengan berpura-pura bodoh. Aku tak ada waktu untuk itu!" Sembari berkata demikian, dia merenggut kerah bajuku dengan kedua tangan dan membantingku ke lantai seperti karung pasir. Kemudian polisi jahat lainnya maju dan mulai menendangi dan menginjak-injakku, sampai aku berguling-guling kesakitan. Setelah itu, mereka menginjak kepalaku dan menekan dengan keras dan menggiling kepalaku…. Aku masih belum sepenuhnya pulih dari siksaan biadab yang kualami setahun sebelumnya, jadi setelah kembali dipukuli dengan kejam, tiba-tiba aku merasa pusing dan mual. Dengan sangat kesakitan dari kepala sampai ujung kaki, aku meringkukkan tubuhku. Selanjutnya, polisi jahat menanggalkan sepatu dan kaus kakiku, kemudian memaksaku untuk berdiri bertelanjang kaki di lantai. Udaranya begitu dingin sampai gigiku bergemeletuk tak terkendali, dan kedua kakiku sama sekali mati rasa. Aku merasa tidak tahan lagi, dan aku bisa rebah ke lantai sewaktu-waktu. Menghadapi siksaan jahat para polisi yang kejam ini, aku tidak bisa menahan amarah dan kegeraman yang membara. Aku membenci antek-antek setan yang benar-benar jahat ini, dan membenci pemerintah Tiongkok yang keji dan reaksioner. Mereka menentang Surga dan merupakan musuh Tuhan, dan demi memaksaku mengkhianati Tuhan dan menolak Dia, mereka menghancurkan dan menyiksaku, bertekad untuk membunuhku. Diperhadapkan dengan kekejaman dan kebengisan Iblis, aku malah semakin merenungkan kasih Tuhan. Aku memikirkan fakta bahwa demi membawa keselamatan bagi umat manusia, dan demi keberadaan kami di masa depan, Dia telah menanggung penghinaan yang luar biasa sementara berjalan di antara kami untuk melakukan pekerjaan-Nya. Dia telah memberikan hidup-Nya bagi kami, dan sekarang dengan sabar dan sungguh-sungguh mengungkapkan firman-Nya untuk menuntun kami di sepanjang jalan dalam mengejar kebenaran untuk memperoleh keselamatan…. Menghitung semua harga penderitaan yang telah Tuhan bayarkan demi keselamatan umat manusia, aku merasa bahwa tak seorang pun mengasihiku lebih daripada Tuhan mengasihiku; Tuhan menghargai hidupku lebih dari siapa pun. Iblis hanya bisa melukaiku, atau menelan dan membunuhku. Pada saat itu, aku malah merasakan lebih banyak kasih sayang dan pemujaan kepada Tuhan yang bertumbuh di hatiku dan tidak bisa menahan diri untuk berdoa dalam hati kepada-Nya: "Tuhan, terima kasih telah membimbing dan menyelamatkanku seperti ini. Bagaimanapun Iblis menyiksaku hari ini, aku pasti akan berusaha keras untuk bekerja sama dengan-Mu. Aku bersumpah, aku tidak akan menyerah atau tunduk kepada iblis!" Dengan dorongan kasih Tuhan, meskipun tubuh fisikku lemah dan tak berdaya akibat siksaan, hatiku teguh dan kuat, dan aku tidak pernah sekali pun menyerah kepada para polisi jahat itu. Mereka terus menyiksaku sampai pukul satu keesokan harinya ketika, melihat bahwa mereka benar-benar tidak akan mendapatkan jawaban dariku, mereka tidak punya pilihan selain mengembalikanku ke rumah tahanan.

Setelah sampai di rumah tahanan, para polisi jahat itu kembali menghasut para penindas di penjara untuk memikirkan cara apa pun yang mereka bisa untuk menghukumku. Saat itu aku telah disiksa sedemikian rupa hingga tubuhku dipenuhi luka dan memar; aku benar-benar lemas, dan tak lama setelah aku masuk ke sel penjaraku, aku langsung rebah ke lantai yang dingin membeku. Melihatku seperti ini, tanpa berkata apa pun, para penindas penjara menarikku berdiri dan memukuli kepalaku dengan tinju mereka. Mereka memukuliku sampai kepalaku pusing, dan aku rebah lagi ke lantai. Setelah itu, semua narapidana datang untuk mengejekku, memaksaku menekan satu tangan ke lantai dan menaruh tangan satu lagi ke atas telingaku, dan kemudian berputar-putar di lantai seperti kompas. Setelah melihatku rebah ke lantai karena pusing sebelum melakukan lebih dari dua putaran, mereka kembali menendang dan memukuliku. Salah seorang narapidana bahkan menonjok perutku dengan keras, membuatku tak sadarkan diri saat itu juga. Setelah itu, para narapidana diberi perintah oleh para petugas lapas untuk menganiaya dan menyiksaku dengan cara yang berbeda setiap hari, dan membuatku mengerjakan semua pekerjaan kotor sehari-hari seperti mencuci semua piring, membersihkan toilet, dan sebagainya. Aku bahkan dipaksa mandi air dingin pada hari-hari bersalju. Selain itu, setiap kali aku mandi, mereka semua memaksaku untuk menyabuni tubuh dari kepala sampai ujung kaki dan kemudian membiarkan air dingin mengalir perlahan-lahan ke seluruh tubuhku. Setelah mandi selama hampir setengah jam, aku sangat kedinginan sampai tubuhku berwarna keunguan dan menggigil kedinginan. Diperhadapkan dengan penyiksaan dan kekejaman yang tak berperikemanusiaan ini, aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, takut jika aku meninggalkan Tuhan, aku sepenuhnya akan menjadi tawanan Iblis. Melalui doa, firman Tuhan secara terus-menerus bergema dalam diriku dan membimbingku: "Mereka yang Tuhan sebut 'para pemenang' adalah mereka yang tetap mampu menjadi kesaksian dan mempertahankan keyakinan dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan kasih yang tulus kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau sedang menjadi kesaksian di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai 'pemenang'" ("Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan adalah terang, menerangi dan menenangkan pikiranku. Aku tahu bahwa dikepung oleh Iblis justru adalah saat aku perlu memiliki kesetiaan dan kasih kepada Tuhan. Meskipun lingkungan yang menyedihkan ini telah membawa penderitaan dan siksaan pada tubuh fisikku, di balik semua itu tersembunyi kasih dan berkat Tuhan yang sangat besar. Tuhanlah yang telah memberiku kesempatan untuk menjadi kesaksian bagi-Nya di depan Iblis dan untuk sepenuhnya mempermalukan dan mengalahkan Iblis. Karena itu, sementara menjalani penderitaan ini, aku mengingatkan diriku berulang-ulang bahwa aku harus sabar sampai akhir, menjadi kesaksian bagi Tuhan dengan mengandalkan bimbingan-Nya di sarang setan yang gelap ini, dan berjuang untuk menjadi pemenang. Dibimbing oleh firman Tuhan, hatiku semakin teguh dan kuat. Apa pun kelemahan dan siksaan yang menggerogoti tubuh fisikku, aku memiliki keyakinan bahwa aku dapat menanggung semuanya untuk memulai peperangan hidup atau mati melawan Iblis dan menjadi kesaksian bagi Tuhan dengan nyawaku yang sekarat.

Setelah dipenjara selama lebih dari dua puluh hari, tiba-tiba aku masuk angin parah. Kedua tangan dan kakiku menjadi sakit dan lemas, aku benar-benar kehabisan tenaga, dan pikiranku semakin kacau. Seiring dengan memburuknya keadaanku dan pemukulan tanpa henti serta penyiksaan dari tahanan lainnya, aku merasa tidak tahan lagi. Dalam hatiku, aku merasa sangat lemah dan tertekan, dan berpikir dalam hatiku, "Kapan siksaan dan kekejaman setiap hari ini akan berakhir? Tampaknya kali ini aku akan divonis, jadi tidak ada banyak harapan aku akan keluar dari sini hidup-hidup ...." Begitu aku berpikir seperti itu, hatiku tiba-tiba terasa seakan-akan telah jatuh ke jurang maut yang tak berdasar, dan aku tenggelam dalam keputusasaan dan penderitaan yang begitu dalam sehingga aku tidak mampu menemukan jalan keluar. Di saat-saat yang paling sulit, aku teringat sebuah lagu pujian dari firman Tuhan: " Tuhan tidak ingin engkau dapat mengucapkan banyak kata yang menyentuh, atau menceritakan banyak kisah yang menarik; sebaliknya, Aku meminta agar engkau dapat menjadi kesaksian yang baik bagi-Ku, dan bahwa engkau dapat sepenuhnya dan secara mendalam masuk ke dalam realitas. ... Jangan lagi memikirkan prospekmu sendiri, dan bertindaklah sebagaimana engkau semua telah bertekad di hadapan-Ku untuk tunduk pada pengaturan Tuhan dalam segala sesuatu. Semua orang yang berada dalam rumah-Ku harus melakukan sebanyak mungkin yang mereka bisa lakukan; engkau harus mempersembahkan dirimu yang terbaik pada bagian terakhir dari pekerjaan-Ku di bumi. Apakah engkau sungguh-sungguh bersedia melakukan hal-hal semacam itu?" ("Bisakah Engkau Benar-Benar Tunduk pada Pengaturan Tuhan?" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Baris demi baris, firman Tuhan berdetak di hatiku, membuatku merasa sangat malu. Aku teringat tentang berapa kali aku telah menangis tersedu-sedu, dan semakin bertekad untuk mengabdikan diri kepada Tuhan dalam segala hal dan tunduk pada pengaturan dan rencana-Nya. Aku juga teringat tentang bagaimana, ketika firman Tuhan telah membimbingku sementara aku menanggung penderitaan dan siksaan, aku telah bersumpah demi hidupku di hadapan Tuhan bahwa aku akan menjadi kesaksian bagi-Nya, tetapi ketika Tuhan benar-benar membutuhkanku untuk membayar harga yang sesungguhnya demi memuaskan Dia, aku malah berpegang erat pada kehidupan dan takut pada kematian, hanya peduli pada apa yang akan menimpa tubuh fisikku. Aku telah sama sekali mengabaikan kehendak Tuhan, dan hanya berpikir untuk melarikan diri dari keadaan sulitku dan sampai ke tempat yang aman sesegera mungkin. Aku melihat betapa rendah dan tak berharganya diriku; aku tidak punya cukup iman kepada Tuhan, dan aku terlalu penuh tipu daya. Aku tidak mampu memberikan pengabdian yang sejati kepada Tuhan, dan aku tidak memiliki natur ketaatan di tubuhku. Pada saat itu aku mengerti bahwa dalam pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, yang Dia inginkan adalah kasih sejati dan kesetiaan manusia; ini adalah permintaan terakhir Tuhan, dan tugas terakhir yang Dia percayakan kepada umat manusia. "Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan," pikirku. "Aku harus sepenuhnya menyerahkan diriku ke tangan-Nya. Karena hidupku telah diberikan kepadaku oleh Tuhan, Dia memiliki keputusan akhir tentang apakah aku harus hidup atau mati. Mengingat bahwa aku telah memilih Tuhan, aku harus mempersembahkan hidupku bagi-Nya dan tunduk pada pengaturan-Nya; apa pun penderitaan dan penghinaan yang mungkin kualami, aku harus mempersembahkan diriku kepada Tuhan dengan tindakanku. Aku seharusnya tidak memiliki pilihan atau tuntutanku sendiri; ini adalah tugasku, serta jalan berpikir yang harus kumiliki. Fakta bahwa aku masih bisa bernapas dan hidup adalah semata-mata karena perlindungan dan pemeliharaan Tuhan; ini adalah penyediaan hidup dari-Nya—kalau tidak, bukankah sejak lama aku telah dihancurkan sampai mati oleh setan? Ketika aku pertama kali mengalami penderitaan dan kesukaran yang begitu dalam, Tuhan telah menuntunku untuk mengalahkannya. Apa lagi alasanku sekarang untuk kehilangan iman kepada Tuhan? Bagaimana aku bisa bersikap negatif dan lemah, mundur dan ingin melarikan diri?" Ketika pemikiran ini muncul, dalam hatiku, aku mengakui kesalahanku kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Aku sangat egois dan serakah; aku hanya ingin menikmati kasih dan berkat-Mu, tetapi tidak mau dengan tulus mempersembahkan diriku kepada-Mu. Ketika aku berpikir harus menanggung penderitaan penjara jangka panjang, aku hanya ingin bebas dan menghindarinya. Aku benar-benar telah sangat menyakiti perasaan-Mu. Ya Tuhan! Aku tidak ingin terus tenggelam lebih dalam; aku hanya ingin tunduk pada pengaturan dan rencana-Mu dan menerima bimbingan-Mu. Bahkan jika aku mati di penjara, aku tetap ingin menjadi kesaksian bagi-Mu. Meskipun aku akan disiksa sampai mati, aku akan tetap setia kepada-Mu sampai akhir!" Setelah berdoa, aku merasa sangat tersentuh. Meskipun aku masih kesakitan seperti sebelumnya, dalam hati aku merasakan iman dan tekad untuk tidak menyerah selama aku belum memenuhi janjiku untuk memuaskan Tuhan. Segera setelah aku menjadi teguh dan yakin bahwa aku akan menjadi kesaksian bagi Tuhan sampai mati, sesuatu yang ajaib terjadi. Dini hari di suatu pagi, aku bangun dari tempat tidur, dan mendapati aku tidak bisa merasakan kedua kakiku. Aku sama sekali tidak mampu berdiri, apalagi berjalan. Awalnya para polisi jahat itu tidak percaya kepadaku; menganggapku berpura-pura, mereka berusaha memaksaku berdiri. Namun, sekeras apa pun aku berusaha, aku tidak mampu berdiri. Mereka kembali lagi keesokan harinya untuk memeriksaku. Melihat kedua kakiku sedingin es dan sama sekali tidak ada sirkulasi darah, mereka menjadi yakin bahwa aku benar-benar lumpuh. Setelah itu, mereka memberi tahu keluargaku bahwa mereka bisa membawaku pulang. Pada hari aku pulang ke rumah, secara ajaib kakiku kembali bisa merasakan, dan aku tidak mengalami kesulitan berjalan sama sekali! Aku tahu dalam lubuk hatiku bahwa ini semua berkat Tuhan Yang Mahakuasa yang menunjukkan belas kasihan atas kelemahanku. Dia sendiri yang telah membuka jalan keluar bagiku, memungkinkanku untuk bebas dari sarang Iblis tanpa hambatan setelah aku ditahan secara ilegal selama sebulan oleh pemerintah Tiongkok.

Setelah dua kali ditahan dan menjadi sasaran penyiksaan kejam pemerintah Tiongkok yang tak berperikemanusiaan, meskipun aku menderita secara fisik dan bahkan hampir mati, kedua pengalaman luar biasa ini sebenarnya membentuk landasan yang kuat dalam perjalanan imanku kepada Tuhan. Di tengah penderitaan dan kesengsaraanku, Tuhan Yang Mahakuasa telah memberiku penyiraman kebenaran dan penyediaan kehidupan yang paling nyata, tak hanya memungkinkanku untuk melihat yang sebenarnya mengenai pemerintah Tiongkok, kebenciannya akan kebenaran, permusuhannya terhadap Tuhan, dan sifat setannya, dan tak hanya diperkenalkan dengan kejahatan keji pemerintahan Tiongkok yang dengan gila-gilaan menentang Tuhan dan menganiaya umat-Nya, tetapi Tuhan juga menganugerahkan penghargaan dalam diriku akan kuasa dan otoritas firman Tuhan. Dapat lolosnya aku dari cengkeraman jahat Partai Komunis Tiongkok, dua kali, semata-mata adalah hasil dari pemeliharaan dan belas kasihan Tuhan. Selain itu, ini adalah perwujudan dan penegasan akan semangat hidup dari Tuhan yang luar biasa. Aku sekarang sangat menyadari bahwa kapan dan di mana saja, Tuhan Yang Mahakuasa selalu adalah satu-satunya penopang dan keselamatanku! Dalam kehidupan ini, bahaya atau kesulitan apa pun yang mungkin kujumpai, aku bertekad untuk tetap berkomitmen mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, secara aktif menyebarkan firman-Nya dan menjadi kesaksian bagi nama Tuhan, dan membalas kasih Tuhan dengan pengabdianku yang sejati!


7. Pertarungan Melawan Cuci Otak

Oleh Saudara Zhao Liang, Tiongkok

Aku ditahan oleh polisi Partai Komunis Tiongkok karena imanku di usia 19 tahun. Mereka membuatku merasakan siksaan dan cuci otak selama 60 hari untuk membuatku menolak Tuhan dan mengkhianati saudara-saudariku. Pengalaman itu benar-benar membekas di hatiku. Aku tak akan pernah melupakannya.

Dalam perjalanan ke pertemuan pagi itu, aku melihat tiga mobil parkir di dekat sana ketika aku hampir sampai. Aku merasa sedikit gelisah. Biasanya tidak ada mobil sebanyak itu. Aku ceritakan soal itu kepada saudara-saudari begitu aku tiba, dan kami sadar pertemuan kami tidak lagi aman. Kami mulai mendiskusikan untuk pindah lokasi. Tak lama kemudian, empat orang asing masuk ke halaman, mengatakan mereka dari Brigade Keamanan Nasional dan sedang memeriksa rumah untuk mencari bahan peledak tersembunyi. Dengan paksa, mereka menahan kami di sofa dan menggeledah kami, dan karena tak menemukan apa pun, mereka memasukkan aku dan satu saudara lain ke salah satu mobil. Mereka membawa kami ke kantor polisi di mana polisi membawa kami ke ruang bawah tanah dan mengurung kami secara terpisah. Penahanan secara tiba-tiba ini terasa seperti mimpi dan aku tak tahu bagaimana polisi akan memperlakukanku. Aku merasa sedikit takut dan tak berhenti berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman. Aku teringat beberapa baris dari sebuah lagu pujian dari firman Tuhan yang sering kami nyanyikan, "Transendensi dan Keagungan Yang Mahakuasa." "Segala sesuatu di dunia ini berubah dengan cepat seiring pemikiran Yang Mahakuasa dan di bawah pengawasan-Nya. Hal-hal yang belum pernah didengar umat manusia dapat tiba-tiba terjadi, sedangkan hal-hal yang sudah lama dimiliki umat manusia dapat menghilang tanpa disadari. Tak seorang pun mampu menyelami keberadaan Yang Mahakuasa, dan terlebih lagi, tak seorang pun dapat merasakan transendensi dan kehebatan kekuatan hidup Yang Mahakuasa" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku mengucapkan doa ini kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa, aku bersyukur dan memuji-Mu! Engkau menguasai segalanya di alam semesta dan nasibku ada di tangan-Mu. Engkau izinkan polisi menahanku hari ini. Tak peduli bagaimana mereka menyiksaku atau seberapa besar aku menderita, aku ingin menjadi saksi, tidak pernah mengkhianati-Mu dan menjadi Yudas."

Pada pukul 04.00 sore, polisi membawaku ke tempat terpencil dengan deretan bangunan empat lantai di halaman, yang terlihat seperti hotel. Banyak saudara-saudari mengatakan bahwa polisi mengirim tahanan ke hotel untuk interogasi dan penyiksaan rahasia. Aku hanya bisa bertanya-tanya apa mereka akan menyiksaku juga. Itu sebuah tempat yang sangat terpencil. Mereka bisa saja membunuhku dan tak akan ada yang tahu. Rasa takutku semakin besar saat memikirkan itu dan diam-diam aku terus-menerus berseru kepada Tuhan. Mereka membawaku ke sebuah ruangan di lantai empat, dan kepala Brigade Polisi Kriminal berkata, sambil berpura-pura baik, "Siapa namamu? Di mana engkau tinggal?" Aku bertanya kepadanya, "Mengapa engkau menahanku? Mengapa engkau membawaku ke sini?" Dia berkata, "Ini adalah tempat pendidikan hukum yang khusus untuk mendidik dan mengubah orang percaya. Kami menangkapmu karena kami tahu semua tentangmu. Jika tidak, kami pasti menangkap orang lain. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah target utama nasional, harus dimusnahkan. Orang-orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa harus ditangkap." "Bukankah kebebasan beragama ada dalam konstitusi?" tanyaku. Sambil menyeringai, dia berkata, "Kebebasan beragama? Itu ada batasannya. Dalam beragama, engkau harus mendengarkan Partai dan mengikuti aturannya untuk mendapat dukungan kami. Dengan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, berarti engkau melawan Partai. Bagaimana mungkin kami tak menahanmu?" Aku balas kembali, "Kami hanya membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mewartakan Injil untuk menjadi saksi bagi Tuhan. Kami sama sekali tak pernah terlibat dalam politik. Bagaimana mungkin engkau berkata kami melawan Partai? Tuhan Yang Mahakuasa berkata: 'Tuhan tidak ikut campur dalam politik manusia, tetapi nasib suatu negara atau bangsa dikendalikan oleh Tuhan. Tuhan mengendalikan dunia ini dan seluruh alam semesta. Nasib manusia dan rencana Tuhan sangat erat berkaitan, dan tidak ada manusia, negara, atau bangsa yang terbebas dari kedaulatan Tuhan. Jika manusia ingin mengetahui nasibnya, dia harus datang ke hadapan Tuhan. Tuhan akan membuat orang-orang yang mengikuti dan menyembah-Nya menjadi berhasil dan akan membuat orang-orang yang menentang dan menolak-Nya menjadi merosot dan punah' ("Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan sangat jelas. Dia menguasai alam semesta dan memegang nasib seluruh bangsa dan manusia di tangan-Nya, tetapi Tuhan tidak mencampuri urusan politik. Tuhan yang berinkarnasi telah datang ke bumi di akhir zaman terutama untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman agar manusia mengerti kebenaran, membuang watak rusak Iblis mereka dan diselamatkan." Petugas itu dengan tidak sabar memotong perkataanku sebelum sempat kuselesaikan, dan mengatakan segala hal yang menghujat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia menyarankan aku untuk meninggalkan imanku. Apa pun yang dia katakan, aku tetap tenang di hadapan Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungiku dari tipu daya Iblis.

Sekitar tengah hari di hari ketiga, mereka memanggilku kembali ke ruang pertemuan. Seorang petugas memperkenalkan diri, mengatakan dia adalah kapten Brigade Keamanan Nasional dan bekerja di bidang pendidikan dan pengubahan. Dia menanyakan namaku, tempat tinggalku, dan informasi tentang gereja. Aku menolak bicara, jadi dia menarik tangan kiriku dan diletakkan di atas meja dengan telapak terbuka, lalu menjentikkan abu ke tanganku saat dia merokok sambil berkata, "Ebgkau harus tahu, dengan teknologi saat ini, kami akan mengetahuinya entah engkau bicara atau tidak. Apa engkau bodoh? Aku memberimu kesempatan. Ujung rokokku bersuhu sekitar 426 derajat Celsius. Ingin tahu bagaimana rasanya?" Dia menghisap dalam-dalam rokok itu dua kali, lalu membakar telapak tanganku dengan ujungnya yang merah membara. Saat aku menarik tanganku karena kesakitan, petugas lain menahan lenganku dengan paksa. Telapak tanganku terbakar dengan rasa sakit luar biasa saat dia menyundut tanganku berulang kali. Keringat mengucur di keningku. Merasa sedikit lemah, aku menyebutkan namaku sendiri. Saat itu, mereka berhenti menyiksaku, tetapi memaksaku menonton video dan membaca desas-desus yang mengutuk dan menghujat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa.

Tengah hari di hari kelima, mereka memaksaku menonton siaran berita tentang kasus Shandong Zhaoyuan, lalu menanyakan pendapatku. Aku berkata, "Mereka bukan anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Tak ada anggota Gerejaku yang akan melakukan hal semacam itu. Kami punya prinsip dalam mewartakan Injil. Kami hanya mewartakannya kepada orang baik hati yang percaya bahwa ada Tuhan, bukan dengan orang jahat. Orang mengerikan seperti Zhang Lidong sedikit pun tidak sesuai dengan standar kami untuk mewartakan Injil. Tuhan tidak menganggap mereka sebagai orang percaya dan Gereja tak akan pernah mengakui mereka." Melihat imanku belum juga goyah, dia berkata, "Kami sudah menangkap semua pemimpinmu, dan kami akan mencari tahu semuanya dengan menanyai mereka. Kami tak perlu membuang waktu denganmu. Kami ingin menyelamatkanmu, melihat engkau masih sangat muda." Aku berpikir, "Itu semua bohong. Mereka hanya berusaha membuatku mengkhianati Tuhan. Apa pun yang mereka katakan, aku tak akan pernah mengkhianati saudara-saudari. Aku tak akan pernah mengkhianati Tuhan!" Setelah pukul tujuh sore itu, seorang psikolog dan kelas cuci otak menyuruhku menulis perenungan tentang pendidikan itu. Yang aku tulis adalah, "Insiden Zhaoyuan bukan dilakukan oleh pengikut Tuhan Yang Mahakuasa. Itu dilakukan oleh setan. Dia akan dihukum oleh Tuhan atas apa yang dia perbuat."

Pukul sembilan lebih sedikit, kapten Brigade Keamanan Nasional masuk dan terlihat sangat tidak senang dengan apa yang kutulis. Dia datang dan mengangkatku dari kursi dengan satu tangan, menamparku berulang kali dengan tangan satunya, lalu menendangku ke lantai. Kemudian menarikku ke ranjang dan mulai memukuliku. Setelah beberapa pukulan, dia mengambil gantungan kayu, memukuliku dengan itu dan menuntut informasi tentang gereja. Aku tetap diam. Marah akan hal ini, dia menyuruhku melepas semua pakaianku. Melihat dia tampak begitu gila membuatku takut. Diam-diam aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman dan kekuatan. Dia menarikku, memaksaku melepas pakaian dan beberapa kali memukulku dengan gantungan, lalu meminta dua instruktur menahanku di ranjang. Kupikir para instruktur itu dipekerjakan oleh polisi, tetapi memiliki hati nurani dan tak mau terlibat dengan polisi dalam menyiksa seorang remaja. Pikiranku salah. Mereka menekanku dengan kuat, membuatku tak bisa bergerak sama sekali. Kapten Brigade Keamanan Nasional itu membakar putingku dengan rokoknya seperti orang gila, membuatnya hangus dalam waktu singkat dan memenuhi udara dengan aroma daging terbakar. Aku bersimbah keringat karena rasa sakit dan kakiku terus-menerus menendang. Lalu dia mulai menyiksa kelaminku sambil berteriak, "Engkau mau bicara atau tidak?" Sambil menangis kesakitan, aku hanya memikirkan satu hal: "Aku tak boleh mengkhianati Tuhan." Dalam hati aku berdoa tanpa henti kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku kekuatan dan iman agar bisa melalui siksaan petugas keji itu.

Aku tetap diam sehingga kapten itu berkata sambil marah, "Engkau tak akan berguna kecuali aku bertindak lebih keras kepadamu." Dia berbalik, mengambil termos dan menuangkan secangkir air mendidih kepadaku. Aku berteriak kesakitan. Dengan dingin dia berkata, "Engkau mau bicara?" Tanpa takut aku menjawab, "Aku tak tahu apa-apa!" Marah setelah mendengar itu, dia tuangkan dua cangkir lagi air mendidih ke perutku. Dia melihat aku tidak kesakitan seperti sebelumnya, jadi dia menyentuh perutku dan berteriak mengatakan airnya tidak panas. Lalu dia berbalik dan meminta disiapkan sepanci air mendidih. Kemudian dia menyeringai jahat sambil berkata, "Sebentar lagi engkau akan merasakan air panas mendidih disiramkan ke tubuhmu." Aku merasa takut saat mendengar ini dan berpikir soal bagaimana air panas sebelumnya lebih dingin dari itu. Jika aku benar-benar disiram air mendidih, apa aku sanggup menahannya? Gugup dan takut, diam-diam aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa, tolong beri aku iman dan kekuatan. Aku ingin menjadi saksi dan tidak mengkhianati-Mu atau mengkhianati saudara-saudari." Setelah berdoa, aku memikirkan firman Tuhan: "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku memikirkan firman Tuhan dan menyadari bahwa memiliki pikiran gentar dan takut berarti telah menjadi mangsa tipu daya Iblis, dan aku sadar diriku tak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Aku harus mempertaruhkan hidup dan bersandar kepada Tuhan setiap saat untuk menjadi saksi. Pemahaman ini memberiku iman yang kubutuhkan untuk menghadapi siksaan yang menanti.

Saat itu, dia menyulut rokok dan mengambil dua hisapan panjang, berdiri di depanku dan berkata, sambil tersenyum licik, "Duduk yang tenang, airnya hampir siap!" Saat bicara, dia tempelkan ujung rokoknya di dadaku tepat ditempat aku disiram air panas. Aku terus mencoba bertahan dari rasa sakit. Tujuh sampai delapan menit kemudian, airnya mendidih. Melihat airnya mendidih dan mengeluarkan uap dari ketel, kulit kepalaku mulai terasa kesemutan, aku gemetar dan seluruh rambutku berdiri. Dia membawa ketelnya, membuka tutupnya, dan berjalan mendekatiku. Aku bisa merasakan uapnya di tubuhku. Lalu dia menekan ketel air panas itu langsung ke perutku. Aku merasakan sakit yang membakar dan secara naluriah berteriak. Dia mengambil kesempatan itu untuk bertanya lagi apa aku mau bicara, dan melihatku tetap diam, dia mengambil cangkir, mengisinya dengan air, dan memercikkannya ke dadaku. Rasanya sangat sakit sehingga aku melompat-lompat, dan dia terus memerciki aku dengan air panas hingga ketelnya kosong. Aku tak bisa berhenti bergetar, dan seluruh bagian depan tubuhku penuh dengan lecet akibat luka bakar. Yang terbesar seukuran sebutir telur. Sang instruktur tak mampu melihatnya dan ingin pergi, jadi dia langsung ke pintu dan mengunci mereka di dalam, lalu berteriak, "Jangan pergi, tetap di sini dan lihat. Lihat bagaimana aku tunjukkan kepadanya apa yang benar." Lalu dia minta mereka memasak air lagi. Aku tak bisa menahan rasa takutku ketika mendengar itu. Aku berpikir, "Masih ada lagi, dan jika sepanci air yang pertama membuat kondisiku seperti itu, bagaimana jika lebih banyak luka bakar? Apa aku akan tetap bisa kuat?" Tanpa henti aku berseru kepada Tuhan, memohon iman dan kekuatan kepada-Nya. Lalu aku teringat firman Tuhan ini: "Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Siksaan polisi kepadaku terjadi atas izin Tuhan. Tuhan ingin menyempurnakan imanku. Tak peduli seberapa jahat, biadab mereka, semua itu tetap di tangan Tuhan. Selama aku berdoa dan bersandar kepada Tuhan, aku tahu Tuhan akan membimbingku untuk menang atas siksaan Iblis. Aku tidak merasa terlalu takut lagi dan aku memiliki iman untuk terus menghadapi siksaan.

Tak lama kemudian, panci kedua mendidih. Dia membawanya masuk, mengisi cangkir dengan air panas, membawanya ke depanku dan mulai memerciki alat kelaminku dengan itu. Aku berteriak kesakitan dan tak bisa menahan diri untuk mundur. Dia berjalan beberapa langkah ke depan dan terus menanyaiku, tetapi aku masih menolak untuk menjawab. Dia memegang secangkir penuh air panas di bawah alat kelaminku dan bertanya, "Engkau mau bicara atau tidak?" Aku tak berkata apa-apa. Dia mengangkat cangkirnya ke atas sehingga alat kelaminku sepenuhnya terendam ke dalamnya. Aku berteriak kesakitan dan secara naluriah mundur, gemetar. Aku benar-benar tak tahan lagi dan aku terus-menerus berdoa, meminta kekuatan kepada Tuhan untuk menjagaku agar tak mengkhianati-Nya. Lalu aku teringat akan sesuatu yang Tuhan Yesus ucapkan: "Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Matius 16:25). Aku tahu jika kubocorkan yang lain dan mengkhianati Tuhan demi menghindari penderitaan fisik, itu akan menyinggung watak Tuhan. Aku akan masuk neraka dan menderita selamanya. Dengan memahami itu, aku bertekad bahwa tak peduli seberapa berat penderitaanku, aku akan tetap diam dan tak akan pernah mengkhianati Tuhan. Petugas kejam itu menuangkan dua cangkir air panas lagi ke alat kelaminku dan terus menanyaiku. Aku menunduk dan melihat lapisan luar kulit alat kelaminku telah terbakar dan kedua instruktur itu tak tahan melihatku. Dengan tak berdaya, mereka berkata, "Nak, bicaralah. Apa baiknya menderita seperti ini?" Aku tidak bersuara. Saat itu, asisten petugas itu masuk. Sesaat dia terpana saat melihatku. Dia memalingkan wajahnya, berjalan melewatiku dan berkata, "Mengaku saja. Kami sudah menangkap banyak orang-orangmu. Meski engkau tak bicara, seseorang pasti akan bicara. Kami memberimu kesempatan." Aku menundukkan kepala dan tak berkata apa-apa. Melihat aku diam, petugas itu berteriak, marah, "Kalian semua mundur. Aku ingin lihat berapa lama dia bisa bertahan!" Lalu dia tuangkan secangkir air panas dan memercikannya ke dadaku lagi, membuatku berteriak dan melompat kesakitan. Saat dia tuangkan air panas ke tubuhku, lepuhan yang ada di tubuhku meletus dan kulitnya menempel padaku. Tak lama kemudian lepuhan baru muncul, sakitnya tak tertahankan. Aku mulai sedikit melemah. Aku berpikir, "Mereka telah menahan banyak saudara-saudari. Meski aku tak bicara, mungkin ada seseorang yang akan bicara. Mengapa aku harus melalui semua ini? Aku bisa memberi tahu mereka sedikit agar aku tak harus menderita seperti ini." Aku lihat petugas itu tak berniat untuk berhenti dan aku tak tahu apakah aku akan sanggup menahan apa yang dia persiapkan untukku. Namun, bicara akan membuatku menjadi Yudas. Saat itu aku teringat akan firman Tuhan ini: "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tuhan tak ingin berurusan dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Jika aku bicara, bukankah itu berarti aku mengkhianati Tuhan? Aku tak boleh berkata apa-apa. Sama sekali tidak. Diam-diam aku panjatkan doa ini: "Tuhan, terima kasih telah mencerahkanku dan menjagaku dari mengkhianati saudara-saudari. Tak peduli seberat apa aku harus menderita, aku tak akan menjadi Yudas."

Melihatku diam, kapten Brigade Keamanan Nasional itu menyalakan rokok dan berkata sambil tersenyum sinis, "Kita santai saja. Kita punya banyak waktu," sambil meniupkan asap rokoknya ke hidungku. Setelah itu, dia mengambil cangkir dan menuangkan air panas ke kepalaku. Secara naluriah aku menyingkir, air mengalir dari telinga kanan ke punggungku. Aku berteriak kesakitan dan punggungku terasa seperti terbakar. Dia tuangkan lagi beberapa cangkir dari perutku dan memercikkan air ke pahaku. Lepuhan langsung muncul di tempat dia menyiramkan air panas. Dia meminta instruktur untuk memasak air lagi ketika ketelnya kosong. Yang ketiga mendidih setelah beberapa menit. Saat melihat uap mengepul dari ketel, aku tak bisa berhenti gemetar. Sambil menyeringai, dia mengangkat ketelnya dan berkata, "Sempurna!" Lalu dia menempelkannya ke tubuhku lagi dan berkata sambil mengancam, "Jadi engkau mau bicara atau tidak?" Aku tak menjawab, jadi dia tuangkan cangkir demi cangkir air mendidih ke tubuhku. Aku tak kuat dengan rasa sakitnya. Aku lihat dia tak berniat untuk berhenti dan aku tak tahu berapa lama lagi aku bisa bertahan. Aku merasa sangat kesakitan; aku hanya ingin mati agar tak perlu terus menderita seperti itu dan aku tak akan mengkhianati siapa pun karena kelemahan dagingku. Aku melihat ke sekeliling ruangan mencari benda keras untuk bunuh diri, tetapi yang ada hanya meja dan dinding yang terbuat dari kayu. Kurasa aku tak akan mungkin mati dengan membenturkan kepalaku sekali, lalu aku akan menerima lebih banyak siksaan. Kupikir aku bisa berkata ya untuk sekarang saja, lalu mereka akan membawaku untuk menunjukkan rumah saudara-saudari yang lain. Di luar, aku bisa melompat keluar mobil untuk mati. Saat aku memikirkan ini, petugas itu terus bertanya apakah aku akan bicara, dan aku mengangguk. Kupikir mereka akan langsung membawaku untuk menunjukkan rumah saudara-saudari, tetapi yang mengejutkan, dia memintaku menceritakan tentang gereja kepadanya. Lebih dari sepuluh petugas datang dari lantai bawah. Aku merasa takut saat itu. Aku hanya mengangguk, jadi jika aku tak berkata apa-apa, apakah mereka akan menggunakan siksaan yang lebih brutal kepadaku? Kupikir aku bisa menyebutkan nama gerejanya dan perkiraan lokasinya saja. Aku memberinya satu inci, tetapi dia meminta satu mil. Dia menghujaniku dengan lebih banyak pertanyaan tentang gereja, dan aku benar-benar menyesal telah memberi Iblis informasi itu. Bukankah aku akan menjadi Yudas jika terus seperti itu? Aku mengaku tidak tahu ketika dia menanyakan hal lain. Dia tak bisa mendapatkan lebih dariku, jadi dia mengembalikanku ke kamarku. Di kamar, aku berpikir, "Mengapa aku berusaha untuk mati? Apakah Tuhan ingin aku mati? Bukankah itu tanda kelemahan?" Lalu aku mengingat sebuah lagu pujian dari firman Tuhan, "Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu." "Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! ... Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Saat memikirkan firman Tuhan, aku sadar betapa pengecut, lemah, dan tak mampunya diriku. Aku ingin mati karena kelemahan dagingku, karena aku takut menderita. Itu tidak bisa memuliakan Tuhan. Itu bukan kesaksian yang sejati. Sebelum ditahan, aku telah bersumpah di hadapan Tuhan bahwa jika aku ditangkap dan dianiaya oleh Partai Komunis Tiongkok, aku ingin menjadi saksi seperti saudara-saudari yang lain. Aku tak akan pernah mengkhianati Tuhan, menjadi Yudas. Namun, ketika terjadi sesuatu kepadaku, saat menghadapi siksaan polisi, aku hanya berpikir bagaimana bisa keluar dari situasi itu. Aku tak berpikir soal bagaimana menjadi saksi dan memuaskan Tuhan. Aku sadar aku tidak memiliki iman sejati atau ketundukan kepada Tuhan. Petugas menyiksaku agar aku mengkhianati Tuhan dan kehilangan kesaksianku. Jika aku bisa lolos dari itu lewat kematian, bukankah aku akan menjadi bahan tertawaan Iblis? Memikirkan ini, aku dipenuhi penyesalan karena kelemahanku. Mengapa aku memberikan informasi itu? Tuhan memberiku kesempatan untuk menjadi saksi, tetapi aku tidak mengambil kesempatan itu. Ini sangat menyakitkan dan mengecewakan bagi Tuhan. Aku bertekad jika mereka ingin aku menunjukkan rumah saudara-saudari, aku tak akan mau. Tak peduli bagaimana mereka menyiksaku, aku akan bersandar kepada Tuhan dan menjadi saksi!

Pukul 06.30 keesokan paginya, direktur kantor anti kultus kota melihat betapa parah lukaku dan meminta seseorang untuk membawaku ke rumah sakit agar mereka tidak diminta pertanggungjawaban. Di perjalanan ke rumah sakit, dia memperingatkanku dengan sinis, "Jangan berkata apa-apa di rumah sakit, atau engkau akan tanggung akibatnya!" Mendengar itu membuatku sangat marah. Mereka mengintimidasiku dan tak membiarkan aku mengatakan yang sebenarnya bahkan setelah mereka menyakitiku separah itu. Itu sangat jahat dan tercela! Dokter bertanya bagaimana aku bisa mengalami luka bakar itu dan aku tahu, bahkan jika kukatakan yang sebenarnya, dia tak bisa berbuat apa-apa. Aku berkata itu karena termos yang pecah. Tak percaya, dia lalu bertanya, "Termos pecah yang mengakibatkan semua ini?" Petugas polisi langsung menarik dokter itu dan berbisik singkat kepadanya, setelah itu dokter mulai membalut lukaku dan berkata bahwa aku perlu dirawat inap. Petugas berkata bahwa itu situasi khusus dan aku tak bisa menginap, dan memaksaku menandatangani formulir untuk menerima tanggung jawab penuh. Lalu dia membawaku kembali ke pusat cuci otak. Lukaku terlalu serius untuk ikut kelas, tetapi polisi tak menyukai itu, jadi mereka mengirim dua orang untuk mengawasi dan mencuci otakku setiap hari. Mereka mencoba taktik keras dan lembut untuk membuatku melepaskan imanku.

Tujuh belas hari kemudian, sebelum luka-lukaku sembuh, mereka mengirimku kembali ke kelas. Mereka menghadirkan profesor dari universitas dan psikolog yang berpura-pura ramah, mengatakan hal-hal baik dan mencoba untuk mendekatiku dan membuatku bicara. Aku terus-menerus berseru kepada Tuhan dan memohon agar Dia melindungiku dari tipu daya Iblis. Aku membagikan kesaksian tentang Tuhan dengan mereka. Mereka marah ketika melihat aku tidak terpengaruh. Selama beberapa hari berikutnya, mereka memaksaku membaca buku yang mereka tulis yang menghujat gereja kami dan menyaksikan video-video penghujatan. Semua kebohongan yang mereka ciptakan tanpa dasar itu membuatku marah dan mual. Aku tak mendengarkan apa pun yang mereka katakan.

Suatu pagi, direktur divisi menyerbu masuk ke tempatku bersama dengan beberapa instruktur. Melihat ini membuatku agak takut, jadi diam-diam aku panjatkan doa, meminta agar Tuhan memberiku hikmat agar bisa menghadapi para polisi mengerikan itu. Dengan mengancam, dia berkata, "Kemarin kami mengadakan pertemuan tentang Pertempuran 100 Hari kami melawan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Hukumannya akan berat. Bahkan bisa lebih buruk bagi anak muda dan lajang sepertimu. Terutama mereka yang tak bergeming sepertimu akan langsung menuju regu tembak. Mereka akan menembak kepalamu, menghancurkan otakmu." Aku merasa sedikit panik ketika dia berkata begitu, tetapi kemudian aku teringat firman Tuhan Yesus: "Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Matius 16:25). Aku tahu bahwa menjadi martir bagi Tuhan adalah sebuah kehormatan dan akan diperingati oleh Tuhan. Namun, mengkhianati Tuhan karena takut mati akan menyinggung watak-Nya dan membuat-Nya jijik. Meski tubuhku tetap hidup, aku akan dianggap mati di mata Tuhan. Jiwaku akan disingkirkan oleh Tuhan dan aku akan dihukum di dalam neraka. Selama berabad-abad, orang percaya yang tak terhitung banyaknya telah dianiaya dan menjadi martir. Mereka semua menjadi saksi bagi Tuhan. Menjadi martir berarti Tuhan mengangkatku. Aku bersedia tunduk pada pengaturan Tuhan dan menjadi saksi meski itu berarti kematian. Ketika aku tetap diam, petugas itu mengancamku: "Engkau mau pulang atau ke penjara?" Aku ingin sekali bisa pulang, tetapi aku tahu harga dari itu adalah menandatangani surat pertobatan dan memutus hubungan dengan gereja. Dengan tegas aku berkata, "Penjara!" Matanya terbelalak marah, lalu dia menunjukku sambil berkata, "Sepertinya engkau belum cukup menderita!" Lalu dia pergi dengan marah.

Setelah itu, mereka menemukan seorang pendeta untuk mencuci otakku. Pada saat dia masuk, dia berkata, "Nak, engkau masih muda. Dengarkan aku, engkau berada di jalan yang salah." Dia membuka Alkitab di Matius 24:23-24, sambil berkata, "Katamu Tuhan Yesus telah datang kembali, tetapi lihatlah apa yang tertulis dalam Alkitab: 'Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan.' Siapa pun yang berkata bahwa Tuhan telah datang adalah salah. Engkau tak bisa mengikuti ini." Aku mengambil Alkitabnya dan menjawab, "Tuhan Yesus telah memperingatkan kita bahwa saat Dia kembali di akhir zaman, Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu akan menunjukkan tanda dan mukjizat hebat untuk menyesatkan orang-orang. Dia meminta kita untuk waspada. Jika engkau berkata bahwa semua kabar tentang datangnya Tuhan itu salah, bukankah engkau menyangkal fakta kembalinya Tuhan? Kristus-Kristus palsu tidak memiliki kebenaran. Mereka hanya menipu orang dengan tanda dan mukjizat. Tuhan Yang Mahakuasa tidak menunjukkan semua itu. Dia hanya mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya untuk sepenuhnya menahirkan dan menyelamatkan manusia. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang kembali, satu-satunya Tuhan yang benar." Melihat bahwa aku tak terpengaruh, dia mengatakan berbagai hujatan. Dengan marah aku menjawab, "Hujatan kepada Roh Kudus tak akan diampuni, di kehidupan ini ataupun di kehidupan berikutnya." Mendengar ini, dia berkata kepadaku, "Engkau benar-benar anak keras kepala. Sadarlah, nak. Katakan saja apa yang mereka minta dan mengakulah. Engkau akan menyesalinya jika benar-benar dipenjara!" Aku berkata, "Aku tak akan menyesalinya, dan aku sangat menyarankan agar engkau mencari jalan yang benar. Berhenti melawan Tuhan. Akan terlambat jika engkau melakukan dosa mengerikan." Dengan jengkel, dia mengatakan kepadaku, "Engkau tak ada harapan. Engkau terlalu keras kepala." Lalu dengan enggan dia bangkit dan pergi.

Beberapa hari kemudian, kepala Brigade Polisi Kriminal mencoba memaksaku mengulangi hal-hal yang menyangkal dan menghujat Tuhan. Ketika aku menolak, dia berkata dengan agresif, "Apa engkau takut akan pembalasan? Tidak ada yang namanya Tuhan, jadi dari mana datangnya pembalasan? Bukankah mereka yang melepaskan iman mereka baik-baik saja?" Aku berkata, "Tidak mati saat ini bukan berarti akhir yang bagus. Tuhan tidak langsung menghukum manusia." Dengan marah, dia mencengkeramku dan menamparku beberapa kali, tetapi aku tetap diam. Aku memikirkan sesuatu yang dikatakan Tuhan Yesus: "Semua jenis dan dosa hujat kepada manusia akan diampuni: tetapi hujat terhadap Roh Kudus tidak akan diampuni" (Matius 12:31). Dengan kekuatan firman ini, aku tidak goyah sama sekali. Beberapa jam berlalu tanpa aku berkata apa pun. Dengan marah, dia menjambak dan menyeretku kembali ke asrama, lalu berkata dengan sinis, "Tak ada makanan untuknya hingga dia bicara." Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati dan aku teringat firman Tuhan Yesus ini: "Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan" (Matius 4:4). Firman Tuhan adalah makanan kita untuk hidup. Bahkan tanpa makanan, aku tak akan mati kecuali Tuhan mengizinkannya. Secara mengejutkan, malam itu seorang wanita petugas kebersihan menyelinapkan bakpao untukku. Aku benar-benar merasa bahwa hati dan roh manusia ada di tangan Tuhan. Setelah itu, polisi menyuruhku membersihkan kantor mereka setiap hari, dan kebetulan di situ ada salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia di atas meja. Aku mencuri lihat buku itu sambil melakukan tugas bersih-bersih harian dan firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Polisi terus saja menghujaniku dengan kebohongan ateis, tetapi dengan bimbingan firman Tuhan, aku tak terpengaruh sama sekali.

Suatu hari, mereka membawa dua orang profesor dari universitas yang mencoba berbagai hal untuk mencuci otakku dan mencobaiku dengan berkata, "Jika engkau tidak menurut dan menandatangani ketiga surat itu, engkau akan dipenjara selama lima tahun dan nantinya akan sulit bagimu untuk mendapatkan istri. Mengapa engkau sia-siakan masa mudamu seperti ini? Apa ini sepadan?" Hal itu berhasil mempengaruhiku. Aku memikirkan soal usiaku yang masih muda, dan berpikir apakah aku benar-benar mau menderita di sana selama bertahun-tahun. Saat memikirkan itu, aku sadar telah jatuh ke dalam tipu daya Iblis, jadi aku segera memanjatkan doa ini: "Ya Tuhan! Aku hampir jatuh ke dalam tipu daya Iblis. Tolong lindungi aku agar aku bisa menjadi saksi." Aku teringat satu baris lagu pujian dari firman Tuhan setelah berdoa: "Orang muda tidak boleh tanpa kebenaran, juga tidak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakbenaran—mereka harus berdiri teguh dalam pendirian yang benar. Mereka tidak boleh mengikuti arus begitu saja, tetapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran" ("Yang Harus Kaum Muda Kejar" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku tahu aku harus mampu menahan rasa sakit demi mendapatkan kebenaran. Aku tak boleh mengkhianati Tuhan demi kenyamanan sementara. Aku harus menjadi saksi dan memuaskan Tuhan, apa pun yang polisi lakukan kepadaku. Ketika aku tak mau mengatakan apa pun, mereka pergi, tak bisa berbuat apa-apa. Sore itu, sang pendeta kembali dan berkata dengan senyum yang tidak tulus, "Aku dengar engkau akan masuk penjara. Engkau tak bisa begitu. Kehidupan di sana tidak manusiawi. Engkau pikir pria kecil sepertimu bisa bertahan?" Dia mengeluarkan ponselnya dan menunjukkan beberapa foto orang Kristen yang telah dilecehkan dan berkata, "Lihat mereka. Sebagian divonis 10 tahun, sebagian lagi 20 tahun. Sebagian dari mereka tewas di penjara. Aku bisa melihat bahwa engkau adalah orang percaya sejati. Tandatangani saja apa pun yang mereka minta dan engkau bisa menerapkan imanmu saat keluar dari sini. Tak perlu menderita seperti ini! Tandatangani sekarang dan aku akan bicara mewakilimu. Jika tidak, engkau tak akan punya kesempatan." Aku merasa cemas, berpikir jika aku benar-benar dihukum, polisi bisa menyiksaku semau mereka di penjara. Aku akan merasakan lebih banyak rasa sakit. Aku hanya bisa merasa takut, tetapi aku tahu bahwa menandatangani surat itu berarti mengkhianati Tuhan dan aku akan mendapatkan tanda binatang. Aku berdoa dan berseru kepada Tuhan dalam hati, memohon iman kepada-Nya agar aku bisa menjadi saksi. Aku katakan kepada pendeta, "Aku tak mau tanda tangan." Dia pergi dengan enggan.

Direktur kantor anti kultus kota mencoba membuatku menandatangani ketiga surat itu juga, dengan marah berkata kepadaku, "Ini sudah dua bulan tanpa ada perubahan. Sekarang aku mengharapkan sikap darimu. Engkau boleh pulang jika berkata bahwa engkau tak percaya lagi, tetapi engkau akan langsung dijebloskan ke penjara jika berkata masih percaya! Apa engkau masih orang percaya?" Aku merasa sangat galau. Berkata ya, berarti masuk penjara, dan siapa yang tahu siksaan seperti apa yang menantiku di sana. Namun, berkata tidak berarti mengkhianati Tuhan. Aku berdoa, memohon agar Tuhan memberiku keberanian, dan aku merasa siap untuk menjadi saksi. Ketika itu, aku teringat lagu pujian firman Tuhan ini: "Yesus mampu menuntaskan amanat Tuhan—pekerjaan penebusan seluruh umat manusia—karena Dia memberi perhatian penuh pada kehendak Tuhan, tanpa membuat rencana dan pengaturan apa pun bagi diri-Nya sendiri. Dia mampu menempatkan rencana pengelolaan Tuhan sebagai pusat hidup, dan senantiasa berdoa kepada Bapa Surgawi serta mencari kehendak Bapa Surgawi. Dia berdoa, dan berkata: 'Bapa! Terjadilah apa yang menjadi kehendak-Mu, dan bertindaklah bukan menurut keinginan-Ku tetapi menurut rencana-Mu. Manusia mungkin lemah, tetapi mengapa Engkau harus peduli terhadapnya? Bagaimana bisa manusia layak Engkau pedulikan, manusia yang seperti seekor semut di tangan-Mu? Dalam hati-Ku, Aku hanya ingin menyelesaikan kehendak-Mu, dan Aku ingin agar Engkau bisa melakukan apa yang akan Engkau lakukan di dalam-Ku sesuai dengan keinginan-Mu sendiri'" ("Teladanilah Tuhan Yesus" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Tuhan Yesus menderita ketika Dia di perjalanan akan disalibkan. Dia mengalami kelemahan daging, tetapi Dia bisa berfokus untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Dia tunduk pada pengaturan Tuhan meskipun fisik-Nya sakit. Dan Petrus bersedia untuk taat sampai mati karena kasihnya kepada Tuhan, disalibkan terbalik demi Tuhan. Apalah arti penderitaanku yang sepele ini? Firman Tuhan memperkuat imanku dan aku tak lagi merasa takut. Aku bertekad bahwa meskipun aku harus dipenjara, aku akan menjadi saksi bagi Tuhan! Aku katakan dengan sangat tegas, "Kalau begitu aku akan ke penjara." Dengan marah, dia menjawab, "Berkemaslah, engkau akan ke penjara besok." Lalu dia membanting pintu dan keluar sambil terengah-engah. Secara mengejutkan, dua hari kemudian, empat petugas dari kantor polisi wilayahku datang dan berkata bahwa mereka akan membawaku pulang. Pada saat itu, aku merasakan betapa menakjubkan pekerjaan Tuhan itu, dan aku merasakan kepedulian dan belas kasihan-Nya kepadaku. Polisi membawaku kembali ke kota dan merekam pernyataan lisan, dan menyuruhku melapor ke kantor polisi seminggu sekali. Lewat bimbingan Tuhan, aku kemudian lari dari daerah itu dan dapat menjalankan tugasku kembali.

Merasakan ditangkap dan disiksa oleh polisi telah terpatri dalam hatiku. Aku telah melihat betapa biadab dan tak berperikemanusiaan Partai Komunis itu. Aku telah sepenuhnya melihat esensi mereka yang menolak Tuhan. Aku sangat membenci para iblis itu. Aku juga mengalami kekuatan dan otoritas firman Tuhan. Melalui ujian dan kesulitan, Tuhan terus menggunakan firman-Nya untuk membimbing dan memberiku iman dan kekuatan. Aku melihat bahwa hanya Tuhan yang mengasihi kita, dan hanya firman Tuhan yang bisa menjadi hidup kita. Imanku kepada Tuhan menjadi semakin besar. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


8. Penderitaan adalah Berkat Tuhan

Oleh Saudara Wang Gang, Tiongkok

Suatu sore di musim dingin tahun 2008, saat aku dan dua orang saudari sedang bersaksi mengenai pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepada seorang target penginjilan, kami dilaporkan oleh orang-orang jahat. Enam orang petugas polisi menggunakan alasan perlunya memeriksa izin tinggal kami untuk mendobrak masuk ke dalam rumah target penginjilan tersebut. Saat mereka memasuki pintu, mereka berteriak: "Jangan bergerak!" Dua orang polisi yang jahat itu terlihat tidak waras saat memukuliku; salah satunya menarik baju di dadaku dan yang satunya lagi memegang lenganku dan mengerahkan segenap kekuatannya untuk mengunci tanganku di belakang, lalu dia bertanya dengan galak: "Apa yang sedang engkau lakukan? Siapa namamu? Dari mana asalmu?" Aku pun balas bertanya: "Apa yang engkau lakukan? Untuk apa engkau menangkap aku?" Saat mereka mendengar aku berkata demikian, mereka menjadi sangat marah dan berkata dengan agresif: "Tidak penting apa alasannya, engkaulah yang sedang kami cari dan engkau harus ikut dengan kami!" Setelah itu, petugas polisi itu membawa aku dan kedua saudariku, dan memasukkan kami ke dalam mobil polisi.

Setelah kami sampai di Biro Keamanan Umum, petugas polisi itu membawaku dan mengunciku di dalam ruangan yang kecil; mereka memerintahkan kepadaku untuk meringkuk di lantai dan mengatur empat orang di antara mereka untuk mengawasiku. Karena aku telah jongkok untuk waktu yang lama, aku menjadi sangat lelah dan tidak tahan lagi. Saat aku mencoba berdiri, mereka bergegas ke arahkudan menekan kepalaku ke bawah agar tidak dapat berdiri. Tak berapa lama kemudian, aku mendengar teriakan mengerikan dari seseorang yang sedang disiksa di ruangan sebelah, dan pada saat itu, aku menjadi sangat takut: aku tidak tahu siksaan dan perlakuan kejam apa yang akan mereka lakukan terhadapku nanti! Aku mulai bergegas berdoa kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, sekarang aku sangat takut, tolong beri aku iman dan kekuatan, serta jadikan aku kokoh dan berani. Aku bersedia menjadi saksi bagi-Mu. Jika aku tidak mampu menahan siksaan kejam mereka, lebih baik aku bunuh diri dengan menggigit lidahku sendiri daripada mengkhianati-Mu seperti Yudas!" Setelah berdoa, aku merasakan kekuatan bangkit di dalam diriku, dan ketakutanku mereda.

Sore itu setelah jam 7 malam, mereka memborgol tanganku ke belakang, membawaku ke ruang interogasi di lantai atas dan mendorongku ke lantai. Ada segala jenis alat penyiksaan seperti tali, tongkat kayu, pentungan, cambuk, dll. Seorang polisi memegang pentungan listrik di tangannya, yang mengeluarkan bunyi "aliran listrik dan letupan" yang berisik, dan dia menanyakan informasi dengan nada mengancam: "Berapa banyak orang di gerejamu? Di mana kalian bertemu? Siapa pemimpinnya? Berapa banyak orang di wilayah ini yang mengabarkan Injil? Ayo bicara! Kalau tidak, engkau akan merasakan akibatnya!" Aku melihat bahaya yang mengancam dari pentungan listrik dan sekali lagi melihat sekeliling ruangan yang dipenuhi dengan alat-alat penyiksaan; aku tidak kuasa menahan perasaan gugup dan takut. Aku tidak tahu apakah aku akan sanggup menahan siksaan ini, jadi aku terus berseru kepada Tuhan. Melihat aku tidak mengatakan apa-apa, dia menjadi kesal dan dengan ganas meninju sebelah kiri dadaku dengan pentungan listrik. Dia menyetrumku selama hampir satu menit. Aku langsung merasa seakan-akan darah di dalam tubuhku mendidih; aku merasakan kesakitan yang luar biasa dari ujung kepala hingga kaki, dan aku berguling-guling di lantai sambil berteriak tanpa henti. Ia masih belum mau berhenti dan tiba-tiba dia menarikku berdiri dan menggunakan pentungan untuk mengangkat daguku, sambil berteriak: "Ayo bicara! Engkau tidak mau mengakui apa-apa?" Dalam menghadapi siksaan luar biasa oleh setan-setan ini, aku hanya takut bahwa aku tidak akan dapat menahan siksaan mereka dan oleh karenanya aku mengkhianati Tuhan, maka aku dengan sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan di dalam hati. Pada saat itu, aku teringat akan firman Tuhan, "Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan kembali memberiku iman dan kekuatan, dan aku sadar bahwa meskipun petugas polisi jahat di hadapanku bertindak membabi-buta dan tak terkendali, mereka sebenarnya diatur oleh tangan Tuhan. Tanpa izin Tuhan, mereka tidak bisa membunuhku. Selama aku bersandar pada iman dan mengandalkan Tuhan serta tidak menyerah kepada mereka, mereka pasti akan gagal dan merasa malu. Saat memikirkan hal ini, aku menghimpun segenap kekuatan di tubuhku dan menjawab dengan lantang: "Mengapa engkau membawaku ke sini? Mengapa engkau menyetrumku dengan pentungan listrik? Memang kejahatan apa yang telah kulakukan?" Polisi jahat itu tiba-tiba tidak bisa berkata apa pun dan hati nuraninya merasa bersalah. Dia terbata-bata dan tidak bisa berkata apa pun. Lalu, mereka pergi dengan menunduk malu. Saat melihat situasi memalukan dari dilema si Iblis, hatiku tergerak dan aku pun menangis. Dalam keadaan yang berat ini, aku benar-benar mengalami kuasa dan otoritas firman Tuhan Yang Mahakuasa. Asalkan aku menerapkan firman Tuhan, maka aku akan melihat perbuatan Tuhan. Dua petugas polisi datang lima atau enam menit kemudian, tetapi kali ini mereka mencoba taktik lain. Seorang petugas kurus berkata kepadaku dengan sangat hangat, "Bersikaplah baik. Jawab pertanyaan kami, jika tidak, kami tidak akan bisa melepaskanmu." Aku tidak mengatakan sepatah kata pun, jadi dia membawakan selembar kertas untuk aku tanda tangani. Melihat kata-kata "pendidikan ulang melalui kerja paksa" tertulis di atasnya, aku menolak. Petugas lainnya menampar telinga kiriku, cukup keras sampai aku hampir jatuh ke lantai. Telingaku berdenging beberapa saat dan butuh beberapa saat untuk mendapatkan kembali kejernihannya. Mereka memborgolku lagi dan mengurungku di kamar kecil itu.

Setelah kembali ke ruangan kecil, aku memar-memar dan remuk redam, dan rasa sakitnya tak tertahankan. Aku mau tidak mau merasa sakit hati dan lemah: Aku memberitakan Injil dengan maksud baik, aku menunjukkan kepada orang-orang bahwa Sang Juruselamat telah datang dan bahwa mereka harus bergegas dan mengejar kebenaran dan diselamatkan, tetapi secara tak terduga, aku menderita penganiayaan ini. Saat memikirkannya, aku semakin merasa diperlakukan tidak adil. Aku berseru kepada Tuhan dalam doa dalam penderitaanku, berkata, "Oh Tuhan, tingkat pertumbuhanku terlalu kecil dan aku terlalu lemah. Tuhan, aku ingin bersandar pada-Mu dan menjadi saksi bagi-Mu. Tolong bimbing aku." Kemudian, aku teringat dengan lagu pujian firman Tuhan: "Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin berkat datang dengan mudah. Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. Ujian merupakan berkat dari-Ku, dan berapa banyak dari antaramu sering datang ke hadapan-Ku dan berlutut untuk meminta berkat-Ku? Engkau selalu mengira bahwa beberapa kata kemujuran merupakan berkat-Ku, tetapi tidak menyadari bahwa kepahitan merupakan salah satu berkat-Ku" ("Rasa Sakit Ujian adalah Berkat dari Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku memahami dari firman Tuhan bahwa menghadapi penganiayaan dan kesulitan ini adalah agar Dia dapat menyempurnakan iman dan kasihku. Lingkungan itu adalah berkat Tuhan. Bagaimana aku bisa mengeluh dan menyalahkan Tuhan? Aku ditangkap dan disiksa, tetapi sepanjang ujian berat itu Tuhan membimbingku dengan firman-Nya; ini adalah kasih Tuhan. Aku menyanyikan lagu pujian itu di dalam hatiku, dan semakin lama aku menyanyikannya, aku semakin merasa bersemangat. Itu juga memulihkan imanku dan aku bersumpah kepada Tuhan: "Tuhan, tidak peduli bagaimana polisi menyiksaku, aku ingin menjadi saksi dan tidak pernah mengkhianati-Mu. Aku bertekad untuk mengikuti-Mu sampai akhir."

Di rumah tahanan, para petugas polisi terus menggunakan segala jenis metode penyiksaan terhadapku dan sering menghasut narapidana lainnya untuk memukuli aku. Di tengah-tengah hawa musim dingin yang menusuk, mereka menyuruh para narapidana menyiramiku dengan air dingin dan memaksaku mandi dengan air dingin. Aku gemetar kedinginan dari ujung kepala hingga ujung kaki. Mengalami jantung yang berdebar kencang dan berkeringat, jantungku sakit sampai-sampai punggungku juga ikut sakit. Para narapidana di sana adalah mesin penghasil uang bagi Partai Komunis Tiongkok dan tidak memiliki hak hukum. Mereka tidak punya pilihan selain bertahan hidup di sel yang penuh sesak dan dimanfaatkan layaknya budak. Saat siang hari, para penjaga penjara memaksaku mencetak uang kertas yang digunakan sebagai sesajen bakaran untuk orang mati. Awalnya, mereka membuat aturan bahwa aku harus mencetak 1.000 lembar kertas setiap harinya, lalu mereka menaikkannya menjadi 1.800 lembar kertas per hari, dan akhirnya 3.000 lembar kertas. Jumlah ini mustahil dicapai oleh orang yang sudah berpengalaman, apalagi olehku yang tidak punya pengalaman. Pada kenyataannya, mereka sengaja mengatur agar aku tidak bisa menyelesaikannya sehingga mereka punya alasan untuk menyiksa dan menghancurkanku. Setiap kali aku tidak bisa memenuhi kuota, para petugas polisi yang jahat itu akan memasang belenggu seberat lebih dari 5 kg pada kakiku, dan mereka memborgol tangan dan kakiku menjadi satu. Aku hanya bisa duduk sambil menundukkan kepala dan membungkuk, tidak bisa bergerak. Yang lebih hina adalah para petugas polisi yang tidak manusiawi dan tidak punya perasaan itu tidak bertanya atau memedulikan kebutuhan dasarku. Meskipun ada toilet di dalam sel penjara, aku sama sekali tidak bisa berjalan ke situ dan menggunakannya; aku hanya bisa memohon kepada teman satu selku untuk mengangkatku ke atas toilet. Kalau mereka narapidana yang agak baik, mereka akan menarikku berdiri; tetapi jika tidak ada yang membantuku, aku tidak punya pilihan lain selain menahannya. Waktu yang paling menyakitkan adalah saat makan, karena tangan dan kakiku diborgol jadi satu. Aku hanya bisa menundukkan kepalaku sekuat tenaga dan mengangkat tangan serta kakiku. Hanya inilah caraku bisa memasukkan roti kukus ke dalam mulutku. Aku menghabiskan banyak energi untuk setiap gigitan. Borgol-borgol itu membuat tangan dan kakiku lecet dan sangat sakit. Setelah beberapa lama, kulit pergelangan tangan dan kakiku menjadi hitam mengilap dan kapalan. Sering kali aku tidak bisa makan saat diborgol, dan jarang-jarang para narapidana akan memberiku dua roti kukus kecil. Mereka lebih sering memakan bagianku dan aku terpaksa bertahan dengan perut kosong. Jatah minumku bahkan lebih sedikit lagi; awalnya, setiap orang hanya diberi dua mangkuk air per hari, tetapi aku diborgol dan tidak dapat bergerak, jadi aku jarang bisa minum air. Aku mengalami penyiksaan yang tidak manusiawi semacam itu sebanyak empat kali, yang berlangsung selama sepuluh hari. Bahkan dalam kondisi seperti itu, para petugas menyuruh aku bekerja pada shift malam. Aku sudah lama sekali tidak makan sampai kenyang; rasa laparku sering membuatku mengalami jantung berdebar, mual, dan sesak di dadaku. Aku juga tinggal tulang dan kulit. Ketika rasa laparku sampai pada titik di mana aku benar-benar tidak bisa menahannya, aku memikirkan apa yang Tuhan Yesus balas katakan kepada Iblis di tengah pencobaan: "Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan" (Matius 4:4). Itu memberiku perasaan lega, dan aku merasa siap untuk secara pribadi mengalami kata-kata Tuhan itu dalam penganiayaan Iblis terhadapku. Aku menenangkan diri di hadapan Tuhan untuk berdoa dan merenungkan firman-Nya, dan sebelum aku menyadarinya, rasa sakit dan laparku telah mereda. Suatu ketika, seorang tahanan berkata kepadaku: "Ada seorang muda yang diborgol dan dibiarkan kelaparan sampai mati seperti ini sebelumnya. Aku telah melihat bahwa engkau belum makan banyak selama beberapa hari dan engkau masih bersemangat seperti itu." Mendengar kata-katanya, aku diam-diam bersyukur kepada Tuhan. Aku sangat merasakan bahwa inilah kekuatan hidup dalam firman Tuhan yang mendukungku. Ini benar-benar membuatku merasa bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan tentunya fondasi tempatku bergantung untuk bertahan hidup. Oleh karena itu, imanku kepada Tuhan tanpa sadar meningkat. Dalam lingkungan kesengsaraan ini, aku mampu benar-benar mengalami kenyataan kebenaran bahwa "Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan." Ini benar-benar harta kehidupan paling berharga yang telah Tuhan berikan kepadaku, dan juga karunia bagiku yang tak ada duanya. Selain itu, aku tidak akan mungkin bisa memperoleh karunia ini dalam lingkungan di mana aku tidak perlu khawatir tentang pakaian ataupun makanan. Penderitaan ini begitu bermakna dan berharga! 

Pengalaman dianiaya dan disiksa ini meningkatkan kebencian yang kumiliki di hatiku terhadap Partai Komunis. Aku ditangkap dan mengalami segala macam penyiksaan hanya karena percaya kepada Tuhan. Itu adalah penganiayaan yang tidak manusiawi; itu benar-benar jahat! Aku teringat dengan satu bagian firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: "Permukaan jurang yang dalam ini kacau dan gelap, sementara rakyat yang menderita penderitaan seperti itu, berseru kepada surga dan mengeluh kepada bumi. Kapankah manusia akan mampu mengangkat kepalanya tinggi-tinggi? Manusia kurus kering dan kerempeng, bagaimana ia mampu melawan Iblis yang kejam dan tiran ini? Mengapa ia tidak mempersembahkan hidupnya kepada Tuhan secepat yang ia bisa? Mengapa ia masih bimbang? Kapan ia bisa menyelesaikan pekerjaan Tuhan? Karena tanpa tujuan ditindas dan ditekan, seluruh hidupnya pada akhirnya dihabiskan dalam kesia-siaan; mengapa ia begitu terburu-buru datang dan begitu buru-buru untuk pergi? Mengapa ia tidak menyimpan sesuatu yang berharga untuk diberikan kepada Tuhan? Apakah ia sudah lupa akan ribuan tahun kebencian?" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pengalaman ini menunjukkan kepadaku esensi sebenarnya dari Partai Komunis sebagai musuh Tuhan, musuh kebenaran. Mereka memperkuat tekadku untuk menjadi saksi bagi Tuhan.

Satu bulan kemudian, polisi PKT menjatuhkan tuntutan tak beralasan terhadapku, yaitu "mengganggu ketertiban masyarakat dan menghancurkan penerapan hukum"; dan aku dihukum selama satu tahun kerja paksa. Begitu aku memasuki kamp kerja paksa, para petugas polisi memaksaku bekerja setiap hari. Saat aku ada di bengkel menghitung karung, aku harus menghitung 100 karung dan mengikatnya menjadi satu. Para narapidana dengan sengaja datang dan mengambil satu karung dari setiap ikat yang sudah aku hitung, lalu berkata bahwa aku salah menghitung dan menjadikannya kesempatan untuk memukul dan menendangku. Saat kapten tim melihat aku dipukuli, dia akan menghampiri aku dan dengan munafik bertanya apa yang sedang terjadi, lalu para narapidana akan menunjukkan bukti palsu bahwa aku tidak menghitung cukup banyak karung. Lalu, aku harus tahan dihujani kata-kata kritik yang pedas dari kapten tim. Kapan pun aku merasa dirugikan dan kesakitan, aku akan menyanyikan lagu pujian firman Tuhan saat aku bekerja: "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Saat aku bernyanyi dan bernyanyi, aku mulai merasa terharu dan terinspirasi, dan aku tidak dapat menghentikan air mata mengalir di pipiku. Aku menetapkan tekadku bahwa tidak peduli seberapa banyak aku menderita, aku akan menjadi saksi bagi Tuhan. Ada saudara lain yang seumuran denganku yang kebetulan dikurung denganku saat itu. Kami tidak diizinkan untuk berbicara ketika kami bekerja pada siang hari, tetapi pada malam hari kami diam-diam menuliskan bagian dari firman Tuhan dan lagu pujian yang kami hafal dan saling bertukar. Setelah beberapa lama, kami ditugaskan untuk bekerja sama, jadi kami akan berbagi persekutuan secara diam-diam, saling membantu dan menyemangati. Itu sangat membantu meringankan penderitaan.

Selain itu, aku dipaksa untuk menghafal "tata tertib" setiap pagi, dan jika aku tidak menghafalnya, aku akan dipukuli; mereka juga memaksaku menyanyikan lagu-lagu yang memuji Partai Komunis. Jika mereka melihat aku tidak bernyanyi atau bibirku tidak bergerak, aku pasti akan dipukuli malam harinya. Mereka juga menghukum aku dengan memaksaku mengepel lantai, dan jika mereka tidak puas dengan hasil mengepelku, aku akan dipukuli dengan kejam. Suatu waktu, beberapa narapidana tiba-tiba mulai memukuli dan menendangku. Setelah memukuliku, mereka bertanya kepadaku: "Hei anak muda, engkau tahu mengapa engkau dipukuli? Itu karena engkau tidak berdiri dan memberi salam kepada sipir saat dia datang." Setiap kali sehabis dipukuli, aku menjadi marah, tetapi tidak berani berkata apa-apa; aku hanya bisa menangis dan diam-diam berdoa kepada Tuhan, bercerita kepada-Nya mengenai kebencian dan kesedihan dalam hatiku. Di tempat yang tidak tanpa hukum dan tidak masuk akal ini, tidak ada rationalitas, hanya ada kekerasan. Tidak ada manusia di sini, hanya ada setan-setan gila! Aku merasa begitu kesakitan dan tertekan hidup dalam perjuangan ini setiap hari; aku tidak mau tinggal semenit lebih lama. Setiap kali aku jatuh dalam kondisi yang lemah dan sakit, aku pun teringat akan firman Tuhan: "Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang diberikan kepadamu? Pernahkah engkau mencari janji-janji yang dibuat untukmu? Di bawah bimbingan terang-Ku, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di tengah kegelapan. Engkau pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. Engkau pasti akan menjadi seorang pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya kerajaan si naga merah yang sangat besar, engkau pasti akan berdiri di tengah kumpulan besar orang banyak untuk menjadi saksi bagi kemenangan-Ku. Engkau semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat-Ku, dan pasti akan memancarkan kemuliaan-Ku ke seluruh alam semesta" ("Bab 19, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membangkitkan semangatku. Aku mengerti bahwa segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan di dalam diriku adalah untuk membekaliku dan menyelamatkanku, dan untuk menempatkan kebenaran ke dalam diriku dan menjadikan kebenaran sebagai hidupku. Tuhan mengizinkan penganiayaan dan kesengsaraan datang ke atasku, Dan meskipun fisikku sangat menderita, hal tersebut memungkinkanku untuk melihat dengan jelas esensi jahat si naga merah yang sangat besar, yaitu melawan dan membenci Tuhan, membenci dan meninggalkannya, sepenuhnya lepas dari pengaruh Iblis, dan sepenuhnya berpaling kepada Tuhan, dan dijadikan pemenang oleh Tuhan. Hal tersebut juga memungkinkanku untuk benar-benar mengalami bahwa Tuhan ada bersamaku, membuatku sungguh-sungguh menikmati firman Tuhan yang menjadi roti kehidupan dan pelita bagi kakiku serta terang bagi jalanku, yang membimbingku berjalan langkah demi langkah melalui lubang neraka yang gelap ini. Inilah kasih dan perlindungan Tuhan yang aku nikmati dan peroleh selama penganiayaan dan kesengsaraan. Saat itu, aku mampu menyadari bahwa aku begitu buta. Dalam percaya kepada Tuhan, aku hanya tahu bagaimana menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, tetapi tidak sedikit pun mengejar kebenaran dan hidup. Begitu dagingku mengalami sedikit saja kesusahan, aku tidak henti-hentinya mengeluh; aku sama sekali tidak memahami kehendak Tuhan dan tidak berupaya memahami pekerjaan Tuhan. Aku selalu menyebabkan Tuhan merasa sedih dan sakit karena diriku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani! Saat merasakan sesal dan menyalahkan diri sendiri, aku diam-diam berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku dapat melihat bahwa segala sesuatu yang Engkau lakukan adalah untuk menyelamatkan dan memperoleh diriku. Aku hanya benci karena aku begitu memberontak dan buta. Aku selalu salah memahami-Mu dan tidak memedulikan kehendak-Mu. Ya Tuhan, saat ini firman-Mu telah membangkitkan hati dan semangatku yang sudah mati rasa dan membuatku memahami kehendak-Mu. Aku tidak mau lagi memiliki keinginan dan tuntutan pribadi; aku hanya akan tunduk pada pengaturan-Mu. Sebanyak apa pun penderitaan yang harus kutanggung, aku akan menjadi kesaksian bagi-Mu di sepanjang penganiayaan oleh Iblis." Setelah berdoa, aku pun memahami maksud baik Tuhan, dan aku tahu bahwa setiap lingkungan yang Tuhan izinkan untuk kualami adalah kasih dan penyelamatan terbesar Tuhan bagiku. Oleh karena itu, aku tidak akan lagi berpikir untuk lari dari Tuhan atau salah memahami-Nya. Meskipun keadaan saat ini tetap sama, hatiku benar-benar dipenuhi kebahagiaan dan sukacita; aku merasa terhormat untuk dapat mengalami kesusahan dan penganiayaan karena kepercayaanku kepada Tuhan, dan itu adalah karunia yang tak ada duanya bagi orang yang rusak seperti diriku; ini adalah berkat dan kasih karunia Tuhan yang istimewa bagiku.

Setelah mengalami kesusahan selama setahun di penjara, aku melihat bahwa tingkat pertumbuhanku begitu kecil dan aku tidak banyak memiliki kebenaran. Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar telah menutupi kekuranganku melalui lingkungan yang unik ini dan memungkinkanku untuk bertumbuh. Dalam kesengsaraanku, Dia telah memampukanku untuk memperoleh harta paling berharga dalam hidup, untuk memahami banyak kebenaran yang sebelumnya tidak kupahami, dan untuk melihat dengan jelas kejahatan keji PKT dalam menganiaya Tuhan dan menyiksa orang Kristen. Aku telah mengenali penampakan menjijikan Iblis, si setan serta esensi penentangannya yang reaksioner terhadap Tuhan. Aku telah sungguh mengalami penyelamatan yang agung dan belas kasih Tuhan Yang Mahakuasa bagiku, orang yang rusak ini, dan aku merasakan bahwa kuasa dan kehidupan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa dapat memberiku terang dan menjadi hidupku serta membimbingku untuk mengalahkan Iblis dan dengan gigih berjalan keluar dari lembah kekelaman. Syukur kepada Tuhan!


9. Hari-hari Penyiksaan Brutal

Oleh Saudari Chen Hui, Tiongkok

Aku tumbuh dalam sebuah keluarga biasa di Tiongkok. Ayahku menjalani dinas militer dan karena telah dibentuk dan dipengaruhi olehnya sejak usia dini, aku menjadi percaya bahwa panggilan dan tugas seorang prajurit adalah untuk melayani tanah air, mengikuti perintah, dan melayani tanpa pamrih atas nama Partai Komunis dan rakyat. Aku juga bertekad untuk menjadi seorang prajurit dan mengikuti jejak ayahku. Namun, seiring waktu berlalu dan peristiwa-peristiwa tertentu terjadi, jalan hidupku dan orientasi pencarianku perlahan-lahan berubah. Pada tahun 1983, aku mendengar tentang Injil Tuhan Yesus. Bimbingan khusus dari Roh Kuduslah yang memungkinkan seseorang sepertiku, yang telah diracuni oleh ateisme dan ideologi Komunis Tiongkok sejak dini, untuk sangat tersentuh oleh kasih Tuhan Yesus. Setelah mendengarkan Injil, aku memulai kehidupanku sebagai seorang yang percaya kepada Tuhan—aku mulai menghadiri gereja, berdoa, dan menyanyikan lagu-lagu pujian untuk Tuhan. Kehidupan baru ini memberiku ketenangan dan kedamaian luar biasa. Pada tahun 1999, aku menerima Injil akhir zaman tentang Tuhan Yesus yang datang kembali—Tuhan yang Mahakuasa. Dengan membaca firman Tuhan tanpa henti dan bertemu serta bersekutu dengan saudara-saudariku, aku jadi mengerti banyak kebenaran dan belajar tentang maksud mendesak Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Aku merasa bahwa Tuhan telah mengaruniakan kepada kita masing-masing panggilan dan tanggung jawab yang besar, dan karenanya, aku dengan bersemangat menceburkan diriku ke dalam pekerjaan penyebaran Injil. 

Namun, penganiayaan kejam dari pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) menghancurkan hidupku yang tenang dan bahagia. Pada bulan Agustus 2002, aku pergi ke barat laut bersama suamiku untuk menyebarkan Injil kepada beberapa rekan kerja kami dalam Tuhan. Suatu malam, saat sedang bertemu dengan dua saudara-saudari yang baru saja menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku tiba-tiba mendengar benturan keras dan melihat pintu ditendang dengan keras dan enam atau tujuh polisi berwajah jahat memegang pentungan berhamburan masuk. Salah seorang polisi menunjuk ke arahku dan berkata dengan geraman kejam, "Borgol dia!" Dua orang polisi memerintahkan kepada kami untuk berdiri di dekat tembok dan tidak bergerak, sementara mereka mulai menggeledah kotak-kotak dan peti-peti di rumah seperti sekelompok bandit perampok. Mereka dengan saksama mencari apa saja yang mereka duga dapat digunakan untuk menyembunyikan barang-barang dan, dalam waktu singkat, mereka telah memorak-porandakan seluruh tempat. Akhirnya, salah seorang polisi menemukan sebuah pamflet Injil dan sebuah buku firman Tuhan di dalam tas saudariku dan memelototiku dengan tatapan tajam, berteriak, "Sial, apa engkau ingin dibunuh? Datang ke sini dan menyebarkan Injilmu. Dari mana asalnya ini?" Aku tidak menjawab, jadi dia menyalak kepadaku dengan mengatakan, "Tidak mau bicara, hah? Kami akan membuka mulutmu. Ayo jalan! Engkau akan bicara di tempat kami membawamu pergi!" Lalu, dia menyeretku keluar dari rumah dan melemparkanku ke mobil polisi. Pada saat itu, aku menyadari bahwa mereka tidak hanya mengirim enam atau tujuh polisi—banyak polisi khusus bersenjata sudah berjajar di kedua sisi luar jalan. Saat melihat sebanyak apa tenaga yang mereka gunakan untuk menangkap kami, aku menjadi sangat ketakutan dan, tanpa berpikir, mulai berdoa kepada Tuhan memohon bimbingan dan perlindungan-Nya. Tak lama kemudian, satu bagian dari firman Tuhan muncul di benakku, "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu. Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Benar sekali!" pikirku. "Tuhan adalah pilarku; seperti apa pun situasi yang kuhadapi, Tuhan, Penguasa dan Pencipta segala sesuatu, selalu berada di sisiku. Dia akan menuntunku mengatasi situasi apa pun yang aku hadapi. Karena, Dia itu setia dan Dialah yang memerintah dan mengatur segala sesuatu." Memikirkan semua ini, aku mendapatkan kembali ketenanganku.

Saat itu sekitar pukul sepuluh malam ketika aku dibawa ke Badan Reserse Kriminal. Fotoku diambil, dan kemudian aku dibawa ke ruang interogasi. Yang mengejutkanku, di sana sudah ada empat atau lima preman yang tampak brutal yang menatapku saat aku masuk. Begitu aku memasuki ruangan, mereka mengepungku seperti sekawanan serigala lapar yang tampaknya berusaha untuk membunuhku. Aku sangat gugup dan berdoa dengan putus asa kepada Tuhan. Pada awalnya, polisi-polisi preman ini tidak menyentuhku, tetapi hanya memerintahkanku untuk tetap berdiri selama tiga atau empat jam. Aku berdiri lama sekali sehingga tungkai dan kakiku mulai terasa sakit dan mati rasa, dan seluruh tubuhku menjadi sangat lelah. Sekitar pukul satu atau dua pagi, kepala Badan Reserse Kriminal datang untuk menginterogasiku. Mau tak mau aku merasa sangat gelisah. Dia menatapku dan mulai menanyaiku dengan berkata, "Ayo bicara! Dari mana asalmu? Siapa kontakmu di sini? Siapa atasanmu? Di mana engkau mengadakan pertemuan? Berapa banyak orang yang bekerja di bawahmu?" Saat aku tidak bicara, dia meledak marah, menjambak rambutku dan menghujaniku dengan pukulan dan tendangan. Setelah aku dipukuli sampai jatuh ke lantai, dia terus menendangku semakin keras. Seketika, telingaku mulai berdengung sehingga aku tidak bisa mendengar apa-apa, dan kepalaku rasanya akan meledak karena rasa sakit yang menusuk. Aku tak bisa menahan jerit kesakitanku. Setelah berjuang beberapa saat lagi, aku terkapar di lantai, tidak mampu bergerak. Kepala polisi itu kembali mencengkeram rambutku dan menyeretku ke posisi berdiri, pada saat itulah empat atau lima preman kejam itu mengerumuniku dan mulai menendang dan meninjuku; aku jatuh ke tanah, tanganku menutupi kepalaku, berguling dan menggeliat kesakitan. Para polisi preman ini tidak ragu-ragu—setiap tendangan dan setiap pukulan memiliki kekuatan mematikan. Saat memukulku, mereka berteriak, "Engkau mau bicara atau tidak? Coba kalau berani tidak bicara! Ayo bicara atau engkau mati!" Ketika kepala polisi itu melihat bahwa aku masih tidak bicara, dia menendang pergelangan kakiku dengan beringas. Setiap kali dia menendangku, rasanya seolah-olah seseorang telah menusukkan paku ke tulangku, sangat menyakitkan. Setelah itu, mereka terus menendangku habis-habisan sampai aku merasa seolah-olah mereka telah menghancurkan setiap tulang di tubuhku, dan kejang-kejang begitu keras yang melanda isi perutku membuatku sangat kesakitan sehingga aku hampir tidak dapat bernapas. Aku terbaring di lantai terengah-engah dan menangis penuh penderitaan. Dalam hati, aku berseru kepada Tuhan dan berkata, "Ya Tuhan! Aku tidak sanggup lagi. Kumohon lindungilah aku karena aku khawatir tidak akan berhasil melewati malam ini. Ya Tuhan, beri aku kekuatan ..." Aku tidak tahu berapa lama penyiksaan tersebut berlangsung. Aku hanya merasa sangat pusing dan kesakitan luar biasa sehingga merasa seolah-olah seluruh anggota tubuhku tercabik-cabik. Rasa sakitnya sangat parah sehingga aku benar-benar mati rasa. Salah seorang polisi preman itu berkata, "Sepertinya engkau belum cukup dipukuli. Oh, engkau akan bicara, ya!" Sambil berbicara, dia mengambil apa yang tampak seperti palu listrik dan memukulkannya ke dahiku. Aku merasakan setiap pukulan sampai ke sumsumku, dan setiap kali dia memukulku, seluruh tubuhku menjadi mati rasa, dan kemudian aku lemas dan gemetar tanpa henti. Ketika mereka melihat betapa aku sangat menderita, mereka tampak senang dengan pekerjaan mereka dan mulai tertawa terbahak-bahak. Di tengah-tengah penderitaanku, satu bagian dari firman Tuhan memberiku bimbingan dan pencerahan: "Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan" ("Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan luar biasa, dan aku mengulang-ulang bagian firman itu dalam pikiranku. Aku berpikir: "Aku tidak boleh menyerah pada Iblis dan mengecewakan Tuhan. Untuk mendapatkan kebenaran, aku bersumpah akan menanggung setiap penderitaan, dan meskipun itu berarti kematianku, itu akan tetap sepadan dan aku tidak akan hidup dengan sia-sia!" Gerombolan setan ini menginterogasiku sepanjang malam sampai pagi berikutnya, tetapi karena aku memiliki firman Tuhan yang menguatkanku, aku mampu menahan siksaan mereka! Pada akhirnya, mereka telah kehabisan setiap strategi terakhir yang dapat mereka pikirkan dan berkata dengan tak berdaya, "Engkau tampak seperti ibu rumah tangga biasa tanpa bakat khusus, jadi bagaimana Tuhanmu bisa memberimu kekuatan seluarbiasa ini?" Aku tahu bukan kepadaku polisi-polisi preman ini mengalah, tetapi sebaliknya mereka menyerah di bawah otoritas dan kuasa Tuhan. Aku secara langsung menyaksikan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman Tuhan dapat menanamkan kekuatan yang luar biasa dalam diri orang-orang, dan bahwa dengan melakukan sesuai firman Tuhan, seseorang dapat mengatasi ketakutan mereka akan kematian dan mengalahkan Iblis. Sebagai hasil dari semua ini, imanku kepada Tuhan semakin kuat.

Pada pagi hari kedua sekitar pukul tujuh, kepala polisi itu datang untuk kembali menginterogasiku. Ketika dia melihat bahwa aku tetap tidak mau bicara, dia berusaha membujukku dengan trik licik lainnya. Seorang polisi botak berpakaian preman masuk, membantuku berdiri, dan menuntunku ke sofa. Dia merapikan pakaianku, menepuk-nepuk pundakku dan, berpura-pura prihatin, berkata dengan senyum palsu, "Lihatlah dirimu, tidak ada gunanya menderita seperti ini. Bicara saja kepada kami dan engkau bisa pulang. Mengapa harus tinggal di sini dan menanggung semua siksaan ini? Anak-anakmu menunggu di rumah. Apakah engkau tahu betapa sakitnya aku melihatmu menderita seperti ini?" Mendengarkan semua kebohongannya dan memandang wajah menjijikkan yang tak tahu malu itu, aku menggertakkan gigi karena marah dan berpikir dalam hatiku, "Engkau hanyalah setan yang menyemburkan segala macam kebohongan untuk menipuku. Jangan berpikir sejenak pun bahwa aku akan mengkhianati Tuhan. Bahkan jangan bermimpi bahwa aku akan mengatakan sepatah kata pun tentang gereja!" Ketika polisi itu melihat bahwa aku tetap tidak tergerak, dia menatapku dengan tatapan penuh nafsu dan mulai mencakarku dengan tangannya. Otomatis aku menjauh darinya, tetapi bajingan itu memegangku dengan satu tangan sehingga aku tidak bisa bergerak dan kemudian dia mencengkeram dadaku dengan tangan yang lain. Aku menangis kesakitan dan merasa sangat benci kepada pria ini; aku sangat marah sehingga seluruh tubuhku bergetar dan air mata mengalir di pipiku. Aku melotot marah kepadanya dan, melihat sorot mataku, dia melepaskanku. Melalui pengalaman pribadi ini, aku benar-benar menyaksikan natur jahat, reaksioner, dan kejam dari pemerintahan PKT. Aku melihat bagaimana "Polisi Rakyat" yang bekerja untuk institusi PKT benar-benar hina, preman tak tahu malu, dan orang-orang rendahan tanpa hati nurani sama sekali! Oleh karena aku belum minum setetes air pun selama 24 jam, tubuhku sangat kelelahan dan terkuras dan aku benar-benar tidak yakin apakah aku bisa bertahan lebih lama lagi. Tiba-tiba aku dilanda oleh perasaan sangat menderita dan putus asa. Pada saat itu, aku memikirkan sebuah lagu pujian gereja: "Meskipun ditindas dan ditangkap oleh naga merah yang sangat besar, aku bahkan lebih bertekad untuk mengikut Tuhan. Aku melihat betapa jahatnya naga merah yang sangat besar itu; bagaimana ia dapat menoleransi Tuhan? Tuhan telah datang dalam daging—bagaimana mungkin aku tidak mengikut-Nya? Aku akan meninggalkan Iblis dan mengikut Tuhan. Di mana pun setan berkuasa, beratlah jalan percaya kepada Tuhan. Iblis mengejarku; tak ada tempat yang aman untuk tinggal. Percaya dan menyembah Tuhan ialah prinsip kebenaran. Setelah memilih untuk mengasihi Tuhan, aku akan setia sampai akhir. Tipuan setan sangatlah kejam, ganas, dan benar-benar hina. Iblis menindas aku, aku semakin yakin tentang Kristus. Aku tak akan pernah menyerah kepada Iblis atau hidup tanpa arti. Aku akan menanggung semua kesakitan dan hidup melewati malam-malam yang gelap. Untuk menghibur Tuhan, aku akan memberikan kesaksian yang berkemenangan dan mempermalukan Iblis" ("Bangkit di Tengah Kegelapan dan Penindasan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Nyanyian pujian yang nyaring dan kuat ini adalah motivasi besar bagiku: setan-setan ini menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan cara ini karena mereka membenci Tuhan. Tujuan kejam dan jahat mereka adalah menghentikan kami agar tidak lagi percaya dan mengikuti Tuhan, dan dengan cara demikian, mereka mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan dan merusak kesempatan umat manusia untuk diselamatkan. Pada momen penting pertempuran rohani ini, aku tidak boleh menyerah dan membiarkan diriku menjadi sasaran lelucon Iblis. Semakin Iblis menyiksaku, semakin jelas aku melihat wajah setannya dan semakin aku ingin meninggalkannya dan berdiri di pihak Tuhan. Aku percaya bahwa Tuhan akan menang, dan bahwa Iblis ditakdirkan jatuh dalam kekalahan. Aku tidak boleh menyerah, dan aku ingin bergantung pada Tuhan serta menjadi kesaksian yang kuat dan lantang bagi-Nya.

Ketika polisi itu menyadari bahwa mereka tidak akan mendapatkan informasi berharga dariku, mereka menghentikan interogasi dan, malam itu, mereka membawaku ke rumah tahanan. Pada saat itu, aku telah dipukuli hingga tidak dapat dikenali lagi—wajahku bengkak, aku tidak bisa membuka mata dan bibirku penuh luka. Penjaga penjara di rumah tahanan memandangiku dan, melihat bahwa aku dipukuli sampai nyaris mati, mereka tidak mau bertanggung jawab atas apa yang terjadi dan menolak menerimaku. Namun, setelah beberapa kali negosiasi, akhirnya aku diizinkan masuk sekitar pukul tujuh malam itu dan diantar ke dalam sel.

Malam itu, aku makan makanan pertamaku sejak ditangkap: roti kukus keras, hitam, dan kasar yang sulit dikunyah dan ditelan, dan semangkuk sup sayuran layu dengan cacing-cacing mati mengambang di dalamnya dan lapisan tanah di dasar mangkuk. Tidak ada yang menghentikanku memakan makanan itu secepat mungkin. Karena aku orang percaya, pada hari-hari berikutnya, petugas lapas sering mendorong para narapidana lain untuk menjadikan hidupku seperti di neraka. Suatu kali, kepala tahanan sel kami mengeluarkan perintah dan bawahannya menjambak rambutku dan membenturkan kepalaku ke dinding. Mereka menghantam kepalaku begitu keras hingga aku merasa pusing dan tidak bisa melihat dengan baik. Selain itu, pada malam hari mereka tidak membiarkan aku tidur di tempat tidur, jadi aku harus tidur di lantai beton dingin di sebelah toilet. Terlebih lagi, penjaga penjara menyuruhku membacakan aturan rumah tahanan itu dan, jika aku membacakannya dengan salah atau lupa, mereka mencambukku dengan ikat pinggang kulit. Menghadapi penyiksaan dan penghinaan tidak manusiawi yang hampir terus-menerus ini, aku menjadi lemah, dan berpikir bahwa akan lebih baik mati saja daripada menderita seperti binatang yang dikurung sepanjang hari. Pada banyak kesempatan, tepat ketika aku hampir membanting kepalaku ke dinding dan mengakhiri hidupku, firman Tuhan akan membimbingku, mengatakan, "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku semangat dan menghangatkan hatiku. Saat aku merenungkan firman Tuhan, air mata mengalir dari mataku. Aku berpikir bagaimana ketika aku dipukuli dengan kejam oleh para polisi preman, kasih Tuhanlah yang telah merawatku selama ini, Dia telah membimbingku dengan firman-Nya, dan Dia telah memberiku iman dan kekuatan, dan membiarkanku dengan gigih bertahan hidup melalui siksaan yang mengerikan itu. Setelah dilecehkan dan dirundung oleh kepala tahanan sel kami dan disiksa oleh narapidana lain sampai titik di mana aku hampir mengalami stres berat dan berpikir untuk mengakhiri hidupku sendiri, firman Tuhan sekali lagi memberiku iman dan keberanian untuk bangkit lagi. Jika Tuhan tidak berada di sisiku, mengawasiku, aku pasti sudah disiksa sampai mati oleh setan-setan jahat itu sejak lama. Di hadapan kasih dan rahmat Tuhan yang luar biasa, aku tidak bisa lagi secara pasif menolak dan membuat sedih hati Tuhan. Aku harus berdiri teguh bersama Tuhan dan membalas kasih-Nya dengan kesetiaan. Tanpa diduga, setelah memulihkan kondisi pikiranku, Tuhan membuat seorang narapidana lain bangkit dan membelaku, dan dia serta kepala tahanan pun berkelahi sengit. Akhirnya, kepala tahanan mengalah dan mengizinkan aku tidur di tempat tidur. Syukur kepada Tuhan. Kalau bukan karena rahmat Tuhan, tidur dalam jangka panjang di atas lantai beton yang basah dan dingin akan membunuhku atau membuatku lumpuh, karena kondisi tubuhku yang lemah. Dengan cara ini, aku berhasil bertahan hidup selama dua bulan yang melelahkan di rumah tahanan. Selama waktu itu, polisi-polisi preman menanyaiku dua kali lagi dengan menggunakan strategi polisi baik dan polisi jahat yang sama. Namun, dengan perlindungan Tuhan, aku dapat memahami rencana licik Iblis dan menggagalkan rancangan jahat mereka. Pada akhirnya, mereka kehabisan strategi dan, setelah semua interogasi yang gagal, mereka akhirnya menghukumku tiga tahun penjara dan mengirimku ke Penjara Wanita Kelas Dua untuk menjalani hukumanku.

Sejak hari pertama aku tiba di penjara, aku dipaksa melakukan pekerjaan fisik yang melelahkan. Aku harus bekerja lebih dari sepuluh jam sehari, dan aku harus merajut satu sweter, atau membuat tiga puluh hingga empat puluh pakaian, atau mengemas sepuluh ribu pasang sumpit setiap hari. Jika aku tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas ini, hukuman penjaraku akan diperpanjang. Seolah-olah pekerjaan fisik yang ekstrem itu tidak cukup melelahkan, pada malam hari kami dipaksa untuk ikut serta dalam semacam pencucian otak politis yang dimaksudkan untuk mematahkan semangat kami, di mana kami disuruh mempelajari aturan penjara, hukum, Marxisme-Leninisme, dan pemikiran Mao Zedong. Setiap kali aku mendengar petugas pemasyarakatan mengemukakan keabsurdan ateis mereka, aku akan merasa perutku mual dan sepenuhnya benci dengan cara-cara mereka yang tercela dan tak tahu malu. Sepanjang waktu aku berada di penjara, aku tidak pernah tidur nyenyak satu malam pun—kami sering dikejutkan dari tidur kami pada tengah malam oleh peluit penjaga penjara. Mereka akan menyuruh kami bangun dan berdiri di koridor tanpa alasan yang jelas atau memberi kami tugas-tugas seperti mengangkut kentang, jagung, dan makanan. Setiap karung beratnya lebih dari 50 kilogram. Selama malam-malam musim dingin, kami harus menentang angin yang menderu-deru dan menusuk tulang. Kami merangkak dan berjalan tertatih-tatih, selangkah demi selangkah, bahkan kadang-kadang ambruk karena bebannya terlalu berat. Sering kali, aku menyeret tubuhku yang letih kembali ke sel pada pukul dua atau tiga pagi, kelelahan dan mata yang berair. Pada malam-malam seperti itu, campuran kelelahan, dingin, dan amarah akan membuatku tidak dapat tidur kembali. Setiap kali aku berpikir tentang bagaimana aku masih harus menanggung tiga tahun penjara yang panjang, aku akan jatuh semakin dalam ke dalam keputusasaan dan seluruh tubuhku akan terasa lumpuh karena kelelahan. Tuhan sangat menyadari penderitaanku, dan pada titik terendahku, Dia menuntunku untuk mengingat bagian dari firman-Nya, "Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin berkat datang dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang" ("Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan adalah penghiburan mendalam bagi hatiku yang sedih dan menderita dan semua itu memungkinkanku untuk memahami kehendak-Nya. Situasi yang sekarang kualami adalah ujian nyata. Tuhan ingin melihat apakah aku akan tetap setia kepada-Nya di tengah-tengah penderitaan seperti itu dan apakah aku benar-benar mengasihi-Nya atau tidak. Meskipun tiga tahun di penjara adalah waktu yang sangat lama, dengan firman Tuhan yang membimbingku dan kasih Tuhan yang mendukungku, aku tahu aku tidak sendirian. Aku akan mengandalkan Tuhan untuk menanggung semua rasa sakit dan penderitaan serta mengalahkan Iblis. Aku tidak boleh membiarkan diriku menjadi penakut.

Kegelapan dan kejahatan pemerintahan PKT terlihat jelas dalam setiap aspek penjara yang mereka awasi ini, tetapi kasih Tuhan selalu bersamaku. Suatu kali, seorang penjaga penjara memerintahkanku untuk membawa sekarung sumpit ke lantai lima. Karena tangganya tertutup es, aku harus berjalan sangat pelan karena berat karung tersebut. Namun, penjaga itu terus menyuruhku untuk bergegas dan, karena takut aku akan dipukuli dengan buruk jika tidak menyelesaikan tugas, aku menjadi cemas dan tergelincir karena terburu-buru, jatuh menuruni tangga dan tulang tumitku patah. Aku terkapar di lantai, tidak bisa menggerakkan kakiku dan berkeringat dingin karena rasa sakit yang menusuk dari tulang yang patah tersebut. Namun, penjaga itu tidak menunjukkan perhatian sedikit pun. Dia mengatakan aku berpura-pura dan memerintahkanku untuk bangun dan terus bekerja, tetapi secara fisik aku tidak mampu berdiri. Seorang saudari dari gereja, yang berada di penjara yang sama denganku, melihat apa yang terjadi dan segera membawaku ke klinik penjara. Di klinik, dokter yang merawat hanya membalut kakiku, memberiku beberapa pil obat murah, dan menyuruhku pergi. Karena takut aku tidak dapat memenuhi kuota pekerjaanku, penjaga penjara menolak untuk memberiku perawatan apa pun, jadi aku harus tetap bekerja dengan kakiku yang patah. Di mana pun kami akan bekerja, saudari itu akan menggendongku di punggungnya ke sana. Karena kasih Tuhan telah menyatukan hati kami, kapan pun saudari itu punya kesempatan, ia akan bersekutu tentang firman Tuhan bersamaku untuk menyemangatiku. Ini adalah kenyamanan yang luar biasa bagiku pada masa-masa terendah dan tersulitku. Selama periode itu, aku tidak tahu berapa kali aku merasa sangat sakit dan lemah sehingga aku hampir tidak bisa bangun, dan hampir tidak memiliki tenaga untuk bernapas, dan berkali-kali aku akan bersembunyi di balik selimut sambil menangis berdoa kepada Tuhan. Dua nyanyian pujian ini selalu memberiku semangat dan penghiburan: "Bahwa engkau sanggup menerima penghakiman, hajaran, pukulan, dan pemurnian dari firman Tuhan, dan terlebih dari itu, sanggup menerima amanat Tuhan, itu telah ditentukan dari semula oleh Tuhan sebelum segala zaman, dan dengan demikian engkau tidak boleh terlalu sedih ketika dihajar. Tidak seorang pun dapat merampas pekerjaan yang telah dilakukan di dalam dirimu, dan berkat-berkat yang telah dianugerahkan kepadamu, dan tidak seorang pun dapat merampas segala sesuatu yang telah diberikan kepadamu. Orang agamawi tidak sebanding denganmu. Engkau semua bukan ahli Alkitab dan tidak dilengkapi dengan teori agama, tetapi karena Tuhan telah bekerja di dalam dirimu, engkau semua telah memperoleh lebih daripada siapa pun dari zaman ke zaman—dan ini adalah berkatmu yang paling besar" ("Kau Tidak Bisa Mengecewakan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Jalan ke k'rajaan banyak naik turun. Ku di antara hidup mati, siksaan dan air mata. Tanpa lindungan Tuhan, siapa dapat bertahan? Dia rancang kita lahir di akhir zaman; kita untung ikut Kristus. Tuhan merendah jadi manusia, d'rita penghinaan. Aku bukan manusia jika tak kasihi-Nya. ... Kar'na kasih, ku tak menyesal mengikut Dia dan bersaksi. Tetap kukasihi Dia, walau aku lemah. Kutanggung d'rita dan 'tak ingin dukakan Dia lagi. Hatiku ditempa bagai emas diuji api. Bagaimana tak kub'rikan hatiku untuk Dia? Walau jalan ke surga berat dan 'kan ada air mata, Kukasihi Dia s'lamanya tanpa sesal" ("Nyanyian tentang Mengasihi Tuhan Tanpa Sesal" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman dan kasih Tuhan menyelamatkanku dari jurang keputusasaan dan, berkali-kali, memberiku keberanian untuk terus hidup. Dalam neraka di bumi yang dingin dan gelap ini, aku mengalami kehangatan dan perlindungan kasih Tuhan, dan aku bertekad untuk terus hidup agar dapat membalas kasih Tuhan. Tidak peduli seberapa besar aku menderita, aku harus bertahan; bahkan seandainya aku hanya memiliki satu tarikan napas tersisa, aku harus tetap setia kepada Tuhan. Selama tiga tahun di penjara, aku sangat tersentuh ketika saudariku memberiku beberapa halaman tulisan tangan berisi firman Tuhan. Bahwa aku dapat membaca firman Tuhan di sebuah penjara yang dijalankan oleh setan-setan yang menekan lebih ketat daripada Fort Knox benar-benar merupakan bukti kasih dan rahmat yang ditunjukkan Tuhan kepadaku. Firman Tuhan inilah yang menyemangatiku dan membimbingku, memungkinkanku untuk menanggung masa-masa paling sulit tersebut.

Pada bulan September 2005, hukumanku berakhir dan akhirnya aku bisa meninggalkan hari-hari gelap di penjara. Saat keluar dari penjara, aku menarik napas dalam-dalam dan bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku atas kasih dan perlindungan-Nya, yang telah memungkinkanku untuk bertahan hidup menjalani hukuman penjaraku. Karena pengalaman pribadiku ditangkap dan dianiaya oleh pemerintahan PKT, sekarang aku tahu mana yang benar dan mana yang jahat, mana yang baik dan mana yang buruk, dan mana yang positif dan mana yang negatif. Aku telah mengenali mana yang harus aku kejar dengan meninggalkan semuanya dan mana yang harus aku tolak dengan kebencian dan kutukan. Melalui pengalaman ini, aku benar-benar mengetahui bahwa firman Tuhan adalah hidup Tuhan itu sendiri dan mengandung kekuatan supernatural yang dapat menjadi motivasi pendorong di balik kehidupan manusia. Selama manusia hidup dengan firman Tuhan, dia mampu mengatasi semua kekuatan Iblis dan dapat menang bahkan dalam keadaan paling buruk sekalipun. Terima kasih Tuhan!


10. Sebuah Lagu Kehidupan di Tengah Kehancuran

Oleh Gao Jing, Provinsi Henan

Pada tahun 1999, aku beruntung menerima pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa pada akhir zaman. Melalui pembacaan firman Tuhan, aku merasakan otoritas dan kuasa di dalam firman Tuhan, dan merasa bahwa firman ini adalah suara Tuhan. Mampu mendengar firman yang diungkapkan kepada umat manusia oleh Sang Pencipta menggerakkan diriku melampaui kemampuanku untuk melukiskannya, dan untuk pertama kalinya, aku merasakan damai dan sukacita jauh di dalam rohku yang dihasilkan oleh pekerjaan Roh Kudus dalam diri manusia. Sejak saat itu, aku menjadi pembaca yang semakin gemar akan firman Tuhan. Setelah aku bergabung dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku melihat bahwa gereja adalah dunia yang sama sekali baru, sepenuhnya berbeda dari dunia di tengah masyarakat. Semua saudara-saudari sederhana dan baik hati, murni dan penuh gairah hidup. Meskipun kami tidak memiliki hubungan darah satu dengan yang lain, dan kami masing-masing berasal dari latar belakang yang berbeda serta memiliki identitas kami sendiri, kami semua sepertinya memiliki kepedulian yang sama, saling mengasihi, saling mendukung, dan dipersatukan bersama dalam sukacita. Melihat hal ini benar-benar membuatku merasa betapa bahagia dan sukacitanya, betapa indah dan manisnya hidup yang dipergunakan untuk menyembah Tuhan. Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: "Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, sebab seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan, dan kita ada berkat kedaulatan Tuhan. Apabila pikiran dan tubuh kita bukan dipersembahkan untuk amanat Tuhan dan bukan untuk tujuan kebenaran bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu dengan jiwa orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan bahkan lebih malu lagi dengan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita" ("Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memampukanku untuk mengerti bahwa, sebagai makhluk ciptaan, aku harus hidup bagi Sang Pencipta, dan bahwa aku harus mengabdikan dan mengorbankan seluruh diriku untuk menyebarkan dan memberikan kesaksian tentang Injil Tuhan pada akhir zaman—hanya inilah kehidupan yang paling berharga dan bermakna. Maka, ketika aku mendengar bahwa banyak orang yang tinggal di daerah-daerah yang sangat jauh dan terpencil belum pernah mendengar Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku dengan tekad bulat mengucapkan selamat tinggal kepada saudara-saudari di kota asalku dan memulai perjalananku untuk menyebarkan Injil kerajaan.

Pada tahun 2002, aku tiba di daerah pegunungan terpencil dan terbelakang di Provinsi Guizhou untuk memberitakan Injil. Menyebarkan Injil di sana membuatku harus berjalan bermil-mil di sepanjang jalan setapak di pegunungan setiap hari, dan aku sering kali harus melawan angin dan salju. Namun, dengan Tuhan di sampingku, aku tak pernah merasa lelah, atau merasa bahwa itu adalah hal yang sulit. Di bawah bimbingan dari pekerjaan Roh Kudus, pekerjaan Injil di sana segera berkembang pesat, dengan semakin banyaknya orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan kehidupan bergereja penuh dengan semangat. Dibimbing oleh firman Tuhan, aku menghabiskan enam tahun yang bahagia dan memuaskan di tempat itu. Lebih tepatnya, sampai tahun 2008, ketika sesuatu yang tidak biasa terjadi secara tiba-tiba, sesuatu yang akan menghancurkan sukacita dan ketenangan hidupku ...

Peristiwa itu terjadi sekitar jam 11 pagi pada tanggal 15 Maret 2008. Aku dan dua orang saudara sedang berkumpul ketika tiba-tiba empat polisi menerobos pintu dan dengan cepat menjatuhkan dan menekan tubuh kami ke lantai. Mereka memborgol kami tanpa mengucapkan sepatah kata pun, lalu mendorong dan menyeret kami ke mobil polisi. Di dalam mobil, mereka semua tertawa terkekeh-kekeh dengan jahatnya, sambil mengayunkan tongkat kejut listrik kepada kami dan sesekali memukulkannya ke kepala atau tubuh kami. Mereka menyumpahi kami dengan kejam, sambil mengatakan, "Kalian semua bajingan! Kalian masih sangat muda sehingga bisa melakukan apa saja, tetapi kalian malah percaya kepada Tuhan! Memangnya tidak ada yang lebih baik yang bisa kalian lakukan?" Ditangkap secara begitu mendadak membuatku merasa sangat gugup, dan aku tidak tahu apa yang akan terjadi kepada kami. Yang bisa kulakukan hanyalah berseru kepada Tuhan diam-diam dalam hatiku, berulang kali, "Ya Tuhan! Situasi ini telah menimpa kami hari ini atas izin-Mu. Aku hanya meminta agar Engkau memberi kami iman dan melindungi kami sehingga kami dapat menjadi kesaksian bagi-Mu." Setelah aku berdoa, satu baris firman Tuhanmelayang ke dalam pikiranku: "Setialah kepada-Ku apa pun yang terjadi, dan majulah dengan berani; Aku adalah batu karangmu yang teguh, jadi andalkanlah diri-Ku!" ("Bab 10, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya!" pikirku. "Tuhan adalah sandaranku dan Dia adalah penopangku yang kuat dan berkuasa. Tidak peduli dalam situasi apa pun aku berada, selama aku dapat tetap setia kepada Tuhan dan berdiri bersama-Nya, aku pasti akan mengalahkan dan mempermalukan Iblis." Pencerahan dari firman Tuhan memampukanku untuk mendapatkan kekuatan dan iman, dan aku diam-diam bertekad: aku lebih baik mati daripada meninggalkan jalan yang benar dan tidak menjadi kesaksian bagi Tuhan!

Begitu kami tiba di kantor polisi, para polisi itu menyeret kami dengan kasar keluar dari mobil, lalu mendorong dan mendesak kami ke dalam kantor. Mereka mengeledah seluruh tubuh kami dengan teliti dan menemukan beberapa materi Injil dan ponsel di tas milik dua saudara segerejaku. Ketika mengetahui bahwa mereka belum mendapatkan uang sedikit pun, salah satu dari polisi yang jahat itu menyeret salah seorang saudara dan menendang serta memukulinya hingga ia jatuh ke lantai. Setelah itu, kami dibawa ke ruangan yang berbeda-beda untuk diinterogasi secara terpisah. Mereka menanyaiku sepanjang sore itu, tetapi mereka tidak mendapatkan sepatah kata pun dariku. Telah lewat jam 8 malam ketika mereka mencatat kami bertiga sebagai tahanan tanpa nama, sebelum membawa kami semua ke rumah tahanan setempat.

Begitu kami tiba di rumah tahanan, dua wanita petugas pemasyarakatan menanggalkan semua pakaianku. Mereka memotong setiap logam pada pakaianku dan mengambil tali sepatu serta ikat pinggangku. Tanpa alas kaki dan dengan mengangkat celana panjangku, aku berjalan dengan gentar ke sel-ku. Ketika para tahanan wanita melihatku masuk, mereka menyerbu ke arahku bagaikan orang gila dan semuanya mengelilingi aku, mereka semua mengajukan pertanyaan tentang diriku secara bersamaan. Cahaya lampu sangat redup di sana sehingga mata mereka tampak selebar cawan; mereka membelalak padaku dan dengan penuh rasa ingin tahu memandangiku dari ke atas ke bawah, sementara beberapa orang menarik lenganku, menyentuh dan mencubitku di sana sini. Dengan tercengang, aku berdiri terpaku di tempat, merasa sangat takut dan tidak berani mengucapkan sepatah kata pun. Memikirkan bahwa aku harus tinggal di tempat yang seperti neraka bersama wanita-wanita ini, aku merasa ingin menangis atas semua ketidakadilan itu. Pada saat itulah, seorang tahanan yang telah sejak tadi duduk di tempat tidur dari batu tanpa mengucapkan sepatah kata pun, tiba-tiba berteriak, "Cukup! Dia baru saja datang dan tidak tahu apa-apa. Jangan menakuti dia." Dia lalu memberiku selimut untuk membungkus tubuhku. Aku merasakan gelora kehangatan pada saat itu, dan aku tahu betul bahwa bukan tahanan ini yang sedang bersikap baik kepadaku, melainkan Tuhanlah yang sedang menggunakan orang-orang di sekitarku untuk menolong dan merawatku. Tuhan telah menyertaiku sepanjang waktu, dan aku sama sekali tidak sendirian. Memiliki kasih Tuhan yang menyertaiku dalam neraka di bumi yang suram dan mengerikan ini, aku merasa sangat terhibur. Larut malam setelah semua tahanan lainnya tertidur, aku masih belum terpikir untuk tidur sama sekali. Aku memikirkan betapa pagi itu aku baru saja dengan gembira melakukan tugasku dengan saudara-saudariku, tetapi malam ini aku terbaring di tempat neraka yang seperti makam ini, tanpa mengetahui kapan aku akan dibebaskan—aku merasakan kesedihan dan penderitaan yang tak terungkapkan. Baru saja aku tenggelam dalam pikiranku sendiri, angin yang teramatdingin menerpa entah dari mana, dan tanpa sadar aku menggigil. Aku mengangkat kepalaku untuk melihat ke sekeliling, dan baru pada saat itulah aku menyadari bahwa sel itu terbuka untuk masuknya udara dingin. Selain atap di atas tempat tidur, bagian lainnya dari sel itu memiliki bentuk jaring di atasnya yang terbuat dari batang logam tebal yang dilas satu sama lain, dan angin yang dingin menyerbu masuk. Sesekali, aku juga bisa mendengar langkah kaki para polisi yang berpatroli sedang berjalan di atap. Satu-satunya yang bisa kurasakan adalah ketakutan yang menusuk tulang, dan rasa takutku, ketidakberdayaanku, dan perasaan bahwa aku telah diperlakukan tidak adil semuanya membanjiri hatiku; air mata jatuh tanpa diundang dari mataku. Tepat pada saat itu, satu bagian dari firman Tuhan melayang dengan jelas ke dalam pikiranku: "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu. Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya," pikirku, "Tuhan telah mengizinkan pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) untuk menangkapku. Meskipun tempat ini gelap dan sangat menakutkan, dan aku tidak tahu apa lagi yang akan kuhadapi selanjutnya, Tuhan adalah penopangku, jadi tidak ada yang perlu kutakutkan! Ya atau tidak sama sekali, dan aku menyerahkan segala sesuatu ke dalam tangan Tuhan." Setelah memahami kehendak Tuhan, aku merasa jauh lebih santai, jadi aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, "Ya Tuhan! Terima kasih atas pencerahan dan penerangan-Mu yang telah memampukan aku untuk mengerti bahwa semua ini terjadi atas izin-Mu. Aku ingin tunduk pada pengaturan dan pengelolaan-Mu, mencari kehendak-Mu dalam keadaan yang sulit ini, serta mendapatkan kebenaran yang ingin Kauberikan kepadaku. Ya Tuhan! Hanya saja tingkat pertumbuhanku masih sangat kecil, jadi aku memohon agar Engkau memberiku iman dan kekuatan dan melindungiku, agar siksaan apa pun yang akan kuterima, aku tidak akan pernah mengkhianati-Mu." Setelah berdoa, aku mengeringkan air mataku dan merenungkan firman Tuhan, sambil dengan tenang menunggu kedatangan hari yang baru.

Dini hari berikutnya, terdengar suara gedoran dan pintu sel terbuka. Salah seorang petugas pemasyarakatan berteriak dengan keras, "Keluar kau, si Anu!" Aku sempat berlama-lama sebelum akhirnya menyadari bahwa dia memanggilku. Di ruang interogasi, para polisi sekali lagi memintaku untuk memberikan nama dan alamatku, dan untuk memberi tahu mereka tentang gereja. Aku tidak mengatakan apa pun, melainkan hanya duduk di kursi dengan kepala tertunduk. Mereka menanyaiku setiap hari selama seminggu, sampai akhirnya salah seorang dari mereka meninjuku dengan kepalan tangannya dan berteriak, "Bangsat kau! Kami telah menghabiskan waktu berhari-hari denganmu dan kau belum mengucapkan sepatah kata pun. Baik, tunggu saja. Kami punya sesuatu untuk diperlihatkan kepadamu!" Setelah mengatakan hal ini, kedua polisi tersebut bergegas pergi dengan marah, sambil membanting pintu di belakang mereka. Suatu hari menjelang malam, polisi-polisi itu datang kembali dan memanggilku untuk menghadap. Mereka memborgolku dan memasukkanku ke dalam mobil polisi. Duduk di bagian belakang mobil itu, aku mau tak mau merasakan kepanikan mulai muncul dalam diriku, dan aku berpikir, "Ke mana mereka akan membawaku? Mungkinkah mereka akan membawaku ke tempat yang sunyi dan terpencil untuk memerkosaku? Apakah mereka akan memasukkanku ke dalam karung dan melemparkanku ke sungai untuk dijadikan makanan ikan?" Aku sangat takut, tetapi tepat pada saat itu beberapa baris dari nyanyian pujian gerejawi yang berjudul "Kerajaan" mulai bergema di telingaku: "Tuhan penopangku, mengapa takut? Aku akan melawan Iblis hingga akhir. Tuhan mengangkat kita, jadi tinggalkan semua, berjuang menjadi saksi Kristus. Tuhan pasti akan melaksanakan kehendak-Nya di bumi. Aku akan memberikan kasih, kesetiaan, pengabdianku kepada-Nya. Aku akan menyambut kedatangan-Nya kembali saat Dia datang dalam kemuliaan" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Dalam sekejap, kekuatan yang tiada habisnya timbul dalam diriku. Aku mengangkat kepalaku untuk melihat keluar jendela sambil dengan diam-diam merenungkan lirik lagu pujian tersebut. Salah satu polisi memperhatikan bahwa aku sedang menatap ke luar jendela dan dengan cepat menarik tirai di seberangnya, sebelum membentakku dengan galak, "Apa yang sedang kaulihat? Turunkan kepalamu!" Diteriaki secara tiba-tiba membuatku gemetar karena terkejut, dan aku segera menundukkan kepalaku. Empat polisi semuanya merokok di dalam mobil, terus-menerus meniupkan gumpalan asap, dan segera udara di dalam mobil itu menjadi pengap dan tak tertahankan; aku mulai terbatuk-batuk. Salah satu polisi yang sedang duduk di depanku berbalik dan menjepit rahang bawahku dengan jari-jarinya sebelum menghembuskan asap tepat di wajahku. Dia kemudian berkata dengan jahat, "Kau tahu, kau hanya perlu memberi tahu kami semua yang kau ketahui, dan kau tidak perlu menderita sama sekali; kau bisa langsung pulang. Kau wanita yang masih muda, dan kau sangat cantik ..." Ketika mengatakan hal ini, jari-jarinya menelusuri wajahku dan ia mengedipkan mata kepadaku dengan penuh nafsu, lalu tertawa nakal dan berkata, "Mungkin kami akan mencarikan pacar untukmu." Aku memalingkan wajahku dan mengangkat tanganku yang terbelenggu untuk melepaskan tangannya. Karena merasa malu dan itu membuatnya marah, dia berkata, "Oh, kau sungguh kuat. Tunggu saja sampai kita tiba di tempat tujuan, maka kau akan berperilaku baik." Mobil terus melaju. Aku tidak tahu apa yang akan kuhadapi, dan yang bisa kulakukan hanyalah berseru kepada Tuhan secara diam-diam dalam hatiku, "Ya Tuhan! Aku siap mempertaruhkan segalanya sekarang. Tidak peduli taktik apa yang digunakan oleh petugas-petugas jahat ini terhadapku, selama aku masih memiliki satu tarikan napas tersisa di tubuhku, aku akan menjadi kesaksian yang kuat dan hebat bagi-Mu di hadapan Iblis!"

Setelah lebih dari setengah jam, mobil itu berhenti. Polisi-polisi itu menyeretku keluar; aku berdiri dengan terhuyung dan melihat ke sekeliling. Hari sudah benar-benar gelap, dan hanya ada beberapa bangunan kosong yang berpencaran di sekeliling tanpa satu pun lampu yang bercahaya—semuanya tampak begitu suram dan menakutkan. Aku digiring masuk ke salah satu bangunan. Di dalam, ada sebuah meja dan sofa, dengan lampu listrik tergantung di langit-langit yang memancarkan cahaya pucat mengerikan ke seluruh ruangan. Ada tali dan rantai baja tergeletak di lantai, dan di seberang ruangan ada sebuah kursi yang terbuat dari batang logam tebal. Dihadapkan dengan pemandangan yang mengerikan ini, aku mau tak mau mulai panik. Kedua kakiku tiba-tiba menjadi gemetar dan aku harus duduk di sofa agar tenang. Beberapa pria kemudian masuk ke ruangan itu, dan aku dibentak dengan keras oleh salah seorang dari mereka. "Kaupikir apa yang sedang kaulakukan dengan duduk di sana? Apa itu milikmu untuk kau duduki? Ayo bangun!" Sambil berbicara, dia bergegas menghampiriku dan menendangku beberapa kali, lalu merenggut bagian depan bajuku, menarikku dari sofa dan menyeretku ke kursi logam. Seorang polisi lainnya berkata kepadaku, "Kau tahu, kursi ini adalah benda yang hebat. Kau hanya perlu duduk di atasnya sebentar dan kau akan 'mendapatkan manfaat' selama sisa hidupmu. Kursi ini telah dipersiapkan secara khusus untuk kalian orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Kami tidak membiarkan sembarang orang duduk di atasnya. Kau hanya perlu menjadi gadis yang baik, melakukan apa yang kami katakan, dan menjawab pertanyaan kami dengan jujur, dan kemudian kau tidak perlu duduk di atasnya. Jadi beri tahu kami, mengapa kau datang ke Guizhou? Apa untuk mengkhotbahkan Injilmu?" Aku tidak mengatakan apa pun. Seorang polisi yang terlihat tangguh yang sedang berdiri di samping menunjuk ke wajahku dan menyumpahiku, sambil berkata, "Berhenti membisu, sialan kau! Jika kau tidak berbicara, kau akan merasakan kursi itu!" Aku tetap diam.

Pada saat itulah, seorang wanita berpakaian menggoda masuk ke dalam ruangan, dan ternyata dia telah diminta oleh gerombolan polisi ini untuk datang dan membujukku untuk mengaku. Dia menasihatiku dengan kelemahlembutan palsu, dan berkata, "Lihat, kau orang asing di sini, dan kau tidak punya kerabat atau teman di sekitar sini. Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui, oke? Setelah kau memberi tahu kami apa yang ingin kami ketahui, aku akan mencarikanmu pekerjaan, dan mencarikanmu seorang suami di sini di Guizhou. Aku juga berjanji akan mencarikanmu pria yang baik. Namun jika kau tidak menginginkannya, kau bisa bekerja padaku sebagai pengasuh. Aku akan membayarmu setiap bulan. Dengan begitu, kau bisa menetap dan tinggal di sini." Aku mengangkat kepalaku dan melihatnya sepintas, tetapi tidak menjawab. Dalam hatiku, aku berpikir, "Setan tetaplah setan. Mereka tidak mengakui keberadaan Tuhan, tetapi hanya melakukan segala macam hal yang sangat buruk demi uang dan keuntungan. Sekarang mereka mencoba menggunakan keuntungan untuk menyuapku dan membuatku mengkhianati Tuhan. Bagaimana mungkin aku bisa terpengaruh oleh rencana licik mereka dan menjadi Yudas yang memalukan?" Wanita itu melihat bahwa kata-katanya yang "baik hati" tidak berdampak apa pun pada diriku dan merasa bahwa dia telah kehilangan muka di hadapan polisi-polisi lainnya, jadi dia segera menghentikan kepalsuannya dan menunjukkan dirinya yang sesungguhnya. Dia melepaskan satu tali pegangan dari ranselnya dan dengan ganas mencambukku dengan tali itu beberapa kali, lalu dengan agresif melemparkan ranselnya ke sofa. Sambil menggelengkan kepalanya dengan gusar, dia pergi berdiri di samping. Melihat apa yang terjadi, seorang polisi jahat bertubuh gendut menyerbu ke arahku, menjambak rambutku, dan membenturkan kepalaku ke dinding beberapa kali, sambil meneriaki aku dengan gigi yang gemeretak, "Tidak tahukah kau jika seseorang berusaha untuk baik kepadamu? Hah? Kau mau bicara atau tidak?" Kepalaku dibenturkan ke dinding berkali-kali hingga aku berkunang-kunang, kepalaku berdengung, ruangan itu terasa berputar, dan aku jatuh ke lantai. Dia kemudian menyeretku bangun dan melemparkanku ke kursi logam seolah-olah aku tidak lebih dari seekor burung kecil. Baru setelah aku sedikit pulih, aku mulai membuka mataku sedikit—aku melihat bahwa di tangannya dia masih mencengkeram segenggam rambutku yang terlepas. Aku diikat pada kursi dari kepala sampai ke kakiku, dan sebuah pelat baja tebal dipasang di depan dadaku. Borgolku diikatkan pada kursi, dan belenggu dengan berat puluhan kilo diikatkan pada kakiku, dan kemudian belenggu itu juga dirantai ke kursi. Aku merasa seperti patung, tidak bisa menggerakkan satu otot pun. Rantai, kunci, dan belenggu yang dingin dan berat menahanku pada kursi logam itu—penderitaanku tak terlukiskan dengan kata-kata. Melihatku kesakitan, polisi-polisi yang jahat itu merasa senang dengan diri mereka sendiri dan mulai mengejekku, sambil mengatakan, "Bukankah Tuhan yang kaupercaya itu mahakuasa? Mengapa Dia tidak datang untuk menyelamatkanmu? Mengapa Dia tidak menyelamatkanmu dari kursi penyiksaan ini? Kau sebaiknya mulai bicara. Tuhanmu tidak bisa menyelamatkanmu, hanya kami yang bisa melakukannya. Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui, dan kami akan membiarkanmu pergi. Kau bisa memiliki kehidupan yang baik. Sungguh sia-sia memercayai Tuhan!" Aku menghadapi pernyataan sarkartis polisi-polisi jahat itu dengan sangat tenang, karena firman Tuhan berkata: "Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman, bukan tanda dan mukjizat, untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan manusia, menghakimi manusia, menghajar manusia, dan menyempurnakan manusia, supaya di dalam firman Tuhan, manusia dapat melihat hikmat dan keindahan Tuhan, dan menjadi paham akan watak Tuhan, dan supaya melalui firman Tuhan, manusia melihat perbuatan-perbuatan Tuhan" ("Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pekerjaan yang Tuhan lakukan sekarang adalah pekerjaan yang nyata, bukan yang supernatural.. Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyempurnakan manusia dan memungkinkan firman-Nya menjadi iman dan hidup kita. Dia menggunakan situasi-situasi nyata untuk mengubah watak hidup kita, dan pekerjaan nyata semacam inilah yang dapat dengan lebih baik mengungkapkan kuasa dan hikmat Tuhan yang besar, dan dapat dengan lebih baik mengalahkan Iblis sekali untuk selamanya. Aku telah ditangkap dan mengalami penyiksaan yang kejam oleh pemerintah PKT karena Tuhan ingin menguji imanku kepada-Nya dan melihat apakah aku dapat hidup berdasarkan firman-Nya dan menjadi kesaksian bagi-Nya. Mengetahui hal ini, aku ingin tunduk pada situasi apa pun yang diizinkan Tuhan untuk menimpaku. Kebisuanku membangkitkan amarah gerombolan polisi jahat itu dan mereka menyerbuku seakan mereka semua telah menjadi gila. Mereka mengepungku dan memukuliku dengan ganas. Beberapa orang meninju kepalaku dengan keras dengan kepalan tangan mereka, beberapa orang menendang kakiku dengan liar, sementara yang lainnya merobek pakaianku dan meraba-raba wajahku. Kemarahanku mendidih menghadapi pemukulan mereka yang kejam dan kebiadabanmereka. Kalau saja aku tidak tertahan dengan erat pada kursi penyiksaan itu, aku pasti sudah bertarung dengan mati-matian! Terhadap pemerintah PKT, organisasi kriminal yang jahat itu, aku tidak merasakan apa pun kecuali kebencian sampai ke tulang sumsumku, dan aku benar-benar harus membulatkan tekad dalam hatiku: semakin mereka menganiaya aku, semakin imanku akan bertumbuh, dan aku akan percaya kepada Tuhan sampai napas terakhirku! Semakin mereka menganiaya aku, semakin hal itu membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar, dan semakin hal itu membuktikan bahwa aku mengikuti jalan yang benar! Diperhadapkan pada kenyataan ini, aku menyadari dengan sangat jelas bahwa ini adalah peperangan antara yang baik dan yang jahat, pertarungan antara hidup dan mati, dan bahwa yang harus kulakukan adalah bersumpah untuk menjunjung tinggi nama Tuhan dan kesaksian Tuhan, untuk mempermalukan Iblis dengan tindakan nyataku, sehingga membuat Tuhan dapat memperoleh kemuliaan. Para polisi jahat itu berusaha mendapatkan pengakuan dariku selama beberapa hari penyiksaan dan interogasi, tetapi aku tidak memberi tahu mereka apa pun tentang gereja. Pada akhirnya, mereka kehabisan pilihan, dan berkata, "Yang ini benar-benar tangguh. Kita sudah menanyai dia selama berhari-hari sekarang, tetapi dia belum mengucapkan sepatah kata pun." Ketika aku mendengar mereka membicarakan diriku, aku tahu bahwa firman Tuhan telah menolongku melewati setiap gerbang neraka yang ditempatkan oleh setan-setan ini di hadapanku, dan bahwa Tuhan telah melindungiku sehingga aku bisa menjadi kesaksian bagi-Nya. Dari lubuk hatiku yang paling dalam, aku diam-diam bersyukur dan memuji Tuhan Yang Mahakuasa!

Selama lebih dari sepuluh hari diinterogasi, aku telah duduk di kursi penyiksaan yang sangat dingin itu siang dan malam, dan seluruh tubuhku terasa seolah-olah telah dilemparkan ke dalam gua es yang besar. Rasa dinginnya telah menembus ke dalam tulang sumsumku, dan setiap sendi di dalam tubuhku terasa seolah telah terkoyak. Salah satu polisi jahat yang masih sangat muda melihatku menggigil kedinginan, jadi mengambil keuntungan dari situasi ini untuk mengatakan kepadaku, "Kau sebaiknya mulai berbicara! Bahkan orang yang paling tegar sekalipun tidak bisa bertahan lama di kursi ini. Jika kau terus begini, kau akan lumpuh selama sisa hidupmu." Saat mendengarnya berkata demikian, aku mulai melemah dan merasa cemas, tetapi kemudian aku diam-diam berseru kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku kekuatan untuk menanggung siksaan yang tidak manusiawi ini dan tidak melakukan apa pun yang bisa mengkhianati Tuhan. Setelah aku berdoa, Tuhan mencerahkanku dengan nyanyian pujian gerejawi yang sejak dulu menjadi lagu favorit untuk kunyanyikan: "Aku tidak peduli betapa berat jalan kepercayaan kepada Tuhan, aku hanya melakukan kehendak Tuhan sebagai panggilanku; tak kupedulikan entah aku menerima berkat atau mengalami kemalangan di masa depan. Sekarang aku bertekad mengasihi Tuhan, aku akan setia sampai akhir. Apa pun bahaya atau kesulitan yang mengintai di belakangku, bagaimanapun akhir hidupku, untuk menyambut hari kemuliaan Tuhan, aku mengikuti jejak kaki Tuhan dari dekat dan berusaha terus maju" ("Bergerak Maju di Sepanjang Jalan Mengasihi Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Semua kata dari nyanyian pujian itu mengilhamiku, dan aku menyanyikannya berulang-ulang dalam pikiranku. Aku tidak bisa tidak memikirkan sumpah yang telah kubuat sebelumnya di hadapan Tuhan, bahwa apa pun penderitaan atau kesulitan yang harus kualami, aku tetap akan mengorbankan hidupku untuk Tuhan dan tetap setia kepada-Nya sampai akhir. Namun, aku mulai merasa lemah dan takut setelah menderita rasa sakit sedikit saja—bagaimana ini bisa disebut setia? Tidakkah aku sedang jatuh ke dalam rencana licik Iblis? Iblis ingin aku memikirkan dagingku dan mengkhianati Tuhan, tetapi aku tahu aku tidak boleh membiarkannya membodohiku. Bahwa aku dapat menderita karena imanku kepada Tuhan adalah hal yang paling berarti, paling berharga, hal yang sungguh mulia, dan tidak peduli seberapa banyak aku harus menderita, aku tidak bisa membiarkan diriku menjadi orang kecil yang menyedihkan yang meninggalkan imanku dan mengkhianati Tuhan. Begitu aku bertekad untuk memuaskan Tuhan, lambat laun aku tidak lagi merasa sangat kedinginan, dan rasa sakit di hatiku lenyap. Sekali lagi, aku menyaksikan perbuatan Tuhan yang menakjubkan dan mengalami kasih Tuhan. Meskipun polisi-polisi itu belum mencapai tujuan mereka, mereka masih belum selesai denganku. Mereka mulai bergiliran menyiksaku, dan mereka membuatku terjaga sepanjang siang dan sepanjang malam. Jika aku sedikit saja memejamkan mataku untuk sesaat, mereka akan mencambukku dengan cemeti yang terbuat dari kayu pohon willow, atau mereka akan memukulku dengan keras dengan tongkat kejut listrik. Setiap kali mereka melakukannya aku akan merasakan listrik mengaliri diriku dan seluruh tubuhku akan terasa hancur oleh kejang-kejang. Rasa sakitnya begitu dahsyat sehingga membuatku ingin mati. Sambil memukuliku, mereka berteriak, "Kau masih tidak mau memberi tahu kami semuanya, sialan, dan kau bahkan ingin tidur! Mari kita lihat apakah kami bisa menyiksamu sampai mati hari ini!" Pemukulan mereka menjadi semakin intens, semakin ganas, dan teriak kesakitanku bergema di sekeliling ruangan. Karena aku terikat dengan erat pada kursi penyiksaan itu dan tidak bisa menggerakkan otot sedikit pun, aku tidak bisa melakukan apa pun selain tunduk pada kebiadaban mereka. Polisi-polisi jahat itu menjadi semakin senang dengan diri mereka sendiri dan sesekali tawa parau mereka meledak. Aku telah mengalami cambukan dan sengatan listrik untuk waktu yang begitu lama sehingga aku dipenuhi dengan benjolan dan luka, wajah, leher, lengan dan tanganku penuh dengan memar, dan seluruh tubuhku bengkak. Namun tubuhku sepertinya telah mati rasa, dan aku tidak lagi merasa sesakit sebelumnya. Aku tahu bahwa ini adalah Tuhan yang sedang menjagaku dan mengurangi rasa sakitku, dan dalam hati aku bersyukur kepada Tuhan berulang kali.

Aku menanggung siksaan ini selama hampir sebulan hingga aku benar-benar tak tahan lagi. Aku sangat ingin tidur, sekalipun hanya sebentar saja. Namun, setan-setan itu bahkan tidak memiliki perikemanusiaan sedikit pun. Begitu mereka melihatku memejamkan mata, mereka akan segera melemparkan segelas penuh air ke wajahku untuk membuatku terkejut dan bangun, dan sekali lagi aku harus memaksa diri membuka mataku. Kekuatanku benar-benar habis—aku merasa seolah hidupku telah mencapai akhirnya. Tetapi Tuhan selalu melindungiku, menjaga pikiranku sangat jernih dan waspada dan imanku kuat sehingga aku tidak mengkhianati-Nya. Melihat bahwa mereka sama sekali tidak mendapatkan informasi dariku dan takut bahwa aku akan benar-benar mati, satu-satunya hal yang dapat mereka lakukan adalah membawaku kembali ke rumah tahanan. Lima atau enam hari berlalu dan aku masih belum pulih dari siksaan mereka, tetapi mereka sekali lagi menyeretku keluar dan merantaiku kembali ke kursi penyiksaan. Mereka kembali mengikatkan belenggu yang berat di kakiku, dan sekali lagi melanjutkan usaha mereka untuk mencoba mendapatkan pengakuan dariku melalui pemukulan, penyiksaan dan penganiayaan. Aku disiksa di sana selama sekitar sepuluh hari lagi, dan baru ketika aku benar-benar tidak tahan lagi, akhirnya mereka membawaku kembali ke rumah tahanan. Lima atau enam hari lagi berlalu dan mereka kembali melakukan semua hal itu. Enam bulan berlalu dengan cara ini, dan aku bahkan tidak tahu berapa kali mereka membuatku mengalaminya—siksaan yang sama berulang kali. Aku disiksa sampai benar-benar kelelahan, dan dalam lubuk hatiku, aku melepaskan semua harapan akan kehidupan di masa depan. Aku mulai menolak makanan dan selama beberapa hari aku menolak untuk minum air setetes pun. Mereka kemudian mulai memaksa memasukkan air ke mulutku; salah satu dari mereka memegang kepalaku sementara yang lainnya memegang wajahku, membuka mulutku dan menuangkan air ke dalamnya. Air mengalir di sekitar mulutku, menuruni leherku dan membasahi pakaianku. Seluruh tubuhku terasa dingin membeku dan aku berusaha untuk berjuang, tetapi aku bahkan tidak memiliki kekuatan untuk menggerakkan kepalaku. Melihat bahwa menolak makanan juga merupakan upaya yang tidak berguna, aku memutuskan untuk mengambil kesempatan yang diberikan untuk pergi ke toilet untuk menghancurkan kepalaku ke dinding dan bunuh diri. Dengan menyeret belenggu yang sangat berat, aku terhuyung-huyung selangkah demi selangkah menuju toilet, sambil mencengkeram dinding di sepanjang jalan. Karena aku sudah tidak makan terlalu lama, kedua mataku menjadi buram dan aku benar-benar tidak bisa melihat ke mana aku pergi; aku jatuh berkali-kali di sepanjang jalan. Melalui pandangan yang kabur aku melihat bahwa pergelangan kakiku telah berubah menjadi gumpalan daging yang berdarah oleh belenggu-belenggu baja, dan pergelangan kaki itu mengucurkan darah dengan deras. Ketika aku sampai ke sebuah jendela, aku mengangkat kepalaku dan melihat ke luar. Aku melihat orang-orang berjalan mondar-mandir di kejauhan, melakukan kesibukan mereka, dan tiba-tiba aku merasakan gejolak yang luar biasa jauh di dalam diriku, dan aku berpikir, "Dari antara jutaan orang ini, berapa banyakkah yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Aku adalah salah seorang yang beruntung, karena Tuhan telah memilihku—orang yang sangat biasa-biasa saja—dari antara orang banyak, dan telah menggunakan firman-Nya untuk menyirami dan membekali aku, menuntunku di setiap langkah jalanku sampai sekarang. Aku telah sangat diberkati oleh Tuhan, jadi mengapa aku mencari kematian? Tidakkah aku akan benar-benar melukai Tuhan dengan melakukan hal itu?" Pada saat itu, firman Tuhan muncul dalam pikiranku, "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setiap kata, penuh dengan dorongan dan antisipasi, menghangatkan dan mengilhami hatiku, dan aku merasa sangat tersentuh—aku telah mendapatkan keberanian untuk melanjutkan hidupku. Aku berbicara dalam hati untuk menyemangati diriku sendiri, "Setan-setan ini hanya dapat menghancurkan tubuhku, tetapi mereka tidak dapat menghancurkan kerinduanku untuk memuaskan Tuhan. Hatiku akan selamanya menjadi milik Tuhan. Aku akan kuat; aku tidak akan pernah menyerah!" Aku kemudian berbalik dan berjalan, langkah demi langkah, menyeret belengguku yang berat. Dalam keadaan tubuhku yang setengah sadar, aku berpikir tentang Tuhan Yesus, seluruh tubuhnya penuh luka, sedang menempuh jalan-Nya yang berliku-liku ke Golgota, benar-benar kepayahan dan memikul salib yang berat itu di punggung-Nya, dan kemudian firman dari Tuhan Yang Mahakuasa ini muncul dalam pikiranku: "Dalam perjalanan menuju Yerusalem, Yesus merasakan kesakitan, seolah-olah pisau sedang ditusuk dan dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tidak memiliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; selalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan" ("Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pada saat itu, aku tidak bisa lagi menahan air mataku, dan air mata itu mengalir dengan lepas di pipiku. Aku mengucapkan doa kepada Tuhan dalam hatiku, "Ya Tuhan! Engkau sangat kudus, dan Engkau yang termulia, tetapi demi menyelamatkan kami, Engkau secara pribadi menjadi manusia. Engkau menderita penghinaan dan rasa sakit yang mengerikan dan disalibkan demi kami. Ya Tuhan! Siapakah yang pernah mengetahui kesedihan dan penderitaan-Mu? Siapakah yang pernah memahami atau menghargai harga dari pengorbanan yang Kaubayar demi kepentingan kami? Aku menderita kesengsaraan ini sekarang agar aku bisa mendapatkan keselamatan. Terlebih lagi, aku menderita kesengsaraan ini agar dapat melihat dengan jelas esensi jahat dari pemerintah PKT sementara aku menderita kekejaman di tangan setan-setannya, agar aku tidak pernah tertipu atau dibodohi lagi olehnya, dan agar dengan demikian aku bisa terbebas dari pengaruh kegelapannya. Namun aku tidak sedikit pun mempertimbangkan kehendak-Mu, tetapi hanya memikirkan dagingku sendiri dan berharap untuk mati sehingga siksaan rasa sakit ini dapat berakhir. Aku begitu pengecut dan hina! Ya Tuhan! Engkau mengorbankan diri-Mu sendiri dan menderita bagi kami setiap saat, dan Engkau mencurahkan seluruh kasih-Mu kepada kami. Ya Tuhan! Aku tidak bisa melakukan apa pun sekarang, tetapi hanya ingin mengabdikan hatiku sepenuhnya kepada-Mu, mengikuti-Mu sampai akhir tidak peduli seberapa besar penderitaanku, dan menjadi kesaksian untuk memuaskan-Mu!" Aku belum pernah meneteskan setitik pun air mata selama berbulan-bulan pemukulan dan penyiksaan yang kejam, jadi ketika aku kembali ke ruang interogasi, polisi-polisi yang jahat itu melihat bahwa wajahku basah oleh air mata dan berpikir bahwa aku sudah siap menyerah. Polisi gemuk yang ada di antara mereka tampak sangat senang dengan dirinya sendiri dan tersenyum padaku, sambil berkata, "Sudahkah kau memikirkannya dengan matang? Maukah kau bekerjasama?" Aku sama sekali mengabaikannya dan wajahnya langsung merah padam. Tiba-tiba, dia mengangkat lengannya dan selanjutya menampar wajahku lebih dari yang bisa kuhitung. Wajahku terbakar oleh rasa sakit sementara darah mengucur dari sudut mulutku dan menetes ke lantai. Salah satu dari polisi jahat lainnya melemparkan segelas air ke wajahku dan berteriak dengan gigi yang gemeretak, "Kami tidak peduli jika kau tidak mau bekerjasama. Dunia ini adalah milik Partai Komunis sekarang, dan jika kau tidak berbicara, kami tetap dapat memenjarakanmu!" Tetapi tidak peduli bagaimana pun mereka mencoba mengancam dan menakuti-nakutiku, aku tetap tidak mengucapkan sepatah kata pun.

Meskipun polisi-polisi itu tidak dapat menemukan bukti pendukung untuk menuntutku dengan kejahatan, mereka tetap tidak mau menyerah, tetapi terus berusaha untuk mendapatkan pengakuan dengan menyiksaku. Suatu hari ketika larut malam, beberapa dari mereka mabuk dan terhuyung-huyung masuk ke ruang interogasi. Salah satu dari mereka, sambil menatapku dengan penuh nafsu, tampaknya mendapatkan sebuah ide dan berkata, "Lepaskan dia dan gantung dia. Lalu kita akan melihat apakah dia mau bekerjasama." Mendengarnya mengatakan hal ini membuatku sangat ketakutan, dan dalam hatiku aku dengan putus asa berseru kepada Tuhan agar Dia mengutuk binatang-binatang buas ini dan menggagalkan cara mereka yang penuh nafsu. Mereka melepaskanku dari kursi penyiksaan itu, tetapi aku nyaris tidak dapat berdiri dengan belenggu yang berat di pergelangan kakiku. Mereka mengelilingiku dan mulai menendangku seperti bola sepak, sambil meludahkan sekam biji melon ke wajahku dan berteriak berulang kali, "Kau mau bekerjasama atau tidak? Jika kau tidak mau bersikap baik kepada kami, kami akan memastikan hidupmu tidak layak untuk dijalani! Di mana Tuhanmu sekarang? Bukankah Dia mahakuasa? Biarlah Dia menghantam kami hingga jatuh!" Yang lainnya berkata, "Wang membutuhkan seorang istri, bagaimana kalau kita berikan saja dia kepadanya saja? Haha ..." Melihat wajah-wajah mereka yang kesetanan, kebencianku kepada mereka begitu membara sehingga semua air mataku mengering. Yang bisa kulakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan dan meminta-Nya untuk melindungi hatiku agar aku tidak akan mengkhianati-Nya, dan agar aku bisa tunduk pada pengaturan Tuhan baik aku hidup ataupun mati. Pada akhirnya, polisi-polisi jahat itu telah memainkan semua kartu mereka tetapi tetap belum berhasil mendapatkan satu kata pun dariku. Karena kehabisan pilihan, mereka tidak dapat melakukan apa pun selain menelepon dan melapor kepada atasan mereka. "Wanita ini sangat kuat dan tangguh. Dia adalah Liu Hulan modern. Kita bisa saja memukulnya sampai mati dan dia tetap tidak mau bicara. Tidak ada hal lain yang bisa kita lakukan!" Melihat mereka sangat sedih dan putus harapan, aku berterima kasih kepada Tuhan berulang kali dalam hatiku. Tuntunan dari firman Tuhan-lah yang telah memampukan aku untuk mengatasi penyiksaan mereka yang kejam berulang kali. Segala kemuliaan bagi Tuhan Yang Mahakuasa!

Meskipun pada kenyataannya tak terhitung banyaknya interogasi tidak memberikan hasil apa pun bagi mereka, pemerintah PKT menuduhku menghalangi penegakan hukum dan menjatuhiku hukuman tetap selama tujuh tahun penjara. Dua saudara yang telah ditangkap bersamaku juga dituntut dan dijatuhi hukuman lima tahun penjara. Setelah mengalami delapan bulan siksaan yang tidak manusiawi, mendengar vonis tujuh tahun penjara ini bukan saja tidak menyebabkan rasa sakit atau penderitaan bagiku, tetapi sebaliknya, aku merasa lega dan, terlebih lagi, aku merasa terhormat. Ini karena selama delapan bulan sebelumnya, aku telah mengalami bimbingan Tuhan di setiap langkah dan telah menikmati kasih dan perlindungan Tuhan yang tak terbatas. Hal ini telah memampukan aku untuk secara ajaib selamat dari penghancuran kejam yang pasti telah melampaui batas daya tahanku, dan aku telah mampu menjadi kesaksian. Ini merupakan penghiburan terbesar yang dapat Tuhan anugerahkan kepadaku, dan aku mempersembahkan rasa syukur dan pujian kepada Tuhan dari lubuk hatiku yang paling dalam!

Pada tanggal 3 November 2008, aku dikirim ke Penjara Wanita Utama untuk menjalani hukumanku, dan dengan demikian memulai kehidupan penjara yang panjang. Ada sistem pengaturan yang sangat ketat di penjara; kami bangun jam 6 pagi dan mulai bekerja, dan selanjutnya bekerja sepanjang hari sampai malam tiba. Istirahat waktu makan dan pergi ke toilet sama tegangnya seperti jika kami berada di medan perang, dan para tahanan tidak diperbolehkan untuk kendur bahkan sedikit saja. Para penjaga penjara membebani kami dengan pekerjaan yang berlebihan sehingga mereka bisa mendapatkan keuntungan lebih banyak lagi dari kerja keras kami, dan mereka lebih tidak berbelas kasihan lagi terhadap para tahanan yang percaya kepada Tuhan. Hidup dalam lingkungan seperti itu, aku selalu gelisah—setiap hari terasa seperti setahun. Aku diberi tugas paling sulit dan paling berat di penjara, dan makanan yang diberikan kepadaku untuk kumakan bahkan tidak pantas untuk anjing—roti manis setengah matang berwarna hitam yang sangat kecil, dan beberapa daun kubis kuning yang dikeringkan. Dalam upaya mengurangi hukumanku untuk perilaku yang baik, aku sering bekerja sekeras yang aku mampu sejak fajar hingga senja, dan bahkan akan bekerja sepanjang malam untuk memenuhi kuota produksi yang berada di luar kemampuan fisikku. Aku akan berdiri setiap hari selama 15 atau 16 jam di ruang kerja, tanpa henti-hentinya memutar pegangan pada mesin pembuat pakaian rajutan semi-otomatis. Kedua kakiku bengkak dan sering terasa sakit dan lemah. Tetap saja, aku tidak pernah berani untuk memperlambat, karena ada penjaga-penjaga penjara yang dipersenjatai dengan tongkat kejut listrik terus-menerus berpatroli di ruang kerja, dan mereka akan menghukum siapa saja yang mereka lihat tidak bekerja dengan sekuat tenaga, dan menolak memberikan nilai untuk perilaku yang baik dari para tahanan. Pekerjaan yang tak putus-putusnya dan melelahkan membuat tubuh dan pikiranku benar-benar kepayahan. Meskipun aku masih muda, sebagian besar rambutku mulai memutih, dan pada banyak kejadian, aku hampir pingsan di mesin. Kalau bukan karena Tuhan yang menjagaku, aku mungkin tidak akan selamat. Pada akhirnya, di bawah perlindungan Tuhan, aku memperoleh dua kesempatan untuk mengurangi hukumanku, dan aku bisa keluar dari neraka di bumi itu dua tahun lebih awal.

Setelah menjalani delapan bulan penyiksaan brutal dan lima tahun penjara di tangan pemerintah PKT, baik tubuh maupun pikiranku telah menjadi sangat rusak. Aku sangat takut bertemu orang asing untuk waktu yang lama setelah pembebasanku. Khususnya, setiap kali aku berada di tempat yang sibuk dengan banyak orang yang hiruk-pikuk, adegan-adegan polisi jahat yang menyiksaku akan kembali membanjiriku, dan tanpa disadari aku akan merasakan kengerian yang dalam dan kegelisahan dalam diriku. Siklus menstruasiku telah menjadi kacau karena dirantai ke kursi logam itu untuk waktu yang sangat lama, dan aku dirusak oleh segala macam penyakit. Ketika memikirkan kembali bulan-bulan yang tak berkesudahan dan menyakitkan itu pada saat ini, walaupun aku mengalami banyak rasa sakit dan penderitaan, aku melihat dengan jelas bahwa "kebebasan beragama" serta "hak-hak yang sah dan kepentingan dari warga negara dilindungi oleh hukum" yang sering digembar-gemborkan oleh Pemerintah PKT semata-mata adalah cara untuk menyembunyikan dosa dan esensi mereka yang jahat. Pada saat yang bersamaan, aku juga benar-benar mengalami dan menghargai kemahakuasaan, kedaulatan, otoritas dan kuasa Tuhan, dan aku bisa merasakan kepedulian dan belas kasihan Tuhan kepadaku. Semua hal ini adalah kekayaan hidup yang berharga dan berlimpah yang dilimpahkan Tuhan kepadaku. Pekerjaan Tuhan itu nyata dan normal, dan Dia mengizinkan penganiayaan Iblis dan setan untuk terjadi pada kita. Tetapi sementara setan-setan itu dengan panik mendatangkan celaka atas diri kita, Tuhan selalu ada di sana, diam-diam menjaga kita dan melindungi kita, menggunakan firman-Nya yang penuh otoritas dan kuasa untuk mencerahkan dan membimbing kita. Tuhan memberi kita iman dan kasih, dan Dia menaklukkan dan mengalahkan musuh yaitu Iblis, sehingga mendapatkan kemuliaan. Aku memuji hikmat dan keindahan Tuhan dari lubuk hatiku yang paling dalam!

Sekarang aku kembali ke gereja dan telah kembali bersama saudara-saudariku. Di bawah bimbingan kasih Tuhan, aku menjalani kehidupan bergereja, dan bersama saudara-saudariku, dengan seia sekata, kami menyebarkan Injil kerajaan. Hidupku melimpah dengan kekuatan dan semangat. Aku sekarang dipenuhi dengan iman untuk pekerjaan Tuhan. Aku secara nyata bisa melihat pemandangan indah dari kerajaan Tuhan yang terwujud di bumi, dan mau tak mau aku menyanyikan pujian bagi Tuhan! "K'rajaan Kristus t'lah turun di bumi Firman Tuhan takklukan s'mua, berkuasa di dunia Kini kita dapat saksikan sendiri, s'mua diciptakan, dilengkapi oleh firman-Nya. Yerusalem baru t'lah turun dari langit, K'rajaan Kristus t'lah ada di bumi. Firman Tuhan di antara kita, dalam setiap gerak dan pikiran kita. Sorak, rayakan! Kerajaan Kristus di bumi. Sorak, rayakan! Firman Tuhan mem'rintah di bumi. ... Indahnya k'rajaan, terang dan tiada berakhir, s'mua yang di bumi serukan firman Tuhan, turut firman-Nya, sembah Tuhan. Ada sorak sorai di semesta. Rayakan karya-Nya yang telah usai, s'bab Dia kudus, mahakuasa, benar, bijaksana. Dia pimpin kita masuk Kanaan 'tuk nikmati k'limpahan dan kekayaan-Nya" ("Kerajaan Kristus Telah Turun di Bumi" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru").


11. Keajaiban Hidup

Oleh Saudari Yang Li, Provinsi Jiangxi

Ibuku meninggal saat aku masih kecil, jadi aku harus menanggung beban berat tanggung jawab rumah tangga sejak usia muda. Setelah menikah, tanggung jawabku menjadi sangat memberatkan sehingga rasanya aku hampir tidak bisa bernapas di bawah beban tersebut. Setelah kenyang dengan kesusahan dan kesengsaraan hidup, lama-kelamaan aku menjadi depresi dan sedih, pendiam dan tertutup, dan aku menyia-nyiakan hari demi hari. Pada 2002, ketika beberapa saudara-saudari membagikan Injil pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepadaku, aku dengan senang hati menerimanya dan kemudian membawa serta suami dan anak-anakku ke hadapan Tuhan. Sejak saat itu, saudara-saudari sering datang ke rumah kami untuk berkumpul dan kami akan bersekutu tentang firman Tuhan, bernyanyi, menari, dan memuji Tuhan; hal ini membawakan kenikmatan yang luar biasa bagiku dan aku tidak lagi merasa sedih atau khawatir. Anak-anakku mengatakan bahwa aku terlihat semakin muda dan lebih ceria setiap saat. Kami sering membaca firman Tuhan bersama sebagai sebuah keluarga dan, melalui firman-Nya, kami memahami banyak kebenaran, serta kehendak Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan umat manusia. Aku bepergian ke sana kemari, menyebarkan Injil, dan memberikan kesaksian bagi Tuhan untuk membalas kasih Tuhan dan memungkinkan orang-orang yang, seperti diriku, mengalami siksaan Iblis, untuk datang ke hadapan Tuhan dan diselamatkan oleh-Nya sesegera mungkin. Aku tidak pernah membayangkan bahwa, karena hal ini, aku akan menjadi sasaran penganiayaan kejam pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok).

Pada 23 November 2005 sekitar pukul 7 malam, selagi berkumpul dengan dua orang saudari, tiba-tiba aku mendengar gedoran keras di pintu dan, menyadari bahwa itu mungkin saja polisi, aku buru-buru mengumpulkan semua buku firman Tuhan. Seperti yang sudah kuduga, pintu depan ditendang dengan sangat cepat; lima petugas polisi menyerbu masuk dengan beringas dan mengepung kami. Kepala petugas berteriak: "Tak ada jalan keluar! Geledah tempat ini!" Dalam waktu singkat, seluruh isi rumah porak-poranda dalam kekacauan yang mengerikan. Mereka kemudian menyita semua tas kami dan sebuah buku nyanyian pujian kami, dan kemudian memborgol dan menggiring kami ke kantor polisi. Aku sangat ketakutan menghadapi unjuk kekuatan ini dan dengan putus asa berseru kepada Tuhan memohon perlindungan. Pada saat itu, satu bagian dari firman Tuhan muncul di benakku: "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu. Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan dan iman yang luar biasa, menyingkirkan ketakutanku dan menanamkan dalam diriku ketenangan dan keseimbangan. Tepat sekali! Semua peristiwa dan segala sesuatu berada di tangan Tuhan dan polisi juga berada dalam genggaman Tuhan dan pengaturan-Nya. Dengan Tuhan sebagai pendukunganku yang kuat, tidak ada yang perlu kutakutkan. Satu-satunya yang harus kulakukan adalah berfokus mencari kehendak Tuhan dan bersandar kepada-Nya sehingga aku bisa menjadi kesaksian dalam situasi apa pun yang kuhadapi.

Di kantor polisi, sepuluh petugas dari Biro Keamanan Umum Kota dan kantor polisi setempat bergiliran menginterogasi kami dalam kelompok yang terdiri dari dua orang. Mereka ingin mengetahui nama, alamat, dan siapa pemimpin gereja kami. Saat kami tidak memberikan jawaban, perasaan frustrasi mereka berubah menjadi amarah dan mereka memborgol kami ke bangku harimau (bangku penyiksaan) dari besi. Melihat ekspresi garang di wajah polisi-polisi itu, hatiku merasa sedikit takut; aku bertanya-tanya taktik jahat macam apa yang akan mereka gunakan pada kami dan aku tidak yakin apakah aku bisa bertahan. Melihat bahwa aku tidak bicara, salah seorang petugas berkata dengan nada pura-pura manis: "Sudah larut malam. Beri tahu saja nama dan alamatmu dan kami akan segera memulangkanmu." Pikiranku sangat jernih saat itu karena mendapatkan perlindungan Tuhan, dan aku berpikir, "Ini adalah salah satu trik Iblis. Jika aku memberi mereka nama dan alamatku, mereka pasti akan pergi dan mencari rumahku, yang akan sangat merusak bagi gereja." Dengan demikian, seperti apa pun polisi-polisi mengerikan itu menginterogasiku, aku tidak mau mengucapkan sepatah kata pun, tetapi hanya berdoa kepada Tuhan agar Dia melimpahiku dengan kata-kata yang tepat untuk diucapkan. Keesokan harinya, mereka kembali mengajukan pertanyaan yang sama dan, sekali lagi, aku tidak mengatakan apa pun. Malam itu, seorang petugas wanita yang mengenakan pakaian yang agak tak pantas masuk, memelototiku dan dengan ganas bertanya, "Siapa namamu? Di mana kau tinggal?" Aku tidak menanggapinya, jadi dia berteriak kepadaku dengan marah: "Kalian hanya makan sampai kenyang dan bermalas-malasan, tidak repot-repot pergi mencari uang. Kenapa kau mau percaya kepada Tuhan?" Sambil berkata demikian, dia berjalan menghampiriku dan mulai menendang kaki dan telapak kakiku dengan sepatu hak tinggi sambil berteriak, "Menjalankan iman, yang benar saja! Kalau kau tidak memberiku jawaban yang jujur, aku akan membuatmu terbunuh!" Kaki dan telapak kakiku sakit tak tertahankan dan aku dilanda gelombang kelemahan di dalam hatiku, tidak tahu apa yang akan mereka lakukan terhadapku selanjutnya. Aku buru-buru berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia menjaga hatiku. Setelah mengakhiri doaku, ketakutanku mereda. Karena interogasi mereka gagal menghasilkan jawaban, polisi mengirim kami bertiga ke rumah tahanan.

Malam itu, salju turun sangat lebat dan udara sangat dingin. Para polisi gila itu menyita semua pakaian musim dingin yang kami punya di tas kami, memaksa kami untuk tidak memakai apa pun selain satu lapis pakaian tipis, membuat kami menggigil kedinginan sepanjang perjalanan. Sesampainya kami di rumah tahanan, mereka membawa kami ke bangsal penjara bawah tanah yang suram dan menakutkan. Kadang-kadang suara makian dan tangisan narapidana lain terdengar, membuat bulu kudukku berdiri—aku merasa seolah-olah telah memasuki semacam neraka di bumi. Kami bertiga dijebloskan ke dalam sebuah sel bersama sekitar dua puluh narapidana lain, dari sanalah gelombang demi gelombang bau tengik berasal. Sel itu diapit di kedua sisinya dengan panggung tempat tidur dari semen dan semua narapidana duduk di sekeliling meja panjang sedang menguntai filamen bola lampu. Tak lama setelah kami masuk, petugas itu berkata kepada kepala narapidana, "Pastikan untuk memberi mereka sambutan yang baik!" Kepala narapidana itu, seorang terpidana narkoba, bahkan belum berusia tiga puluh tahun; tak lama setelah mendengar perintah petugas, dia mengempaskanku ke lantai dengan tendangan yang kejam bahkan sebelum aku sempat mengatur posisiku. Rasanya sangat menyakitkan sampai aku berguling-guling di lantai sambil berteriak. Setelah itu, mereka merobek semua pakaian kami, menyeret kami ke kamar mandi dan memaksa kami mandi air dingin. Air dingin yang menusuk tulang itu membuat seluruh tubuhku kejang-kejang dan gigiku gemeletuk tanpa henti. Seluruh tubuhku sakit tak tertahankan, seolah-olah aku telah disayat dengan pisau dan aku dengan sangat cepat kehilangan kesadaran. Saat sadar, aku menyadari bahwa aku telah diseret kembali ke dalam sel. Ketika kepala narapidana melihatku terjaga, dia tetap belum melunak padaku, tetapi terus menendang dan meninjuku. Baru setelah dia kelelahan, dia melemparku ke satu sisi. Kedua saudariku datang dan memelukku erat-erat, air mata mereka jatuh ke wajahku. Merasa hatiku sangat lemah, aku berpikir: "Mengapa Tuhan tidak membiarkanku mati saja? Begitu mati, aku akan bebas, tetapi jika aku terus hidup, siapa yang tahu bagaimana setan-setan itu akan memukul dan menyiksaku, dan apakah aku akan mampu menahannya atau tidak." Semakin aku memikirkannya semakin aku merasa sedih, dan air mata mengalir di wajahku. Di tengah penderitaanku, Tuhan mencerahkanku untuk memikirkan sebuah nyanyian pujian dari firman-Nya: "Di bawah bimbingan terang Tuhan, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di tengah kegelapan. ... Engkau semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat Tuhan, dan pasti akan memancarkan kemuliaan Tuhan ke seluruh alam semesta" ("Nyanyian Para Pemenang" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Hatiku langsung dibanjiri kehangatan—janji Tuhan dan kasih-Nya menggerakkanku dalam-dalam, membuatku menyadari bahwa, meskipun Iblis menimpakan kekejamannya kepadaku, asalkan aku dengan tulus mengandalkan dan memandang kepada Tuhan, Tuhan pasti akan menuntunku untuk mengatasi penindasan kekuatan gelap dan untuk masuk ke dalam terang. Penderitaan yang aku alami sangat berharga dan bermakna; itu adalah berkat dari Tuhan, dan merupakan penderitaan yang harus aku lalui dalam proses mengejar kebenaran dan mendapatkan keselamatan Tuhan. Itu juga merupakan kesaksian yang kuat tentang kekalahan Iblis oleh Tuhan. Iblis sedang menyiksa dan menganiayaku dalam upaya untuk membuatku menyangkal dan mengkhianati Tuhan; hanya dengan tetap kuat dalam pengabdianku kepada Tuhan, menanggung semua penderitaan yang harus kutanggung, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan, aku dapat menyerang balik rencana jahat Iblis, mempermalukan Iblis untuk membawa kemuliaan bagi Tuhan. Setelah memikirkan semua ini, aku sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan dan bertekad: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau telah menderita melebihi yang bisa ditanggung orang normal mana pun demi menyelamatkan kami, orang-orang yang sangat rusak ini. Engkau telah melakukan upaya yang sedemikian sungguh-sungguhnya bagi kami dan kasih-Mu kepada kami benar-benar terlalu besar! Aku harus membalas kasih-Mu, tetapi hari ini, ketika dihadapkan dengan ujian, saat aku seharusnya telah menjadi kesaksian di hadapan Iblis, aku malah memilih untuk melarikan diri. Saat dagingku menderita sedikit saja, aku menjadi negatif dan menentang, menginginkan lebih dari segalanya untuk mati dan selesai dengan semua ini. Betapa pengecut dan kurangnya hari nuraniku! Mulai sekarang, apa pun keadaan buruk yang mungkin aku hadapi, aku berjanji untuk menjadi kesaksian bagi-Mu." Aku merasakan imanku menguat pada saat itu dan aku menggenggam tangan saudariku dengan kuat, bersedia untuk terus hidup demi menjadi kesaksian bagi Tuhan.

Setelah ditahan di rumah tahanan selama dua puluh satu hari, polisi mengantarku ke Biro Keamanan Umum Daerah. Mereka mengikatku pada bangku harimau dan menginterogasiku. Karena aku dengan teguh menolak untuk mengucapkan sepatah kata pun, malam itu mereka memborgolku dengan borgol bertatah dan menggantungku dari jeruji besi jendela, membiarkan tubuhku menggantung di udara sehingga aku hanya bisa menyentuh lantai dengan ujung-ujung jemari kakiku. Seorang petugas berbicara kepadaku dengan nada congkak, mengatakan, "Jika ada satu hal yang kumiliki, itu adalah kesabaran. Aku akan membuatmu memohon kepadaku dan memberitahuku siapa pemimpinmu atas kemauanmu sendiri!" Setelah mengatakan itu, dia meninggalkan ruangan, membanting pintu saat keluar. Tak lama kemudian, aku mulai merasakan sakit yang menusuk tulang di pergelangan tanganku yang membuatku sangat menderita. Pada saat itu, tiba-tiba aku memikirkan sebuah nyanyian pujian dari firman Tuhan: "Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang diberikan kepadamu? Pernahkah engkau mencari janji-janji yang dibuat untukmu? Di bawah bimbingan terang Tuhan, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di tengah kegelapan. Engkau pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. Engkau pasti akan menjadi seorang pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya kerajaan si naga merah yang sangat besar, engkau pasti akan berdiri di tengah kumpulan besar orang banyak untuk menjadi saksi bagi kemenangan Tuhan. Engkau semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat Tuhan, dan pasti akan memancarkan kemuliaan Tuhan ke seluruh alam semesta" ("Nyanyian Para Pemenang" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Dengan berlinangan air mata, aku menyanyikan nyanyian pujian itu berulang-ulang. Semakin aku bernyanyi, semakin aku menjadi bertenaga dan aku bisa merasakan kekuatan hidup yang kuat dari firman Tuhan yang membentengi hatiku dan memberiku keyakinan yang teguh bahwa Tuhan pasti akan menuntunku untuk mengatasi penindasan kekuatan gelap tersebut, dan membantuku menanggung semua penyiksaan kejam ini untuk berdiri teguh dalam kesaksianku. Dengan dorongan dari firman Tuhan, rasa sakit fisikku hilang dan aku benar-benar merasa diriku semakin dekat dan menjadi lebih intim dengan Tuhan. Aku merasa seolah-olah Tuhan ada di sampingku, menemaniku. Firman-Nya menggerakkan hatiku dan aku bertekad bahwa aku akan menjadi kesaksian untuk memuaskan Tuhan dan sama sekali tidak akan menyerah pada Iblis!

Setelah itu, aku dibawa ke ruang interogasi di mana hal pertama yang kulihat adalah serangkaian alat penyiksaan yang beragam: sederet tongkat polisi, besar dan kecil, digantung berjajar di dinding, dan di sebelah dinding itu terdapat tongkat kulit, cambuk kulit, dan bangku harimau. Beberapa petugas tengah melakukan pemukulan terhadap seorang narapidana pria berusia dua puluhan dengan tongkat listrik dan cambuk kulit. Dia sudah terluka parah, memar-memar, dan babak beluk sampai hampir tidak bisa dikenali. Seorang petugas wanita berjalan masuk saat itu dan, tanpa mengucapkan sepatah kata pun, mulai menendangku beberapa kali sebelum menjambak rambutku dan membanting kepalaku ke dinding, yang menimbulkan suara gedebuk yang mengerikan. Kepalaku berputar, aku merasa pusing dan kepalaku sakit sekali sehingga kupikir akan terbelah. Saat memukulku, dia dengan jahat menggeram: "Kalau kau tidak mengaku hari ini, aku akan memastikan kau tidak hidup untuk melihat hari esok!" Dua petugas pria lainnya ikut bicara dengan mengancam: "Kami telah memanggil petugas dari semua kantor polisi di sekitarnya. Kami punya banyak waktu di dunia ini untuk menginterogasimu, satu bulan, dua bulan .... Berapa pun lama waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan jawaban yang kami butuhkan darimu." Mendengar mereka mengatakan ini, ditambah memikirkan taktik kejam yang digunakan orang-orang rendahan ini kepadaku sebelumnya, serta adegan yang baru saja terjadi dengan narapidana pria itu, hatiku mulai berpacu dan gelombang demi gelombang ketakutan dan kengerian menyapuku. Yang bisa kulakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan. Pada saat itu, firman Tuhan membimbingku, "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia. Walaupun, dalam definisi 'daging' dikatakan bahwa daging dirusak oleh Iblis, jika manusia benar-benar memberikan diri mereka dan tidak dikendalikan oleh Iblis, tidak ada orang yang bisa mengalahkannya—dan pada saat ini, daging akan menunjukkan fungsi lainnya, dan mulai secara formal menerima arahan dari Roh Tuhan" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku jalan pengamalan. Aku berpikir, "Memang, Iblis telah memanfaatkan kelemahanku ini, yaitu ketakutanku akan kematian, untuk membuatku mengkhianati Tuhan, dan Tuhan menggunakan situasi ini untuk menguji ketulusan imanku kepada-Nya. Jika aku benar-benar memikirkannya, hidupku berada di tangan Tuhan, jadi mengapa aku harus takut kepada Iblis? Sekaranglah saatnya bagiku untuk bersaksi bagi Tuhan; hanya dengan mengorbankan hidupku dan tidak dipaksa oleh kematian, aku dapat membebaskan diri dari pengaruh Iblis dan menjadi kesaksian bagi Tuhan." Setelah memikirkan hal ini, aku tidak lagi takut akan kematian dan memutuskan untuk menyerahkan hidupku demi memuaskan Tuhan. Ketika salah satu dari polisi jahat itu melihat bahwa aku tidak takut, dia berteriak marah, "Jika kami tidak memberimu pelajaran sekarang, kau akan berpikir kami tidak tahu apa yang harus kami lakukan denganmu!" Dan kemudian mereka segera mengunciku kembali dengan borgol bertatah, menggantungku tinggi-tinggi pada kisi-kisi jendela besi, dan mulai menusukku dengan tongkat listrik. Arus listrik yang kuat langsung melonjak ke seluruh tubuhku, membuatku terus gemetar dan kejang. Semakin aku meronta, semakin erat borgol mengikat pergelangan tanganku; rasanya sangat menyakitkan sehingga kupikir tanganku akan putus dan seluruh tubuhku didera rasa sakit yang menyiksa. Kedua polisi jahat itu secara bergiliran menyiksaku dengan tongkat yang menimbulkan suara berderak terus-menerus. Setiap kali aku disetrum, seluruh tubuhku akan kejang dan bergetar, lalu perlahan-lahan aku mulai mati rasa. Berangsur-angsur, aku mulai kehilangan kesadaran dan, akhirnya, aku pingsan. Beberapa waktu kemudian, aku tidak tahu berapa lama, aku terbangun karena hawa dingin. Gerombolan petugas jahat itu, melihat bahwa aku hanya mengenakan baju tipis, sengaja membuka semua jendela untuk membuatku membeku. Angin dingin terus berembus dari jendela; aku sangat kedinginan sehingga tubuhku menjadi kaku dan aku bisa merasakan aku kembali kehilangan kesadaran, tetapi kemudian aku berpikir jernih: "Aku tidak boleh hancur. Aku harus menjadi kesaksian bagi Tuhan meskipun itu berarti kematian!" Pada saat itu, aku membayangkan Tuhan Yesus disalibkan untuk menyelamatkan umat manusia: Tuhan Yesus dipukuli sampai babak belur dan kemudian dipakukan pada kayu salib untuk menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Jika Tuhan bisa menyerahkan nyawa-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, mengapa aku tidak bisa membalas kasih Tuhan sedikit saja? Kasih Tuhan mendorongku dan aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Engkau telah memberiku napas yang aku hirup ini, jadi jika Engkau ingin mengambilnya, aku rela tunduk. Akan menjadi kebanggaan dan kehormatan terbesarku untuk mati bagi-Mu!" Kemudian aku berangsur-angsur kembali sadar. Memikirkan bagaimana Petrus, Stefanus, dan murid-murid lainnya mati syahid, aku tak dapat menahan diriku untuk menyanyikan nyanyian pujian gerejawi yang sangat kukenal ini: "Dengan rencana dan kedaulatan-Nya, kuhadapi ujianku. Bagaimana kudapat menyerah? Kemuliaan-Nya yang utama. Dalam masa sulit, Firman-Nya tuntun, imanku dism'purnakan. Aku sungguh dan s'penuhnya berbakti, berbakti pada Tuhan tanpa takut maut. Kehendak-Nya di atas s'galanya. Kuabaikan masa depan, tak p'duli untung rugi. Ku hanya ingin Tuhan dipuaskan. Kuberi kesaksian, permalukan Iblis 'tuk k'muliaan Tuhan. Kuberjanji 'tuk balas kasih Tuhan. Kupuji Dia dalam hatiku tanpa henti. Ku t'lah lihat Surya Keb'naran, keb'naran yang atur dunia. Watak Tuhan itu benar (dan layak dipuji). Kukasihi Tuhan Mahakuasa s'lamanya, dan nama-Nya akan kutinggikan" ("Aku Hanya Ingin Agar Tuhan Dipuaskan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Semakin aku bernyanyi, semakin aku merasa terharu dan bersemangat dan suaraku tersendat-sendat oleh air mata. Aku bisa merasakan Tuhan di sisiku, mendengarkan dengan saksama saat aku mencurahkan isi hatiku kepada-Nya. Aku merasakan kehangatan di hatiku dan aku tahu bahwa Tuhan telah menopangku dengan tangan-Nya yang kuat sepanjang waktu sehingga aku tidak takut akan dingin ataupun kematianku sendiri. Dalam hatiku, aku membulatkan tekad: apa pun penyiksaan dan penderitaan yang menantiku, aku bersumpah atas hidupku untuk tetap setia sampai akhir dan menjadi saksi untuk membalas kasih Tuhan!

Pada pagi hari berikutnya, seorang polisi dengan agresif mengancamku dengan mengatakan, "Kau beruntung tidak mati kedinginan tadi malam, tetapi jika kau tidak bicara hari ini, aku akan pastikan Tuhanmu tidak bisa menyelamatkanmu!" Aku menertawakannya dalam hatiku, tidak merasa gentar. Aku berpikir, "Tuhan adalah Pencipta langit, bumi, dan segala sesuatu, Dia mengatur segalanya, maha berkuasa, dan penuh otoritas. 'Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia memberi perintah, maka semuanya ada.' Hidupku juga berada di tangan Tuhan; jika Dia ingin menyelamatkanku sekarang, bukankah itu hal yang sangat mudah bagi-Nya? Hanya saja Dia ingin menggunakanmu, wahai iblis, untuk melakukan pelayanan bagi-Nya." Saat itu, polisi jahat itu menyodokku lagi dengan tongkatnya dan arus listrik yang kuat melonjak ke seluruh tubuhku, menimbulkan rasa sakit yang luar biasa yang membuatku meronta dan menjerit tanpa sadar. Polisi itu hanya tertawa terbahak-bahak dan berkata, "Ayo, teriak! Panggil Tuhanmu untuk menyelamatkanmu! Jika kau memohon kepadaku untuk menyelamatkanmu, aku berjanji akan melepaskanmu!" Mendengar kelancangan mengerikan dari perkataan petugas itu memenuhiku dengan kebencian paling dalam dan aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Betapa biadabnya Iblis, si setan ini! Ia memfitnah dan menghujat-Mu; ia musuh-Mu yang tidak dapat didamaikan dan ia terutama adalah musuh bebuyutanku. Bagaimanapun Iblis menyiksaku, aku tidak akan mengkhianati-Mu. Aku hanya berharap hatiku dapat diperoleh oleh-Mu. Setan-setan ini bisa melukai tubuhku, tetapi mereka tidak pernah bisa menghancurkan tekadku untuk memuaskan-Mu. Aku ingin agar Engkau melimpahiku dengan kekuatan." Polisi yang tidak berperasaan dan gila itu menghunjam tubuhku dengan tongkatnya tanpa henti; ketika tongkat listrik pertama kehabisan baterai, dia beralih ke tongkat baru dan terus menyetrumku. Aku tidak tahu berapa banyak tongkat yang dia gunakan. Aku merasa bahwa kematianku sudah dekat dan tidak ada harapan untuk selamat. Dikuasai oleh kenegatifan dan keputusasaan, aku hanya bisa berseru kepada Tuhan dengan putus asa, memohon kepada-Nya untuk melindungi dan menyelamatkanku. Pada saat itu, satu bagian dari firman Tuhan terlintas di benakku: "Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun. Daya hidup Tuhan sungguh ada dan memancarkan cahaya terangnya kapan pun dan di mana pun. Langit dan bumi mungkin mengalami perubahan dahsyat, tetapi hidup Tuhan tetap sama selama-lamanya. Segala sesuatu mungkin berlalu, tetapi hidup Tuhan akan tetap, karena Tuhan adalah sumber keberadaan dari segala sesuatu, dan akar dari keberadaannya" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan yang tak terbatas dan seketika memberiku keyakinan yang sangat kuat di tengah-tengah kelemahanku. Aku berpikir dalam hati: "Ya, aku percaya kepada satu-satunya Tuhan Yang Mahakuasa. Kehidupan Tuhan adalah abadi dan supernatural, dan kekuatan hidup Tuhan melampaui segala sesuatu dan menaklukkan semuanya. Semua itu terjadi melalui firman Tuhan. Semua aspek manusia, termasuk hidup dan matinya tunduk pada kewenangan Tuhan. Hidupku, terlebih lagi, berada di tangan Tuhan, jadi bagaimana mungkin Iblis bisa mengendalikan kematianku? Ambil contoh, bagaimana Tuhan Yesus memanggil Lazarus, yang tubuhnya sudah mulai membusuk di dalam kuburnya, dengan mengatakan, 'Lazarus, keluarlah!' (Yohanes 11:43) dan Lazarus pun muncul dari kubur, bangkit dari kematian. Firman Tuhan memiliki otoritas dan kuasa; Dia menciptakan dunia dengan firman-Nya dan menggunakan firman-Nya untuk membimbing setiap zaman. Hari ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyelamatkan dan menyempurnakan kita. Aku tidak boleh lagi menafsirkan segala sesuatu sesuai dengan pemahaman dan imajinasiku lagi, tetapi aku harus hidup sesuai dengan firman Tuhan. Hari ini, jika Tuhan tidak mengizinkanku untuk mati, sebiadab apa pun Iblis bertindak, ia tidak bisa mengambil nyawaku. Asalkan aku dapat memberikan penghormatanku kepada Tuhan, aku akan mati dengan bahagia dan rela." Begitu aku mulai hidup sesuai dengan firman Tuhan dan berhenti mencemaskan kefanaanku sendiri, mukjizat pun terjadi: bagaimanapun polisi jahat itu menyetrumku, aku tidak lagi merasakan penderitaan atau rasa sakit dan pikiranku sangat jernih. Aku yakin inilah perlindungan dan kepedulian Tuhan—tangan Tuhan yang perkasa itulah yang menopangku. Aku benar-benar mengalami langsung kekuatan luar biasa dari firman Tuhan, serta natur supernatural dan luar biasa dari kekuatan hidup Tuhan. Firman Tuhan adalah kebenaran dan realitas kehidupan. Kekuatan hidup Tuhan tidak bisa ditekan oleh kekuatan kegelapan. Seperti apa pun polisi itu melakukan segala macam penyiksaan dan kekejaman terhadapku, secara bergiliran memberikan hukuman kejam mereka, aku mampu menanggung semuanya. Ini bukan kemampuanku sendiri, tetapi sepenuhnya merupakan kekuatan dan otoritas Tuhan. Jika bukan karena firman Tuhan yang memberiku kekuatan dan iman, aku pasti sudah hancur jauh sebelumnya. Aku memiliki perasaan yang mendalam bahwa, ketika dagingku berada pada titik terlemahnya dan aku terjatuh ke dalam jurang penderitaan, Tuhan selalu berada di sisiku, mendukungku dengan firman kehidupan-Nya yang kuat dan ampuh, dan melindungiku setiap saat, sehingga imanku bertumbuh lebih kuat dalam diriku dan tekadku semakin kuat.

Malam itu, mereka menggunakan teknik penyiksaan yang berbeda terhadapku. Mereka memborgolku di depan jendela, memaparkanku pada udara luar yang dingin dan kemudian mengawasiku secara bergiliran untuk memastikan bahwa aku tidak ketiduran. Begitu mataku mulai terkulai, mereka menampar wajahku. Aku belum minum setetes air pun atau makan sesuap pun dalam dua hari, seluruh tubuhku tidak memiliki kekuatan, dan mataku sangat bengkak sehingga aku hampir tidak bisa membukanya. Aku merasakan kesengsaraan yang tak terungkapkan melandaku dan bertanya-tanya berapa lama lagi siksaan ini akan berlanjut. Angin dingin yang menusuk tulang terus menerpaku dan aku menggigil kedinginan. Polisi, berpakaian parka selutut, duduk bersila di kursi di depanku, menungguku menyerah. Pada saat itu, seolah-olah adegan setan-setan yang menyiksa seseorang di Alam maut sedang diputar di depanku, dan aku tidak bisa menahan amarahku: manusia diciptakan oleh Tuhan; menyembah-Nya merupakan hal yang wajar dan benar, tetapi pemerintah PKT yang hina dan tak tahu malu, tidak mengizinkan orang-orang untuk menyembah Tuhan yang benar. Untuk membangun zona ateisme di dunia dan mencapai tujuan jahat mereka untuk mengendalikan orang selamanya dan membuat mereka mengikuti dan menyembah mereka, mereka secara agresif menentang, mengganggu, dan menghancurkan pekerjaan Tuhan, menggunakan setiap metode tercela yang ada untuk menganiaya pengikut Tuhan Yang Mahakuasa dengan kejam. Setan tua itu telah melakukan kejahatan paling mengerikan—ia harus dikutuk dan dihukum! Tiba-tiba, sebuah nyanyian pujian dari firman Tuhan terlintas di benakku, "Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar,[1] dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat.[2] Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? ... Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan kedatangan Tuhan? Mengapa memburu Tuhan sampai Dia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya? Bagaimana mungkin ini tidak memicu murka? Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya. Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Mereka yang di Dalam Kegelapan Harus Bangkit" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku melantunkan nyanyian pujian itu berulang-ulang dalam hatiku. Saat aku bernyanyi, darah mendidih di dalam nadiku dan amarah yang menyala-nyala mengalir di dalam diriku; aku bersumpah demi hidupku untuk meninggalkan Iblis, si setan tua itu, dan berteriak dalam hati: "Kau setan! Jika kau pikir aku akan mengkhianati Tuhan dan meninggalkan jalan yang benar, kau keliru!" Aku tahu dengan jelas bahwa Tuhanlah yang telah menganugerahiku kekuatan, bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa telah memperkuat semangatku.

Pada hari kelima, tanganku penuh darah, mati rasa, dan sangat bengkak karena borgol. Aku merasa seolah-olah tubuhku remuk redam, rasanya ribuan serangga sedang melahapku dari dalam ke luar. Tidak ada kata-kata yang cukup untuk menggambarkan rasa sakit dan penderitaannya. Aku berdoa tanpa henti dalam hati, memohon agar Tuhan memberiku kekuatan untuk mengatasi kelemahan dagingku. Waktu berlalu dengan sangat lambat dan, berangsur-angsur, langit mulai gelap. Aku haus dan lapar, seluruh tubuhku kedinginan dan menggigil, dan setiap ons energi terakhir telah terkuras—aku merasa bahwa aku tidak akan bisa menahannya lebih lama lagi. Jika ini terus berlanjut, aku pasti akan mati kelaparan atau kehausan. Baru pada saat itulah aku mengerti apa yang dimaksud oleh petugas jahat itu saat dia mengatakan, "Aku akan membuatmu memohon kepadaku." Dia mencoba menggunakan taktik tercelanya untuk memaksaku mengkhianati Tuhan. Aku tidak bisa terpedaya oleh tipu muslihatnya; aku harus mengandalkan Tuhan. Karena itu, aku berseru kepada Tuhan terus-menerus: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku mohon agar Engkau menanamkan kepadaku kekuatan, sehingga aku dapat mengandalkan-Mu untuk mengatasi hukuman dan siksaan kejam Iblis. Sekalipun itu berarti kematian, aku tidak boleh mengkhianatimu dan menjadi seorang Yudas." Pada saat itu, firman Tuhan mencerahkanku: "Hidup manusia berasal dari Tuhan, surga pun ada karena Tuhan, dan keberadaan bumi berasal dari kuasa hidup Tuhan. Tidak ada satu objek pun yang memiliki daya hidup dapat melampaui kedaulatan Tuhan, dan tidak ada suatu pun yang memiliki energi bisa menghindarkan diri dari wilayah kekuasaan otoritas Tuhan" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan yang berotoritas memberiku iman dan kekuatan. "Benar," pikirku, "Tuhan adalah sumber hidupku: selama Tuhan tidak menarik napas ini dariku, seperti apa pun Iblis menyiksaku dan tidak mengizinkanku untuk makan atau minum, aku tetap tidak akan mati. Hidupku berada di tangan Tuhan, jadi apa yang harus kutakutkan?" Pada saat itu aku menjadi malu atas kurangnya iman dan pemahamanku akan Tuhan. Aku juga menyadari bahwa Tuhan menggunakan lingkungan yang sulit ini untuk menanamkan dalam diriku kebenaran berikut: "Manusia tidak hidup dari roti saja, tetapi dari setiap firman Tuhan" (Lukas 4:4). Oleh karena itu, aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa, Penguasa atas segalanya! Hidupku berada di tangan-Mu untuk Kaukelola dan aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu. Tidak peduli apakah aku hidup atau mati, aku akan menerima semua pengaturan-Mu." Selesai berdoa, aku merasa tubuhku menjadi diliputi kekuatan dan tidak merasa selapar atau sehaus sebelumnya. Malam itu, tidak sampai pukul 8, salah satu dari polisi jahat itu kembali. Dia mencubit daguku dan, dengan seringai menyeramkan, berkata kepadaku, "Jadi, bagaimana kabarmu, bersenang-senang? Apa kau siap memohon kepadaku dan memberitahuku apa yang ingin kuketahui? Jika kau tidak bicara, aku punya banyak cara untuk berurusan denganmu!" Aku menutup mataku dan mengabaikannya, dan hal ini membuatnya marah—dia melontarkan penghinaan dan kata-kata kotor kepadaku sambil menarik kerah bajuku dengan satu tangan dan dengan kejam menampar kedua sisi wajahku dengan tangan yang lain. Aku bisa merasakan wajahku membengkak seketika, dan rasanya terbakar karena rasa sakit. Kebiadaban polisi jahat itu memungkinkanku untuk memahami dengan jelas esensi iblisnya; aku semakin membencinya dan merasa semakin terdorong untuk tidak menyerah pada kesewenang-wenangan Iblis. Aku menjadi teguh dalam tekadku untuk menjadi saksi dan memuaskan Tuhan. Pada saat itu, aku tidak lagi peduli dengan penderitaan kedaginganku, tetapi menatap tajam ke arah polisi itu, berpikir dalam hati, "Kau pikir kau bisa memaksaku untuk mengkhianati Tuhan? Berhentilah bermimpi!" Dengan bimbingan Tuhan, hatiku dipenuhi dengan iman dan kekuatan; seperti apa pun petugas itu memukuliku, aku tidak pernah menyerah padanya. Pada akhirnya, baru setelah petugas itu benar-benar kelelahan, dia berhenti.

Setelah itu, polisi mengawasiku lebih ketat lagi. Mereka bekerja bergiliran, mengawasiku setiap saat, dan jika mataku mulai terkulai sedikit saja, mereka akan memukulku dengan gulungan majalah. Aku jelas mengerti bahwa mereka melakukan ini untuk melemahkan tekadku dan memanfaatkan kondisi mentalku yang lemah untuk memerah informasi tentang gereja dariku. Pada saat itu, fisikku sudah sangat lemah dan mulai linglung. Gabungan dingin, lapar, dan kelelahan membanjiri hingga aku berharap mati saja. Aku merasa seolah-olah tidak bisa bertahan lebih lama lagi; aku takut tidak akan bisa menanggung rasa sakit dan tanpa sadar akan mengkhianati Tuhan. Dengan pemikiran ini, aku merindukan kematian, berpikir bahwa setidaknya jika aku mati, aku tidak akan menjerumuskan gereja dan mengkhianati Tuhan. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku tidak tahan lebih lama lagi. Aku khawatir akan menyerah dan mengkhianati-Mu. Aku berdoa agar Engkau melindungi hatiku. Aku lebih baik mati daripada menjadi seorang Yudas." Setelah itu, aku berangsur-angsur mulai kehilangan kesadaran, dan dalam keadaan linglung itu tubuhku tiba-tiba terasa sangat ringan, seolah-olah angin dingin telah meniupnya sampai mengering. Borgol terasa longgar di pergelangan tanganku dan aku tidak tahu apakah aku masih hidup atau sudah mati. Baru pada pagi hari keenam aku dipukul sampai terjaga oleh seorang petugas; aku menyadari bahwa aku masih hidup dan masih tergantung di sana dengan borgolku. Polisi jahat itu meraung ke arahku, "Kau benar-benar melelahkan kami. Tak seorang pun dari kami tidur nyenyak, menemanimu dalam permainan kecil ini selama ini. Jika kau tidak membuka mulutmu hari ini, aku akan memastikan bahwa kau tidak akan pernah membuka mulut lagi!" Karena mati adalah satu-satunya yang kuinginkan, aku membalas tanpa rasa takut: "Jika kau ingin membunuhku atau mencincangku berkeping-keping, lakukan saja!" Namun, polisi jahat itu hanya mengejek dan berkata: "Jadi, kau ingin mati? Tidak seberuntung itu! Itu akan terlalu mudah bagimu! Aku akan menyiksamu pelan-pelan sampai kau kehilangan akal sehat, sehingga semua orang tahu bahwa percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa akan membuatmu gila, dan kemudian semua orang akan meninggalkan Tuhanmu!" Saat mendengarnya memuntahkan kotoran iblis ini, aku bagai disambar petir dan benar-benar kelu: Iblis ini sangat kejam dan mengerikan! Tak lama setelah itu, polisi jahat itu memerintahkan bawahannya untuk mengambil semangkuk cairan hitam gelap. Jantungku tersekat di tenggorokan saat melihatnya dan aku segera berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Polisi jahat ini akan membiusku untuk membuatku kehilangan akal. Aku memohon kepada-Mu agar melindungiku. Aku lebih baik diracun sampai mati daripada menjadi gila." Pada saat itu, firman Tuhan melayang ke dalam pikiranku: "Perbuatan-Nya ada di mana-mana, kuasa-Nya ada di mana-mana, hikmat-Nya ada di mana-mana, dan otoritas-Nya ada di mana-mana. ... Segala sesuatu ada di bawah pandangan-Nya, dan terlebih lagi, segala sesuatu hidup di bawah kedaulatan-Nya. Perbuatan-Nya dan kuasa-Nya tidak memberikan pilihan bagi umat manusia selain mengakui bahwa Dia memang ada dan memegang kedaulatan atas segala sesuatu. Tidak ada yang lain selain Dia yang dapat memerintah alam semesta, apalagi membekali umat manusia tanpa henti" ("Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan sekali lagi menanamkan iman dan kekuatan dalam diriku. Aku menyadari bahwa otoritas, kuasa, dan perbuatan Tuhan semuanya ada di mana-mana. Dia memimpin seluruh alam semesta dan, terlebih lagi, Dia menguasai berkembangbiaknya semua makhluk di alam semesta. Tuhan adalah Penguasa abadi atas segala sesuatu dan kekuatan yang Dia miliki dalam menguasai semua hal berada di luar pemahaman manusia biasa. Kehidupan yang Tuhan anugerahkan kepada manusia tidak dibatasi oleh ruang atau waktu. Iblis si setan hanya dapat melukai daging manusia, tetapi sama sekali tidak memiliki kendali atas kehidupan dan roh kita. Selama Ayub mengalami ujian, Iblis hanya dapat menyiksa Ayub dan melukai dagingnya, tetapi karena Tuhan tidak mengizinkannya mengambil nyawanya, Iblis sepenuhnya tidak mampu melakukannya. Aku berpikir dalam hati: "Hari ini, Iblis berusaha menggunakan taktik jahat mereka untuk menghancurkan dagingku dan membuatku mengkhianati dan meninggalkan Tuhan. Ia berharap dengan sia-sia menggunakan obat-obatan untuk mengubahku menjadi orang gila yang mengoceh atau setengah waras untuk mempermalukan nama Tuhan, tetapi otoritas apa yang dimiliki Iblis? Tanpa izin Tuhan, setiap tindakannya tidak akan efektif—Iblis ditentukan untuk dikalahkan dalam tangan Tuhan!" Menyadari hal ini membuatku merasa damai dan tenang. Saat itu, polisi gila itu memegang rahangku dan memaksa memasukkan obat itu, yang terasa pahit dan asam, turun ke tenggorokanku. Obat itu cepat berpengaruh; rasanya semua organ dalamku kram, saling meremas satu sama lain, seolah-olah mereka terkoyak-moyak. Rasa sakitnya tak ada bandingannya. Aku mulai kesulitan bernapas dan menarik napas dalam-dalam, megap-megap. Aku tidak bisa menggerakkan mataku dan mulai melihat bayangan ganda. Tak lama setelah itu, aku kehilangan kesadaran. Setelah beberapa saat, entah berapa lama, aku akhirnya sadar dan sepertinya samar-samar mendengar seseorang berkata: "Perempuan jalang itu akan menjadi gila atau menjadi setengah waras setelah meminum obat itu." Saat mendengar hal itu, aku tahu bahwa sekali lagi aku telah selamat. Aku sangat terkejut bahwa aku tidak menjadi gila sama sekali; sebaliknya, pikiranku sangat jernih. Semua ini tentu saja karena kemahakuasaan dan keagungan Tuhan. Aku merasa bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa itulah yang bekerja di dalam diriku dan bahwa, sekali lagi, Tuhan telah mengulurkan tangan-Nya yang mahakuasa dan merebutku kembali dari cengkeraman iblis, memungkinkanku untuk bertahan hidup melalui situasi yang berbahaya ini. Pada saat itu, aku mengalami secara pribadi betapa autentik dan dapat dipercayanya firman Tuhan dan menyaksikan kuasa dan otoritas-Nya yang mahatinggi. Terlebih lagi, aku melihat bagaimana Tuhan adalah Pencipta segalanya, dan satu-satunya Tuhan itu sendiri, Penguasa atas segalasesuatu. Aku melihat bagaimana hidupku, segalanya dalam diriku, termasuk setiap saraf terakhir di tubuhku, semuanya berada di bawah kendali Tuhan. Tanpa izin-Nya, tak sehelai rambut pun akan jatuh dari kepalaku. Tuhan adalah dukungan dan keselamatanku setiap saat, di setiap tempat. Hari itu di sarang iblis yang gelap, firman Tuhan Yang Mahakuasa memperlihatkan kekuatannya yang luar biasa, menunjukkan kepadaku bagaimana Tuhan menciptakan mukjizat kehidupan berulang-ulang, dan firman-Nya membiarkanku melepaskan diri dari jurang kematian. Aku dengan sungguh-sungguh menyanyikan puji-pujian bagi Tuhan Yang Mahakuasa di dalam hatiku dan bersumpah akan mengandalkan Tuhan untuk menjadi saksi sepanjang pertempuran hidup dan mati ini.

Polisi menyiksaku selama enam hari enam malam penuh. Tanpa mendapatkan sedikit pun makanan atau setetes pun air selama waktu itu, aku sangat lemah, dan ketika mereka melihat bahwa aku hampir kehabisan napas terakhirku, mereka mengurungku di sel penjara. Enam hari penyiksaan itu seperti perjalanan melewati neraka, dan kenyataan bahwa aku mampu bertahan hidup sepenuhnya karena rahmat dan perlindungan Tuhan, dan merupakan perwujudan dari kuasa dan otoritas firman-Nya. Setelah beberapa hari berlalu, polisi datang untuk kembali menginterogasiku. Karena aku telah menyaksikan tindakan Tuhan yang luar biasa pada beberapa kesempatan, ditambah aku telah mengalami langsung bagaimana Tuhan adalah pertolonganku dan semua hal berada di tangan Tuhan, aku merasa tenang dan tidak takut dalam menghadapi interogasi lain. Di ruang interogasi, aku mengetahui dari seorang petugas bahwa mereka sudah mengetahui nama dan alamatku dan telah pergi mencari rumahku. Namun, karena suamiku sudah lama membawa anak-anak kami dan melarikan diri dari rumah, mereka tidak menemukan apa pun. Polisi itu kemudian sekali lagi mencoba memaksaku untuk membocorkan informasi tentang gereja, tetapi karena aku tetap tidak mau mengatakan apa pun, dia menjadi marah dan berkata: "Kau seorang pemimpin dan orang yang sulit diatasi! Karena kau, aku belum tidur nyenyak dalam enam hari dan kau tetap belum memberi kami apa pun untuk ditindaklanjuti." Melihat bahwa dia tidak akan mendapatkan apa pun dariku, dia sepertinya kehilangan minat setelah itu dan melakukan sisa interogasi dengan cara yang tergesa-gesa, asal-asalan, dan kemudian yang bisa mereka lakukan hanyalah mengirimku kembali ke selku. Melihat bahwa Tuhan telah menang dan Iblis telah dikalahkan membuatku sangat gembira—aku bersyukur dan memuji Tuhan. Aku tahu bahwa alasan aku dapat menjadi kesaksian di hadapan Iblis adalah karena Tuhan telah menuntunku langkah demi langkah, dan firman Tuhan telah mencerahkanku berkali-kali, menanamkan kekuatan pada diriku, melimpahiku dengan hikmat, dan memberiku kekuatan untuk mengalahkan Iblis dan tidak menyerah pada kesewenang-wenangannya.

Setelah ditahan di rumah tahanan selama empat bulan, pemerintah PKT mengarang tuduhan berupa percaya pada ajaran sesat (xie jiao) dan menghukumku satu setengah tahun penjara. Aku dikirim ke penjara wanita pada bulan Maret 2006 untuk menjalani hukumanku. Saat di penjara, meskipun aku diperlakukan seperti binatang dan sering melihat narapidana lainnya dipukuli sampai mati tanpa alasan yang jelas, dengan penjagaan dan perlindungan Tuhan serta bimbingan firman-Nya, aku berhasil bertahan hidup selama satu setengah tahun penyiksaan dan berhasil keluar dari penjara neraka itu hidup-hidup. Setelah aku dibebaskan, polisi jahat itu terus mengirim petugas untuk mengawasiku. Mereka sering datang ke rumahku untuk melecehkanku dan, akibatnya, tidak seorang pun dalam keluargaku yang dapat menjalankan iman kami atau melakukan tugas-tugas kami secara normal. Belakangan, berkat kepedulian dan bantuan dari saudara-saudari kami di gereja, kami bisa meninggalkan rumah dan pindah ke rumah baru milik salah seorang saudari. Dengan mengandalkan hikmat yang Tuhan karuniakan kepada kami, sekali lagi kami dapat melakukan tugas-tugas kami.

Menjalani penganiayaan kejam pemerintah PKT memberiku pandangan yang jelas dan menyeluruh tentang esensi jahat Iblis berupa kesewenang-wenangan mereka yang brutal, pengkhianatan mereka yang jahat, dan penentangan mereka yang gila-gilaan terhadap Tuhan. Terlebih lagi, aku mengalami daya hidup Tuhan yang ajaib dan menakjubkan secara langsung. Meskipun polisi jahat itu membuatku dipukuli dan disiksa tanpa henti, mengalami hukuman dan luka yang kejam berulang kali, berusaha merampas nyawaku, firman Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan daya hidupnya yang supernatural, yang memungkinkanku untuk bertahan hidup secara ajaib. Di tengah-tengah semua kesulitan dan penganiayaan ini, aku benar-benar mengalami bagaimana Tuhan adalah sumber hidupku dan kasih karunia dan pemeliharaan Tuhan adalah akar dari kehidupanku yang terus berlanjut. Tanpa tangan perkasa Tuhan yang menopangku, aku pasti sudah dimakan oleh setan-setan itu sejak lama. Tuhan menemaniku sepanjang waktu, membimbingku untuk mengalahkan Iblis berkali-kali dan membuatku menjadi kesaksian bagi-Nya! Meskipun aku menjadi sasaran penyiksaan yang tidak manusiawi dari setan-setan itu dan dagingku sangat menderita, ini semua sebenarnya sangat bermanfaat bagi hidupku. Semua itu memungkinkanku untuk melihat bahwa Tuhan tidak hanya pemelihara hidup umat manusia, tetapi Dia juga memberi kita pertolongan dan dukungan terus-menerus. Selama kita hidup dengan firman Tuhan, kita dapat mengatasi kekuatan gelap iblis apa pun. Firman Tuhan benar-benar merupakan kebenaran, jalan dan hidup! Firman Tuhan memiliki otoritas tertinggi dan kekuatan luar biasa dan dapat menciptakan mukjizat kehidupan! Biarlah segala kemuliaan, hormat, dan pujian tertuju kepada Tuhan yang memiliki hikmat yang mahakuasa!

Catatan kaki:

1. "Membuat tuduhan tak berdasar" merujuk kepada metode yang digunakan Iblis untuk menyakiti manusia.

2. "Dijaga ketat" mengindikasikan bahwa metode yang digunakan Iblis untuk menyakiti manusia terutama kejam dan sangat mengendalikan manusia sehingga mereka tidak memiliki ruang untuk bergerak.


12. Penyiksaan Ruang Interogasi

Oleh Saudari Xiao Min, Tiongkok

Pada 2012, saat mengabarkan Injil, aku ditangkap oleh Partai Komunis Tiongkok. Menjelang sore pada tanggal 13 September, aku kembali ke rumah dan, seperti yang selalu kulakukan, aku memarkir skuter listrikku di luar dan menekan bel pintu. Yang mengejutkanku, tak lama setelah aku membuka pintu, empat pria kekar menerkamku seperti serigala. Mereka memelintir lenganku ke belakang dan memborgolku, lalu mendorongku ke sebuah kursi dan memitingku di sana. Beberapa orang polisi langsung mulai menggeledah tasku. Diperhadapkan dengan peristiwa pemaksaan yang tiba-tiba dan ganas ini, aku tercengang ketakutan, dan merasa seperti domba kecil menyedihkan yang ditangkap oleh kawanan serigala jahat, tanpa kekuatan apa pun untuk melawan. Mereka kemudian membawaku keluar dan menempatkanku di bagian belakang mobil sedan hitam. Di dalam mobil, kepala polisi, yang terlihat seperti pria kecil menyedihkan yang mabuk dengan kesuksesannya sendiri, menoleh dan menyeringai licik ke arahku sambil berkata, "Hah! Apa engkau tahu bagaimana kami menangkapmu?" Takut bahwa aku mungkin akan mencoba melarikan diri, dua petugas polisi memegangiku di kedua sisi, seolah-olah aku adalah penjahat berbahaya. Aku merasa marah sekaligus panik dan tidak bisa menebak bagaimana polisi itu akan menyiksaku. Aku sangat takut bahwa aku tidak akan mampu menahan siksaan mereka dan akan menjadi seorang Yudas dan mengkhianati Tuhan. Namun kemudian, aku memikirkan firman Tuhan: "Asalkan engkau sering berdoa dan memohon di hadapan-Ku, Aku akan menganugerahkan semua iman kepadamu. Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan Yang Mahakuasa memberiku iman dan kekuatan dan, berangsur-angsur, firman itu membantuku untuk tenang. "Ya," pikirku. "Sebiadab dan seganas apa pun polisi jahat itu, mereka hanyalah pion di tangan Tuhan dan mereka berada dalam pengaturan-Nya. Selama aku berdoa dan memanggil Tuhan dengan hati yang tulus, maka Tuhan akan menyertaiku dan tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Jika polisi-polisi jahat ini menyiksa dan memukulku dengan kejam, maka itu berarti Tuhanlah yang ingin menguji imanku. Tak peduli bagaimana mereka mungkin menyiksa dagingku, mereka tidak akan pernah bisa menghentikan hatiku untuk mencari Tuhan dan berseru kepada-Nya. Meskipun mereka membunuh dagingku, mereka tidak bisa membunuh jiwaku, karena seluruh diriku berada di tangan Tuhan." Begitu aku memikirkan hal ini, aku tidak takut lagi kepada Iblis, si setan, dan menjadi penuh tekad untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Oleh karena itu, aku berseru dalam hati, "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Apa pun yang mereka lakukan kepadaku hari ini, aku bersedia menghadapi semuanya. Meskipun dagingku lemah, aku berharap hidup dengan mengandalkan-Mu dan tidak memberi Iblis satu pun kesempatan untuk mengeksploitasiku. Kumohon lindungilah aku, jangan biarkan aku mengkhianati-Mu, dan jangan biarkan aku menjadi Yudas yang memalukan." Saat dalam perjalanan, aku terus menyanyikan dalam pikiranku salah satu nyanyian pujian gereja: "Dengan rencana dan kedaulatan-Nya, kuhadapi ujianku. Bagaimana kudapat menyerah? Kemuliaan-Nya yang utama. Dalam masa sulit, Firman-Nya tuntun, imanku dis'mpurnakan. Aku sungguh dan s'penuhnya berbakti, berbakti pada Tuhan tanpa takut maut. Kehendak-Nya di atas s'galanya" ("Aku Hanya Ingin Agar Tuhan Dipuaskan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Saat aku bernyanyi dalam hati, hatiku dipenuhi dengan kekuatan, dan aku menjadi bertekad untuk mengandalkan Tuhan untuk memberikan kesaksian dan mempermalukan Iblis. 

Begitu mereka membawaku ke ruang interogasi, aku terkejut melihat bahwa seorang saudari yang melakukan tugas gereja yang sama denganku, dan seorang pemimpin gereja juga ada di sana. Mereka semua juga tertangkap! Salah seorang petugas polisi melihatku memandangi saudari-saudariku dari gereja lalu dia memelototi aku dan memarahiku sambil berkata, "Apa yang engkau lihat? Masuk ke sana!" Untuk mencegah kami saling berbicara, polisi mengunci kami di ruang interogasi yang berbeda. Mereka menggeledahku dengan kasar, melepas ikat pinggangku, dan menggoncang-goncangkan seluruh tubuhku. Rasanya seperti penghinaan yang luar biasa, dan aku melihat betapa benar-benar jahat, tercela, dan kejamnya bawahan Iblis pemerintahan PKT ini! Aku merasa sangat marah, tetapi aku harus menahan amarahku, karena tidak ada tempat untuk akal sehat di sarang monster ini. Setelah mereka menyita skuter listrik baru milik gereja dan uang lebih dari 600 yuan kepunyaanku, mereka mulai menanyaiku. "Siapa namamu? Apa jabatanmu di gereja? Siapa pemimpinmu? Di mana mereka sekarang?" Aku tidak menjawab, jadi polisi itu membentakku, "Apa menurutmu kami tidak akan mengetahuinya kalau engkau tidak memberi tahu kami? Engkau tidak tahu apa yang bisa kami lakukan! Engkau harus tahu bahwa kami juga telah menangkap para pemimpin tingkat atasmu!" Mereka kemudian melanjutkan dengan mendaftar beberapa nama dan bertanya apakah aku mengenal mereka, dan mereka terus menanyaiku. "Di mana semua uang gerejamu disimpan? Katakan kepada kami!" Aku menolak semua yang mereka katakan dengan berkata, "Aku tidak kenal siapa pun! Aku tidak tahu apa-apa!" Saat melihat bahwa babak pertama interogasi mereka telah gagal, mereka memutuskan untuk memainkan kartu as mereka dan mulai bergiliran menginterogasi dan menyiksaku dalam upaya untuk melemahkanku. Oleh karena pada hari pertama polisi tidak berhasil mendapatkan informasi yang mereka inginkan dariku, mereka pun dipermalukan sampai marah, dan kepala di antara mereka berkata dengan keras, "Aku tidak akan menyerah pada sikapmu yang keras kepala. Siksa dia!" Polisi memegang tanganku yang diborgol yang masih berada di punggungku dan menggantungnya di atas meja, kemudian mereka memaksaku untuk mempertahankan posisi setengah jongkok. Mereka memelototiku dengan pandangan memusuhi dan mendesakku dengan pertanyaan. "Di mana pemimpinmu? Di mana semua uang gereja?" Mereka benar-benar tidak sabar ingin membuatku hancur di bawah tekanan penyiksaan itu dan menyerah pada mereka. Setelah polisi jahat itu melanjutkan siksaan ini selama sekitar setengah jam, kakiku mulai kesakitan dan gemetar. Jantungku berdetak kencang dan lenganku juga terasa sangat sakit. Aku berada pada batas daya tahanku dan merasa seolah-olah tidak bisa bertahan lebih lama lagi, dan karena itu aku berseru dengan sungguh-sungguh di dalam hatiku: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Selamatkanlah aku. Aku tidak tahan lagi. Aku tidak ingin mengkhianati-Mu sebagai seorang Yudas. Kumohon berilah aku kekuatan." Saat itu juga, firman Tuhan ini muncul di benakku: "Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" ("Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membangunkanku dan memampukan aku untuk menyadari bahwa Iblis sedang menyiksaku dengan cara ini untuk membuatku mengkhianati Tuhan dan membuatku menyerah untuk tidak lagi mengejar kebenaran. Ini adalah peperangan yang sedang dilancarkan di dunia roh: Iblislah yang sedang berusaha mencobaiku, dan ini juga cara Tuhan untuk mengujiku. Inilah saatnya ketika Tuhan membutuhkanku untuk menjadi kesaksian. Tuhan menaruh harapan-Nya pada diriku dan begitu banyak malaikat mengawasiku saat ini, begitu juga Iblis, semuanya menunggu aku untuk menyatakan posisiku. Aku tidak boleh menyerah dan berbaring begitu saja dan aku tidak boleh menyerah kepada Iblis; aku tahu aku harus membiarkan pekerjaan Tuhan terlaksana melalui diriku demi memenuhi kehendak Tuhan. Dengan prinsip yang tak dapat diubah, ini adalah tugas yang harus kulakukan sebagai makhluk ciptaan—inilah panggilanku. Pada saat yang genting ini, sikap dan perilakuku akan berdampak langsung pada kemampuanku untuk menjadi kesaksian kemenangan bagi Tuhan, dan terlebih lagi, berdampak langsung pada kemampuanku untuk menjadi saksi kekalahan Iblis oleh Tuhan dan Tuhan memperoleh kemuliaan. Aku tahu aku tidak dapat membuat Tuhan bersedih atau mengecewakan-Nya, dan aku tidak bisa membiarkan rancangan licik iblis yang membuatku menderita berhasil. Memikirkan pikiran-pikiran ini, kekuatan tiba-tiba bangkit dalam hatiku dan aku berkata dengan tegas, "Engau bisa memukuliku sampai mati, tetapi aku tetap tidak tahu apa-apa!" Tepat pada saat itu, seorang polisi wanita masuk ke ruangan. Dia melihatku dan berkata, "Cepatlah, turunkan dia. Apa yang engkau coba lakukan, membunuhnya? Engkau yang bertanggung jawab jika ada apa-apa dengannya!" Aku tahu di dalam hatiku bahwa Tuhan Yang Mahakuasa telah mendengar doa-doaku dan telah membuatku aman dari bahaya pada saat membahayakan ini. Ketika polisi jahat itu menurunkanku, aku langsung ambruk ke lantai. Aku tidak bisa berdiri; lengan dan kakiku benar-benar mati rasa. Aku hampir tidak punya kekuatan untuk bernapas dan tidak bisa merasakan keempat anggota badanku sama sekali. Aku merasa sangat takut saat itu dan air mata mengalir tanpa henti. Aku berpikir: "Apakah aku akan lumpuh pada akhirnya?" Namun, meskipun demikian, para polisi jahat itu tetap tidak melepaskan aku. Dengan satu orang di kedua sisiku, mereka memegangi tanganku dan menyeretku seperti mayat ke sebuah kursi, dan mendorongku ke atasnya. Salah seorang polisi berkata dengan kejam, "Jika dia tidak bicara, gantung dia dengan tali!" Dengan cepat sekali, polisi jahat lainnya mengeluarkan tali nilon tipis dan menggunakannya untuk menggantung tanganku yang diborgol pada pipa pemanas. Lenganku langsung ditarik lurus, dan punggung dan bahuku mulai kesakitan. Polisi jahat itu terus menginterogasiku, bertanya, "Apa engkau akan memberi tahu kami apa yang ingin kami ketahui?" Aku tetap tidak menjawab. Mereka menjadi sangat marah sehingga menyiramkan secangkir air ke wajahku, katanya itu untuk membangunkanku. Pada saat ini, aku sudah disiksa sampai pada titik di mana aku bahkan tidak punya kekuatan sedikit pun, dan mataku sangat lelah sehingga aku bahkan tidak bisa membukanya. Melihat bahwa aku tetap diam, salah satu dari polisi jahat itu dengan kejam dan tanpa malu memaksa membuka mataku dengan tangannya untuk mengolok-olokku. Dalam beberapa jam interogasi dan penyiksaan, para polisi jahat itu telah melakukan semua trik dalam buku panduan mereka, tetapi semua upaya mereka untuk membuatku bicara berakhir dengan kegagalan.

Melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan apa pun dariku dengan menanyaiku, para polisi jahat itu memutuskan untuk menggunakan rencana keji: mereka mendatangkan seseorang dari kota yang menyebut dirinya "pakar interogasi" untuk menanganiku. Mereka membawaku ke ruangan lain dan memerintahkanku untuk duduk di sebuah kursi logam, kemudian mereka merantai pergelangan kakiku erat-erat pada kaki kursi dan tanganku pada lengan kursi. Beberapa saat kemudian, seorang pria berkacamata dan berwajah tampan datang membawa tas kantor. Dia tersenyum lebar ke arahku dan, pura-pura bersikap baik, dia melepas rantai yang mengikat tangan dan pergelangan kakiku pada kursi dan membiarkanku duduk di atas dipan di satu sisi ruangan. Sesaat kemudian, dia menuangkanku secangkir air, kemudian memberiku permen. Dia menghampiriku dan berkata dengan keramahan yang dibuat-buat, "Mengapa menderita seperti ini? Engkau sudah sangat menderita, tetapi sebenarnya itu bukan masalah besar. Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui, dan semuanya akan baik-baik saja ...." Menghadapi situasi baru ini, aku tidak tahu apa yang harus kulakukan, jadi aku buru-buru berdoa dalam hati kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku. Saat itulah, aku memikirkan firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku jalan pengamalan dan membantuku menyadari bahwa iblis akan selalu menjadi iblis, dan bahwa iblis tidak pernah dapat mengubah esensi setannya yang menentang dan membenci Tuhan. Baik mereka menggunakan taktik keras ataupun taktik lunak, tujuan mereka selalu untuk membuatku mengkhianati Tuhan dan meninggalkan jalan yang benar. Berkat peringatan dari firman Tuhan, aku akhirnya memiliki sedikit ketajaman tentang rancangan licik Iblis, pikiranku menjadi jernih, dan aku dapat mengambil sikap tegas. Interogator itu kemudian berkata kepadaku, "Pemerintahan PKT melarang orang-orang untuk percaya kepada Tuhan. Jika engkau terus percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, maka seluruh keluargamu akan terlibat, dan itu akan memengaruhi masa depan, prospek pekerjaan, dan prospek pelayanan sipil bagi anak-anak dalam keluargamu. Engkau sebaiknya memikirkannya dengan saksama." Setelah dia mengatakan ini, pertempuran mulai berkecamuk dalam diriku, dan aku merasa sangat terganggu. Tepat saat aku merasa tersesat, tiba-tiba aku teringat akan pengalaman Petrus ketika dia berhasil menjadi kesaksian di hadapan Iblis; Petrus selalu berusaha memahami Tuhan melalui setiap rencana licik yang Iblis lontarkan kepadanya. Jadi, jauh di lubuk hatiku, aku mengandalkan Tuhan dan memercayakan segalanya kepada-Nya, dan aku mencari kehendak Tuhan. Tanpa kusadari, firman Tuhan Yang Mahakuasa muncul di benakku: "Tuhan menciptakan dunia ini. Dialah yang menciptakan umat manusia, dan bahkan Dialah perancang kebudayaan Yunani kuno dan peradaban manusia. Hanya Tuhan yang menghibur umat manusia, dan hanya Tuhan yang peduli pada umat manusia ini siang dan malam. Perkembangan dan kemajuan manusia tidak dapat dipisahkan dari kedaulatan Tuhan, dan sejarah serta masa depan umat manusia berkaitan erat dengan rancangan-rancangan Tuhan. Apabila engkau adalah seorang Kristen sejati, engkau tentu akan percaya bahwa kebangkitan dan kejatuhan suatu negara atau bangsa terjadi sesuai dengan rancangan Tuhan. Hanya Tuhan sendiri yang mengetahui nasib suatu negara atau bangsa, dan hanya Tuhan sendiri yang mengendalikan perjalanan umat manusia ini" ("Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memenuhiku dengan terang. "Ya!" pikirku. "Tuhan adalah sang Pencipta dan nasib kita sebagai manusia berada di tangan Tuhan. Iblis, si setan, adalah penentang Tuhan. Jika mereka bahkan tidak dapat mengubah nasib mereka sendiri yang ditakdirkan masuk neraka, lalu bagaimana mereka bisa mengatur nasib manusia? Nasib manusia sudah ditentukan dari sejak semula oleh Tuhan, dan pekerjaan apa pun yang mungkin dilakukan oleh anak-anakku di masa depan dan bagaimanapun prospek mereka, semuanya itu berada di tangan Tuhan—Iblis tidak memiliki kendali atas hal-hal ini sama sekali." Memikirkan ini, aku jadi bisa melihat dengan lebih jelas betapa tercela dan tak tahu malunya Iblis dan setan-setannya itu. Jadi, untuk memaksaku menyangkal dan menolak Tuhan, Iblis menggunakan taktik yang berbahaya dan keji—"permainan pikiran" ini—untuk memancingku agar aku tertipu. Jika bukan karena pencerahan dan bimbingan yang tepat waktu dari Tuhan Yang Mahakuasa, aku pasti sudah dijatuhkan dan ditawan oleh Iblis. Sekarang, setelah aku tahu betapa tercela dan jahatnya Iblis, kepercayaan diriku untuk tidak menyerah pada rencana liciknya semakin menguat. Pada akhirnya, polisi jahat itu kebingungan dan tidak tahu harus berbuat apa lagi, jadi dia pergi dengan kesal. 

Pada hari ketiga, kepala Badan Reserse Kriminal melihat bahwa mereka tidak mendapat informasi dariku dan menjadi marah, mengeluhkan ketidakmampuan bawahannya. Dia mendatangiku dan, dengan senyum kecut di wajahnya, berbicara dengan sinis, mengatakan, "Mengapa engkau belum mengaku juga? Engkau pikir engkau siapa, Liu Hulan? Engkau pikir kami sudah melakukan yang terburuk sehingga engkau tidak takut, hah? Mengapa Tuhanmu Yang Mahakuasa tidak datang dan menyelamatkanmu?" Saat berbicara, dia menakuti-nakutiku dengan melambaikan pentungan listrik kecil yang berderak dan berkelap-kelip dengan cahaya biru di depan mataku, kemudian dia menunjuk pada pentungan listrik besar yang sedang diisi daya dan mengancamku dengan berkata, "Apa engkau lihat itu? Pentungan kecil ini akan segera kehabisan daya. Sebentar lagi, aku akan menggunakan pentungan besar yang terisi penuh itu untuk menyetrummu, dan kemudian kita akan lihat apa engkau akan bicara! Aku tahu engkau akan mulai bicara nanti!" Aku melihat pentungan besar itu dan mau tidak mau mulai panik: "Polisi jahat ini begitu kejam dan jahat. Apakah dia akhirnya akan membunuhku? Apakah aku akan bisa menanggung siksaan ini? Apakah aku akan disetrum sampai mati?" Pada saat itu, kelemahan, kepengecutan, rasa sakit, dan ketidakberdayaan kurasakan semuanya membanjiri pikiranku. Aku buru-buru berseru kepada Tuhan: "Ya Tuhan, kumohon lindungilah aku dan berilah aku iman dan kekuatan." Kemudian, beberapa kalimat dari nyanyian pujian dari firman Tuhan terlintas dalam pikiranku: "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan" ("Jika Sakit Datang, Ada Kasih Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan Yesus ini juga muncul di benakku: "Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka" (Matius 10:28). Firman Tuhan menyebabkan air mataku mengalir deras—aku merasa sangat terharu. Kekuatan di hatiku bagai api yang mengamuk. "Bahkan jika aku harus mati hari ini," pikirku, "apa yang perlu kutakutkan? Mati demi Tuhan itu sungguh mulia, dan aku akan menyerahkan segalanya untuk bertarung melawan Iblis sampai mati!" Tepat pada saat itu, beberapa baris dari nyanyian pujian dari firman Tuhan yang lain muncul di benakku: "Dalam perjalanan menuju Yerusalem, Yesus merasakan kesakitan, seolah-olah pisau sedang ditusuk dan dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tidak memiliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; selalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan. Akhirnya, Dia dipaku di kayu salib dan menjadi serupa dengan daging yang berdosa, menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Dia melepaskan belenggu kematian dan alam maut. Di hadapan-Nya, kematian, neraka, dan alam maut kehilangan kuasa mereka, dan ditaklukkan oleh-Nya" ("Teladanilah Tuhan Yesus" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku terus bernyanyi dalam hatiku, dan air mata jatuh tanpa henti di pipiku. Pemandangan Tuhan Yesus Kristus disalibkan berputar di depan mataku: Tuhan Yesus diejek, dicaci maki, dan difitnah oleh orang-orang Farisi, algojo mencambuk-Nya dengan cambuk dengan ujung timah sampai Dia penuh luka dan memar, sampai akhirnya Dia dipakukan dengan kejam pada kayu salib, tetapi Dia tidak pernah mengeluarkan suara. Segala sesuatu yang dilalui Tuhan Yesus, dialami demi kasih-Nya kepada umat manusia, dan kasih ini mengalahkan kasih-Nya terhadap hidup-Nya sendiri. Pada saat itu, hatiku tergugah dan tersentuh oleh kasih Tuhan, dan aku dipenuhi dengan kekuatan dan iman yang luar biasa. Aku merasa tidak takut pada apa pun dan merasa betapa mulianya untuk mati bagi Tuhan, sedangkan menjadi seorang Yudas akan menjadi hal yang sangat memalukan. Yang mengejutkanku, ketika aku memutuskan untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan bahkan dengan mengorbankan nyawaku sendiri, seorang polisi jahat berlari masuk ke dalam ruangan sambil berkata, "Ada masalah di alun-alun kota, kita harus memobilisasi pasukan polisi untuk mengatasinya dan menjaga ketertiban umum!" Polisi jahat itu bergegas pergi. Pada saat mereka kembali, hari sudah larut malam, dan mereka tidak lagi punya tenaga untuk menginterogasiku. Mereka berkata dengan kejam kepadaku, "Karena engkau tak mau bicara, kami akan mengirimmu ke rumah tahanan!" Pada pagi hari keempat, polisi jahat itu mengambil fotoku dan menggantungkan tanda kotak besar di leherku dengan namaku tertulis di atasnya dengan kuas. Aku seperti penjahat tercela, yang diejek dan diolok-olok oleh polisi jahat itu. Aku merasa seperti menjadi sasaran penghinaan terbesar, dan batinku terasa sangat lemah. Aku menyadari bahwa keadaan pikiranku tidak benar, dan karena itu, aku segera berseru kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan! Kumohon lindungilah hatiku dan mampukanlah aku untuk memahami kehendak-Mu dan tidak jatuh ke dalam perangkap rencana licik Iblis." Setelah berdoa, satu bagian dari firman Tuhan muncul dalam pikiranku: "Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. ... Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?" ("Penerapan (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memungkinkanku untuk memahami bahwa, mampu mengejar kebenaran sebagai makhluk ciptaan, dan hidup untuk menyembah Tuhan dan memuaskan-Nya, merupakan kehidupan yang paling bermakna dan berharga. Diriku dapat ditangkap pada hari ini dan ditahan karena kepercayaanku kepada Tuhan, menderita semua penghinaan dan rasa sakit ini, dan dapat mengambil bagian dalam kesengsaraan Kristus, bukanlah hal yang memalukan, tetapi sesuatu yang sungguh mulia. Iblis tidak menyembah Tuhan; sebaliknya, ia melakukan sebisa mungkin untuk mengganggu dan menghalangi pekerjaan Tuhan, dan inilah yang hal yang paling memalukan dan tercela. Memikirkan pikiran-pikiran ini, aku jadi dipenuhi dengan kekuatan dan sukacita. Polisi jahat itu melihat senyum di wajahku dan menatapku dengan takjub, dan berkata, "Apa yang membuatmu begitu bahagia?" Aku menjawab dengan tepat dan bertenaga, "Sangat dibenarkan untuk percaya kepada Tuhan dan menyembah Tuhan. Sama sekali tidak ada yang salah dengan melakukannya. Mengapa aku tidak boleh bahagia?" Mendengar kata-kata ini, mereka tidak berkata apa-apa. Di bawah bimbingan firman Tuhan, sekali lagi aku bisa mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan iblis.

Aku kemudian dibawa ke rumah tahanan. Segala sesuatu di tempat itu bahkan lebih suram dan menakutkan, dan aku merasa seperti turun ke tempat semacam neraka. Untuk setiap makanan, aku diberi sepotong kecil roti kukus hitam dan semangkuk sup bening dengan beberapa daun sawi yang mengambang di atasnya. Aku sangat lapar sepanjang hari setiap hari, perutku sangat menginginkan makanan. Namun demikian, aku tetap harus bekerja seperti binatang pembawa beban, dan jika aku tidak memenuhi kuotaku, aku dipukuli atau dipaksa berjaga sebagai hukuman. Karena para polisi jahat telah menyiksaku dengan kejam selama berhari-hari, aku sudah memar dan terluka dari ujung kepala hingga ujung kaki, dan bahkan untuk berjalan saja sulit, tetapi petugas lapas tetap memaksaku untuk membawa beban berat berupa kawat tembaga. Karena pekerjaan berat ini, punggungku yang terluka menjadi sangat menyakitkan, dan yang bisa aku lakukan pada akhir setiap hari adalah merangkak ke tempat tidur. Meskipun demikian, petugas lapas yang jahat itu akan menyuruhku berjaga di malam hari, dan ini membuatku merasa terlalu lelah. Suatu malam saat aku sedang bertugas jaga, aku memanfaatkan ketidakhadiran petugas lapas yang jahat itu dan, diam-diam, aku berjongkok, berharap untuk beristirahat. Namun, tanpa diduga, seorang petugas lapas yang jahat melihatku melalui layar di ruang pengawasan dan bergegas ke arahku sambil berteriak, "Siapa yang bilang engkau boleh duduk?" Salah seorang tahanan lain berbisik kepadaku, "Cepat minta maaf kepadanya, kalau tidak dia akan membuatmu 'tidur di ranjang kayu.'" Dengan mengatakan ini, yang dia maksudkan adalah siksaan ketika papan pintu kayu dimasukkan ke dalam sel tahanan, kaki mereka dirantai padanya, dan pergelangan tangan mereka diikat di sana. Tahanan kemudian diikat pada papan dan tidak diizinkan bergerak lagi selama dua minggu. Mendengar ini, aku dipenuhi dengan kemarahan dan kebencian, tetapi aku tahu aku tidak boleh menunjukkan perlawanan sedikit pun—yang bisa aku lakukan hanyalah menelan kemarahanku. Aku merasa perundungan dan siksaan seperti itu sulit ditanggung. Malam itu, aku berbaring di tempat tidurku yang dingin menangisi ketidakadilan semua itu, hatiku dipenuhi dengan keluhan dan tuntutan kepada Tuhan dengan berpikir: "Kapan ini akan berakhir? Satu hari saja di tempat neraka ini sudah terlalu lama." Aku kemudian memikirkan firman Tuhan: "Jika engkau memahami pentingnya kehidupan manusia dan telah mengambil jalan yang benar dalam kehidupan manusia, dan jika di masa depan engkau tunduk pada rancangan-rancangan-Nya tanpa mengeluh atau membuat pilihan apa pun, tidak peduli bagaimana Tuhan memperlakukanmu, dan jika engkau tidak mengajukan tuntutan kepada Tuhan, dengan cara ini engkau akan menjadi orang yang bernilai" ("Bagaimana Engkau Harus Menempuh Rentangan Jalan yang Terakhir" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan ini membuatku malu akan diriku sendiri. Aku memikirkan bagaimana aku selalu mengatakan bahwa aku akan berusaha untuk menaati Tuhan, seperti yang dilakukan Petrus, sebesar apa pun rasa sakit atau kesulitannya, dan bahwa aku tidak akan membuat keputusan atau tuntutan demi diriku sendiri. Namun, ketika penganiayaan dan kesulitan menimpaku, dan aku harus menderita dan membayar harganya, aku mencoba memikirkan jalan keluar. Aku tidak memiliki ketaatan sama sekali! Baru pada saat itulah aku akhirnya memahami maksud baik Tuhan: Tuhan membiarkan kesengsaraan ini menimpaku untuk mengeraskan tekadku menanggung penderitaan, dan memungkinkanku untuk belajar bagaimana patuh dalam penderitaanku, sehingga aku dapat tunduk pada pengaturan Tuhan dan memenuhi syarat untuk menerima janji-Nya. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan untukku dilakukan karena kasih, dan semua itu dilakukan untuk menyelamatkanku. Setelah itu hatiku terbebaskan, dan aku tidak lagi merasa dirugikan atau sedih. Yang aku inginkan hanyalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, untuk memberikan kesaksian dan mempermalukan Iblis.

Sebulan kemudian, aku dibebaskan. Namun, mereka melabeliku dengan tuduhan "mengganggu penegakan hukum dan terlibat dalam organisasi xie jiao (ajaran sesat)" untuk membatasi kebebasan pribadiku. Selama setahun, aku tidak diizinkan meninggalkan kota atau provinsiku, dan aku harus selalu siap mematuhi perintah kapan pun mereka menginginkanku. Baru setelah pulang ke rumah, aku mengetahui bahwa semua barang yang kusimpan di rumah telah dirampas dan diambil oleh polisi. Selain itu, polisi jahat itu telah menggeledah rumahku seperti penjahat, dan telah mengancam keluargaku, mengatakan bahwa mereka harus menyerahkan 25.000 yuan sebelum mereka melepaskanku. Ibu mertuaku tidak tahan dengan semua itu dan mengalami serangan jantung, dan baru pulih setelah dirawat di rumah sakit dan menerima perawatan, dengan biaya lebih dari 2.000 yuan. Pada akhirnya, keluargaku terpaksa meminta pinjaman dari semua orang yang mereka kenal sehingga mereka bisa mengumpulkan 3.000 yuan untuk polisi, dan baru setelah itulah aku dibebaskan. Karena penyiksaan kejam yang dilakukan kepadaku oleh polisi jahat itu, tubuhku akhirnya mengalami efek samping yang parah: lengan dan kakiku sering bengkak dan menjadi sakit karena tekanan hebat yang diberikan selama masa tahananku; aku bahkan tidak bisa mengangkat dua setengah kilogram sayuran atau mencuci pakaian, dan aku benar-benar kehilangan kemampuan untuk bekerja.

Pengalaman ditangkap dan dianiaya memberi aku pandangan yang jelas tentang Partai Komunis, wajah jahat dan iblisnya yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Pengalaman ini menimbulkan kebencianku pada Iblis dan pada Partai Komunis Tiongkok yang jahat dan busuk yang sepenuhnya bertentangan dengan Surga. Aku juga memiliki pengalaman pribadi yang tulus tentang betapa nyata dan bijaknya pekerjaan Tuhan itu. Ditangkap dan dianiaya oleh Partai Komunis mengembangkan ketajamanku; itu juga menguatkan tekadku dan menyempurnakan imanku, memungkinkan aku untuk belajar bagaimana berpaling dan bersandar pada Tuhan. Aku juga merasakan kuasa dan otoritas firman Tuhan, melihat bahwa firman Tuhan bisa menjadi sumber bantuan yang selalu ada di sisi kita. Aku melihat bahwa hanya Tuhan yang mengasihi manusia dan hanya Tuhan yang dapat menyelamatkan manusia. Aku menjadi semakin dekat dengan Tuhan di dalam hatiku. Aku menuai semua upah ini dari mengalami kesengsaraan dan ujian. Aku bersyukur kepada Tuhan!


13. Menghabiskan Puncak Masa Muda di Penjara

Oleh Saudari Chenxi, Tiongkok

Semua orang mengatakan bahwa puncak masa muda kita adalah masa hidup yang paling indah dan paling murni. Mungkin bagi banyak orang, tahun-tahun itu penuh dengan kenangan indah, tetapi apa yang tidak pernah aku harapkan adalah bahwa aku menghabiskan puncak masa mudaku di kamp kerja paksa. Engkau mungkin berpikir aku aneh karena hal ini, tetapi aku tidak menyesalinya. Meskipun waktu di balik jeruji itu penuh dengan kepahitan dan air mata, itu adalah hadiah paling berharga dalam hidupku, dan aku memperoleh banyak hal darinya.

Suatu hari pada bulan April 2002, aku tinggal di rumah seorang saudari ketika penangkapan itu terjadi. Pada pukul 1 pagi, kami tiba-tiba dibangunkan oleh gedoran yang keras dan mendesak di pintu. Kami mendengar seseorang di luar berteriak, "Buka pintunya! Buka pintunya!" Tidak lama setelah saudari membukanya, beberapa petugas polisi tiba-tiba mendorong pintu terbuka dan berhamburan masuk ke dalam sambil berkata dengan agresif, "Kami dari Biro Keamanan Umum." Mendengar tiga kata ini, "Biro Keamanan Umum," membuatku langsung gugup. Apakah mereka di sini untuk menangkap kami karena kepercayaan kami kepada Tuhan? Aku pernah mendengar tentang beberapa saudara-saudari yang ditangkap dan dianiaya karena iman mereka; mungkinkah ini sekarang terjadi pada diriku? Saat itu, jantungku mulai berdebar kencang, dan dalam kepanikanku, aku tidak tahu harus berbuat apa. Oleh karena itu, aku buru-buru berdoa kepada Tuhan: "Tuhan, kumohon Engkau menyertai aku. Berilah aku iman dan keberanian. Apa pun yang terjadi, aku akan selalu bersedia menjadi saksi untuk-Mu. Aku juga memohon kepada-Mu untuk memberiku hikmat-Mu dan memberiku kata-kata yang harus kukatakan, dan tolonglah aku agar tidak mengkhianati-Mu ataupun mengkhianati saudara-saudariku." Setelah berdoa, hatiku berangsur-angsur menjadi tenang. Aku melihat empat atau lima polisi jahat mengubrak-abrik tempat itu seperti penjahat, menggeledah tempat tidur, setiap kabinet dan kotak, dan bahkan apa yang ada di bawah tempat tidur sampai akhirnya mereka menemukan beberapa buku firman Tuhan serta beberapa CD berisi nyanyian pujian. Lalu, mereka membawa kami ke kantor polisi. Sesampainya kami di kantor polisi, beberapa petugas bertubuh kekar menyusul masuk setelah kami, dan berdiri di sebelah kiri dan kananku. Kepala gerombolan polisi jahat itu berteriak kepadaku, "Engkau dipanggil apa? Dari mana asalmu? Berapa banyak dari kalian yang ada di sana?" Aku baru saja membuka mulut dan sedang merespons ketika dia menerjangku dan menampar wajahku dua kali. Aku terperangah terdiam. Aku bertanya-tanya dalam hati, "Mengapa engkau memukulku? Aku bahkan belum selesai menjawab. Mengapa engkau kasar sekali dan tidak beradab, sama sekali berbeda dari apa yang kubayangkan sebagai Polisi Rakyat?" Selanjutnya, dia bertanya kepadaku berapa umurku, dan ketika aku menjawab dengan jujur bahwa usiaku tujuh belas tahun, dia kembali memukul wajahku dua kali dan memarahiku karena berbohong. Setelah itu, apa pun yang kukatakan, dia asal saja memberikan tamparan demi tamparan ke wajahku sampai wajahku terbakar oleh rasa sakit. Aku ingat pernah mendengar saudara-saudariku mengatakan bahwa mencoba berargumentasi dengan polisi yang kejam ini tidak akan berhasil. Setelah mengalaminya sendiri, sejak saat itu aku tidak mengucapkan sepatah kata pun atas apa pun yang mereka tanyakan. Saat mereka melihat bahwa aku tidak bicara, mereka meneriakiku, "Dasar jalang! Aku akan memberimu sesuatu untuk dipikirkan, jika tidak, engkau tidak akan memberi kami pernyataan yang benar!" Saat mengatakan ini, salah seorang dari mereka meninju dadaku dengan keras dua kali, membuatku terhuyung-huyung dan jatuh dengan keras ke lantai. Dia kemudian menendangku dengan keras beberapa kali, kembali menarikku dari lantai, dan berteriak kepadaku untuk berlutut. Aku tidak mematuhinya, jadi dia menendang lututku beberapa kali. Gelombang rasa sakit hebat yang menyapuku memaksaku jatuh berlutut di lantai dengan bunyi gedebuk. Dia menjambak rambutku dan menarik ke bawah dengan paksa, dan kemudian tiba-tiba menarik kepalaku ke belakang, memaksaku untuk melihat ke atas. Dia mengumpatiku sambil menampar wajahku beberapa kali lagi, dan satu-satunya sensasi yang kurasakan adalah bahwa dunia berputar. Saat ini, aku jatuh ke lantai. Saat itulah, kepala polisi jahat itu tiba-tiba melihat arloji di pergelangan tanganku. Sambil menatapnya dengan tamak, dia berteriak, "Apa yang engkau pakai di situ?" Segera, salah satu polisi meraih pergelangan tanganku dan dengan paksa melepaskan jam tangan itu, kemudian memberikannya kepada "bosnya". Salah satu polisi jahat itu merenggut kerah bajuku seolah-olah dia sedang mengambil ayam kecil, dan mengangkatku dari lantai sambil berteriak kepadaku, "Oh, engkau kuat sekali, ya? Inilah yang engkau dapatkan karena tetap diam!" Saat mengatakan ini, dia memukulku dengan keras beberapa kali lagi, dan aku kembali dipukuli ke lantai. Pada saat itu, seluruh tubuhku sakit tak tertahankan, dan aku tidak lagi punya kekuatan untuk melawan. Aku hanya berbaring di lantai dengan mata terpejam, tidak bergerak. Dalam hatiku, aku segera memohon kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku tidak tahu apa tindakan biadab selanjutnya yang akan dilakukan oleh gerombolan polisi jahat ini terhadapku. Engkau tahu tingkat pertumbuhanku kecil, dan aku lemah secara fisik. Aku mohon kepada-Mu untuk melindungiku. Aku lebih baik mati daripada menjadi seorang Yudas dan mengkhianati-Mu." Setelah mengakhiri doaku, Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku lebih baik mati daripada menjadi seorang Yudas dengan mengkhianati Tuhan dan saudara-saudariku. Aku dengan tegas akan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Saat itulah, aku mendengar seseorang di sebelahku berkata, "Kenapa dia tidak lagi bergerak? Apa dia sudah mati?" Setelah itu, seseorang dengan sengaja menginjak tanganku dan menekannya keras-keras dengan telapak kakinya sambil berteriak keras, "Bangun! Kami akan membawamu ke tempat lain."

Kemudian, aku dikawal menuju Biro Keamanan Umum Daerah. Ketika kami sampai di ruang interogasi, kepala polisi jahat itu dan dua orang lainnya mengepungku dan menanyaiku berulang-ulang, mondar-mandir di depanku dan berusaha memaksaku untuk mengkhianati para pemimpin gereja dan saudara-saudariku. Ketika mereka melihat bahwa aku tetap tidak mau memberi mereka jawaban yang ingin mereka dengar, mereka bertiga bergiliran menampar wajahku berkali-kali. Aku tidak tahu berapa kali aku ditampar; yang bisa kudengar hanyalah bunyi plak saat mereka menampar wajahku, suara yang sepertinya berbunyi di tengah heningnya malam. Tangan mereka kini kesakitan, polisi jahat itu mulai memukuliku dengan menggunakan buku. Mereka memukuliku sampai aku akhirnya tidak bisa merasakan rasa sakit lagi; wajahku hanya terasa bengkak dan mati rasa. Pada akhirnya, melihat bahwa mereka tidak akan mendapatkan informasi berharga dariku, polisi jahat itu mengeluarkan buku kontak dan, merasa senang dengan diri mereka sendiri, mereka berkata, "Kami menemukan ini di tasmu. Meskipun engkau tidak mau memberi tahu kami apa pun, kami masih memiliki trik lain!" Tiba-tiba, aku merasa sangat cemas: jika ada saudara atau saudariku yang menjawab telepon, itu dapat membuat mereka ditangkap. Itu juga bisa melibatkan gereja, dan konsekuensinya bisa menjadi sangat buruk. Saat itulah, aku mengingat sebuah bagian dari firman Tuhan: "Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku?" ("Bab 1, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Benar," pikirku dalam hati. "Semua hal dan peristiwa sudah diatur dan ditata dalam tangan Tuhan. Bahkan apakah panggilan telepon itu akan tersambung atau tidak, sepenuhnya tergantung pada keputusan Tuhan. Aku bersedia memandang dan mengandalkan Tuhan serta tunduk pada pengaturan-Nya." Oleh karena itu, aku berdoa berulang-ulang kepada Tuhan, memohon kepada-Nya agar melindungi saudara-saudari ini. Akibatnya, mereka menghubungi nomor-nomor telepon itu, dan beberapa panggilan berdering tanpa ada yang menjawab sementara yang lain tidak bisa dihubungi sama sekali. Pada akhirnya, sambil mengumpat karena frustrasi, para polisi jahat itu melemparkan buku kontak itu di atas meja dan berhenti mencoba. Aku tidak bisa menahan diri untuk mengungkapkan rasa syukur dan pujianku kepada Tuhan.

Namun demikian, mereka belum menyerah, dan terus menginterogasiku tentang urusan gereja. Aku tidak menjawab. Bingung dan kesal, mereka mengeluarkan langkah yang bahkan lebih tercela untuk membuatku menderita: salah satu polisi jahat itu memaksaku mempertahankan posisi setengah jongkok, dan aku harus mengangkat tanganku sejajar dengan bahu dan tidak diperbolehkan bergerak sama sekali. Tidak lama kemudian, kakiku mulai gemetar dan aku tidak bisa mengangkat tanganku lagi, dan tubuhku tanpa sadar mulai berdiri kembali. Polisi itu mengambil sebatang besi dan memelototiku seperti seekor harimau yang mengincar mangsanya. Tak lama setelah aku berdiri, dia secara brutal memukuli kakiku, menyebabkan rasa sakit yang hebat sehingga aku hampir jatuh berlutut. Lebih dari setengah jam berikutnya, setiap kali kaki atau tanganku bergerak sedikit saja, dia akan segera memukuliku dengan batang besi itu. Aku tidak tahu berapa kali dia memukulku. Karena telah mempertahankan posisi setengah jongkok ini untuk waktu yang lama, kedua kakiku semakin membengkak dan sakit tak tertahankan seolah-olah patah. Seiring waktu berjalan, kakiku bergetar semakin keras dan gigiku terus-menerus bergemeletuk. Saat itu, rasanya kekuatanku akan habis. Namun, polisi jahat itu hanya mengejek dan mencemoohku dari satu sisi, terus-menerus mencibir dan menertawakanku dengan kejam, seperti orang-orang yang dengan kejam berusaha membuat monyet melakukan atraksi. Semakin aku memandang wajah-wajah mereka yang jelek dan tercela, semakin aku merasa benci kepada polisi-polisi jahat ini. Aku teringat firman Tuhan: "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tiba-tiba aku berdiri dan berkata kepada mereka dengan suara nyaring, "Aku tidak mau jongkok lagi. Silakan dan hukum aku sampai mati! Hari ini aku tidak akan rugi apa-apa! Aku bahkan tidak takut mati, jadi bagaimana aku bisa takut pada kalian? Kalian memang pria yang besar, tetapi tampaknya yang kalian tahu hanyalah cara menggertak seorang gadis kecil sepertiku!" Yang mengejutkanku, setelah aku mengatakan ini, gerombolan polisi jahat itu meneriakkan beberapa kata umpatan lagi dan kemudian berhenti menginterogasiku. 

Gerombolan polisi jahat ini telah menyiksaku hampir sepanjang malam; pada saat mereka berhenti, hari sudah siang. Mereka menyuruhku menandatangani namaku dan mengatakan mereka akan menahanku. Setelah itu, seorang polisi tua, yang berpura-pura baik hati, berkata kepadaku, "Nona, lihat, engkau masih sangat muda—dalam puncak masa mudamu—jadi sebaiknya engkau bergegas dan beri tahu kami semua yang engkau ketahui. Aku menjamin bahwa aku akan membuat mereka membebaskanmu. Jika engkau punya masalah, jangan ragu untuk memberitahuku. Lihat, wajahmu bengkak seperti sepotong roti. Bukankah engkau sudah cukup menderita?" Mendengar dia berbicara seperti ini, aku tahu dia hanya berusaha membujukku untuk membuat semacam pengakuan. Aku juga mengingat sesuatu yang dikatakan saudara-saudariku selama pertemuan: untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, polisi jahat akan menggunakan taktik wortel dan tongkat dan menggunakan segala macam trik untuk menipu orang. Memikirkan hal ini, aku menjawab polisi tua itu, "Jangan bertindak seolah-olah engkau orang yang baik; kalian semua adalah bagian dari kelompok yang sama. Engkau ingin aku mengakui apa? Apa yang sedang engkau lakukan disebut memeras pengakuan. Ini hukuman ilegal!" Mendengar ini, dia memasang ekspresi polos dan berpendapat, "Namun, aku belum memukulmu sekali pun. Merekalah orang-orang yang memukulimu." Aku bersyukur atas bimbingan dan perlindungan Tuhan, yang memungkinkanku untuk sekali lagi menang atas pencobaan Iblis.

Setelah meninggalkan Biro Keamanan Umum Daerah, mereka langsung mengurungku di rumah tahanan. Segera setelah kami berjalan di gerbang depan, aku melihat tempat itu dikelilingi oleh tembok yang sangat tinggi dengan kawat duri berarus listrik di atasnya, dan pada masing-masing empat sudutnya tampak seperti menara penjaga, di dalamnya polisi bersenjata berdiri berjaga-jaga. Semuanya terasa sangat menyeramkan dan mengerikan. Setelah melewati satu demi satu gerbang besi, aku tiba di sel. Ketika aku melihat selimut bobrok berlapis linen di atas panggung bata tempat tidur yang dingin membekukan, yang gelap sekaligus kotor, dan mencium bau busuk menyengat darinya, aku tidak bisa menahan gelombang jijik melandaku. Pada waktu makan, setiap tahanan hanya diberi roti kukus kecil yang masam dan setengah matang. Meskipun aku telah disiksa oleh polisi selama setengah malam dan tidak makan apa pun, melihat makanan ini benar-benar membuatku kehilangan selera makan. Selain itu, wajahku sangat bengkak karena dipukuli oleh polisi, dan rasanya kencang seperti terbungkus pita. Rasanya sakit meskipun hanya untuk membuka mulut untuk bicara, apalagi makan. Dalam keadaan seperti ini, suasana hatiku sangat suram dan merasa diperlakukan tidak adil. Pikiran bahwa aku benar-benar harus tinggal di sini dan bertahan dalam keberadaan yang tidak manusiawi ini membuatku sangat emosional sehingga tanpa sadar aku meneteskan air mata. Saudari yang ditangkap bersamaku bersekutu tentang firman Tuhan denganku, dan aku mengerti bahwa Tuhan telah membiarkan lingkungan ini menimpaku, dan Dialah yang sedang menguji dan mencobaiku untuk melihat apakah aku dapat menjadi saksi. Dia juga menggunakan kesempatan ini untuk menyempurnakan imanku. Menyadari hal ini, aku berhenti merasa diperlakukan tidak adil, dan di dalam diriku, aku mulai bertekad untuk menanggung kesengsaraanku.

Dua minggu berlalu, dan kepala polisi jahat itu datang lagi untuk menginterogasiku. Melihatku tetap tenang dan sabar, tanpa rasa takut sama sekali, dia meneriakkan namaku dan berteriak, "Katakan sejujurnya: di mana lagi engkau pernah ditangkap sebelumnya? Ini tentu saja bukan pertama kalinya engkau dikurung; jika tidak, bagaimana engkau bisa bertindak sangat tenang dan berpengalaman, seolah-olah engkau tidak takut sedikit pun?" Saat mendengarnya mengatakan ini, aku tidak dapat menahan diri untuk bersyukur dan memuji Tuhan dalam hatiku. Tuhan telah melindungiku dan memberiku keberanian sehingga memungkinkanku untuk menghadapi para polisi jahat ini dengan penuh keberanian. Saat itu, kemarahan muncul dari dalam hatiku: engkau menyalahgunakan kekuasaanmu dengan menganiaya orang karena kepercayaan agama mereka, dan engkau dengan tanpa alasan menangkap, merundung, dan melukai orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau tidak mematuhi hukum, baik hukum dunia maupun hukum surga. Aku percaya kepada Tuhan dan berjalan di jalan yang benar, dan aku tidak pernah melanggar hukum. Mengapa aku harus takut kepadamu? Aku tidak akan menyerah pada kekuatan jahat gerombolanmu! Kemudian aku menjawab, "Apakah engkau pikir di tempat lain sangat membosankan sehingga aku benar-benar ingin datang ke sini? Engkau telah memperlakukanku dengan tidak adil dan mendorong-dorongku! Upayamu yang lebih jauh untuk mendapatkan pengakuan atau menjebakku akan sia-sia!" Mendengar perkataanku ini, dia menjadi sangat marah sehingga asap seolah-olah mengepul dari telinganya. Dia berteriak, "Engkau terlalu keras kepala untuk menceritakan apa pun kepada kami. Engkau tidak mau bicara, ya? Aku akan memberimu hukuman tiga tahun, dan kemudian kami akan melihat apakah engkau mulai bersikap baik. Aku menantangmu untuk tetap keras kepala!" Pada saat itu aku merasa sangat marah. Dengan suara keras aku menjawab, "Aku masih muda, jadi apa arti tiga tahun bagiku? Aku akan keluar dari penjara dalam sekejap mata." Dalam kemarahannya, polisi jahat itu berdiri tiba-tiba dan menggeram pada para anteknya, "Aku berhenti. Engkau teruskan dan interogasi dia." Dia kemudian pergi, membanting pintu di belakangnya. Melihat apa yang terjadi, kedua polisi itu tidak menanyaiku lebih jauh; mereka baru saja selesai menulis pernyataan untuk aku tanda tangani dan kemudian berjalan keluar. Melihat betapa kalahnya polisi jahat itu membuatku sangat bahagia, dan dalam hatiku, aku memuji kemenangan Tuhan atas Iblis. Selama interogasi putaran kedua, mereka mengganti taktik. Begitu berjalan memasuki pintu, mereka pura-pura mengkhawatirkanku: "Engkau sudah lama sekali di sini. Mengapa tidak ada anggota keluargamu yang datang menemuimu? Mereka pasti sudah menyerah akan engkau. Bagaimana kalau engkau sendiri menelepon mereka dan meminta mereka datang mengunjungimu?" Mendengar ini membuatku merasa sakit hati dan sedih. Aku merasa kesepian dan tidak berdaya. Aku merasa rindu rumah dan merindukan orang tuaku, dan keinginanku untuk bebas tumbuh semakin kuat. Tanpa sadar, mataku berkaca-kaca, tetapi aku tidak ingin menangis di depan gerombolan polisi jahat ini. Dalam hati, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, saat ini aku merasa sangat sengsara dan pedih, dan aku merasa sangat tidak berdaya. Kumohon Engkau menolongku, karena aku tidak ingin membiarkan Iblis melihat kelemahanku. Namun, saat ini aku tidak dapat memahami kehendak-Mu. Kumohon berilah aku pencerahan dan bimbinglah aku." Setelah berdoa, sebuah gagasan tiba-tiba terlintas di benakku: ini adalah tipu muslihat Iblis yang licik; upaya mereka untuk membuatku menghubungi keluargaku mungkin merupakan trik untuk memaksa keluargaku agar membawa uang tebusan sehingga tercapailah tujuan mereka mendapatkan uang; atau mungkin mereka sudah tahu bahwa semua anggota keluargaku percaya kepada Tuhan dan ingin menggunakan kesempatan ini untuk menangkap mereka. Polisi-polisi jahat ini benar-benar penuh rencana licik. Jika bukan karena pencerahan Tuhan, mungkin aku sudah menelepon ke rumah. Tidakkah aku kemudian secara tidak langsung menjadi seorang Yudas? Jadi, aku diam-diam menyatakan kepada Iblis: "Iblis jahat, aku tidak akan membiarkanmu berhasil dalam tipu dayamu." Kemudian aku berkata dengan acuh tak acuh, "Aku tidak tahu mengapa anggota keluargaku tidak datang menemuiku. Aku tidak peduli apa pun yang engkau lakukan terhadapku!" Polisi jahat itu tidak punya kartu lagi untuk dimainkan. Setelah itu, mereka tidak lagi menginterogasiku.

Sebulan berlalu. Suatu hari, pamanku tiba-tiba datang mengunjungiku, mengatakan bahwa dia sedang berusaha mengeluarkanku dari sana, dan aku seharusnya dibebaskan beberapa hari kemudian. Ketika aku berjalan keluar dari ruang kunjungan, aku merasa sangat bahagia. Kupikir akhirnya aku akan dapat melihat cahaya siang lagi, serta saudara-saudariku, dan orang-orang terkasih. Jadi, aku mulai melamun dan berharap pamanku datang menjemputku. Setiap hari, aku membuka telinga untuk mendengar suara para penjaga yang memanggilku bahwa sudah waktunya untuk pergi. Benar saja, seminggu kemudian, seorang penjaga datang memanggil, Dan jantungku terasa berdegup kencang. Aku dengan gembira tiba di ruang kunjungan. Namun, ketika aku melihat pamanku, dia menundukkan kepalanya. Lama sekali sebelum dia berkata dengan nada putus asa, "Mereka sudah menuntaskan kasusmu. Engkau telah dijatuhi hukuman tiga tahun." Saat mendengar hal ini, aku tertegun dan pikiranku benar-benar kosong. Aku menahan air mata, dan berhasil menahan tangis. Sepertinya aku tidak bisa mendengar apa pun yang dikatakan pamanku setelah itu. Aku tertatih-tatih keluar dari ruang kunjungan dalam keadaan termenung tak percaya, kakiku terasa seolah-olah dipenuhi dengan timah sehingga setiap langkah terasa lebih berat daripada sebelumnya. Aku tidak ingat bagaimana aku berjalan kembali ke selku. Sesampainya di sana, aku jatuh ke lantai. Aku berpikir dalam hati, "Setiap hari dalam lebih dari sebulan terakhir dalam keberadaan yang tidak manusiawi ini terasa seperti setahun; bagaimana aku bisa melewati tiga tahun yang panjang ini?" Semakin aku memikirkannya, semakin penderitaanku bertumbuh, dan masa depanku tampak semakin tidak jelas dan tak terduga. Tidak dapat menahannya lagi, aku pun menangis. Aku mengira sebagai anak di bawah umur, aku tidak akan pernah dihukum, atau paling buruk hanya akan dikurung selama beberapa bulan. Aku pikir aku hanya harus menanggung sedikit lebih banyak penderitaan dan kesulitan dan bertahan sedikit lebih lama, dan kemudian semuanya akan berakhir; bahkan tidak pernah terpikir olehku bahwa aku mungkin benar-benar harus menghabiskan tiga tahun di penjara. Dalam kesedihanku, aku kembali menghadap Tuhan. Aku membuka diri kepada-Nya, berkata, "Ya Tuhan, aku tahu bahwa segala sesuatu dan semua peristiwa ada di tangan-Mu, tetapi saat ini hatiku terasa seperti hampa sepenuhnya. Aku merasa sepertinya diriku akan hancur lebur; aku pikir akan sangat sulit bagiku untuk menanggung tiga tahun penderitaan di penjara. Ya Tuhan, kumohon agar Engkau mengungkapkan kehendak-Mu kepadaku, dan kumohon kepada-Mu untuk memberikanku iman dan kekuatan sehingga aku bisa sepenuhnya tunduk kepada-Mu dan dengan berani menerima apa yang telah menimpaku." Setelah doa ini, aku memikirkan firman Tuhan: "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan aku bersedia untuk tunduk. Terlepas dari apa yang mungkin menimpaku atau seberapa banyak penderitaan yang mungkin kualami, aku tidak akan menyalahkan Tuhan sama sekali; aku akan menjadi saksi bagi-Nya. Dua bulan kemudian, aku dipindahkan ke sebuah kamp pekerja. Saat menerima surat-surat putusanku dan menandatanganinya, aku mendapati bahwa hukuman tiga tahun telah diringankan menjadi satu tahun. Dalam hati, aku bersyukur dan terus-menerus memuji Tuhan. Tuhan mengatur semua ini, dan di dalamnya aku bisa melihat kasih dan perlindungan sangat besar yang Dia berikan untukku.

Di kamp pekerja, aku melihat sisi yang bahkan lebih kejam dan lebih brutal dari para polisi jahat itu. Pagi-pagi sekali kami harus bangun dan pergi bekerja, dan kami sangat dibebani dengan tugas yang harus dilakukan setiap hari. Kami harus bekerja selama berjam-jam setiap hari, dan kadang-kadang akan bekerja tanpa henti selama beberapa hari dan malam berturut-turut. Beberapa tahanan jatuh sakit dan perlu diinfus, dan tetesan infus diatur ke kecepatan yang tercepat sehingga begitu selesai, mereka dapat kembali dengan cepat ke bengkel dan kembali bekerja. Hal ini menyebabkan sebagian besar narapidana kemudian terserang beberapa penyakit yang sangat sulit disembuhkan. Karena mereka bekerja lambat, beberapa orang sering menjadi sasaran pelecehan verbal dari para penjaga, bahasa kotor mereka tak tertahankan untuk didengar. Beberapa orang melanggar aturan saat bekerja, jadi mereka dihukum. Misalnya, mereka "diikat tali", yang berarti mereka harus berlutut di tanah dan tangan mereka diikat di belakang, lengan mereka secara paksa diangkat sampai sejajar leher. Ada yang diikat ke pohon dengan rantai besi seperti anjing dan didera tanpa ampun dengan cambuk. Beberapa orang, yang tidak sanggup menanggung penyiksaan yang tak manusiawi ini, akan mencoba membuat diri mereka kelaparan sampai mati, hanya untuk membuat para penjaga jahat memasang borgol di pergelangan kaki dan tangan mereka dan kemudian menahan tubuh mereka dengan kencang, memaksa memasukkan selang makanan dan cairan ke dalam tubuh mereka. Mereka takut para tahanan ini akan mati, bukan karena mereka menghargai hidup, tetapi karena mereka khawatir kehilangan tenaga kerja murah yang tersedia. Perbuatan jahat yang dilakukan oleh sipir penjara benar-benar terlalu banyak untuk dihitung, sebagaimana juga insiden mengerikan dan berdarah yang terjadi. Ini semua membuatku melihat dengan sangat jelas bahwa pemerintahan Partai Komunis Tiongkok adalah perwujudan Iblis di bumi yang menghuni dunia roh; ia adalah yang paling jahat dari semua setan, dan penjara di bawah rezimnya adalah neraka di bumi—tidak hanya secara nama, tetapi juga dalam kenyataannya. Aku ingat kata-kata di dinding kantor tempatku diinterogasi: "Dilarang memukuli orang secara sewenang-wenang atau menghukum mereka secara ilegal, dan bahkan lebih dilarang lagi untuk mendapatkan pengakuan melalui penyiksaan." Namun, pada kenyataannya, tindakan mereka terang-terangan bertentangan dengan aturan-aturan ini. Mereka tanpa alasan memukuliku, seorang gadis yang bahkan belum dewasa, dan menghukumku secara ilegal; terlebih lagi, mereka menghukumku hanya karena kepercayaanku kepada Tuhan. Semua ini telah memungkinkanku untuk melihat dengan jelas trik yang digunakan oleh pemerintahan PKT untuk menipu orang-orang sambil menunjukkan penampilan palsu berupa perdamaian dan kemakmuran. Tepat seperti yang telah Tuhan firmankan: "Iblis mengikat erat seluruh tubuh manusia, ia menutupi kedua matanya dan membungkam mulutnya rapat-rapat. Raja Iblis telah mengamuk selama beberapa ribu tahun sampai sekarang, di mana ia terus mengawasi kota hantu ini dengan saksama, seakan-akan ini adalah istana setan yang tak bisa ditembus; sementara itu, gerombolan anjing penjaga ini menatap dengan mata liar penuh ketakutan kalau-kalau Tuhan akan menangkap mereka saat tidak waspada dan memusnahkan mereka semua, sehingga mereka tidak lagi memiliki tempat untuk merasakan kedamaian dan kebahagiaan. Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Pemahaman apa yang mereka miliki tentang masalah dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami kehendak Tuhan yang penuh hasrat? Maka, tidaklah mengherankan bahwa inkarnasi Tuhan tetap sepenuhnya tersembunyi bagi mereka: di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, mereka sudah lama menghina Tuhan, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah agar tidak sadar. Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Setelah mengalami penganiayaan oleh polisi jahat, aku benar-benar yakin akan bagian firman yang diucapkan oleh Tuhan ini, dan sekarang memiliki beberapa pengetahuan dan pengalaman nyata tentang hal itu, yaitu bahwa pemerintahan PKT benar-benar pasukan iblis yang membenci dan menentang Tuhan, dan yang menganjurkan kejahatan dan kekerasan; dan hidup di bawah penindasan rezim iblis tidak ada bedanya dengan hidup dalam neraka manusia. Pada saat yang sama, di kamp pekerja itu, aku telah melihat dengan mata kepala sendiri keburukan semua jenis orang: wajah-wajah menjijikkan dari ular-ular oportunistik yang berbicara lembut dan menjilat para kepala penjaga, wajah-wajah jahat dari orang-orang kasar yang kejam yang mengamuk merundung yang lemah, dan sebagainya. Bagiku, yang belum memulai hidup sebagai orang dewasa, selama setahun hidup di penjara ini, akhirnya aku melihat dengan jelas kerusakan manusia. Aku menyaksikan pengkhianatan dalam hati orang-orang, dan menyadari betapa jahatnya dunia manusia. Aku juga belajar membedakan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih, benar dan salah, baik dan jahat, dan antara apa yang bagus dan apa yang tercela; aku melihat dengan jelas bahwa Iblis itu jelek, jahat, brutal, dan bahwa hanya Tuhan yang merupakan simbol kekudusan dan kebenaran. Hanya Tuhan yang melambangkan keindahan dan kebaikan, hanya Tuhan yang merupakan kasih dan penyelamatan. Dijaga dan dilindungi oleh Tuhan, tahun yang tak terlupakan itu berlalu dengan sangat cepat bagiku. Sekarang, saat mengingatnya kembali, aku melihat bahwa meskipun aku mengalami beberapa penderitaan fisik selama di penjara pada tahun itu, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menuntun dan membimbingku sehingga memungkinkan hidupku menjadi dewasa. Penderitaan dan ujian ini merupakan berkat istimewa Tuhan bagiku. Terima kasih kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


14. Penganiayaan PKT yang Berat Malah Menguatkan Kasihku kepada Tuhan

Oleh Saudari Li Zhi, Provinsi Liaoning

Pada tahun 2000, aku cukup beruntung bisa mendengar Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan membaca firman Tuhan, aku jadi mengerti misteri mengenai nama-nama Tuhan, misteri inkarnasi Tuhan, dan kebenaran mengenai berbagai hal seperti bagaimana ketiga tahap pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia, dan bagaimana ketiganya sepenuhnya mengubah, menyucikan, dan menyempurnakan manusia. Aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku dengan senang hati menerima Injil kerajaan Tuhan. Setelah itu, aku secara aktif bergabung dengan kehidupan bergereja dan menyebarkan Injil serta bersaksi bagi Tuhan. Pada tahun 2002, aku menjadi terkenal di wilayah setempat karena mengkhotbahkan Injil dan selalu berada dalam bahaya ditangkap oleh polisi PKT (Partai Komunis Tiongkok). Aku tidak punya pilihan selain melarikan diri dari rumah sehingga bisa terus melakukan tugasku.

Pemerintah PKT selalu menggunakan telepon sebagai alat untuk mengawasi dan menangkap orang Kristen, jadi aku tidak berani menelepon keluargaku setelah meninggalkan rumah. Di awal tahun 2003 aku telah terpisah dengan keluargaku selama hampir setahun, jadi aku pergi ke rumah ibu mertuaku untuk menemui suamiku karena aku sangat merindukan mereka. Ketika melihat aku telah kembali, adik laki-laki suamiku menelepon ibuku dan memberitahukan kepadanya bahwa aku ada di rumah ibu mertuaku. Yang mengagetkanku, tiga jam kemudian, empat polisi dari Biro Keamanan Publik Kota datang ke rumah ibu mertuaku dengan mobil polisi. Begitu masuk ke rumah, mereka berkata kepadaku dengan kasar, "Kami dari Biro Keamanan Publik Kota. Kau Li Zhi, benar? Kau ada dalam daftar pencarian orang selama hampir setahun dan sekarang kami akhirnya mendapatkanmu! Kau ikut dengan kami!" Aku sangat takut, dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hati tanpa henti: "Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Pemerintah PKT menangkapku hari ini atas seizin-Mu. Namun, tingkat pertumbuhanku kecil dan aku merasa takut dan gentar. Kumohon bimbinglah dan lindungilah aku dan berikan aku iman dan kekuatan. Tidak peduli bagaimana mereka memperlakukanku, aku ingin mengandalkan-Mu dan menjadi kesaksian. Aku lebih baik masuk penjara daripada menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu!" Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan berikut: "Watak-Nya adalah lambang otoritas, lambang segala sesuatu yang benar, lambang segala sesuatu yang indah dan baik. Bahkan, ini adalah lambang Dia yang tidak bisa dikalahkan atau diserang oleh kegelapan dan kekuatan musuh mana pun" ("Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Benar," pikirku. "Tuhan berdaulat dan berkuasa atas segala sesuatu. Selama beberapa tahun terakhir pemerintah PKT telah melakukan semua yang mereka bisa untuk mengganggu dan menghalangi penyebaran Injil kerajaan Tuhan, tetapi mereka yang berasal dari setiap agama dan denominasi yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mendengar suara Tuhan, telah kembali ke hadapan takhta-Nya untuk menerima keselamatan-Nya pada akhir zaman. Dari sini jelas bahwa tidak ada kuasa yang bisa menghentikan pekerjaan Tuhan dan tidak ada manusia yang bisa menghalanginya. Walau sekarang aku telah jatuh ke tangan polisi PKT, mereka sendiri ada di tangan Tuhan dan dengan Tuhan di sisiku tidak ada yang perlu kutakutkan!" Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan aku pun berangsur-angsur mulai merasa tenang.

Aku digiring ke sebuah ruang interogasi setelah kami tiba di Biro Keamanan Publik Kota. Polisi mencopot sabukku, membuka pakaian, sepatu dan kaus kakiku, lalu menggeledahku. Setelah itu, salah seorang polisi berteriak, "Cepat, beri tahu kami semua yang kau tahu. Sudah berapa tahun kau menjadi orang percaya? Siapa yang mengkhotbahkannya kepadamu? Siapa pemimpin-pemimpin di gerejamu? Berapa banyak orang yang sudah kau khotbahi? Apa yang kau lakukan di gereja?" Aku tidak menjawab pertanyaannya, dan itu mempermalukan dirinya, dan segera membuatnya marah, dan dia berteriak, "Kalau kau tidak mulai bicara, kami punya banyak cara untuk membuatmu bicara!" Sambil bicara dia dengan agresif menarikku dari kursi ke lantai. Dua petugas menginjak kakiku sementara dua lainnya menginjak punggungku dengan keras. Kepalaku hampir membentur lantai dan aku kesulitan menarik napas. Salah satu polisi mengambil pensil dan dengan pelan-pelan menggoreskannya ke setiap lengkungan kakiku, membuatku merasa sakit juga geli pada saat bersamaan. Rasanya tidak tertahankan, sangat sulit bernapas sehingga aku hampir tercekik, dan rasa takut mati menghampiriku. Salah seorang dari mereka terus mengancamku: "Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kami akan siksa kau sampai mati!" Aku benar-benar merasa takut dalam menghadapi siksaan dan intimidasi dari gerombolan polisi ini; aku khawatir mereka akan menyiksaku sampai mati. Satu-satunya yang bisa kulakukan adalah terus berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya agar memberikanku iman dan kekuatan dan melindungiku supaya aku bisa menjadi kesaksian dan tidak pernah menjadi seorang Yudas dan mengkhianati-Nya. Setelah berdoa, firman Tuhan ini muncul dalam pikiranku: "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Terinspirasi oleh firman Tuhan, aku dengan segera merasakan kekuatan muncul dalam diriku dan aku menyadari kegentaran dan rasa takutku akan kematian adalah hasil dari dipermainkan oleh Iblis. Pemerintah PKT dengan sia-sia berharap bisa membuatku mengalami siksaan yang kejam sebagai cara untuk memaksaku menyerah pada kekuasaan mereka yang kejam, membuatku mengkhianati gereja dan menjadi Yudas yang mengkhianati Tuhan, karena aku takut mati atau tidak mau menderita rasa sakit apa pun. Tidak mungkin aku membiarkan rencana licik Iblis berhasil dan aku memutuskan bahwa aku akan menjadi kesaksian bagi Tuhan bahkan sekalipun nyawaku taruhannya. Polisi terus menyiksaku dengan cara yang sama, tetapi aku tidak lagi merasa sangat takut. Pada saat itu, aku tahu bahwa ini adalah Tuhan sedang menunjukkan belas kasih dan perlindungan-Nya kepadaku dan aku merasa sangat bersyukur kepada-Nya.

Dua orang polisi lalu memborgolku kembali ke kursi dan dengan suara keras kembali menanyakan pertanyaan yang sama. Melihatku masih tidak mau menjawab, mereka meningkatkan siksaannya. Mereka menarik lenganku lurus ke depan lalu dengan paksa menariknya ke belakang. Aku merasa lenganku akan patah dan rasa sakitnya membuat seluruh tubuhku berkeringat; aku tidak tahan untuk tidak berteriak. Mereka lalu menarik kakiku sehingga ke atas kepalaku, lalu menarik masing-masing kakiku ke arah berlawanan. Rasa sakitnya membuatku hampir pingsan. Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hati: "Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Berikan aku iman dan kekuatan dan ketetapan hati untuk menanggung rasa sakit ini. Kiranya Engkau menjadi pendukungku yang setia yang memberi kekuatan kepada rohku. Sekejam apa pun tipu muslihat yang akan gerombolan setan ini gunakan terhadapku, aku akan selalu mengandalkan-Mu dan menjadi kesaksian." Setelah berdoa, sebuah lagu pujian dari firman Tuhan muncul dalam pikiranku: "Sementara menjalani ujian, wajar bagi manusia untuk merasa lemah, atau memiliki kenegatifan dalam diri mereka, atau kurang memiliki kejelasan tentang kehendak Tuhan atau jalan penerapan mereka. Namun dalam hal apa pun, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, jangan menyangkal Tuhan. ... Dengan cara ini, yang disempurnakan adalah iman dan aspirasi manusia. Engkau tidak bisa melihat atau menyentuhnya; dalam situasi inilah engkau membutuhkan iman. Iman manusia dibutuhkan ketika sesuatu tidak bisa terlihat oleh mata telanjang dan imanmu dibutuhkan ketika engkau tidak bisa melepaskan gagasanmu. Ketika engkau tidak bisa melihat dengan jelas pekerjaan Tuhan, yang dibutuhkan adalah imanmu dan engkau harus berdiri teguh dan menjadi saksi. Ketika Ayub sampai di titik ini, Tuhan menampakkan diri kepadanya dan berbicara kepadanya. Jadi, hanya dari dalam imanmulah, engkau akan bisa melihat Tuhan dan ketika engkau memiliki iman, Tuhan akan menyempurnakanmu" ("Ujian Memerlukan Iman" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang besar. Aku teringat ujian berat yang Ayub alami, ketika seluruh tubuhnya penuh dengan barah yang menyakitkan, dan ia menderita sakit yang teramat sangat. Namun, dalam penderitaannya, ia masih mampu mencari kehendak Tuhan; dia tidak berdosa dengan perkataannya ataupun menyangkal Tuhan, sebaliknya dia menaati Tuhan dan mengagungkan nama Tuhan yang kudus. Ayub memiliki iman sejati dan sikap yang menghormati Tuhan dan itu sebabnya dia mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan dan benar-benar mempermalukan dan mengalahkan Iblis—pada akhirnya Tuhan menampakkan diri dan berbicara kepadanya. Kesulitan dan ujian yang sekarang menimpaku juga diizinkan oleh Tuhan. Walau aku tidak sepenuhnya mengerti kehendak Tuhan dan dagingku sangat menderita, tetapi Tuhan-lah yang memegang keputusan akhir tentang apakah aku hidup atau mati dan tanpa izin-Nya, polisi tidak pernah bisa mengambil nyawaku sekejam apa pun mereka menyiksaku. Para polisi itu terlihat kejam dari luar tetapi di hadapan Tuhan mereka hanya macan kertas, hanya alat di tangan Tuhan. Tuhan menggunakan kebrutalan dan aniaya mereka untuk menyempurnakan imanku, dan aku ingin tetap setia kepada Tuhan, menyerahkan diriku sepenuhnya ke dalam tangan-Nya, dan mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan Iblis dan tidak lagi takut kepada polisi.

Polisi menyiksaku berkali-kali. Karena melihat aku masih tidak mau bicara, salah satu polisi mengambil penggaris besi berwarna putih sepanjang 50 cm dan mulai memukuli wajahku bertubi-tubi menggunakan penggaris itu. Aku tidak tahu berapa kali dia memukuliku; wajahku bengkak dan nyeri sekali. Pandanganku berkunang-kunang dan kepalaku berputar. Dua orang polisi menggunakan ujung sepatu kulit mereka untuk menginjak pahaku. Setiap injakan membuatku sangat kesakitan. Dalam penderitaanku, yang bisa kulakukan hanyalah berseru kepada Tuhan dalam hatiku, meminta-Nya melindungi aku supaya aku bisa mengalahkan penyiksaan kejam yang dilakukan polisi PKT terhadapku.

Jam 8 pagi keesokan paginya, kepala Brigade Polisi Kriminal masuk ke ruang interogasi. Setelah tahu polisi tidak berhasil mendapatkan informasi apa pun dariku, dia dengan kasar berkata, "Kau menolak bicara, ya? Huh! Kita lihat saja nanti!" Lalu dia pergi. Siang itu, seorang petugas gendut mendatangiku sambil menunjukkan KTP di tangannya dan bertanya, "Kau kenal orang ini?" Aku segera tahu bahwa itu adalah seorang saudari dari desa yang sama denganku. Pikirku: "Apa pun yang terjadi, aku tidak boleh mengkhianati saudariku." Jadi aku menjawab, "Aku tidak kenal dia." Matanya menyipit dan dia mengangkat tongkat listrik yang ada di meja. Sambil menggoyang-goyangkannya di depan mukaku, dengan nada mengancam dia berkata, "Kau keras kepala. Kami tahu kau adalah pemimpin di gereja, jadi ayo bicara! Ada berapa banyak anggota di gerejamu? Di mana uang gerejamu? Kalau kau tidak katakan, aku akan buat kau merasakan tongkat listrik ini!" Melihat wajah polisi yang kejam itu, aku merasa sangat takut dan segera berdoa dalam hatiku kepada Tuhan. Pada saat itu, firman Tuhan terlintas di benakku: "Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dipenuhi otoritas, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan saat itu juga aku merasa sepertinya aku punya sesuatu untuk kuandalkan. Dalam hatiku, aku berpikir: "Tuhan itu mahakuasa dan sejahat apa pun Iblis dan setan, bukankah mereka juga ada di tangan Tuhan? Dengan dukungan setia Tuhan Yang Mahakuasa, aku tidak perlu takut apa pun!" Oleh karena itu, aku menjawab dengan santai, "Aku tidak tahu apa-apa." Polisi gendut itu berkata dengan sinis, "Ini yang kau dapatkan karena tidak tahu apa-apa!" Sambil berkata, dia menyentuh borgolku dengan tongkat listrik dan aliran listrik yang kuat mengaliri seluruh tubuhku menyebabkan rasa sakit yang tak tertahankan—rasa sakitnya sulit kujelaskan. Polisi terus menyetrumku dan ketika aku hampir tak sanggup lagi menahannya, mukjizat terjadi: tongkat listrik itu kehabisan daya! Aku telah menyaksikan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan terlebih lagi aku telah mengalami kenyataan bahwa Tuhan selalu berada di sisiku, mengawasiku, melindungiku, dan mempertimbangkan kelemahanku. Imanku bertumbuh dan tekadku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan dikuatkan.

Polisi kemudian melihat bahwa aku tetap tidak mau bicara jadi mereka berdua-dua bergantian menjagaku. Mereka tidak membiarkanku makan, minum atau bahkan tidur. Saat aku mulai tertidur, mereka akan memukuli dan menendangku, berharap hal itu akan meruntuhkan tekadku. Namun, Tuhan membimbingku untuk melihat melampaui rencana licik mereka dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, menyanyikan lagu pujian dalam di pikiranku dan merenungkan firman Tuhan dan tanpa kusadari, semangatku bangkit. Sebaliknya polisi-polisi itu terus-menerus minum kopi tetapi mereka tetap kelelahan sehingga terus menguap. Salah seorang dari mereka berkata dengan keheranan, "Dia pasti punya tenaga gaib yang membuatnya bisa terus terjaga, kalau tidak dari mana dia punya energi seperti ini?" Mendengar polisi berkata seperti itu, aku terus-menerus memuji kebesaran kuasa Tuhan, karena aku tahu pasti dalam hatiku bahwa semua ini adalah karena bimbingan firman Tuhan dan daya hidup Tuhan sendirilah yang menopangku dan memberikan kepadaku iman dan kekuatan. Walau aku tidak tahu penyiksaan kejam apa lagi yang polisi siapkan bagiku, aku memiliki keyakinan untuk mengandalkan Tuhan dalam menghadapi interogasi yang akan datang dan aku bertekad: aku tidak akan pernah tunduk pada kekuasaan jahat pemerintah PKT, tetapi aku akan menjadi kesaksian bagi Tuhan!

Sore di hari ketiga, kepala Brigade Polisi Kriminal menuangkan secangkir air panas buatku dan dengan kepedulian yang dibuat-buat, berkata, "Jangan bodoh. Ada orang lain yang sudah mengkhianatimu, jadi apa gunanya menanggung semua ini demi orang lain? Katakan saja semua yang kau tahu dan aku janji akan melepaskanmu. Putramu masih muda dan butuh kasih ibunya. Kau bisa punya kehidupan yang baik, tetapi kau membuangnya dengan percaya kepada Tuhan yang tidak jelas! Tuhan tidak bisa menyelamatkanmu, tetapi kami bisa menyelamatkanmu. Kami bisa membantumu dengan semua kesulitan yang kau hadapi, dan kami bisa membantumu menemukan pekerjaan yang baik ketika kau keluar..." Saat mendengarnya bicara, mau tak mau, aku teringat putraku yang masih kecil, bertanya-tanya bagaimana keadaannya sejak aku ditahan. Apakah saudara-saudaraku dan teman-temanku yang tidak percaya akan mengejeknya? Apakah teman sekolahnya akan merundungnya? Tepat di saat aku mulai lemah, Tuhan menerangiku dengan satu bagian dari firman-Nya: "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Terinspirasi oleh firman Tuhan, aku menyadari dengan jelas bahwa Iblis menggunakan perasaanku terhadap keluargaku untuk menjebakku agar mengkhianati Tuhan. Iblis tahu bahwa aku sangat menyayangi putraku dan menggunakan polisi sebagai juru bicaranya untuk menyerang dan mencobaiku, dan menjadikan rasa sayangku terhadap putraku sebagai alasan untuk aku mengkhianati saudara-saudariku. Jika demikian yang kulakukan, aku akan menjadi Yudas yang mengkhianati Tuhan yang pada akhirnya akan dikutuk dan dihukum Tuhan—Iblis sungguh kejam dan licik! Aku berpikir tentang bagaimana aku tidak bisa berada bersama putraku untuk merawatnya, tetapi bukankah itu semua karena pemerintah PKT adalah musuh Tuhan dan mereka dengan gencar menangkap dan menganiaya orang Kristen? Lagi pula polisi mengatakan ini karena aku percaya kepada Tuhan. Dengan mengatakan ini, bukankah mereka memutarbalikkan kebenaran dan mengaburkan fakta? Pemerintah PKT tidak punya malu dan keji! Jadi, apa pun yang dikatakan polisi, aku tidak memberi perhatian sama sekali. Melihat bahwa aku tidak bisa digoyahkan baik dengan menggunakan "tongkat ataupun wortel", dia pergi dengan napas memburu. Di bawah bimbingan dan perlindungan Tuhan, aku sekali lagi mengalahkan godaan Iblis.

Jam 8 lebih malam itu, polisi gendut itu datang lagi dengan membawa tongkat listrik besar di tangannya dan tiga orang bawahan mengekor di belakangnya. Mereka membawaku ke sebuah ruang olah raga dan melucuti pakaianku (hanya menyisakan pakaian dalamku), lalu mengikatku ke sebuah treadmill dengan tali. Kupandangi wajah-wajah mereka, masing-masing wajahnya lebih kejam daripada sebelumnya, membuatku merasa sangat takut dan tak berdaya dan aku tidak tahu penyiksaan kejam apa lagi yang akan menimpaku atau berapa lama hal itu akan terjadi. Aku merasa sangat lemah pada saat itu dan mulai memikirkan kematian. Tetapi dengan segera, aku tahu bahwa pikiranku ini salah, jadi aku dengan cepat berdoa dan berseru kepada Tuhan: "Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau tahu hatiku dan aku tidak mau menjadi Yudas yang mengkhianati-Mu dan dicatat dalam sejarah sebagai pengkhianat. Tetapi tingkat pertumbuhanku sangat kecil dan aku merasa sangat sakit dan lemah dalam menghadapi siksaan ini—aku takut tak mampu bertahan dan akan mengkhianati-Mu. Oh, Tuhan! Kumohon lindungi aku dan berilah aku iman dan kekuatan. Kumohon sertailah aku, bimbinglah, dan pimpinlah aku serta mampukanlah aku untuk menjadi kesaksian lewat penyiksaan kejam ini." Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan yang mengatakan: "Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku penghiburan dan dorongan. Firman Tuhan membuatku paham bahwa Tuhan mengizinkan penyiksaan kejam ini terjadi kepadaku agar iman dan kasih sejati bisa terbangun dalam diriku, sehingga aku terus setia kepada Tuhan lewat penderitaanku, tunduk pada pengaturan dan rancangan Tuhan, dan menjadi kesaksian dengan bersandar pada firman Tuhan, tidak peduli seberapa besar ujian atau separah apa pun rasa sakitnya. Setelah memahami kehendak Tuhan, keberanian dan tekad untuk melawan Iblis sampai akhir bangkit dalam diriku dan aku bertekad: tak peduli apa pun penyiksaan yang harus kulalui, aku tetap ingin hidup, dan tak peduli seberapa besar penderitaanku, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir napasku!

Saat itulah, polisi gendut, dengan rokok di mulutnya, datang dan bertanya, "Kau mau bicara atau tidak?" Dengan mantap aku menjawab, "Kau bisa memukuliku sampai mati, tetapi aku tetap tidak tahu apa-apa." Dengan marah, dia melemparkan rokoknya ke lantai dan dengan geram dia menyodokkan tongkat listrik itu ke punggung dan pahaku berkali-kali. Rasa sakit yang amat sangat membuat seluruh tubuhku dibanjiri keringat dingin dan aku terus berteriak-teriak menangis. Sambil menyodokkan tongkat ke tubuhku, dia berteriak, "Ini yang kau dapatkan karena tidak mau bicara! Aku akan buat kau menjerit dan kita lihat sampai berapa lama kau bertahan!" Polisi lain dalam ruangan itu berdiri di samping sambil tertawa keras dan berkata, "Kenapa Tuhanmu tidak datang dan menyelamatkanmu?" Mereka juga mengatakan banyak hal lain yang menghujat Tuhan. Melihat wajah mereka yang seperti iblis, aku memohon dengan sangat kepada Tuhan agar memberikanku iman dan kekuatan sehingga aku bisa menahan rasa sakit dan menghapus senyum di wajah Iblis. Setelah berdoa aku menutup rapat-rapat mulutku dan menolak mengeluarkan suara bagaimanapun kejamnya mereka menyiksaku. Mereka terus menyetrumku. Ketika satu tongkat listrik kehabisan daya, mereka menggantinya dengan tongkat listrik lain dan aku disiksa sampai pikiranku kabur dan kematian sepertinya lebih baik daripada hidup. Aku tidak bisa menggerakkan satu otot pun dan melihatku masih diam, mereka berpikir aku sudah pingsan. Mereka menyiramku dengan air dingin supaya bangun dan terus menyetrumku. Dalam kesakitanku, aku teringat firman Tuhan yang mengatakan: "Gerombolan kaki tangan dalam kejahatan[1] ini! Mereka turun ke alam fana untuk menikmati kesenangan dan menyebabkan keributan, mengaduk-aduk segala sesuatu sedemikian rupa sehingga dunia menjadi tempat yang berubah-ubah dan tidak konstan serta hati manusia dipenuhi dengan kepanikan dan kegelisahan .... Mereka bahkan ingin mendapatkan kekuasaan berdaulat di bumi. Mereka merintangi pekerjaan Tuhan sedemikian rupa sehingga itu hampir tidak bisa maju sedikit pun, dan mereka menutup manusia serapat tembok yang terbuat dari tembaga dan besi. Setelah melakukan begitu banyak dosa yang serius dan menyebabkan begitu banyak bencana, apakah mereka masih mengharapkan sesuatu selain hajaran? Setan dan roh jahat telah mengamuk di bumi selama beberapa waktu, dan telah menutup kehendak dan upaya Tuhan yang sungguh-sungguh dengan begitu rapatnya sehingga mereka tidak dapat ditembus. Sungguh, ini adalah dosa yang kejam! Bagaimana mungkin Tuhan tidak merasa cemas? Bagaimana mungkin Tuhan tidak merasa murka? Mereka telah dengan keras menghalangi dan menentang pekerjaan: Betapa memberontaknya mereka! Bahkan setan-setan itu, baik besar maupun kecil, berperilaku seperti serigala di belakang singa, dan mengikuti arus jahat, membuat gangguan ke mana pun mereka pergi" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Pencerahan firman Tuhan membuatku bisa dengan jelas melihat wajah pemerintah PKT yang sebenarnya. Mereka benar-benar membenci kebenaran dan membenci Tuhan dan mereka takut firman Tuhan Yang Mahakuasa menyebarluas. Untuk mempertahankan kekuasaannya, mereka melakukan apa pun yang mereka bisa untuk menghentikan Injil kerajaan Tuhan agar tidak menyebarluas dan mereka tidak berhenti menahan, menyiksa, dan berlaku kejam terhadap umat pilihan Tuhan. Pemerintah PKT menganiaya dan menyiksa kami, orang-orang percaya, seperti ini karena mereka ingin menghancurkan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Mereka melakukannya dalam upaya untuk sepenuhnya memberantas kepercayaan beragama, menghentikan orang-orang agar mereka tidak lagi percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya serta membuat Tiongkok menjadi zona ateis, dan dengan demikian mencapai tujuan gila mereka untuk mengendalikan rakyat Tiongkok untuk selamanya. Walaupun pemerintah PKT menyatakan kepada dunia luar bahwa ada "kebebasan beragama" dan "rakyat Tiongkok menikmati hak-haknya secara sah," sebenarnya, semua itu adalah kebohongan yang bertujuan mencurangi, menipu, menjerat orang-orang dan mereka berusaha menyembunyikan cara-cara mereka yang jahat! Pemerintah PKT bertindak berlawanan dengan surga dan esensi mereka adalah Iblis, si setan, musuh Tuhan! Pada saat itu, aku benar-benar membulatkan tekad dalam hatiku: aku tidak akan membiarkan harga mahal yang Tuhan telah bayarkan bagiku menjadi sia-sia; aku harus memiliki keteguhan dan hati nurani dan sekejam apa pun penyiksaan yang harus kutanggung, aku akan selalu menjadi kesaksian bagi Tuhan. Pada saat itu perasaan kebenaran dan keadilan bangkit dalam diriku dan aku merasa Tuhan ada di sisiku, memberiku kekuatan. Setelah itu, tidak peduli berapa kali polisi menyetrumku, aku tidak lagi merasa sakit. Aku sekali lagi menyaksikan perbuatan ajaib Tuhan; aku menyadari secara mendalam kehadiran Tuhan, bahwa pada saat itu Tuhan sedang melindungiku dan mengawasiku. Polisi menyiksaku selama empat jam tetapi tidak berhasil mendapatkan informasi apa pun dariku. Karena tidak punya pilihan, mereka tidak bisa melakukan apa-apa selain melepaskan ikatanku dari treadmill. Tubuhku sudah tidak punya tenaga lagi dan aku merosot ke lantai. Dua polisi menyeretku kembali ke ruang interogasi dan mendudukkanku di kursi, lalu memborgolku ke pipa pemanas pusat. Melihat mereka begitu kesal, aku tidak bisa tidak mengungkapkan ucapan syukur dan pujian kepada Tuhan: "Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Aku telah mengalami kemahakuasaan dan kedaulatan-Mu, dan aku melihat daya hidup-Mu dapat mengalahkan segala kuasa yang lain. Syukur kepada Tuhan!"

Di hari keempat, lima polisi datang ke ruang interogasi. Salah seorang dari mereka membawa tongkat listrik dan membuatnya mengeluarkan suara berdetrik karena aliran listrik. Hari-hari penyiksaan brutal membuatku ketakutan melihat tongkat yang menyinarkan cahaya biru. Seorang petugas yang sebelumnya tidak menanyaiku, datang dan berdiri di hadapanku, menyodokku dengan tongkat listrik dan berkata, "Kudengar kau tidak mau bicara. Hari ini, aku mau lihat, seberapa kuat kau. Aku tidak percaya kami tidak bisa memperbaikimu. Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kau akan mati hari ini juga!" Aku menjawab, "Aku tidak tahu apa-apa!" Jawabanku membuatnya malu sehingga dia marah dan dengan kasar menyeretku dari kursi ke lantai dan menyuruhku tetap di sana. Polisi lain memasukkan tongkat listrik ke bawah bajuku, sambil berteriak dia menyetrum punggungku, "Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kami akan bunuh kau!" Dihadapkan dengan kebrutalan dan wajah mereka yang kejam dan keji, aku langsung merasa ketakutan, dan dengan cepat aku berseru kepada Tuhan: "Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Kumohon bimbinglah aku! Kumohon berilah aku iman dan kekuatan!" Polisi terus menyetrumku sementara aku menangis tanpa henti. Aku merasa seakan semua darah di tubuhku mengalir ke kepala dan rasanya sakit sekali sehingga tubuhku dibanjiri keringat dan aku hampir pingsan. Melihatku tetap tidak mau bicara, polisi mulai menyumpahiku dalam kemarahan mereka. Tak lama kemudian, ketika aku hampir pingsan, mereka menyeretku untuk bangun dan kembali memborgolku ke kursi. Setelah itu, dua dari mereka secara bergantian mengawasiku memastikan aku tidak tidur. Pada saat itu, aku belum makan atau minum atau tidur selama empat hari, empat malam. Karena siksaan kejam yang mereka lakukan, tubuhku sudah mencapai keadaan paling lemah. Aku kelaparan dan kedinginan, dan merasa sakit karena kelaparan dan dingin yang membeku bergabung dengan rasa sakit karena luka di tubuhku—aku merasa hidupku sepertinya akan berakhir. Dalam kondisi yang sangat lemah, sebaris firman Tuhan terlintas di pikiranku: "Manusia tidak hidup dari roti saja, tetapi dari setiap firman Tuhan" (Matius 4:4). Merenungkan ini, aku mengerti bahwa hanya firman Tuhan yang bisa mendukungku untuk terus hidup dalam situasi seperti ini, dan di saat yang sama aku juga menyadari bahwa situasi seperti inilah yang Tuhan gunakan untuk menyempurnakan jalan masukku ke dalam aspek kebenaran ini. Saat aku semakin merenungkannya, aku tanpa sadar lupa akan semua penderitaan, rasa lapar, dan kedinginanku.

Di hari kelima, polisi melihatku tetap tidak mau bicara dan mulai mengancamku dengan kejam, dengan berkata, "Tunggu saja sampai kau dihukum. Setidaknya kau akan dikenakan tujuh tahun, tetapi masih ada kesempatan untuk menghindarinya kalau kau mau bicara sekarang!" Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Polisi PKT mengatakan mereka akan menghukumku tujuh tahun penjara, tetapi aku tahu mereka bukanlah pengambil keputusan akhir, karena takdirku berada di tangan-Mu. Ya Tuhan! Aku lebih baik ditahan selama sisa hidupku dan tetap berada di jalan yang benar daripada mengkhianati-Mu." Setelah itu polisi berusaha menjebakku untuk mengkhianati Tuhan dengan membawa suamiku yang belum percaya. Ketika dia melihatku diborgol, dengan luka dan memar di seluruh tubuhku, dia berkata dengan sedih, "Aku hanya melihat borgol di TV. Aku tidak pernah menyangka akan melihatnya di tanganmu." Mendengarnya berkata seperti itu dan melihat ekspresi sedihnya, aku dengan cepat berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya melindungiku sehingga aku tidak terjebak perangkap Iblis karena perasaanku terhadap keluargaku. Setelah berdoa, aku dengan tenang berkata kepada suamiku, "Aku percaya kepada Tuhan, aku tidak mencuri barang atau merampok orang. Aku hanya pergi ke pertemuan ibadah dan membaca firman Tuhan, dan berusaha menjadi orang jujur seperti yang Tuhan minta. Aku tidak melakukan kejahatan apa pun, tetapi mereka mau memenjarakanku." Suamiku menjawab, "Aku akan carikan pengacara." Melihat bahwa suamiku tidak berusaha membujukku memberi informasi tentang gereja, dan saudara-saudariku, tetapi sebaliknya menawarkan pengacara, polisi menyeretnya keluar dari ruangan. Aku tahu ini adalah Tuhan yang sedang melindungiku karena perasaanku terhadap keluargaku sangat dalam, jika suamiku mengatakan sesuatu yang menunjukkan kepedulian akan keadaan fisikku, aku tidak tahu apakah aku akan tetap kuat. Bimbingan dan perlindungan Tuhan-lah yang memampukan aku mengalahkan godaan Iblis.

Polisi melihat bahwa mereka tidak bisa membujukku, dan dengan marah mereka berkata, "Kami akan menyuntikmu dan dalam semenit kau akan menjadi gila. Kemudian, kami biarkan kau pergi, dan kau bahkan tidak bisa mati!" Perkataan ini langsung membuatku cemas, dan sekali lagi perasaan ngeri menguasaiku. Aku teringat tentang betapa kejam dan jahatnya pemerintah PKT: begitu mereka menangkap seseorang yang bertanggung jawab di gereja dan mereka tetap tidak bisa mendapatkan informasi apa pun tentang gereja dari orang yang ditangkap setelah disiksa dan dipukuli dengan kejam, mereka menyuntikkan obat yang membuat orang menjadi gila dan schizophrenik—beberapa saudara-saudari telah disiksa dan dianiaya dengan kejam dengan cara ini oleh pemerintah PKT. Hatiku berdebar kencang karena memikirkan ini dan aku berpikir: "Apakah aku akan benar-benar disiksa oleh antek-antek PKT sampai aku kehilangan pikiran dan akhirnya berkeliaran sebagai orang gila?" Semakin aku memikirkannya, semakin takut aku jadinya dan aku tidak bisa menghentikan keringat dingin membasahi tubuhku. Dengan cepat aku berdoa dan berseru kepada Tuhan: "Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Antek-antek PKT ingin menyuntikku dengan obat yang membuatku gila dan aku takut aku akan menjadi orang gila. Oh Tuhan! Walau aku tahu bahwa aku seharusnya menjadi kesaksian bagi-Mu, aku merasa takut dan gentar sekarang. Oh Tuhan! Kumohon lindungilah hatiku dan berilah aku iman sejati sehingga aku mampu mempercayakan hidup dan matiku kepada-Mu dan tunduk pada pengaturan dan rencana-Mu." Pada saat itulah, firman Tuhan Yesus terlintas di benakku: "Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka" (Matius 10:28). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. "Ya," batinku. "Setan-setan ini mungkin bisa membunuh dan melumpuhkan tubuhku, tetapi mereka tidak bisa membunuh atau melumpuhkan jiwaku. Tanpa izin Tuhan, aku tidak akan menjadi gila bahkan jika mereka menyuntikku dengan obat-obatan tersebut." Aku lalu mengingat firman Tuhan yang mengatakan: "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Saat aku merenungkan firman Tuhan, rasa takut yang kurasakan dalam diriku pelan-pelan menghilang dan aku tidak lagi merasakan kengerian tersebut. Sebaliknya, aku menjadi rela menyerahkan diriku ke dalam tangan Tuhan dan tunduk pada kedaulatan Tuhan entah aku hidup atau mati dan entah aku menjadi gila atau idiot. Saat itulah, seorang polisi membawa jarum suntik dan obat dan mengancamku dengan berkata, "Kau mau bicara atau tidak? Kalau kau tidak bicara, kami suntik dengan ini!" Tanpa takut sedikit pun, aku menjawab, "Lakukan apa yang kau mau. Apa pun yang terjadi, kau yang tanggung." Melihat aku tidak takut, dia dengan kasar berkata, "Bawakan virus AIDS! Kita suntik dia dengan itu." Karena aku tetap tidak menunjukkan rasa takut, dia menggertakkan gigi dengan marah dan berkata, "Dasar perempuan jalang. Kau lebih tangguh dari Liu Hulan!" Ia lalu melemparkan jarum suntik ke meja. Aku merasa lega. Setelah menyaksikan bagaimana firman Tuhan sekali lagi membimbingku mempermalukan Iblis, aku tidak bisa tidak menaikkan doa ucapan syukur kepada Tuhan. Pada akhirnya, polisi menyadari bahwa mereka tidak akan mendapatkan informasi apa pun yang mereka inginkan dariku, jadi mereka pergi dengan kesal.

Setelah menggunakan segala macam cara tanpa hasil, satu-satunya yang dapat polisi itu lakukan adalah mengirimku ke rumah penahanan. Begitu aku sampai di sana, penjaga penjara memberi tahu tahanan yang lain, "Dia orang yang percaya kepada Kilat dari Timur. Berikan dia 'sambutan hangat'!" Sebelum aku punya kesempatan untuk bereaksi, beberapa tahanan menyerbu ke arahku dan menyeretku ke toilet dan setelah melucuti pakaianku, mereka menyiramiku dengan air yang sangat dingin seperti air es. Setiap siraman air dingin yang mengenaiku terasa seperti batu yang menghantam tubuhku, dingin sekali dan sakit rasanya, dan aku menjadi sangat kedinginan sampai seluruh tubuhku menggigil. Aku jongkok di lantai, dengan kepala di tanganku, berseru kepada Tuhan berkali-kali dalam hati. Setelah beberapa waktu, salah seorang tahanan berkata, "Ok, Ok, sudah cukup. Kita tidak ingin dia sakit." Tahanan yang menghukumku hanya berhenti setelah mendengar tahanan itu berkata demikian. Ketika dia tahu aku belum makan apa-apa selama lima hari, saat makan malam dia memberiku setengah dari roti jagung kukusnya. Aku sadar sekali bahwa ini adalah pemeliharaan Tuhan terhadap kelemahanku, sehingga Dia menggerakkan tahanan ini untuk menolongku. Aku melihat Tuhan selalu bersamaku dan dari lubuk hatiku aku bersyukur kepada Tuhan atas belas kasih dan keselamatan-Nya.

Di dalam rumah penahanan, aku tinggal bersama dengan segala macam tahanan lain. Salah satu dari tiga menu harian kami terdiri dari sepotong roti jagung kukus dan dua potong lobak asin atau semangkok sup kubis dengan serangga mengapung di kuahnya dan hampir tidak ada kubisnya sama sekali. Seminggu sekali kami diberikan makanan yang lebih baik, yang tetap saja berupa roti kukus sebesar kepalan tangan—itu tidak membuatku kenyang sama sekali. Selain mengucapkan berulang-ulang peraturan penjara, setiap hari di tempat itu kami diberikan kuota kerja yang mustahil dipenuhi untuk membuat kerajinan tangan kecil. Tanganku terluka akibat borgol yang ketat dan disetrum sampai aku tidak bisa merasakan apa-apa lagi, selain itu kerajinan tangan yang harus kami buat sangat kecil, aku tidak bisa memegangnya dan tidak bisa memenuhi kuota kerjaku yang terlalu banyak. Suatu kali, karena aku belum menyelesaikan pekerjaanku, penjaga penjara menyuruh tahanan lain mengawasiku sepanjang malam agar tidak tertidur. Aku juga sering dihukum dengan disuruh berjaga dan hanya diperbolehkan tidur empat jam dalam semalam. Selama waktu itu, polisi PKT terus menginterogasiku. Mereka bahkan menyuruh putraku menulis surat buatku, berusaha menipuku agar mengkhianati Tuhan. Tetapi di bawah perlindungan dan bimbingan Tuhan, aku mampu menyadari rencana licik Iblis dan dari waktu ke waktu aku menjadi kesaksian. Walaupun mereka tidak berhasil mendapatkan sesuatu yang memberatkan, mereka tetap menuduhku "mengganggu ketertiban umum" dan menghukumku tiga tahun pendidikan ulang lewat kerja paksa.

Pada tanggal 25 Desember 2005, hukumanku sudah selesai dan aku dibebaskan. Setelah mengalami pergumulan antara keadilan dan kejahatan, walau menderita secara tubuh dan pikiran, aku tetap semakin memahami banyak kebenaran, dan aku melihat dengan jelas esensi jahat pemerintah PKT yang menentang Tuhan. Aku juga akhirnya mendapatkan pemahaman yang nyata tentang kemahakuasaan, kedaulatan, keajaiban, dan hikmat Tuhan, dan aku benar-benar mengalami kasih Tuhan bagiku dan keselamatan-Nya. Sementara setan-setan itu menyiksa dan menganiayaku, pencerahan dan bimbingan firman Tuhan yang tepat waktulah yang menjadi dukungan setiaku dan yang memberiku keberanian dan tekad untuk melawan Iblis sampai akhir. Ketika Iblis berusaha menggunakan semua rencana jahat dan licik untuk menggoda dan menjebakku agar mengkhianati Tuhan, Tuhan sendiri yang menggunakan firman-Nya tepat pada waktunya untuk memperingatkan dan membimbingku dan membersihkan debu dari mata rohaniku supaya aku bisa melihat rencana Iblis dan berdiri teguh dalam kesaksianku; ketika setan-setan itu menyiksaku sampai di titik di mana kematian sepertinya lebih baik, dan hidupku ada di ujung tanduk, firman Tuhan menjadi dasar bagi kemampuanku bertahan hidup. Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang luar biasa dan memampukanku lepas dari cengkeraman maut. Semua ini membuatku benar-benar melihat esensi Tuhan yang indah dan baik—hanya Tuhan yang sangat mengasihi umat manusia. Di sisi lain, Pemerintah PKT, gerombolan Iblis dan setan ini, hanya bisa merusak, menyakiti, dan memangsa orang! Hari ini, diperhadapkan dengan serangan biadab yang semakin meningkat yang diarahkan kepada Gereja Tuhan Yang Mahakuasa oleh pemerintah PKT, aku dengan teguh bertekad untuk benar-benar meninggalkan pemerintah PKT, si Iblis tua, memberikan hatiku kepada Tuhan dan melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran dan berusaha mengasihi Tuhan. Aku akan menyebarkan Injil kerajaan dan membawa kembali ke hadapan Tuhan semua orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, yang merindukan kebenaran, dan yang telah sedemikian dalamnya ditipu oleh pemerintah PKT, sehingga aku bisa membalas Dia yang telah mengaruniakan kepadaku keselamatan-Nya!

Catatan kaki:

1. "Kaki tangan dalam kejahatan" memiliki jenis yang sama dengan "segerombolan penjahat".


15. Kasih Tuhan Telah Membentengi Hatiku

Oleh Saudari Zhang Can, Provinsi Liaoning

Di keluargaku, semua orang selalu sangat rukun. Suamiku adalah seorang pria yang sangat perhatian dan peduli, dan putraku sangat bijaksana dan selalu menghormati orang yang lebih tua dari dirinya. Terlebih lagi, kami cukup kaya. Secara teori, aku seharusnya sangat senang, tetapi kenyataan tidak berjalan seperti itu. Tidak peduli seberapa baik suami dan putraku memperlakukan aku dan seberapa kayanya kami, tidak ada yang bisa membuatku bahagia. Aku tidak pernah bisa tidur di malam hari karena aku menderita radang sendi dan juga mengalami insomnia parah, yang menyebabkan berkurangnya sirkulasi darah ke otakku dan kelemahan seluruh anggota tubuhku. Siksaan dari penyakit-penyakit ini ditambah dengan tekanan terus-menerus dalam menjalankan bisnis menyebabkan aku hidup dalam penderitaan yang tak terkatakan. Aku mencoba mengatasinya dengan berbagai cara, tetapi sepertinya tidak ada yang berhasil.

Pada bulan Maret 1999, seorang teman menyebarkan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku. Dengan membaca firman Tuhan setiap hari, secara konsisten menghadiri pertemuan ibadah, dan bersekutu dengan saudara-saudariku, aku jadi memahami beberapa kebenaran, mengetahui banyak misteri yang sampai sekarang tidak kuketahui, dan aku menjadi teguh pada keyakinanku bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku sangat senang dengan semua ini dan dengan lapar melahap firman Tuhan setiap hari. Aku juga terlibat dalam kehidupan bergereja, sering berkumpul, berdoa, dan menyanyikan lagu-lagu pujian dan menari untuk memuji Tuhan bersama saudara-saudariku. Aku merasakan kedamaian dan kebahagiaan di dalam hatiku dan semangat serta pandanganku meningkat setiap hari. Perlahan tetapi pasti, aku juga mulai pulih dari berbagai penyakitku. Aku sering menaikkan pujian dan syukurku kepada Tuhan atas perkembangan positif dalam hidupku ini dan aku ingin menyebarkan Injil Tuhan Yang Mahakuasa kepada lebih banyak orang sehingga mereka semua bisa mendapatkan keselamatan Tuhan. Tidak lama setelah itu, gereja memberiku tugas untuk menyebarkan Injil. Aku mencurahkan diriku ke dalam pekerjaan ini dengan semangat yang kuat, tetapi sesuatu yang tidak pernah kubayangkan terjadi....

Pada malam hari tanggal 15 Desember 2012, tepat ketika aku selesai bertemu dengan empat saudari dan baru saja akan pergi, kami mendengar suara benturan keras ketika pintu depan ditendang dan tujuh atau delapan polisi berpakaian preman menyerbu masuk ke dalam ruangan, berteriak kepada kami: "Jangan ada yang bergerak, angkat tangan!" Tanpa menunjukkan dokumentasi apa pun, mereka selanjutnya secara paksa menggeledah kami, menyita kartu identitasku dan kuitansi transaksi dana gereja sebesar 70.000 RMB. Mereka menjadi sangat heboh begitu melihat tanda terima itu dan terus mendorong dan menyeret kami ke mobil polisi dan membawa kami ke kantor polisi. Di kantor polisi, mereka menyita ponsel kami, pemutar MP5 dan uang tunai 200 RMB dari tas kami. Pada waktu itu, mereka mencurigai bahwa aku dan salah seorang saudari adalah pemimpin di gereja, sehingga mereka memindahkan kami berdua ke Unit Investigasi Kriminal di Biro Keamanan Umum Kota malam itu.

Ketika kami tiba, polisi memisahkan kami dan menginterogasi kami secara terpisah. Mereka memborgolku ke kursi besi dan kemudian seorang petugas dengan kasar bertanya padaku: "Bagaimana ceritanya uang 70.000 RMB itu? Siapa yang mengirim uang itu? Di mana uang itu sekarang? Siapa pemimpin gerejamu?" Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan! Polisi ini berusaha memaksaku untuk mengadukan para pemimpin gereja dan menyerahkan uang gereja. Aku benar-benar tidak bisa menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu. Ya Tuhan! Aku rela menyerahkan diriku di tangan-Mu. Aku mohon Engkau memberiku iman, keberanian dan hikmat. Tidak peduli bagaimana polisi mencoba mengorek informasi dariku, aku bersedia menjadi kesaksian bagi-Mu." Kemudian aku menyatakan dengan tegas kepada mereka, "Aku tidak tahu!" Ini membuat polisi itu marah; dia mengambil sebuah sandal dari lantai dan mulai dengan kejam memukulkannya ke kepalaku sambil dengan marah mencaci maki aku: "Coba saja apa kau berani tetap diam. Coba saja apa kau tetap percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Kita akan lihat berapa lama kau tetap percaya!" Wajahku sakit sekali karena pukulan itu dan seketika mulai membengkak, dan sakit kepalaku berdenyut-denyut. Empat atau lima polisi secara bergantian memukuliku untuk memaksaku memberi tahu mereka di mana uang gereja disimpan. Beberapa dari mereka menendang kakiku, ada yang menjambak rambutku, menariknya dan mengguncangnya bolak-balik, dan yang lain memukul mulutku. Mulutku mulai berdarah, tetapi mereka hanya menghapus darah itu dan terus memukulku. Mereka juga sembarangan menyodokku dengan tongkat kejut listrik dan, sambil memukuliku, mereka berteriak: "Kau mau bicara atau tidak? Ayo mengaku!" Ketika mereka melihat aku tetap menolak untuk berbicara, mereka menyetrumku di bagian pangkal paha dan dada—rasa sakitnya sangat menyiksa. Jantungku berdetak kencang, aku mulai kesulitan bernapas dan meringkuk seperti bola, gemetaran. Rasanya seolah kematian beringsut ke arahku, langkah demi langkah. Meskipun aku menutup mulut dan tidak mengucapkan sepatah kata pun, aku merasa hatiku sangat lemah dan berpikir bahwa aku tidak akan bisa bertahan lebih lama. Di tengah penderitaanku, aku tidak pernah berhenti berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Sekalipun aku telah bertekad untuk memuaskan Engkau, dagingku lemah dan tak berdaya. Aku berdoa kiranya Engkau memberiku kekuatan sehingga aku dapat menjadi kesaksian bagi-Mu." Pada saat itu, aku tiba-tiba memikirkan bagaimana sebelum Tuhan Yesus dipakukan di kayu salib, Dia dihajar habis-habisan oleh tentara Romawi: Dia dipukuli dan diremukkan sampai luluh lantak, seluruh tubuh-Nya dipenuhi luka ..., tetapi Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun. Tuhan itu kudus dan tak bersalah, tetapi Dia menderita penghinaan dan siksaan yang sangat besar dan rela disalibkan demi menebus umat manusia. Aku merenung dalam hati: "Jika Tuhan dapat mempersembahkan tubuh-Nya demi menyelamatkan umat manusia yang rusak, aku juga harus mengalami penderitaan untuk membalas kasih Tuhan." Didorong oleh kasih Tuhan, kepercayaan diriku pulih dan aku mengucapkan sumpah kepada Tuhan: "Ya Tuhan, apa pun penderitaan yang Engkau alami, aku juga harus minum dari cawan penderitaan yang sama seperti-Mu. Aku akan mempersembahkan hidupku untuk menjadi kesaksian bagi-Mu!"

Setelah penyiksaan ini berlangsung hampir sepanjang malam, aku telah dipukuli hingga tidak ada lagi kekuatan tersisa di tubuhku. Aku sangat lelah sehingga hampir tidak bisa membuka mata, tetapi segera setelah aku mulai menutup mata, mereka menyiramku dengan air. Aku menggigil kedinginan. Ketika kawanan binatang buas ini melihatku dalam keadaan itu, mereka dengan geram menghardik, "Kau tetap tidak mau membuka mulut? Di tempat ini, kami bisa menyiksamu sampai mati dan tidak ada yang akan tahu!" Aku mengabaikan mereka. Salah seorang polisi jahat itu kemudian mengambil kulit biji bunga matahari dan menjejalkannya ke kukuku; rasanya sangat menyakitkan dan aku tidak bisa menghentikan jariku yang gemetar. Mereka kemudian mulai memercikkan air ke wajahku dan menyiramkannya ke leherku. Air dingin yang menusuk tulang membuatku menggigil kedinginan; aku sangat menderita. Malam itu, aku terus berdoa kepada Tuhan, takut kalau aku meninggalkan Dia, aku tidak akan sanggup hidup. Tuhan selalu besertaku dan firman-Nya memberiku dorongan terus-menerus: "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan yang tidak ada habisnya. Aku merenung dalam hati, "Itu benar, Tuhan berkuasa atas segalanya dan segala sesuatu berada di tangan-Nya. Bahkan jika polisi jahat menyiksa dagingku sampai mati, rohku berada di bawah kendali Tuhan." Dengan Tuhan yang menopangku, aku tidak lagi takut kepada Iblis, apalagi bersedia menjadi pengkhianat dan menjalani kehidupan yang tidak berarti dengan memenuhi hawa nafsu daging. Karena itu, aku mengucapkan sumpah kepada Tuhan dalam doa: "Ya Tuhan! Sekalipun setan-setan itu menyiksa dagingku, aku tetap rela memuaskan Engkau dan menyerahkan diriku sepenuhnya di dalam tangan-Mu. Bahkan jika itu berarti kematianku, aku akan menjadi kesaksian bagi-Mu dan tidak akan pernah berlutut di hadapan Iblis!" Dengan tuntunan firman Tuhan, aku merasa penuh percaya diri dan beriman. Sekalipun polisi menganiaya dan menyiksa dagingku dan aku sudah didesak sampai batas ketahananku, dengan firman Tuhan yang menopangku, sebelum menyadarinya, aku merasa rasa sakitku jauh berkurang.

Keesokan paginya, polisi jahat itu terus menginterogasi dan juga mengancamku dengan berkata: "Jika kau tidak bicara hari ini, kami akan menyerahkanmu ke unit polisi khusus—mereka memiliki 18 alat penyiksaan berbeda yang akan menantimu di sana." Ketika mendengar bahwa mereka akan menyerahkan aku ke unit polisi khusus, aku merasa takut, berpikir dalam hatiku "Polisi khusus itu tentu jauh lebih keras dibanding orang-orang ini; bagaimana aku akan bisa bertahan hidup melalui 18 bentuk penyiksaan yang berbeda?" Persis ketika aku merasa panik, aku memikirkan satu bagian dari firman Tuhan: "Apakah artinya seorang pemenang? Laskar Kristus yang baik harus berani dan bergantung kepada-Ku agar menjadi kuat secara rohani; mereka harus berjuang untuk menjadi prajurit dan memerangi Iblis sampai mati" ("Bab 12, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan dengan cepat menenangkan hatiku yang panik dan kalut. Firman itu membantuku menyadari bahwa ini adalah peperangan rohani dan tibalah saatnya di mana Tuhan ingin aku menjadi kesaksian. Dengan Tuhan yang menopangku, tidak ada yang perlu kutakutkan. Tak peduli jenis taktik gila apa pun yang digunakan polisi jahat itu, aku harus mengandalkan Tuhan untuk menjadi prajurit Kristus yang baik dan memerangi Iblis sampai mati tanpa pernah menyerah.

Sore itu, dua petugas yang bertanggung jawab atas urusan agama dari Biro Keamanan Umum Kota datang untuk menginterogasiku, "Siapa pemimpin gerejamu?" tanya mereka. "Aku tidak tahu," jawabku. Melihatku menolak berbicara, mereka berganti-ganti antara taktik lunak dan keras. Salah seorang dari mereka menghantamkan tinjunya ke pundakku dengan sangat keras sementara yang lain mulai melontarkan teori-teori konyol yang menyangkal keberadaan Tuhan untuk mencoba membujukku, "Segala sesuatu di alam semesta ini muncul dari proses alam. Kau harus lebih praktis: Percaya kepada Tuhan tidak akan membantu menyelesaikan masalah apa pun dalam hidupmu; kau hanya dapat melakukannya dengan mengandalkan diri sendiri dan bekerja keras. Kami dapat membantu mencarikan pekerjaan untukmu dan putramu ...." Aku dengan sungguh-sungguh terus berkomunikasi dengan Tuhan di dalam hatiku, dan kemudian aku memikirkan satu bagian dari firman-Nya, "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan segera mencerahkanku, memungkinkan aku untuk memahami rencana licik Iblis. Aku merenung dalam hati: "Polisi jahat itu mencoba memperdayaku dengan teori konyolnya dan menyuapku dengan sedikit kebaikan—aku tidak boleh tertarik pada tipu daya Iblis, dan, terlebih lagi, aku tidak boleh mengkhianati Tuhan dan menjadi seorang Yudas." Pencerahan Tuhan memungkinkan aku untuk melihat niat licik si polisi jahat itu, jadi apa pun taktik lunak maupun keras yang mereka gunakan terhadapku, aku mengabaikannya begitu saja. Malam itu, aku mendengar bahwa ada orang lain yang datang untuk menginterogasiku dan mereka menyatakan aku memiliki catatan kriminal. Aku tidak tahu apa yang menantiku atau apa yang akan terjadi, jadi yang bisa kulakukan hanyalah berseru kepada Tuhan dalam hatiku untuk meminta petunjuk. Aku tahu bahwa apa pun penganiayaan dan kesulitan yang kuhadapi, aku tidak bisa mengkhianati Tuhan. Beberapa saat kemudian ketika aku sedang menggunakan kamar mandi, tiba-tiba jantungku mulai berdebar-debar; aku menjadi pusing dan jatuh pingsan di lantai. Ketika polisi mendengar sesuatu yang tidak beres, mereka segera bergegas masuk dan mengerumuniku. Aku mendengar seseorang berkata dengan sinis, "Bawa dia ke krematorium, bakar dia dan beres sudah!" Namun, takut kalau aku akan mati dan mereka kemudian akan bertanggung jawab atas kematianku, mereka akhirnya memanggil layanan darurat dan meminta ambulans membawaku ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan. Ternyata, sebelumnya aku mengalami serangan jantung dan menderita iskemia miokard residual. Karena interogasi harus dibatalkan, mereka membawaku ke rumah tahanan. Melihat ekspresi kecewa di wajah polisi jahat, aku sangat senang—Tuhan telah membuka jalan keluar bagiku, sehingga, untuk saat ini, aku tidak perlu menjalani interogasi lebih lanjut. Mampu terhindar dari situasi yang sangat sulit tersebut memungkinkanku menyaksikan perbuatan Tuhan; aku bersyukur dan memuji Tuhan dari lubuk hatiku.

Selama sepuluh hari berikutnya, mengetahui bahwa pemerintahan PKT (Partai Komunis Tiongkok) tidak akan menyerah sebelum mereka mendapatkan lokasi uang gereja dariku, aku berdoa kepada Tuhan setiap hari, memohon agar Dia menjaga mulut dan hatiku, sehingga apa pun yang terjadi, aku akan berdiri teguh di pihak Tuhan dan sama sekali tidak akan mengkhianati Dia dan meninggalkan jalan yang benar. Suatu hari setelah berdoa, Tuhan mencerahkan aku, membuatku teringat sebuah nyanyian pujian tentang firman-Nya: "Apa pun yang Tuhan minta darimu, engkau hanya perlu bekerja ke arah itu dengan segenap kekuatanmu, dan Kuharap engkau akan dapat datang ke hadapan Tuhan dan memberikan kepada-Nya pengabdianmu yang sepenuhnya pada akhirnya. Asalkan engkau dapat melihat senyuman puas Tuhan saat Dia duduk di atas takhta-Nya, seandainya saat ini adalah waktu yang ditentukan untuk kematianmu, engkau pasti bisa tertawa dan tersenyum sementara engkau menutup matamu. Engkau harus melakukan tugas terakhirmu bagi Tuhan selama waktumu di bumi. Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya" ("Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk pada Pengaturan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku bernyanyi dan merenungkan nyanyian pujian itu berulang-ulang di dalam hatiku dan, melalui firman Tuhan, aku jadi mengerti tuntutan dan harapan Tuhan akan diriku. Aku memikirkan bagaimana, dari antara segala makhluk di alam semesta yang hidup di bawah kekuasaan Tuhan, dan dari antara semua manusia di bumi yang mengikuti Tuhan, hanya sejumlah kecil yang dapat benar-benar berdiri di hadapan Iblis dan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Bahwa aku cukup beruntung untuk menghadapi situasi seperti ini adalah Tuhan yang mengangkatku dengan cara luar biasa, dan itu menunjukkan kemurahan-Nya bagiku. Perkataan dari Tuhan ini secara khusus sangat menguatkan bagiku: "Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya." Aku tak bisa menahan diriku untuk berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Maha Kuasa! Di masa lalu, Petrus mampu dipakukan terbalik pada salib demi Engkau, menjadi kesaksian akan kasihnya kepada-Mu di hadapan Iblis. Dan sekarang, penangkapanku oleh partai yang berkuasa di Tiongkok ini mengandung maksud baik-Mu. Walaupun tingkat pertumbuhanku terlalu kecil dan aku tidak pernah bisa dibandingkan dengan Petrus, sungguh kehormatan besar bagiku karena memiliki kesempatan untuk menjadi kesaksian bagi-Mu. Aku rela menyerahkan hidupku kepada-Mu dan siap mati untuk menjadi saksi bagi-Mu, sehingga Engkau dapat memperoleh kepuasan melaluiku."

Pada pagi hari tanggal 30 Desember, Biro Keamanan Umum Kota mengirim beberapa petugas untuk menginterogasiku. Segera setelah aku memasuki ruang interogasi, seorang polisi jahat menyuruhku melepaskan celana dan jaket berlapis kapas yang kukenakan, dan berkata padaku, "Kami sekarang menahan adik perempuanmu dan putramu. Kami tahu seluruh keluargamu adalah orang percaya. Kami pergi ke tempat kerja suamimu dan mengetahui bahwa kau mulai percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa pada tahun 2008 ...." Kata-katanya memanfaatkan kelemahan terbesarku dan menimbulkan kekacauan pada keadaan pikiranku; aku tidak pernah berpikir bahwa mereka juga akan menahan putra dan adik perempuanku. Tiba-tiba diliputi oleh emosi, aku mulai khawatir akan kesejahteraan mereka dan hatiku tanpa sadar menyimpang dari Tuhan. Aku terus bertanya-tanya, "Apakah mereka dipukuli? Bisakah putraku menanggung perlakuan seperti itu? ...." Tepat pada saat itu, aku mengingat satu bagian dari firman Tuhan: "Bahwa besarnya penderitaan yang harus ditanggung seseorang dan jarak yang harus mereka tempuh di jalan mereka, semua itu ditetapkan oleh Tuhan, dan sesungguhnya tak seorang pun dapat membantu orang lain" ("Jalan ... (6)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan segera merenggutku dari keadaan emosionalku dan memungkinkan aku untuk menyadari bahwa jalan iman setiap orang telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Setiap orang harus menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis—bukankah akan menjadi berkat besar bagi mereka untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis? Setelah memikirkan hal ini, aku berhenti cemas dan tidak lagi mengkhawatirkan mereka; aku merasa rela menyerahkan mereka kepada Tuhan dan membiarkan Tuhan berkuasa dan membuat pengaturan-Nya. Saat itu, seorang polisi lain menyebutkan beberapa nama saudari lain dan bertanya apakah aku mengenali nama-nama itu. Ketika aku mengatakan tidak mengenali nama-nama itu, dia melompat keluar dari kursinya, dengan marah menyeretku ke bangku besi dekat jendela, memborgolku pada bangku itu, dan buru-buru membuka jendela sehingga udara luar yang dingin mulai menerpaku. Kemudian dia melanjutkan dengan mengguyurkan air dingin ke tubuhku sambil memakiku dengan kata-kata keji sebelum menampar wajahku dengan sandal puluhan kali berturut-turut. Dia memukuliku habis-habisan sehingga mataku mulai berkunang-kunang, telingaku berdenging dan darah menetes dari mulutku.

Malam itu, beberapa polisi memindahkan aku ke ruangan yang paling dingin; jendela-jendela tertutup es seluruhnya. Mereka secara paksa menanggalkan seluruh pakaianku dan menyuruhku duduk, benar-benar telanjang bulat, di atas bangku logam di dekat jendela. Mereka memborgol tanganku di balik punggungku pada sandaran bangku sehingga aku tidak bisa bergerak sedikit pun. Salah seorang polisi jahat itu berkata padaku dengan nada dingin dan sinis: "Kami tidak mengubah taktik investigasi kami berdasarkan jenis kelamin." Dia membuka jendela ketika mengatakan ini dan angin dingin yang menusuk tulang menerpaku; rasanya seperti tubuhku sedang ditoreh oleh seribu pisau. Dengan menggigil kedinginan, aku berkata disela-sela kertak gigiku: "Aku tidak bisa terkena hawa dingin seperti ini, aku menderita rheumatoid arthritis pasca-melahirkan." Dia membalas dengan kejam: "Oh, ini akan merawat radang sendimu dengan baik! Kau juga akan mengidap diabetes dan penyakit ginjal selama proses itu! Dokter sebanyak apa pun yang akan kau kunjungi, kau tidak akan pernah pulih!" Sambil mengatakannya, dia meminta seseorang membawakan ember penuh berisi air dingin dan menyuruhku memasukkan kakiku ke dalamnya. Kemudian dia memerintahkan aku, "Jangan sampai setetes air pun keluar dari ember itu." Dia mengguyurkan lebih banyak air dingin di punggungku dan kemudian mengipasi punggungku dengan selembar karton. Suhu saat itu –4 derajat Fahrenheit; air dingin yang menusuk tulang membekukanku sehingga aku secara naluriah mengangkat kakiku dari ember, tetapi seorang petugas segera memaksakan kakiku masuk kembali dan melarangku menggerakkannya lagi. Aku sangat kedinginan sehingga seluruh tubuhku menegang dan aku tidak bisa berhenti menggigil. Rasanya seolah-olah darah telah membeku di dalam urat nadiku. Mereka senang melihatku seperti itu, dan tertawa terbahak-bahak sembari mengejekku dengan mengatakan: "Kau 'menari-nari' tepat sesuai irama!" Aku sangat membenci gerombolan setan dan makhluk buas ini; tiba-tiba aku teringat pada sebuah video yang menggambarkan setan-setan neraka yang menyiksa manusia untuk bersenang-senang, dan mendapatkan kenikmatan dari penderitaan orang lain. Mereka tidak memiliki perasaan dan kemanusiaan, hanya mengetahui kekerasan dan siksaan. Para polisi jahat ini tidak ada bedanya dari setan-setan neraka—sebenarnya, mereka bahkan lebih buruk. Selama sehari semalam, mereka menampar wajahku berkali-kali, mencoba memaksaku untuk membocorkan informasi tentang uang gereja. Ketika wajahku membengkak karena pukulan itu, mereka mengoleskan es untuk meredakan bengkak itu dan kemudian melanjutkan pukulan mereka. Jika bukan karena perlindungan Tuhan, aku pasti sudah mati jauh sebelum itu. Ketika para petugas jahat itu melihat bahwa aku tetap tidak mau berbicara, mereka mulai menyetrum paha dan pangkal pahaku dengan tongkat kejut listrik. Setiap kali mereka menyetrumku, sekujur tubuhku akan berguncang dan kejang-kejang karena rasa sakit. Karena mereka telah memborgolku pada bangku logam, tidak mungkin untuk menghindar, jadi aku hanya bisa menerima pukulan, injakan dan penghinaan apa pun yang mereka lakukan. Kata-kata tidak dapat menggambarkan penderitaan hebat yang kualami, tetapi, sepanjang semua itu, para polisi hanya tertawa terbahak-bahak. Yang lebih mengerikan lagi, seorang polisi muda menggunakan sepasang sumpit untuk menjepit putingku dan kemudian memutarnya sekeras mungkin. Rasanya sangat menyakitkan sampai-sampai aku berteriak sekeras mungkin. Mereka juga menaruh botol air dingin di antara kedua kakiku pada pangkal pahaku dan kemudian memaksakan air dengan bubuk wasabi yang dilarutkan ke dalam hidungku. Seluruh rongga hidungku terbakar dan rasa panas yang menyengat sepertinya meluncur ke otakku. Aku tidak berani menarik napas. Polisi jahat lainnya mengisap rokoknya dalam-dalam dan mengembuskan asapnya tepat ke hidungku, membuatku batuk-batuk keras. Sebelum aku sempat menarik napas, polisi lain mengangkat bangku kayu dan meletakkan kakiku di atasnya sehingga telapak kakiku terbuka. Kemudian dia mengambil batang baja dan memukul telapak kakiku berkali-kali. Rasanya sangat menyakitkan hingga kupikir kakiku akan remuk; aku menjerit kesakitan berulang kali. Tak lama kemudian, telapak kakiku bengkak dan memerah. Polisi jahat itu menyiksaku tanpa henti. Jantungku berdebar kencang dan kupikir aku berada di ambang kematian. Mereka kemudian memberiku semacam obat jantung Tiongkok tradisional yang bereaksi cepat, dan segera setelah aku mulai pulih, mereka mulai memukuliku lagi dan mengancamku, mengatakan: "Jika kau tidak berbicara, kami akan membekukanmu dan menghajarmu sampai mati! Bagaimanapun juga, tak seorang pun yang akan tahu! Jika kau tidak mengaku hari ini, kami dapat terus bermain-main selama beberapa hari lagi dan lihat siapa yang bisa bertahan lebih lama. Kami akan membawa suami dan putramu untuk melihat seperti apa rupamu sekarang dan jika kau tetap tidak memberi tahu kami, kami akan memastikan bahwa mereka berdua dipecat dari pekerjaan mereka!" Mereka bahkan membuat pukulan sarkastik padaku dengan mengatakan: "Bukankah kau percaya kepada Tuhan? Mengapa Tuhanmu tidak datang dan menyelamatkanmu? Kurasa Tuhanmu tidak sehebat itu!" Aku membenci kawanan binatang buas yang kejam, jahat dan biadab ini dengan sepenuh hati dan jiwaku. Sangat sulit untuk menahan siksaan kejam mereka dan bahkan lebih sulit untuk menanggung fitnah mereka terhadap Tuhan. Karena itu, aku berseru dengan putus asa kepada Tuhan, memohon agar Dia menjagaku, mengaruniakan kepadaku iman, kekuatan dan kemauan untuk menanggung penderitaan, sehingga aku dapat berdiri teguh. Tepat pada saat itu, firman Tuhan muncul di benakku: "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku merenungkan dalam hatiku: "Itu benar! Kehendak Tuhan bagiku adalah untuk menjadi kesaksian bagi Dia di hadapan Iblis, jadi aku harus menanggung semua rasa sakit dan penghinaan ini demi memuaskan Tuhan. Bahkan jika aku hanya memiliki satu tarikan napas yang tersisa, aku harus tetap setia kepada Tuhan, karena dari semua inilah kesaksian yang kuat dan bergema terbentuk, dan inilah yang akan mempermalukan si iblis tua." Dengan tuntunan firman Tuhan, aku merasakan kepercayaan dan iman yang diperbarui dalam hatiku. Aku rela menerobos kekuatan kegelapan; bahkan jika itu berarti kematianku, aku harus memuaskan Tuhan kali ini. Kemudian sebuah nyanyian pujian gereja muncul di benakku: "Aku akan memberikan kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan dan menyelesaikan misiku untuk memuliakan Tuhan. Aku bertekad untuk berdiri teguh dalam kesaksian bagi Tuhan, dan tidak pernah menyerah kepada Iblis. Oh, kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang. Nasihat Tuhan ada dalam hati, aku bertekad mempermalukan Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan, aku akan menanggung penghinaan supaya menjadi setia kepada-Nya. Aku tidak akan pernah lagi membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir" ("Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Itu benar!" Aku berpikir dalam hati. "Aku seharusnya tidak memenuhi hawa nafsu dagingku. Selama ada kesempatan bagiku untuk mempermalukan Iblis dan menghibur hati Tuhan, aku rela menyerahkan hidupku kepada-Nya." Setelah niatku menjadi teguh, tak peduli bagaimana setan-setan itu menyiksaku atau mencoba memperdayaku dengan rencana licik mereka, aku mengandalkan Tuhan dalam hatiku dari awal hingga akhir. Firman Tuhan mencerahkan dan membimbingku dari dalam batinku, memberiku iman dan kekuatan, dan memungkinkanku untuk mengatasi kelemahan tubuhku. Polisi jahat itu terus menyiksaku dengan hawa dingin: mereka menggosokkan es batu di sekujur tubuhku, membiarkanku sangat dingin dan menggigil sehingga rasanya seolah-olah aku terkunci di gua es. Gigiku menggeletuk keras dan kulitku berubah biru lebam. Sekitar pukul dua pagi, setelah disiksa sampai-sampai aku menginginkan kematian, aku tidak bisa berbuat apa-apa selain kembali mulai menjadi lemah. Tidak tahu berapa lama lagi aku harus menanggung penderitaan itu, aku hanya bisa memohon kepada Tuhan berulang-ulang di dalam hatiku: "Ya Tuhan, dagingku terlalu lemah dan aku tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Kumohon selamatkanlah aku!" Syukur kepada Tuhan karena menjawab doaku; tepat ketika aku tidak tahan lagi, polisi jahat itu memutuskan untuk menghentikan interogasi mereka karena tidak membuahkan hasil apa pun.

Beberapa saat setelah jam 2 siang pada tanggal 31 Desember, polisi jahat itu menyeretku kembali ke selku. Tubuhku memar dan babak belur dari ujung kepala sampai ujung kaki. Tanganku bengkak seperti balon; semuanya biru lebam. Wajahku bengkak sepertiga lebih besar dari ukuran normal, berwarna hijau kebiruan, kasar bila disentuh, dan benar-benar mati rasa. Beberapa bagian di tubuhku mengalami luka bakar karena disetrum. Ada lebih dari dua puluh tahanan di sel pada saat itu, dan ketika mereka melihat bagaimana aku telah disiksa oleh setan-setan itu, mereka semua menangis. Beberapa dari mereka bahkan tidak berani menatapku, dan seorang anggota Partai Komunis muda berkata: "Saat aku keluar dari sini, aku akan mundur dari keanggotaanku." Seorang kuasa hukum bertanya kepadaku, "Di kantor mana orang-orang yang memukulimu itu bekerja? Siapa nama mereka? Katakan, aku akan mengunggah semuanya di website asing dan membeberkan mereka. Mereka mengatakan Tiongkok adalah tempat yang manusiawi, tetapi di mana perikemanusiaan di sini? Ini benar-benar kebiadaban!" Nasibku memicu kemarahan banyak tahanan, dan mereka dengan geram berseru: "Aku tidak pernah membayangkan Partai Komunis bisa begitu kejam—aku tidak percaya mereka melakukan tindakan berbahaya seperti itu. Percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, itu membuat orang tidak melakukan tindak kejahatan. Bukankah mereka mengatakan bahwa Tiongkok memiliki kebebasan beragama? Ini jelas bukan kebebasan beragama! Di Tiongkok, jika kau memiliki uang dan kekuasaan, kau memiliki segalanya. Para penjahat yang sesungguhnya masih berkeliaran bebas dan tak seorang pun yang berani menangkap mereka. Para narapidana yang dijatuhi hukuman mati dibebaskan segera setelah mereka membayar pejabat pemerintah. Tidak ada keadilan atau kesetaraan yang ditemukan di negara ini! ...." Pada saat itu, aku hanya bisa mengingat kata-kata ini dari firman Tuhan: "Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Apakah engkau semua benar-benar membenci si naga merah yang sangat besar? Apakah engkau benar-benar membencinya? Mengapa Aku harus menanyakannya kepadamu berkali-kali? Kenapa terus menanyakan pertanyaan ini kepadamu? Gambar naga merah yang sangat besar seperti apa yang ada di hatimu? Apakah gambar itu sudah benar-benar disingkirkan? Apakah engkau benar-benar tidak menganggapnya sebagai bapamu? Semua orang harus mengenali tujuan di balik pertanyaan-Ku. Itu bukanlah bertujuan membangkitkan amarah dalam diri manusia, atau memicu pemberontakan di antara manusia, ataupun supaya manusia menemukan jalan keluarnya sendiri, melainkan supaya semua orang bisa melepaskan diri sendiri dari ikatan si naga merah yang sangat besar" ("Bab 28, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan merupakan penghiburan besar bagiku. Aku tidak pernah membayangkan bahwa esensi bengis, jahat, kejam dari pemerintahan PKT dapat terungkap melalui penyiksaan kejam yang kuderita, bahwa ini dapat memungkinkan orang-orang tidak percaya melihat pemerintahan PKT seperti apa adanya, dan bangkit bersama untuk membenci dan meninggalkan iblis tua itu. Ini benar-benar merupakan pekerjaan dari hikmat dan kemahakuasaan Tuhan. Di masa lalu, aku telah memandang PKT sebagai matahari merah yang besar, sebagai penyelamat rakyat, tetapi setelah menjadi korban penganiayaan dan siksaan yang tidak manusiawi dari pemerintahan PKT, pandanganku tentang mereka telah berubah sepenuhnya. Aku benar-benar melihat pengabaiannya terhadap kehidupan manusia, bagaimana PKT dengan biadab menganiaya umat pilihan Tuhan, menentang Surga, dan merupakan roh jahat yang melakukan tindak kejahatan mengerikan—PKT merupakan reinkarnasi iblis dan setan yang melawan Tuhan. Tuhan adalah Tuhan atas ciptaan, dan manusia adalah ciptaan. Hal yang wajar dan benar untuk percaya kepada Tuhan, tetapi pemerintah PKT menciptakan banyak tuduhan palsu untuk secara sewenang-wenang menangkap dan menyiksa para pengikut Tuhan, sangat berharap untuk menyapu bersih semua pengikut Tuhan. Dengan melakukan hal itu, mereka telah benar-benar menyingkapkan natur jahat dari cara-cara mereka yang membenci dan memusuhi Tuhan. Dengan pemerintah PKT yang berfungsi sebagai kontras, esensi dari kebaikan dan kasih Tuhan menjadi semakin jelas bagiku. Tuhan berinkarnasi menjadi manusia dua kali dan, selama dua kali Ia berinkarnasi, Ia telah menderita melalui penganiayaan dan kesukaran yang sangat besar serta pengejaran oleh iblis. Namun, melalui itu semua, Tuhan dalam diam menanggung semua serangan dan penderitaan, melakukan pekerjaan-Nya demi menyelamatkan umat manusia. Kasih Tuhan kepada manusia sungguh besar! Pada saat itu, aku membenci gerombolan setan itu dengan segenap hati dan jiwaku serta merasa sangat menyesal karena di masa lalu, aku tidak sungguh-sungguh mengejar kebenaran atau memenuhi tugasku untuk membalas kasih Tuhan. Aku berpikir dalam hati, jika suatu hari aku berhasil keluar dari tempat itu hidup-hidup, aku akan mengabdikan diriku lebih banyak lagi untuk memenuhi tugas-tugasku dan membiarkan Tuhan mendapatkan hatiku.

Kemudian, polisi jahat menginterogasiku empat kali lagi. Mereka tidak bisa mendapatkan apa pun dariku, jadi mereka hanya mengarang tuduhan "mengganggu ketertiban umum" dan membebaskan aku dengan uang jaminan satu tahun, ditetapkan sebesar 5.000 RMB, sambil menunggu persidangan. Akhirnya aku dibebaskan pada 22 Januari 2013, setelah keluargaku mengirimkan jaminan untukku. Setelah kembali ke rumah, setiap kali melihat es di jendela, jantungku akan mulai berpacu. Penglihatanku berkurang secara signifikan, radang sendiku juga memburuk, dan aku memang mengalami masalah ginjal. Aku terus-menerus merasa kedinginan, rentan terhadap serangan panik, kedua tanganku mati rasa, wajahku telah melepaskan lapisan kulitnya, dan aku sering mengalami rasa sakit yang tak tertahankan di paha bagian dalam sampai-sampai membangunkan aku dari tidurku. Ini semua merupakan bukti penyiksaan iblis-iblis itu.

Setelah mengalami penganiayaan kejam yang tidak manusiawi dari pemerintahan PKT, meskipun aku telah menderita segala macam penyiksaan daging, hubunganku dengan Tuhan semakin dekat, aku mendapatkan pemahaman yang lebih nyata tentang hikmat, kemahakuasaan, kasih dan keselamatan Tuhan, dan aku memperkuat tekadku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Aku bertekad untuk mengikuti Tuhan selama sisa hidupku dan berusaha menjadi orang yang mengasihi Tuhan. Melalui penganiayaan kejam pemerintahan PKT, aku secara pribadi mengalami kasih, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan. Jika firman Tuhan tidak menuntun di setiap langkahku, memberiku kekuatan dan iman, aku tidak akan pernah sanggup menanggung semua penyiksaan dan penganiayaan tidak manusiawi yang kualami. Melalui pengalamanku tentang situasi unik ini, aku jadi sepenuhnya menyadari bahwa pemerintah PKT tidak lain adalah Iblis, si setan yang menentang dan memusuhi Tuhan. Dalam upayanya untuk mengubah Tiongkok menjadi negara ateis dan mengambil alih dunia, PKT tidak pernah berhenti dan melakukan segala daya untuk mengusir Tuhan dari dunia ini. Dengan gila-gilaan PKT mengejar, menangkap dan menganiaya orang-orang yang mengikuti Tuhan dengan tujuan memberantas semua pengikut-Nya, menyapu bersih mereka semua dalam jaringnya dan, dengan demikian, menghapuskan pekerjaan Tuhan sepenuhnya. Pemerintahan PKT benar-benar sangat jahat! PKT tidak lebih dari binatang jahat yang menelan manusia seluruhnya—PKT adalah kekuatan kegelapan setan yang mengaktifkan kejahatan, menentang surga, dan merintangi keadilan. Di Tiongkok, pemerintahan PKT membiarkan para pelaku kejahatan yang menindas dan menganiaya orang-orang baik setiap hari untuk berkeliaran dengan bebas, bahkan memberi mereka bagian dalam kekuatan hukum dan politik. PKT bergaul akrab dan berfoya-foya dengan para gangster dan penjahat yang terlibat dalam prostitusi, perjudian, dan penyelundupan narkoba; PKT bahkan membantu melindungi kepentingan para pelaku kejahatan itu. Hanya para pengikut Tuhan yang menempuh jalan yang benar dalam kehidupan ini yang dianggap oleh pemerintahan PKT sebagai musuhnya, secara sewenang-wenang menindas dan menangkap mereka, dan dengan kejam menganiaya mereka sampai-sampai banyak keluarga orang percaya terpecah-belah, orang-orang yang terkasih tercerai-berai, dan mereka tidak dapat kembali ke rumah. Banyak dari mereka tidak bisa menetap, tetapi harus menjalani kehidupan gelandangan jauh dari rumah. Ada pula yang mengalami penyiksaan kejam dan bahkan dipukuli sampai lumpuh atau mati karena kepercayaan mereka kepada Tuhan. ... Sangat jelas bahwa pemerintahan PKT adalah kejam dan tidak manusiawi, penjagal manusia, setan, Iblis. Pada akhirnya, PKT tidak akan luput dari hukuman Tuhan yang adil atas dosa-dosa mengerikan yang telah dilakukannya. Sebab, Tuhan Yang Mahakuasa telah berfirman sejak lama: "Sarang para setan pasti akan dihancurkan berkeping-keping oleh Tuhan, dan engkau semua akan berdiri di sisi Tuhan—engkau adalah milik Tuhan, dan bukan milik kerajaan para budak ini. Tuhan sudah sejak lama sangat membenci masyarakat yang gelap ini. Dia menggertakkan gigi-Nya, ingin sekali kaki-Nya menginjak-injak si ular tua yang jahat dan keji ini, sehingga ia tidak akan pernah bangkit lagi dan tidak akan pernah lagi menyiksa manusia; Dia tidak akan mengampuni tindakannya di masa lalu, Dia tidak akan menoleransi kecurangannya terhadap manusia, dan Dia akan membalaskan semua dosa yang dilakukannya dari zaman ke zaman. Tuhan tidak akan sedikit pun membiarkan biang keladi dari seluruh kejahatan[1] ini lolos dari hukuman, Dia akan menghancurkannya sama sekali" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Kebenaran Tuhan layak menerima pujian dan penghargaan dan Dia akan menghalau dan menghancurkan kerajaan Iblis. Kerajaan Tuhan akan ditegakkan di sini di bumi dan kemuliaan Tuhan pasti akan meliputi seluruh alam semesta!

Catatan kaki:

1. "Biang keladi dari seluruh kejahatan" merujuk pada si iblis tua. Frasa ini mengungkapkan kebencian yang amat sangat.


16. Dibimbing oleh Firman Tuhan, Aku Mengatasi Penindasan Kekuatan Kegelapan

Oleh Saudari Wang Li, Provinsi Zhejiang

Aku percaya kepada Tuhan Yesus bersama ibuku sejak aku masih kecil; selama hari-hariku mengikuti Tuhan Yesus, aku sering kali tersentuh oleh kasih-Nya. Aku merasa bahwa Dia sangat mengasihi kita sehingga Dia disalibkan dan mencurahkan darah-Nya sampai titik darah penghabisan untuk menebus kita. Pada waktu itu, saudara-saudari di gereja kami semuanya saling mengasihi dan mendukung, tetapi sayangnya iman kami kepada Tuhan dihadapkan pada penganiayaan dan penindasan di tangan pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok). PKT mendefinisikan agama Kristen dan Katolik sebagai ajaran sesat atau "xie jiao", dan menyebut pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh gereja-gereja rumah sebagai "pertemuan ilegal". Polisi sering menggerebek tempat-tempat pertemuan kami, memberi tahu kami bahwa kami terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan dari pemerintah dan memperoleh izin sebelum kami bisa mengadakan pertemuan, kalau tidak, kami akan ditangkap dan didenda atau dijebloskan ke penjara. Suatu kali, ibuku beserta lima atau enam saudara-saudari lainnya ditangkap dan diinterogasi sepanjang hari. Pada akhirnya, penyelidikan polisi mengonfirmasi bahwa mereka semua hanyalah orang Kristen biasa, dan mereka pun dibebaskan. Namun, sejak saat itu, kami harus bertemu secara rahasia untuk menghindari penggerebekan pemerintah; terlepas dari semua ini, iman kami tidak pernah melemah. Pada akhir 1998, seorang kerabatku berkhotbah kepadaku bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan yang Mahakuasa yang telah menjadi manusia pada akhir zaman. Kerabat ini juga membacakan banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku, firman yang benar-benar menggetarkan bagiku. Aku menjadi yakin bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah perkataan-perkataan yang diucapkan oleh Roh Kudus kepada gereja-gereja, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Berpikir bahwa aku benar-benar dapat dipersatukan kembali dengan Tuhan selama hidupku membuatku tergerak melampaui kemampuanku untuk menggambarkannya, dan aku mencucurkan air mata penuh sukacita. Sejak saat itu, aku rajin membaca firman Tuhan setiap hari, dan dari firman tersebut akhirnya aku memahami banyak kebenaran dan misteri—rohku yang kering dengan demikian mendapatkan penyiraman dan makanan. Bermandikan kegembiraan dan penghiburan yang dibawakan kepada kami oleh pekerjaan besar Roh Kudus, aku dan suamiku membenamkan diri dalam kebahagiaan dan sukacita karena dipersatukan kembali dengan Tuhan. Kami sering belajar menyanyikan lagu-lagu pujian dan menari memuji Tuhan bersama saudara-saudari lainnya, dan kami sering berkumpul bersama untuk bersekutu tentang firman Tuhan. Rohku terasa segar dan diperkuat, dan aku merasa seolah-olah sudah bisa melihat di depan mataku pemandangan indah kerajaan yang terwujud di bumi dan semua orang bersukacita. Namun, aku tidak mungkin dapat mengantisipasi, bahwa tepat pada saat kami sedang mengikuti Tuhan dan menempuh jalan yang benar dalam kehidupan dengan keyakinan yang membubung tinggi, pemerintah PKT akan mulai menganiaya kami dengan kejam.

Pada tanggal 28 Oktober 2002, aku dan beberapa saudari lainnya sedang mengadakan sebuah kebaktian. Selama kebaktian tersebut, aku dan seorang saudari yang lain pergi untuk menjalankan suatu tugas, tetapi sebelum kami pergi terlalu jauh, aku mendengar saudariku berkata di belakangku, "Untuk apa kau menangkapku?" Sebelum aku sempat bereaksi, seorang petugas polisi berpakaian sipil mendekat dan memegangiku sambil berkata, "Kau ikut denganku ke kantor polisi!" sembari menyeretku ke mobil polisi. Kami dibawa ke kantor polisi dan tak lama setelah keluar dari mobil, aku melihat bahwa enam saudari lainnya yang menghadiri kebaktian itu juga telah ditangkap dan dibawa masuk. Polisi memerintahkan kami untuk menanggalkan pakaian dan menggeledah kami. Mereka menemukan dua pager pada diriku, dengan demikian mengidentifikasiku sebagai pemimpin gereja dan, dengan begitu, memberiku peringkat sebagai prioritas tinggi untuk diinterogasi. Seorang polisi berteriak kepadaku, "Kapan kau mulai percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Siapa yang mengkhotbahkannya kepadamu? Dengan siapa kau bertemu? Apa posisimu di gereja?" Ditanya sedemikian agresifnya membuatku sangat gugup, dan aku tidak tahu cara menghadapinya. Yang bisa kulakukan hanyalah berdoa dalam hati kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungiku agar aku tidak akan mengkhianati-Nya. Setelah berdoa, perlahan-lahan aku menenangkan diri dan memutuskan untuk tetap diam. Melihat bahwa aku tidak bicara, polisi itu menjadi marah dan memukul kepalaku keras-keras. Aku langsung merasa bingung dan pusing, dan telingaku mulai berdenging. Mereka kemudian membawa masuk salah seorang saudari dan menyuruh kami untuk saling mengidentifikasi. Namun, melihat bahwa kami tidak akan melakukan apa yang mereka katakan, mereka menjadi marah dan memerintahkanku untuk melepas sepatu berlapis kapas dan berdiri tanpa alas kaki di lantai semen yang beku. Mereka juga menyuruhku berdiri dengan punggung menempel tegak pada dinding, dan mereka akan menendangku keras-keras jika postur tubuhku goyah sedikit saja. Saat itu sudah memasuki musim gugur; suhunya turun dan hujan turun ringan. Aku sangat kedinginan sehingga seluruh tubuhku menggigil, dan gigiku bergemeletuk tanpa henti. Polisi itu mondar-mandir dan, sambil memukul-mukul meja, mengancamku, "Kami sudah mengikutimu sejak lama. Kami punya banyak cara untuk membuatmu bicara hari ini, dan kalau kau tidak bicara, kami akan membiarkanmu membeku hingga mati, atau kami akan membuatmu kelaparan, atau kami akan memukulmu sampai mati! Mari kita lihat berapa lama kau bertahan!" Aku merasa sedikit takut saat mendengarnya mengatakan ini, jadi aku berseru kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan! Aku tidak ingin menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu. Kumohon lindungilah aku dan berilah aku keberanian dan iman yang kubutuhkan untuk melawan Iblis, agar aku dapat menjadi kesaksian bagi-Mu." Setelah berdoa, aku memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Watak-Nya adalah lambang otoritas, lambang segala sesuatu yang benar, lambang segala sesuatu yang indah dan baik. Bahkan, ini adalah lambang Dia yang tidak bisa dikalahkan atau diserang oleh kegelapan dan kekuatan musuh mana pun, dan juga lambang diri-Nya yang tidak bisa disinggung (serta tidak membiarkan diri-Nya disinggung) oleh makhluk ciptaan mana pun" ("Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya," pikirku. "Tuhan memiliki otoritas dan kuasa, dan otoritas dan kuasa-Nya itu tidak dapat digulingkan oleh kekuatan musuh ataupun kegelapan. Sekejam apa pun kaki tangan PKT, semuanya berada di tangan Tuhan, dan selama aku mengandalkan Tuhan dan bekerja sama dengan-Nya, maka aku pasti akan mengalahkan mereka." Dengan bimbingan yang jelas dari firman Tuhan, tiba-tiba aku menemukan iman dan keberanianku, dan aku tidak lagi merasa kedinginan. Setelah aku berdiri di sana selama lebih dari tiga jam, polisi mengantarku kembali ke mobil polisi dan membawaku ke rumah tahanan.

Sore hari setibanya aku di rumah tahanan, dua petugas polisi, seorang pria dan seorang wanita, datang untuk menanyaiku. Dengan logat dari kampung halamanku sendiri, mereka memanggil namaku dan mencoba terdengar seolah-olah mereka berada di pihakku. Pria itu memperkenalkan dirinya sebagai kepala Seksi Agama dari Biro Keamanan Umum, dan dia berkata, "Para petugas polisi di kantor telah mengumpulkan informasi tentangmu. Apa yang telah kau lakukan sebenarnya bukan masalah besar, dan kami telah melakukan perjalanan khusus ke sini untuk membawamu pulang. Jika kau memberi tahu kami semuanya saat kita sampai di sana, kau akan baik-baik saja." Aku tidak tahu trik macam apa yang mereka sembunyikan, tetapi saat aku mendengarnya mengatakan ini, seberkas harapan memasuki hatiku. Aku berpikir dalam hati: "Penduduk setempat tempatku berasal adalah orang-orang baik, jadi mungkin mereka akan melepaskanku meskipun aku tidak memberi tahu mereka apa pun." Namun, bertentangan dengan harapanku, saat kami kembali ke kampung halamanku, polisi itu mengungkapkan natur mereka yang sebenarnya yang seperti binatang buas dan mencoba memaksaku untuk menyerahkan kunci rumahku. Aku tahu bahwa mereka ingin menggeledah rumahku, dan aku memikirkan tentang semua buku firman Tuhan dan daftar nama saudara-saudari yang kumiliki di sana. Maka, aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Kumohon lindungilah buku-buku firman Tuhan dan daftar yang kumiliki di rumah agar semua itu tidak jatuh ke tangan Iblis ...." Aku menolak menyerahkan kunci rumahku. Polisi itu membawa mobil ke gedung apartemenku dan mengunciku di dalam mobil sementara mereka masuk ke apartemenku. Saat duduk di mobil, aku terus berdoa kepada Tuhan, dan setiap detik yang berlalu merupakan siksaan. Setelah beberapa lama, polisi kembali dan berkata dengan marah, "Kau benar-benar bodoh, kau tahu itu? Tidak ada satu pun buku di tempatmu, tetapi kau berusaha keras untuk membantu orang-orang gereja itu." Saat mendengar mereka mengatakan ini, hatiku yang cemas akhirnya mulai terasa lega, dan aku bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya dari dasar hatiku. Baru kemudian aku mengetahui bahwa polisi tidak pernah menemukan buku satu pun di rumahku, dan mereka hanya mengambil uang tunai 4.000 yuan, sebuah ponsel, dan semua foto aku dan keluargaku. Untungnya, adik perempuanku berada di sana ketika polisi tiba dan, segera setelah mereka pergi, dia bergegas menyerahkan semua buku firman Tuhan dan materi iman yang tersisa ke gereja. Keesokan harinya, polisi kembali menggeledah tempat itu lagi, tetapi mereka sekali lagi pergi dengan tangan hampa.

Saat malam tiba, polisi membawaku ke kantor polisi setempat dan melanjutkan mengajukan pertanyaan yang sama dengan yang pernah ditanyakan kepadaku sebelumnya. Melihat bahwa aku tetap tidak bicara, mereka memanggil seorang pendeta dari Gereja Tiga Pendirian untuk mencoba membujukku. "Jika kau bukan seorang Kristen dalam Gereja Tiga Pendirian, maka kau mengikuti jalan yang salah," katanya. Aku mengabaikannya, dan hanya berdoa dalam hati kepada Tuhan untuk melindungi hatiku. Semakin dia berbicara, semakin keterlaluan klaimnya, sampai dia mulai dengan seenaknya memfitnah dan menghujat Tuhan. Dipenuhi dengan kemarahan, aku menjawab, "Pendeta, kau semena-mena mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi bukankah Kitab Wahyu dengan jelas menyatakan 'yang ada sekarang, yang sudah ada, dan yang akan datang, Yang Mahakuasa' (Wahyu 1:8)? Apakah kau tidak takut menyinggung Roh Kudus dengan secara gegabah mengutuk Tuhan seperti itu? Tuhan Yesus pernah berkata： 'Tetapi jika ia berkata-kata melawan Roh Kudus, ia tidak akan diampuni, tidak di dunia ini, ataupun di dunia yang akan datang' (Matius 12:32). Apakah kau tidak takut?" Pendeta itu terdiam dan hanya bisa pergi setelah teguran seperti itu. Dalam hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan karena telah menuntunku untuk memenangkan rintangan ini. Ketika mereka melihat bahwa tipuan mereka tidak berhasil, polisi memintaku untuk menulis sesuatu di selembar kertas. Aku tidak tahu mengapa mereka memintaku melakukan ini, jadi aku berdoa dalam hati kepada Tuhan; kemudian aku menyadari bahwa ini adalah salah satu rencana licik Iblis dan aku menolak untuk menuliskan apa pun, mengatakan bahwa aku tidak tahu cara menulis. Belakangan aku tahu dari percakapan antara dua petugas polisi bahwa mereka telah memintaku untuk menulis sesuatu agar mereka dapat memeriksa tulisan tanganku dan dengan demikian mengonfirmasi bahwa buku catatan yang mereka temukan di tempat pertemuan kami telah ditulis olehku, dan kemudian menggunakan bukti ini untuk mengajukan tuntutan terhadapku. Ini menunjukkan kepadaku bahwa para petugas itu tidak lebih daripada anjing suruhan dan kacung yang dilatih oleh PKT, yang mampu melakukan apa saja dan terlibat dalam metode licik apa pun yang dapat mereka pikirkan untuk menganiaya orang-orang beriman—mereka benar-benar berbahaya, licik, jahat, dan penuh kebencian! Setelah melihat dengan jelas wajah-wajah keji dari anjing-anjing suruhan PKT yang menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan, aku dalam hati membulatkan tekadku: aku tidak akan pernah bertekuk lutut atau bersujud kepada Iblis!

Mereka menanyaiku tanpa henti selama berjam-jam sampai sekitar tengah malam, tetapi kepala Seksi Agama itu tidak bisa mendapatkan apa pun dariku. Tiba-tiba, dia tampak berubah menjadi binatang buas dan berteriak marah kepadaku, "Sialan, seharusnya aku sudah pulang pukul 11 malam. Kau menjengkelkan sekali sehingga aku harus tinggal di sini, dan jika aku tidak membuatmu menderita karenanya, kau tidak akan sepenuhnya memahami situasinya!" Sambil mengatakan ini, dia menarik tangan kananku ke atas meja dan menekannya dengan kuat. Dia kemudian mengambil batangan tebal berdiameter sekitar lima atau enam sentimeter dan memukulkannya keras-keras pada pergelangan tanganku. Setelah pukulan pertama, pembuluh darah utama di pergelangan tanganku mulai membengkak, dan kemudian semua otot di sekitarnya juga mulai membengkak. Aku menjerit kesakitan dan berusaha menarik tanganku kembali, tetapi dia memegangnya dengan cepat. Sambil memukulku, dia berteriak, "Ini untuk menolak menulis! Ini untuk menolak bicara! Aku akan memukulmu keras-keras agar kau tidak akan pernah bisa menulis sepatah kata pun!" Dia terus memukul pergelangan tanganku seperti itu selama lima atau enam menit sebelum akhirnya berhenti. Pada saat itu, tanganku sudah bengkak seperti jeruk besar, dan ketika dia melepaskanku, aku segera menarik tanganku ke belakang punggung. Namun, polisi jahat itu pergi ke belakangku, meraih tanganku dan mulai memukul keduanya dengan gila-gilaan saat menggantung di udara sambil berkata, "Kau menggunakan tangan ini untuk melakukan sesuatu demi Tuhanmu, bukan? Aku akan mematahkannya, aku akan melumpuhkannya, dan kemudian kita akan lihat bagaimana kau melakukan sesuatu! Lalu kita akan lihat apakah orang-orang yang beriman kepada Tuhan Yang Mahakuasa masih menginginkan dirimu!" Mendengarnya mengatakan ini membuatku dipenuhi dengan kebencian terhadap gerombolan polisi jahat ini. Mereka berperilaku sangat jahat dan bertindak bertentangan dengan Surga; mereka hanya mengizinkan orang-orang untuk menjadi budak PKT dan bekerja keras demi PKT, tetapi mereka tidak mengizinkan orang-orang untuk percaya kepada Tuhan atau menyembah Sang Pencipta. Dalam upaya memaksaku mengkhianati Tuhan, polisi itu tidak memiliki keraguan apa pun tentang menyiksaku dengan siksaan yang kejam—mereka benar-benar gerombolan binatang buas dan setan-setan berwujud manusia, dan mereka sangat jahat dan reaksioner! Polisi itu memukuliku tiga kali seperti itu; tangan dan lenganku dipukuli sampai lebam-lebam, dan pergelangan tangan serta punggung tanganku bengkak sekali sehingga hampir meledak—rasa sakitnya tak tertahankan. Persis saat aku merana dalam kesakitan yang luar biasa, beberapa baris dari nyanyian pujian Tuhan tebersit di benakku: "Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan ini menggerakkan hatiku, dan aku berpikir: "Benar sekali. Tuhan bekerja tanpa lelah siang dan malam untuk menyelamatkan kita. Dia mengawasi kita dan selalu tinggal bersama kita, dan Dia menunjukkan kepada kita kasih dan belas kasihan yang tak terbatas. Sekarang, saat Iblis berusaha memaksaku untuk mengkhianati Tuhan dan menjerumuskan saudara-saudariku, Tuhan dengan sungguh-sungguh berharap agar aku akan memberikan kesaksian yang kukuh dan bergema bagi-Nya. Bagaimana mungkin aku bisa mengecewakan-Nya atau menyakiti-Nya?" Memikirkan hal ini, aku menahan air mataku dan berkata kepada diriku untuk menjadi kuat, tidak menjadi penakut ataupun pengecut. Pemerintah PKT menganiaya dan mencelakaiku dengan sedemikian kejamnya bukan karena membenciku secara pribadi, tetapi karena esensinya yang menentang dan membenci Tuhan. Tujuannya memperlakukanku seperti itu adalah untuk membuatku mengkhianati dan menolak Tuhan, dan membuatku menerima pengendalian dan perbudakan atas diriku selamanya. Namun, aku tahu bahwa aku tidak akan pernah menyerah kepadanya, tetapi aku harus berdiri teguh di pihak Tuhan dan mempermalukan Iblis. Aku menyanyikan nyanyian pujian itu berulang-ulang di benakku dan merasa rohku berangsur-angsur semakin kuat. Setelah memukuliku, polisi jahat itu menugaskan beberapa polisi untuk menjagaku, dan mereka akhirnya membuatku terjaga sepanjang malam. Jika mereka melihatku mulai memejamkan mata sedikit saja, mereka akan berteriak atau menendangku. Namun, karena tergerak oleh kasih Tuhan, aku tidak menyerah kepada mereka.

Hari berikutnya, kepala Seksi Agama datang untuk kembali menanyaiku. Melihat bahwa aku masih tidak bicara, dia mengambil sebatang tongkat dan memukulkannya keras-keras pada pahaku. Setelah beberapa kali pukulan, kakiku mulai membengkak hingga aku bisa merasakan celanaku mulai mengencang di sekitar kakiku yang bengkak. Polisi jahat yang lain berdiri di satu sisi mengejekku, berkata, "Jika Tuhan yang kau percayai begitu hebat, mengapa Dia tidak datang membantumu sekarang saat kami menyiksamu?" Dia juga mengatakan sejumlah hal lain yang memfitnah dan menghujat Tuhan. Aku merasa terluka dan marah, dan di dalam hatiku menanggapi penghujatannya dengan berpikir: "Kalian pasukan iblis, Tuhan akan menuntut balasan sesuai dengan perbuatan jahatmu! Sekaranglah saatnya ketika Tuhan mengungkapmu dan mengumpulkan fakta dari perbuatan jahatmu!" Aku kemudian memikirkan firman dari Tuhan berikut ini: "Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya, tidak membiarkannya mengacau lebih lama lagi, dan tidak lagi mengizinkannya berulah sesuai keinginannya! Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dari firman Tuhan ini, aku merasakan kehendak-Nya yang mendesak dan panggilan-Nya yang bersemangat, dan aku memahami bahwa PKT pasti akan dihancurkan oleh Tuhan. Meskipun aku menjadi sasaran penganiayaan kejam PKT pada waktu itu, hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan rencana licik Iblis, dan Tuhan menggunakan apa yang terjadi pada diriku agar aku dapat melihat dengan jelas esensi iblis PKT, dan agar aku bisa membedakan yang baik dari yang jahat. Dengan demikian, kasih sejati dan kebencian sejati dapat muncul dalam diriku; aku kemudian dapat meninggalkan dan menolak PKT sekali dan untuk selamanya dan memalingkan hatiku kepada Tuhan, sehingga aku dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis. Setelah aku memahami kehendak Tuhan, perasaan kekuatan yang luar biasa muncul dalam diriku, dan aku menjadi bertekad untuk bersumpah setia kepada Tuhan dan meninggalkan Iblis. Meskipun aku terus-menerus mengalami penyiksaan kejam, dan meskipun seluruh tubuhku kehabisan tenaga dan kakiku mengalami kesakitan yang tak tertahankan, dengan mengandalkan kekuatan yang Tuhan berikan kepadaku, aku tetap mampu diam seribu bahasa (aku belakangan mendapati bahwa kakiku dipukuli sampai lebam-lebam, dan bahkan sampai sekarang salah satu otot di kaki kananku tetap mengalami pengecilan). Pada akhirnya, kepala Seksi Agama tidak bisa berbuat apa-apa selain pergi dengan kesal.

Pada hari ketiga, polisi jahat itu menginterogasi dan memukuliku sekali lagi, baru berhenti ketika mereka sudah cukup banyak memakiku dan lelah memukulku. Setelah itu, seorang perwira polisi wanita mendekatiku dan, berpura-pura prihatin dengan berkata, "Kami pernah membawa seseorang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa sebelumnya. Mereka tidak memberi tahu kami apa pun dan dijatuhi hukuman 10 tahun penjara. Bukankah berdiam diri sama sekali tidak akan membantumu? Kau bisa menghabiskan 10 tahun penuh di tempat ini, dan kemudian saat kau keluar, Tuhanmu tidak akan menginginkanmu lagi, dan akan terlambat untuk menyesal...." Dia mengatakan sejumlah hal lain untuk berusaha merayuku bicara, tetapi aku terus berdoa dalam hati, meminta Tuhan untuk melindungi hatiku agar aku tidak menjadi mangsa rencana licik Iblis. Setelah berdoa, sebagian nyanyian pujian melintas di benakku: "Aku sendiri bersedia mengejar-Mu dan mengikuti-Mu. Sekarang Engkau ingin meninggalkan aku tetapi aku tetap ingin mengikuti-Mu. Entah Engkau menginginkanku atau tidak, aku akan tetap mengasihi-Mu, dan pada akhirnya aku harus mendapatkan-Mu. Aku menyerahkan hatiku kepada-Mu, dan apa pun yang Engkau lakukan, aku akan mengikuti-Mu sepanjang hidupku. Apa pun yang terjadi, aku harus mengasihi-Mu dan aku harus mendapatkan-Mu; Aku tidak akan beristirahat sampai aku telah mendapatkan-Mu" ("Aku Bertekad Mengasihi Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Ya," pikirku. "Sekarang aku percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan karena itulah yang ingin aku lakukan. Tidak masalah apakah Tuhan menginginkanku atau tidak—aku akan tetap mengikuti Tuhan sampai akhir!" Firman Tuhan menjernihkan pikiranku dan aku menyadari bahwa Iblis sedang melakukan semua yang bisa dilakukannya untuk menabur pertentangan antara aku dan Tuhan sehingga aku akan menjadi putus asa, menyangkal Tuhan, dan akhirnya mengkhianati Tuhan sebagai seorang Yudas. Saat itu, satu-satunya cara aku bisa mengalahkan Iblis dan menjadi kesaksian kemenangan Tuhan atas Iblis adalah dengan tetap beriman kepada-Nya dan tetap setia kepada-Nya. "Apakah aku akan dikirim ke penjara atau tidak, dan apa pun hasilnya nanti semuanya berada di tangan Tuhan," pikirku dalam hati. "Seperti apa pun keputusan Tuhan dalam mengatur dan menata hidupku, aku tidak punya suara dalam masalah ini, dan aku sangat percaya bahwa segala yang dilakukan Tuhan dilakukan untuk menyelamatkanku. Meskipun mungkin aku harus menjalani tanpa kenyamanan daging di penjara, apa yang akan aku peroleh adalah kepuasan spiritual. Lebih jauh lagi, masuk penjara atas nama Tuhan akan menjadi kehormatanku, sedangkan jika aku mengkhianati Tuhan demi nafsuku untuk kenyamanan fisik, aku akan kehilangan semua martabat dan integritas, dan hati nuraniku tidak akan pernah lagi mengenal kedamaian." Oleh karena itu aku bertekad dalam hati: Meskipun dikirim ke penjara, aku akan tetap setia kepada Tuhan sampai akhir; aku persembahkan kasih sejatiku kepada Tuhan sehingga Iblis dapat dipermalukan dan dikalahkan sekali untuk selamanya! Polisi jahat itu mencoba rutinitas polisi baik dan polisi jahat terhadapku, dan mereka menyiksaku dengan kejam selama tiga hari tiga malam, tetapi mereka tidak mendapatkan petunjuk dariku. Tanpa pilihan, yang bisa mereka lakukan hanyalah membawaku, meskipun babak belur dan memar-memar, dan mengurungku di rumah tahanan. Saat mereka mengurungku, salah satu polisi berkata dengan jahat, "Kami akan membiarkanmu bernapas dan kemudian kami akan menginterogasimu lagi!"

Lima hari kemudian, polisi jahat itu datang untuk menanyaiku sekali lagi, hanya kali ini, mereka melakukannya secara bergantian untuk membuatku lelah. Mereka menyuruhku duduk di kursi logam dingin yang membeku dan kemudian memborgol tangan kananku pada kursi itu. Mereka memasang sebatang logam di depan dadaku untuk mencegahku bergerak, dengan kakiku menjuntai di atas lantai. Mereka melakukannya agar aku tidak bisa menggerakkan otot, dan tak lama kemudian, kedua tangan dan kakiku mati rasa. Polisi jahat itu berkata kepadaku, "Setiap orang yang pernah dirantai pada kursi ini akhirnya memberi tahu kami semua yang mereka ketahui. Jika kau tidak bicara dalam satu hari, maka kau akan dirantai di sini selama dua hari. Jika kau tidak mulai bicara dalam dua hari, maka itu akan menjadi tiga hari. Aku tidak ingin banyak hal darimu. Aku hanya ingin kau memberitahuku siapa pemimpin di gerejamu." Syukur kepada Tuhan karena memberiku kekuatan, karena selama ini aku hanya berpegang pada satu pikiran: aku tidak akan pernah menjerumuskan siapa pun! Mereka menanyaiku berulang-ulang, tidak memberiku apa-apa untuk dimakan atau bahkan diminum, dan tidak akan membiarkanku menggunakan kamar mandi. Malam itu, untuk mencegahku tertidur, mereka memborgol satu tanganku ke kursi, tetapi menyuruhku berdiri di sebelahnya sementara mereka terus menanyaiku. Aku lelah sekaligus lapar, dan seluruh tubuhku mati rasa. Aku tidak bisa berdiri sendiri dan hanya bisa berdiri dengan bersandar pada kursi. Namun, begitu aku bersandar pada kursi atau bahkan berpikir untuk tertidur, seorang polisi akan akan melambaikan sumpit bambu panjang di depan wajahku dan memukulku dengan sumpit itu, dan mereka tidak membiarkanku memejamkan mata sepanjang malam. Hal ini berlangsung selama dua hari dan aku menjadi sangat lemah sehingga seluruh tubuhku menjadi lemas dan lemah. Aku tidak tahu berapa lama mereka akan terus membuatku menjalani ini; aku takut tidak akan sanggup bertahan, bahwa aku akan mengkhianati Tuhan dan menjadi seorang Yudas, jadi aku berseru kepada Tuhan berulang-ulang: "Ya Tuhan! Dagingku sangat lemah dan tingkat pertumbuhanku sangat kecil. Kumohon jagailah aku agar aku tidak menjadi seorang Yudas." Tepat ketika aku berseru kepada Tuhan dengan perasaan mendesak, salah seorang polisi jahat itu mengeluarkan sebuah buku firman Tuhan dan membaca: "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Cahaya memenuhi hatiku—bukankah Tuhan sedang menunjukkan jalan kepadaku? Aku melihat bahwa Tuhan benar-benar penuh harapan dan kepedulian terhadapku dan, untuk membuatku tetap kuat, Dia telah menggunakan polisi jahat ini di sini di sarang setan ini untuk membacakan firman Tuhan kepadaku. Melalui ini, Tuhan mengatakan dengan jelas kepadaku bahwa Dia mengasihi dan memberkati orang-orang yang tetap setia kepada-Nya melalui kesulitan, dan bahwa Dia membenci dan menolak mereka yang cukup lemah untuk mengkhianati-Nya. Bagaimana mungkin aku gagal memenuhi harapan Tuhan di hadapan kasih dan belas kasihan-Nya? Ketika polisi jahat itu selesai membaca, dia bertanya, "Apakah ini perintah Tuhan kepadamu? Yaitu, tetap diam?" Aku tidak menjawab dan, anehnya, polisi itu berpikir bahwa aku tidak mendengarnya, jadi dia membaca bagian itu berkali-kali, dan menanyakan pertanyaan yang sama berulang-ulang. Aku melihat betapa bijaksana dan mahakuasanya Tuhan itu: semakin polisi jahat itu membaca firman Tuhan, semakin setiap kata terukir di hatiku, dan demikian juga, semakin kuat imanku tumbuh. Aku bertekad bahwa tidak peduli bagaimana setan-setan itu berusaha memeras pengakuan dariku, aku tidak akan pernah menjadi Yudas!

Pada hari ketiga, polisi jahat itu menyuruhku berjalan naik turun tangga, pergi dari satu ruang interogasi ke ruang interogasi yang lain, untuk menguras semua tenagaku yang tersisa. Siksaan ini berlanjut sampai tubuhku benar-benar lunglai dan kakiku goyah, dan sangat sulit untuk mengangkatnya menaiki tangga. Namun, karena iman dan kekuatan yang firman Tuhan telah berikan kepadaku, aku tetap menolak membuka mulut. Mereka menanyaiku sampai malam hari tetapi tetap belum menghasilkan apa-apa, dan mereka mengancamku, mengatakan, "Meskipun kau tidak bicara sepatah kata pun, kami tetap bisa membuatmu dinyatakan bersalah. Kami akan menghukummu!" Mendengar mereka mengatakan ini menimbulkan sedikit rasa takut di dalam diriku dan aku berpikir dalam hati: "Seperti apa lagi mereka bisa menyiksaku? Aku benar-benar lelah dan tidak bisa bertahan lebih lama lagi ...." Kemudian aku berseru kepada Tuhan, berkata: "Ya Tuhan! Kumohon tolonglah aku. Aku benar-benar takut tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Tolong lindungi dan bimbinglah aku agar aku bisa tahu bagaimana bekerja sama dengan-Mu." Aku merasakan kekuatan bangkit dalam diriku setelah mengucapkan doa ini, dan aku merasa tidak sesakit sebelumnya. Dengan demikian, pada saat yang paling menyakitkan dan sulit bagiku, dengan terus-menerus berdoa, Tuhan memberiku iman dan kekuatan untuk terus melangkah.

Pagi-pagi sekali pada hari keempat, melihat bahwa interogasi tiga hari berturut-turut tidak membuahkan hasil, polisi jahat itu dengan marah membuka borgolku dan mendorongku ke lantai. Mereka kemudian menyuruhku berlutut dan tidak boleh bangun. Memanfaatkan kenyataan bahwa aku sudah berlutut, aku mulai berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku tahu bahwa perlindungan-Mu telah memungkinkanku untuk mengatasi penyiksaan, interogasi, dan upaya untuk mendapatkan pengakuan dalam beberapa hari terakhir ini dan kata-kata tak cukup untuk mengungkapkan rasa syukurku kepada-Mu atas kasih dan belas kasih-Mu. Ya Tuhan! Meskipun aku tidak tahu bagaimana lagi polisi jahat itu akan menyiksaku nanti, apa pun yang terjadi aku tidak akan pernah mengkhianati-Mu, aku juga tidak akan pernah menjerumuskan saudara-saudariku. Aku meminta agar Engkau terus memberiku iman dan kekuatan dan membuatku tetap kuat." Saat doaku berakhir, aku merasakan gelombang kekuatan yang besar muncul di dalam diriku, dan aku menjadi sadar betul bahwa aku sedang digenggam dalam kasih Tuhan. Seperti apa pun iblis-iblis itu dapat menyiksaku, aku tahu bahwa Tuhan akan membimbingku untuk mengatasi semuanya. Setelah beberapa waktu, polisi jahat itu mungkin menduga bahwa aku sedang berdoa kepada Tuhan dan, dengan marah, mereka berteriak dan memakiku. Salah satu dari mereka mengambil koran, menggulungnya menjadi semacam pentungan dan memukulkannya secara brutal ke pelipisku. Semuanya menjadi gelap dan aku jatuh ke lantai tak sadarkan diri. Mereka mengguyurkan air dingin padaku untuk membangunkanku dan, melalui kabut yang menyelimuti pikiranku, aku mendengar salah satu polisi jahat itu mengancamku. "Jika kau tidak memberi tahu kami semua yang kau tahu, aku akan memukulmu sampai kau mati atau sampai kau cacat! Tidak ada yang akan tahu jika aku memukulmu sampai mati, dan tidak ada saudara-saudarimu yang berani datang ke sini." Aku juga mendengar salah satu dari mereka berkata, "Lupakan saja. Jika kau terus memukulinya seperti itu, maka dia benar-benar akan mati. Dia kasus tanpa harapan. Kita tidak akan mendapatkan apa pun darinya." Mau tidak mau aku menghela napas lega saat mendengarnya, karena aku tahu bahwa Tuhanlah yang sedang menunjukkan pemahaman atas kelemahanku, dan bahwa Dia sekali lagi membuka jalan keluar untukku. Namun, polisi jahat itu masih tidak mau mengakui kekalahan, sehingga mereka membawa adik perempuan dan putraku, yang keduanya bukan orang yang percaya kepada Tuhan, untuk mencoba membuatku bicara. Ketika adik perempuanku melihat mata hitamku dan tanganku yang bengkak dan memar, dia bukan saja tidak berusaha membuatku bicara seperti yang diinginkan polisi, tetapi dia malah menangis dan berkata, "Li, aku percaya bahwa kau tidak mampu melakukan sesuatu yang buruk. Tetaplah kuat." Melihat adik perempuanku menyemangatiku, polisi itu menoleh ke arah putraku dan berkata, "Sebaiknya kau bicara dengan ibumu dan suruh dia bekerja sama dengan kami, dan kemudian dia bisa pulang dan merawatmu." Putraku memandangku dan tidak menanggapi petugas itu. Tepat ketika dia akan pergi, dia berjalan menghampiriku dan kemudian berkata tiba-tiba, "Bu, jangan khawatirkan aku. Jaga dirimu sendiri, dan aku akan menjaga diriku sendiri." Melihat betapa dewasa dan bijaksananya putraku, aku terharu melampaui yang dapat kuungkapkan dengan kata-kata, tetapi hanya mengangguk sungguh-sungguh dan menangis ketika mereka mengawalnya dan adikku keluar dari ruangan. Peristiwa ini memungkinkan aku untuk mengalami kasih dan perhatian Tuhan sekali lagi. Tuhan sedang menunjukkan pemahaman atas kelemahanku karena, selama beberapa hari terakhir, yang paling aku khawatirkan adalah putraku. Aku takut, tanpa aku di sana, dia tidak akan mampu mengatasinya sendiri. Yang lebih mengkhawatirkanku adalah, karena masih begitu muda, saat dia datang ke kantor polisi untuk menemuiku, dia akan dicuci otak untuk membenciku karena percaya kepada Tuhan. Namun, yang mengejutkanku, bukan saja dia tidak termakan oleh omongan jahat dan beracun dari polisi jahat itu, tetapi sebaliknya dia malah menghiburku. Aku melihat pada saat itu betapa Tuhan benar-benar menakjubkan dan mahakuasa! Hati dan roh manusia memang diatur oleh Tuhan. Setelah putra dan adikku pergi, polisi jahat itu sekali lagi mengancamku, mengatakan, "Jika kau tetap tidak mau bicara, percaya atau tidak, kami akan menyiksamu selama beberapa hari dan beberapa malam lagi. Dan meskipun kemudian kau tetap tidak bicara, kami tetap bisa membuatmu dijatuhi hukuman tiga sampai lima tahun penjara ...." Setelah mengalami banyak perbuatan Tuhan, aku dipenuhi dengan iman kepada Tuhan dan karenanya aku berkata dengan tegas dan penuh tekad, "Yang terburuk yang bisa terjadi adalah aku mati di tanganmu! Kau bisa menyiksa dagingku, tetapi kau tidak pernah bisa menggoyahkan hatiku. Meskipun tubuhku mati, Tuhan akan tetap memiliki jiwaku." Melihat bahwa aku tetap bersikeras, tidak ada lagi yang bisa dilakukan polisi jahat itu kecuali mengakhiri interogasi mereka dan membawaku kembali ke selku. Menyaksikan sosok menyedihkan yang dipotong oleh Iblis dalam kekalahan totalnya memberiku sukacita yang tak tertandingi, dan aku benar-benar mengerti bahwa hanya Tuhan Yang Berdaulat atas semua hal dan bahwa hidup dan mati kita sepenuhnya berada di tangan-Nya. Meskipun aku tidak diperbolehkan makan atau minum selama berhari-hari dan tubuhku hancur, kasih Tuhan selalu menyertaiku. Firman-Nya merupakan sumber iman dan kekuatan yang terus-menerus, memampukanku untuk dengan gigih mengalahkan upaya Iblis untuk memeras pengakuan dariku oleh polisi yang secara bergiliran melemahkanku. Ini memungkinkanku untuk benar-benar menghargai betapa kekuatan hidup Tuhan itu transenden dan agung—kekuatan yang diberikan Tuhan kepada kita tidak ada habisnya dan tidak tunduk pada batasan daging.

Beberapa hari kemudian, pemerintah PKT merekayasa tuduhan berupa mengganggu ketertiban umum, dan setelah menjatuhiku hukuman tiga tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa, polisi mengantarku ke kamp kerja paksa. Aku menjalani kehidupan yang tidak manusiawi di sana, bekerja tanpa henti dari fajar hingga petang. Oleh karena tanganku sudah terluka sebelumnya oleh semua pemukulan itu, otot-otot di punggung tanganku menegang begitu kencang selama enam bulan pertama hukumanku sehingga aku bahkan tidak punya kekuatan untuk mencuci pakaianku sendiri. Setiap kali hujan, lenganku akan kesakitan dan membengkak karena pembuluh darahnya tidak bisa mengalirkan darah dengan baik. Meskipun demikian, penjaga penjara akan memaksaku untuk melebihi kuota harianku setiap hari, jika tidak, hukumanku akan ditambah. Terlebih lagi, mereka melakukan pengawasan yang sangat ketat terhadap orang-orang yang percaya kepada Tuhan; selalu ada seseorang yang mengawasi kami saat kami makan, saat kami mencuci, dan bahkan saat kami pergi ke toilet .... Rasa sakit di tubuhku, kelebihan beban kerja, ditambah siksaan psikologis, semuanya membuatku menderita tak terperikan. Aku merasa tiga tahun di tempat itu akan terlalu lama bagiku dan aku tidak mungkin bertahan. Dalam banyak kesempatan aku berpikir tentang bunuh diri sebagai cara untuk mengakhiri penderitaanku. Dalam rasa sakit yang luar biasa, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, Engkau tahu betapa lemahnya dagingku. Aku sangat menderita sekarang dan benar-benar tidak tahan lagi. Aku bahkan ingin mati. Kumohon berilah aku pencerahan dan bimbinglah aku, berilah aku kekuatan kemauan, dan beri aku iman yang aku butuhkan untuk bertahan ...." Tuhan menunjukkan kebaikan kepadaku saat itu, karena Dia membuatku berpikir tentang sebuah nyanyian pujian dari firman Tuhan: "Tuhan telah menjadi daging kali ini untuk melakukan pekerjaan seperti itu, untuk mengakhiri pekerjaan yang belum Dia selesaikan, untuk mengakhiri zaman ini, untuk menghakimi zaman ini, untuk menyelamatkan manusia yang sangat berdosa dari dunia lautan penderitaan dan benar-benar mengubah mereka. Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan demi pekerjaan umat manusia. Dari tempat yang tinggi sampai ke kedalaman yang paling rendah, Dia telah turun ke neraka hidup tempat manusia tinggal untuk melewati hari-hari-Nya bersama manusia, Dia tidak pernah mengeluh tentang kejorokan di antara manusia, dan Dia tidak pernah mencela manusia karena ketidaktaatannya, tetapi menanggung penghinaan terbesar sementara Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri. ... Tetapi demi semua umat manusia, agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam 'neraka' dan 'dunia orang mati,' ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia" ("Setiap Tahap Pekerjaan Tuhan adalah untuk Kehidupan Manusia" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Saat aku merenungkan firman ini, hatiku terilhami dan diperbarui oleh kasih Tuhan. Aku berpikir tentang bagaimana, untuk menyelamatkan umat manusia, yang telah rusak sedemikian dalamnya, Tuhan menjadi manusia dan turun dari puncak tertinggi ke palung terendah, membiarkan diri-Nya menghadapi bahaya besar untuk datang ke Tiongkok—sarang iblis ini—untuk melakukan pekerjaan-Nya. Dia telah menderita penghinaan dan rasa sakit yang luar biasa, penganiayaan dan kesulitan, tetapi Tuhan selalu mengorbankan diri-Nya secara diam-diam, tanpa keluhan dan tanpa penyesalan, demi umat manusia. Tuhan melakukan semua pekerjaan ini hanya agar Dia dapat memperoleh sekelompok orang yang dapat mempertimbangkan kehendak-Nya, yang menjunjung tinggi keadilan, dan yang tidak pernah menyerah dan tidak pernah berhenti. Aku telah mendapati diriku dalam situasi itu karena Tuhan ingin menggunakannya untuk menguatkan kehendakku, dan untuk menyempurnakan iman dan ketaatanku kepada Tuhan; Dia telah membiarkan situasi ini menimpaku untuk membuatku mengerti dan masuk ke dalam kebenaran. Sejumlah kecil penderitaan yang aku alami tidak layak bahkan untuk disebutkan, untuk disamakan dengan rasa sakit dan penghinaan yang telah diderita Tuhan. Jika aku bahkan tidak tahan dengan penderitaan yang sekecil itu di penjara, bukankah aku akan membuktikan diriku tidak layak atas upaya melelahkan yang telah Tuhan lakukan demi diriku? Selain itu, bimbingan Tuhan telah memampukanku untuk mengatasi semua siksaan kejam yang ditimpakan kepadaku oleh polisi jahat itu saat aku pertama kali ditangkap. Tuhan sudah lama mengizinkan aku untuk melihat tindakan-Nya yang menakjubkan bekerja, jadi bukankah aku seharusnya memiliki iman yang lebih teguh dan terus menjadi kesaksian yang indah bagi-Nya? Memikirkan hal ini, kekuatanku kembali, dan aku memutuskan untuk meneladani Kristus: semenyakitkan atau sesulit apa pun segalanya nanti, aku akan tetap hidup dengan tabah. Setelah itu, setiap kali aku merasa hidupku di kamp kerja menjadi terlalu berat bagiku, aku akan menyanyikan lagu pujian itu, dan setiap kali aku melakukannya, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang tak ada habisnya, dan aku terinspirasi untuk melanjutkan. Pada waktu itu, ada sejumlah saudari lain dari gereja yang juga ditahan di kamp kerja paksa. Dengan mengandalkan hikmat yang Tuhan berikan kepada kami, kapan pun kami punya kesempatan, kami akan menulis firman Tuhan pada catatan dan menyampaikannya satu sama lain atau bersekutu tentang beberapa firman satu sama lain saat ada kesempatan—kami saling mendukung dan menyemangati. Terlepas dari kenyataan bahwa kami semua ditahan di sarang setan pemerintah PKT itu, terkunci di dalam tembok tinggi dan benar-benar terputus dari dunia luar, justru karena inilah kami akhirnya menghargai setiap firman Tuhan dengan lebih besar lagi dan jauh semakin menghargai ilham yang diberikan Tuhan kepada kami masing-masing, dan karena hal inilah hati kami saling berdekatan seperti semula.

Pada 29 Oktober 2005, hukumanku telah dijalani sepenuhnya dan akhirnya aku dibebaskan. Namun, meskipun dibebaskan dari penjara, aku tetap tidak bisa mendapatkan kembali kebebasanku. Polisi selalu mengirim orang untuk memantau pergerakanku, dan mereka memerintahkanku untuk melapor secara langsung ke kantor polisi setiap bulan. Meskipun aku berada di rumahku sendiri, rasanya seperti ditahan di dalam penjara yang tak kasatmata, dan aku harus selalu waspada terhadap para informan PKT. Meskipun berada di rumah, aku tetap harus sangat berhati-hati saat membaca firman Tuhan, takut bahwa polisi akan datang setiap saat. Selain itu, karena aku diawasi dengan ketat, aku tidak punya cara untuk bertemu saudara-saudariku atau menjalani kehidupan bergereja. Ini sangat menyiksa bagiku, dan setiap hari terasa seperti setahun. Pada akhirnya, aku tidak tahan menjalani kehidupan yang diawasi dan ditekan, karena harus meninggalkan gereja dan semua saudara-saudariku, jadi aku meninggalkan kampung halaman dan mencari pekerjaan di tempat lain. Pada akhirnya aku dapat berhubungan kembali dengan gereja dan sekali lagi aku mulai menjalani kehidupan bergereja.

Setelah mengalami penganiayaan di tangan pemerintah PKT, aku secara menyeluruh dan jelas melihat esensi pemerintah PKT yang munafik dan jahat yang menipu masyarakat untuk memenangkan pujian bagi dirinya sendiri, dan aku menjadi yakin bahwa ia tidak lebih daripada segerombolan setan yang menghujat Surga dan sepenuhnya menentang Tuhan. PKT sesungguhnya adalah perwujudan Iblis, inkarnasi setan itu sendiri; kebencianku pada PKT sangat dalam dan aku bersumpah akan tetap menjadi musuh bebuyutannya. Selama mengalami kesulitan ini, aku juga benar-benar menghargai kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta perbuatan-Nya yang menakjubkan, aku mengalami otoritas dan kekuatan dari firman Tuhan, dan aku benar-benar merasakan kasih Tuhan dan keselamatan-Nya yang luar biasa: saat aku dalam bahaya, Tuhanlah yang selalu di sisiku, mencerahkanku dan menerangiku melalui firman-Nya, memberiku iman dan kekuatan, membimbingku untuk mengatasi satu demi satu penyiksaan kejam dan membuatku melewati tiga tahun yang panjang dan gelap dalam penahanan. Menghadapi keselamatan Tuhan yang luas, aku diliputi rasa syukur, imanku berlipat ganda, dan aku telah bertekad: sebesar apa pun kesulitan yang harus aku alami di masa depan, aku akan selalu mengandalkan bimbingan dan kepemimpinan dari firman Tuhan untuk membuang semua pengaruh kegelapan, dan aku akan dengan setia mengikuti Tuhan sampai akhir!


17. Tuhan adalah Kekuatanku dalam Hidup

Oleh Xiaohe, Provinsi Henan

Tak terasa aku sudah mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa selama 14 tahun. Selama bertahun-tahun itu, aku telah mengalami suka dan duka, dan jalannya sering kali susah, tetapi karena aku punya firman Tuhan, kasih dan belas kasih Tuhan yang menyertaiku, aku merasa puas. Selama 14 tahun itu, pengalaman paling berkesan adalah penahananku di bulan Agustus tahun 2003. Selama ada dalam tahanan, aku disiksa dengan brutal oleh polisi PKT dan dibiarkan hampir lumpuh. Tuhan Yang Mahakuasalah yang melindungi dan mengawasiku, dan berkali-kali Dia menggunakan firman-Nya untuk membimbingku, dan akhirnya mengizinkanku untuk menang atas siksaan oleh iblis-iblis itu, berdiri teguh, dan bersaksi. Selama pengalaman ini, aku sangat merasakan kuasa firman Tuhan Yang Mahakuasa yang luar biasa dan daya kekuatan hidup-Nya, yang membuatku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan sejati yang berdaulat atas segala hal dan memerintah atas segala sesuatu. Bahkan, Dialah satu-satunya keselamatanku, satu-satunya yang bisa kuandalkan, dan tidak ada kuasa musuh yang bisa merebutku dari Tuhan atau menghentikanku dari mengikuti jejak kaki-Nya.

Aku ingat malam itu, ketika aku dan dua saudari berkumpul, tiba-tiba kami mendengar suara gonggongan anjing dari luar, dan juga suara orang datang dari arah tembok lapangan. Tidak lama, kami mendengar seseorang menggedor pintu sambil berteriak, "Buka pintu! Kalian dikepung!" Kami cepat-cepat mengemas barang-barang kami dan membuangnya, tetapi pada saat itu pintu didobrak dan kami dibutakan oleh beberapa senter yang diarahkan ke mata kami, sehingga kami harus menutup mata. Dengan cepat, lebih dari selusin orang masuk ke dalam rumah dan mendorong kami dengan paksa ke dinding sambil berteriak, "Jangan bergerak! Jangan membangkang!" Setelahnya, mereka menggeledah rumah, mengacak-ngacaknya seperti pencuri. Pada saat itu aku mendengar suara letusan senjata dua kali dari luar, yang diikuti oleh teriakan seorang polisi di dalam, "Kami dapatkan mereka! Tiga orang!" Mereka memborgol kami, lalu dengan kasar mendorong kami ke van polisi. Sekarang, aku sudah sadar apa yang terjadi dan aku sadar bahwa kami sudah ditangkap polisi. Begitu kami ada dalam kendaraan, salah seorang polisi dengan tongkat listrik berteriak, "Kalian semua, dengarkan: Tetap diam, karena aku akan menyetrum siapa saja yang bergerak dan kalau pun itu membuat kalian mati, aku tidak akan melanggar hukum!" Di jalan, dua polisi jahat itu menyuruhku duduk di kursi tengah di antara mereka dan seorang dari mereka menarik kakiku ke pahanya dan menarikku ke pelukannya. Dia berkata dengan menjijikkan, "Aku bodoh kalau tidak memanfaatkan kesempatan ini!" Dia memelukku dengan keras, bahkan walau aku berontak sekuat tenaga, aku tidak bisa lepas, sampai polisi yang satu berkata, "Jangan main-main! Ayo cepat dan bereskan misi ini jadi kita bisa selesai." Barulah dia melepaskanku.

Mereka membawa kami ke kantor polisi dan mengunci kami di sebuah ruangan kecil, setelah sebelumnya memborgol kami masing-masing ke kursi besi. Orang yang ditugaskan menjaga kami dengan kasar menanyakan nama dan di mana kami tinggal. Aku gugup dan tidak tahu harus berkata apa, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, meminta-Nya memberikan hikmat dan kata-kata yang tepat untuk dikatakan. Saat itulah firman Tuhan mencerahkanku: "Selalu menjadikan kepentingan keluarga Tuhan sebagai yang terpenting dalam segala hal; ini berarti menerima pemeriksaan Tuhan, dan menaati pengaturan-Nya" ("Bagaimana Hubunganmu Dengan Tuhan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Benar! Aku harus mengutamakan kepentingan keluarga Tuhan. Tidak peduli bagaimana mereka menyiksa atau menganiayaku, aku tidak bisa mengkhianati saudara-saudariku, atau menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan. Aku harus berdiri teguh dan bersaksi bagi Tuhan. Setelahnya, tidak peduli bagaimana aku diinterogasi, aku diam saja. Pagi berikutnya, saat mereka akan membawa kami ke rumah penahanan, polisi mesum itu berkata, "Kami melempar pukat untuk menangkapmu! Kami harus terus mencari sampai kami menemukanmu!" Saat memborgolku, dia meremas payudaraku, yang membuatku murka. Aku tidak pernah membayangkan Polisi Rakyat akan melecehkanku seperti itu di siang bolong. Mereka tidak lebih dari gangster dan bandit! Benar-benar menjijikkan dan menyebalkan!

Di rumah penahanan, supaya aku mau memberi tahu alamat rumah dan informasi tentang kepercayaanku kepada Tuhan, polisi pertama-tama mengirim petugas wanita untuk membujuk dan menyanjung-nyanjungku dengan pura-pura menjadi polisi baik. Ketika mereka sadar itu tidak berhasil, mereka memaksa mengambil videoku, dan berkata mereka akan membawa video itu ke stasiun TV dan merusak reputasiku dengan video itu. Namun, aku tahu bahwa aku hanyalah seorang percaya kepada Tuhan yang mengejar kebenaran dan berjalan di jalan benar dalam hidup dan aku tidak melakukan apa pun yang memalukan, atau melakukan sesuatu yang ilegal atau melakukan kejahatan, jadi dengan nada marah, aku menjawab, "Lakukan apa yang kau suka!" Ketika mereka melihat trik itu tidak berhasil, polisi-polisi jahat itu memutuskan untuk menyiksaku dengan kejam. Seakan aku adalah penjahat kelas kakap, mereka memborgolku dan merantaiku dengan rantai seberat 5 kg dan membawaku ke kendaraan untuk dibawa dan diinterogasi. Karena rantai di kakiku sangat berat, aku harus menyeretnya sambil berjalan. Berjalan menjadi sangat sulit dan hanya dalam beberapa langkah, kulit kakiku sobek dan terluka. Begitu dalam kendaraan, mereka langsung menutupi kepalaku dengan kain hitam, dan aku didudukkan di antara dua polisi. Tiba-tiba sebuah pikiran mengejutkanku, "Polisi-polisi ini tidak punya perikemanusiaan, dan tidak ada yang tahu hal mengerikan apa yang akan mereka lakukan untuk menyiksaku. Apa yang terjadi kalau aku tidak tidak tahan?" Jadi dengan cepat aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Dagingku lemah di hadapan situasi yang akan kuhadapi. Tolong lindungi aku dan berikan aku iman. Tidak peduli siksaan apa yang menimpaku, aku ingin tetap teguh dalam kesaksianku untuk memuaskan-Mu dan aku benar-benar tidak mau mengkhianati-Mu." Kami masuk ke sebuah ruangan dan mereka membuka penutup kepalaku dan menyuruhku berdiri seharian penuh. Sore itu seorang petugas polisi duduk di depanku, menyilangkan kaki, dan berkata dengan nada kasar, "Jawab pertanyaanku dengan baik dan kau akan dilepaskan! Sudah berapa tahun kau percaya kepada Tuhan? Siapa yang mengkhotbahkannya kepadamu? Siapa pemimpin gerejamu?" Ketika aku tidak menjawab, dia berteriak dengan marah, "Sepertinya kau tidak mau menjawab kecuali kami jelaskan alternatifnya!" Dia menyuruhku mengangkat tangan di atas kepala dan tidak bergerak sambil terus berdiri. Tidak lama, tanganku pegal dan tidak tahan untuk terus mengangkat tangan di atas kepala, tetapi dia tidak mengizinkan aku menurunkan tangan. Hanya ketika aku berkeringat dan gemetaran dan aku tidak tahan lagi, dia mengizinkanku menurunkan tanganku, tetapi dia masih tidak membiarkanku duduk. Aku harus berdiri sampai fajar, padahal saat itu kakiku sudah kebas dan bengkak.

Pagi hari di hari kedua, mereka mulai menanyaiku lagi, tetapi aku masih menolak mengatakan apa pun kepada mereka. Mereka membuka satu sisi borgol (rantai)-ku, kemudian pemimpin mereka dengan kejam memukuli bagian belakang lututku dengan tongkat kayu sepanjang 70 cm, setebal 10 cm, sehingga aku terpaksa berlutut. Dia lalu menusukkan tongkat itu ke celah di belakang lututku, menarik tanganku ke bawah tongkat dan memaksaku memakai kembali borgol. Dadaku langsung terasa sesak, sulit bernapas dan tendon di bahuku tertarik sampai rasanya ingin potong. Betisku sangat kaku dan rasanya bisa patah. Rasanya sakit sekali sehingga aku gemetaran sekujur tubuh. Sekitar tiga menit kemudian, aku berusaha mengubah posisi, tetapi aku tidak bisa menahan badanku, dan jatuh terduduk ke belakang, dengan muka menghadap ke atas. Salah satu dari empat polisi di ruangan mengarahkan dua orang polisi untuk masing-masing berdiri di sisiku dan menarik tongkat kayu ke bawah dengan satu tangan dan dengan tangan lain menekan bahuku ke depan, dan menyuruh polisi ketiga untuk menahan kepalaku dengan tangannya dan menendang punggungku dengan kakinya, membuatku berjongkok, dan aku harus bertahan dalam posisi itu. Namun seluruh tubuhku terasa sakit tak tertahankan dan tidak lama kemudian aku jatuh lagi, dan sekali lagi mereka menyuruhku jongkok lagi. Aku terus jatuh dan didorong untuk jongkok lagi, dan penyiksaan ini berlangsung kurang lebih satu jam sampai akhirnya mereka kehabisan napas dan berkeringat, pemimpin mereka berkata, "Cukup, cukup, aku terlalu lelah untuk ini!" Hanya setelah itu mereka menghentikan siksaan. Aku merasa lemah sekujur tubuh dan berbaring di lantai, terengah-engah, badan terasa lumpuh. Pada titik ini, borgol telah membuat kulit di pergelangan tanganku terkelupas dan di bawah, rantai yang mengikat pergelangan kakiku penuh darah. Aku begitu kesakitan sehingga aku berkeringat dan gemetaran seluruh badan, dan saat keringatku mengenai lukaku, rasa sakitnya seperti diiris pisau. Dalam penderitaan itu, aku hanya bisa terus berseru dalam hati, "Oh, Tuhan! Selamatkan aku, aku tidak tahan lagi!" Dan pada saat itu, firman Tuhan mencerahkanku: "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa?" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan dengan segera membuat segala sesuatunya jelas bagiku. Iblis tahu bahwa manusia menyayangi daging mereka dan mereka bahkan lebih takut lagi terhadap kematian, jadi dia berharap menyakiti dagingku dengan kejam supaya aku takut mati dan akhirnya mengkhianati Tuhan. Itulah rencananya, tetapi Tuhan juga menggunakan rencana Iblis untuk menguji iman dan kesetiaanku kepada Dia. Tuhan ingin aku menjadi kesaksian bagi Dia di hadapan Iblis dan oleh karenanya mempermalukan Iblis. Begitu aku mengerti kehendak Tuhan, aku sekali lagi menemukan iman dan kekuatanku, dan juga ketetapan hati untuk berdiri teguh dan bersaksi bagi Tuhan walau harus dibayar dengan nyawaku. Begitu aku bersumpah untuk mempertaruhkan nyawaku untuk memuaskan Tuhan, rasa sakitku terasa sangat berkurang, dan aku juga tidak merasa tertekan dan menderita lagi. Setelahnya, polisi menyuruhku berdiri dan dengan marah berkata, "Kubilang, berdiri! Kita lihat berapa lama kau bisa tahan!" Jadi mereka memaksaku untuk berdiri di sana sampai gelap. Sore harinya, ketika aku ke toilet, kakiku bengkak dan tertutup darah beku karena rantai, jadi aku hanya bisa menyeret kakiku pelan-pelan. Rasanya sulit sekali untuk bergerak karena tiap kali bergerak aku merasakan sakit yang menyengat dari kakiku, dan setiap langkah menyisakan jejak darah segar. Aku butuh waktu hampir satu jam untuk berjalan bolak balik ke toilet yang berjarak 30 meter. Malam itu aku menggosok kakiku yang bengkak dengan tanganku dan rasanya tidak nyaman tidak peduli apakah aku menarik kakiku atau meluruskannya. Aku sangat kesakitan, tetapi yang menghiburku adalah karena aku memiliki perlindungan Tuhan, aku tidak mengkhianati Dia.

Pagi di hari ketiga, polisi-polisi jahat itu sekali lagi menggunakan metode yang sama untuk menyiksaku. Setiap kali aku jatuh, pemimpin polisi akan tertawa jahat dan berkata, "Jatuhnya cantik! Lagi!" Dan mereka akan membangunkanku dan aku akan jatuh lagi dan dia akan berkata, "Aku suka kau ada di posisi itu, kelihatannya bagus. Lakukan lagi!" Mereka menyiksaku berkali-kali seperti ini selama hampir satu jam, sampai akhirnya mereka berhenti, keringat mengucur dari dahi mereka dan mereka kelelahan. Aku jatuh ke lantai, kepala menghadap ke atas, merasa langit seperti berputar. Aku tidak bisa berhenti gemetaran, keringat yang mengucur membuatku tidak mungkin membuka mata, dan perutku seperti diaduk-aduk, sehingga aku mau muntah. Aku merasa seperti akan mati. Saat itulah firman Tuhan teringat olehku: "'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal' ... Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku paham bahwa di Tiongkok, sebuah bangsa yang diperintah oleh Iblis di mana percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan berarti menderita penghinaan dan kekejaman, Tuhan ingin menggunakan aniaya ini untuk menjadikan sekelompok pemenang dan mengalahkan Iblis dan ini adalah waktu yang tepat untuk kami menyatakan kemuliaan Tuhan dan menjadi saksi bagi-Nya. Itu sebabnya aku mampu melakukan bagianku karena kemuliaan Tuhan adalah kehormatanku. Dibimbing oleh firman Tuhan, aku tidak hanya menemukan kekuatan luar biasa, tetapi aku juga menyatakan kepada Iblis dalam hatiku, "Iblis jahat, aku telah bertekad dan tidak peduli bagaimana engkau menyiksaku, aku tidak akan tunduk padamu. Bahkan walau aku mati, aku bersumpah untuk berdiri bersama Tuhan." Ketika pemimpin polisi melihat bahwa aku tidak menjawab pertanyaan mereka, dia dengan marah melepaskan tongkat dan berkata dengan kesal, "Ayo, bangun! Kita lihat seberapa lama kau mampu keras kepala. Kami akan bermain lama denganmu. Aku yakin kami bisa menjinakkanmu!" Aku tidak punya pilihan selain bangun dengan rasa sakit yang sangat, tetapi kakiku bengkak sekali dan sakit sehingga aku tidak bisa berdiri tegak dan harus bersandar di dinding. Sore itu, pemimpin polisi berkata kepadaku, "Orang lain biasanya sudah akan bicara begitu satu kali 'naik ayunan'. Kau bisa tahan! Coba lihat keadaan kakimu dan kau masih tidak mau bicara. Aku tidak tahu kau dapat kekuatan dari mana ..." Setelahnya, dia menatapku lagi dan berteriak, "Aku telah membuat banyak orang menceritakan rahasia mereka dan kau punya nyali melawanku? Hah! Walau kami tidak bisa membuka mulutmu, kami masih bisa menghukummu 8-10 tahun dan kami akan membuat para tahanan mengutuki dan memukulimu setiap hari! Kami akan perbaiki kau!" Ketika aku mendengarnya berkata demikian, aku berpikir, "Tuhan bersamaku, jadi walau kau menghukumku 8-10 tahun, aku tidak akan takut." Ketika aku tidak merespons, dia dengan marah menepuk pahanya, menghentakkan kaki dan berkata, "Kami sudah menghabiskan berhari-hari berusaha menjinakkanmu. Kalau semua orang sepertimu, bagaimana bisa aku melakukan tugasku?" Aku tersenyum dalam hati mendengarnya berkata demikian, karena Iblis tidak berdaya, dikalahkan dengan pasti oleh tangan Tuhan! Pada saat itu aku teringat firman Tuhan: "Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Semua firman Tuhan adalah kebenaran dan hari itu aku mengalaminya secara pribadi. Aku tidak makan atau minum atau tidur selama tiga hari, dan aku disiksa dengan kejam dan aku masih melawan, dan ini sepenuhnya adalah karena kekuatan yang diberikan oleh Tuhan kepadaku. Tuhanlah yang mengawasi dan melindungiku. Tanpa Tuhan sebagai penopangku, aku sudah dari tadi hancur. Kekuatan hidup Tuhan benar-benar berkuasa dan Tuhan benar-benar mahakuasa! Setelah menyaksikan perbuatan Tuhan, imanku untuk menjadi saksi bagi Tuhan di hadapan Iblis semakin kuat.

Pagi di hari keempat, polisi jahat memaksaku untuk menjulurkan tanganku ke depan, sejajar bahu, dan mengambil posisi setengah jongkok dan mereka menempatkan tongkat kayu pada punggung tanganku. Aku tidak bisa lama mempertahankan posisi itu. Tanganku jatuh dan tongkatnya jatuh ke lantai. Mereka mengambil lagi tongkatnya dan menggunakannya untuk memukuli ruas jari-jari dan lututku dengan keras, setiap pukulan menyebabkan rasa sakit menyengat dan mereka memaksaku mengambil posisi setengah jongkok. Setelah beberapa hari disiksa, kakiku bengkak dan sakit, jadi setelah jongkok sebentar, kakiku tidak bisa lagi mendukung berat badanku dan aku jatuh dengan keras ke lantai. Mereka membangunkanku lagi, tetapi begitu dilepaskan aku jatuh lagi. Ini berlangsung beberapa kali. Pantatku memar sehingga tidak tahan ketika harus membentur lantai lagi dan aku sangat kesakitan sehingga mulai berkeringat sekujur tubuh. Mereka menyiksaku seperti ini selama kurang lebih satu jam. Setelahnya, mereka menyuruhku duduk di lantai, dan membawa semangkuk air garam pekat dan menyuruhku meminumnya. Aku menolak, jadi salah satu polisi jahat itu memegangi kedua sisi wajahku, sementara temannya menaruh satu tangan di dahiku dan membuka paksa mulutku dengan tangan satunya dan menuangkan cairan itu ke tenggorokanku. Air garam terasa pahit dan asam di tenggorokanku, perutku langsung terasa terbakar dan rasanya begitu tidak tertahankan sehingga aku ingin menangis. Ketika mereka melihatku tidak nyaman, mereka dengan kasar berkata, "Setelah minum air garam, kau tidak akan mudah berdarah kalau kami pukul." Aku hampir tidak mampu menahan kemarahan yang kurasakan ketika mendengarnya. Aku tidak pernah membayangkan Polisi Rakyat Tiongkok yang seharusnya baik bisa menjadi begitu kejam dan jahat. Iblis-iblis jahat ini tidak hanya bermaksud bermain-main denganku dan menyakiti aku, mereka bermaksud mempermalukanku. Malam itu, salah satu polisi jahat datang, berjongkok dan menyentuh wajahku dengan tangannya sambil mengatakan kata-kata kotor. Aku sangat marah sehingga meludahi mukanya. Dia menjadi marah sekali dan menamparku dengan keras, membuat mataku berkunang-kunang dan telingaku berdengung. Dengan nada mengancam, dia berkata, "Kau masih belum mengalami teknik interogasi kami yang lain. Kalau kau mati di sini, tidak ada yang akan tahu. Mengaku, atau kami akan semakin bersenang-senang denganmu!" Malam itu, aku tidur di lantai, tidak mampu bergerak sama sekali. Aku ingin ke kamar mandi, jadi mereka menyuruhku bangun sendiri. Dengan menggunakan seluruh kekuatanku, aku bisa pelan-pelan bangun, tetapi jatuh lagi setelah melangkah satu langkah. Aku tidak bisa bergerak, jadi seorang petugas wanita harus menyeretku ke kamar mandi, di mana aku pingsan lagi. Ketika sadar, aku sudah ada di kamarku lagi. Aku melihat kakiku sudah sangat bengkak sehingga kulitku mengkilap, borgol dan rantai sudah menjadi satu dengan kulit pergelangan tangan dan pergelangan kakiku, darah dan nanah mengalir dari luka dan sakitnya tidak bisa dijelaskan. Aku teringat sisa teknik penyiksaan yang akan digunakan padaku, seperti yang dikatakan petugas yang menyentuh wajahku, dan itu membuatku lemah sehingga aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan! Aku tidak tahu apa lagi yang akan dilakukan iblis-iblis ini untuk menyiksaku dan aku tidak tahan lagi. Tolong bimbing aku, berikan aku iman, berikan aku kekuatan, dan biarkan aku memberikan kesaksian bagi-Mu." Setelah berdoa, aku teringat penderitaan yang Tuhan alami ketika Dia dua kali datang berinkarnasi untuk menyelamatkan umat manusia. Di Zaman Anugerah, untuk menebus umat manusia, Tuhan Yesus dipermainkan, dipukuli, dan dihina oleh tentara dan orang banyak, disuruh memakai mahkota duri, dan akhirnya dipaku ke kayu salib hidup-hidup; hari ini, Tuhan bahkan mengambil risiko lebih besar dengan berinkarnasi untuk bekerja di negara ateis dengan diam-diam dan tanpa mengeluh, Dia menanggung aniaya dan ditahan oleh pemerintah PKT, dan juga mengalami penolakan, penentangan, dan kutukan dari dunia keagamaan. Aku sekali lagi teringat firman Tuhan: "Bukankah penderitaan yang engkau semua alami sekarang sama dengan penderitaan Tuhan? Engkau semua menderita bersama dengan Tuhan, dan Tuhan bersama manusia dalam penderitaan mereka. Sekarang ini, engkau semua ikut serta dalam kesengsaraan, kerajaan, dan kesabaran Kristus, dan kemudian, pada akhirnya engkau akan mendapatkan kemuliaan. Penderitaan seperti ini bermakna. Tanpa memiliki tekad tidak akan berhasil. Engkau harus memahami makna penting penderitaan sekarang ini dan mengapa engkau harus menderita seperti ini. Carilah sedikit kebenaran dari ini dan pahami sedikit tentang maksud Tuhan, dan kemudian engkau akan memiliki tekad untuk menanggung penderitaan" ("Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Memang benar, Tuhan dahulu sekali menanggung penderitaan yang aku alami. Tuhan tidak bersalah, tetapi untuk menyelamatkan umat manusia, Dia menanggung setiap siksaan dan hinaan, sementara penderitaan yang aku tanggung adalah murni supaya aku bisa mendapat keselamatan sejati. Memikirkan pertanyaan ini baik-baik, aku sadar bahwa penderitaanku tidak sebanding dengan penderitaan yang Tuhan tanggung. Aku akhirnya mengerti besarnya siksaan dan penghinaan yang Tuhan tanggung untuk menyelamatkan kita dan aku merasa bahwa kasih Tuhan bagi umat manusia benar-benar sangat dahsyat dan tanpa pamrih! Dalam hatiku, aku merasakan kerinduan kepada Tuhan. Lewat penderitaanku, Tuhan membuatku melihat lebih banyak kuasa dan otoritas-Nya, dan menghargai firman-Nya adalah kekuatan hidup manusia, dan bisa membawaku mengalahkan kesulitan apa pun; lewat penderitaan ini, Tuhan juga memurnikan imanku, menempa kehendakku, dan mengizinkanku menutupi apa yang kurang dan membawa kekuranganku pada kesempurnaan. Aku mengerti kehendak Tuhan dan menyadari bahwa penderitaan yang aku tanggung hari itu adalah hadiah luar biasa dari anugerah Tuhan dan bahwa Tuhan bersamaku, jadi aku tidak sendirian. Aku teringat sebuah himne gereja: "Tuhan penopangku, mengapa takut? Aku akan melawan Iblis hingga akhir. Tuhan mengangkat kita, jadi tinggalkan semua, berjuang menjadi saksi Kristus. Tuhan pasti akan melaksanakan kehendak-Nya di bumi. Aku akan memberikan kasih, kesetiaan, pengabdianku kepada-Nya. Aku akan menyambut kedatangan-Nya kembali saat Dia datang dalam kemuliaan. Saat kerajaan Kristus dinyatakan, aku akan bertemu lagi dengan-Nya" ("Kerajaan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru").

Di hari kelima, polisi-polisi jahat itu terus menyuruhku mengambil posisi setengah jongkok. Kakiku sudah sangat bengkak sehingga aku tidak mampu berdiri sama sekali, jadi polisi-polisi itu mengelilingiku dan mendorongku dari satu sisi ke sisi lain. Beberapa dari mereka mengambil keuntungan dari kondisiku untuk meraba-rabaku. Aku hanya bisa membiarkan mereka mempermainkanku seperti boneka. Aku sudah disiksa sampai di titik di mana kepalaku berputar dan penglihatanku kabur. Namun tepat ketika aku tidak bisa menahannya lagi, aku tiba-tiba mendengar suara langkah kaki dari luar, yang diikuti mereka lari ke pintu, menutupnya, dan menghentikan permainan kejam ini. Aku tahu ini adalah cara Tuhan menunjukkan belas kasih kepadaku dan Dia meringankan rasa sakitku. Malam itu, salah satu polisi jahat itu datang, melepas sepatunya dan menaruh kakinya yang bau di depan mukaku sambil mengatakan kata-kata kotor, "Apa yang kau pikirkan sambil duduk di sana? Apakah tentang pria? Bagaimana kalau begini? Apa kau suka kakiku yang bau? Aku rasa yang kau kangeni adalah kakiku yang bau!" Kata-katanya yang jorok membuatku marah. Aku menatapnya dengan marah, dan saat melihat wajahnya yang tak tahu malu, menjijikkan, aku teringat lagi dan lagi bagaimana aku disiksa dan dipermalukan dengan berbagai cara. Mereka tidak berperikemanusiaan, mereka lebih buruk daripada binatang, mereka tidak lebih daripada sekumpulan iblis yang tidak punya nalar dan aku benci iblis seperti itu sepenuh hatiku! Lewat pengalaman pribadiku selama beberapa hari terakhir, aku melihat Polisi Rakyat yang aku anggap teladan orang terhormat di masa lalu ternyata tidak lebih dari penjahat memalukan, dan ini membuatku memiliki ketetapan hati untuk meninggalkan Iblis dan berdiri teguh dan bersaksi untuk memuaskan Tuhan.

Di hari keenam, aku mulai tanpa sadar tertidur. Pemimpin polisi dengan bangga mengatakan, "Kau akhirnya tidur juga! Kau mau tidur? Lupakan! Kau tidak boleh tidur sampai kami menjinakkanmu! Kita lihat berapa lama kau bisa bertahan!" Mereka menjagaku bergantian dan saat aku menutup mata atau kepalaku menunduk karena mengantuk, mereka menggebrak meja dengan cambuk atau menggunakan tongkat kayu untuk memukul kakiku, yang sudah begitu bengkak sehingga kulitku mengkilap, atau dengan kasar menjambak rambutku, atau menginjak kakiku, dan setiap kali pula aku terbangun dengan kaget. Kadang mereka menendang rantaiku dan ketika rantai beradu dengan luka yang bernanah, rasa sakitnya cukup untuk membuatku terbangun karena kaget. Akhirnya, kepalaku sangat sakit seperti akan meledak rasanya, ruangan seperti berputar dan aku jatuh dengan kepala lebih dulu ke lantai dan pingsan ... Dalam keadaan setengah sadar, aku mendengar dokter bertanya, "Kalian belum mengizinkannya makan atau tidur selama berhari-hari? Kalian terlalu keras. Dan rantai ini sudah masuk ke dalam dagingnya. Dia tidak bisa memakainya lagi." Setelah dokter pergi, polisi memakaikan rantai seberat 2.5 kg dan memberikan obat, dan hanya setelah itu aku sadar. Aku tahu aku hanya bertahan hidup karena kemahakuasaan Tuhan, dan karena Tuhan diam-diam melindungiku, meredakan rasa sakitku, dan mengurangi siksaanku dengan berbicara lewat dokter. Aku lebih beriman kepada Tuhan daripada sebelumnya dan aku menemukan ketetapan hati untuk melawan Iblis sampai akhir. Tuhan adalah penolongku yang kuat dan kota bentengku. Aku tahu tanpa izin Tuhan, tidak peduli seberapa parah Iblis menyiksaku, dia tidak bisa mengambil nyawaku.

Pagi di hari ketujuh, aku sudah terlalu lemah untuk menanggungnya dan aku terus tertidur. Salah satu polisi jahat itu melihat keadaanku dan terus menerus menginjak jari kakiku, mencubit punggung tanganku, dan menampar wajahku. Sorenya, polisi jahat itu kembali bertanya tentang gereja. Aku dengan cepat berdoa kepada Tuhan, "Oh, Tuhan! Aku sangat kurang tidur, aku tidak bisa berpikir dengan jelas. Tolong lindungi aku dan berikan pikiran yang jernih, supaya aku bisa menjadi saksi bagi-Mu senantiasa." Berkat perlindungan Tuhan, walau tidak tidur selama tujuh hari, enam malam, tanpa makanan, minuman, atau tidur, pikiranku sepenuhnya jernih dan tidak peduli bagaimana mereka menggodaku, aku tetap tidak mengatakan apa-apa kepada mereka. Setelahnya, pemimpin polisi membawa daftar nama pekerja misionaris yang aku telah tulis dan memaksaku menyebutkan nama lain. Namun, setelah mengalami kekejaman oleh Iblis-iblis itu, aku tidak akan membiarkan saudara-saudariku jatuh ke dalam tangan mereka, jadi aku berseru kepada Tuhan agar memberiku kekuatan dan ketika petugas polisi tidak melihat, aku melompat maju, menyambar daftar nama itu, menjejalkannya ke mulutku, dan menelannya. Dua polisi jahat dengan marah menyumpahiku sambil mereka berlari ke arahku dan berusaha membuka mulutku dan memukuli mukaku dengan kasar. Pukulan itu membuat darah mengalir dari sudut-sudut mulutku dan membuat kepalaku berputar dan wajahku bengkak.

Setelah beberapa kali interogasi yang sia-sia, mereka tidak punya pilihan selain menyerah, jadi mereka mengirimku kembali ke rumah penahanan. Polisi di rumah penahanan melihat bahwa lukaku sangat parah dan takut disuruh bertanggung jawab seandainya aku mati di sana, jadi mereka menolak menerimaku. Dengan frustasi, interogator jahat itu terpaksa membawaku ke rumah sakit untuk diintubasi oksigen. Setelahnya, mereka membawaku kembali ke rumah penahanan, dan aku koma selama empat hari empat malam. Setelah tahanan lain membangunkanku, aku pingsan lagi dua kali. Akhirnya pemerintah PKT menghukumku 1 tahun 9 bulan pendidikan ulang lewat kerja paksa karena kejahatan "bergabung dengan organisasi Xie Jiao." Namun, karena aku telah disiksa parah sekali, aku lumpuh dan tidak bisa jalan, dan kamp kerja paksa tidak mau menerimaku, jadi polisi menayangkan videoku di televisi. Tiga bulan kemudian, suamiku akhirnya tahu apa yang terjadi padaku dan menghabiskan 12,000 yuan sebagai jaminan untuk membawaku keluar dari penjara untuk menjalani pembebasan dengan pengawasan. Ketika suamiku menjemputku, aku sudah cedera begitu parah sehingga tidak bisa berjalan dan suamiku harus menggendongku ke mobil, Setelah pulang, dokter yang memeriksaku mengatakan aku mengalami dua dislokasi cakram tulang belakang sehingga tidak bisa mengurus diri sendiri di masa depan dan lumpuh seumur hidup. Aku pikir akan menghabiskan sisa hidupku terbaring di kasur, tetapi berkat belas kasih Tuhan dan perawatan yang kontinu, setahun kemudian, tubuhku pelan-pelan mulai pulih. Aku benar-benar menyaksikan kemahakuasaan Tuhan, serta kasih-Nya bagiku. Puji syukur kepada Tuhan, aku bisa melanjutkan tugasku sebagai makhluk ciptaan!

Lewat penderitaan dan kesulitan ini, walau aku merasakan sakit yang sangat, aku juga mendapat kekayaan hidup. Aku tidak hanya melihat secara jelas esensi jahat pemerintah PKT tetapi yang lebih penting aku melihat pekerjaan ajaib Tuhan, aku melihat otoritas dan kuasa firman Tuhan dan aku merasakan keluarbiasaan dan kebesaran kekuatan hidup Tuhan: di dalam kondisiku yang paling lemah dan tak berdaya, Tuhanlah yang memberiku kekuatan dan keberanian, dan memberiku iman untuk lepas dari kuasa kegelapan; ketika dagingku tidak tahan lagi menanggung siksaan dan aniaya, Tuhan mengatur manusia, keadaan, dan segala hal untuk meringankan bebanku; ketika aku disiksa setan sampai tidak sadar, pekerjaan ajaib Tuhan membukakan jalan dan melepaskanku dari bahaya ... Setelah mengalami semua ini, aku melihat Tuhan selalu ada di sisiku, mengawasiku, melindungiku dan berjalan bersamaku. Kasih Tuhan bagiku sungguh besar! Tuhan adalah kekuatanku dalam hidup, pertolonganku, dan pendukungku kapan pun aku butuh dan aku berharap bisa mengabdikan tubuh dan jiwaku bagi Tuhan, berusaha mengenal Tuhan, dan menjalani hidup yang bermakna!


18. Mengalahkan Pencobaan Iblis

Oleh Saudari Chen Lu, Tiongkok

Ini terjadi pada bulan Desember 2012, saat aku berada di luar kota untuk menyebarkan Injil. Suatu pagi, saat sedang dalam pertemuan dengan lebih dari selusin saudara-saudari lainnya, tiba-tiba ada ketukan keras di pintu, lalu enam atau tujuh petugas polisi menyerbu masuk dengan agresif, memegang tongkat polisi. Mereka memisahkan kami, kemudian mulai menggeledah, memorak-porandakan tempat itu. Seorang saudari maju dan bertanya, "Kami tidak melanggar hukum apa pun—apa hakmu melakukan penggeledahan?" Seorang petugas menanggapi dengan marah, "Jaga sikapmu! Engkau berdiri di sana seperti yang diperintahkan, dan jangan bicara kecuali diajak bicara!" Lalu, petugas itu mendorongnya jatuh dengan kasar, mematahkan salah satu kukunya dan darah keluar dari situ. Melihat betapa kejamnya polisi itu membuatku marah dan takut, jadi aku berdoa dalam hati, meminta Tuhan untuk memberiku iman dan kekuatan, berharap untuk menjadi saksi bagi-Nya. Aku merasa jauh lebih tenang setelah berdoa. Setelah menggeledah tempat itu, polisi menyita beberapa materi Injil dan buku firman Tuhan serta memasukkan kami semua ke dalam kendaraan mereka.

Di kantor polisi, mereka mengambil semua yang ada pada kami dan meminta kami menyebutkan nama, alamat, dan siapa pemimpin gereja kami. Aku tidak mengatakan sepatah kata pun. Lalu, ketika mereka bersiap-siap untuk menginterogasiku, aku mulai merasa sangat takut; aku mendengar bahwa polisi bersikap kejam terhadap orang-orang yang mereka dapati bepergian untuk menyebarkan Injil, dan mereka telah menandaiku sebagai target utama untuk diinterogasi. Hal itu terlihat sangat mengerikan bagiku. Saat itu, aku mendengar seorang saudari yang berada di sampingku berdoa, "Ya Tuhan, Engkau adalah menara kami yang kuat, tempat perlindungan kami. Iblis ada di bawah kaki-Mu. Aku ingin bersandar pada firman-Mu, menjadi saksi, dan memuaskan-Mu!" Ini mencerahkan hatiku, dan aku berpikir, "Itu benar. Tuhan beserta kami, jadi apa yang harus aku takuti? Selama aku bersandar pada Tuhan, aku pasti bisa menang atas Iblis." Ketakutanku menghilang, dan aku merasa malu di saat yang sama. Dia berdoa dan mengandalkan Tuhan dalam menghadapi ini tanpa goyah dalam imannya, tetapi aku gemetar ketakutan, sama sekali tidak memiliki keteguhan yang seharusnya dimiliki orang percaya. Melalui dorongan dan pertolongan dari doa saudari ini—kasih Tuhan—aku diam-diam memutuskan dalam hati bahwa aku pasti akan menjadi saksi, bahwa aku benar-benar tidak akan menjadi seorang Yudas dan mengkhianati Tuhan.

Sekitar jam 10, dua petugas memborgol dan membawaku ke sebuah ruangan untuk diinterogasi. Salah satu dari mereka mengatakan sesuatu kepadaku dalam dialek lokal yang tidak dapat aku mengerti, jadi aku bertanya kepadanya apa yang dia katakan. Yang mengejutkanku, ini membuat mereka semua marah, dan petugas yang berdiri di sampingnya menjambak rambutku dan menarik-narik kepalaku. Itu membuatku pusing dan bingung; kulit kepalaku terasa seperti sedang dicabik dan rambutku berserakan di lantai. Tepat setelah itu, petugas lain membentakku, "Kami akan membuatmu menjawab dengan satu atau lain cara! Bicaralah! Siapa yang mengirimmu untuk menginjil?" Tidak lama setelah aku mengatakan, "Membagikan Injil adalah tugasku", dia menjambak rambutku dan mulai menamparku, sambil berteriak, "Aku ingin melihatmu mencoba membagikan Injil itu lagi!" Wajahku terasa panas karena dipukul dan mulai membengkak. Dia melepaskan hanya setelah dia kelelahan, tetapi dia terus menghujaniku dengan pertanyaan. "Engkau bukan dari sekitar sini—engkau berbicara dengan sangat manis, engkau bukan sekadar orang biasa. Buka mulutmu! Mengapa engkau di sini? Siapa yang mengirimmu ke sini? Siapa pemimpinmu? ..." Tenggorokanku terasa tercekik, dan aku berseru kepada Tuhan tanpa henti, meminta iman dan kekuatan kepada-Nya. Dengan berdoa, aku menjadi tenang dan aku menjawab, "Aku tidak tahu apa-apa." Kemudian, dia menggebrak-gebrak meja dan berteriak, "Tunggu saja. Kami akan membuatmu mengaku dalam waktu singkat," sembari mengambil pemutar MP4-ku dan mulai mempermainkannya. Karena takut dan bertanya-tanya taktik macam apa yang akan mereka gunakan untuk menyiksaku, aku segera berseru kepada Tuhan. Kebetulan pembacaan firman Tuhan mulai diputar di pemutar MP4, mengatakan, "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Mendengar ini sangatlah menyakitkan bagiku. Aku berpikir tentang bagaimana, ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, Dia memiliki begitu banyak orang yang mengikut-Nya dan menikmati kasih karunia-Nya. Namun, ketika Dia disalibkan dan tentara Romawi dengan gila-gilaan menangkap orang-orang Kristen, banyak dari mereka yang berbalik dan lari ketakutan. Itu sangat menyakitkan bagi Tuhan! Begitu juga denganku, aku telah menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, serta mengikut-Nya dengan penuh keyakinan, tetapi begitu aku menghadapi kesulitan yang mengharuskanku menderita dan membayar harga, aku menjadi kecil hati dan takut. Bagaimana hal itu dapat menghibur hati Tuhan? Di akhir zaman, Tuhan telah menjadi daging dan datang ke Tiongkok, negeri para setan di mana Partai Komunis Tiongkok berkuasa, untuk menyelamatkan kita, manusia yang rusak. Dia telah menderita melewati penindasan dan diburu oleh Partai Komunis, meskipun demikian, Dia tidak pernah berhenti mengungkapkan kebenaran dan membimbing kita. Harga yang telah Dia bayar untuk menyelamatkan kita sangat besar, dan aku telah dengan bebas menikmati penyelamatan Tuhan, tetapi aku tidak dapat menanggung sedikit kesulitan untuk memuaskan Tuhan. Itu sangat egois. Hati nuraniku benar-benar merasa tertuduh dan aku merasakan kasih dan pemeliharaan Tuhan yang dalam untukku. Tuhan tahu betapa belum dewasanya tingkat pertumbuhanku dan bahwa aku takut menghadapi siksaan Iblis. Itulah mengapa Dia mengizinkanku untuk memahami kehendak-Nya dengan membuat polisi memainkan pembacaan firman-Nya yang dapat aku dengar, untuk membantuku menjadi saksi melalui kesulitan. Aku sangat tersentuh oleh kasih Tuhan sehingga air mata mengalir di wajahku, dan aku berdoa dalam hati, "Tuhan, aku tidak akan mengkhianati-Mu. Tidak peduli bagaimana Iblis menyiksaku, aku akan dengan teguh menjadi saksi dan mempermalukan Iblis untuk menghibur hati-Mu."

Petugas itu tiba-tiba mematikan pemutar MP4 dengan kasar dan berkata kepadaku dengan nada mengancam, "Jika engkau masih tidak mau bicara, aku masih punya banyak cara!" Lalu, polisi itu membuatku berdiri di lantai tanpa alas kaki dan memborgol tangan kananku ke cincin besi yang dipasang di balok beton yang sangat rendah hampir menyentuh lantai. Mereka membuatku membungkuk alih-alih jongkok, dan mereka tidak membiarkanku menahan tubuhku dengan tangan yang satunya. Setelah beberapa saat, ketika aku tidak dapat berdiri lagi dan mulai jongkok, seorang petugas berteriak kepadaku, "Tidak boleh jongkok! Jika engkau ingin dilepaskan, lebih baik engkau bicara!" Yang dapat aku lakukan hanyalah memaksa diriku untuk bertahan di posisi itu. Setelah beberapa saat, aku tidak tahu berapa lama, telapak kakiku menjadi sedingin es dan kakiku terasa sangat nyeri dan mati rasa. Aku jongkok, benar-benar tidak sanggup untuk tetap berdiri. Polisi menarikku untuk kembali berdiri dan menuangkan segelas air dingin ke tengkukku, membuatku menggigil kedinginan. Lalu, mereka melepaskan borgolku, mendudukkanku di kursi kayu, memborgol tanganku ke setiap sisi kursi, dan membuka jendela serta menyalakan AC. Dengan udara dingin bertiup langsung ke arahku, aku menggigil kedinginan dan berdoa dalam hati tanpa henti, meminta keteguhan hati kepada Tuhan untuk menahan ini, untuk memungkinkanku mengatasi kelemahan dagingku. Saat itu, aku teringat sebuah baris dari lagu pujian firman Tuhan: "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir" ("Jika Sakit Datang, Ada Kasih Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku sadar bahwa polisi ingin membuatku mengkhianati Tuhan melalui penyiksaan fisik, dan jika aku memedulikan daging, aku akan jatuh ke dalam perangkap mereka. Aku harus memiliki iman kepada Tuhan dan menjadi saksi bagi-Nya, tidak peduli seberapa besar penderitaanku. Setelah itu, polisi membawa sepanci besar air dingin dan menuangkannya ke leherku, sepenuhnya membasahi pakaianku. Aku merasa seperti didorong masuk ke dalam rumah es. Melihat betapa parahnya aku menggigil, seorang petugas menjambak rambutku dan memaksa kepalaku menengadah sehingga aku melihat langit melalui jendela, lalu berkata dengan nada mengejek, "Engkau kedinginan, bukan? Buat Tuhanmu datang dan menyelamatkanmu!" Ketika aku mengabaikannya, dia menuangkan lagi sepanci besar air dingin ke atasku, mengatur suhu AC ke suhu yang paling rendah, dan mengarahkannya langsung kepadaku. Udara dingin yang membekukan dan angin dingin dari luar menyelimutiku sekali lagi, membekukanku sehingga aku meringkuk. Aku merasa seperti akan membeku dan darahku terasa seperti berubah menjadi es. Aku tidak dapat menahan diri dari memikirkan pikiran-pikiran liar: "Menuangkan air dingin ke atasku dan menggunakan AC di hari yang sangat dingin—mereka mencoba membekukanku sampai mati, bukan? Jika aku mati di sini, keluargaku bahkan tidak akan tahu. ..." Makin aku berpikir seperti ini, makin aku menyerah pada kegelapan. Saat itu, cara Tuhan Yesus menderita di kayu salib untuk orang-orang yang Dia tebus tiba-tiba muncul di benakku, seperti halnya bagian firman Tuhan ini: "Kasih yang telah mengalami pemurnian kuat, tidak lemah. Kapanpun dan bagaimanapun cara Tuhan mengujimu lewat ujian-Nya, engkau mampu untuk tidak memedulikan apakah engkau hidup atau mati, engkau akan dengan senang hati menyingkirkan segala sesuatu bagi Tuhan, dan dengan gembira menanggung apa pun juga bagi Tuhan—dengan demikian, kasihmu akan murni, dan imanmu nyata. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi seseorang yang sungguh-sungguh dikasihi oleh Tuhan, dan yang sungguh-sungguh telah disempurnakan oleh Tuhan" ("Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan benar-benar menyemangatiku. Tuhan sangat menderita dan bahkan mengorbankan hidup-Nya untuk menyelamatkan kita. Bukankah seharusnya aku, sebagai makhluk ciptaan, jauh lebih siap untuk menanggung segala macam penderitaan bagi Tuhan? Mampu menjadi saksi bagi Tuhan di hadapan Iblis berarti Tuhan sedang mengangkatku, dan meski itu berarti aku harus mati, aku harus tetap setia kepada Tuhan. Secara berangsur, aku tidak merasa begitu kedinginan lagi. Polisi melanjutkan interogasi mereka dari tengah hari sampai sekitar pukul 7 malam itu. Melihat bahwa aku masih tidak mau membuka mulut, mereka hanya mengunciku di ruang interogasi dengan AC yang masih menyala.

Polisi keluar untuk makan malam, lalu masuk kembali dan berkata dengan nada mengancam, "Katakan! Siapa pemimpin gerejamu? Jika engkau tidak memberi tahu kami, kami akan membuatmu minum air cabai pedas, minum air sabun, membuatmu makan kotoran, merobek semua pakaianmu, dan menyeretmu ke ruang bawah tanah agar mati kedinginan!" Mendengar mereka mengatakan ini benar-benar menunjukkan kepadaku bahwa mereka sedikit pun bukanlah manusia, tetapi sekelompok setan yang memakai wajah manusia. Makin kejam mereka, makin mereka mengancamku, makin aku membenci mereka, dan makin aku bertekad untuk tidak pernah menyerah. Ketika aku tetap tidak menyerah, mereka merendam tas kain ke dalam air dan menyelubungkannya ke kepalaku, memegang kepalaku agar aku tidak dapat menggerakkannya, dan mulai menarik bukaannya dengan kencang. Aku hampir langsung tercekik, tetapi masih diborgol ke kursi, aku tidak dapat bergerak sedikit pun. Aku merasa seperti seluruh tubuhku mulai kaku. Itu masih belum cukup bagi mereka. Mereka menuangkan air dingin dari panci ke dalam hidungku, berkata bahwa mereka akan membekapku jika aku terus menolak untuk mengaku. Aku kesulitan bernapas dan bisa merasakan kematian perlahan-lahan mendekat, jadi aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan, "Ya Tuhan, napas ini diberikan kepadaku oleh-Mu. Tidak peduli apa yang polisi lakukan terhadapku, meski aku kehilangan nyawaku, aku tidak akan mengkhianati-Mu. Aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan-Mu." Saat aku hampir kehilangan kesadaran dan hampir tidak bisa bernapas, polisi tiba-tiba melepaskannya. Aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku berulang kali. Aku tahu bahwa meskipun aku telah jatuh ke tangan polisi, kecuali Tuhan mengizinkannya, mereka tidak akan pernah bisa mengambil nyawaku. Imanku bertumbuh makin besar. 

Siang hari berikutnya, beberapa petugas membawaku dan saudari lainnya ke pusat penahanan. Salah satu dari mereka berkata kepadaku dengan nada mengancam, "Engkau bukan orang lokal, jadi kami bisa saja mengurungmu selama beberapa bulan, lalu menjatuhimu hukuman tiga sampai lima tahun. Tidak akan ada yang tahu." Aku sedikit melemah saat disebut akan dijatuhi hukuman dan berpikir, "Jika aku benar-benar dijatuhi hukuman dan masuk penjara, bagaimana aku bisa menunjukkan wajahku lagi? Apa yang akan orang pikirkan tentangku?" Sel tempat aku dikurung penuh dengan para saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, jadi ketika mereka melihat bahwa aku merasa negatif dan lemah, mereka bersekutu tentang kebenaran denganku untuk membantu dan mendukungku, dan menyanyikan lagu pujian gereja untukku yang berjudul "Membalas Kasih Tuhan dan Menjadi Saksi-Nya" yang mengatakan: "Semua yang kumiliki, kus'rahkan ke Tuhan. S'muanya kupersembahkan; diriku untuk-Nya. Ditinggal keluargaku; difitnah dunia. Jalan mengikut Tuhan itu sukar, berbatu, berduri. Kub'rikan semua 'tuk kabarkan Injil. Ku tak hiraukan masa mudaku. Kusambut kesukaran dan kebahagiaan. 'Tuk puaskan yang Tuhan minta, kuturut pengaturan-Nya. Di jalan mengasihi Tuhan, ada cobaan pahit. Kuhadapi tanpa mengeluh, bahaya, kesukaran. Meski tubuh menderita, cintaku tetap buat Tuhan. Kupergi ke s'gala tempat jadi saksi-Nya. Cobaan dan derita menekan aku. Naik dan turun hidupku. Tapi ku 'kan setia lakukan kehendak-Nya, menderita buat Tuhan. Cobaan dan derita menekan aku. Naik dan turun hidupku. Meski harus menderita sepanjang hidupku, ku 'kan tetap ikut Dia, ku 'kan t'rus jadi saksi-Nya" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Merenungkan lirik lagu pujian ini benar-benar membuatku berbesar hati. Berada di Tiongkok, negara yang membenci dan menentang Tuhan lebih dari yang lain, kami mengikuti Tuhan yang benar dan mengambil jalan hidup yang benar, jadi tidak dapat dihindari bahwa kami akan menderita banyak kesakitan dan kesulitan. Namun, itu bukanlah sesuatu yang memalukan—kami dianiaya karena kami memiliki iman dan berada di jalan yang benar. Kami menderita penindasan demi kebenaran, dan itu adalah suatu kehormatan. Aku teringat semua orang kudus di sepanjang masa yang belum pernah mendengar begitu banyak firman Tuhan, tetapi mereka masih memiliki iman kepada Tuhan, dan tidak peduli seberapa hebat penindasan mereka atau penghinaan macam apa yang mereka derita, mereka tidak pernah mengkhianati Tuhan, bahkan jika berarti mereka harus mati. Mereka adalah saksi yang lantang. Aku telah dengan bebas menerima begitu banyak penyiraman dan pemeliharaan dari firman Tuhan dan memahami misteri dan kebenaran yang belum pernah dipahami oleh generasi-generasi sebelumnya, jadi mengapa aku tidak bisa sedikit menderita dan memberikan kesaksian bagi Tuhan? Pikiran ini membuatku merasa malu dan bersalah, dan aku mendapatkan kembali iman, kekuatan, dan tekadku untuk menjadi saksi bagi Tuhan.

Setelah 10 hari, polisi membawaku ke rumah tahanan sendirian. Begitu aku masuk, tahanan lain berkata kepadaku, "Kebanyakan orang yang masuk ke sini tidak keluar lagi. Kami semua menunggu keputusan, dan beberapa dari kami telah menunggu selama berbulan-bulan." Ini membuatku teringat akan saudara-saudari yang telah menjalani hukuman selama delapan, 10, atau bahkan 15 tahun. Aku tidak tahu berapa tahun yang akan aku dapatkan—bagaimana jika aku tetap terkurung di neraka yang gelap ini? Bagaimana aku melewati hari-hari yang panjang di depan? Aku tertekan, dan air mata memenuhi mataku. Sadar bahwa aku jatuh ke dalam salah satu tipu muslihat Iblis, aku berdoa dengan sungguh-sungguh dan meminta Tuhan untuk melindungi hatiku. Kemudian, aku mendapatkan pencerahan yang jelas dalam diriku: Tuhan membiarkan ini terjadi kepadaku, seperti ujian Ayub—aku tidak bisa mengeluh. Firman Tuhan ini muncul di benakku: "Kesaksian mengenai kalahnya Iblis oleh-Ku terletak dalam kesetiaan dan ketaatan manusia, begitu juga kesaksian mengenai tuntasnya penaklukkan-Ku terhadap manusia. ... Apakah engkau lebih suka tunduk pada setiap pengaturan-Ku (sekalipun itu berarti kematian atau kehancuran), ataukah melarikan diri di tengah jalan demi menghindari hajaran-Ku?" ("Apa yang Kauketahui tentang Iman?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pertanyaan dari Tuhan ini membuatku merasa malu. Aku sadar bahwa aku sama sekali tidak memiliki pengabdian dan ketaatan kepada Tuhan. Aku mengeklaim ingin menjadi saksi yang luar biasa bagi Tuhan, tetapi ketika aku benar-benar menghadapi hukuman penjara, aku ingin melarikan diri dan meloloskan diri dari situasi tersebut. Ketundukan macam apa itu? Mengingat kembali dari sejak aku ditangkap, Tuhan telah membimbing dan menyemangatiku dengan firman-Nya sepanjang waktu, selalu menuntunku untuk melihat tipu muslihat Iblis yang sebenarnya, untuk menang atas siksaan kejam setan-setan itu dan terus hidup. Aku melihat betapa nyatanya kasih Tuhan bagiku, bahwa kasih-Nya sama sekali tidak kosong atau palsu. Namun, aku tidak berpikir untuk menjadi saksi bagi Tuhan dan memuaskan-Nya di lingkungan ini; sebaliknya, aku egois dan mementingkan diri sendiri, hanya memikirkan keuntungan dan kerugian jasmani dan ingin melarikan diri begitu aku sedikit menderita. Itu sangat egois dan hina. Dimanakah kemanusiaanku? Dimanakah hati nuraniku? Aku dipenuhi penyesalan dan menyalahkan diri karena pemikiran ini, jadi aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan dengan penyesalan. "Ya Tuhan, aku salah. Aku tidak bisa terus-menerus berbasa-basi seperti ini dan tidak jujur kepada-Mu. Aku ingin menyenangkan-Mu dengan perbuatan nyata. Aku akan menjadi saksi tanpa ragu, tidak peduli apa putusannya nanti." Cuacanya dingin, jadi tahanan lain di rumah tahanan memberiku beberapa pakaian, dan mereka membantu pekerjaan buruh yang harus aku lakukan setiap hari. Mereka merawatku dengan berbagai cara. Aku tahu ini adalah apa yang Tuhan telah atur, dan aku menaikkan rasa syukur yang tulus kepada-Nya.

Polisi akan menanyaiku setiap beberapa hari di rumah tahanan. Melihat bahwa taktik yang lebih keras tidak berhasil, mereka beralih ke pendekatan yang lebih lembut. Seorang petugas mencoba mengobrol denganku dengan raut wajah yang ramah, dan membelikanku beberapa makanan enak untuk dimakan. Dia juga mengatakan bahwa dia bisa membantuku mendapatkan pekerjaan yang baik. Aku tahu ini adalah salah satu tipu muslihat Iblis, jadi aku sama sekali mengabaikannya. Dalam suatu interogasi, polisi akhirnya mengungkapkan niat jahat mereka: "Kami tidak memiliki masalah pribadi apa pun terhadapmu—kami hanya ingin memberantas Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan kami berharap engkau dapat bekerja untuk kami." Mendengar mereka mengatakan sesuatu yang begitu mengerikan membuatku sangat marah. Tuhan telah menjadi daging dan datang ke dunia di akhir zaman untuk menyelamatkan umat manusia, tetapi Partai Komunis Tiongkok dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk-Nya, serta menangkap dan menganiaya orang-orang percaya. Dan sekarang, mereka ingin aku mengkhianati gereja dan menjadi boneka mereka. Itu sangat hina. Aku melihat bahwa Partai Komunis adalah sekelompok setan yang bertekad untuk melawan Tuhan—mereka sangat jahat dan reaksioner! Aku benar-benar dipenuhi dengan kebencian terhadap Partai itu dan tidak menginginkan apa pun selain menjadi saksi untuk mempermalukan setan-setan Iblis itu. Polisi mencoba trik psikologis lain ketika aku tetap tidak mengatakan apa-apa. Mereka menemukan suamiku melalui penyedia layanan ponsel dan membawa dia serta anak kami dari luar kota untuk menemuiku di rumah tahanan. Suamiku tidak pernah menentang imanku, tetapi karena polisi mengancam dan membujuknya, dia terus-menerus berkata, "Aku mohon kepadamu untuk melepaskan imanmu. Meski bukan demi aku, pikirkan saja putra kita. Bayangkan apa dampaknya bagi dia karena ibunya dipenjara." Mendengar ini darinya sangat sulit bagiku. Aku memikirkan lagu pujian firman Tuhan ini saat itu: "Iman dan kasih yang terbesar dituntut dari kita dalam tahap pekerjaan ini. Kita mungkin tersandung akibat kecerobohan yang paling kecil, karena tahap pekerjaan ini berbeda dari semua pekerjaan sebelumnya: yang sedang Tuhan sempurnakan adalah iman manusia, yang tidak dapat dilihat dan diraba. Yang Tuhan lakukan adalah mengubah firman menjadi iman, menjadi kasih, dan menjadi hidup. Orang-orang harus mencapai titik di mana mereka telah menanggung ratusan pemurnian dan memiliki iman yang lebih besar dari iman Ayub. Mereka harus menanggung penderitaan luar biasa dan segala macam siksaan tanpa pernah meninggalkan Tuhan. Ketika mereka taat sampai mati, dan memiliki iman yang besar kepada Tuhan, maka tahap pekerjaan Tuhan ini selesai" ("Yang Tuhan Sempurnakan adalah Iman" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan memenuhiku dengan iman dan kekuatan. Aku tidak goyah sama sekali, tidak peduli apa yang suamiku katakan. Akhirnya, dia memberikan ultimatum ini kepadaku: "Jika engkau menolak mendengarkan, kita harus bercerai!" Kata "perceraian" menghancurkan hatiku. Aku tahu bahwa jika bukan karena Partai Komunis berbohong dan menghujat pekerjaan Tuhan, mengancam, memaksa, dan menimbulkan perselisihan, dia tidak akan pernah mengatakan sesuatu yang begitu tidak berperasaan. Aku membenci Partai ini lebih dari sebelumnya. Partai inilah pelaku utama yang mendorong keluarga kami ke ambang kehancuran! Mereka ingin mengeksploitasi perasaanku dan ikatan keluargaku untuk membuatku mengkhianati Tuhan—aku sama sekali tidak boleh jatuh ke dalam tipu muslihat mereka. Setelah memikirkan hal ini, aku dengan tenang menjawab, "Engkau bisa membawa putra kita dan pergi." Melihat bagaimana semua usaha mereka gagal, seorang petugas mondar-mandir dengan marah di depan meja dan berteriak kepadaku, "Kami telah melakukan banyak hal tanpa mendapatkan sepatah kata pun darimu! Jika engkau tidak berbicara, engkau akan dicap sebagai penjahat politik. Hari ini adalah kesempatan terakhirmu untuk berbicara!" Namun, tidak peduli bagaimana mereka mengamuk kepadaku, aku tetap diam, berdoa kepada Tuhan sepanjang waktu, meminta-Nya untuk menolongku tetap teguh dalam imanku.

Aku merenungkan apa yang suamiku katakan ketika aku kembali ke selku. Sepertinya dia benar-benar siap untuk menceraikanku—aku akan kehilangan rumah, dan aku masih tidak tahu berapa lama hukumanku nantinya. Aku benar-benar sengsara. Saat itu, beberapa firman Tuhan muncul di benakku: "Sekarang seharusnya engkau mampu melihat dengan jelas jalan yang ditempuh oleh Petrus. Jika engkau dapat melihat jalan Petrus dengan jelas, engkau pasti akan yakin tentang pekerjaan yang sedang dikerjakan saat ini, sehingga engkau tidak akan mengeluh atau bersikap pasif, atau merindukan apa pun. Engkau harus mengalami suasana hati Petrus pada saat itu: Petrus dilanda kesedihan; dia tidak lagi meminta masa depan atau berkat. Petrus tidak mencari keuntungan, kebahagiaan, ketenaran, atau kekayaan di dunia; dia hanya berusaha menjalani kehidupan yang paling bermakna, yaitu membalas kasih Tuhan dan mempersembahkan apa yang dianggapnya paling berharga kepada Tuhan. Kemudian barulah Petrus merasa puas dalam hatinya" ("Cara Petrus Mengenal Yesus" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pencapaian Petrus sangat menyentuhku. Itu benar—Petrus menghabiskan hidupnya untuk berusaha mengasihi dan memuaskan Tuhan, tanpa sedikit pun mempertimbangkan masa depan dan nasibnya sendiri, kepentingannya sendiri. Dia disalibkan terbalik pada akhirnya, melayani sebagai saksi yang indah dan lantang bagi Tuhan. Aku beruntung dapat mengikut Tuhan yang berinkarnasi dan menikmati pemeliharaan dan pimpinan firman-Nya, tetapi aku tidak pernah mempersembahkan apa pun kepada Tuhan. Saatnya telah tiba di mana aku perlu menjadi saksi—aku benar-benar harus memuaskan Tuhan sekarang. Bukankah aku akan menyesal seumur hidup jika aku melewatkan kesempatan ini? Dengan pemikiran itu, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan, aku ingin melakukan seperti yang dilakukan Petrus. Tidak peduli apa yang mungkin aku hadapi selanjutnya, bahkan jika itu perceraian, bahkan jika itu penjara, aku siap untuk menjadi saksi dan menyenangkan-Mu, dan bahkan jika aku menghabiskan sisa hari-hariku di penjara, aku tidak akan tunduk kepada Iblis dan mengkhianati Engkau." Ketika aku benar-benar mempersembahkan segalanya, aku melihat perbuatan ajaib Tuhan. Beberapa hari kemudian, seorang petugas pemasyarakatan tiba-tiba berkata kepadaku, "Siapkan barang-barangmu. Engkau akan pulang." Aku tidak bisa memercayai telingaku. Aku sangat senang. Iblis telah dipermalukan dan dikalahkan dalam peperangan rohani itu, dan Tuhan dimuliakan dengan lantang!

Selama 36 hari penganiayaan yang kualami, aku sepenuhnya dan dengan jelas melihat kejahatan Partai Komunis Tiongkok, esensi reaksioner—itu kejam dan bersifat tirani, dan sama sekali bertentangan dengan Surga. Aku jadi membenci dan menolaknya dari lubuk hatiku. Sepanjang cobaan ini, firman Tuhanlah yang menerangi dan membimbingku, memungkinkanku untuk menang atas serangan dan cobaan Iblis dari waktu ke waktu. Aku benar-benar mengalami bahwa firman Tuhanlah kehidupan dan kekuatan umat manusia, dan aku menyadari bahwa Tuhan memerintah atas segalanya, bahwa segala sesuatu ada dalam genggaman-Nya. Tidak peduli berapa banyak tipu muslihat yang Iblis coba mainkan, itu akan selalu dikalahkan di tangan Tuhan. Meskipun dia menyiksa dagingku untuk memaksaku untuk mengkhianati Tuhan, kekejamannya tidak hanya gagal menghancurkanku, tetapi benar-benar membuka mataku akan wajah jahatnya. Aku jadi mengenal kasih dan penyelamatan Tuhan, sepenuhnya menolak Iblis, dan menjadi teguh dalam imanku dan dalam mengikut Tuhan. Hikmat Tuhan akan selalu menang atas skema Iblis. Aku memberikan rasa syukur yang tulus kepada Tuhan!


19. Secercah Cahaya Kehidupan di Sarang Monster yang Gelap

Oleh Saudari Lin Ying, Provinsi Shandong

Namaku Lin Ying, dan aku adalah seorang Kristen di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Sebelum mulai percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku selalu ingin mengandalkan kemampuanku sendiri dan bekerja keras untuk membuat hidupku sedikit lebih baik, tetapi segalanya tidak berubah seperti yang kuinginkan; sebaliknya, aku menghadapi kesulitan demi kesulitan, dan mengalami kemunduran demi kemunduran. Setelah mengalami begitu banyak kesukaran hidup yang pahit, aku merasa lelah dalam tubuh dan pikiranku dan aku menderita tak terkatakan. Di tengah kepedihan dan keputusasaanku, seorang saudari memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kepadaku. Ketika aku membaca firman Tuhan yang mengatakan, "Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat" ("Keluhan Yang Mahakuasa" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"), aku tidak bisa menghentikan air mataku. Perkataan yang dipenuhi kasih seorang ibu dari Tuhan Yang Mahakuasa sangat menghiburku, dan aku merasa seperti anak yatim yang telah berkeliaran selama bertahun-tahun dan akhirnya menemukan jalan kembali ke pelukan ibunya—aku tidak lagi merasa kesepian dan tak berdaya. Sejak itu, aku rajin membaca firman Tuhan setiap hari. Dengan menghadiri pertemuan dan persekutuan dengan saudara-saudari di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku memahami banyak kebenaran, dan aku melihat bahwa orang-orang ini semuanya begitu baik dan sangat jujur. Tidak ada perselisihan penuh dengki di antara mereka dan tidak seorang pun merencanakan yang licik terhadap satu sama lain, dan kapan pun seseorang memiliki masalah, semua saudara-saudari akan bersekutu tentang kebenaran dengan sungguh-sungguh untuk membantu mereka menyelesaikannya. Bantuan selalu diberikan tanpa syarat, dan tidak seorang pun yang pernah meminta imbalan apa pun, dan berada di antara mereka aku merasakan kebebasan dan kegembiraan yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Aku memiliki perasaan yang mendalam bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah tempat yang kudus, dan aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar yang dapat menyelamatkan umat manusia dari lautan penderitaan! Namun, tepat di saat aku menikmati kasih Tuhan, pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) menangkap dan menganiaya aku secara tidak sah, dan itu menghancurkan hidupku yang bahagia dan gembira.

Di tengah malam pada tanggal 12 Agustus 2003, aku sedang tidur nyenyak ketika tiba-tiba aku terbangun setelah dikejutkan oleh gedoran pintu yang sangat keras, dan aku mendengar seseorang berteriak, "Buka! Buka!" Sebelum aku bahkan bisa berpakaian, aku mendengar suara benturan keras, pintu apartemenku terbanting, dan enam polisi bengis dan kasar menerobos masuk. Terkejut, aku bertanya, "Ada apa ini?" Pemimpin polisi itu menghardikku, katanya, "Jangan pura-pura bodoh!" Lalu dengan lambaian tangannya, ia berteriak, "Jungkirbalikkan tempat ini!" Beberapa polisi kemudian mulai mengubrak-abrik lemari pakaian dan lemariku seolah-olah mereka perampok. Dalam beberapa saat, panci dan wajan, pakaian, seprai, makananku... semuanya dilemparkan ke lantai, dan apartemenku porak poranda. Setelah mereka menggeledah rumahku, mereka mendorong dan menyeretku ke mobil polisi. Mereka mengambil CD player yang baru saja kubeli seharga 240 yuan, dan mereka mengambil uang tunai 80 yuan dan setumpuk buku firman Tuhan. Bahkan dalam mimpiku pun aku tidak bisa membayangkan keadaan seperti itu: ini adalah sesuatu yang hanya terjadi dalam program TV, akan tetapi sekarang hal itu terjadi pada diriku. Aku merasa sangat panik dan takut, dan jantungku berdetak kencang. Aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia melindungiku sehingga aku bisa menjadi kesaksian bagi-Nya, dan agar aku bisa mati sebelum aku mengkhianati saudara-saudariku dan menjadi seorang Yudas. Tepat pada saat itu, firman Tuhan Yang Mahakuasa tiba-tiba muncul di benakku: "Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. ... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa!" ("Bab 10, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan sangat menghiburku dan membantu menenangkan hatiku sedikit demi sedikit. Firman Tuhan membuatku sadar bahwa Dia yang kupercayai adalah Penguasa yang menciptakan segala sesuatu di surga dan di bumi, bahwa segala sesuatu berada di tangan-Nya, bahwa Iblis dan setan berada di bawah kaki-Nya dan bahwa, tanpa seizin Tuhan, tidak ada yang bisa diperbuat Iblis atasku. Sekarang aku mendapati diriku berada di saat yang genting dalam pertempuran Tuhan melawan Iblis: pada saat inilah Tuhan membutuhkan aku untuk menjadi kesaksian, dan inilah saatnya bagiku untuk mengalami firman Tuhan dan mendapatkan kebenaran; aku tahu bahwa aku harus bertahan dan menerapkan sesuai dengan firman Tuhan, dan aku tidak akan pernah bersujud hormat atau menyerah kepada Iblis!

Mobil polisi meraung dan melengking di halaman kantor polisi. Tidak lama setelah kami berhenti, polisi dengan kasar mendorongku keluar dari mobil. Aku melangkah maju dengan tangan terentang dan hanya berhenti ketika aku menabrak dinding. Aku bisa mendengar mereka tertawa histeris di belakangku. Mereka kemudian mendorongku ke sebuah ruangan kecil dan, sebelum aku sempat mengatur napas, salah seorang polisi membacakan sebuah daftar nama dan bertanya apakah aku mengenal mereka. Melihat aku tidak memberi tanggapan apa pun, mereka terus mengepung, meninju dan menendangku, dan memanggilku dengan nama-nama ejekan sembari melakukan semua itu. Seorang polisi jahat kemudian menjambak rambutku dan menyeretku, lalu menampar wajahku dua kali dengan keras. Kepalaku serasa berputar-putar dan mataku menjadi buram, dan darah merah cerah menetes dari sudut mulutku.

Salah satu polisi kemudian mengeluarkan selembar kertas berisi daftar nama dan melemparkannya di depanku, lalu berkata dengan garang, "Kau tahu nama-nama orang ini, bukan? Siapa namamu?" Aku merasa sangat kesakitan saat itu sehingga aku bahkan tidak bisa berbicara dan, melihat aku tidak mau menjawab, tiga polisi jahat menerkam dan memukuli serta menendangku lagi sampai aku jatuh pingsan.

Dini hari berikutnya, polisi jahat itu membawaku ke ruang interogasi di Bagian Investigasi Kriminal dari Biro Keamanan Publik. Saat dibawa ke dalam ruangan itu, aku melihat beberapa pria kekar yang semuanya menatapku seolah-olah mereka ingin membunuhku. Ruangan itu dipenuhi dengan segala macam alat penyiksaan, dan pemandangan yang mengadangku itu langsung membuatku merasa cemas—aku merasa seolah-olah telah terjatuh ke dalam jurang setan. Aku benar-benar ketakutan, dan perasaan takut dan gelisah kembali melandaku. Aku berpikir dalam hati: "Kemarin, mereka menyiksaku seperti itu dan itu bahkan bukan interogasi resmi. Sepertinya tidak mungkin bagiku untuk terhindar dari apa yang akan terjadi hari ini. Apakah aku sanggup menahannya jika mereka menyiksaku dengan kejam?" Aku berdoa dengan tulus kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku sangat takut sekarang, dan aku takut tidak akan sanggup menanggung siksaan yang ditimpakan padaku oleh setan-setan ini dan aku akan kehilangan kesaksianku. Kumohon jagalah hatiku. Aku lebih baik dipukuli sampai mati daripada mengkhianati Engkau!" Sederet firman Tuhan kemudian muncul dalam pikiranku: "Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan mengandung otoritas dan kuasa. Firman itu langsung memenuhiku dengan kekuatan batin, dan aku berpikir: "Bersama Tuhan di sampingku, aku tidak akan takut apa pun. Bagaimanapun cara mereka menindasku, mereka hanyalah macan kertas yang hanya terlihat buas dari luar. Tidak ada yang perlu ditakuti dari mereka, karena mereka sudah dikalahkan oleh Tuhan." Saat itu, salah satu polisi jahat berteriak, "Katakan kepada kami apa posisimu di gereja! Kepada siapa kau melapor?" Karena aku memiliki firman Tuhan sebagai penopangku, aku sama sekali tidak merasa takut, jadi aku tidak menjawab pertanyaannya. Melihat bagaimana aku menolak untuk menjawab, polisi itu membentakku seperti binatang buas yang mengamuk: "Berdirikan pelacur busuk ini! Suruh dia berjinjit, biar dia benar-benar paham kalau kita serius!" Dua polisi jahat kemudian menyerbuku dan secara kasar memuntir lenganku ke belakang dan mengangkatnya. Aku langsung merasakan sakit yang merobek dan aku menjerit, kemudian jatuh pingsan .... Ketika bangun, aku melihat diriku berbaring di lantai dan hidungku berdarah. Jelas bagiku bahwa, setelah aku jatuh pingsan, polisi jahat itu melemparkan aku begitu saja ke lantai. Melihatku terbangun, mereka kemudian menyeretku ke sebuah ruangan yang sangat gelap, sedemikian gelapnya sampai-sampai aku bahkan tidak bisa melihat tanganku di depan wajahku. Ruangan itu gelap gulita, dingin dan lembap, berbau pesing dan aku sulit bernapas. Salah satu polisi jahat berkata dengan masam sambil menutup pintu, "Pikirkan lagi. Jika kau tidak mengaku, kami akan membuatmu kelaparan sampai mati." Aku merosot ke lantai beku. Seluruh tubuhku nyeri, dan aku merasa lemah dan sakit hati. Aku berpikir: "Merupakan hukum yang tidak dapat diubah bagi makhluk ciptaan untuk percaya kepada Tuhan dan menyembah Dia, jadi apa salahnya dengan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Percaya kepada Tuhan memungkinkan kita untuk menempuh jalan yang benar, dan ini bukan ilegal ataupun kejahatan. Namun sekelompok setan ini memperlakukan aku seolah-olah aku telah melakukan kejahatan yang layak dijatuhi hukuman mati. Ini benar-benar tidak dapat diterima!" Ketika aku menderita dalam rasa sakitku, aku memikirkan satu nyanyian pujian dari firman Tuhan: "Tidak seorang pun dapat merampas pekerjaan yang telah dilakukan di dalam dirimu, dan berkat-berkat yang telah dianugerahkan kepadamu, dan tidak seorang pun dapat merampas segala sesuatu yang telah diberikan kepadamu. ... Karena itu, engkau semua bahkan harus lebih berdedikasi kepada Tuhan, bahkan harus lebih setia lagi kepada-Nya. Karena Tuhan meninggikan dirimu, engkau harus meningkatkan upayamu dan harus mempersiapkan tingkat pertumbuhanmu untuk menerima amanat dari Tuhan. Engkau harus berdiri teguh di tempat yang telah Tuhan berikan kepadamu, berusaha keras untuk menjadi salah seorang umat Tuhan, menerima pelatihan dari kerajaan, didapatkan oleh Tuhan, dan pada akhirnya menjadi kesaksian yang mulia bagi Tuhan. Apakah engkau memiliki tekad-tekad ini? Jika engkau memiliki tekad seperti itu, pada akhirnya engkau pasti didapatkan oleh Tuhan dan akan menjadi kesaksian yang mulia bagi Tuhan. Engkau harus memahami bahwa amanat yang utama adalah didapatkan oleh Tuhan dan menjadi kesaksian yang mulia bagi Tuhan. Ini adalah kehendak Tuhan" ("Kau Tidak Bisa Mengecewakan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku terus menyanyikannya di benakku dan kehangatan menyebar ke seluruh tubuhku. Aku merasa seolah-olah Tuhan sedang berdiri tepat di sampingku, menghibur dan mendorongku seperti seorang ibu yang pengasih, yang khawatir kalau aku akan menjadi lemah, jatuh, dan kehilangan imanku, dan dengan lembut menasihati dan mengarahkan diriku. Seolah-olah Dia mengatakan kepadaku bahwa situasi menyakitkan yang kualami ini adalah pelatihan untuk kerajaan, bahwa itu adalah kesaksian kemenangan atas Iblis untuk menerima berkat kekal Tuhan, bahwa itu adalah kekayaan paling berharga dalam kehidupan yang Tuhan bisa berikan, dan bahwa itu adalah kesaksian indah yang diberikan terutama untuk masuk ke dalam kerajaan. Aku sangat tersentuh sehingga air mata mengalir dari mataku, dan aku berpikir: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku akan mengingat dengan baik apa yang telah Engkau percayakan kepadaku agar kulakukan dan aku rela mengikuti pelatihan ini. Aku akan bekerja sama dengan-Mu dengan sungguh-sungguh dan memberikan kesaksian yang mulia bagi-Mu, dan aku tidak akan menjadi lemah dan membiarkan diriku menjadi bahan tertawaan Iblis!"

Pada pagi hari ketiga, beberapa polisi membawaku ke ruang interogasi sekali lagi. Seorang pejabat polisi yang jahat memukul kepalaku dengan tongkatnya, dan berkata dengan senyum palsu, "Apakah engkau sudah mempertimbangkannya?" Kemudian ia menunjukkan padaku sebuah daftar nama anggota gereja dan memintaku untuk mengidentifikasi mereka. Aku mengucapkan doa kepada Tuhan dalam hati: "Ya Tuhan yang Mahakuasa, Iblis telah datang untuk mencobaiku sekali lagi, dan berusaha membuat aku mengkhianati-Mu dan mengorbankan saudara-saudariku. Aku benar-benar menolak kehidupan tercela yang berlalu tanpa tujuan seperti halnya Yudas. Aku hanya memohon agar Engkau menjaga hatiku, dan kiranya Engkau mengutukku jika aku melakukan sesuatu untuk mengkhianati-Mu!" Aku langsung merasakan kekuatan yang bangkit dalam diriku, dan aku berkata dengan teguh, "Aku tidak mengenal satu pun dari mereka!" Tidak lama setelah aku mengatakan ini, dua polisi jahat menerkamku. Salah satunya menarik satu kakiku, dan yang lain menginjak lututku dengan sepatu kulit yang keras. Saat menginjaknya, ia berkata dengan sengit, "Tidak kenal siapa pun, hah? Kau benar-benar tidak mengenal siapa pun?" Rasa sakit yang luar biasa membuatku kembali jatuh pingsan. Aku tidak tahu berapa lama aku tidak sadarkan diri sebelum mereka membangunkan aku dengan mengguyurkan air dingin kepadaku. Segera setelah aku bangun, seorang polisi jahat mengangkat tinjunya dan memukul dadaku, dan ia memukulku dengan keras sehingga butuh waktu lama sebelum aku bisa menarik napas lagi. Polisi jahat lain kemudian menjambak rambutku, menyeretku ke sebuah kursi besi dan memborgolku di kursi itu sehingga aku tidak bisa bergerak. Ia kemudian menutup mataku dengan kain kotor. Mereka bergantian menarik telingaku ke atas dengan sekuat tenaga dan menginjak kakiku sekuat tenaga—rasa sakit yang mengoyak-ngoyak itu membuatku berteriak sesekali. Melihatku diliputi rasa sakit dan kesedihan, gerombolan polisi jahat itu tertawa terbahak-bahak. Tawa mereka terdengar seolah-olah bergema keluar dari perut neraka—tawa itu mengerikan untuk didengar, dan membuat hatiku bergetar. Menghadapi kekejaman yang demikian, aku benar-benar melihat dengan jelas bahwa "Polisi Rakyat" ini, sebagaimana mereka dinyatakan oleh pemerintah PKT, semuanya adalah binatang buas yang kejam dan jahat. Mereka hanyalah hantu yang cuma ingin menyakiti orang! Aku dahulu selalu menganggap polisi sebagai pahlawan yang membela keadilan, yang mengurung orang-orang jahat dan menjaga orang-orang baik agar tetap aman, sehingga orang dapat berpaling kepada polisi kapan pun mereka berada dalam bahaya atau kesulitan. Meskipun aku telah ditangkap dan dianiaya oleh mereka sejak aku mulai percaya kepada Tuhan, aku tidak pernah benar-benar menganggap mereka sebagai Iblis, si setan. Sekarang, Tuhan yang Mahakuasa telah secara pribadi mengungkapkan kepadaku kebenaran yang sesungguhnya, dan baru pada saat itulah, aku melihat bahwa mereka mengenakan wajah setan berhati iblis yang bengis dan jahat. Dalam hatiku, diam-diam aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena telah membuka mata rohaniku pada akhirnya dan memungkinkan aku untuk melihat dengan jelas perbedaan antara yang benar dan yang salah; aku merasa bahwa menderita semua rasa sakit ini sepadan untuk mengetahui hal ini! Jika Tuhan tidak melakukan ini, aku tidak akan pernah bangkit dari kebohongan dan tipu daya Iblis, dan hampir tidak mungkin bagiku untuk melepaskan diri dari pengaruh gelap Iblis dan mendapatkan keselamatan Tuhan.

Setelah beberapa saat, pejabat polisi yang jahat itu bertanya, "Masih tidak bicara? Kau akan bicara atau tidak?" Melihatku tidak mengatakan apa pun, dua polisi jahat mendatangiku, memegang kepalaku dan mulai mencabuti alisku. Salah satu pria yang memegangku itu menamparku beberapa kali, memukulku begitu keras sehingga aku menjadi pusing. Penghinaan dan rasa sakit menyebabkan aku merasakan kesedihan dan kebencian sekaligus, dan aku menangis karena semua rasa malu ini. Oh, betapa aku membenci orang-orang biadab tanpa hati nurani ini yang menghujat Tuhan! Dalam penderitaanku, aku berpikir tentang bagaimana Tuhan Yesus mengalami penghinaan, cemoohan dan pukulan yang dilakukan oleh para prajurit demi menebus umat manusia, dan bagaimana Dia disalibkan di kayu salib, dan aku merenungkan tentang peringatan dan nasihat Tuhan yang berulang-ulang: "Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: 'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.' Engkau semua pernah mendengar kata-kata itu sebelumnya, tetapi tak satu pun darimu yang memahami arti sebenarnya dari kata-kata tersebut. Hari ini, engkau sadar sepenuhnya akan makna penting sejatinya" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membawa penghiburan besar ke dalam hatiku, dan aku menyadari bahwa penghinaan dan rasa sakit yang kuderita sekarang akan diingat oleh Tuhan; rasa sakit ini diderita demi memperoleh kebenaran, ini adalah kesaksian yang mulia, dan itulah berkat dalam hidupku. "Karena aku percaya kepada Tuhan," pikirku, "maka aku harus memiliki iman dan keberanian untuk menerima berkat Tuhan, dan aku harus memiliki keberanian untuk menjadi kesaksian bagi kemenangan Tuhan." Saat itu, ekspresi wajah petugas polisi berubah, dan ia berkata, "Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui dan aku akan membiarkanmu pergi sekarang." Aku memandangnya dengan jijik dan berkata, "Langkahi dahulu mayatku!" Membara dengan kemarahan, ia memerintahkan dua polisi jahat untuk menyeretku kembali ke sel tahanan gelap.

Setelah beberapa sesi penyiksaan kejam, aku babak belur dan memar, dan tidak punya kekuatan lagi. Lengan dan kakiku terutama menjadi sangat bengkak sehingga aku sama sekali tidak berani menggerakkannya. Tanpa kekuatan, aku meringkuk di sana, seperti seekor domba yang menunggu untuk disembelih. Setiap kali memikirkan wajah-wajah brutal polisi yang jahat itu dan seringai mengerikan ketika mereka menggunakan alat penyiksaan itu, pikiranku pasti akan dipenuhi dengan kecemasan. Terutama ketika aku mendengar langkah kaki mendekati sel tahananku, jantungku akan berdebar makin lama makin kencang. Kengerian dan ketakutan adalah satu-satunya tentang diriku saat itu, dan aku merasa tidak berdaya dan sedih. Aku menangis; oh betapa aku menangis! Dan aku mencurahkan isi hatiku kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku sangat takut sekarang, dan aku merasa sangat lemah. Aku tidak tahu jalan mana yang harus kutempuh. Kumohon selamatkan aku. Aku benar-benar tidak mau lagi berada di tempat yang seperti neraka ini." Tepat ketika aku merasa lemah dan putus asa, firman Tuhan muncul dalam diriku, mendorong dan menghiburku: "Di dunia yang luas ini, siapakah yang secara pribadi telah Kuperiksa? ... Mengapa Aku berulang-ulang menyebut Ayub? Dan mengapa Aku sering kali merujuk kepada Petrus? Pernahkah engkau semua mengetahui apa yang Kuharapkan darimu? Engkau seharusnya menghabiskan lebih banyak waktu untuk merenungkan hal-hal semacam ini" ("Bab 8, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. "Ya!" Pikirku. "Di seluruh langit dan bumi, siapakah di antara umat manusia yang dapat melakukan seperti yang kita lakukan dan secara pribadi menerima ujian Tuhan di sarang Iblis si setan ini? Siapakah yang dapat dibangkitkan oleh Tuhan dan memiliki nasib baik untuk menjalani ujian api ini, dikepung di semua sisi oleh semua pasukan Iblis? Aku sangat lemah dan tidak berdaya, tetapi hari ini Tuhan memberiku kasih seperti itu. Dipilih oleh Tuhan adalah berkat hidupku dan inilah kehormatanku. Aku tidak dapat menghindari ujian ini, juga tidak seharusnya berusaha keluar dari ujian ini. Sebaliknya, aku harus memiliki martabat, berdiri teguh di hadapan Iblis seperti yang dilakukan Ayub dan Petrus, memakai hidupku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan dan menjunjung tinggi nama Tuhan, dan tidak menyebabkan Tuhan bersedih atau kecewa." Pada saat itu, hatiku dipenuhi dengan rasa syukur dan kebanggaan. Aku merasa telah cukup beruntung dalam hidup ini untuk menjalani penderitaan dan ujian yang sangat luar biasa dan berharga seperti ini!

Hari keempat tiba dan, sekali lagi dengan menggenggam daftar anggota gereja, petugas polisi yang jahat menudingkan jarinya ke arahku, lalu berkata, "Katakan semua yang kau ketahui dan beri tahu aku siapa pemimpinmu. Jika kau memberi tahu aku, aku akan membiarkanmu pergi. Jika tidak, kau akan mati di sini!" Ia melihat bahwa aku tetap tidak mau memberi tahu apa pun, jadi ia memekik, "Ayo, gantung dia dengan tangan di belakang punggungnya. Bunuh saja dia!" Dua bawahan segera mengikat tanganku di belakang punggungku dan menggantungku dengan tali sehingga aku hanya bisa berjinjit. Petugas polisi kemudian menggunakan ancaman dan bujukan padaku, mengatakan, "Mengapa repot-repot bertahan seperti ini? Engkau perlu memahami realitas situasimu. Tiongkok adalah milik Partai Komunis dan apa yang kami katakan berlaku. Jika kau memberi tahu kami apa yang ingin kami ketahui, aku akan membiarkanmu pergi saat itu juga, dan aku bahkan dapat mengatur pekerjaan untukmu. Jika tidak, aku akan memberi tahu sekolah putramu tentang dirimu dan membuat dia dikeluarkan ...." Ketika mendengar kata-katanya yang tak tahu malu itu, aku merasa sedih dan marah. Untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan dan merusak peluang kami untuk mendapatkan keselamatan, pemerintah PKT akan berusaha sekuat tenaga dan melakukan kejahatan apa pun! Seperti yang dikatakan oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, mereka sudah lama menghina Tuhan, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah agar tidak sadar. ... Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tepat pada saat itulah, aku mendapatkan gambaran jelas tentang wajah buruk pemerintah PKT, dan aku melihat kejahatannya yang jahat dan keji terhadap Surga. PKT adalah musuh yang membenci Tuhan dan musuh itu sangat menentang Tuhan, dan itulah musuh bebuyutanku yang benar-benar tidak dapat diperdamaikan kembali—aku tidak pernah bisa menyerah kepadanya! Melihat aku tetap diam, mereka meninggalkan aku tergantung di sana dan perlahan-lahan aku kehilangan kesadaran: mereka meninggalkan aku tergantung di sana selama satu hari dan satu malam penuh. Ketika mereka menurunkan aku, yang bisa kurasakan hanyalah seseorang menyentuh hidungku. Ketika siapa pun itu yang melihat aku masih bernapas, ia meninggalkan aku begitu saja di lantai. Melalui kabut yang menyelimuti pikiranku, aku mendengar mereka berkata, "Aku kehabisan ide. Aku terkejut karena wanita jalang ini begitu tangguh. Ia lebih tangguh daripada Partai Komunis. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa ini benar-benar luar biasa!" Ketika mendengar mereka mengatakan ini, aku mengalami perasaan yang tidak terlukiskan dalam diriku, dan aku tidak bisa berbuat apa-apa selain menyatakan puji dan syukur kepada Tuhan, karena Tuhanlah yang telah memimpinku untuk mengalahkan Iblis.

Aku dikurung di dalam sel tahanan gelap di Biro Keamanan Publik selama delapan hari. Pemerintah PKT memikirkan setiap taktik dan menggunakan setiap trik dalam buku, tetapi tetap saja tidak mendapatkan informasi apa pun yang mereka inginkan dariku. Pada akhirnya, yang bisa dilakukan polisi jahat itu adalah mengirimku ke rumah tahanan. Selama masa ini, mereka mengambil kesempatan yang diusahakan oleh keluargaku yang mengunjungi aku dengan memeras 3.000 yuan dari suamiku. Aku berpikir bahwa rumah tahanan akan sedikit lebih baik, tetapi ternyata aku keliru. Di negara Tiongkok yang membenci Tuhan ini, setiap sudut begitu gelap gulita dan penuh dengan kekerasan, kekejaman dan pembunuhan. Tempat seperti ini tidak memungkinkan kebenaran untuk bertahan, apalagi tempat bagi orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa untuk mendapatkan pijakan. Berada di rumah tahanan itu seperti lolos dari wajan penggorengan tetapi hanya untuk jatuh ke dalam api. Polisi jahat itu tetap tidak mau mengakui kekalahannya, dan mereka terus menanyaiku setelah aku sampai di sana. Karena mereka tidak mendapatkan informasi apa pun yang mereka inginkan dariku, tiga polisi segera menyerbu dan memukuliku habis-habisan. Aku dibiarkan dengan luka-luka baru dan memar di atas cedera lama yang belum sembuh, dan aku dipukuli hingga babak belur sampai mereka meninggalkan aku tertelungkup di lantai dan tidak dapat bergerak. Kepala polisi berjongkok, menunjuk kepalaku dan mengancam aku, mengatakan, "Jika kau tidak mengaku, jangan berharap untuk bertahan hidup di sini!" Seorang polisi jahat datang menghampiriku dan menendangku dengan keras beberapa kali lagi, lalu dua bawahan menyeretku ke halaman dan mengikatku ke tiang telepon. Aku dibiarkan terikat di sana sepanjang hari tanpa minum setetes air pun, dan tubuhku dipenuhi luka dan memar. Khawatir kalau aku mungkin mati di sana, mereka melemparkanku ke sel tahanan. Tepat ketika aku berada di ambang kematian dan aku merasa paling lemah, dua saudari yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan yang juga dipenjara di rumah tahanan itu bergegas mendatangiku. Mereka membuka ritsleting pakaian mereka, melepasnya dan memelukku, menggunakan kehangatan tubuh mereka sendiri untuk menghangatkanku. Meskipun kami benar-benar orang asing satu sama lain, kasih Tuhan membuat hati kami dekat. Aku bisa mendengar tangisan samar-samar kedua saudari ini, dan para tahanan lain mendiskusikan kami, mengatakan, "Polisi ini sangat kejam! Orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa begitu berbelas kasih. Kupikir kalian dari keluarga yang sama, tetapi sebenarnya kalian tidak saling mengenal sama sekali." Aku juga mendengar dua saudari itu berkata, "Tuhanlah yang menciptakan manusia dan kita semua adalah satu keluarga ...." Akhirnya aku menderita demam tinggi, aku mengalami sakit parah dan merasa hampir mati. Polisi jahat itu tidak memedulikan apa pun, tetapi kedua saudari itu membayar terlalu mahal untuk membeli pakaian dan obat-obatan dari polisi itu. Dengan hati-hati, kedua saudari itu mengobati lukaku dan merawatku setiap hari. Di bawah perawatan mereka yang penuh perhatian, perlahan aku mulai lebih membaik. Aku tahu ini adalah kasih Tuhan: sekalipun Tuhan telah mengizinkan kesusahan menimpaku, Dia selalu memperhatikan kelemahan dan rasa sakitku, dan Dia telah mempersiapkan segalanya untukku secara diam-diam, dan mengatur dua saudari ini untuk merawat dan menghiburku. Kami saling menghibur dan mendorong, dan dengan harapan dan tujuan yang sama dalam pikiran kami, masing-masing kami berdoa untuk yang lain secara diam-diam, memohon kepada Tuhan untuk memberi kami iman dan kekuatan sehingga kami dapat menjadi saksi atas kemenangan Tuhan di sarang setan ini.

Pergi ke rumah tahanan itu seperti memasuki neraka di bumi; di dalam tembok itu, kami menjalani kehidupan yang tidak manusiawi. Kami tidak pernah mempunyai cukup makanan dan kami harus bekerja sendiri secara kasar, bekerja mulai dari jam tujuh pagi hingga sepuluh malam sebelum bisa kembali ke sel tahanan kami—setiap hari kami benar-benar kelelahan dan semua energi kami terkuras. Tetapi karena aku bisa sering bersekutu tentang firman Tuhan dengan kedua saudari ini, meskipun dagingku sangat menderita dan selalu kelelahan, hatiku terasa nyaman dan dipenuhi dengan terang. Sering kali selama waktu itu, aku merenungkan nyanyian pujian dari firman Tuhan ini: "Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Setiap kali menyanyikan lagu pujian ini, aku merasakan kekuatan luar biasa yang menopangku, dan tanpa menyadarinya, kelelahan, depresi, dan rasa sakit yang kurasakan di dalam diriku semuanya akan lenyap. Di saat yang sama, aku juga menyadari bahwa kesanggupanku untuk menderita rasa sakit ini adalah kebaikan dan berkat terbesar yang Tuhan bisa berikan kepadaku. Tidak peduli seberapa besar penderitaanku, aku bertekad untuk mengikuti Tuhan sampai akhir, dan bahkan jika aku hanya memiliki satu tarikan napas yang tersisa, aku akan berusaha untuk mengasihi Tuhan dan memuaskan Dia. Didorong oleh kasih Tuhan, aku bertahan selama 20 hari yang hampir tak tertahankan di rumah tahanan. Dalam sarang monster yang gelap itu, terang kehidupan dari Tuhan Yang Mahakuasa itulah yang mengusir kegelapan dan yang memungkinkan aku untuk terus memuji Tuhan dan menikmati perbekalan kehidupan dari firman Tuhan—inilah kasih dan keselamatan terbesar yang bisa Tuhan berikan kepadaku. Ketika akhirnya aku dibebaskan, polisi jahat itu masih mengancamku tanpa malu, mengatakan, "Jangan pernah berpikir untuk memberi tahu siapa pun tentang apa yang terjadi denganmu di sini ketika engkau pulang!" Melihat polisi jahat dengan wajah manusia dan hati mereka yang kejam, keburukan karena kerelaan mereka untuk melakukan hal-hal jahat tetapi tidak menerima tanggung jawab atas hal itu, semakin menguatkan iman dan tekadku untuk meninggalkan Iblis dan mengikuti Tuhan serta menjadi kesaksian bagi Tuhan. Aku membulatkan tekad untuk bekerja sama dengan Tuhan dan menyebarkan Injil, untuk membawa lebih banyak jiwa yang hidup di bawah kuasa Iblis si setan itu ke dalam terang, sehingga mereka juga dapat menerima kasih dan keselamatan dari Sang Pencipta.

Sepanjang pengalaman dianiaya dengan kejam oleh pemerintah PKT, Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang menuntun aku selangkah demi selangkah untuk mengatasi kepungan iblis, dan membawaku keluar dari sarang monster Iblis. Ini membuatku sampai pada kesadaran yang sungguh-sungguh: Tidak peduli seberapa jahat, kejam, dan merajalelanya Iblis, ia akan selamanya menjadi musuh Tuhan yang sudah ditaklukkan, dan hanya Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang memiliki otoritas tertinggi yang dapat menjadi penopang kita yang setia, yang dapat menuntun kita untuk menjadi menang atas Iblis dan menang atas maut, dan yang dapat memampukan kita untuk hidup dengan kegigihan di dalam terang Tuhan. Seperti Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun. Daya hidup Tuhan sungguh ada dan memancarkan cahaya terangnya kapan pun dan di mana pun. Langit dan bumi mungkin mengalami perubahan dahsyat, tetapi hidup Tuhan tetap sama selama-lamanya. Segala sesuatu mungkin berlalu, tetapi hidup Tuhan akan tetap, karena Tuhan adalah sumber keberadaan dari segala sesuatu, dan akar dari keberadaannya" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Mulai hari ini dan seterusnya, aku ingin terus mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran, dan memenangkan kehidupan kekal yang Tuhan anugerahkan kepada manusia.


20. Mengalami Penganiayaan yang Kejam telah Memperkuat Imanku kepada Tuhan

Oleh Saudari Zhao Rui, Provinsi Shanxi

Namaku Zhao Rui. Karena kasih karunia Tuhan, seluruh keluargaku mulai mengikut Tuhan Yesus pada tahun 1993. Pada tahun 1996, ketika berusia enam belas tahun, aku tertarik akan kasih Tuhan Yesus dan mulai melayani di gereja dan berkhotbah. Namun, tak lama kemudian, aku mulai mengamati banyak hal di dalam gereja yang membuatku sangat kecewa: para rekan kerja terlibat dalam tipu daya terhadap satu sama lain, saling mengucilkan, dan bersaing demi kekuasaan dan keuntungan. Seakan-akan ajaran Tuhan bahwa kami harus saling mengasihi telah lama dilupakan. Khotbah-khotbah yang disampaikan tampaknya tidak berpengaruh dan tidak ada kenikmatan yang didapat dalam menjalani kehidupan bergereja. Banyak saudara-saudari yang telah bersikap negatif dan lemah dan bahkan telah berhenti menghadiri ibadah .... Dihadapkan dengan keadaan gereja yang suram dan gersang, aku merasa sangat sedih dan tidak berdaya. Pada bulan Juli 1999, atas pengaturan dan rencana Tuhan yang ajaib, aku menyambut kedatangan kembali Tuhan Yesus—Tuhan Yang Mahakuasa. Melalui pembacaan firman Tuhan Yang Mahakuasa dan terlibat dalam kehidupan bergereja, aku sekali lagi menikmati pekerjaan Roh Kudus. Ketika aku menghadiri ibadah bersama saudara-saudariku, gaya hidup agamawi yang sebelumnya kujalani tersingkir; setiap orang dapat mengatakan apa yang sebenarnya mereka rasakan, dan kami bersekutu dengan terang yang diberikan kepada kami oleh pencerahan Roh Kudus dan membahas bagaimana agar kami mengalami firman Tuhan, serta bagaimana agar kami mengandalkan Tuhan untuk membersihkan diri kami dari kerusakan. Selain itu, saudara-saudari hidup dengan cara yang sangat saleh dan bermartabat; mereka saling memaafkan dan sabar terhadap kekurangan dan kerusakan yang ditunjukkan dan saling memberi pertolongan dengan kasih. Jika seseorang mengalami kesulitan, tak seorang pun yang akan memandang rendah atau meremehkan mereka, tetapi akan mencari kebenaran bersama mereka untuk menemukan solusi bagi masalah mereka. Inilah kehidupan bergereja yang selalu kuinginkan—jalan yang benar yang telah kucari selama bertahun-tahun! Akhirnya aku kembali di hadapan Tuhan setelah terhilang selama bertahun-tahun! Aku membulatkan tekad kepada Tuhan: "Aku akan membawa jiwa-jiwa yang masih hidup dalam kegelapan ke hadapan Tuhan, memungkinkan mereka untuk hidup dengan bimbingan dan berkat dari pekerjaan Roh Kudus, dan disirami oleh air sungai kehidupan Tuhan. Inilah panggilanku sebagai makhluk ciptaan dan merupakan cara yang paling bermakna dan berharga untuk menjalani hidupku." Demikianlah, aku mengabdikan diri untuk melaksanakan tugas-tugasku.

Namun, pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok), si pembenci Tuhan yang benar, pemerintah ateis yang membenci kebenaran itu, tidak mengizinkan kami untuk mengikuti Tuhan, tidak mengizinkan kami memberi kesaksian atau menyebarkan Injil Tuhan, dan terlebih lagi, tidak menoleransi keberadaan gereja Tuhan. Pada musim semi tahun 2009, pemerintah PKT melakukan gerakan penangkapan berskala besar yang menargetkan para pemimpin utama Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Para pemimpin gereja di seluruh negeri satu persatu ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Sekitar jam 9 malam pada tanggal 4 April, aku dan seorang saudari, yang dengannya aku bekerja sama dalam melaksanakan tugas, baru saja meninggalkan rumah pertemuan kami dan berjalan ke jalan ketika tiga laki-laki berpakaian preman tiba-tiba melompat di belakang kami dan menarik tangan kami dengan paksa sambil berteriak, "Ayo ikut! Kalian ikut dengan kami!" Bahkan sebelum kami sempat bereaksi, kami dilemparkan ke kursi belakang sebuah sedan hitam yang diparkir di pinggir jalan. Peristiwanya seperti di film-film ketika para penjahat datang dan menculik seseorang di siang hari bolong, kecuali sekarang, itu terjadi pada kami di kehidupan nyata, dan itu benar-benar menakutkan. Aku benar-benar kebingungan dan satu-satunya yang bisa kulakukan adalah terus-menerus berseru kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan! Selamatkanlah aku! Ya Tuhan, selamatkanlah aku...." Sebelum aku dapat memulihkan ketenanganku, sedan itu masuk ke halaman utama Biro Keamanan Umum Kotamadya. Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa kami telah jatuh ke tangan polisi. Segera setelah itu, saudari dari rumah pertemuan kami juga dibawa masuk. Kami bertiga dibawa ke sebuah ruangan di lantai dua dan seorang petugas, tanpa penjelasan sedikit pun, mengambil tas kami dan menyuruh kami berdiri menghadap ke dinding. Dia kemudian memaksa kami untuk menanggalkan semua pakaian kami dan melakukan penggeledahan tubuh, secara paksa menyita beberapa materi tentang pekerjaanku di gereja, kwitansi untuk uang gereja yang disimpan, ponsel kami, lebih dari 5.000 RMB dalam bentuk tunai, sebuah kartu ATM dan arloji, selain barang-barang pribadi lainnya yang kami bawa dan yang ada di tas kami, selama prosesnya. Sementara semua ini sedang terjadi, tujuh atau delapan petugas polisi terus keluar dan masuk ruangan dan dua petugas yang mengawasi kami bahkan tertawa terbahak-bahak dan menunjuk ke arahku sambil berkata, "Yang ini pemimpin besar di gereja, tampaknya kita telah menangkap orang penting hari ini." Segera setelah itu, empat petugas polisi berpakaian preman memborgolku, menutup mataku dengan penutup mata, dan membawaku ke cabang Biro Keamanan Umum jauh di luar kota.

Ketika aku memasuki ruang interogasi dan melihat jendela yang tinggi dan berjeruji besi serta kursi harimau (kursi penyiksaan) yang dingin dan mengerikan itu, kisah-kisah mengerikan tentang saudara-saudari yang telah disiksa di masa lalu muncul di benakku. Memikirkan tentang penyiksaan yang belum diketahui yang akan dilakukan para polisi jahat terhadapku selanjutnya, aku jadi sangat ketakutan dan tanpa sadar tanganku mulai gemetaran. Dalam situasi yang kritis ini, firman Tuhan tiba-tiba muncul di benakku: "Engkau masih menyimpan rasa takut di hatimu. Bukankah itu berarti hatimu masih dipenuhi pemikiran dari Iblis? Apakah artinya seorang pemenang? Laskar Kristus yang baik harus berani dan bergantung kepada-Ku agar menjadi kuat secara rohani; mereka harus berjuang untuk menjadi prajurit dan memerangi Iblis sampai mati" ("Bab 12, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pencerahan firman Tuhan sedikit demi sedikit menenangkan hatiku yang panik dan membuatku sadar bahwa ketakutanku berasal dari Iblis. Aku berpikir dalam hati: "Iblis ingin menyiksa dagingku sehingga aku menyerah pada kelalimannya. Aku tidak boleh terjerat dengan rencananya yang menipu. Apa pun yang terjadi, aku percaya bahwa Tuhan menyertaiku secara diam-diam, mengawasi dan melindungiku. Setiap saat, Tuhan akan selalu menjadi pendukungku yang setia dan dukunganku yang abadi. Sekarang adalah momen kunci dalam peperangan rohani dan sangat penting bagiku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan pada saat ini. Aku harus berdiri di pihak Tuhan dan aku tidak boleh menyerah kepada Iblis." Setelah menyadari hal ini, aku diam-diam berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Dengan maksud baik-Mu, aku telah jatuh ke tangan para polisi jahat hari ini. Namun, perawakanku terlalu kecil dan aku panik dan ketakutan. Aku berdoa agar Engkau memberiku iman dan keberanian, sehingga aku dapat membebaskan diri dari tekanan pengaruh Iblis, tidak tunduk kepadanya dan dengan teguh menjadi kesaksian bagi-Mu!" Setelah menyelesaikan doaku, hatiku penuh dengan keberanian, dan aku tidak merasa terlalu dibuat takut lagi oleh para polisi yang tampak jahat itu.

Saat itu juga, dua petugas mendorongku ke kursi harimau dan mengunci tangan dan kakiku. Salah seorang petugas, seorang yang kasar dan bertubuh tinggi besar, menunjuk ke beberapa kata di dinding yang bertuliskan "Penegakan Hukum yang Beradab" dan kemudian memukul meja dan berteriak, "Apa kau tahu di mana kau berada? Biro Keamanan Publik adalah cabang pemerintah Tiongkok yang berspesialisasi dalam kekerasan! Kalau kau tidak mau mengaku, kau akan tahu akibatnya! Ayo bicara! Siapa namamu? Berapa umurmu? Dari mana asalmu? Apa posisimu di gereja?" Sikap agresifnya ditambah dengan pengakuannya yang terus terang tentang sifat sesungguhmya dari lembaga penegakan hukum nasional, Biro Keamanan Publik, membuatku marah. Aku berpikir dalam hati: "Mereka selalu mengaku sebagai 'Polisi Rakyat' dan bahwa tujuan mereka adalah 'membasmi orang jahat dan membiarkan orang yang taat hukum hidup dalam damai,' tetapi pada kenyataannya mereka hanyalah segerombolan penjahat, bajingan dan pembunuh bayaran. Mereka adalah setan-setan yang melakukan serangan terarah terhadap keadilan dan menghukum warga negara yang baik dan terhormat! Para polisi ini menutup mata terhadap mereka yang melanggar hukum dan melakukan kejahatan, membiarkan mereka hidup di luar jangkauan hukum. Sebaliknya, sekalipun satu-satunya yang kami lakukan adalah percaya kepada Tuhan, membaca firman Tuhan dan berjalan di jalan yang benar dalam kehidupan, kami telah menjadi target utama kekerasan gerombolan orang biadab ini. Pemerintah PKT benar-benar merupakan pemutarbalik keadilan yang keji." Meskipun aku membenci para polisi jahat itu dengan sepenuh hatiku, aku tahu bahwa perawakanku terlalu kecil dan aku tidak akan mampu menahan hukuman dan penyiksaan kejam mereka, jadi aku berseru kepada Tuhan berulang-ulang, memohon agar Dia memberiku kekuatan. Tepat pada saat itu, firman Tuhan mencerahkanku, "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Penghiburan dan dorongan dari firman Tuhan membantuku untuk tenang, dan aku berpikir: "Hari ini aku harus siap untuk mempertaruhkan segalanya—jika yang terburuklah yang terjadi dan aku harus mati, maka biarlah aku mati. Jika gerombolan setan ini berpikir mereka akan dapat mengorek informasi tentang uang gereja, pekerjaan atau para pemimpin kami dariku, mereka boleh coba!" Dengan itu, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Engkau adalah Penguasa atas segala sesuatu, dan Iblis juga ada di tangan-Mu dan tunduk pada pengaturan-Mu. Hari ini Engkau memakai Iblis untuk menguji iman dan pengabdianku. Meskipun sekarang ini dagingku lemah, aku tidak mau roboh di depan kaki Iblis. Aku ingin mengandalkan-Mu untuk menjadi kuat. Bagaimanapun Iblis menyiksaku, aku tidak akan pernah mengkhianati-Mu atau membuat-Mu berduka!" Karena bimbingan dari firman Tuhan, bagaimanapun mereka menginterogasiku atau berusaha memaksaku memberikan informasi, aku tidak mengatakan sepatah kata pun.

Melihatku menolak untuk bicara, salah seorang petugas menjadi marah dan, setelah memukul meja, menghampiriku, menendang kursi harimau tempatku duduk dan kemudian mendorong kepalaku sambil berteriak, "Katakan apa yang kau ketahui! Jangan mengira kami tidak tahu apa pun. Kalau kami tidak tahu apa pun, lalu bagaimana menurutmu kami bisa menangkap kalian bertiga secara meyakinkan seperti itu?" Seorang petugas polisi lain yang bertubuh tinggi membentak, "Jangan uji kesabaranku! Kalau kami tidak memberimu sedikit rasa sakit, kau akan berpikir kami hanya memberimu ancaman kosong. Berdiri!" Segera setelah bentakannya, dia menyeretku dari kursi harimau ke bawah sebuah jendela, yang terletak sangat tinggi di dinding dan berjeruji besi. Mereka menggunakan sepasang borgol dengan pinggiran tajam untuk setiap tangan, dengan satu ujung dikunci di tanganku dan ujung satunya terikat pada jeruji besi itu sehingga aku tergantung dengan tanganku di jendela dan hanya bisa menyentuh lantai dengan ujung-ujung jari kakiku. Salah seorang polisi jahat itu menyalakan AC untuk menurunkan suhu di ruangan dan kemudian dengan kejam memukul kepalaku dengan buku yang digulung. Ketika dia melihat bahwa aku masih tetap diam, dia berteriak dengan marah, "Kau mau bicara atau tidak? Kalau kau tak bicara, kami akan memberimu 'pukulan lanjutan'!" Dengan ucapan itu, dia menggunakan ikat pinggang yang dipakai militer untuk mengikat kakiku dan kemudian mengikatkan sabuk itu ke kursi harimau. Dua petugas kemudian menarik kursi harimau itu menjauh dari dinding sehingga aku menggantung di udara. Saat tubuhku bergerak ke depan, borgol itu meluncur ke arah pangkal pergelangan tanganku dan ujung-ujung tajam di bagian dalam borgol itu melesak ke dalam urat-urat di punggung tanganku. Aku merasakan sakit yang luar biasa, tetapi aku menggigit keras bibirku untuk mencegah diriku berteriak karena aku tidak ingin membiarkan para polisi jahat itu menertawakanku. Salah seorang dari mereka berkata dengan seringai yang menyeramkan, "Sepertinya itu tidak menyakitkan! Biar aku tambahkan sedikit untukmu." Dengan ucapan itu, dia mengangkat kakinya dan menginjak betisku dengan keras, lalu mengayunkan tubuhku dari kiri ke kanan. Ini menyebabkan borgol itu mencengkeram pergelangan tangan dan punggung tanganku semakin erat dan akhirnya terasa sangat menyakitkan sehingga aku tidak bisa menahan diri untuk berteriak kesakitan, yang membuat kedua polisi jahat itu tertawa terbahak-bahak. Baru setelah itulah, dia berhenti menekan kakiku, meninggalkanku tergantung di udara. Setelah sekitar dua puluh menit, petugas itu tiba-tiba menendang kursi harimau itu kembali ke arahku, membuat suara melengking yang mengerikan dan aku menjerit ketika tubuhku jatuh kembali ke posisi semula, tergantung dari dinding dengan hanya ujung-ujung jari kakiku yang menyentuh lantai. Secara bersamaan, borgol itu meluncur naik kembali ke pergelangan tanganku. Dengan borgolku yang tiba-tiba melonggar, darah dengan cepat mengalir keluar dari tanganku dan dengan cepat kembali ke lenganku, menyebabkan rasa sakit yang berdenyut karena tekanan darah yang kembali itu. Kedua polisi jahat itu tertawa terkekeh-kekeh ketika melihat penderitaanku dan kemudian mulai menginterogasiku, bertanya, "Ada berapa orang di gerejamu? Di mana kau menyimpan uangnya?" Pertanyaan terakhir ini dengan jelas menyingkapkan motif Iblis yang tercela: alasan mereka membuatku melewati semua penyiksaan dan penganiayaan ini, alasan mereka menggunakan cara yang jahat dan kejam adalah agar mereka dapat mencuri uang gereja. Mereka dengan sia-sia dan tanpa rasa malu berharap menggunakan uang gereja untuk tujuan mereka sendiri. Melihat wajah mereka yang serakah dan jahat, aku merasa marah dan terus memohon kepada Tuhan untuk tidak membiarkanku menjadi Yudas dan mengutuk gerombolan penjahat dan perampok ini. Setelah itu, bagaimanapun mereka menginterogasiku, aku menolak untuk berbicara sampai mereka menjadi sangat marah sehingga mulai melontarkan kata-kata kotor: "Sialan! Kau sangat sulit untuk dipatahkan! Kita lihat berapa lama kau mampu bertahan!" Dengan ucapan itu, mereka sekali lagi menarik kursi harimau itu menjauh dari dinding, membuatku kembali tergantung di udara. Kali ini, borgol itu tersangkut erat pada luka yang sudah terbuka di punggung tanganku, dan tanganku dengan cepat membengkak dan dipenuhi dengan darah, terasa seakan-akan keduanya akan meledak. Rasa sakit itu bahkan lebih hebat daripada yang pertama kali. Para petugas melukiskan penggambaran yang jelas bagi satu sama lain tentang "perbuatan masa lalu mereka yang terkenal" dalam menyiksa dan menghukum tahanan. Ini berlangsung selama lima belas menit sebelum akhirnya mereka kembali menendang kursi itu kembali ke dinding dan aku kembali lagi ke posisi semula yang tergantung langsung di jendela dengan hanya ujung-ujung jari kakiku yang menyentuh lantai. Selama proses itu, rasa sakit yang mencabik menyerangku sekali lagi. Tepat pada saat itu, seorang petugas pria yang bertubuh pendek dan gemuk berjalan masuk dan bertanya, "Apa dia sudah bicara?" Kedua petugas itu menjawab, dengan berkata, "Yang satu ini adalah Liu Hulan yang asli!" Polisi jahat dan gemuk itu berjalan menghampiriku dan menampar wajahku dengan keras, mencemooh dengan kejam, "Ayo kita lihat sekuat apa dirimu! Biar kukendurkan tanganmu itu." Aku melihat ke bawah ke arah tangan kiriku dan melihat bahwa tangan itu sangat bengkak dan telah berubah menjadi warna hitam keunguan. Saat itu juga, polisi jahat itu merenggut jari-jari tangan kiriku dan mulai mengguncangkannya bolak-balik dan menggosok serta menjepitnya sampai mati rasa itu sekali lagi memunculkan rasa sakit. Kemudian dia menyesuaikan borgolnya sehingga berada pada pengaturan yang paling erat dan memberi isyarat kepada dua petugas lainnya untuk menarikku ke udara sekali lagi. Aku, sekali lagi, tergantung di udara dan dibiarkan dalam posisi itu selama dua puluh menit sebelum diturunkan. Mereka terus menarikku ke udara dan kemudian membiarkanku turun kembali berulang kali, menyiksaku sampai pada titik di mana aku berharap aku bisa mati untuk menghindari rasa sakit. Setiap kali borgol itu bergerak naik dan turun di tanganku, itu lebih menyakitkan daripada sebelumnya. Pada akhirnya, borgol berujung tajam itu terbenam sampai ke dalam pergelangan tanganku dan menembus kulit di punggung tanganku, menyebabkan pendarahan hebat. Sirkulasi darah di tanganku sama sekali terputus dan bengkak seperti balon. Kepalaku sangat pusing karena kekurangan oksigen dan rasanya akan meledak. Aku benar-benar mengira aku akan mati.

Saat aku berpikir aku tidak tahan lagi, satu bagian firman Tuhan tiba-tiba muncul di benakku: "Dalam perjalanan menuju Yerusalem, Yesus merasakan kesakitan, seolah-olah pisau sedang ditusuk dan dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tidak memiliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; selalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan" ("Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku gelombang kekuatan yang tiba-tiba dan aku merenungkan bagaimana Tuhan Yesus menderita di kayu salib: Dia dicambuk, diejek dan dipermalukan oleh tentara Romawi dan dipukuli sampai berdarah. Dan Dia masih harus memikul salib yang berat itu, salib yang sama yang akhirnya mereka pakai untuk memakukan-Nya hidup-hidup, sampai setiap tetes darah terakhir dalam tubuh-Nya telah ditumpahkan. Sungguh siksaan yang kejam! Sungguh penderitaan yang tak terbayangkan! Namun Tuhan Yesus menanggung semuanya itu dalam keheningan. Meskipun rasa sakitnya sungguh luar biasa, Tuhan Yesus dengan rela menyerahkan diri-Nya ke tangan Iblis demi penebusan seluruh umat manusia. Aku berpikir dalam hati: "Baru-baru ini, Tuhan telah berinkarnasi untuk kedua kalinya dan datang ke negara ateis Tiongkok. Di sini, Dia telah bertemu dengan bahaya yang jauh lebih berbahaya dari apa yang Dia hadapi di Zaman Kasih Karunia. Sejak Tuhan Yang Mahakuasa menampakkan diri dan mulai melakukan pekerjaan-Nya, pemerintah PKT telah menggunakan segala cara yang mungkin untuk memfitnah, menghujat, secara gila-gilaan mengejar dan menangkap Kristus, dengan sia-sia berharap untuk menghancurkan pekerjaan Tuhan. Penderitaan yang Tuhan telah lalui dalam kedua inkarnasi-Nya melampaui apa yang dapat dibayangkan oleh siapa pun, apalagi untuk ditanggung. Dibandingkan dengan apa yang telah Tuhan alami, penderitaan yang kuhadapi sekarang bahkan tidak layak untuk disebutkan. Selain itu, alasan setan-setan ini menganiayaku seperti ini sekarang adalah karena aku adalah pengikut Tuhan. Pada kenyataannya, Tuhanlah yang sebenarnya mereka benci dan berusaha mereka aniaya. Mengingat bahwa Tuhan telah menanggung begitu banyak penderitaan bagi kami, aku seharusnya memiliki lebih dari hati nurani; aku harus memuaskan Tuhan dan membawa penghiburan bagi-Nya, bahkan jika itu berarti kematianku." Pada saat itu, penderitaan semua orang kudus dan para nabi melintas di benakku: Daniel di gua singa, Petrus disalibkan terbalik. Yakobus dipenggal .... Tanpa terkecuali, orang-orang kudus dan para nabi ini semua menjadi kesaksian yang kuat bagi Tuhan di ambang kematian, dan aku menyadari bahwa aku harus berupaya untuk meneladani iman, pengabdian, dan ketaatan mereka kepada Tuhan. Karena itu, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Engkau tidak berdosa tetapi disalibkan demi keselamatan kami. Engkau kemudian berinkarnasi kembali di Tiongkok untuk melakukan pekerjaan-Mu, mempertaruhkan nyawa-Mu. Kasih-Mu sungguh besar sehingga aku tidak pernah mampu membalas-Mu. Merupakan kehormatan terbesar bagiku untuk menderita bersama-Mu hari ini dan aku bersedia menjadi kesaksian untuk menghibur hati-Mu. Bahkan jika Iblis mengambil nyawaku, aku tidak akan pernah mengucapkan satu keluhan pun!" Dengan pikiranku terfokus pada kasih Tuhan, rasa sakit di tubuhku tampak berkurang secara signifikan. Pada paruh kedua malam itu, para polisi jahat itu terus menyiksaku secara bergiliran. Baru sekitar pukul 9 pagi keesokan harinya akhirnya mereka membuka ikatan kakiku dan meninggalkanku menggantung di jendela. Kedua lenganku sama sekali mati rasa dan tidak bisa merasakan lagi dan seluruh tubuhku bengkak. Pada waktu itu, saudari yang telah bersamaku memenuhi tugas telah dibawa ke ruang interogasi yang bersebelahan. Tiba-tiba, delapan atau sembilan petugas masuk ke ruang interogasiku, dan seorang polisi yang bertubuh pendek dan kekar masuk dengan gusar dan bertanya kepada para polisi jahat yang sedang menanganiku: "Apa dia sudah bicara?" "Belum," jawab mereka. Segera setelah dia mendengar jawaban mereka, dia berlari ke arahku, menampar wajahku dua kali dan membentakku dengan kesal, "Kau masih tidak mau bekerja sama! Kami tahu namamu, dan kami tahu kau adalah pemimpin penting di gereja. Jangan mengira kami tidak tahu apa pun! Di mana kau menyimpan uang itu! Bagaimana pekerjaanmu dijadwalkan dan diatur?" Melihat aku tetap diam, dia mengancamku, berkata, "Kalau kau tidak mengaku, akan lebih buruk bagimu ketika kami mengetahuinya sendiri. Mengingat posisimu di dalam gereja, kau akan dijatuhi hukuman dua puluh tahun penjara!" Polisi jahat ini sangat sibuk untuk mendapatkan dana gereja. Melihat wajah mereka yang garang, darahku mendidih dengan amarah, dan aku tak bisa tidak memohon kepada Tuhan untuk mengutuk mereka ke lubang neraka yang paling gelap. Kemudian, mereka mengangkat kartu ATM-ku dan meminta nama pada kartu dan nomor pin. Aku berpikir dalam hati, "Biar saja mereka melihat, siapa yang peduli. Keluargaku toh tidak mentransfer banyak uang ke akun itu. Mungkin jika mereka melihatnya, mereka tidak akan terus menggangguku tentang dana gereja." Setelah memutuskan, aku memberi tahu mereka nama dan nomor pin kartu tersebut.

Kemudian, aku meminta untuk pergi ke kamar mandi dan baru pada saat itulah akhirnya mereka menurunkanku. Pada saat itu, aku sama sekali kehilangan kendali atas penggunaan kakiku, jadi mereka menggendongku ke kamar mandi dan berjaga di luar. Namun, aku sudah kehilangan semua rasa di tanganku dan perintah dari otakku tidak mencapainya, jadi aku hanya berdiri di sana bersandar ke dinding, sama sekali tidak mampu melepaskan celanaku. Ketika aku masih belum keluar setelah beberapa waktu, salah seorang polisi menendang pintu dan berteriak kepadaku dengan seringai yang cabul, "Kau masih belum selesai?" Melihatku tidak bisa menggerakkan tanganku, dia menghampiriku dan membuka kancing celanaku dan kemudian mengancingkan kembali celanaku ketika aku sudah selesai. Sekelompok petugas pria telah berkumpul di luar kamar mandi membuat berbagai jenis komentar sinis dan mempermalukanku dengan bahasa kotor mereka. Ketidakadilan para penjahat dan setan yang mempermalukan seorang gadis muda yang tidak bersalah dan berumur dua puluhan seperti aku ini, tiba-tiba membuatku kewalahan dan aku mulai menangis. Juga terlintas dalam benakku bahwa, jika tanganku benar-benar lumpuh dan aku tidak mampu mengurus diri sendiri di masa depan, aku lebih baik mati. Jika aku bisa berjalan dengan baik pada saat itu, aku akan terjun dari gedung dan mengakhiri hidupku di sana. Tepat saat aku berada dalam keadaan terlemahku, sebuah lagu gereja "Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan" muncul di benakku: "Aku akan memberikan kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan dan menyelesaikan misiku untuk memuliakan Tuhan. Aku bertekad untuk berdiri teguh dalam kesaksian bagi Tuhan, dan tidak pernah menyerah kepada Iblis. Oh, kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang. Nasihat Tuhan ada dalam hati, aku bertekad mempermalukan Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan, aku akan menanggung penghinaan supaya menjadi setia kepada-Nya. Aku tidak akan pernah lagi membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Pencerahan dan penerangan Tuhan sekali lagi menanamkan iman ke dalam hatiku dan rohku diperkuat. Aku berpikir dalam hati: "Aku tidak boleh dibodohi oleh tipu daya Iblis dan aku tidak boleh mengakhiri hidupku karena sesuatu seperti ini. Mereka mempermalukan dan mengejekku agar aku melakukan sesuatu yang akan menyakiti dan mengkhianati Tuhan. Jika aku mati, aku hanya akan jatuh tepat ke dalam rencana licik mereka. Aku tidak boleh membiarkan persekongkolan Iblis berhasil. Bahkan jika aku benar-benar lumpuh, selama masih ada satu tarikan nafas yang tersisa dalam diriku, aku harus tetap hidup untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan."

Ketika aku kembali ke ruang interogasi, aku ambruk ke lantai karena kelelahan. Beberapa polisi mengelilingiku dan berteriak kepadaku, memerintahkanku untuk berdiri kembali. Petugas bertubuh pendek dan gemuk yang menampar wajahku itu membungkuk ke arahku, menendangku dengan keras dan menuduhku berpura-pura. Pada saat itu, tubuhku mulai bergetar, dan aku menjadi sesak napas dan mulai terengah-engah. Kaki kiri dan dada kiriku mulai mengejang dan berkontraksi satu sama lain. Seluruh tubuhku menjadi dingin dan kaku dan bagaimanapun kedua petugas itu menarik dan mencongkel, mereka tidak dapat meluruskan tubuhku. Dalam pikiranku, aku tahu bahwa Tuhan menggunakan rasa sakit dan penderitaan ini untuk membuka jalan keluar bagiku, kalau tidak, mereka akan terus menyiksaku dengan kejam. Hanya setelah melihat keadaan genting yang kualami, para petugas jahat itu akhirnya berhenti memukuliku. Mereka kemudian mengunciku di kursi harimau dan pergi ke ruangan sebelah untuk menyiksa saudari gerejaku, meninggalkan dua petugas untuk mengawasiku. Mendengar saudariku menangis berulang kali dalam jeritan, aku sangat ingin menyerang setan-setan itu dan melawan mereka sampai mati, tetapi sebagaimana keadaanku waktu itu, aku sedang dalam keadaan ambruk dan sama sekali kelelahan, jadi satu-satunya yang dapat kulakukan adalah berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Tuhan memberikan kekuatan kepada saudariku dan menjaganya agar dia bisa menjadi kesaksian. Pada saat yang sama, aku dengan penuh kebencian mengutuk kelompok jahat dan keji ini yang telah menjerumuskan rakyatnya ke dalam penderitaan yang paling dalam dan meminta agar Tuhan menghukum binatang-binatang dalam wujud manusia ini. Kemudian, melihatku rebah di sana, terlihat sepertinya sedang sekarat, mereka tidak mau harus berurusan dengan seseorang yang mati dalam penjagaan mereka, sehingga mereka akhirnya membawaku ke rumah sakit. Setelah aku sampai di rumah sakit, kaki dan dadaku mulai mengejang dan berkontraksi satu sama lain dan butuh beberapa orang untuk mencungkil tubuhku kembali ke posisi lurus. Kedua tanganku bengkak seperti balon dan dipenuhi dengan darah yang menggumpal. Tanganku seluruhnya menggembung penuh dengan nanah dan mereka tidak dapat memasukkan infus karena segera setelah mereka memasukkan jarum, darah akan mengalir keluar dari pembuluh darah, menyembur ke jaringan di sekitarnya dan mengeluarkan darah dari posisi suntikan. Ketika dokter melihat apa yang terjadi, dia berkata, "Kami harus melepaskan borgol ini!" Dia juga merekomendasikan kepada polisi agar aku dikirim ke rumah sakit kota untuk pemeriksaan lebih lanjut, karena dia khawatir aku punya masalah jantung. Para polisi jahat itu tidak ingin melakukan apa pun untuk membantuku, tetapi setelah itu mereka tidak memborgolku lagi, dan aku tahu bahwa Tuhan telah bekerja melalui dokter untuk membuka jalan keluar bagiku. Keesokan harinya, petugas yang menginterogasiku menulis pernyataan yang penuh dengan hujatan dan fitnah tentang Tuhan untuk digunakan sebagai pernyataan lisanku dan memintaku untuk menandatanganinya. Ketika aku menolak menandatangani pernyataan itu, dia menjadi jengkel, merenggut tanganku dan memaksaku untuk memberikan sidik jariku pada pernyataan itu.

Menjelang sore pada tanggal 9 April, direktur divisi dan dua petugas polisi pria lainnya mengantarku ke rumah tahanan. Ketika dokter di rumah tahanan melihat bahwa seluruh tubuhku bengkak, dan aku tidak dapat berjalan, tidak merasakan apa pun di lenganku dan sepertinya sedang di ambang kematian, mereka menolak untuk menerimaku, takut aku akan mati sana. Setelah itu, direktur divisi bernegosiasi dengan pimpinan rumah tahanan itu selama hampir satu jam dan berjanji bahwa jika sesuatu terjadi pada diriku, rumah tahanan tidak akan diminta bertanggung jawab, dan baru pada saat itulah pimpinan itu akhirnya setuju untuk menahanku.

Lebih dari sepuluh hari kemudian, lebih dari selusin polisi jahat dipindahkan dari kantor polisi lainnya dan untuk sementara ditempatkan di rumah tahanan untuk menginterogasiku secara bergiliran sepanjang hari dan malam. Ada batas yang ditentukan mengenai jumlah waktu seorang tahanan dapat diinterogasi, tetapi polisi mengatakan bahwa ini adalah kasus penting yang sangat serius, sehingga mereka tidak akan meninggalkanku sendirian. Karena mereka takut, jika mereka menginterogasiku terlalu lama, mengingat keadaanku yang lemah, aku mungkin akan mengalami keadaan darurat kesehatan, mereka akan menyelesaikan interogasi mereka sekitar pukul 1 pagi dan menyuruhku kembali ke sel penjara, memanggilku kembali keesokan paginya saat fajar menyingsing. Mereka menginterogasiku selama sekitar 18 jam sehari, tiga hari berturut-turut. Namun, bagaimanapun mereka menginterogasiku, aku tidak mengatakan sepatah kata pun. Ketika mereka melihat bahwa taktik keras mereka tidak berhasil, mereka beralih ke taktik lunak. Mereka mulai menunjukkan kepedulian terhadap luka-lukaku dan membelikanku obat-obatan dan mengoleskan salep pada lukaku. Dihadapkan dengan "kebaikan" yang tiba-tiba ini, aku menurunkan kewaspadaanku, berpikir: "Jika aku memberi tahu mereka sesuatu yang tidak penting tentang gereja, mungkin itu tidak apa-apa...." Seketika, firman Tuhan muncul dalam pikiranku: "Jangan mengambil langkah gegabah, tetapi lebih seringlah mendekatkan diri kepada-Ku ketika ada hal-hal yang menimpa engkau; lebih berhati-hati dan waspada dalam segala hal untuk tidak menyinggung hajaran-Ku, dan untuk menghindari termakan rencana licik Iblis" ("Bab 95, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tiba-tiba aku menyadari bahwa aku telah jatuh pada rencana licik Iblis. Bukankah mereka orang yang sama yang telah menyiksaku beberapa hari yang lalu? Mereka bisa mengubah sikap mereka, tetapi natur jahat mereka tidak dapat diubah—sekali setan, tetap setan. Firman Tuhan menyadarkanku pada fakta bahwa mereka hanyalah serigala berbulu domba, dan bahwa mereka selalu menyimpan motif tersembunyi. Setelah itu, bagaimanapun mereka membujukku atau mencecarku dengan pertanyaan, aku tidak akan mengatakan sepatah kata pun. Segera setelah itu, Tuhan menyingkapkan sifat asli mereka; seorang petugas yang mereka panggil Kapten Wu dengan ganas menginterogasiku: "Kau adalah seorang pemimpin di gereja, tapi kau tidak tahu di mana uang itu? Kalau kau tidak memberi tahu kami, kami punya cara untuk mengetahuinya!" Seorang petugas polisi tua bertubuh kurus meledak dalam kemarahan, berteriak, "Sialan, kami memberimu hati dan kau minta jantung! Kalau kau tidak mau bicara, kami akan mengirimmu keluar dan menggantungmu lagi. Kita lihat nanti apa kau masih ingin menjadi Liu Hulan dan menyembunyikan informasi dari kami! Aku punya banyak cara untuk berurusan denganmu!" Semakin dia berbicara dengan cara ini, semakin aku bertekad untuk tetap diam. Akhirnya dia menjadi jengkel dan mendekatiku serta mendorongku, berkata, "Dengan perilaku seperti ini, dua puluh tahun akan menjadi hukuman yang ringan!" Dengan ucapan itu, dia bergegas keluar dari ruangan dengan frustrasi. Setelah itu, seorang petugas dari Departemen Keamanan Publik Provinsi yang bertanggung jawab atas urusan keamanan nasional datang untuk menginterogasiku. Dia membuat banyak pernyataan yang menyerang dan menentang Tuhan dan terus-menerus membual tentang betapa berpengalaman dan berpengetahuannya dia, yang membuat para petugas lainnya memuji-muji dia. Mengamati keburukan egonya yang membanggakan diri, dan mendengar semua kebohongannya yang menyimpang, dan tuduhan palsunya, aku merasa benci dan jijik kepada petugas ini. Aku bahkan tidak tahan melihatnya, jadi aku hanya menatap lurus ke depan ke arah dinding di depanku dan membantah setiap penjelasannya di pikiranku. Caciannya berlangsung sepanjang pagi dan ketika akhirnya dia selesai, dia menanyakan pendapatku. Aku berkata dengan tidak sabar, "Aku tidak berpendidikan, jadi aku sama sekali tidak tahu apa yang sedang kau bicarakan." Marah, dia berkata kepada interogator lainnya, "Tak ada harapan baginya. Aku rasa dia sudah dijadikan orang yang baginya Tuhan adalah segalanya, tidak bisa diubah lagi!" Dengan ucapan itu dia pergi dengan kesal. Aku sangat gembira dan bersyukur kepada Tuhan karena telah menuntunku untuk mengatasi krisis demi krisis.

Dalam penderitaan melewati penganiayaan kejam para setan, aku mengalami neraka kehidupan tanpa hak asasi manusia di negara yang diperintah oleh partai jahat PKT ini. Bagi pemerintah PKT, orang yang percaya kepada Tuhan adalah seperti kait di mata mereka dan duri di lambung mereka; mereka menggunakan semua muslihat yang mereka miliki untuk menghukum dan menyiksaku dengan harapan yang sia-sia untuk membunuhku. Namun, Tuhan adalah pendukung setia dan keselamatanku yang teguh; Dia menyelamatkanku dari ambang kematian berkali-kali, mengizinkanku mengalami kasih sejati Tuhan dan melihat kebajikan dan kebaikan hati Tuhan. Ketika para polisi jahat itu menyeretku ke dalam sel penjaraku di rumah tahanan dan aku melihat bahwa saudariku dari rumah pertemuan itu berada di sel yang sama, pemandangan orang yang kukasihi ini mengirimkan kehangatan yang melonjak ke dalam hatiku. Aku tahu ini adalah pengaturan dan rencana Tuhan dan bahwa kasih Tuhan sedang menjagaku, dan aku tahu bahwa Tuhan telah melakukan ini karena, pada waktu itu, aku nyaris lumpuh—lengan dan tanganku bengkak parah dan penuh dengan nanah, aku tidak memiliki rasa di jari-jariku, yang setebal sosis dan keras jika disentuh, aku hampir tidak mampu menggerakkan kakiku dan seluruh tubuhku lemah dan didera rasa sakit. Selama enam bulan, aku hampir tidak pernah bergerak dari tempat tidur batu bata yang dipanaskan dan tidak dapat mengurus diri sendiri. Baru setelah enam bulan aku mulai dapat sedikit menggerakkan tanganku, tetapi aku masih tidak dapat memegang sesuatu (sampai hari ini, jika aku mencoba memegang piring dengan satu tangan, tangan itu menjadi sakit, lemah dan mati rasa, dan jika aku tidak menggunakan tanganku yang lain untuk menahan, aku bahkan tidak akan bisa memegang piring). Selama waktu itu, saudariku merawatku setiap hari—dia menyikat gigiku, membersihkan wajahku, memandikanku, menyisir rambutku dan memberiku makan …. Satu bulan kemudian, saudariku dibebaskan, dan aku diinformasikan bahwa aku telah secara resmi ditahan. Setelah saudariku dibebaskan, memikirkan bagaimana aku masih tidak bisa mengurus diri sendiri dan tidak tahu berapa lama lagi aku akan ditahan, aku merasa sangat tak berdaya dan suram. Aku tidak bisa menahan diri untuk berseru kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku merasa seperti orang cacat—bagaimana aku bisa bertahan terus dalam keadaan seperti ini? Aku mohon kepada-Mu untuk melindungi hatiku, sehingga aku dapat mengatasi situasi ini." Tepat saat aku berada di batas kesabaranku dan merasa sangat tersesat, firman Tuhan membimbingku dengan sangat jelas dari dalam batinku: "Apakah engkau pernah mempertimbangkan bahwa suatu hari nanti Tuhanmu akan menempatkanmu di suatu tempat yang sangat asing? Bisakah kaubayangkan akan menjadi apakah engkau suatu hari nanti ketika Aku mungkin merenggut semuanya darimu? Apakah kekuatanmu pada hari itu akan sama seperti kekuatanmu sekarang? Apakah imanmu akan timbul kembali?" ("Engkau Semua Harus Mengerti Pekerjaan Tuhan—Jangan Mengikuti dalam Keadaan Bingung!" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan seperti mercusuar yang bersinar menerangi hatiku dan membuatku memahami kehendak-Nya. Aku berpikir dalam hati: "Lingkungan yang kuhadapi sekarang adalah lingkungan yang paling tidak kukenal. Tuhan ingin aku mengalami pekerjaan-Nya dalam lingkungan seperti ini untuk menyempurnakan imanku. Meskipun saudariku telah meninggalkanku, Tuhan tentu saja tidak! Mengingat kembali jalan yang telah kulalui, Tuhan telah membimbingku di setiap langkah! Dengan kehadiran Tuhan, tidak ada kesulitan yang tidak dapat kuatasi. Bersama Tuhan, selalu ada jalan keluar. Mengingat betapa pengecut dan kurang berimannya aku, bagaimana aku bisa berharap untuk memahami hikmat dan kemahakuasaan Tuhan dalam pengalamanku?" Karena itu aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku rela menyerahkan diriku sepenuhnya di tangan-Mu dan tunduk pada pengaturan-Mu. Situasi apa pun yang mungkin aku hadapi di masa depan, aku tahu bahwa Engkau akan membuka jalan bagiku. Aku akan tunduk kepada-Mu dan tidak mengeluh lagi." Setelah mengakhiri doaku, aku merasakan ketenangan dan ketentraman, tetapi aku masih tidak tahu apa yang Tuhan telah rencanakan atau bagaimana Dia akan membimbingku. Pada sore hari berikutnya, petugas lapas membawa seorang narapidana baru. Ketika dia melihat keadaanku, dia mulai merawatku tanpa kuminta. Dalam hal ini, aku melihat keajaiban dan kesetiaan Tuhan; Tuhan tidak meninggalkan aku—segala sesuatu yang ada di surga dan di bumi berada di tangan Tuhan, termasuk pikiran manusia. Jika bukan karena pengaturan dan rencana Tuhan, mengapa wanita yang belum pernah kujumpai ini bersikap begitu baik kepadaku? Setelah itu, aku menyaksikan lebih banyak lagi kasih Tuhan. Ketika wanita itu dibebaskan dari rumah tahanan, Tuhan membangkitkan satu demi satu wanita yang belum pernah kujumpai untuk merawatku, dan mereka menyerahkan perawatanku dari satu orang kepada yang lain seakan-akan mereka menyerahkan tongkat estafet. Bahkan ada beberapa narapidana yang mentransfer uang ke rekeningku setelah mereka dibebaskan. Selama waktu ini, meskipun tubuhku agak sakit, aku dapat mengalami ketulusan kasih Tuhan bagi manusia secara langsung. Situasi apa pun yang disebabkan manusia, Tuhan tidak pernah meninggalkannya, tetapi situasi itu berfungsi sebagai pertolongannya terus-menerus. Selama manusia tidak kehilangan imannya kepada Tuhan, dia pasti akan dapat menyaksikan perbuatan Tuhan.

Aku ditahan selama satu tahun tiga bulan dan kemudian dituntut oleh pemerintah PKT karena "bekerja melalui organisasi xie jiao untuk menghalangi penegakan hukum" dan dijatuhi hukuman penjara tiga tahun enam bulan. Setelah penjatuhan hukumanku, aku dipindahkan ke Penjara Wanita Provinsi untuk menjalani hukumanku. Di penjara, kami diperlakukan lebih tidak berperikemanusiaan. Kami dipaksa untuk melakukan kerja kasar setiap hari dan kewajiban beban kerja harian kami jauh melebihi apa yang mampu diselesaikan oleh siapa pun. Jika kami tidak dapat menyelesaikan pekerjaan kami, kami akan dikenakan hukuman fisik. Hampir semua uang yang diperoleh melalui kerja keras kami masuk ke kantong penjaga penjara. Kami hanya diberi beberapa yuan setiap bulan untuk biaya hidup. Pernyataan resmi yang digunakan penjara adalah bahwa penjara mendidik kembali narapidana melalui kerja paksa, tetapi pada kenyataannya, kami hanyalah mesin penghasil uang mereka, pelayan mereka yang tidak dibayar. Dari luar, peraturan penjara untuk mengurangi hukuman narapidana terlihat sangat manusiawi—dengan memenuhi persyaratan tertentu, para narapidana dapat memenuhi syarat untuk mendapatkan pengurangan hukuman yang sesuai. Namun sebenarnya, ini hanyalah sebuah presentasi dan hanya demi penampilan. Sebenarnya, apa yang mereka sebut sistem yang manusiawi adalah tidak lebih dari kata-kata kosong di atas kertas: perintah yang dikeluarkan secara pribadi oleh penjaga adalah satu-satunya hukum negara yang sebenarnya. Penjara secara ketat mengendalikan total pengurangan hukuman tahunan untuk memastikan kapasitas "tenaga kerja" yang memadai dan untuk menjamin bahwa penghasilan penjaga penjara tidak akan berkurang. "Daftar pengurangan hukuman" adalah teknik yang digunakan oleh penjara untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Dari beberapa ratus narapidana di penjara, hanya sepuluh atau lebih yang akan masuk "daftar pengurangan hukuman" dan itu membuat orang-orang akan bekerja dengan keras, terlibat dalam tipu daya terhadap satu sama lain untuk mendapatkan tempat di daftar tersebut. Namun, sebagian besar tahanan yang akhirnya masuk daftar itu adalah mereka yang memiliki koneksi polisi yang dari awal memang tidak perlu melakukan kerja paksa. Para narapidana tidak punya pilihan selain menyimpan kebencian mereka tentang hal ini di hati mereka. Beberapa melakukan bunuh diri sebagai protes, tetapi setelah peristiwa itu, penjara hanya akan secara serampangan mengarang cerita untuk menenangkan keluarga para korban, jadi kematian mereka semuanya sia-sia. Di penjara, para penjaga tidak pernah memperlakukan kami seperti manusia; jika kami ingin berbicara dengan mereka, kami harus berjongkok di lantai dan mendongak kepada mereka, dan jika ada sesuatu yang tidak disukai mereka, mereka akan mencaci maki dan menghina kami dengan kata-kata kotor. Jika para pejabat tinggi datang untuk melakukan pemeriksaan, kami dipaksa untuk mengikuti kepura-puraan mereka, karena mereka akan mengancam kami sebelumnya, mengatakan bahwa kami harus mengatakan hal-hal baik tentang penjara, seperti: "Makanan kami lezat, para penjaga selalu menunjukkan kepedulian kepada kami, kami tidak pernah bekerja lebih dari delapan jam sehari dan hiburan sering diberikan untuk kami...." Pada saat-saat seperti ini, aku akan menjadi sangat marah sehingga seluruh tubuhku akan gemetar. Para setan ini adalah orang-orang munafik: mereka jelas sekali tidak lebih daripada makhluk jahat pemakan manusia, tetapi mereka bersikeras berpura-pura bahwa mereka adalah orang-orang yang paling baik hati dan paling berbelas kasih. Sungguh jahat, tercela dan tak tahu malu! Ketika tiga setengah tahun hukumanku akhirnya berakhir dan aku kembali ke rumah, keluargaku tidak bisa menyembunyikan kesedihan yang mereka rasakan ketika melihatku terlihat seperti kerangka manusia, begitu rapuh dan kurus sehingga aku hampir tidak dapat dikenali, dan banyak air mata tertumpah. Namun, hati kami penuh rasa syukur kepada Tuhan. Kami bersyukur kepada Tuhan bahwa aku masih hidup dan Tuhan telah melindungiku sehingga aku dapat keluar dari neraka di bumi itu dalam keadaan utuh.

Setelah kembali ke rumah, aku baru tahu bahwa ketika aku ditahan, para polisi jahat itu telah datang dua kali dan dengan tanpa alasan memorakporandakan dan menggeledah rumah. Kedua orang tuaku, yang percaya kepada Tuhan, telah melarikan diri dari rumah mereka dan menghabiskan hampir dua tahun dalam pelarian untuk menghindari penangkapan oleh pemerintah. Ketika akhirnya mereka kembali ke rumah, rumput liar di halaman telah tumbuh setinggi rumah itu sendiri, bagian atapnya telah runtuh dan seluruh tempat itu sangat berantakan. Polisi juga telah berkeliling di desa kami menyebarkan kebohongan tentang kami: mereka mengatakan bahwa aku telah menipu seseorang hingga satu juta sampai lebih dari seratus juta RMB, (sekitar 150.000-15.000.000 USD) dan bahwa orang tuaku telah menipu seseorang beberapa ratus ribu RMB untuk mengirim adikku ke perguruan tinggi. Gerombolan setan ini adalah sekelompok pembohong profesional bersertifikat, yang terbaik di dunia! Sebenarnya, karena orang tuaku telah melarikan diri dari rumah, adik laki-lakiku harus menggunakan uang beasiswa dan uang pinjaman untuk membayar uang sekolah dan menyelesaikan kuliahnya. Selain itu, ketika dia pergi dari rumah untuk bekerja, dia terlebih dahulu harus menabung untuk biaya perjalanan sedikit demi sedikit dengan menjual hasil panen gandum yang ditanam keluarga kami dan memetik buah hawthorn untuk dijual. Namun setan-setan itu melakukan tindakan terkutuk dengan menuduh keluargaku dengan tuduhan palsu, mengeluarkan desas-desus yang masih beredar sampai hari ini. Bahkan sekarang, aku masih ditolak oleh desaku karena reputasiku sebagai pelaku kejahatan politik dan penipu. Gerombolan setan yang membunuh tanpa mengedipkan mata ini, pemerintahan jahat yang tidak menunjukkan sedikit pun perhatian terhadap kehidupan manusia ini, para budak setan yang menciptakan tuduhan palsu dan mengarang opini publik ini—aku membenci mereka semua! Meskipun setan secara tidak benar menuduh, memfitnah, dan menganiaya kami, ini hanya membuatku melihat lebih jelas natur jahat pemerintah PKT yang menentang Tuhan, sesat dan melawan surga dan sifat asli mereka yang menjijikkan. Mereka semakin membuatku mengalami kasih dan keselamatan Tuhan. Semakin setan itu menganiaya kami, semakin itu memperkuat tekad kami untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa sampai akhir. Jika aku tidak mengalami diriku menjadi sasaran penganiayaan kejam di tangan setan-setan itu, siapa yang tahu kapan rohku akan tersadar atau kapan aku akan benar-benar membenci Iblis dan meninggalkannya sekali untuk selamanya. Mengingat kembali tahun-tahun yang kuhabiskan dalam mengikut Tuhan, aku selama ini telah menerima firman Tuhan yang menyingkapkan natur dan esensi jahat pemerintahan PKT pada tingkat teoretis saja, tetapi tidak pernah benar-benar memahaminya. Karena, dari sejak kecil, aku diajarkan berulang-ulang dengan doktrin "pendidikan patriotik," yang mengondisikan dan secara sistematis menipuku untuk berpikir dengan cara tertentu, aku bahkan berpikir bahwa firman Tuhan itu terlalu berlebihan—aku tidak bisa memaksa diriku untuk meninggalkan pemujaanku terhadap negara kami, berpikir bahwa Partai Komunis selalu benar, bahwa tentara melindungi tanah air kami, dan bahwa polisi menghukum dan memberantas unsur-unsur jahat dari masyarakat dan melindungi kepentingan rakyat. Hanya dengan mengalami penganiayaan di tangan setan-setan itu, aku akhirnya melihat sifat sebenarnya dari pemerintah PKT; mereka sangat menipu dan munafik dan telah menipu orang Tiongkok dan seluruh dunia dengan kebohongannya selama bertahun-tahun. Mereka berulang kali mengaku menjunjung tinggi "kebebasan beragama dan hak-hak hukum demokratis," tetapi pada kenyataannya mereka dengan kejam menganiaya kepercayaan beragama. Yang sebenarnya mereka tegakkan adalah kelaliman, kendali paksa dan kesewenang-wenangan mereka sendiri. Di Tiongkok, orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang benar harus sangat berhati-hati, dan jika mereka lengah sedikit saja, mereka kemungkinan besar akan mendapati diri mereka di penjara. Akibatnya, untuk menghindari penangkapan dan penahanan oleh polisi, kami harus menghabiskan seluruh waktu kami bersembunyi atau melarikan diri dan kami tidak akan pernah bisa tinggal di satu tempat terlalu lama. Bahkan jika kami hanya mendengarkan lagu pujian di rumah kami sendiri, kami harus menjaga volumenya tetap rendah. Sama seperti ketika kami mempersekutukan firman Tuhan bersama anggota keluarga, kami harus mengecilkan suara kami, dan ketika kami membaca firman Tuhan kami harus terlebih dahulu mengunci pintu kami, karena takut polisi mungkin akan mengawasi dan menguping pembicaraan kami dan mungkin, bisa kapan saja, mendobrak masuk. Selain itu, di penjara Tiongkok, semakin seseorang percaya kepada Tuhan, semakin besar kemungkinan mereka akan dianiaya, diintimidasi dan dihina. Sebaliknya, para penjahat, pembunuh, pencuri dan penggelap seringkali memiliki hubungan istimewa dengan polisi, dan bertindak sebagai pembunuh bayaran dan kepala tahanan mereka. Fakta-fakta ini telah lama menyingkapkan Tiongkok sebagai negara yang menghormati dan mendukung kejahatan sementara menyerang dan menekan keadilan. Semakin jahat seseorang, semakin besar kemungkinan mereka menerima pujian dari pemerintah PKT, sedangkan semakin baik seseorang secara moral dan semakin mereka berjalan di jalan yang benar, semakin PKT akan menekan dan menganiaya mereka. Ketika Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkanku, Iblis tentu saja tidak senang membiarkanku mengikut Tuhan dan berjalan di jalan yang benar, jadi dia menggunakan segala cara yang mungkin untuk menghalangi dan menganiayaku. Meskipun dagingku terluka parah dalam penganiayaan mereka yang kejam, aku mengerti bahwa aku memang harus menanggung penderitaan ini, karena aku adalah anak Iblis, banyak racun Iblis mengalir di dalam pembuluh darahku, dan aku telah menjadi sasaran penipuan dan penganiayaannya selama ini. Justru karena aku tidak dapat membedakan esensi dan rencana licik Iblis, Tuhan mengizinkan Iblis untuk menganiaya diriku, sehingga memungkinkanku untuk memahami, melalui penderitaanku, siapa sebenarnya pemerintah Tiongkok yang selalu kuanggap sebagai "penyelamat" ini. Ini telah membuatku melihat kisah sesungguhnya yang hina, tercela, dan rusak di balik pengakuan pemerintah Tiongkok tentang "kebesaran, kemuliaan, dan kejujuran." Pada saat yang sama, penganiayaan telah membuatku memahami besarnya kasih karunia keselamatan Tuhan, yang, pada gilirannya, telah memotivasiku untuk rajin mengejar kebenaran, sepenuhnya meninggalkan Iblis dan mengarahkan hatiku kepada Tuhan.

Selama masa tersulit dan menyakitkan dalam hidupku, kasih Tuhan selalu menyertaiku bahkan ketika aku lemah dan dalam penderitaan. Ketika aku merasa lemah, firman Tuhan mencerahkanku dan memberiku iman dan kekuatan, memungkinkanku untuk membebaskan diri dari kekangan kegelapan dan kematian. Ketika Iblis mengeluarkan rencananya yang menipu, peringatan yang tepat waktu dari Tuhan menyadarkanku dari kekeliruanku, membuatku melihat rencana dan strategi Iblis yang sesungguhnya, sehingga aku dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan. Ketika aku disiksa dengan kejam oleh setan-setan itu sampai pada titik di mana aku mengharapkan kematian, pengaturan ajaib Tuhanlah yang membuka jalan keluar bagiku, membuatku tampak seakan-akan berada di ambang kematian dan, dengan demikian, menyebabkan setan-setan itu berhenti melakukan kekerasan mereka terhadapku. Ketika aku menderita, tidak berdaya dan tidak mampu mengurus diri sendiri, Tuhan membangkitkan narapidana demi narapidana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hariku selama enam bulan, seakan-akan menyerahkan tongkat estafet perawatanku dari satu kepada yang lain, sampai aku mendapatkan kembali kemampuan merasa di tanganku dan dapat melakukan pekerjaan ringan. Pengalaman unik ini membuatku merasakan kasih dan kebaikan Tuhan yang mendalam dan memungkinkanku untuk melihat dengan jelas esensi Iblis sebagai musuh Tuhan. Dengan semua pengalaman ini, Tuhan telah menganugerahkan kepadaku kekayaan hidup yang paling berharga, dengan demikian memperkuat tekadku untuk berjanji meninggalkan Iblis dan mengikut Tuhan sampai akhir. Sebagaimana firman Tuhan Yang Mahakuasa katakan: "Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Sekarang aku telah kembali ke gereja dan telah sekali lagi bergabung dengan barisan orang-orang yang melaksanakan tugasnya. Aku memenuhi tugasku dengan berkhotbah dan menyebarkan Injil kerajaan Tuhan, hanya berharap bahwa ada lebih banyak orang yang dapat luput dari penganiayaan Iblis dan menerima keselamatan kekal Tuhan.


21. Cahaya Tuhan Membimbingku Melalui Kesulitan

Oleh Saudari Zhao Xin, Provinsi Sichuan

Saat masih kecil, aku tinggal di pegunungan. Aku belum pernah banyak melihat dunia dan tidak benar-benar memiliki cita-cita yang lebih besar lagi. Aku menikah dan punya anak, kedua putraku tumbuh menjadi orang yang bijaksana dan patuh, dan suamiku seorang pekerja keras. Meskipun tidak pernah punya banyak uang, kami hidup harmonis bersama sebagai sebuah keluarga, dan aku merasa sangat bahagia dan puas. Pada 1996, tiba-tiba aku terserang penyakit serius yang menuntunku mendapatkan iman kepada Tuhan Yesus. Sejak saat itu, aku sering membaca Alkitab dan aktif menghadiri kebaktian gereja. Yang mengejutkanku, penyakitku berangsur-angsur mulai membaik, sehingga imanku untuk mengikuti Tuhan Yesus semakin kuat.

Namun, sesuatu yang benar-benar tidak dapat kuduga terjadi pada 1999, ketika aku ditangkap oleh polisi karena imanku kepada Tuhan Yesus. Aku dikurung sepanjang hari dan didenda sebesar 240 yuan. Meskipun mungkin kedengarannya ini bukan jumlah yang banyak, bagi kami petani melarat yang tinggal di daerah pegunungan yang miskin, itu bukan jumlah yang sedikit! Untuk mengumpulkan uang sejumlah tersebut, aku menjual semua kacang yang telah kutanam dengan susah payah di sebidang tanah milikku. Apa yang benar-benar tidak kumengerti adalah mengapa pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) menjulukiku penjahat yang "terlibat dalam organisasi kontra-revolusioner." Mereka juga mengancam seluruh keluargaku, dengan mengatakan bahwa meskipun putra-putraku lulus perguruan tinggi, mereka tetap tidak akan bisa mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, suamiku, orang tuaku, sanak saudaraku, dan teman-temanku semuanya mulai menekanku, mereka berusaha menekan dan menghalangi imanku. Mereka membuatku melakukan semua pekerjaan yang keras dan melelahkan, dan yang bisa aku lakukan hanyalah menahannya dalam diam.

Pada 2003, aku cukup beruntung untuk menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dengan membaca firman Tuhan, aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Aku benar-benar gembira dan merasa bahwa dapat bersatu kembali dengan Tuhan dalam hidupku sendiri benar-benar merupakan berkat terbesar yang pernah ada! Namun, sejak saat itu, tekanan yang diberikan kepadaku oleh pemerintah PKT dan keluargaku sendiri menjadi semakin besar. Menghadapi lingkungan seperti ini, aku menyatakan tekadku kepada Tuhan: "Sesulit atau sebesar apa pun aku menderita, aku akan mengikuti-Mu sampai akhir!" Polisi PKT kemudian datang ke rumahku dan mengancamku dengan mengatakan, "Tahukah kau bahwa kepercayaanmu kepada Tuhan itu ilegal, bahwa itu tidak diizinkan di negara ini? Jika kau mempertahankan imanmu, pada akhirnya kau akan dipenjara!" Saat suamiku mendengar hal ini, dia mulai semakin menekanku. Dia sering memukuli dan memarahiku, dan bahkan tidak mau membiarkan aku tinggal di rumah kami. Tanpa pilihan lain, yang bisa kulakukan hanyalah memendam kepedihan yang kurasakan di dalam batinku dan meninggalkan rumah untuk menghindari penganiayaan dan penangkapan oleh pemerintah PKT. Pada saat itu, meskipun telah dipaksa keluar dari kota asalku dan menjalani kehidupan tunawisma karena penganiayaan PKT, aku masih belum memiliki pemahaman mengenai tangan jahat di balik hal yang telah menyebabkan kehancuran keluargaku. Baru ketika mengalami langsung kehidupan di penjara dan serangan yang tak terkendali serta tuduhan palsu yang dilakukan terhadapku oleh pemerintah PKT, aku jadi memiliki pemahaman yang benar tentang esensi PKT yang jahat dan reaksioner, dan aku menyadari bahwa PKT adalah pelaku utama yang menghancurkan keluarga bahagia semua orang dan mendatangkan malapetaka besar terhadap semua orang!

Pada 16 Desember 2012, aku dan lima saudara-saudari sedang memberitakan injil ketika tiba-tiba empat polisi melaju ke arah kami dengan mobil dan menangkap kami. Mereka membawa kami ke kantor polisi dan, setelah memborgolku, salah satu dari mereka berteriak, "Biar kuberi tahu, kau boleh mencuri dan merampok barang-barang, kau boleh melakukan pembunuhan dan pembakaran, dan kau boleh menjual tubuhmu, kami tidak peduli. Tetapi percaya kepada Tuhan adalah satu hal yang tidak boleh kau lakukan! Dengan percaya kepada Tuhan, kau menjadikan dirimu sendiri musuh Partai Komunis, dan kau harus dihukum!" Dia menamparku dengan keras dan menendangku dengan kejam sambil berbicara. Aku merasa tidak akan bisa menerima lebih banyak lagi setelah pemukulan itu, jadi aku berseru kepada Tuhan dalam hatiku berulang-ulang: "Ya Tuhan! aku tidak tahu berapa lama polisi jahat ini akan menyiksaku, dan aku merasa tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Tetapi aku lebih baik mati daripada menjadi seorang Yudas—aku tidak akan mengkhianati-Mu. Kumohon jagailah aku, lindungi dan bimbinglah aku." Setelah berdoa, aku diam-diam bertekad dalam hatiku: "Aku akan tetap setia kepada Tuhan sampai napas terakhirku, aku akan bertarung melawan Iblis sampai akhir dan akan menjadi kesaksian untuk memuaskan Tuhan!" Setelah itu, salah seorang polisi menggeledahku dan menemukan uang tunai 230 yuan milikku. Sambil menyeringai, dia berkata, "Uang ini barang curian dan harus disita." Sambil berbicara dia memasukkan uang itu ke dalam sakunya sendiri dan menyimpannya untuk dirinya sendiri. Mereka kemudian mulai menginterogasi kami. "Dari mana asal kalian? Siapa nama-nama kalian? Siapa yang mengirim kalian ke sini?" Setelah aku memberi tahu mereka nama dan alamatku, mereka dengan cepat menemukan rincian seluruh keluargaku di komputer mereka. Aku hanya memberi tahu mereka informasi pribadiku yang dasar, tetapi menolak menjawab satu pun pertanyaan tentang gereja.

Polisi kemudian memainkan salah satu trik mereka. Mereka menemukan lebih dari sepuluh orang di jalan yang tidak percaya kepada Tuhan dan menyuruh mereka bersaksi bahwa aku telah memberitakan Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa. Kemudian mereka memberi tahu orang-orang itu banyak kebohongan dan tuduhan palsu terhadapku. Semua orang itu mengejekku, memfitnahku dan menghinaku; aku merasa sangat teraniaya. Aku tidak tahu bagaimana harus melewati situasi ini, jadi aku terus berseru kepada Tuhan dalam hatiku agar memberiku iman dan kekuatan. Saat itulah, bagian dari nyanyian pujian firman Tuhan terlintas di benakku: "Tuhan dalam daging dihakimi, dikutuk, dicemooh. Oleh setan, Dia dikejar, ditolak oleh dunia agama. Tak seorang pun dapat menebus kesakitan-Nya. Tuhan s’lamatkan manusia lewat kesabaran. Dengan p’nuh luka, Dia kasihi manusia. Ini karya paling, paling menyakitkan. Perlawanan sengit, fitnah, kejaran, tuduhan manusia sebabkan daging Tuhan hadapi bahaya. Siapa dapat pahami dan ringankan sakit-Nya?" ("Dengan Penuh Luka, Tuhan Mengasihi Manusia" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Sebelumnya, aku hanya pernah memahami secara teori tentang rasa sakit yang diderita Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, dan baru sekaranglah, setelah mendapati diriku dalam situasi yang nyata seperti itu, akhirnya aku mulai menghargai betapa hebatnya penderitaan Tuhan! Tuhan, yang benar dan suci, telah menjadi manusia untuk hidup bersama kita, orang-orang yang kotor dan rusak; Dia telah mengalami segala macam cemoohan dan penghinaan, kutukan dan fitnah, penganiayaan dan pengejaran demi menyelamatkan kita. Bahkan kita yang benar-benar percaya kepada Tuhan sering kali tidak memahami Dia dan bahkan salah memahami dan menyalahkan-Nya. Semua pukulan ini sangat menyakitkan bagi Tuhan, tetapi Dia tetap menanggung luka-luka-Nya dan mengasihi manusia—watak-Nya begitu agung, begitu terhormat! Meskipun dahulu aku pernah membaca hal ini dalam Alkitab: "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). Baru pada hari inilah aku melihat bahwa firman ini benar-benar telah terjadi! Ini membuatku sangat sedih, dan aku menyesal tidak pernah menunjukkan pertimbangan pada kehendak Tuhan sebelumnya…. Sebelum aku bisa mendapatkan kembali ketenanganku, polisi menggantungkan sebuah tanda bertuliskan "anggota Xie Jiao (ajaran sesat)" di leherku dan mengambil fotoku. Mereka kemudian menyuruhku berjongkok dan menunjuk beberapa materi injil sementara mereka mengambil beberapa foto lagi. Kakiku sakit sekali sampai aku tidak bisa berjongkok. Tepat pada saat itu, ponselku mulai berdering, dan aku sangat terkejut dan berpikir: "Itu pasti telepon dari saudara atau saudari dari gereja. Aku benar-benar tidak boleh melibatkan mereka!" Aku cepat-cepat meraih ponselku dan menghancurkannya dengan keras ke lantai, membuatnya pecah berkeping-keping. Ini langsung membuat polisi marah. Mereka tampaknya telah kehilangan akal sehat—mereka mengangkatku dengan mencengkeram kerah bajuku, lalu memukul wajahku dengan keras beberapa kali. Wajahku langsung mulai terbakar seperti api dan telingaku berdengung hebat sehingga tidak bisa mendengar apa pun. Mereka kemudian mulai menendang kakiku dengan sekuat tenaga dan, masih belum puas melampiaskan amarah mereka, polisi-polisi jahat itu menyeretku ke sebuah ruangan gelap dan membuatku berdiri dengan punggung menempel dinding sambil mereka memukuli wajahku. Mereka kemudian memukuliku lagi dengan keras. Aku berhasil menahan air mataku saat semua ini terjadi dan berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku percaya bahwa kehendak baik-Mu ada di balik segala sesuatu yang terjadi pada diriku saat ini. Seperti apa pun polisi-polisi jahat ini menyiksaku, aku akan selalu menjadi kesaksian untuk-Mu dan aku tidak akan menyerah kepada Iblis!" Yang mengejutkanku, saat mengucapkan doa ini, tiba-tiba telingaku kembali bisa mendengar, dan yang bisa kudengar hanyalah seorang polisi jahat mengatakan, "Wanita ini benar-benar keras kepala. Dia tidak meneteskan air mata atau merintih. Mungkin kita belum cukup keras menyiksanya. Ambil alat setrum dan kemudian kita akan melihat apakah dia bersuara!" Polisi lain mengambil tongkat listrik dan menghunjamkan tongkat itu dengan keras ke pahaku. Rasa sakit yang hebat mengoyakku seketika, sangat menyakitkan sehingga aku langsung tersungkur ke lantai. Kepalaku membentur dinding dan darah mulai mengucur dari kepalaku. Polisi menunjuk ke arahku dan berteriak, "Berhenti pura-pura. Bangun! Kami akan memberimu tiga menit. Jika kau tidak berdiri, kami akan memukulmu lagi. Jangan pernah berpikir untuk pura-pura mati!" Namun, seperti apa pun mereka berteriak, aku benar-benar tidak bisa bergerak, dan pada akhirnya mereka memberiku tendangan ganas lagi sebelum akhirnya berhenti.

Aku benar-benar tidak tahan lagi menghadapi penyiksaan brutal dan tidak manusiawi yang dilakukan oleh polisi-polisi itu. Aku berdoa kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Kumohon berilah aku iman dan kekuatan!" Di tengah penderitaanku yang intens, sebuah nyanyian pujian dari firman Tuhan terlintas di benakku: "Karena engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus menyerahkan hatimu di hadapan Tuhan. Jika engkau mempersembahkan dan menyerahkan hatimu di hadapan Tuhan, maka selama pemurnian engkau tidak akan mungkin menyangkal Tuhan, ataupun meninggalkan Tuhan. ... Bila hari itu tiba yaitu saat ujian dari Tuhan tiba-tiba menimpamu, engkau bukan saja akan mampu berdiri di pihak Tuhan, tetapi juga akan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Pada saat itu, engkau akan seperti Ayub, dan seperti Petrus. Setelah menjadi kesaksian bagi Tuhan engkau akan sungguh-sungguh mengasihi Dia, dan akan dengan senang hati mengorbankan nyawamu untuk-Nya; engkau akan menjadi saksi Tuhan, dan seseorang yang dikasihi oleh Tuhan. Kasih yang telah mengalami pemurnian kuat, tidak lemah. Kapanpun dan bagaimanapun cara Tuhan mengujimu lewat ujian-Nya, engkau mampu untuk tidak memedulikan apakah engkau hidup atau mati, engkau akan dengan senang hati menyingkirkan segala sesuatu bagi Tuhan, dan dengan gembira menanggung apa pun juga bagi Tuhan—dengan demikian, kasihmu akan murni, dan imanmu nyata. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi seseorang yang sungguh-sungguh dikasihi oleh Tuhan, dan yang sungguh-sungguh telah disempurnakan oleh Tuhan" ("Persembahkan Hatimu di Hadapan Tuhan Jika Kau Percaya kepada-Nya" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Pencerahan Tuhan memampukanku untuk memahami kehendak-Nya dan juga memberiku iman dan kekuatan yang tiada habisnya. Aku berdoa lagi kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku percaya bahwa semua yang terjadi kepadaku hari ini terjadi atas persetujuan-Mu, dan maksud baik-Mu ada di balik semua itu. Melalui pertunjukan yang dilakukan oleh para iblis ini, aku akhirnya melihat bahwa lembaga penegak hukum yang bekerja di bawah PKT adalah organisasi yang kejam dan aku tidak boleh menyerah kepada mereka. Aku hanya ingin memberi-Mu hatiku dan berdiri di pihak-Mu. Ya Tuhan! Aku tahu bahwa hanya dengan mengalami ujian dan pemurnian seperti itulah kasihku kepada-Mu dapat diperkuat. Jika Iblis mengambil nyawaku hari ini, aku tetap tidak akan mengucapkan keluhan sepatah kata pun. Dapat menjadi kesaksian bagi-Mu adalah kehormatanku sebagai makhluk ciptaan. Dahulu aku belum memenuhi kewajibanku dengan baik dan aku berutang banyak kepada-Mu. Memiliki kesempatan untuk mati bagi-Mu hari ini adalah hal yang paling berarti. Aku ingin menaati-Mu." Aku merasa sangat tersentuh setelah doa ini, dan aku merasa bahwa menderita rasa sakit ini demi mengikuti Tuhan adalah hal yang sangat berarti, dan itu sangat berharga meskipun aku harus mati!

Mungkin lebih dari 10 menit kemudian seorang petugas polisi wanita datang dan membantuku berdiri dan, dengan berpura-pura ramah, ia berkata, "Lihatlah dirimu, orang seusiamu, dengan anak-anakmu yang masih berkuliah. Apakah benar-benar layak menderita semua ini? Cukup beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui dan kemudian kau boleh langsung pergi." Dia melihat bahwa aku tidak menanggapinya, lalu melanjutkan perkataannya, "Kau seorang ibu, jadi kau harus memikirkan putra-putramu. Sekarang kita hidup di wilayah kekuasaan Partai Komunis, dan pemerintah PKT menentang dan menekan semua kepercayaan beragama. Kami terutama membenci orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Jika kau bersikeras menentang pemerintah, apakah kau tidak khawatir akan memberatkan seluruh keluargamu? Dalam hal tertentu, orang tua dan suamimu semuanya akan terlibat, dan putra serta cucu-cucumu tidak mungkin bisa bergabung dengan ketentaraan, atau menjadi kader, atau menjadi pegawai negeri. Tidak seorang pun akan mempekerjakan mereka, bahkan untuk sekadar menjadi penjaga keamanan. Apakah kau ingin putra-putramu hanya menjadi buruh saat mereka tumbuh dewasa, dan hanya melakukan pekerjaan sambilan sepertimu dan menjadi miskin sepanjang hidup mereka?" Tepat pada saat Iblis melaksanakan rencana liciknya terhadapku, firman Tuhan terlintas di benakku: "Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku? Apa pun yang Kufirmankan terjadi, dan siapakah di antara manusia yang dapat mengubah pikiran-Ku?" ("Bab 1, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memungkinkanku untuk memahami rencana licik Iblis, dan aku menyadari bahwa mereka berusaha memaksaku bicara dengan menggunakan masa depan anak-anakku sebagai strategi. Namun, aku tahu bahwa nasib kita sebagai manusia tidak berada di tangan kita sendiri, juga tidak berada di tangan polisi, tetapi berada di tangan Tuhan. Pekerjaan apa pun yang akan dimiliki anak-anakku di masa depan dan apakah mereka kelak menjadi kaya atau miskin, semuanya itu tergantung pada Tuhan. Memikirkan hal ini, aku tidak merasa terdesak sedikit pun oleh polisi. Bimbingan dari firman Tuhan memungkinkanku untuk benar-benar memahami bahwa Tuhan ada di pihakku, melindungiku, dan aku mulai memercayai Tuhan dengan lebih tabah lagi. Jadi, aku menoleh ke satu sisi dan tetap diam. Petugas itu memarahiku dan kemudian pergi.

Malam semakin mendekat. Melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan apa pun dariku atau dari saudari-saudari gerejaku, satu-satunya yang bisa mereka lakukan adalah mengirim kami ke Pusat Penahanan Daerah. Namun, polisi di sana mengatakan bahwa kasus kami sangat serius, dan kami harus pergi ke Rumah Tahanan Kota. Saat kami sampai di sana, sudah lewat pukul 1 pagi dan yang bisa kulihat hanyalah deretan gerbang besar yang terbuat dari jeruji logam—semuanya tampak sangat suram dan menakutkan. Di gerbang pertama, kami harus melepas setiap item pakaian dan patuh saat tubuh kami digeledah. Mereka kemudian memotong semua kancing dan ritsletingku dan aku harus memakai pakaian sobek-sobek; aku merasa seperti seorang pengemis. Di gerbang kedua, kami harus menjalani pemeriksaan fisik. Mereka melihat memar di kakiku akibat dipukuli oleh polisi dan aku merasa sulit untuk berjalan, tetapi mereka hanya menatap dan berbohong dengan mengatakan, "Ini semua sangat normal. Tak ada yang perlu dikhawatirkan." Dalam peraturan penjara dengan jelas disebutkan bahwa perawatan harus diberikan jika ada penyakit atau cedera yang ditemukan selama pemeriksaan fisik, tetapi pada kenyataannya, mereka tidak peduli apakah tahanan itu hidup atau mati. Mereka berkata kepadaku dengan sarkastis, "Kau, orang-orang yang percaya pada Tuhan Yang Mahakuasa memiliki Tuhan untuk melindungimu. Kau bisa mengatasinya." Aku dibawa ke sebuah sel, dan seorang tahanan menjulurkan kepalanya dari bawah seprai dan berteriak kepadaku, "Lepaskan semua pakaianmu!" Aku memohon kepadanya untuk tidak menyuruhku melepas pakaian dalam, tetapi dia hanya menyeringai jahat kepadaku dan berkata, "Jika kau datang ke tempat ini, kau harus mengikuti peraturan." Semua tahanan lain kemudian muncul dari bawah seprai mereka dan mulai membuat segala macam suara mengerikan. Ada 18 tahanan yang dikurung di sel seluas lebih dari 20 meter persegi: mereka adalah pengedar narkoba, pembunuh, pelaku penggelapan, dan pencuri. Pekerjaan "bos" tempat itu, yakni si ketua para tahanan, adalah menghukum orang dengan berbagai cara setiap hari—dia menyiksa orang untuk bersenang-senang. Pada pagi hari, wakilnya mengajariku berbagai peraturan dan mengatakan bahwa aku harus mengepel lantai dua kali setiap hari. Dia terus-menerus menemukan hal-hal yang harus aku lakukan dan mengatakan kepadaku bahwa aku harus selalu memenuhi kuota produksiku, dan bahwa aku harus mengebut, jika tidak, aku akan dihukum. Sipir penjara bertindak seperti binatang buas dan sering menghukum para tahanan tanpa alasan. Salah satu dari mereka mengancamku dengan mengatakan, "Apa yang aku katakan berlaku. Aku tidak peduli jika kau melaporkan aku. Buatlah laporan jika kau mau, dan aku akan memberimu lebih daripada yang kau harapkan! ..." Para sipir penjara yang jahat ini benar-benar tanpa kendali dan sangat merajalela. Di sana, uang membuat dunia berputar, dan selama seseorang memberi uang kepada sipir penjara, mereka tidak tunduk pada "hukum". Ada seorang tahanan yang merupakan istri pejabat yang telah menggelapkan sejumlah besar uang. Dia sering memberi uang kepada sipir penjara, dan setiap hari dia akan membelikan "bos" beberapa makanan ringan renyah. Dengan melakukan itu, dia tidak perlu melakukan pekerjaan apa pun sepanjang hari, dan dia akan menyuruh orang lain mencucikan piringnya dan melipat seprainya. Meskipun aku tinggal di sel penjara bagai neraka ini, tanpa uang dan tanpa hak, dan aku harus tahan dengan segala macam intimidasi dan siksaan setiap hari, satu-satunya hal yang menghiburku adalah bahwa dua saudari gereja ada di sana bersamaku. Kami seperti keluarga. Melalui masa sulit ini, kami akan bersekutu dengan satu sama lain setiap kali kami memiliki kesempatan; kami saling mendukung dan membantu. Kami mengandalkan Tuhan sepanjang waktu, meminta-Nya untuk memberi kami iman dan kekuatan. Kami saling membantu dan mendukung satu sama yang lain, dan bersama-sama kami melewati masa yang mengerikan ini.

Aku diinterogasi oleh polisi empat kali lagi saat berada di rumah tahanan itu. Pada salah satunya, orang-orang yang datang untuk menginterogasiku memperkenalkan diri mereka sebagai orang-orang dari Biro Keamanan Umum Kota dan dari Tim Keamanan Nasional. Aku berpikir dalam hati: "Seseorang dari Biro Keamanan Umum Kota pasti memiliki kualitas lebih tinggi dan lebih berpendidikan daripada polisi di kantor polisi setempat. Mereka pasti menegakkan hukum dengan adil." Namun kenyataannya tidak seperti yang kubayangkan. Tak lama setelah pria dari Biro Keamanan Umum Kota memasuki ruangan, dia bersandar di kursi dengan kaki di atas meja. Seluruh tubuhnya memancarkan kesombongan, dan dia menyapukan matanya ke arahku dengan tatapan jijik. Dia kemudian berdiri dan menghampiriku. Dia mengisap rokoknya dalam-dalam kemudian mengepulkan asapnya ke wajahku. Melihat ini, aku akhirnya menyadari bahwa polisi PKT semuanya sama saja, dan mau tak mau aku tertawa dalam hati karena berpikir orang ini akan berbeda. Aku tidak tahu tipu daya apa yang akan mereka coba lakukan kepadaku selanjutnya, jadi diam-diam aku mengucapkan doa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa. Kumohon berilah aku hikmat untuk mengalahkan Iblis dan mampukanlah aku untuk memuliakan-Mu dan menjadi kesaksian bagi-Mu!" Saat itulah, polisi dari Tim Keamanan Nasional berkata, "Kami sudah tahu semua tentangmu. Bekerjasamalah dengan kami dan kami akan membiarkanmu pergi." Aku melirik kepadanya dan tertawa sedih. Berpikir bahwa aku bersedia berkompromi, mereka berkata, "Kau mau bekerja sama sekarang?" Aku menjawab, "Aku sudah mengatakan semua yang perlu kukatakan sejak dulu." Ini langsung membuat para polisi jahat itu marah besar, dan mereka mulai meneriakkan kata-kata kotor kepadaku. "Kami berusaha memberimu jalan keluar yang bermartabat, dan kau menolak! Jika kau tidak mau bicara hari ini, aku punya seluruh waktu di dunia ini untuk dihabiskan bersamamu. Aku akan mengeluarkan putra-putramu dari sekolah dan memastikan mereka tidak dapat menyelesaikan pendidikan mereka." Mereka kemudian mengeluarkan ponselku dan mengancamku dengan mengatakan, "Nomor-nomor siapa yang ada di kartu SIM-mu? Jika kau tidak memberi tahu kami hari ini, kau akan mendapatkan hukuman penjara tujuh atau delapan tahun. Kami akan menyuruh tahanan lain terus-menerus menyiksamu, dan kau akan berharap mati saja!" Seperti apa pun dia mendesakku untuk mendapatkan jawaban, aku tidak mengatakan apa pun. Aku bahkan tidak merasa takut, karena firman Tuhan memberiku pencerahan jauh di lubuk hatiku: "Karena engkau harus menahan penderitaan seperti itu supaya engkau diselamatkan dan bertahan hidup; selain itu, ini telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Jadi, penderitaan yang menimpamu ini adalah berkatmu. ... Makna di baliknya sangat mendalam, dan sangat penting" ("Mereka yang Telah Kehilangan Pekerjaan Roh Kudus adalah yang Paling Berisiko" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Sesi interogasi itu berlangsung selama dua setengah jam. Melihat bahwa mereka tidak mendapatkan apa-apa dariku, mereka mengarahkan ancaman lebih banyak kepadaku dan kemudian pergi dengan wajah kesal.

Pada 6 Januari 2013, polisi menggunakan strategi berbeda dan mengatakan bahwa mereka akan membawaku pulang. Mereka menyuruhku memakai seragam tahanan dan borgol, dan aku dibawa kembali ke kantor polisi setempat dengan mobil van penjara. Sesampainya di sana, aku diberi tahu bahwa polisi jahat itu telah menemukan putra-putraku dan mertuaku, telah menggeledah rumah kami, dan telah bertanya kepada orang-orang sekitar dan mendapatkan pemahaman yang baik tentang apa yang telah kulakukan selama beberapa tahun terakhir. Salah satu polisi di sana berkata, "Kami telah memburu wanita ini selama bertahun-tahun dan tidak pernah menangkapnya. Ketika suaminya meninggal, dia hanya tinggal satu malam di rumah. Kami menghabiskan berhari-hari di rumahnya menunggunya. Ketika putranya menjalani operasi jantung, kami pergi ke rumah sakit untuk menangkapnya, tetapi dia tidak pernah muncul. Dia sangat percaya kepada Tuhan sehingga meninggalkan seluruh keluarganya. Sekarang setelah kami menangkapnya, kami harus membereskannya sekali dan untuk selamanya!" Saat mendengarnya mengatakan ini, hatiku mulai berteriak: "Kapan aku tidak mau pulang? Kematian suamiku sangat menghancurkan diriku, dan aku sangat khawatir ketika putraku menjalani operasi jantung. Aku sangat ingin berada di sisi putraku. Bukannya aku telah meninggalkan mereka, tetapi itu karena pemerintah PKT tanpa henti menganiayaku dan memburuku, membuatku tidak mungkin pulang!" Mobil van itu melaju di sepanjang jalan menuju rumahku, dan aku menangis diam-diam dalam hatiku. Aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku sudah jauh dari rumahku selama bertahun-tahun karena penganiayaan PKT. Aku akan segera bertemu keluargaku, dan aku takut bahwa aku akan melemah saat melihat mereka dan bahwa aku akan menjadi mangsa rencana licik Iblis. Kumohon bantulah aku dan mampukanlah aku untuk hidup dengan martabat dan kekuatan salah satu umat Tuhan yang setia bahkan di hadapan Iblis. Jangan biarkan aku tertipu oleh mereka. Aku hanya ingin untuk menjadi kesaksian bagi-Mu untuk memuaskan-Mu!" Ketika doaku selesai, aku merasa jauh lebih santai dan merasakan kebebasan. Aku tahu bahwa Tuhanlah yang menyertaiku dan memberiku kekuatan. Ketika kami hampir sampai di rumahku, polisi menepi ke sisi jalan raya. Mengenakan seragam tahanan dan borgol, aku diminta untuk menuntun mereka berjalan kaki ke rumahku. Semua tetanggaku berdiri di kejauhan menatapku dan menunjuk ke arahku; aku bisa mendengar mereka menghinaku dan mengejekku di belakang. Saat kami memasuki gerbang yang menuju ke halaman, aku langsung melihat putraku di sana sedang mencuci pakaian. Dia mendengar aku masuk tetapi tidak mengangkat kepalanya, dan aku tahu saat itu bahwa dia membenciku. Rambut mertuaku sudah menjadi abu-abu, dan ibu mertuaku keluar dan menyapa para petugas jahat itu, tetapi kemudian diam. Seorang polisi jahat bertanya, "Apakah wanita ini menantu perempuanmu?" Dia mengangguk sedikit. Polisi itu kemudian mulai mengancam mertuaku, dengan mengatakan, "Jika dia tidak mau bekerja sama dengan kami, kami harus menghubungi sekolah dan tidak lama setelah itu putra-putranya akan dikeluarkan. Kami bahkan akan membatalkan pembayaran jaminan sosialmu bersama dengan setiap manfaat lain yang kau terima." Wajah kedua mertuaku yang sudah tua menjadi pucat ketika dia mengancam mereka, dan suara mereka bergetar saat berbicara. Mereka buru-buru mengakui bahwa aku telah pergi selama enam atau tujuh tahun dan bahwa aku telah menjalankan imanku di tempat lain. Polisi itu kemudian berteriak kepada mereka, "Partai dan rakyat telah merawatmu dengan baik selama ini. Katakan kepada kami, apakah Partai Komunis itu baik?" Ibu mertuaku sangat ketakutan, dia langsung menjawab, "Ya, baik." Polisi itu kemudian bertanya, "Dan apakah kebijakannya saat ini baik?" Dia menjawab, "Ya, semuanya baik." "Dan semua malapetaka yang telah terjadi dalam keluargamu," lanjut polisi itu, "dan kematian putramu, bukankah semuanya disebabkan oleh menantu perempuanmu? Bukankah dia pembawa nasib buruk untuk keluargamu?" Ibu mertuaku menundukkan kepalanya dan sedikit mengangguk. Melihat rencana licik mereka berhasil, polisi menyeretku ke dalam dan membuatku melihat semua penghargaan yang telah diperoleh putraku yang ditempelkan di dinding. Salah satu dari mereka kemudian bersikap sombong dan menunjuk ke arahku, memarahiku dan berkata, "Dalam hidupku aku tidak pernah menemukan orang yang tidak berperikemanusiaan sepertimu. Anak itu sangat baik dan kau meninggalkannya begitu saja dan lari untuk percaya kepada Tuhan! Apa yang kau dapatkan dengan melakukan itu?" Melihat semua penghargaan yang telah dimenangkan putraku memenuhi dinding, aku berpikir tentang bagaimana imanku sekarang memengaruhi studinya, dan tentang bagaimana mertuaku diintimidasi dan diancam—keluargaku telah hancur berantakan! Namun, siapakah penyebab semua itu? Apakah itu hanya karena imanku? Keyakinanku pada Tuhan adalah mengejar kebenaran dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Apa yang salah dengan itu? Jika bukan karena PKT memburuku dan menganiayaku, apakah aku harus menjauh dari rumahku sendiri dan bersembunyi selama bertahun-tahun? Namun, mereka menuduhku tidak peduli dengan keluargaku dan tidak menjalani hidupku. Dengan melakukan ini, bukankah mereka dengan jelas membelokkan fakta dan memutarbalikkan kebenaran? Tepat pada saat itu, kebencian yang kurasakan di dalam diriku terhadap setan-setan Iblis ini bangkit dan hampir meledak seperti gunung berapi yang meletus—aku ingin berteriak: "Setan-setan Iblis! Aku membencimu! Aku membencimu sampai ke sumsum tulang belulangku! Bukankah penganiayaan pemerintah PKT yang telah membuatku jauh dari rumahku sendiri selama bertahun-tahun? Bukankah aku ingin berada di sisi putraku untuk memberinya kasih dan kehangatan seorang ibu? Bukankah aku ingin hidup damai dan bahagia bersama keluargaku sendiri? Namun, kalian setan-setan Iblis sekarang tiba-tiba berubah dan berpura-pura menjadi orang baik, membantah kami dan menyalahkan Tuhan untuk semua hal buruk yang terjadi di keluarga kami, dan meletakkan tanggung jawab atas semua yang terjadi di pundakku. Kalian benar-benar memutarbalikkan kebenaran dan menyemburkan omong kosong! Kalian roh-roh jahat yang begitu kejam, dan kalian pura-pura tidak bersalah padahal kalian adalah penjahat terburuk di antara semuanya. Kalian adalah jimat nasib buruk yang sebenarnya, pertanda jahat, pembawa nasib buruk! Pemerintah PKT adalah pelaku utama yang bertanggung jawab dalam menghancurkan keluargaku! Kebahagiaan apa yang ada untuk dibicarakan bagi orang-orang yang tinggal di negara ini?" Setelah menyelesaikan sandiwara, mereka berteriak "Bergerak!" kepadaku, dan menyuruhku keluar dari rumah. Aku mengucap syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena melindungiku dan memampukan aku untuk memahami rencana licik Iblis, untuk melihat dengan jelas kejahatan reaksioner dari PKT yang jahat, dan untuk berdiri teguh dalam kesaksianku!

Pada 12 Januari, polisi menginterogasiku untuk terakhir kalinya. Dua orang polisi sekali lagi berusaha memaksaku untuk mengkhianati saudara-saudariku, tetapi seperti apa pun mereka mengancam dan memaksaku, aku hanya mengatakan tidak tahu. Saat mereka mendengar aku mengatakan bahwa aku tidak tahu apa-apa, mereka langsung marah dan mulai menampar wajahku dengan keras, dan mereka menjambak rambutku seolah-olah mereka menjadi gila. Mereka berdiri di kedua sisiku, mendorongku ke sana kemari dan menendang kakiku sekuat-kuatnya. Mereka kemudian memukul kepalaku dengan pipa tembaga, sambil berteriak, "Apa kau pikir aku tidak akan memukulmu? Lagi pula, apa yang akan kau lakukan? Ayo kita lihat seberapa tangguhnya dirimu!" Syukurlah Tuhan Yang Mahakuasa melindungiku. Meskipun mereka membuatku mengalami siksaan seperti itu, satu-satunya yang bisa kurasakan adalah tubuhku mati rasa; aku sedikit saja merasakan kesakitan. Dua orang polisi jahat itu menyiksaku selama empat jam sampai mereka benar-benar kelelahan dan berkeringat deras, dan baru kemudian mereka berhenti. Mereka duduk di sofa, terengah-engah dan berkata, "Baik, tunggu saja sampai kau menghabiskan sisa hidupmu di penjara. Maka kau tidak akan pernah bebas lagi, meskipun kau mati!" Aku tidak merasakan apa-apa saat mendengar mereka mengatakan ini, karena aku sudah mengeraskan hatiku dan bersumpah tidak akan menyerah pada iblis-iblis ini meskipun dengan mengorbankan nyawaku sendiri. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku ingin memberikan diriku kepada-Mu. Bahkan seandainya polisi-polisi jahat itu mengurungku selama sisa hidupku, aku tetap akan mengikuti-Mu sampai akhir. Aku akan memuji-Mu meskipun dimasukkan ke dalam neraka!" Saat kembali ke selku, aku sepenuhnya berharap akan dikirim ke penjara selama sisa hidupku, jadi rasanya mengejutkan ketika Tuhan membukakan jalan keluar untukku. Pada sore hari tanggal 16 Januari, polisi tiba-tiba melepaskanku tanpa tuduhan apa pun.

Pengalaman yang menggetarkan hati ini bagai mimpi buruk yang rasanya tidak sanggup untuk kuingat kembali. Tidak pernah dalam mimpi terliarku aku membayangkan bahwa seorang wanita biasa sepertiku menjadi "objek yang menarik" bagi polisi hanya karena aku percaya kepada Tuhan, atau bahwa aku akan dianggap sebagai musuh oleh pemerintah PKT dan mengalami bahaya mematikan seperti itu. Suatu kali, dalam sebuah interogasi, aku bertanya kepada mereka, "Kesalahan apa yang telah kulakukan? Hukum apa yang telah kulanggar? Apa yang pernah aku katakan yang menentang Partai atau melawan rakyat? Mengapa aku ditangkap?" Polisi tidak bisa menjawab pertanyaanku, mereka hanya meneriakiku, "Kau boleh mencuri dan merampok barang-barang, kau boleh melakukan pembunuhan dan pembakaran, dan kau boleh menjual tubuhmu, kami tidak peduli. Dengan percaya kepada Tuhan, kau menjadikan dirimu sendiri musuh Partai Komunis, dan kau harus dihukum!" Kata-kata yang angkuh, kejam, dan membelokkan kebenaran itu datang langsung dari mulut iblis! Percaya kepada Tuhan dan menyembah Tuhan adalah prinsip yang tidak bisa diubah; itu sejalan dengan kehendak surga dan sesuai dengan hati manusia. Pemerintah PKT menentang Tuhan dan melarang orang mengikuti jalan yang benar. Sebaliknya, mereka menyalahkan para korbannya dan tanpa malu-malu mengklaim bahwa kita adalah musuhnya, sehingga dengan demikian, mereka sepenuhnya menyingkapkan esensi iblis mereka sendiri! Pemerintah PKT tidak hanya dengan panik menentang pekerjaan Tuhan dan menangkap orang-orang beriman, tetapi juga mengarang desas-desus untuk menipu orang-orang sehingga semua orang percaya akan kebohongannya dan menyangkal Tuhan, menentang Tuhan; mereka juga menghancurkan kesempatan orang-orang untuk meraih keselamatan sejati. Hal-hal jahat yang telah dilakukan PKT benar-benar terlalu banyak untuk disebutkan, dan telah menimbulkan kemarahan manusia dan Tuhan! Setelah mengalami penderitaan yang disebabkan oleh setan-setan itu, akhirnya aku benar-benar melihat dengan kejelasan mutlak esensi reaksioner dari PKT yang menentang Tuhan yang bertentangan dengan kehendak Surga, dan akhirnya aku benar-benar menghargai kasih dan kepedulian Tuhan. Aku melihat bahwa esensi Tuhan adalah keindahan dan kebaikan; setiap kali aku merasa pedih sekali atau mendapati penderitaanku sangat sulit untuk kutanggung, firman Tuhan ada dalam diriku, membimbing dan mencerahkanku, memberiku kekuatan dan iman, dan memampukanku untuk memahami rencana licik iblis dan untuk mengambil pijakan yang kuat. Aku benar-benar merasakan kehadiran dan bimbingan Tuhan, dan baru pada saat itulah aku dapat mengatasi setiap kesulitan dan berdiri teguh dalam kesaksianku—kasih Tuhan sangat besar! Mulai hari ini dan seterusnya, aku akan mendedikasikan diriku sepenuhnya untuk membayar kasih Tuhan, dan aku akan berusaha untuk mendapatkan kebenaran dan menjalani kehidupan yang bermakna.


22. Firman Tuhan adalah Kekuatanku dalam Hidup

Oleh Saudara Xu Zhigang, Kotamadya Tianjin

Dahulu, aku sangat terpengaruh oleh nilai-nilai tradisional Tiongkok, dan membeli real estat untuk anak-anak dan cucu-cucuku menjadi tujuan hidupku. Untuk mencapai hal ini, aku mengabdikan diri untuk belajar tentang teknologi perbaikan otomotif. Aku juga membuka bengkel reparasi, dan bisnis berjalan dengan lancar. Pada saat itu dalam hidupku, aku percaya aku mengendalikan nasibku sendiri, jadi ketika saudari iparku memberitakan Injil Tuhan Yesus kepadaku, aku tidak hanya menolak untuk menerimanya, aku juga benar-benar mengejeknya, karena aku merasa bahwa aku bisa hidup dengan baik-baik saja tanpa percaya kepada Tuhan. Namun, masa-masa indah itu tidak bertahan lama. Bisnis bengkelku semakin memburuk, dan sekeras apa pun aku bekerja, aku tidak bisa membalikkan keadaan. Aku bersusah payah berusaha mengubah situasi, dan aku lelah dan sengsara, jadi aku beralih ke minum alkohol sepanjang hari untuk menghilangkan kecemasanku. Pada gilirannya, suatu hari, aku tidak memperhatikan saat mengemudi dan akhirnya mengalami kecelakaan. Mobilku hancur sampai tak dapat dikenali, tetapi untungnya dan ajaibnya, aku selamat. Tak lama kemudian, pada musim semi tahun 1999, istriku memberitakan Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman kepadaku. Aku mulai memahami beberapa kebenaran dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan belajar bahwa alasanku hidup dalam keadaan yang begitu menyedihkan dan tak berdaya adalah karena aku telah menerima prinsip-prinsip hidup yang ditanamkan oleh Iblis pada manusia. Aku dahulu ingin mengandalkan usahaku sendiri untuk menciptakan rumah yang bahagia untuk diriku sendiri, dan hasilnya adalah aku dibodohi sampai pada titik di mana aku mendapati diriku dalam penderitaan yang ekstrem, dan hampir kehilangan nyawaku. Tuhan Yang Mahakuasalah yang membawaku kembali dari ambang kematian dan membawaku ke rumah-Nya, dan aku sangat bersyukur kepada-Nya karena telah menunjukkan belas kasihan kepadaku. Sejak saat itu, setiap hari aku membaca firman Tuhan, serta menghadiri pertemuan dan bersekutu dengan saudara-saudariku, dan terang pun memenuhi hatiku. Aku menikmatinya, dan bersukacita bahwa aku telah menemukan jalan sejati dalam kehidupan. Namun, tak lama kemudian, aku menjadi target penangkapan oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) karena kepercayaanku kepada Tuhan, dan aku terpaksa meninggalkan keluargaku dan bersembunyi. Pada saat itu, meskipun mengalami periode kelemahan, aku percaya bahwa ke mana pun aku pergi dan seperti apa pun Iblis mungkin mengejarku, firman Tuhan akan membimbingku. Lebih dari sepuluh tahun kemudian, melalui bimbingan dan perbekalan firman Tuhan, berangsur-angsur aku mulai memahami beberapa kebenaran, dan hidupku sangat memuaskan. Sepanjang waktu berikutnya, ketika aku ditangkap dan mengalami penganiayaan, aku mengalami bahkan lebih nyata lagi bahwa firman Tuhan adalah kekuatanku dalam hidup, karena firman Tuhanlah yang memungkinkanku untuk berdiri teguh, tegak, dan tanpa rasa takut di tengah penyiksaan dan aniaya Iblis yang kejam, sehingga aku akhirnya bisa sepenuhnya mempermalukan Iblis. Setelah pengalaman ini, aku lebih menghargai firman Tuhan, dan aku tidak bisa lepas dari firman Tuhan bahkan untuk sesaat saja.

Pada suatu hari bulan Februari 2013, aku keluar menyebarkan Injil bersama beberapa saudara-saudari, tetapi dalam perjalanan pulang, kami diberhentikan oleh sebuah sedan. Tiga petugas polisi keluar dari mobil itu dan menanyakan identitas kami, dan ketika mereka mendengar aksen nonlokalku, mereka secara paksa menggeledahku tanpa memberikan alasan. Mereka merogoh dari kantongku sebuah kartu dari Bank Pertanian Tiongkok yang berisi lebih dari 700 yuan, lebih dari 300 yuan uang tunai, ponsel, pemutar MP5, dan beberapa informasi Injil. Begitu salah satu petugas itu mengetahui bahwa aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, sikapnya menjadi sangat ganas, dan dia memborgolku dengan paksa dan mendorongku ke dalam mobil. Di kantor polisi, mereka menyuruhku untuk berdiri di dinding, di mana seorang petugas bertanya dengan tegas, "Siapa namamu? Di mana rumahmu? Siapa yang berkhotbah tentang kepercayaan kepada Tuhan kepadamu?" Saat dia melihat aku tidak mau menjawab, dia langsung menjadi marah, merobek mantel buluku, lalu membalikkan tubuhku dan menarik sweterku dari belakang ke atas kepala, dan memukuli punggungku secara kejam dengan pentungannya. Setiap beberapa kali pukulan, dia akan bertanya kepadaku, "Kau mau bicara sekarang?" Setelah berkali-kali memukulku sampai lima belas kali, daging di punggungku terasa terkoyak, dan tulang belakangku terasa seperti patah, sakit sekali. Namun, seperti apa pun dia memukulku, aku menolak bicara. Akhirnya, dengan marah dia berteriak, berkata, "Baiklah, aku menyerah! Memukulmu seperti ini membuat pergelangan tanganku sakit, dan kau tetap tidak mau bicara!" Dalam hatiku, aku tahu Tuhan sedang melindungiku. Aku tidak mungkin menahan pemukulan yang sekeras itu. Diam-diam aku bersyukur kepada Tuhan.

Mereka melihat bahwa pemukulan tidak efektif terhadap diriku, jadi mereka mengubah taktik. Salah satu dari polisi jahat ini membawa tongkat sepanjang sekitar satu meter dan berdiameter enam sentimeter, dan dengan seringai menyeramkan berkata, "Mari kita buat dia 'mencicipi kelezatan' berlutut di atas benda ini dan kemudian melihat apakah dia mau bicara!" Aku telah mendengar bahwa setelah berlutut di atas tongkat seperti ini selama 30 menit, seseorang tidak dapat berdiri tegak atau berjalan. Menghadapi siksaan semacam ini, aku merasa bahwa tingkat pertumbuhan spiritualku terlalu kecil, dan dagingku tidak akan mampu menanggungnya. Aku takut, jadi dengan seluruh kekuatanku, aku berseru kepada Tuhan, "Tuhan! Tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan aku takut tidak tahan dengan siksaan semacam ini. Tolong lindungi hatiku dan beri aku kekuatan untuk menanggung siksaan ini dan tidak mengkhianati-Mu." Aku berseru kepada Tuhan terus-menerus, dan Tuhan tahu dagingku lemah. Dia mendengar doaku, karena pada akhirnya, para polisi jahat ini memutuskan untuk tidak menggunakan siksaan sejenis ini. Fakta-fakta di depan mataku menunjukkan belas kasihan dan perlindungan Tuhan bagiku, yang meningkatkan imanku kepada-Nya sekaligus mengurangi ketakutanku. Meskipun mereka memutuskan untuk tidak menggunakan metode penyiksaan itu, mereka tetap tidak mau melepaskanku. Sebaliknya, mereka memikirkan metode penyiksaan lain. Mereka memaksaku untuk berlutut di lantai dengan pinggangku tegak lurus, dan kemudian menyuruh seorang petugas laki-laki gemuk besar setinggi lebih dari 1,8 meter berdiri di atas betisku dengan kedua kaki dan menginjaknya sekuat-kuatnya. Saat dia berdiri di atas kedua betisku, aku merasakan sakit yang membakar, lalu berdoa kepada Tuhan dengan seluruh kekuatanku, "Tuhan! Aku tidak bisa menahan siksaan yang tidak manusiawi ini, tetapi aku ingin memuaskan-Mu, jadi aku memohon kepada-Mu untuk memberiku iman, kekuatan, dan keinginan untuk menanggung penderitaan. Aku ingin berdiri teguh dalam kesaksianku untuk-Mu." Syukur kepada Tuhan, karena sekali lagi Dia mendengar doaku. Petugas polisi yang gemuk itu tidak bisa mempertahankan keseimbangan di atas betisku, jadi tak lama kemudian dia turun dariku. Petugas polisi jahat di sebelahnya menjadi marah dan berkata, "Dasar bodoh tak berguna! Mengapa kau turun darinya terlalu cepat?" Setan-setan ini benar-benar jahat dan kejam tiada duanya. Mereka memikirkan setiap metode yang mungkin untuk menyiksaku, dan semata-mata ingin membunuhku, seolah-olah hanya kematianku yang akan memuaskan mereka. Mereka memaksaku untuk tetap dalam posisi berlutut tegak dan tidak membiarkanku bergerak. Kemudian, salah satu petugas polisi memandang mereka yang lain dengan pandangan penuh arti, dan kemudian semuanya keluar, meninggalkanku sendirian di ruangan itu dengan petugas polisi itu berjaga-jaga. Dia menghampiriku dan berusaha mengambil hatiku, tersenyum palsu sambil berkata, "Ibuku juga percaya kepada Tuhan. Ceritakan bagaimana kau menjadi percaya. Aku ingin percaya kepada Tuhan bersamamu, jadi bawa aku untuk bertemu dengan atasanmu." Mendengar kebohongannya dan melihat senyumnya yang tidak jujur, tiba-tiba aku merasa sangat jijik. Tepat ketika aku akan mengungkap tipuannya, tiba-tiba aku teringat akan firman Tuhan: "Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu .... Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh tunduk pada kekuatan gelap apa pun. Andalkanlah hikmat-Ku untuk berjalan dengan cara yang sempurna; jangan izinkan persekongkolan Iblis apa pun menguasaimu" ("Bab 10, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberikan bimbingan yang tepat waktu bagiku, memungkinkanku untuk memahami bahwa, aku membutuhkan hikmat di hadapan Iblis, bahkan melebihi kebutuhanku akan keberanian. Setiap saat kita harus mengandalkan Tuhan untuk memberi kita hikmat untuk melawan Iblis. Melalui pencerahan dan bimbingan dari firman Tuhan, aku tahu apa yang harus dilakukan, jadi aku berkata, "Jika kau benar-benar ingin percaya, kau hanya perlu membaca firman Tuhan di rumah. Kau tidak perlu pergi keluar dan menemui siapa pun." Tepat setelah aku selesai bicara, petugas polisi jahat yang memukuliku masuk dan berkata dengan jahat kepadaku, "Kau benar-benar bikin sakit kepala, susah diatasi!" Aku tahu Iblis telah gagal dan terhina, jadi dalam hati aku bersyukur kepada Tuhan. Aku melihat bahwa Tuhan selalu bersamaku, membimbingku, mendorongku, dan secara ajaib menangkal kekerasan dari tangan hitam iblis. Kasih Tuhan untukku sangat luar biasa! Pada saat itu, meskipun terjebak dalam sel, aku merasa bahwa hubunganku dengan Tuhan lebih dekat daripada sebelumnya, dan aku merasa sangat didukung dan tenang. Mereka memaksaku berlutut selama lebih dari dua jam. Akhirnya, setelah pukul satu pagi, saat mereka menyadari interogasinya tidak membuahkan hasil, mereka tidak bisa melakukan apa pun selain pergi dengan perasaan kecewa.

Pada pagi hari kedua, polisi membawaku ke kantor cabang Biro Keamanan Umum. Setelah aku masuk ke ruang interogasi, kepala polisi kriminal itu bertanya dengan marah, "Siapa namamu? Di mana rumahmu? Siapa yang memperkenalkanmu untuk percaya kepada Tuhan? Sudah berapa lama kau percaya kepada Tuhan? Siapa kontakmu? Ceritakan semuanya, atau aku berjanji kau akan menyesal!" Namun, apa pun yang dia tanyakan, aku tidak memberi tahu apa pun kepadanya. Sepanjang hari dia menginterogasiku menggunakan taktik kasar dan lembut, tetapi dia tidak mendapatkan apa-apa dariku, dan akhirnya, dengan marah, dia berteriak, "Kau tidak mau bicara?! Kalau begitu mari kita lihat bagaimana kau menyukai kehidupan di rumah tahanan! Jika kau ingin segalanya menjadi sulit, kami tentu bisa melakukannya! Jika kau tidak memberi kami jawaban yang kami inginkan, kami akan tetap mengurungmu di sana selamanya!" Maka dari itu, aku dibawa ke rumah tahanan dan dikunci di sel yang menampung sejumlah terbesar pelanggar serius. Saat aku memasuki sel, darahku menjadi dingin karena suasana yang suram dan menakutkan di tempat itu. Dinding selnya setinggi empat meter, gelap dan lembap, hanya ada satu jendela kecil yang membiarkan masuk sedikit sinar matahari, dan ada bau tengik pekat yang membuat udara nyaris mustahil untuk dihirup. Kamar mungil ini penuh sesak dengan penjahat; ada pembunuh, pengguna narkoba, dan perampok, semuanya pelanggar serius. Masing-masing dari mereka tampak biadab dan jahat, dan beberapa di antaranya tinggi, berotot tebal, dengan wajah jelek berserabut, dan tubuh-tubuh dipenuhi tato naga, burung phoenix, ular, dan sejenisnya. Beberapa tahanan sekurus garu, seperti kerangka hidup, dan melihat mereka saja sudah membuatku gemetar. Ada tatanan kekuasaan di kalangan para tahanan, dan orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa berada di bagian paling bawah, sama sekali tidak memiliki hak untuk bicara. Tombol panggilan darurat yang dipasang di dinding pada awalnya dimaksudkan untuk digunakan oleh para tahanan dalam situasi darurat untuk memanggil petugas pemasyarakatan, tetapi orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa tidak punya hak untuk "menikmati" penggunaannya sama sekali. Sekejam apa pun pelecehan yang terjadi, tak seorang pun akan merespons.

Pada hari pertamaku di dalam sel, kepala tahanan mengejekku setelah mengetahui situasiku, mengatakan, "Karena kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, suruhlah Dia mengeluarkanmu dari sini. Jika Tuhanmu begitu baik, mengapa Dia membiarkanmu berakhir di tempat ini?" Tahanan jahat di sampingnya ikut mengejek, "Menurutmu siapa yang lebih baik, kepala tahanan kita di sini atau Tuhanmu?" Mendengar mereka meremehkan dan menghina Tuhan membuatku marah. Aku ingin berdebat dengan mereka, tetapi tidak berdaya untuk melakukannya. Aku ingat bahwa Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan menyatakan bahwa esensi pelaku kejahatan adalah setan, dan ini benar sekali! Setan-setan ini benar-benar tidak masuk akal, dan pantas dikutuk! Saat aku tidak menanggapi, kepala tahanan itu marah dan menamparku dengan kejam dua kali, setelah itu dia memukul daguku dengan keras, menjatuhkanku ke lantai. Aku sangat takut dihadapkan dengan iblis-iblis ini, dan mau tidak mau aku memanggil Tuhan, "Ya Tuhan! Kau tahu aku pengecut dan lemah, dan bahwa aku selalu takut pada preman dan gangster. Tolong lindungi aku, beri aku iman dan kekuatan, dan izinkan aku untuk tidak kehilangan kesaksianku dalam situasi ini." Iblis-iblis ini melihat bahwa aku tidak mau bicara, jadi mereka memikirkan cara berbeda untuk menyiksaku. Seorang penjahat yang tampak seperti kerangka mendatangiku dan memaksaku untuk mundur ke tembok. Dia kemudian meminta dua tahanan lain untuk memegangi pundakku pada dinding, setelah itu dia mencubit paha bagian dalamku sekuat-kuatnya, pertama kiri, lalu kanan, dan setiap kalinya aku akan merasakan ngilu yang sangat menyakitkan. (Setelah itu, kakiku dipenuhi beberapa benjolan besar, yang bahkan sampai hari ini belum hilang). Kemudian, dia dengan kejam memukul bagian luar pahaku dengan tinjunya. Tak lama setelah itu, aku berjongkok di lantai, dan hampir tidak mungkin bagiku untuk berdiri lagi. Meski begitu, mereka tidak berhenti menyiksaku. Saat itu pertengahan musim dingin dan cuacanya sangat dingin, tetapi iblis-iblis ini menyuruhku melepas pakaian dan berjongkok di dinding di bawah keran. Mereka terus-menerus menuangkan air padaku dan dengan sengaja membuka jendela, membuatku sangat kedinginan sehingga tidak bisa berhenti menggigil. Ketika salah satu tahanan melihat bahwa aku menggertakkan gigi untuk menahan siksaan, dia mengambil sepotong papan busa dan mengayunkannya kepadaku seperti kipas untuk meniupkan udara dingin ke arahku, seketika membuatku merasa seolah-olah darahku membeku, dan gigiku tidak bisa berhenti bergemeletuk. Aku mau tidak mau berdoa dalam hati kepada Tuhan, "Ya Tuhan! Aku tahu niat baik-Mu ada di balik apa yang terjadi padaku sekarang, jadi aku memohon bimbingan-Mu dalam memahami kehendak-Mu, karena jika sendirian, aku benar-benar tidak dapat menanggung siksaan iblis-iblis ini. Ya Tuhan! Tolong beri aku iman dan kekuatan yang lebih besar, agar aku punya kemauan dan tekad untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ini." Setelah berdoa, aku mengingat firman Tuhan: "'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.' Engkau semua pernah mendengar kata-kata itu sebelumnya, tetapi tak satu pun darimu yang memahami arti sebenarnya dari kata-kata tersebut. Hari ini, engkau sadar sepenuhnya akan makna penting sejatinya. Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh si naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dengan merenungkan firman Tuhan, aku memahami kehendak Tuhan. Fakta bahwa aku sekarang menderita karena kepercayaanku kepada Tuhan adalah sesuatu yang mulia dan itulah kehormatanku. Iblis sedang menyiksaku dengan tujuan membuatku mengkhianati dan menyangkal Tuhan karena aku tidak bisa menahan penderitaan kedagingan, jadi aku sama sekali tidak boleh tunduk kepada Iblis. Pada saat itu, tiba-tiba aku teringat bagaimana petugas polisi jahat itu pernah mengancam akan mengambil nyawaku di rumah tahanan, dan aku tiba-tiba tersadar—para tahanan itu begitu kejam menyiksa dan melecehkanku karena mereka diperintahkan untuk melakukannya oleh polisi jahat itu! Baru pada saat itulah aku dengan jelas melihat bahwa "Polisi Rakyat" yang sok suci ini sebenarnya sangat jahat dan tercela. Mereka menggunakan para tahanan ini untuk melakukan pekerjaan kotor mereka. Mereka benar-benar kejam sampai ke sumsum tulangnya, dan tidak lain merupakan iblis yang dapat melakukan pembunuhan tanpa harus menumpahkan darah dengan tangannya sendiri! Iblis sedang mencoba setiap metode yang memungkinkan untuk membuatku tunduk kepada mereka, tetapi hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan tipu daya Iblis. Tuhan menggunakan lingkungan ini untuk memberiku iman yang benar kepada-Nya, untuk memungkinkanku melihat dengan jelas wajah buruk dan esensi jahat Iblis, dan dengan demikian membangkitkan kebencian sejati bagi mereka di hatiku. Setelah aku memahami kehendak Tuhan, hatiku menjadi cerah dan aku menemukan kekuatanku. Aku tidak bisa membiarkan diriku dibodohi oleh Iblis. Sebesar apa pun rasa sakit atau kelemahan kedagingan yang aku rasakan, aku harus berdiri teguh dalam kesaksianku untuk Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan karena memberiku kekuatan untuk mengatasi penyiksaan dan aniaya setan-setan ini, dan sekali lagi untuk mengalahkan Iblis.

Di rumah tahanan, makanan sehari-hari kami terdiri dari kubis beku yang direbus dalam air, acar sayuran, dan roti jagung kukus kecil, yang sama sekali tidak mengenyangkan perut. Pada malam hari, kepala tahanan dan gerombolannya tidur di atas panggung tidur, sementara kami semua harus tidur di lantai. Saat aku berbaring di atas lantai es, memandangi para tahanan di sekitarku, aku memikirkan keadaanku yang menyedihkan dan segera merasakan dingin yang kesepian mencengkeram hatiku. Aku teringat ketika aku bersama saudara-saudariku, dan setiap hari terasa bahagia dan penuh sukacita. Namun sekarang, aku menghabiskan setiap hari dengan para penjahat ini, dan aku juga harus menanggung penindasan dan penghinaan mereka, dan aku merasakan kesengsaraan yang luar biasa dan tak terkatakan …. Aku pergi ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya, "Ya Tuhan! Aku tidak tahu berapa lama lagi aku harus hidup seperti ini, dan aku tidak tahu bagaimana menjalani hari-hari mendatang. Sekarang, dagingku lemah, dan aku tidak ingin menghadapi situasi ini lagi. Ya Tuhan! Tolong beri aku tekad untuk menanggung penderitaan, dan bimbing aku dalam memahami kehendak-Mu, sehingga aku dapat memuaskan-Mu dalam situasi ini." Setelah berdoa, firman Tuhan terlintas dengan jelas dalam pikiranku: "Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan demi pekerjaan umat manusia. Dari tempat yang tinggi sampai ke kedalaman yang paling rendah, Dia telah turun ke neraka hidup tempat manusia tinggal untuk melewati hari-hari-Nya bersama manusia, Dia tidak pernah mengeluh tentang kejorokan di antara manusia, dan Dia tidak pernah mencela manusia karena ketidaktaatannya, tetapi menanggung penghinaan terbesar sementara Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri. ... Demi semua umat manusia, agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam 'neraka' dan 'dunia orang mati,' ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia. Bagaimana mungkin manusia berhak untuk menentang Tuhan? Alasan apa yang dimilikinya untuk mengeluh tentang Tuhan? Bagaimana ia masih memiliki nyali untuk memandang Tuhan? Tuhan dari surga telah datang ke negeri yang paling kotor dan jahat ini, tanpa pernah melampiaskan keluhan-Nya, atau berkeluh-kesah tentang manusia, tetapi sebaliknya dengan tenang menerima kerusakan[1] dan penindasan yang disebabkan manusia. Tidak pernah Dia membalas tuntutan-tuntutan manusia yang keterlaluan, tidak pernah Dia menuntut manusia secara berlebihan, dan tidak pernah Dia membuat tuntutan yang tidak masuk akal terhadap manusia. Dia hanya melakukan semua pekerjaan yang dikehendaki oleh manusia tanpa mengeluh: mengajar, mencerahkan, menegur, memurnikan lewat firman, mengingatkan, menasihati, menghibur, menghakimi, dan mengungkapkan" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (9)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku mengingat firman Tuhan tersebut dan memikirkan penderitaan yang Tuhan alami demi umat manusia selama dua kali Dia berinkarnasi ke dunia, dan mataku tanpa sadar berlinang air mata. Tuhan Yesus dipaku pada kayu salib, menggunakan nyawa-Nya sendiri untuk menebus umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis. Hari ini, Tuhan Yang Mahakuasa telah kembali berinkarnasi dan telah datang ke Tiongkok, bangsa yang paling menentang Tuhan, di mana Dia mempertaruhkan nyawa-Nya untuk mengucapkan firman-Nya dan menyelamatkan kita. Siapa yang bisa mengetahui kesulitan dan penderitaan yang telah Dia alami untuk melakukan itu? Siapa yang bisa menghargainya? Sementara itu, aku, seorang anggota dari umat manusia yang rusak, merasa sangat sengsara dan tidak menginginkan apa pun selain membebaskan diri dari situasiku setelah baru menghabiskan beberapa hari dengan para penjahat itu. Tuhan, yang kudus dan benar, telah hidup bersama kita di dunia yang jahat dan terpuruk ini selama beberapa dekade. Bukankah Tuhan jauh lebih menderita? Terlebih lagi, aku menderita untuk membebaskan diri dari kerusakan dan untuk mendapatkan keselamatan sejati. Namun Tuhan tidak bersalah dan bukan dari dunia ini, juga bukan dari neraka di bumi ini, tetapi murni karena kasih-Nya kepada umat manusia, Dia datang ke kedalaman sarang naga merah yang sangat besar, rela mengorbankan hidup-Nya demi menyelamatkan umat manusia. Kasih Tuhan sungguh luar biasa! Jika aku memang memiliki kasih kepada Tuhan, seharusnya aku tidak merasa bahwa keadaanku sendiri tidak tertahankan, dan seharusnya aku tidak merasa terlalu sedih. Di hadapan kasih Tuhan, aku tidak merasakan apa pun selain penyesalan dan rasa malu. Dan saat aku merenungkan kasih Tuhan, aku merasakan gelombang kehangatan dalam hatiku. Tuhan itu benar-benar hebat, dan kasih-Nya bagi umat manusia sangat dalam dan sangat nyata! Jika aku tidak mengalami langsung keadaan seperti itu, aku tidak akan tahu kasih dan keindahan Tuhan. Meskipun mengalami keadaan ini menghancurkan tubuhku, ini sangat bermanfaat bagi hidupku. Saat memikirkan hal ini, hatiku dipenuhi dengan rasa syukur kepada Tuhan, dan aku menemukan tekad untuk berdiri teguh dalam kesaksianku akan Tuhan, terlepas dari rasa sakit yang luar biasa.

Di rumah tahanan, kepala tahanan sering memberitahuku tentang semua cara yang digunakan oleh petugas pemasyarakatan untuk menyiksa "penjahat" yang percaya kepada Tuhan: Mereka menusukkan paku payung ke jari-jari orang-orang percaya, menyebabkan rasa sakit yang tak terperikan; mereka mengisi botol air dengan air mendidih dan memaksa orang-orang percaya untuk memasukkan salah satu jari mereka, dan setelah kulitnya terbakar, mereka menyuruh orang percaya itu mengeluarkan jari mereka dan kemudian menggosokkan bubuk cabai pada jari yang melepuh tersebut .... Saat aku mendengarkan siksaan yang mengumpalkan darah ini diterangkan, aku terbakar amarah, dan kebencianku pada pemerintah PKT, rezim iblis ini, semakin dalam. Rezim ini menggambarkan dirinya dalam setiap cara yang positif sambil melakukan setiap tindakan yang jahat. Mereka menyatakan "kebebasan berkeyakinan beragama" dan "semua orang menikmati hak dan kepentingan warga negara yang sah", serta "tahanan diperlakukan seperti keluarga", sambil diam-diam melecehkan dan menyiksa orang-orang, tidak memedulikan kehidupan manusia, dan tidak memperlakukan orang-orang sebagai manusia. Bagi seseorang yang percaya kepada Tuhan, memasuki dunia mereka sama seperti memasuki neraka, tempat di mana mereka akan disiksa dan direndahkan, dan di mana mereka tidak akan pernah tahu apakah mereka akan keluar hidup-hidup. Pikiran itu menakutkan bagiku, karena aku takut siksaan itu akan digunakan pada diriku sendiri. Setiap kali aku mendengar petugas pemasyarakatan membuka jendela kecil di pintu besi, hatiku melompat ke tenggorokan, karena aku takut akan diseret keluar dan disiksa. Aku menghabiskan setiap hari diliputi ketakutan, dan aku merasa sangat terjebak. Dalam kesengsaraanku, aku hanya bisa berdoa dalam hati kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Hatiku lemah sekarang, dan aku merasa sangat takut, tetapi aku ingin memuaskan-Mu, jadi tolong beri aku iman dan kekuatan. Aku ingin mengandalkan-Mu untuk mengatasi pencobaan Iblis!" Setelah berdoa, aku menemukan bimbingan dalam firman Tuhan: "Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku penghiburan dan dorongan yang luar biasa. "Ya," pikirku. "Tuhan yang aku percayai adalah Tuhan atas ciptaan yang menciptakan langit dan bumi dan semua hal di dalamnya, yang berdaulat atas semua hal, dan yang mengendalikan segala sesuatu dan semua orang. Selain itu, bukankah hidup dan mati setiap orang digenggam di tangan Tuhan? Tanpa izin Tuhan, Iblis si setan tidak akan berani melakukan apa pun kepadaku. Bukankah fakta bahwa aku menghabiskan sepanjang hari dalam keadaan takut-takut dan ngeri hanyalah karena ketakutanku akan kematian dan ketakutanku akan penderitaan fisik? Iblis menggunakan kelemahan ini untuk menyerangku, membuat aku menyerah kepadanya dan mengkhianati Tuhan. Ini adalah tipu daya Iblis untuk memangsa orang-orang. Namun, jika aku bersedia menyerahkan hidupku, apakah akan ada sesuatu yang benar-benar tidak dapat aku tanggung?" Aku memikirkan pengalaman Ayub: ketika Iblis bertaruh dengan Tuhan, Ayub mengalami penderitaan daging, tetapi tanpa izin Tuhan, seperti apa pun Iblis menyiksa Ayub, ia tidak bisa merenggut nyawanya. Sekarang, aku ingin mengikuti teladan Ayub dan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, karena meskipun tubuhku disiksa sampai mati oleh setan, jiwaku berada di tangan Tuhan. Seperti apa pun iblis-iblis ini bisa menganiaya dan menyiksaku, aku tidak akan pernah menyerah pada pelecehan kejamnya. Aku bersumpah aku tidak akan pernah menjadi Yudas! Aku bersyukur atas bimbingan tepat waktu yang aku temukan dalam firman Tuhan karena telah menuntunku keluar dari ikatan dan kendala kematian dan tidak membiarkanku menjadi mangsa rencana jahat Iblis. Berkat perlindungan Tuhan, aku tidak menderita siksaan semacam itu, dan dalam hal ini, aku kembali melihat kasih dan belas kasihan Tuhan untukku.

Beberapa hari kemudian, petugas polisi jahat itu datang lagi untuk menginterogasiku, berharap mendapatkan informasi tentang para pemimpin gereja dariku, tetapi ketika aku tidak menjawab, dia menjadi sangat biadab. Dia memelototiku sambil meraih daguku dan memiringkan kepalaku ke kiri dan ke kanan, lalu berkata sambil menggertakkan gigi, "Apakah ada manusia di dalam dirimu? Silakan kalau begitu, percayalah kepada Tuhan! Aku akan memasang fotomu di internet dan menciptakan beberapa cerita tentangmu, dan aku akan membuat semua orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa berpikir kau mengkhianati Tuhan dan menjual saudara-saudarimu. Tak seorang pun akan berbicara denganmu lagi. Dan kemudian, aku akan membawamu ke tempat yang tidak diketahui siapa pun, menggali lubang, dan menguburmu hidup-hidup, dan tidak ada yang akan mengetahuinya." Dalam kemarahannya, iblis ini menjelaskan tipu daya dan rencana jahat rahasia mereka yang tak tahu malu, dan ini juga cara khas mereka untuk memanipulasi orang-orang—menjebak, memfitnah, membuat tuduhan kejahatan palsu, dan pembunuhan. Mereka sama sekali tidak menghargai kehidupan orang lain, dan tidak ada yang tahu berapa banyak perbuatan tak manusiawi dan kejam yang telah mereka lakukan secara rahasia! Kali ini, mendengar teriakan ancamannya, aku tenang, dan aku tidak merasa takut sama sekali, karena Tuhan adalah dukunganku yang kuat. Tuhan bersamaku, jadi aku tidak perlu takut apa pun. Semakin biadab Iblis, semakin ia menunjukkan keburukan dan ketidakmampuannya; semakin ia menganiaya orang-orang percaya, semakin ia mengungkap esensinya yang jahat dan reaksioner dalam memusuhi Tuhan, melakukan hal-hal yang tak bermoral, dan menentang Surga dan alam; semakin ia mencederai orang-orang yang percaya kepada Tuhan, semakin ia mengilhami tekadku untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan sampai akhir: aku ingin mengabdikan hidupku untuk Tuhan dan meninggalkan Iblis sekali untuk selamanya! Sebagaimana firman Tuhan: "Manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pada titik ini, darahku mendidih marah, dan aku bersumpah dalam hati: selama apa pun aku harus tinggal di sana, dan seperti apa pun iblis-iblis itu menyiksaku, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan. Polisi itu melihat bahwa aku tidak mau menjawab, dan pada akhirnya membawaku kembali ke sel. Jadi, berkat bimbingan firman Tuhan, aku mengatasi upaya berulang-ulang dari para iblis ini untuk memaksaku memberi pengakuan dan juga penyiksaan mereka. Aku tidak pernah mengungkapkan informasi apa pun tentang gereja, dan setelah menghabiskan lebih dari 50 hari di rumah tahanan, polisi terpaksa melepaskanku tanpa tuduhan.

Setelah mengalami penangkapan, aku melihat dengan jelas esensi iblis dari pemerintah PKT. Mereka bertarung melawan Surga dan memusuhi Tuhan. Mereka menolak untuk menyembah Tuhan, dan juga menghalalkan segala cara untuk menipu dan mengendalikan orang-orang, menghentikan orang-orang agar tidak percaya atau menyembah Tuhan. Pemerintah PKT berusaha membuat orang-orang menjauhi Tuhan dan menentang Tuhan, sehingga mereka pada akhirnya dihancurkan di neraka bersamanya. Mereka sangat tercela, keji, dan jahat! Namun, yang lebih penting, pengalaman ini memberiku pemahaman yang tulus tentang keajaiban dan hikmat Tuhan serta otoritas dan kuasa firman-Nya. Di negara seperti itu, di mana Tuhan dipandang sebagai musuh sengit, orang-orang yang percaya kepada Tuhan adalah duri di mata dan daging pemerintahan atheis. Namun, pemerintah sama sekali tidak dapat mengekang mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Seperti apa pun mereka menindas, memenjarakan, dan menyakiti tubuh kita, mereka tidak dapat menghalau keinginan kita untuk pergi menuju terang dan mengejar kebenaran, dan mereka tidak dapat menggoyahkan tekad kita untuk percaya dan mengikuti Tuhan. Aku ditangkap dan secara langsung mengalami kekejaman biadab dari setan-setan ini. Iblis sia-sia ingin membuatku menyerah pada aturan despotiknya dengan menangkap dan menganiayaku, tetapi firman Tuhan terus membimbingku, dan memberiku hikmat, iman, dan kekuatan yang memungkinkanku untuk berdiri teguh di tengah penganiayaan Iblis yang kejam. Melalui pengalaman nyataku, aku melihat perbuatan Tuhan yang menakjubkan, imanku kepada Tuhan meningkat pesat, dan aku memperoleh pemahaman yang lebih nyata tentang firman Tuhan. Aku mengalami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa firman Tuhan adalah kekuatan dalam dan sumber kehidupan manusia. Dengan bimbingan firman Tuhan, aku tidak perlu takut apa pun, dan sebanyak apa pun kesulitan dan hambatan yang mungkin aku hadapi di jalan di depan, aku ingin mengikuti Tuhan sampai akhir!

Catatan kaki:

1. "Kerusakan" digunakan untuk menyingkapkan ketidaktaatan umat manusia.


23. Tuhan Membimbingku Mengatasi Kekejaman Setan

Oleh Saudari Wang Hua, Provinsi Henan

Aku dan putriku adalah orang Kristen yang menjadi anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Saat kami mengikuti Tuhan, aku dan putriku sama-sama ditangkap dan dihukum menjalani pendidikan ulang melalui kerja paksa oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok). Aku dihukum tiga tahun, dan putriku dihukum satu tahun. Meskipun aku menjadi sasaran penganiayaan yang tidak manusiawi dan dilukai oleh pemerintah PKT, setiap kali aku merasa putus asa dan berada dalam bahaya, Tuhan ada di sana, diam-diam mengawasiku, melindungiku, dan membukakan jalan keluar bagiku. Firman Tuhan Yang Mahakuasalah yang memberiku keberanian dan motivasi untuk terus hidup, Firman-Nyalah yang menuntunku untuk mengatasi siksaan disiksa dengan kejam, dan yang membantuku bertahan selama tiga tahun di penjara neraka itu. Di tengah kesulitan, aku menyaksikan kasih dan keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku mengalami otoritas dan kuasa firman-Nya. Aku merasa diberkati telah memperoleh begitu banyak hal, dan aku bertekad untuk mengikuti Tuhan dengan teguh dan menempuh jalan yang benar dalam hidup.

Sebelum percaya kepada Tuhan, aku menjalankan sebuah bisnis. Aku cukup pandai dalam hal itu dan menghasilkan sejumlah besar uang. Namun, saat sibuk mencari nafkah, aku juga mengalami perubahan hidup sepenuhnya. Aku tidak hanya harus memeras otakku untuk mencari tahu cara menghasilkan uang hari demi hari, tetapi aku juga harus berurusan dengan segala macam inspeksi barang dari semua departemen dalam pemerintahan. Aku harus terlibat dalam pembicaraan yang tidak jujur sepanjang hari dan bermuka dua dalam interaksiku dengan orang lain. Aku merasa cara hidup seperti ini menyakitkan dan melelahkan, tetapi aku tidak punya pilihan lain. Tepat ketika sudah sampai pada titik di mana aku menjadi benar-benar lelah secara emosional dan fisik karena pekerjaan, aku menerima Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku melihat bahwa firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa mengungkap misteri kehidupan dan mengungkap sumber dari semua rasa sakit umat manusia, serta kebenaran mengenai kerusakan manusia oleh Iblis. Firman-Nya juga menunjukkan kepada manusia jalan terang yang harus diikuti sepanjang hidup, dan hatiku segera mengikuti firman Tuhan. Dari lubuk hatiku, aku menjadi yakin bahwa inilah pekerjaan Tuhan yang benar, dan bahwa iman kepada Tuhan adalah satu-satunya jalan yang benar dalam hidup. Aku merasa sangat beruntung dapat menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan aku memikirkan semua orang di dunia ini yang sama sepertiku, yang menjalani kehidupan kosong, yang tidak dapat menemukan arah dalam hidup mereka, dan yang membutuhkan keselamatan akhir zaman dari Tuhan Yang Mahakuasa. Oleh karena itu, aku ingin mengkhotbahkan injil akhir zaman kepada lebih banyak pencari kebenaran, sehingga semakin banyak orang dapat memperoleh keselamatan Tuhan. Digerakkan oleh kasih Tuhan, setiap kali berbicara tentang pekerjaan Tuhan atau keselamatan-Nya, aku tidak pernah bisa puas, dan aku bisa memenangkan beberapa pencari kebenaran dengan berkhotbah kepada mereka—aku senang. Pada saat itu, putriku baru saja lulus SMA. Dia melihat betapa bahagianya diriku setelah aku mulai mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, dan dia juga melihat bahwa saudara-saudari yang datang ke rumah kami semuanya murni dan baik, bahwa semua orang berkumpul untuk berbicara secara terbuka, melantunkan nyanyian pujian, serta menari, dan selalu ada energi yang sangat baik dan penuh sukacita. Akibatnya, dia mulai mendambakan kehidupan ini dan sangat ingin percaya dan mengikuti Tuhan. Sejak saat itu, kami menjalankan bisnis kami pada siang hari, dan kemudian pada malam harinya, kami berdoa bersama, membaca firman Tuhan bersama, mempelajari nyanyian-nyanyian pujian bersama, dan bersekutu tentang pemahaman kami akan firman Tuhan; hidup kami pun dipenuhi dengan sukacita.

Tepat ketika kami merasa sangat terhanyut dan dihangatkan oleh kasih Tuhan, tiba-tiba, cakar setan dari pemerintah PKT menyerang kami berdua dan menyebabkan kepedihan yang bagaikan mimpi buruk dan memilukan—itu momen yang tidak akan pernah aku lupakan. Saat itu tanggal 7 Desember 2007, putriku sedang mencuci pakaian di rumah, dan aku baru saja bersiap-siap untuk pergi melakukan tugasku untuk gereja, ketika tiba-tiba, lima atau enam polisi berpakaian preman menyerbu masuk. Salah satu dari mereka berteriak, "Kalian orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Dan, terlebih lagi, kalian berkeliling berkhotbah kepada orang lain!" Dia kemudian menunjuk putriku dan berkata kepada dua polisi lainnya, "Bawa dia lebih dahulu!" dan putriku langsung dibawa pergi oleh dua polisi itu. Polisi yang tersisa kemudian mulai menggeledah rumahku dari atas ke bawah, mengubrak-abrik kotak dan peti dan bahkan memeriksa setiap saku pakaian kami. Beberapa saat kemudian, tempat tidur dan lantai penuh kekacauan, dan mereka bahkan menginjak-injak seluruh tempat tidur dengan sepatu kulit mereka. Pada akhirnya, mereka mengambil buku-buku firman Tuhan, beberapa keping cakram, dua pemutar CD, dua pemutar MP3, uang tunai 2.000 yuan, dan sepasang anting-anting emas. Mereka kemudian mendorongku dan memasukkanku ke dalam mobil polisi. Aku menanyai mereka, meminta pertanggungjawaban mereka, "Hukum apa yang telah kami langgar dengan percaya kepada Tuhan? Mengapa kalian menangkap kami?" Yang mengejutkanku, mereka dengan berani menyatakan di depan semua orang yang melihat, "Menangkap kalian orang-orang yang percaya kepada Tuhan adalah spesialisasi kami!" Aku marah. Mereka bukan "Polisi Rakyat". Mereka hanyalah segerombolan bandit, bajingan dan penjahat keji yang secara khusus ditugaskan untuk menindak orang-orang yang benar!

Saat kami tiba di Biro Keamanan Umum, aku diborgol dan dibawa ke ruang interogasi. Melihat betapa galaknya penampilan mereka, mau tidak mau aku merasa takut, dan aku berpikir: "Sekarang aku telah jatuh ke tangan iblis-iblis ini dan mereka telah menemukan begitu banyak buku firman Tuhan dan cakram di rumahku, mereka pasti tidak akan melepaskanku sekarang. Jika aku gagal bertahan dari siksaan mereka dan menjadi Yudas, maka aku akan selalu dikenal sepanjang masa sebagai pengkhianat yang mengkhianati Tuhan!" Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungi dan membimbingku. Saat itulah, aku memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku menyadari bahwa watak-Nya yang benar tidak membiarkan ada pelanggaran, dan bahwa Tuhan tidak mengasihi mereka yang mengkhianati-Nya. Aku kemudian memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya!" pikirku. "Aku tidak perlu takut kepada mereka. Setangguh apa pun gerombolan polisi jahat ini, mereka tetap berada di tangan Tuhan, dan tanpa izin Tuhan mereka tidak dapat melukai sehelai rambut pun di kepalaku, semengerikan apa pun mereka." Firman Tuhan memberiku iman dan keberanian, jadi aku menyatakan tekad kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Waktu bagi-Mu untuk mengujiku telah tiba. Aku ingin menjadi kesaksian bagi-Mu, dan aku bersumpah demi hidupku untuk tidak pernah menjadi Yudas." Setelah mengakhiri doaku, hatiku menjadi lebih tenang. Pada saat itu, salah satu polisi jahat yang tampaknya pemimpin di antara mereka, memarahiku dengan berkata, "Dasar wanita bodoh! Semua hal bisa saja kau lakukan, tetapi tentu saja kau harus membuat putrimu juga percaya kepada Tuhan, bukan? Dia cantik, gadis itu. Dia bisa menghasilkan puluhan ribu yuan setahun dengan menjual dirinya kepada orang kaya, tetapi dia percaya kepada Tuhan seperti orang bodoh! Beri tahu kami sekarang, kapan kau mulai percaya kepada Tuhan? Siapa yang memasukkanmu ke dalamnya? Dari mana kau mendapatkan buku-buku itu?" Mendengarnya berbicara lancang, aku menjadi geram. Aku tidak bisa percaya bahwa pejabat pemerintah yang seharusnya bermartabat bisa mengatakan hal-hal yang tercela dan tak tahu malu seperti itu! Di mata mereka, menjual tubuh seseorang adalah hal yang baik, dan mereka bahkan mendorong orang-orang untuk pergi dan melakukan hal-hal jahat semacam itu. Namun, kita yang percaya kepada Tuhan dan menyembah Tuhan, dan berusaha menjadi orang yang jujur, dicap sebagai penjahat yang bertindak salah, dan kita menjadi target penumpasan dan penangkapan yang kejam. Dengan bertindak seperti ini, bukankah mereka sedang menegakkan kejahatan, menekan kebaikan, dan mencekik keadilan? Pemerintah PKT sangat jahat dan rusak! Melihat bagaimana mereka terus membicarakan omong kosong dan tuli pada semua alasan, aku tahu bahwa tidak ada cara untuk membuat mereka mengerti, jadi aku tutup mulut. Saat mereka melihat bahwa aku menolak bicara, mereka mengantarku kembali ke mobil polisi dan mengancamku dengan mengatakan, "Kami menemukan begitu banyak bukti di rumahmu, jadi jika kau tidak bersikap baik dan memberi tahu kami segalanya, kami akan menyeretmu untuk ditembak!" Mendengar mereka mengatakan ini, mau tidak mau aku merasa takut, dan aku berpikir: "Orang-orang ini mampu melakukan apa saja. Jika mereka benar-benar menembakku, maka aku tidak akan pernah melihat putriku lagi." Semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa tertekan, dan aku terus-menerus memanggil Tuhan dalam hatiku, meminta-Nya untuk melindungi hatiku dan menyingkirkan ketakutan dan kekhawatiran dari dalam batinku. Saat itulah, firman Tuhan tebersit di benakku: "Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku?" ("Bab 1, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pada saat itu, semuanya menjadi jelas: "Ya," pikirku. "Hidupku dan hidup putriku berada di tangan Tuhan, dan Tuhan memiliki keputusan akhir tentang apakah kami hidup atau mati. Setan-setan Iblis ini tidak memiliki kendali atas nasib kami. Tanpa izin Tuhan, tidak ada yang bisa berpikir untuk mengambil nyawa kami. Iblis hari ini sedang mencoba menggunakan kelemahan utamaku untuk mengancam dan mengintimidasiku, berharap membuatku menjadi mangsa rencana liciknya dan menyerah kepadanya. Namun, aku tidak boleh membiarkannya memperdayaiku. Baik mati atau hidup, aku bersedia untuk patuh, karena aku lebih baik mati daripada mengkhianati Tuhan." Memikirkan hal ini, aku seketika menemukan tekad untuk bertarung melawan Iblis sampai akhir, dan aku tidak lagi merasa takut atau ngeri.

Polisi membawaku ke rumah tahanan. Tak lama setelah aku dibawa ke halamannya, petugas pemasyarakatan secara kasar menggeledahku dan memerintahkanku melepas sepatu dan pakaian. Mereka kemudian menyuruhku berdiri di halaman yang dingin dan membekukan selama hampir 30 menit. Aku sangat kedinginan sampai hampir tidak bisa menjaga keseimbangan, seluruh tubuhku menggigil hebat, dan gigiku bergemeletuk tanpa henti. Melihat bahwa mereka tidak menemukan sesuatu pada diriku, salah seorang petugas pemasyarakatan membawaku ke sel dan menghasut kepala tahanan sel dan narapidana lainnya dengan mengatakan, "Ini seorang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa ...." Tak lama setelah dia mengatakan ini, para tahanan mengerumuni aku dan menyuruhku menurunkan celanaku hingga ke pergelangan kaki dan kemudian menariknya lagi ke atas. Mereka membuatku melakukan ini terus-menerus sambil mentertawakan aku. Setelah diejek dan dihina, aku disuruh kepala narapidana itu belajar cara membuat sesuatu dari bulu ayam. Namun, karena pekerjaan ini membutuhkan keterampilan dan latihan, aku masih belum menguasainya pada hari kedua, sehingga kepala tahanan mengambil tongkat bambu dan dengan kejam memukuli tanganku. Tanganku dipukuli sampai mati rasa karena kesakitan, dan aku bahkan tidak bisa mencubit bulu ayam. Saat aku bergerak untuk mengambil bulu-bulu yang jatuh ke lantai, kepala tahanan berdiri di atas tanganku dan menginjaknya dengan telapak kakinya, yang menimbulkan nyeri terbakar melalui jari-jariku, seolah-olah jari-jariku telah patah. Namun, dia masih belum selesai denganku, karena dia kembali mengambil tongkat bambu dan memukul kepalaku dengan tongkat itu beberapa kali sampai kepalaku pusing dan mataku berkunang-kunang. Akhirnya, dia berkata dengan kejam, "Hukumanmu adalah mengambil sif malam pada malam hari ini. Kau akan diinterogasi oleh polisi besok, jadi kau harus mengerjakan pekerjaan besok pada hari ini. Jika kau tidak menyelesaikan semuanya, besok malam aku akan membuatmu berdiri semalaman!" Pada saat itu, aku merasa sangat sedih dan tertekan. Aku berpikir tentang bagaimana aku sudah tidak tahan lagi, dengan bergabungnya para polisi jahat dengan para tahanan untuk menyakitiku dengan cara ini, jadi bagaimana aku bisa melewati hari-hari mendatang? Dalam kesusahan, aku menangis atas ketidakadilan semua ini, air mata mengalir di wajahku, dan aku diam-diam mencurahkan hatiku kepada Tuhan, memberitahukan kepada-Nya tentang kesulitanku: "Ya Tuhan! Dihadapkan dengan ejekan dan siksaan yang dijatuhkan kepadaku oleh gerombolan monster ini, aku merasa sangat sendirian, tak berdaya dan takut, dan aku tidak tahu bagaimana aku akan bisa melewatinya. Kumohon tuntunlah aku dan buatlah aku menjadi kuat." Setelah berdoa, Tuhan membuatku memikirkan satu bagian dari firman-Nya untuk menerangiku: "Mereka yang Tuhan sebut 'para pemenang' adalah mereka yang tetap mampu menjadi kesaksian dan mempertahankan keyakinan dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan kasih yang tulus kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau sedang menjadi kesaksian di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai 'pemenang'" ("Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku mendapatkan banyak penghiburan dari firman Tuhan, dan firman-Nya membuatku memahami kehendak Tuhan. Tuhan menggunakan pengepungan dan penganiayaan Iblis untuk menyempurnakan manusia, untuk memampukan manusia melepaskan diri dari pengaruh Iblis sehingga kita dapat dijadikan pemenang oleh Tuhan dan memasuki kerajaan-Nya. Di negara yang gelap dan jahat yang dikuasai PKT ini, orang-orang hanya diizinkan untuk menempuh jalan kejahatan dan bukan jalan yang benar. Tujuan PKT dalam melakukan ini adalah untuk merusak orang sedemikian rupa sehingga mereka tidak bisa lagi membedakan yang baik dari yang jahat atau yang benar dari yang salah, untuk membuat orang-orang menganjurkan kejahatan dan meninggalkan keadilan, sampai akhirnya mereka binasa bersamanya karena telah menentang Tuhan. Hanya dengan tidak menyerah ketika dikepung di semua sisi oleh pengaruh gelap, dengan berpegang teguh pada iman, pengabdian, dan kasih di hadapan Tuhan, dan dengan menjadi kesaksian bagi Tuhan, orang dapat menjadi pemenang sejati, dan hanya dengan melakukan ini, orang dapat mempermalukan Iblis dan memampukan Tuhan untuk mendapatkan kemuliaan. Kemudian aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Engkau menggunakan setan-setan Iblis ini dalam pelayanan-Mu untuk menguji imanku dan memberiku kesempatan untuk menjadi kesaksian bagi-Mu. Dengan melakukan ini, Engkau meninggikan aku, dan aku percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi pada diriku sekarang sudah diatur oleh-Mu, dan bahwa Engkau secara diam-diam meneliti semuanya. Aku ingin menjadi kesaksian bagi-Mu dan memuaskan-Mu dalam ujian ini. Aku hanya meminta agar Engkau memberiku iman dan kekuatan, dan tekad untuk menanggung penderitaan, sehingga siksaan apa pun yang mungkin aku hadapi, aku tidak akan jatuh atau tersesat!"

Pada hari ketiga pukul 9 pagi, polisi membawaku ke ruang interogasi. Sambil mengacungkan ponsel putriku, mereka mulai menanyaiku. "Pesan-pesan di ponsel ini dikirim olehmu. Kau berkata kepada putrimu bahwa kau akan membeli rumah, jadi sepertinya kau tidak kekurangan uang." Polisi jahat ini benar-benar tercela—mereka tidak melewatkan apa pun dalam usaha mereka untuk memeras setiap sen terakhir dariku. Aku menjawab, "Aku hanya bercanda dengannya." Ekspresi polisi itu tiba-tiba berubah dan, setelah mengambil buku catatan, dia mulai menamparkannya dengan keras di atas kepala dan wajahku sampai aku merasa pusing dan wajahku terbakar oleh rasa sakit. Melalui gigi yang menggertak, dia berkata, "Beri tahu kami! Di mana uangmu? Jika kau tidak memberi tahu kami segalanya, kami akan menyeretmu keluar dan menembakmu! Atau kalau tidak, kau akan dihukum delapan hingga sepuluh tahun penjara!" Aku bilang aku tidak tahu apa-apa. Seorang polisi jangkung dan mengesankan berubah marah, menerjang ke arahku dan, setelah mencengkeram bagian belakang baju atasku, melemparkanku beberapa meter di lantai. Dia kemudian mulai menendang kepala, punggung, dan kakiku dengan beringas, sambil berkata, "Inilah yang kau dapatkan karena tidak mengaku! Kau bilang kau tidak tahu apa-apa, tetapi hanya orang bodoh yang mau percaya kepadamu! Jika kau tidak memberi tahu kami apa yang ingin kami ketahui, aku akan memukulimu sampai mati hari ini juga!" Aku menggertakkan gigi dan menahan rasa sakit, sambil memanggil Tuhan terus-menerus dalam hatiku: "Ya Tuhan! Iblis-iblis ini sangat kejam. Kumohon berilah aku kekuatan untuk mengatasi pemukulan mereka dan lindungilah aku sehingga aku bisa menjadi kesaksian bagi-Mu." Saat itu, aku memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Laskar Kristus yang baik harus berani dan bergantung kepada-Ku agar menjadi kuat secara rohani; mereka harus berjuang untuk menjadi prajurit dan memerangi Iblis sampai mati" ("Bab 12, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Selama engkau masih mempunyai napas tersisa, Tuhan tak akan membiarkanmu mati" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan, dan memberiku keberanian untuk mengatasi cengkeraman kematian atas diriku. Aku merasakan kasih Tuhan pada saat itu dan melihat bahwa Tuhan selalu berada di sampingku. Aku berpikir: "Semakin kau memukulku seperti ini, semakin aku melihat dirimu yang sebenarnya sebagai musuh Tuhan. Meskipun aku akan mati, aku tidak akan pernah menyerah kepadamu. Jika kau pikir aku akan mengkhianati Tuhan, silakan berpikir lagi!" Aku langsung merasakan seluruh tubuhku rileks setelah memikirkan hal ini. Mereka berganti-ganti antara memukuliku dan menanyaiku pagi itu, dan pada sore hari mereka menyuruhku berlutut di lantai yang beku dan keras. Mereka menyiksaku sepanjang hari sampai malam, dan pada akhirnya aku telah dipukuli dengan sangat keras sehingga seluruh tubuhku sakit tak tertahankan dan tidak punya kekuatan untuk berdiri. Melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan apa pun dariku dengan menanyaiku, mereka mengantarku kembali ke rumah tahanan.

Kembali ke rumah tahanan, petugas pemasyarakatan yang berhati keras itu tidak pernah memberiku cukup makanan tetapi membebaniku dengan tugas pekerjaan. Dia menyuruhku bekerja selama lebih dari 15 jam setiap hari, dan jika aku tidak menyelesaikan semua pekerjaan, dia akan menyuruh kepala tahanan menyiksaku. Oleh karena aku baru saja mulai melakukan pekerjaan ini dan tidak bekerja dengan kecepatan yang sesuai, kepala tahanan mengambil palu baja yang aku gunakan dalam pekerjaanku dan memukul kepalaku dengan palu itu. Benjolan besar langsung terbentuk di kepalaku, setelah itu dia menendang dan memukulku sampai aku merasakan sakit yang tak tertahankan di seluruh tubuhku dan darah keluar dari mulutku. Menjadi sasaran penyiksaan sekejam itu, aku mau tak mau memikirkan putriku. Sejak dia ditangkap, aku tidak tahu siksaan apa yang dilakukan setan-setan jahat itu kepadanya, apalagi yang dia alami dipenjara. Saat itulah, aku mendengar jeritan tiba-tiba dari sel pria di sebelahku, dan salah seorang wanita di selku berkata, "Di sini, membunuh seseorang seperti membunuh serangga. Salah satu tahanan pria tidak tahan siksaan sehingga dia lari ke bukit di belakang penjara. Ketika polisi menemukannya, mereka memukulinya sampai mati dan kemudian mengatakan kepada keluarganya bahwa dia bunuh diri. Seperti itu saja, semuanya berakhir dengan ditutup-tutupi." Kisah ini membuatku ketakutan, dan bahkan aku semakin mengkhawatirkan putriku. Dia baru saja memasuki usia 19 tahun dan tidak pernah harus menderita seumur hidupnya, apalagi mengalami kesulitan seperti ini. Iblis-iblis ini yang dapat membunuh seseorang tanpa berkedip mampu melakukan tindakan tercela yang dapat dipikirkan seseorang, dan aku tidak tahu apakah putriku akan sanggup menanggung siksaan dan kekejaman iblis-iblis ini. Oleh karena aku tidak tahu apakah putriku masih hidup atau sudah mati, aku merasa sangat sedih, dan bahkan dalam mimpiku pada malam hari aku akan melihat pemandangan mengerikan dirinya sedang disiksa oleh setan-setan itu. Aku sering kali terbangun kaget dari mimpi-mimpi ini, dan kemudian akan sangat sedih sehingga tidak akan bisa tidur lagi sepanjang malam.

Hari berikutnya, petugas pemasyarakatan menemukan beberapa alasan untuk mengatakan bahwa aku tidak bekerja cukup keras dan menampar wajahku tanpa alasan sama sekali. Dia memukulku begitu keras sehingga wajahku terbakar dan telingaku berdenging. Namun, itu tidak cukup baginya, karena dia berteriak kepadaku, "Aku tidak percaya kami tidak bisa memperbaikimu di sini, jadi aku akan membuatmu mencicipi 'gadis besi' yang menyeramkan!" Dia kemudian memberi perintah dan lima atau enam orang lainnya datang dan memotong rambutku banyak sekali sehingga aku tidak lagi mirip dengan diriku sendiri. Mereka kemudian menahanku di lantai dan menyuruhku memakai alat penyiksaan paling mengerikan di semua penjara—"gadis besi". Mereka meletakkan cincin besi di kepalaku, satu cincin di masing-masing tangan dan satu lagi di masing-masing kaki, yang dihubungkan oleh batang besi. Setelah semua tubuhku dibelenggu dengan alat penyiksaan ini, aku bahkan tidak bisa berdiri, tetapi harus bersandar di dinding. Petugas pemasyarakatan membuatku memakai alat penyiksaan ini setiap hari dari pukul 5 pagi sampai tengah malam (aku harus tetap berdiri selama 19 jam penuh), dan memerintahkan kepada kepala tahanan, dengan mengatakan, "Awasi dia untukku. Jika dia mencoba tidur, tendang dia!" Kepala tahanan itu kemudian mengawasiku setiap hari dan tidak akan membiarkanku menutup mataku sekejap pun. Oleh karena cincin-cincin ini terbuat dari besi dan terpasang di sekujur tubuhku, rasanya seolah-olah cincin-cincin ini memutus peredaran darahku. Akhirnya aku benar-benar tidak bisa menahan mataku tetap terbuka, jadi kepala tahanan itu memakiku dan, suatu kali, dia juga menendangku. Seluruh tubuhku mulai gemetar dan aku tidak bisa menahan rasa sakitnya. Saat tiba waktunya untuk tidur pada malam hari, empat tahanan akan mengangkatku ke atas papan besar yang biasa aku gunakan untuk bekerja pada siang hari, dan keesokan paginya mereka akan datang dan mengangkatku kembali. Selama beberapa hari itu, kebetulan terjadi badai salju yang mengerikan di luar, dan cuacanya sangat dingin. Untuk menyiksaku, petugas pemasyarakatan yang penuh kebencian itu membuatku memakai cincin besi ini selama tujuh hari tujuh malam. Aku tidak bisa makan, minum, atau pergi ke toilet sendirian. Saat aku harus pergi ke toilet, tahanan lain yang belum berhasil menyelesaikan pekerjaan mereka harus membantuku. Semua tahanan sibuk setiap hari, dan setiap kali memberiku makan, mereka melakukannya dengan serampangan, dan jarang sekali mereka memberiku minum. Aku benar-benar menderita kelaparan dan kedinginan, dan setiap hari terasa seperti seumur hidup. Setiap pagi-pagi sekali ketika mereka mengangkatku dari papan besar, aku akan merasa sangat sedih, tidak tahu bagaimana aku bisa bertahan sehari lagi. Aku hanya merindukan malam tiba, dan bagiku akan baik-baik saja jika matahari tidak pernah terbit lagi. Oleh karena cincin-cincin besi itu sangat berat, pada hari kedua sejak aku diminta untuk memakainya, tanganku bengkak dan berubah menjadi hitam dan ungu, dan kulitku tampak seperti akan terbuka. Seluruh tubuhku bengkak seperti balon, dan pembengkakannya masih belum reda sepenuhnya bahkan setelah sepuluh bulan. Aku mengalami siksaan semacam itu pada saat itu sehingga kematian tampaknya lebih kusukai daripada tetap hidup, dan aku berada di batas daya tahan rasa sakitku. Maka dari itu, aku berdoa memohon kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku benar-benar tidak bisa menerima siksaan ini. Aku tidak ingin hidup tetapi aku juga tidak boleh mati. Aku hanya memohon agar Engkau mengambil napas hidupku, karena aku tidak ingin hidup semenit lagi." Tepat ketika aku membuat permintaan yang tidak masuk akal ini kepada Tuhan, ingin mati sebagai cara untuk melepaskan diri dari rasa sakitku, aku memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya .... Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! ... Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. ... Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?" ("Penerapan (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan turun membasahi hatiku yang kering bagai embun yang manis. "Ya," pikirku. "Inilah saat ketika Tuhan membutuhkan aku untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Jika aku mati karena tidak mau menderita rasa sakit, bukankah itu membuatku menjadi pengecut? Meskipun sekarang aku mengalami kekejaman dan siksaan di tangan iblis-iblis ini, bukankah itu hal yang paling bermakna dan berharga untuk dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan dan disebut benar oleh Tuhan? Aku telah mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun dan telah menikmati begitu banyak kasih karunia dan begitu banyak berkat dari-Nya, jadi, hari ini, aku harus menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis—itu adalah kehormatanku untuk melakukannya. Aku akan berpegang teguh pada kehidupan sebesar apa pun penderitaanku atau sesulit apa pun nantinya, agar hati Tuhan dapat terpuaskan." Firman Tuhan membangunkan baik hati maupun rohku dan memampukanku untuk memahami kehendak-Nya. Aku tidak lagi ingin mati, tetapi sebaliknya ingin menahan rasa sakit apa pun dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Akhirnya, tujuh hari dan tujuh malam hukuman fisik pun berakhir. Aku telah disiksa sampai nyaris mati, kulit di tumitku telah terkikis dan lapisan demi lapisan kulit di sekitar mulutku telah terkelupas. Kemudian aku mendengar seorang tahanan laki-laki di sel sebelah berkata, "Seorang tahanan laki-laki yang kuat dan tegap berusia tiga puluh sekian mati di bawah siksaan itu." Saat mendengar hal ini, aku terus berterima kasih kepada Tuhan dalam hatiku, karena aku tahu bahwa aku tidak selamat hanya karena aku beruntung, tetapi karena bimbingan dan perlindungan Tuhan. Firman Tuhan yang penuh dengan kekuatan hidup itulah yang telah membuatku terus maju, atau jika tidak, karena kondisi tubuhku yang lemah sebagai perempuan, aku pasti sudah mati karena siksaan itu dari dulu.

Setelah mengalami penyiksaan kejam itu, aku benar-benar menyaksikan kemahakuasaan Tuhan dan, terlebih lagi, aku mulai menghargai betapa tidak berdayanya diriku. Selama ujian itu, aku bahkan tidak bisa mengurus diri sendiri, tetapi aku khawatir apakah putriku akan bisa berdiri teguh atau tidak—bukankah aku hanya mengkhawatirkan hal-hal yang aku bayangkan sendiri? Nasib putriku ada di tangan Tuhan dan kekhawatiranku terhadapnya tidak dapat membantunya sedikit pun. Hal itu justru memberi kesempatan kepada Iblis untuk menyerangku dan membuatku rentan terhadap tipu daya dan bahayanya. Semua hal telah diatur dan ditata oleh Tuhan, dan aku tahu saat itu bahwa aku harus memercayakan putriku kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya, percaya bahwa, seperti apa pun Tuhan menuntunku melalui kesulitan ini, Dia juga dapat menuntun anakku melewati masa yang mengerikan ini. Maka, aku berdoa kepada Tuhan dan memikirkan firman-Nya yang menyatakan: "Mengapa engkau tidak memercayakannya ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memiliki iman yang cukup kepada-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu? Mengapa engkau selalu mengkhawatirkan keluarga lahiriahmu? Engkau selalu merindukan orang-orang yang engkau kasihi! Apakah Aku memiliki posisi khusus di hatimu?" ("Bab 59, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memulihkan keadaanku. "Benar," pikirku. "Kesulitan yang dialami orang-orang dan rasa sakit yang mereka derita semuanya telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Penderitaan yang dialami putriku telah diizinkan menimpanya oleh Tuhan. Meskipun aku mungkin tidak memahaminya dan aku tidak tahu apa yang terjadi pada dirinya, kasih Tuhan pasti ada di balik itu semua, karena kasih Tuhan untuk manusia adalah kasih yang paling nyata dan paling sejati. Aku ingin memercayakan putriku kepada Tuhan untuk dikuasai dan diatur oleh-Nya, dan aku ingin mematuhi semua yang datang dari Tuhan." Tepat ketika aku melepaskan semua hal ini dan menjadi rela tunduk pada pengaturan Tuhan, aku melihat putriku di lapangan. Dia dengan sembunyi-sembunyi mengatakan kepadaku bahwa Tuhan telah membimbingnya untuk mengatasi beberapa kesulitan dan siksaan, dan bahwa dia telah menyaksikan berkat Tuhan: Tuhan telah menggerakkan beberapa tahanan kaya untuk membantunya, dengan beberapa orang memberinya pakaian dan beberapa orang membelikannya sesuatu untuk makan dan minum; ketika kepala tahanan datang untuk menggertaknya dengan beberapa alasan yang lemah, seseorang membela dirinya. Ini hanyalah beberapa dari berkat yang diberikan Tuhan kepada putriku di penjara. Melalui pengalaman-pengalaman ini, putriku mendapatkan pemahaman tentang pekerjaan Tuhan yang menakjubkan dan bijaksana, dan dia menghargai bahwa kasih Tuhan tidak pernah dapat diungkapkan dengan kata-kata. Aku senang sekali mendengar hal-hal ini darinya, dan mataku berlinang air mata syukur kepada Tuhan. Dalam diri putriku, aku sekali lagi melihat kedaulatan Tuhan Yang Mahakuasa dan perbuatan-Nya yang menakjubkan, dan aku melihat bahwa Tuhan selalu membimbing dan melindungi kami berdua sehingga kami dapat melewati kesulitan dan penganiayaan ini. Oleh karena itu, imanku kepada Tuhan jauh semakin menguat.

Selama hari-hari berikutnya, petugas pemasyarakatan tidak memperhatikan fakta bahwa tubuhku bengkak dan kesakitan tetapi terus memaksaku bekerja. Tak lama kemudian, aku menjadi sangat kelelahan sehingga akhirnya aku mengalami sejumlah besar cedera baru di atas cedera yang sudah ada, dan punggung bagian bawahku sangat sakit sehingga aku tidak bisa berdiri tegak. Saat bergerak atau berbalik, aku akan merasakan linu di seluruh tulang dan setiap persendian di tubuhku, seolah-olah semuanya tercerai-berai, dan karenanya aku susah tidur pada malam hari. Meskipun demikian, petugas pemasyarakatan tetap tidak mengendur terhadapku, tetapi malah menyuruh kepala tahanan menggertakku di setiap kesempatan. Oleh karena aku tidak punya uang untuk membelikan mereka makanan, kepala tahanan dengan kasar menendang tubuh bagian bawahku, pada saat itu aku secara naluriah menghindar dan mencoba bersembunyi. Rasa frustasinya berubah menjadi amarah dan dia menendang dan menginjakku dengan liar. Karena tidak ada minyak yang digunakan dalam hidangan yang kami makan, aku sering kali mengalami sembelit, dan jika aku menghabiskan waktu lama berjongkok di toilet, mereka akan memaki dan menghukumku dengan membuatku mengosongkan ember toilet selama lebih dari sepuluh hari. Mereka akan menemukan alasan sewenang-wenang untuk menghukumku dengan membuatku mengambil giliran kerja orang lain dan berjaga-jaga sepanjang malam. Mereka juga mengatakan bahwa aku menggunakan terlalu banyak bahan baku saat bekerja dan mendendaku sebesar 50 yuan. Petugas pemasyarakatan menggunakan kesempatan ini untuk membawaku ke kantor, dan mencoba merayuku dengan mengatakan, "Jika kau bisa memberitahuku dengan siapa lagi kau percaya kepada Tuhan, aku akan meminta kepala pengadilan untuk mengurangi hukumanmu, dan kami juga tidak akan mendendamu 50 yuan ini." Para polisi jahat ini memiliki begitu banyak rencana licik yang siap digunakan, bergantian antara taktik lunak dan keras, dan mencoba setiap strategi yang dapat mereka pikirkan untuk membuatku mengkhianati Tuhan, tetapi semuanya sia-sia! Aku menolak tawarannya.

Pada 25 Agustus 2008, pemerintah PKT menuduhku "bergabung dengan organisasi ajaran sesat (Xie Jiao) dan menghalangi penegakan hukum" dan menghukumku dengan pendidikan ulang selama tiga tahun melalui kerja paksa. Mereka kemudian mengantarku ke Kamp Pekerja Wanita Provinsi untuk menjalani hukumanku. Putriku dijatuhi hukuman satu tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa, yang akan dijalaninya di rumah tahanan setempat.

Setelah dua minggu di penjara, penjaga penjara ingin memisahkan para tahanan menjadi kelompok-kelompok kerja yang berbeda. Aku pernah mendengar bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh para tahanan lansia sedikit lebih ringan, dan aku berpikir tentang bagaimana tubuhku telah rusak parah, dan hampir hancur di rumah tahanan, dan tentang bagaimana aku tidak lagi punya kekuatan untuk melakukan kerja fisik yang berat. Aku berdoa kepada Tuhan tentang hal ini, memohon kepada-Nya untuk membukakan jalan bagiku. Jika Dia benar-benar membutuhkanku untuk terus mengalami situasi seperti itu, maka aku akan bersedia untuk taat. Syukurlah Tuhan mendengar doaku, karena sudah pasti aku dikirim ke kelompok kerja para tahanan lansia. Semua orang mengatakan ini tidak pernah terjadi, tetapi dalam hati aku tahu bahwa ini semua telah diatur oleh Tuhan, dan bahwa Tuhan menunjukkan belas kasihan-Nya atas kelemahanku. Dalam kelompok tahanan lansia, penjaga penjara berbicara dengan sangat ramah, "Siapa pun yang bekerja keras dan berusaha dengan baik akan dikurangi masa hukumannya. Kami tidak akan menunjukkan kebaikan kepada siapa pun ...." Aku percaya kepada mereka saat mereka mengatakan ini, berpikir bahwa penjaga di sini sedikit lebih baik daripada petugas pemasyarakatan di rumah tahanan. Jadi, aku bekerja keras dan akhirnya termasuk ke dalam sepuluh besar pekerja paling produktif dari hampir 300 orang. Saat tiba saatnya untuk mengumumkan daftar orang-orang yang hukumannya akan dikurangi, para penjaga penjara hanya mengurangi hukuman dari mereka yang suka berkelahi dan yang membelikan mereka hadiah—hukumanku tidak berkurang sehari pun. Seorang narapidana bekerja sangat keras agar hukumannya dikurangi, tetapi mengejutkan baginya, penjaga penjara hanya mengatakan, "Kami harus mempertahankan seseorang secakap dirimu di sini seumur hidup!" Saat mendengar hal ini, aku membenci diriku sendiri atas kebodohanku, karena tidak memahami esensi kejam dan brutal dari pemerintah PKT, dan karena begitu terbuai oleh kebohongan mereka. Kenyataannya, Tuhan sudah dari dahulu berfirman: "Karena langit di atas seluruh umat manusia mendung dan gelap, tanpa ada kesan kejernihan sedikit pun, dan dunia manusia terjerumus ke dalam kegelapan yang pekat, sehingga dia yang tinggal di dalamnya bahkan tidak bisa melihat tangannya yang terjulur di depan wajahnya ataupun melihat matahari ketika dia menengadahkan kepalanya" ("Makna Menjadi Seorang Pribadi Sejati" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Membandingkan pernyataan firman Tuhan dengan kenyataan yang terjadi sebenarnya, akhirnya aku melihat bahwa pemerintah PKT tidak lain hanyalah kegelapan dan kekotoran dari bagian paling atas hingga paling bawah dan tidak memiliki sedikit pun jejak kejujuran ataupun keadilan. Polisi jahat itu hanya bisa menipu dan membodohi orang-orang dengan kebohongan dan tidak mampu memperlakukan kita seperti manusia. Bagi mereka, para tahanan itu tidak lebih daripada alat penghasil uang—semakin mampu para tahanan, semakin kecil kemungkinan hukuman mereka dikurangi. Para penjaga penjara ingin orang-orang memberikan layanan kepada mereka sepanjang waktu dan bekerja seperti keledai agar mereka dapat menghasilkan lebih banyak uang dari mereka. Untuk meningkatkan hasil kerja, polisi jahat itu bahkan tidak akan membiarkan kami menggunakan kamar mandi, dan beberapa kali aku tidak bisa menahannya dan buang air kecil di celana. Oleh karena aku menonjol dalam jumlah pekerjaan yang bisa aku selesaikan, tim kerja utama mengatur agar aku dipindahkan menjadi seorang "penentu kecepatan". Aku sudah melihat wajah buruk mereka dengan jelas, dan aku tahu bahwa jika aku dipindahkan, mereka tentu akan memberikan lebih banyak tekanan kepadaku untuk bekerja lebih keras. Aku takut dipindahkan, dan karena itu aku terus-menerus berseru kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku tahu ini jebakan yang diberikan setan kepadaku, tetapi tidak ada cara untuk menghindarinya. Kumohon bukalah jalan keluar untukku." Mengejutkan bagiku, setelah mengucapkan doa ini, meskipun cuaca panas tanganku menjadi dingin dan jari-jariku menjadi saling terikat erat dan membiru. Petugas pemasyarakatan untuk tim kerja utama mengatakan aku berpura-pura dan memaksa dua orang lain untuk membawaku ke atas untuk bekerja. Yang bisa kulakukan hanyalah menangis putus asa kepada Tuhan, sampai akhirnya aku jatuh dari lantai tiga ke lantai dua. Melihat ini, mereka menjadi takut, sehingga mereka mengembalikanku untuk bergabung dengan kelompok kerja lansia. Setelah itu, aku menyadari bahwa tubuhku tidak terluka sama sekali—sekali lagi aku menyaksikan Tuhan melindungiku.

Di penjara, orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dicap sebagai tahanan politik dan setan-setan PKT mengawasi kami sepanjang waktu, artinya kami bahkan tidak punya hak untuk berbicara. Jika aku berbicara dengan seseorang, penjaga penjara akan melihat dan kemudian menanyai kami tentang apa yang kami bicarakan. Pada malam hari, mereka menyuruh kepala tahanan mengawasiku untuk melihat apakah aku sedang membahas masalah iman dengan orang lain. Setiap kali ada anggota keluargaku datang mengunjungiku, penjaga penjara menyuruhku belajar mengatakan beberapa frasa yang memfitnah Tuhan, dan jika aku tidak mengatakannya, mereka akan dengan sengaja mengganggu pembicaraanku dengan keluargaku (yang artinya aku akan memiliki lebih sedikit waktu untuk berbicara dengan mereka). Oleh karena aku tahu bahwa mengatakan hal-hal seperti itu akan menyinggung Tuhan, setiap kali menghadapi situasi ini, aku akan berdoa dalam hati kepada Tuhan, dan berkata, "Ya Tuhan! Ini Iblis yang sedang berusaha mencobai aku. Tolong lindungi aku dan jagalah aku agar tidak mengatakan apa pun yang mungkin menyinggung watak-Mu." Oleh karena aku tidak pernah mengatakan apa pun yang mereka ingin dikatakan olehku, pada akhirnya tidak ada yang bisa dilakukan oleh penjaga penjara tentang hal itu.

Tiga tahun di penjara memungkinkanku untuk melihat dengan jelas esensi sebenarnya dari pemerintah PKT. Ia bertindak dengan satu cara di hadapan orang-orang dan kemudian bertindak dengan cara lain di belakang mereka; kepada dunia luar, mereka memamerkan "kebebasan beragama", tetapi di balik layar, mereka menganiaya dan mengganggu pekerjaan Tuhan dengan segala cara yang mungkin, dan dengan gila-gilaan menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan, memaksakan pengakuan dari mereka melalui penyiksaan, dan dengan kejam melecehkan mereka. Mereka menggunakan cara paling tercela yang bisa dibayangkan untuk memaksa orang-orang menolak Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan menyerah pada kekuatannya yang lalim untuk mencapai tujuan jahatnya menaklukkan dan mengendalikan orang-orang sepanjang masa. Manusia diciptakan oleh Tuhan dan seharusnya menyembah Tuhan. Namun, pemerintah PKT melakukan semua yang bisa dilakukannya untuk menghalau kedatangan Tuhan, mereka menghalangi orang-orang untuk percaya kepada Tuhan, memberitakan Injil, dan bersaksi tentang Tuhan, dan dengan melakukan itu, mereka sepenuhnya mengungkapkan esensinya yang jahat dan bertentangan dengan surga. Setelah mengalami penganiayaan dan kesulitan ini, meskipun dagingku menderita kesakitan, aku tidak mengeluh dan menyesal, karena aku telah memperoleh begitu banyak dari Tuhan. Saat aku merasa lemah dan tidak berdaya, Tuhanlah yang memberiku iman dan kekuatan berulang-ulang, memampukanku untuk menemukan tekad untuk bertarung melawan Iblis sampai akhir; ketika aku merasa berduka dan patah hati, sedih dan putus asa, Tuhanlah yang menggunakan firman-Nya untuk menghibur dan menyemangatiku; saat aku berada di ambang kematian, firman Tuhanlah yang memberiku motivasi untuk bertahan hidup dan keberanian untuk terus hidup; setiap kali aku dalam bahaya, Tuhan mengulurkan tangan keselamatan-Nya pada saat yang tepat, melindungiku, membantuku melepaskan diri dari bahaya dan menyelamatkanku. Melalui pengalaman ini, aku tidak hanya melihat lebih jelas esensi Iblis, si setan, yang melawan Tuhan, dan aku membencinya lebih dalam dan lebih sepenuhnya, tetapi pada saat yang sama, aku juga memiliki pemahaman yang benar tentang perbuatan Tuhan yang menakjubkan, serta kasih dan keselamatan-Nya. Aku akhirnya menghargai dengan sungguh-sungguh kebaikan dan kerendahhatian Kristus dan penderitaan yang Dia tanggung untuk menyelamatkan umat manusia, dan iman serta kasihku kepada Tuhan semakin mendalam.

Setelah aku dibebaskan dari penjara, karena setan-setan PKT merusak hubungan di antara kami, teman dan keluargaku semuanya menolakku dan menjauhiku. Namun, saudara-saudariku di gereja, semuanya peduli kepadaku dan merawatku, dan mereka memberiku segala yang aku butuhkan untuk memulai lagi hidupku—dengan melakukan ini, mereka memberiku perasaan hangat yang akan sulit sekali aku temukan di tempat lain. Syukur kepada Tuhan karena menyelamatkanku: sekeras apa pun jalan di depan sana, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir dan berusaha menjalani kehidupan yang bermakna untuk membalas Dia atas kasih-Nya.


24. Bangkit dari Penindasan Kegelapan

Oleh Mo Zhijian, Provinsi Guangdong

Aku lahir di sebuah wilayah pegunungan terpencil yang miskin di mana kami membakar dupa dan menyembah Buddha dari generasi ke generasi. Banyak wihara Buddha di mana-mana, tempat semua keluarga pergi untuk membakar dupa; tak seorang pun yang pernah percaya kepada Tuhan. Pada tahun 1995, aku dan istri bekerja di bagian lain negeri di mana kami mulai percaya kepada Tuhan Yesus; sesudah kami kembali, kami mulai mewartakan Injil dan jumlah orang yang menerimanya perlahan berkembang hingga lebih dari 100 orang. Semakin banyaknya orang yang percaya kepada Tuhan mengkhawatirkan pemerintah lokal. Suatu hari pada tahun 1997, polisi memanggilku untuk pergi ke kantor polisi setempat di mana kepala Biro Keamanan Publik Daerah, kepala Biro Keamanan, kepala Biro Agama dan kepala kantor polisi, juga beberapa petugas polisi menantikanku. Kepala Biro Keamanan Publik bertanya kepadaku: "Mengapa kau percaya kepada Tuhan? Siapa yang kau hubungi? Dari mana Alkitab berasal? Mengapa kau tidak pergi ke kebaktian di Gereja Tiga-Pendirian?" Aku mengatakan: "Manusia diciptakan oleh Tuhan, semua yang mereka nikmati diciptakan oleh Tuhan, seperti sinar matahari, udara dan air; adalah merupakan hukum surga dan bumi bahwa manusia percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya. Konstitusi nasional juga dengan jelas menetapkan bahwa warga negara punya kebebasan beragama; mengapa kau tidak mengizinkan kami untuk bebas percaya kepada Tuhan?" Kepala Biro Agama mengatakan: "Ada batasan-batasan untuk kebebasan beragama, seperti burung kecil dalam sangkar; bahkan meski sayap dan kakinya tidak terikat, dia hanya dapat bergerak dalam sangkar." Ketika mendengar dia mengatakan jalan pikiran yang keliru ini, aku menjadi berang dan berkata dengan marah: "Jadi, pemerintah nasional berbohong kepada rakyatnya!" Ketika mereka mendengar aku mengatakan ini, mereka tahu mereka salah dan tidak mengatakan apa pun, jadi mereka membiarkanku pulang saja. Aku tidak menyadari substansi dari penentangan pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) terhadap Tuhan hingga pada tahun 1999 ketika aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Hanya dengan membaca firman Tuhan dan mengalami penganiayaan yang bahkan lebih kejam dari pemerintah PKT, aku dapat melihat dengan jelas bahwa PKT adalah perwujudan dari Iblis, si roh jahat; dia adalah musuh Tuhan sebagaimana dikatakan dalam Alkitab: "Maka naga besar itu diusir keluar, ular tua itu, yang disebut Iblis atau Satan, yang menipu seluruh dunia" (Wahyu 12:9).

Dini hari pukul 5:00 lewat sedikit pada tanggal 28 Juni 2002, aku sedang mempersiapkan pertemuan bersama beberapa saudara-saudari ketika mendadak kami mendengar suara gedoran di pintu. Kami segera menyembunyikan buku-buku firman Tuhan, lalu membuka pintu. Tak disangka, ketika pintu terbuka, sekitar selusin polisi menyerbu masuk. Mereka memegang tongkat listrik dan senapan dan memaksa kami berkumpul, memerintahkan kami berjongkok dan menaruh tangan di atas kepala. Sesudah para polisi ini menahan kami, seperti penjahat memasuki desa, mereka masuk ke dalam tiap ruangan dan mengacaukan semuanya; mereka mengambil selimut dan pakaian kami dan mencampakkannya berserakan di lantai. Dulu aku menyaksikan adegan di TV mengenai kejahatan yang terorganisir dan para penjahat yang merampok dan merampas, tetapi tidak pernah menyangka bahwa "polisi rakyat" akan bertindak seperti para tiran dan bandit yang jahat di TV. Saat itu aku sangat takut dan cemas bahwa mereka akan menemukan buku-buku firman Tuhan. Aku berdoa terus dalam hati dan memohon Tuhan untuk mengawasi dan melindungi kami. Setelah berdoa, aku melihat perbuatan ajaib Tuhan. Mereka menggeledah seluruh isi rumah dan mencari serta menyita barang pribadi kami, tetapi mereka tidak menemukan buku firman Tuhan. Aku tahu bahwa ini adalah kemahakuasaan dan perlindungan Tuhan dan aku tahu bahwa Tuhan menyertai kami, dan imanku kepada Tuhan semakin bertambah. Sesudahnya, mereka membawa kami ke kantor polisi dan pada waktu malam, mereka memindahkan kami ke suatu pusat tahanan dan mengurung kami. Tiga hari kemudian, tanpa bukti apa pun, polisi mendenda kami masing-masing sebesar 300 yuan yang harus kami bayar agar bisa dibebaskan. Melihat pemerintah PKT bertidak seperti para predator keji yang merenggut kebebasan beragama rakyat, kurasakan kemarahan mendalam dan tidak dapat menahan diri terpikir firman Tuhan: "Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar,[1] dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat.[2] Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? ... Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Di metropolis setan yang adalah Tiongkok, pemerintah PKT menggantung spanduk-spanduk menyerukan "kebebasan beragama dan kebebasan hak asasi manusia," tetapi mereka dengan tanpa alasan menangkap dan menganiaya rakyat yang percaya kepada Tuhan. Mereka tidak mengizinkan rakyat untuk percaya kepada Tuhan atau berjalan di jalan kehidupan yang benar; mereka gelisah ingin melenyapkan semua orang percaya dalam satu sambaran mematikan. Dalam kepercayaan kami kepada Tuhan, kami tidak melanggar hukum atau melakukan sesuatu pun yang jahat; yang kami lakukan hanyalah mewartakan Injil demi memungkinkan orang mengenal Tuhan dan menyembah Tuhan, sehingga mereka dapat beroleh kebenaran, bebas dari kemalangan yang berasal dari Iblis, dan membebaskan diri dari hidup kegelapan dan penderitaan. Meski begitu, pemerintah PKT tidak mengizinkan kami untuk mewartakan Injil dan hendak menangkap kami, menahan kami dan mendenda kami, dan bukannya melakukan sesuatu mengenai orang-orang jahat yang terlibat dalam pelacuran, pembunuhan dan pembakaran, serta penipuan dan kecurangan; mereka membiarkan orang-orang jahat itu tak dihukum atas kejahatan mereka. Memikirkan kenyataan ini, aku dapat melihat dengan jelas substansi jahat dari pemerintah PKT yang membenci kebenaran, menentang Tuhan, membutakan rakyat, dan menipu rakyat; mereka adalah musuh Tuhan.

Pada tanggal 28 November di tahun yang sama, aku dan beberapa saudara-saudari sedang mewartakan Injil bersama seorang pemimpin agama. Tetapi ada orang jahat melaporkan kami dan sekitar selusin polisi mengepung bangunan kami dan membobol pintu. Mereka memegang senapan dan tongkat dan berteriak: "Jangan bergerak! Angkat tangan!" Lalu, mereka menggeledah tubuh kami dan merampas uang dan barang-barang berharga kami senilai lebih dari 5.000 yuan. Mereka memerintahkan kami untuk meletakkan tangan di atas kepala dan berjongkok menghadap tembok. Saat itu, dua saudari yang masih muda ketakutan dan kukatakan kepada mereka: "Kita tidak melakukan kejahatan apa pun, jangan takut." Begitu kukatakan itu, beberapa polisi bergegas menghampiriku dan memukuliku dengan kepalan dan kaki mereka, menjatuhkanku ke lantai. Mereka menggeledah semua ruangan dan membuatnya kacau balau, menyerakkan semuanya hingga berantakan. Mereka lebih biadab dan ganas dibanding para penjahat yang merampok desa. Satu saudari dalam ruangan tidak keluar dan seorang polisi bergegas menghampiri dan mencengkeramnya erat serta menariknya keluar. Seorang polisi jahat lainnya melihat bahwa saudari itu cukup cantik dan mulai melecehkannya dengan meraba-raba sekujur tubuhnya. Saudari itu meratap tak berdaya, dan beruntung si tuan rumah tiba pada saat yang tepat untuk mengakhirinya, hingga saudari itu terhindar dari pemerkosaan. Saat itu, aku dapat dengan jelas melihat bahwa slogan-slogan seperti "Polisi rakyat adalah untuk rakyat" dan "Polisi adalah pelindung rakyat" semuanya bohong. Para polisi jahat ini sesungguhnya adalah geng bandit dan gangster lokal! Dari lubuk hati, aku bahkan merasa lebih jijik dan benci kepada para binatang buas ini! Sesudahnya, mereka mengurung kami dalam kendaraan polisi dan membawa kami ke kantor polisi. Mereka lalu memborgol kami dalam koridor selama dua hari dua malam, tanpa memberi kami makanan atau minuman. Aku hanya dapat terus berdoa dalam hati dan memohon kepada Tuhan untuk membimbing kami dan memberi kami iman dan kekuatan sehingga kami dapat memberikan kesaksian bagi-Nya dalam lingkungan ini. Kemudian, polisi menginterogasi seorang saudara, dan ketika mereka tidak puas dengan jawabannya, beberapa polisi dengan keras mendorongnya jatuh ke tanah sementara seorang polisi jahat menjejalkan kotoran anjing ke dalam mulutnya. Keadaan mental saudara tersebut telah dirusak sangat parah. Melihat situasi menyedihkan ini, hatiku menjadi teramat sedih dan amarah bergolak dalam diriku. Andai aku dapat menyerang dan mencabik-cabik mereka, tetapi firman Tuhan membimbingku di dalam hati: "Aku merasa sedikit bersimpati terhadap saudara-saudariku yang juga tinggal di tanah yang najis ini, dan karenanya, kebencian terhadap si naga merah yang sangat besar semakin tumbuh dalam diri-Ku. ... Kita semua adalah korbannya. Untuk alasan ini, Aku membencinya dari lubuk hati-Ku, dan Aku tidak sabar untuk menghancurkannya. Namun, ketika Aku berpikir lagi, ini tidak berguna dan itu hanya akan membawa masalah kepada Tuhan, jadi Aku kembali ke perkataan ini—Aku menetapkan hati-Ku untuk melakukan kehendak-Nya—yaitu mengasihi Tuhan. ... Karenanya menjalani kehidupan yang penuh makna dan kecemerlangan. Dalam hal ini, Aku akan bisa mati tanpa penyesalan, dengan hati penuh dengan kepuasan dan kenyamanan. Apakah Engkau ingin melakukan itu? Apakah Engkau seseorang dengan kebulatan tekad seperti itu?" ("Jalan ... (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku tenang, dan dalam merenungkan firman Tuhan, aku memahami kehendak Tuhan. Tuhan sudah sangat memandang hina para iblis jahat ini, Dia hendak segera membinasakan mereka semua, tetapi demi menjadikan kita sempurna, Dia perlu mendayagunakan upaya-upaya Iblis. Tuhan menggunakan aniayanya demi memungkinkan kita mengenalinya, memungkinkan kita sepenuhnya melihat wajah menjijikkan dan substansi jahat dari pemerintah PKT. Dengan demikian kita dapat memutuskan hubungan dengannya dan sepenuhnya mengarahkan hati kita yang tulus kepada Tuhan. Tuhan selalu menanggung pengejaran histeris pemerintah PKT demi mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pekerjaan-Nya, jadi, apalah artinya aku harus menderita sedikit kesulitan agar dapat memperoleh keselamatan sebagai makhluk ciptaan? Pencerahan dan bimbingan dari firman Tuhan telah memberiku iman dan kekuatan; aku ingin meneladani Kristus dan memiliki ketetapan hati yang teguh untuk menyenangkan Tuhan! Saat itu, aku hanya berharap Tuhan akan memimpin dan memelihara kami agar memberikan kesaksian untuk Tuhan melalui penganiayaan Iblis; aku berharap kami dapat mengambil tindakan praktis untuk membalas muslihat Iblis hingga akan gagal secara memalukan.

Pada malam ketiga, polisi memindahkan kami ke Biro Keamanan Publik Daerah dan menginterogasi kami hingga malam. Seorang wakil kepala pertama-tama menggunakan perkataan yang merayu untuk membujukku, dengan berkata: "Bicaralah! Kau punya istri, anak-anak, dan orangtua di rumah yang perlu kau rawat; jika kau bergegas dan bicara, maka kau dapat pulang, setuju?" Setelah mendengar perkataan ini, aku agak tergoda, dan berpikir: "Jika aku katakan kepada mereka beberapa hal yang tidak penting, maka aku dapat pergi dan tidak akan harus tinggal di sini dan menderita." Saat itu, aku disadarkan oleh firman Tuhan: "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Melalui firman agung Tuhan, aku merasa seperti Tuhan sedang menatap ke bawah kepadaku, menantikan jawabanku. Ini juga membuatku sadar bahwa pikiranku sedang mengkhianati Tuhan. Akibatnya, aku segera menghapus pikiran itu dan dalam kebenaran yang tegas aku berkata: "Aku tidak berencana pergi sejak aku tiba di sini!" Ketika polisi itu melihat bahwa muslihatnya tidak berhasil, dia menunjukkan wajah jahatnya yang asli, dan wakil kepala itu mengangkat ember berisi air kotoran babi ke atas kepalaku seolah hendak menuangkannya ke atasku. Aku berkata kepadanya: "Inilah aniaya yang kau pergunakan untuk memaksakan pengakuan." Ketika dia mendengar kukatakan ini, mendadak dia berhenti dan meletakkan air kotoran itu tanpa menuangkannya ke atasku. Seorang polisi jahat lainnya yang bersepatu kulit menginjakkan tumitnya ke atas jempol kakiku dan mengguling-gulingkannya sekuat tenaga. Rasa sakit yang dahsyat menjalar ke sekujur tubuhku dan aku tidak dapat menahan diri berteriak kesakitan. Pakaianku basah oleh keringat, tetapi polisi yang jahat itu dikuasai amarah dan terus menginjak dan menggulingkannya hingga kuku jempol kakiku terlepas. Saat itu, jari kakiku sudah putus dan berdarah. Dalam kesakitan yang hebat, aku terus berseru kepada Tuhan, memohon Tuhan untuk melindungi hatiku agar aku tidak akan menyerah pada Iblis dan agar aku akan dapat memberikan kesaksian bagi-Nya. Syukurlah atas bimbingan dan perlindungan Tuhan, pada akhirnya aku tidak mengatakan apa pun. Polisi yang jahat itu tidak mendapatkan informasi apa pun yang mereka inginkan dariku, namun tak mau menyerah. Sesudahnya, mereka membawaku bersama seorang saudara dan seorang saudari ke tim SWAT kota untuk interogasi lebih lanjut.

Ketika kami tiba di tim SWAT, polisi yang jahat itu memaksa kami untuk menanggalkan semua pakaian kami, lalu mereka memborgol tangan kami dan memasang belenggu pada kaki kami. Mereka lalu memaksa kami untuk melompat-lompat tiga putaran mengelilingi halaman untuk mempermalukan kami. Sesudah itu, mereka memisahkan kami dalam sel-sel penjara. Orang-orang yang dikurung dalam sel-sel penjara itu semuanya pembunuh, mereka semua seperti setan dan monster. Polisi yang jahat itu memerintahkan para tahanan untuk menyiksaku, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hati. Karena perlindungan Tuhan, para tahanan tidak hanya tak mau merundungku, mereka sesungguhnya menjagaku. Setelah empat hari, polisi yang jahat itu berusaha memaksaku untuk mengkhianati Tuhan dan mengkhianati saudara-saudariku, tetapi aku tidak mau bicara. Mereka membawaku dan seorang saudara lain dan menyeret kami ke halaman di mana mereka memborgol kami dan mengenakan belenggu di sekeliling kaki kami. Tas-tas hitam ditempatkan di atas kepala kami dan mereka menggantung kami di sebuah pohon di tengah halaman. Dalam kegilaan kekejaman, mereka menempatkan semut-semut di seluruh pohon, yang terus merayapi tubuh kami dan menggigit kami. Siksaan dari ribuan gigitan semut serupa dengan siksaan ribuan anak panah menembusi hati, yang menjadikan kematian tampak lebih menyenangkan daripada hidup. Aku merasa sepertinya tidak dapat bertahan lebih lama lagi dan aku tidak tahu kapan penderitaan ini akan berakhir. Dalam penderitaan hebat semacam itu, aku hanya dapat berdoa kepada Tuhan untuk melindungi hati dan rohku dengan segenap kekuatanku, agar Ia memberiku kekuatan dan kesediaan untuk menderita, dan mencegahku mengkhianati-Nya. Saat itu, firman Tuhan muncul di benakku: "Supaya kemuliaan-Ku dapat memenuhi seluruh alam semesta, semua manusia harus menderita kesulitan terakhir bagi-Ku. Apakah engkau memahami kehendak-Ku? Ini adalah persyaratan terakhir yang Aku minta dari manusia, yaitu Aku berharap semua manusia bisa memberikan kesaksian kuat yang gemilang tentang Aku di hadapan naga merah besar, sehingga mereka bisa memberikan diri mereka kepada-Ku terakhir kalinya dan menggenapi persyaratan-Ku untuk yang terakhir. Bisakah engkau semua benar-benar melakukannya? Engkau tidak mampu memuaskan hati-Ku di masa lalu—bisakah engkau semua mematahkan pola ini dalam usaha yang terakhir?" ("Bab 34, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan mengisi hatiku dengan kekuatan. Aku merenungkan mengenai bagaimana Tuhan telah menjadi daging dan telah datang ke bumi serta menderita dikejar-kejar dalam segala cara yang memungkinkan oleh pemerintah PKT demi menyelamatkan kami. Dia tidak punya tempat yang disebut rumah. Sekarang aku dapat menderita bersama Kristus; ini adalah kasih Kristus dan adalah peninggian Tuhan bagiku. Selama aku dapat memberikan kemuliaan kepada Tuhan, aku akan bahagia dan rela mati. Aku mengandalkan firman Tuhan untuk melewati setiap menit dan detik penderitaan. Kami digantung di pohon selama dua hari dan dua malam. Pada hari ketiga, aku sungguh tidak dapat tahan lagi. Kala itu awal musim dingin dan hari hujan dan yang kukenakan hanyalah pakaian tak berlapis. Aku digantung di pohon pada kaki telanjang dan tidak menyantap makanan atau minuman apa pun dan dalam kesakitan hebat. Derita kelaparan dan kedinginan, juga rasa sakit yang tak tertahankan membuatku ingin mati saja; yang dapat kulakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan dengan segenap kekuatanku. Aku sangat takut bahwa karena kelemahan daging, aku tidak akan dapat mengatasi siksaan dan akan mengkhianati Tuhan seperti Yudas. Di tengah penderitaanku, aku teringat rasul Stefanus dari Zaman Kasih Karunia. Dia dirajam hingga tewas oleh orang banyak karena menyebarkan Injil Tuhan Yesus. Sebelum dia wafat, dia meminta Tuhan agar menerima rohnya. Kemudian, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, dagingku terlalu lemah dan sekarang aku telah menanggung lebih banyak penderitaan daripada yang dapat kutanggung. Aku berharap Engkau mengambil rohku, sebab aku lebih suka mati daripada mengkhianati-Mu." Sesudah berdoa, mukjizat yang paling tak disangka-sangka terjadi: sesungguhnya aku mendapatkan suatu pengalaman keluar dari tubuh dan aku dibawa ke sebuah padang rumput. Ada rumput hijau yang subur di mana-mana dan ternak dan domba di sekelilingnya. Kerangka pikiranku teristimewa amat nyaman dan tidak dapat menahan diri memuji Tuhan dengan lantang: "Praise Almighty God aloud, all things in heaven and earth praise You, praise You, all will praise You. Let all Your angels rise and praise You, let all Your heavenly hosts praise You, the expansion of the universe praises You—Almighty God! The shining stars praise You, the heavens and the earth and the waters praise You, they all praise You. Let the mountains and hills praise Almighty God, let the waves and billows praise You, praise You in the highest places—Almighty God! Praise Almighty God in the most holy place, praise You with tambourines and dances, praise You aloud! Praise Almighty God with musical instruments and the sound of the trumpet, let the holy people in Zion praise You, let all people praise You—Almighty God! Oh Almighty God, praise You aloud! The loud peals of thunder praise You, praise You aloud! The mighty expanse praises Almighty God, let everything that has breath praise You, the singing of praise shakes the ends of the earth, praise God!" Sementara aku sepenuhnya menenggelamkan diri dalam sukacita tiada tara ini dan tinggal dalam batasan kebebasan, penderitaan, kelaparan dan kedinginan akibat digantung di pohon, juga rasa sakit gigitan semut, semuanya lenyap. Ketika aku terbangun, itu sudah malam ketiga dan polisi yang jahat itu menurunkanku dari pohon. Aku digantung selama tiga hari dan bukan saja tidak mati, aku juga dipenuhi roh. Ini sungguh kuasa kemahakuasaan dan perlindungan ajaib Tuhan. Aku mengucap syukur sepenuh hati dan memuji Tuhan.

Pada hari keempat, polisi yang jahat itu menginterogasiku lagi dan berusaha memaksaku mengkhianati saudara-saudariku; mereka juga memaksaku untuk mengakui bahwa aku percaya kepada Xie Jiao, membuatku mengkhianati Tuhan dan meninggalkan jalan yang benar. Di bawah pencerahan Tuhan, aku merenungkan firman Tuhan: "Sementara menjalani ujian, wajar bagi manusia untuk merasa lemah, atau memiliki kenegatifan dalam diri mereka, atau kurang memiliki kejelasan tentang kehendak Tuhan atau jalan penerapan mereka. Namun dalam hal apa pun, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, jangan menyangkal Tuhan" ("Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku keberanian untuk melakukan kebenaran dan untuk memberikan kesaksian akan Tuhan. Tak peduli apa pun, aku tidak dapat menentang Tuhan atau menghujat Tuhan. Aku tak gentar dan dengan tenang berkata: "Aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, yang adalah satu-satunya Tuhan yang benar, yang berkuasa atas segalanya! Aku tidak percaya pada Xie Jiao, kau menyelewengkan kebenaran dan menjebakku!" Sesudah mendengar ini, polisi jahat itu serta-merta marah dan mengambil sebuah bangku kayu panjang dan dengan gila mulai memukuliku sampai setengah mati memakai bangku itu. Dia memukuliku hingga aku meludahkan darah. Aku tergeletak lumpuh dan pingsan di lantai. Kemudian, mereka memercikkan air dingin ke atasku untuk membangunkanku dan lanjut memukuliku. Sepanjang penderaan keji dan tak manusiawi ini, dada bagian depan dan punggungku sepenuhnya memar dan lebam dan aku menderita banyak luka dalam. Seminggu kemudian, air seniku seluruhnya darah dan ginjal kananku rusak parah (bahkan sekarang masih sangat sakit). Sebulan kemudian, polisi yang jahat itu tidak dapat menemukan bukti apa pun, jadi mereka mengarang dokumen palsu dan memaksaku menandatanganinya. Kemudian mereka mengurungku di pusat penahanan kota. Tiga bulan kemudian, mereka mendakwaku dengan "merongrong pelaksanaan hukum" dan menghukumku dengan satu tahun perbaikan diri melalui kerja paksa. Di kamp kerja paksa, aku menjalani kehidupan yang tidak manusiawi. Setiap hari aku kelaparan dan saya harus bekerja sekitar dua belas jam sehari. Aku kerap dirundung dan dihina oleh polisi penjara; mereka menggunakan tongkat listrik menyetrumku atau mengurungku dalam ruang kecil yang gelap. Jika bukan karena Tuhan mengawasi dan melindungiku, aku pasti sudah dianiaya sampai mati oleh polisi jahat itu. Pada tanggal 7 November 2003, hukumanku selesai dan aku dibebaskan dari neraka di bumi.

Sesudah mengalami penganiayaan yang kejam itu, aku akhirnya melihat dengan jelas bahwa proklamasi pemerintah PKT "Partai Komunis adalah agung, mulia dan benar" dan "Tiongkok memiliki kebebasan beragama," di antara slogan lainnya, sebenarnya adalah ungkapan dalam rencana menakutkan untuk menipu rakyat dan membodohi masyarakat. Ungkapan-ungkapan itu mengatakan ucapan yang baik dan melakukan hal-hal yang luar biasa jahat. Guna melarang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan menjadikan Tiongkok tempat ateis, dia mengejar dan mencelakai orang-orang percaya tanpa batas. Tingkat kekejamannya sudah sangat luar biasa dan sudah membuat kemarahan rakyat memuncak! Aku sungguh membenci Iblis tua ini dari dalam lubuk hatiku. Aku mengenang mengenai bagaimana aku terus-menerus dengan kejam dianiaya dan dipaksa untuk mengaku dan dengan kejam disiksa oleh para setan selama proses interogasi. Aku pingsan beberapa kali dan jika bukan karena perlindungan Tuhan, aku pasti sudah dianiaya sampai mati oleh para setan itu. Semasa kelemahan terbesarku, firman Tuhan Yang Mahakuasa terus menyemangatiku: "Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang diberikan kepadamu? Pernahkah engkau mencari janji-janji yang dibuat untukmu? Di bawah bimbingan terang-Ku, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di tengah kegelapan. Engkau pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. Engkau pasti akan menjadi seorang pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya kerajaan si naga merah yang sangat besar, engkau pasti akan berdiri di tengah kumpulan besar orang banyak untuk menjadi saksi bagi kemenangan-Ku. Engkau semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat-Ku, dan pasti akan memancarkan kemuliaan-Ku ke seluruh alam semesta" ("Bab 19, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menjadi bahu yang kokoh tempatku bersandar. Pencerahan dan bimbingan dari firman Tuhan membantuku melewati hari-hari paling gelap yang berlarut-larut itu. Meskipun aku sudah mengalami ditangkap dan dianiaya berulang kali oleh pemerintah PKT, dan tubuhku sudah menderita kekejaman dan penganiayaan yang kejam, aku sungguh memahami banyak kebenaran yang dulu tidak kupahami dan aku melihat dengan jelas pembangkangan, kejahatan, dan substansi jahat pemerintah PKT. Aku juga sudah mengalami kasih sejati Tuhan bagiku dan sudah merasakan kemahakuasaan dan hikmat dan perbuatan-perbuatan ajaib Tuhan. Terlebih lagi, itu membangkitkanku untuk berupaya mengasihi Tuhan dan menyenangkan Tuhan. Sekarang, aku masih melakukan tugasku di gereja seperti yang kulakukan dulu; aku mengikuti Tuhan di jalan hidup yang benar, aku mengejar kebenaran dan berusaha menjalankan hidup yang penuh arti!

Catatan kaki:

1. "Membuat tuduhan tak berdasar" merujuk kepada metode yang digunakan Iblis untuk menyakiti manusia.

2. "Dijaga ketat" mengindikasikan bahwa metode yang digunakan Iblis untuk menyakiti manusia terutama kejam dan sangat mengendalikan manusia sehingga mereka tidak memiliki ruang untuk bergerak.


25. Kebangkitan di tengah Penderitaan dan Kesulitan

—Sebuah Pengalaman Nyata Penganiayaan Seorang Kristen 17 Tahun

Oleh Saudara Wang Tao, Provinsi Shandong

Aku seorang Kristen di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Aku yang paling beruntung di antara anak-anak seusiaku, karena mengikuti orang tuaku dalam menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman di usia delapan tahun. Meskipun masih muda pada waktu itu, aku cukup senang untuk percaya kepada Tuhan dan membaca firman Tuhan. Dengan terus membaca firman Tuhan dan bersekutu dengan anggota gereja yang lebih tua, setelah beberapa tahun, aku memahami beberapa kebenaran. Terutama ketika aku melihat saudara-saudariku semuanya mengejar kebenaran dan berusaha untuk menjadi orang yang jujur. Melihat semua orang bergaul dengan damai, aku merasa bahwa inilah saat-saat yang paling membahagiakan dan paling penuh sukacita. Kemudian aku mendengar dalam sebuah khotbah, "Di daratan Tiongkok, percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan mengikuti Tuhan benar-benar menempatkan hidupmu dalam risiko besar. Ini hampir tidak melebih-lebihkan" ("Pertanyaan & Jawaban" dalam "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan III"). Pada waktu itu aku tidak mengerti apa artinya ini, tetapi melalui persekutuan dengan saudara-saudariku, aku mengetahui bahwa orang-orang yang beriman kepada Tuhan ditangkap oleh polisi, dan bahwa karena Tiongkok adalah negara ateis, tidak ada kebebasan beragama. Namun, pada saat itu aku tidak percaya kata-kata ini. Aku pikir karena aku masih anak-anak, meskipun aku ditangkap, polisi tidak akan melakukan apa pun kepadaku. Itu berubah pada hari ketika aku secara langsung mengalami penangkapan dan kekejaman di tangan polisi; aku akhirnya melihat dengan jelas bahwa polisi, yang telah aku pandang seolah-olah mereka adalah sosok paman, sebenarnya adalah segerombolan iblis jahat!

Saat aku berusia 17 tahun, pada malam hari tanggal 5 Maret 2009, aku dan seorang saudara senior sedang dalam perjalanan pulang dari memberitakan Injil ketika tiba-tiba jalan kami diadang oleh kendaraan polisi. Lima petugas polisi langsung melompat keluar dari dalam mobil dan bahkan tanpa peringatan, merebut skuter listrik kami seperti penjahat, mendorong kami ke tanah, dan memborgol kami dengan paksa. Aku bingung dengan apa yang baru saja terjadi tiba-tiba ini. Aku sering mendengar saudara-saudariku berbicara tentang bagaimana orang-orang yang percaya kepada Tuhan ditangkap, tetapi tidak pernah membayangkan hal itu akan terjadi padaku hari itu. Aku terserang rasa panik; jantungku berdetak kencang sekali hingga rasanya seperti hendak melompat keluar dari dadaku. Aku terus memanggil Tuhan di dalam hatiku, "Tuhan Yang Mahakuasa! Polisi telah menangkapku, dan aku takut sekali. Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan atau apa yang mereka rencanakan akan perbuat terhadapku, jadi aku mohon kepada-Mu untuk melindungi hatiku." Aku merasa jauh lebih tenang setelah berdoa. Aku pikir polisi tidak akan melakukan apa pun terhadap anak sepertiku, jadi aku tidak merasa gugup. Namun, situasinya tidak sesederhana yang kuharapkan. Ketika polisi menemukan buku-buku tentang kepercayaan kepada Tuhan pada kami, mereka menggunakannya sebagai bukti untuk membenarkan alasan membawa kami ke kantor polisi.

Saat itu awal musim semi di utara Tiongkok, dan cuacanya masih sangat dingin, turun hingga minus 3-4 Celcius pada malam hari. Kepala kantor polisi itu dengan paksa mengambil mantel dan sepatu kami, bahkan ikat pinggang kami, dan tangan kami diborgol dengan kencang di belakang punggung. Rasanya sangat menyakitkan. Dia memerintahkan beberapa petugas untuk menahan kami di lantai, setelah itu wajah dan kepala kami dicambuk kejam dengan tali kulit, yang segera menimbulkan rasa nyeri bagai membelah kepalaku—rasanya seperti mau meledak dan tanpa sadar air mata mulai mengalir di wajahku. Aku sangat marah pada saat itu, karena semboyan "Bersikaplah Sopan dalam Menangani Kasus" tertulis dengan jelas di dinding, tetapi mereka memperlakukan kami seperti perampok jalanan atau pembunuh biadab! Tidak beradab sama sekali! Dalam kemarahan, aku menuntut, "Kejahatan apa yang telah kami lakukan? Mengapa kalian menangkap dan memukuli kami?" Saat dia terus mencambukku, salah satu dari polisi jahat ini berkata dengan jahat, "Dasar bajingan cilik, jangan gunakan nada itu denganku! Kami di sini untuk menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Kau seorang pemuda yang bisa saja melakukan apa pun, mengapa harus melakukan ini? Siapa pemimpinmu? Dari mana kau mendapatkan buku-buku ini? Jawab aku! Jika kau tidak menjawab, aku akan memukulimu sampai mati!" Aku kemudian memperhatikan bahwa saudara seniorku menggertakkan giginya dan menolak untuk mengatakan sepatah kata pun, jadi aku bersumpah kepada diri sendiri: "Aku juga menolak untuk menjadi Yudas! Meskipun mereka memukuliku sampai mati, aku tidak mau bicara! Hidupku berada di tangan Tuhan, dan Iblis beserta setan-setannya tidak memiliki kuasa atas diriku." Ketika dia melihat bahwa di antara kami tidak ada yang bicara, kepala kantor polisi itu marah, dan berteriak, menunjuk ke arah kami, "Baiklah kalau begitu! Kalian ingin berlagak keras? Kalian tidak mau bicara? Beri mereka pukulan keras! Benar-benar tunjukkan kepada mereka apa yang terjadi dan beri mereka pengertian tentang apa keras itu!" Para polisi jahat ini langsung menerkam kami, meraih dagu kami sambil dengan kejam meninju wajah kami begitu keras sehingga aku pening dan wajahku terbakar dengan rasa sakit menyengat. Aku telah dimanjakan dan dirawat oleh orang tuaku sejak kecil; aku tidak pernah mengalami kekerasan seperti itu. Aku sangat terhina sehingga tidak bisa menahan tangis, dan aku berpikir, "Polisi ini kejam sekali, dan sangat tidak masuk akal! Di sekolah, guru kami selalu menyuruh kami pergi ke polisi jika kami mendapat masalah. Mereka mengatakan polisi 'melayani rakyat' dan merupakan 'pahlawan yang melindungi orang baik dari kekerasan', tetapi sekarang, hanya karena kami percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan menempuh jalan yang benar dalam kehidupan, mereka menangkap kami sewenang-wenang dan memukuli kami tanpa ampun. Bagaimana orang-orang ini bisa menjadi 'Polisi Rakyat'? Mereka tidak lain hanyalah segerombolan iblis! Tidak heran dalam sebuah khotbah dikatakan, 'Ada yang mengatakan si naga merah yang sangat besar adalah roh jahat, ada yang mengatakan itu adalah segerombolan orang jahat, tetapi apa natur dan esensi naga merah yang sangat besar itu? Ia adalah setan yang jahat. Mereka adalah segerombolan setan jahat yang menentang dan menyerang Tuhan! Orang-orang ini adalah perwujudan fisik Iblis, Iblis yang menjadi manusia, penjelmaan setan jahat! Orang-orang ini tidak lain adalah Iblis dan setan-setan jahat' ("Arti Penting yang Sebenarnya dari Meninggalkan si Naga Merah yang Sangat Besar untuk Menerima Keselamatan" dalam "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan III"). Dahulu, aku tertipu oleh kebohongan mereka, percaya bahwa polisi adalah 'orang baik' yang bekerja atas nama orang biasa. Aku tidak menyadari bahwa itu adalah gambaran yang salah, tetapi hari ini aku akhirnya melihat mereka sebenarnya segerombolan iblis jahat yang menentang Tuhan!" Aku tidak bisa menahan diri dan mulai membenci mereka dari lubuk hatiku. Ketika kepala kantor polisi itu melihat bahwa kami tetap tidak mau bicara, dia berteriak, "Beri mereka pukulan keras lagi!" Dua orang anteknya bergegas menghampiri kami. Mereka menyuruh kami untuk duduk di lantai dengan kaki terentang, dan kemudian menendang kaki kami secara kejam dengan ujung sepatu mereka, serta berdiri di atas kaki kami dan menginjaknya sekuat tenaga. Kakiku kesakitan sedemikian rupa sehingga terasa seolah-olah akan patah, dan aku tidak bisa menahan diri untuk tidak menjerit, tetapi semakin aku menjerit, semakin kejam mereka memukuliku. Aku tak punya pilihan selain menahan rasa sakit saat berseru kepada Tuhan Yang Mahakuasa di dalam hatiku, "Tuhan! Iblis-iblis ini terlalu kejam! Aku benar-benar tidak tahan dengan ini. Tolong, berilah aku iman dan lindungi aku agar tidak mengkhianati-Mu." Pada saat itu, bagian dari firman Tuhan berikut ini melintas di benakku: "Engkau tahu bahwa segala sesuatu di lingkungan sekitarmu berada di sana atas seizin-Ku, semuanya diatur oleh-Ku. Lihatlah dengan jelas dan puaskanlah hati-Ku di lingkungan yang telah Kuberikan kepadamu. Jangan takut, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia berdiri di belakang engkau semua dan Dia adalah perisaimu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan adalah sumber iman dan kekuatan yang besar bagiku. Aku memahami bahwa keadaan yang aku alami terjadi atas persetujuan dari takhta Tuhan, dan bahwa inilah saatnya aku dituntut untuk berdiri teguh dan bersaksi untuk Tuhan. Meskipun masih muda, aku memiliki Tuhan sebagai dukunganku yang kuat, jadi aku tidak perlu takut apa pun! Aku bertekad untuk berdiri teguh dan bersaksi untuk Tuhan, untuk sama sekali tidak menjadi pengecut, dan tidak tunduk kepada Iblis! Melalui instruksi dan bimbingan dalam firman Tuhan, aku menemukan keyakinan dan tekad untuk menanggung penderitaan dan berdiri teguh serta bersaksi untuk Tuhan.

Malam itu setelah pukul 7:00 malam, kepala kantor polisi itu datang untuk menginterogasiku lagi. Dia menyuruhku duduk di lantai semen sedingin es dalam upaya yang disengaja untuk membuatku beku. Baru ketika aku menjadi sangat dingin sehingga kedua kakiku mati rasa dan sekujur tubuhku menggigil, dia memerintahkan antek-anteknya untuk mengambilku dan menyandarkanku pada dinding, setelah itu dia tanpa ampun menyetrum tangan dan daguku dengan tongkat listrik. Setruman itu memenuhi tanganku dengan lepuh-lepuh dan membuat semua gigiku mati rasa karena kesakitan (bahkan sampai sekarang gigiku masih sakit untuk mengunyah). Namun bahkan pada saat itu, iblis ini, masih marah gila-gilaan, belum merasa cukup; dia baru saja mulai menggunakan tongkat listriknya pada bagian bawah tubuhku. Siksaan itu membuatku merasakan kesakitan yang tak terkatakan, tetapi dia justru tertawa terbahak-bahak. Pada saat itu, aku membenci setan ini, yang benar-benar tidak punya kemanusiaan, sampai ke sumsum tulangku. Namun, seperti apa pun polisi jahat ini menanyai atau menyiksaku, aku menggertakkan gigiku dan menolak untuk mengatakan sepatah kata pun. Itu berlanjut sampai pukul dua atau tiga pagi, ketika itu seluruh tubuhku mati rasa—aku tidak merasakan apa pun. Akhirnya, setelah lelah memukuliku, mereka menyeretku kembali ke sebuah ruangan kecil dan memborgolku pada saudara lebih tua yang telah ditangkap bersamaku. Mereka menyuruh kami duduk di lantai yang dingin, dan kemudian dua dari mereka ditugaskan untuk mengawasi kami untuk memastikan kami tidak tidur. Saat salah satu dari kami memejamkan mata, mereka akan meninju dan menendang kami. Malamnya aku harus pergi ke kamar mandi, tetapi polisi jahat ini berteriak kepadaku, "Dasar bocah sialan, sampai kau memberi tahu kami apa yang ingin kami ketahui, kau tidak boleh ke mana-mana! Kau bisa buang air kecil di celana!" Pada akhirnya, aku benar-benar tidak bisa menahannya lagi dan harus buang air di celana. Dalam cuaca yang sangat dingin itu, celana empukku basah kuyup dengan air kencing, membuatku sangat kedinginan sehingga aku tidak bisa berhenti menggigil.

Setelah mengalami penyiksaan kejam oleh iblis-iblis ini, seluruh tubuhku terasa sangat sakit tak tertahankan, dan aku tidak bisa menahan diri untuk mulai merasa lemah dan negatif, "Aku benar-benar tidak tahu penyiksaan apa yang akan mereka gunakan padaku besok. Apakah aku akan bisa menahannya?" Namun pada saat itu, saudara seniorku, khawatir bahwa aku tidak akan dapat menahan penderitaan dan merasa negatif, berbisik kepadaku dengan khawatir, "Tao, bagaimana perasaanmu tentang iblis-iblis jahat itu yang menyiksa kita seperti ini hari ini? Apakah kau menyesal memercayai Tuhan Yang Mahakuasa dan menjalankan tugasmu?" Aku berkata, "Tidak, aku hanya merasa terhina karena dipukuli oleh iblis-iblis ini. Aku pikir mereka tidak akan melakukan apa pun kepadaku karena aku hanya seorang anak kecil. Aku tidak tahu mereka akan benar-benar mau membunuhku." Saudara seniorku bersekutu dengan sungguh-sungguh, "Kita telah mengambil jalan kepercayaan kepada Tuhan, dan kita menempuh jalan yang benar dalam hidup berkat bimbingan Tuhan, tetapi Iblis tidak mau kita mengikuti Tuhan atau diselamatkan sepenuhnya. Apa pun yang terjadi, kita harus teguh dalam iman kita. Kita jangan pernah tunduk pada Iblis; kita tidak boleh menyakiti hati Tuhan." Kata-kata saudara ini sangat membesarkan hati. Aku merasa terhibur, dan mau tidak mau memikirkan firman Tuhan: "Apakah artinya seorang pemenang? Laskar Kristus yang baik harus berani dan bergantung kepada-Ku agar menjadi kuat secara rohani; mereka harus berjuang untuk menjadi prajurit dan memerangi Iblis sampai mati" ("Bab 12, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pada saat itu, aku memahami kehendak Tuhan dan merasakan kekuatan di dalam hatiku. Aku tidak lagi merasa terhina atau sengsara, tetapi menjadi bersedia untuk menghadapi ujian ini dengan berani. Seperti apa pun Iblis si setan menyiksaku, aku akan mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan Iblis; aku akan menunjukkan kepada Iblis bahwa semua orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah prajurit elite-Nya, para pejuang yang tak terkalahkan hingga saat terakhir.

Pagi berikutnya, para polisi jahat itu membawaku kembali ke ruang interogasi dan kepala kantor polisi iblis itu lagi-lagi berusaha memaksaku mengaku. Dia menggebrak meja saat menunjuk lurus hidungku dan mengutukku, berkata, "Apakah kau mempertimbangkan kembali tadi malam, Nak? Sudah berapa lama kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa? Sudah berapa banyak orang yang kau khotbahi? Jawab pertanyaan kami, atau kau akan merasakan lebih banyak rasa sakit!" Aku berpikir, "Aku tidak boleh takut kepada Iblis lagi. Aku harus menjadi laki-laki dan memiliki keberanian!" Jadi, aku berkata tegas, "Aku tidak tahu apa-apa!" Kepala kantor polisi jahat itu mengamuk dan berteriak, "Nak, apa kau mau mati? Karena aku akan membunuhmu sebelum kita selesai, dan kemudian kau akan benar-benar bungkam!" Sambil meneriakkan ini dia menyerbu ke arahku, lalu dengan kasar menjambak rambutku dan membenturkan kepalaku ke dinding. Telingaku seketika mulai berdenging, dan rasa sakitnya begitu kuat hingga mau tidak mau aku menjerit dan air mata mengalir di wajahku. Akhirnya, setelah iblis-iblis itu menyadari bahwa mereka tidak akan mendapatkan apa yang mereka inginkan dariku, mereka tidak punya pilihan selain mengirimku kembali ke ruangan kecil itu. Mereka kemudian membawa saudara senior itu untuk diinterogasi. Tak lama kemudian, aku mendengarnya menjerit kesakitan, dan aku tahu mereka telah melakukan sesuatu yang mengerikan kepadanya. Aku meringkuk di ruangan kecil itu seperti anak domba yang dikelilingi oleh serigala-serigala ganas, merasa sedih dan tak berdaya, dan saat air mata mengalir di wajahku, aku berdoa kepada Tuhan untuk memohon kepada-Nya agar melindungi saudara ini dari iblis-iblis jahat itu saat mereka berusaha memaksanya untuk mengaku melalui penyiksaan. Mereka menginterogasi kami dengan cara ini selama tiga hari tiga malam, bahkan tidak memberi kami segigit makanan atau setetes air pun. Aku kedinginan dan lapar, aku linglung, dan kepalaku bengkak dan sakit sekali. Takut bahwa mereka akan membunuh kami, mereka tidak punya pilihan selain menghentikan siksaan mereka.

Setelah penyiksaan brutal dan tidak manusiawi oleh pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok), aku benar-benar mengalami apa yang telah aku dengar dalam sebuah khotbah: "Di penjara si naga merah yang sangat besar, tidak peduli apakah kau seorang pria atau wanita, mereka bisa menyiksamu dengan cara apa pun sesuka mereka. Mereka adalah bajingan dan binatang buas. Mereka menyiksa orang-orang dengan tongkat listrik, dan melakukan padamu apa pun yang paling kau takuti. Di bawah kekuasaan naga merah yang sangat besar, manusia tidak lagi menjadi manusia dan bahkan lebih rendah daripada binatang. Naga merah yang sangat besar benar-benar sekejam dan sebiadab ini. Mereka adalah binatang buas, setan, benar-benar tidak berakal. Tidak mungkin berargumen dengan mereka, karena mereka tidak berakal" ("The True Significance of Forsaking the Great Red Dragon to Receiving Salvation" dalam "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan III"). Pada saat itu, akhirnya aku melihat dengan jelas esensi reaksioner dari pemerintah PKT sebagai musuh Tuhan. Mereka benar-benar merupakan manifestasi Iblis, setan yang membunuh tanpa berkedip! Mereka tidak punya moral atau keraguan, bahkan tidak mengampuniku, seorang anak di bawah umur. Mereka justru lebih siap untuk membunuhku semata-mata karena aku percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Mereka hanyalah monster yang kejam tanpa prinsip, etika, atau kemanusiaan. Aku tidak lagi mempunyai harapan palsu bahwa polisi akan memperlakukanku dengan belas kasih karena usiaku; aku hanya memohon agar Tuhan Yang Mahakuasa akan melindungiku dan menuntunku untuk mengatasi penyiksaan kejam oleh Iblis dan setan-setan itu, sehingga aku bisa menanggung semua penderitaan, dan bahwa aku bisa menjadi kesaksian yang bergema bagi Tuhan.

Pada sore hari tanggal 9 Maret, ketika polisi jahat itu melihat bahwa mereka benar-benar tidak akan mendapatkan apa pun dari kami, mereka secara fisik meraih tangan kami dan memaksa kami untuk menandatangani pengakuan palsu, menuntut kami dengan kejahatan "melanggar undang-undang nasional, mengganggu ketertiban sosial, dan merongrong kekuasaan negara," dan kemudian mengirim kami ke rumah tahanan. Tak lama setelah kami tiba di sana, mereka mencukur rambut kami hingga benar-benar botak, menanggalkan pakaian kami, dan kemudian mengembalikannya kepada kami setelah mengguntingnya hampir menjadi pita. Aku tidak punya ikat pinggang lagi, jadi aku harus mengikat kantong plastik menjadi tali untuk menahan celanaku. Bahkan dalam cuaca yang sedingin itu, polisi memerintahkan tahanan lain untuk memandikan kami dengan menuangkan baskom demi baskom air dingin di atas kepala kami. Aku merasa beku sampai menggigil dari ujung kepala sampai ujung kaki, dan darah di nadiku terasa seolah-olah membeku. Aku bahkan tidak bisa berdiri setelah itu. Para tahanan yang ditahan di penjara itu semuanya adalah pemerkosa, pencuri, perampok, dan pembunuh .... Masing-masing tampak lebih jahat daripada yang terakhir, dan pemikiran terjebak di tempat seperti neraka itu bersama mereka membuatku gemetar ketakutan. Pada malam hari, lebih dari 30 orang dari kami tidur bersama di langkan beton yang keras, dan selimutnya berbau busuk yang menyebabkan hampir tidak mungkin tidur. Makanan yang diberikan kepada kami oleh polisi jahat itu tidak lain adalah bakpao kukus kecil dan sedikit bubur jagung encer, jauh dari cukup untuk memberi makan kami secukupnya, dan pada siang hari kami dibebani dengan pekerjaan fisik yang melelahkan. Jika kami tidak menyelesaikan tugas kami untuk hari itu, mereka menghukum kami dengan menyuruh kami berdiri semalaman pada shift malam, yang berarti kami harus berdiri selama empat jam dan hanya tidur dua jam. Terkadang aku sangat lelah hingga tertidur sambil berdiri. Para polisi jahat itu juga memberi tahu kepala tahanan sel untuk menemukan cara untuk menyiksaku, seperti memberiku beban kerja melebihi kuota atau menyuruhku berdiri semalaman. Aku merasa seolah-olah akan pingsan. Berkali-kali aku disiksa dan dilecehkan oleh setan-setan itu, rasanya seolah-olah aku memiliki lebih sedikit kebebasan daripada seekor anjing liar di jalan, dan aku bahkan tidak makan sebaik babi ataupun anjing. Memikirkan hal-hal ini, aku sangat merindukan rumah dan orang tuaku dan merasa bahwa rumah tahanan itu bukan tempat tinggal manusia. Aku tidak ingin tinggal di sana lagi sebentar pun. Aku tidak ingin apa-apa lagi selain meninggalkan tempat mengerikan itu secepatnya. Di puncak kesengsaraan dan kelemahanku, aku hanya bisa berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, dan inilah saat firman Tuhan Yang Mahakuasa memberiku pencerahan dan bimbingan: "Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin berkat datang dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat .... Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu" ("Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan adalah sumber penghiburan dan dorongan yang besar. Firman tersebut membantuku memahami bahwa penderitaan dan kesulitan yang aku alami adalah berkat dari Tuhan. Tuhan menggunakan keadaan sulit ini untuk memurnikan dan menyempurnakanku, dan menjadikan aku seseorang yang kasih dan kesetiaannya kepada Tuhan layak mendapatkan janji-Nya. Memikirkan bagaimana aku telah dimanjakan sejak kecil dan tidak pernah sanggup menanggung penderitaan atau bahkan penghinaan sekecil apa pun, aku melihat bahwa jika aku ingin mendapatkan kebenaran dan kehidupan, aku harus memiliki tekad untuk menanggung penderitaan dan aku membutuhkan iman yang teguh. Tanpa mengalami penderitaan ini, kerusakan di dalam diriku tidak akan pernah bisa disucikan. Penderitaanku benar-benar merupakan berkat dari Tuhan, dan karenanya aku harus memiliki iman, bekerja sama dengan Tuhan, dan mengizinkan Dia untuk mengerjakan kebenaran-Nya di dalam diriku. Begitu aku memahami kehendak Tuhan, sebuah doa kepada Tuhan secara spontan muncul dalam diriku, "Tuhan! Aku tidak lagi merasa lemah dan negatif. Aku akan berdiri teguh, mengandalkan-Mu dengan penuh keyakinan, memerangi Iblis sampai akhir, dan berusaha mengasihi dan memuaskan-Mu. Aku memohon agar Engkau memberiku iman dan ketabahan." Selama hari-hari aku menderita pelecehan dan penghinaan di rumah tahanan, aku berdoa dan lebih mengandalkan Tuhan daripada kapan pun karena aku telah mendapatkan imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan itulah saat terdekatku bersama Tuhan. Selama waktu itu, hatiku tidak meninggalkan Tuhan bahkan untuk sesaat, dan aku selalu merasakan Dia bersamaku. Sebanyak apa pun penderitaanku, rasanya tidak seperti penderitaan sama sekali, dan aku jelas memahami bahwa semua ini adalah Tuhan yang merawat dan melindungiku.

Suatu pagi sebulan kemudian, sipir penjara tiba-tiba memanggil aku dan saudara seniorku untuk keluar. Aku merasakan gelombang kegembiraan saat mendengar panggilan itu, berpikir bahwa mereka mungkin akan membebaskan kami dan bahwa aku tidak perlu menderita lagi di neraka itu. Kebenarannya jauh sekali dari harapanku. Kepala kantor polisi menyambut kami dengan senyum jahat dan penilaian tertulis, mengatakan, "Kalian berdua telah dihukum satu tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa karena percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Meskipun kalian tidak mau bicara, kami tetap bisa menghukum kalian. Partai Komunis menguasai negara ini, gugatan sekalipun tidak akan membawa kalian ke mana-mana!" Melihat betapa bahagianya dia atas kemalangan kami membuatku marah: Pemerintah PKT tidak mematuhi hukum atau etika, dan selain menyiksa dengan kejam anak di bawah umur sepertiku, ia menjatuhku hukuman tanpa melakukan kejahatan sama sekali! Aku dan saudara yang lain dibawa ke kamp pekerja provinsi hari itu juga. Selama pemeriksaan kesehatan kami, dokter menemukan bahwa saudara itu menderita tekanan darah tinggi, penyakit jantung, dan masalah kesehatan lainnya. Para penjaga di kamp pekerja khawatir harus bertanggung jawab jika dia meninggal dunia di fasilitas mereka, sehingga mereka menolak untuk menerimanya; polisi tidak punya pilihan selain membawanya kembali, yang berarti aku dibiarkan di sana sendirian. Aku mulai menangis saat itu—aku menangis getir. Aku merindukan rumah dan orang tuaku, dan mengingat bahwa aku dibiarkan tanpa saudaraku untuk bersekutu, bagaimana aku bisa melewati tahun yang panjang itu? Pada bulan sebelumnya saat disiksa dan dianiaya oleh iblis-iblis itu, setiap kali aku merasa negatif dan lemah karena tidak tahan terhadap kekejaman mereka, dia akan bersekutu denganku tentang firman Tuhan untuk menyemangati dan menghiburku, membantuku mendapatkan kekuatan melalui pemahaman akan kehendak Tuhan. Selain itu, melihat tekadnya memberiku iman dan kekuatan untuk melawan dan mengalahkan setan-setan itu bersamanya. Namun pada saat itu, aku dibiarkan berperang sendirian. Bisakah aku benar-benar berdiri kuat? ... Semakin aku berpikir, semakin aku merasa sengsara, dan semakin kenegatifan, kesepian, kepahitan, dan rasa terhina berakar di dalam hatiku. Ketika kesengsaraan mendorongku ke jurang keputusasaan, aku bergegas memanggil Tuhan, "Tuhan! Tingkat pertumbuhanku terlalu kecil. Bagaimana aku bisa menahan ujian yang sebegitu besar? Bagaimana aku harus melalui tahun pendidikan ulang yang panjang ini melalui kerja paksa? Tuhan! Aku mohon kepada-Mu agar membimbing dan membantuku, beri aku iman dan kekuatan ...." Air mata mengalir di wajahku saat aku menangis tanpa suara. Saat berdoa, tiba-tiba aku teringat pengalaman Yusuf yang dijual ke Mesir pada usia tujuh belas tahun. Meskipun dia sendirian di Mesir dan mengalami penghinaan dan penderitaan, dia tidak pernah meninggalkan Tuhan yang benar atau menyerah kepada Iblis. Meskipun aku kemudian dibuat menderita oleh setan-setan di penjara, itu terjadi atas izin Tuhan, dan selama aku benar-benar mengandalkan Tuhan dan menolak untuk menyerah kepada Iblis, Tuhan juga akan menuntunku dalam mengalahkan Iblis dan meninggalkan sarang setan itu. Pada saat itu, aku kembali mengingat firman Tuhan, "Jangan meremehkan dirimu sendiri karena masih muda. Engkau harus mempersembahkan dirimu kepada-Ku. Aku tidak memandang manusia berdasarkan penampilan lahiriah atau usianya. Aku hanya memandang apakah mereka mengasihi-Ku dengan tulus atau tidak, dan apakah mereka mengikuti jalan-Ku, dan melakukan kebenaran dengan mengabaikan segala perkara lainnya atau tidak. Jangan khawatirkan tentang bagaimana hari esokmu kelak, atau bagaimana masa depanmu nanti. Selama engkau mengandalkan-Ku untuk kehidupanmu setiap hari, maka Aku pasti akan menuntunmu" ("Bab 28, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan itu menghangatkan hatiku bagai matahari musim panas. Firman itu memungkinkanku untuk melihat bahwa Tuhan tidak memihak siapa pun, dan meskipun aku masih muda, selama aku memiliki hati penuh kasih yang tulus untuk Tuhan dan dapat hidup sesuai firman Tuhan, aku akan selalu menerima bimbingan Tuhan. Aku memikirkan bagaimana, sejak saat penangkapanku, Tuhan selalu bersamaku setiap saat, membantuku melewati setiap kesulitan, dan memungkinkanku untuk berdiri teguh. Tanpa hadirat dan bimbingan Tuhan, bagaimana mungkin aku bisa menanggung pemukulan kejam dan siksaan brutal dari setan-setan itu? Aku telah selamat dari kesulitan sebesar itu dengan mengandalkan Tuhan, dan aku menghadapi satu tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa, jadi mengapa aku kurang beriman? Bukankah hanya Tuhan yang perlu aku andalkan? Tuhan ada bersamaku, dan akan memberiku bimbingan setiap saat, jadi mengapa aku harus merasa sendirian atau takut? Keadaan itu adalah kesempatan bagiku untuk berlatih hidup mandiri dan menjadi dewasa dalam hidup. Aku tidak boleh lagi melihat diriku sebagai seorang anak, juga tidak bisa selalu mengandalkan orang lain sementara tidak memandang Tuhan. Aku harus tumbuh dewasa, mengandalkan Tuhan untuk berjalan di jalanku sendiri, dan percaya bahwa aku pasti akan mampu melanjutkan di jalan itu, dengan bersandar kepada Tuhan. Iblis tidak pernah bisa mengalahkan orang yang memiliki tekad untuk mengandalkan Tuhan dan mengasihi-Nya! Sudah waktunya bagiku untuk memiliki keberanian seorang laki-laki, dan untuk memungkinkan Tuhan mendapatkan kemuliaan melalui tindakanku. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku merasa seolah-olah ada kekuatan tangguh yang mendukungku, dan jauh di lubuk hatiku aku memiliki tekad untuk menghadapi hidupku di penjara.

Ketika para penjaga di kamp pekerja mengetahui bahwa aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, mereka mulai menyiksaku dengan sengaja. Mereka menugasiku untuk melakukan pekerjaan fisik yang berat, mengangkat karung-karung seberat lebih dari 50 kg dari lantai tiga ke lantai pertama dari pukul lima pagi sampai pukul sebelas malam, dan jika aku tidak menyelesaikan kuota pekerjaanku, aku harus bekerja lembur hingga larut malam. Aku belum pernah melakukan pekerjaan fisik sebelumnya, dan aku tidak pernah bisa makan kenyang di rumah tahanan, jadi aku selalu kelelahan. Pada awalnya, aku tidak bisa mengangkat karung itu sama sekali, tetapi kemudian, dengan sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan, aku perlahan-lahan mampu mengangkatnya. Kerja berat itu membuatku sangat kelelahan setiap harinya, dan membuat pinggang dan kakiku kesakitan. Para penjaga sering memerintahkan para tahanan lain untuk memukuliku dengan kejam, sering kali membuatku dipenuhi luka dan memar. Suatu kali, penjaga memerintahkan kepala tahanan untuk memukulku karena aku pulang terlambat dari mengambil air. Selama pemukulan itu, gendang telingaku tertusuk dan pecah, menjadi terinfeksi, dan hampir membuatku tuli. Aku menggertakkan gigiku marah karena harus menanggung intimidasi dan pelecehan semacam ini, tetapi aku tak berdaya untuk melawan. Aku sengsara dan menanggung banyak keluhan, tetapi aku tidak punya tempat untuk mencari penebusanpemulihan. Aku hanya bisa datang ke hadapan Tuhan dan berbagi kesengsaraanku dengan-Nya dalam doa. Dalam penjara yang gelap itu, aku belajar untuk mendekat dengan kepada Tuhan, mengandalkan dan memandang kepada-Nya dalam segala hal—yang membuatku sangat bersukacita dalam hidup adalah berdoa kepada Tuhan untuk membagikan pemikiran terdalamku. Setiap kali aku merasa sedih atau lemah, nyanyian pujian yang paling aku sukai adalah "Aku Bertekad Mengasihi Tuhan ": "Ya Tuhan! Aku telah melihat betapa kebenaran dan kekudusan-Mu begitu indah. Aku bertekad untuk mengejar kebenaran, dan aku bertekad untuk mengasihi-Mu. Kiranya Engkau membuka mata rohaniku dan kiranya Roh-Mu menjamah hatiku. Biarlah saat aku datang ke hadapan-Mu, aku melepaskan semua kenegatifan, tidak dihalangi oleh siapa pun, materi, atau benda apa pun, serta membuka hatiku sepenuhnya di hadapan-Mu, sedemikian rupa sehingga seluruh keberadaanku dapat kuserahkan di hadapan-Mu. Bagaimanapun Engkau ingin mengujiku, aku siap. Sekarang, aku tidak memikirkan prospek masa depanku, dan aku juga tidak terbeban oleh kematian. Dengan hati yang mengasihi-Mu, aku ingin mencari jalan kehidupan. Segala hal, segala sesuatu—semua ada di tangan-Mu; nasibku berada di tangan-Mu, dan Engkau memegang hidupku di tangan-Mu. Sekarang, aku berusaha mengasihi-Mu, dan terlepas dari apakah Engkau mengizinkan aku mengasihi-Mu, terlepas dari bagaimana Iblis mengganggu, aku bertekad untuk mengasihi-Mu" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Bernyanyi dan terus bernyanyi, aku akan terharu sampai menangis, dan itu membawa penghiburan dan dorongan semangat yang sangat besar bagi hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa telah berkali-kali membantu dan mendukungku, memungkinkanku untuk benar-benar mengalami kasih sejati Tuhan bagiku. Seperti seorang ibu yang penuh belas kasihan, Tuhan berdiri berjaga-jaga di sampingku, menghiburku dan mendukungku setiap saat, memberiku iman dan kekuatan, dan membimbingku sepanjang tahun itu yang tidak akan pernah bisa kulupakan.

Setelah mengalami kegelapan masa-masa di penjara, aku menjadi jauh lebih dewasa dalam hidup, dan juga memperoleh banyak pengetahuan tentang kebenaran. Aku bukan lagi anak yang lugu dan polos. Firman Tuhan Yang Mahakuasalah yang membimbingku dalam mengatasi penyiksaan dan aniaya oleh polisi jahat dari waktu ke waktu, dan berkali-kali memungkinkanku untuk keluar dari kelemahan dan kenegatifan, bangkit, dan berdiri kuat. Itu memungkinkanku untuk memahami cara untuk memperhatikan dan menghibur hati Tuhan, serta cara mengandalkan Tuhan dan berdiri teguh, dan cara bersaksi bagi Tuhan untuk membalas kasih Tuhan. Hal itu juga memungkinkanku untuk melihat dengan jelas kebrutalan dan kekejaman Iblis dan setan-setannya serta esensi reaksioner jahat mereka sebagai musuh Tuhan. Hal itu memberiku penegasan atas citra palsu dari "Polisi Rakyat yang mencintai rakyat." Aku tidak pernah lagi tertipu oleh kebohongan Iblis. Penganiayaan dan penderitaan yang aku alami tidak hanya gagal menghancurkanku, tetapi semua itu juga menjadi fondasi tempat aku berjalan di jalan iman. Aku berterima kasih kepada Tuhan Yang Mahakuasa karena membimbingku melalui jalan yang sulit dan berbatu ini dan memungkinkanku untuk belajar menanggung siksaan kejam pada usia yang begitu muda. Melalui ini, aku melihat kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan bahwa inilah keselamatan khusus Tuhan untukku! Aku sangat merasakan bahwa di sebuah dunia jahat yang dikuasai oleh setan, hanya Tuhan yang bisa menyelamatkan manusia, hanya Tuhan yang bisa menjadi pendukung dan membantu kita kapan pun kita membutuhkan-Nya, dan hanya Tuhan yang benar-benar mengasihi manusia. Penganiayaan dan kesulitan yang aku alami menjadi harta berharga pertumbuhan dalam hidup bagiku, dan sangat bermanfaat bagiku untuk mencapai keselamatan penuh. Meskipun aku menderita selama waktu itu, penderitaan itu sangat berharga dan bermakna. Sebagaimana firman Tuhan: "Jika engkau bersedia untuk berada dalam aliran ini, dan menikmati penghakiman dan penyelamatan yang sangat besar ini, menikmati semua berkat ini yang tak dapat ditemukan di mana pun di dunia manusia, dan menikmati kasih ini, maka jadilah baik: tetaplah dalam aliran ini untuk menerima pekerjaan penaklukan sampai engkau dapat disempurnakan. Saat ini, engkau mungkin merasakan sedikit rasa sakit dan pemurnian karena penghakiman Tuhan, tetapi ada nilai dan makna saat menderita rasa sakit ini" ("Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").


26. Iman yang Tak Terhancurkan

Oleh Saudara Meng Yong, Tiongkok

Pada Desember 2012, beberapa saudara-saudari dan aku naik mobil menuju suatu tempat untuk mengabarkan Injil, dan ternyata kami dilaporkan oleh orang-orang jahat. Tidak lama kemudian, pemerintah daerah mengerahkan petugas dari Bareskrim, petugas dari keamanan nasional, skuad antinarkoba, polisi bersenjata, dan kantor polisi setempat, untuk datang dengan lebih dari 10 mobil polisi guna menangkap kami. Ketika seorang saudara dan aku baru saja hendak melarikan diri dengan mobil, empat polisi dengan cepat menghadang dan menghentikan mobil kami. Salah seorang dari mereka merebut kunci mobil dan memerintahkan kami untuk tetap duduk di mobil dan tidak bergerak. Pada waktu itu, aku melihat tujuh atau delapan polisi yang menggenggam pentungan sedang memukuli seorang saudara lain dengan penuh kemarahan, dan bahwa saudara itu sudah dipukuli sampai pada titik di mana dia tidak mampu bergerak. Aku tidak dapat menahan amarah yang memang sudah selayaknya kurasakan dan bergegas keluar dari mobil, berusaha menghentikan kekerasan mereka, tetapi polisi-polisi menahanku. Kemudian, mereka membawa kami ke kantor polisi, dan mobil kami juga ditahan. 

Setelah jam sembilan malam itu, dua polisi reskrim datang untuk menginterogasiku. Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak dapat mengorek informasi berguna apa pun dariku, mereka menjadi bingung dan jengkel luar biasa, menggertakkan gigi mereka dengan marah sementara mereka memaki: "Sialan, kami akan mengurusmu nanti!" Kemudian, mereka mengunciku di ruang tunggu interogasi. Pada pukul 11:30 malam, mereka membawaku ke dalam sebuah ruangan tanpa kamera pengawas. Aku punya perasaan bahwa mereka akan menggunakan kekerasan terhadapku, maka aku mulai berdoa kepada Tuhan berulang-ulang dalam hatiku, memohon kepada Tuhan untuk melindungiku. Pada waktu ini, seorang petugas polisi bermarga Jia datang untuk menginterogasiku: "Apakah engkau naik Volkswagen Jetta beberapa hari terakhir ini?" Aku menjawab tidak, dan dia berteriak dengan nada marah: "Orang lain telah melihatmu, dan engkau masih mengingkarinya?" Setelah mengatakan itu, dia menampar wajahku dengan sangat keras. Satu-satunya yang kurasakan adalah rasa sakit yang membara di pipiku. Kemudian, dia menggeram dengan keras: "Ayo kita lihat seberapa kuatnya dirimu!" Dia mengambil seutas sabuk lebar sementara berbicara dan terus mencambuki wajahku, aku tidak tahu berapa kali dia mencambukiku, tetapi aku tidak bisa tidak menjerit kesakitan berkali-kali. Melihat hal ini, mereka mengikatkan sabuk itu di mulutku. Beberapa polisi kemudian menutupi tubuhku dengan selembar selimut katun sebelum memukuliku tanpa ampun dengan pentung mereka, dan hanya berhenti ketika mereka menjadi terlalu lelah sampai terengah-engah. Aku telah dipukuli begitu rupa sehingga kepalaku terasa berputar-putar dan tubuhku kesakitan seakan-akan semua tulangku hancur lebur. Pada waktu itu, aku tidak tahu mengapa mereka memukuliku dengan cara demikian, tetapi kemudian aku mengetahui bahwa mereka membungkusku dengan selembar selimut agar pukulan mereka tidak membekas di tubuhku. Mereka menempatkanku di sebuah ruangan tanpa pengawasan, menyumbat mulutku, dan membungkusku dengan selembar selimut—semuanya itu karena mereka takut bahwa perbuatan-perbuatan keji mereka akan terpapar. Polisi Partai Komunis Tiongkok sangat licik dan ganas! Ketika mereka berempat lelah memukuliku, mereka beralih ke metode lain untuk menyiksaku: dua polisi memelintir salah satu tanganku ke belakang dan dengan paksa menyentakkannya ke atas, sementara dua polisi yang lain mengangkat tanganku yang lain ke atas bahu sampai punggung dan menariknya keras-keras ke bawah. (Mereka menyebut jenis metode siksaan ini "Menyandang Sebilah Pedang di Punggung", yang orang biasa tidak akan sanggup menahannya.) Namun, kedua tanganku tidak dapat ditarik bersama-sama betapa pun kerasnya mereka berusaha sehingga mereka menumpukan lutut dengan keras ke tanganku. Aku hanya bisa mendengar suara "klik", dan kedua tanganku terasa seperti copot. Rasanya sakit sekali sampai aku hampir pingsan. Tidak butuh waktu lama bagiku untuk kehilangan sensasi di kedua tanganku. Hal ini masih belum membuat mereka menyerah, maka mereka memerintahkanku untuk jongkok di lantai untuk menambah penderitaanku. Aku sangat kesakitan sampai dari seluruh tubuhku keluar keringat dingin, kepalaku berdenging, dan kesadaranku mulai bertambah kabur. Aku berpikir: "Selama bertahun-tahun dalam hidupku, aku tidak pernah merasa tidak mampu mengontrol kesadaranku sendiri. Apakah aku akan mati?" Kemudian, aku benar-benar tidak dapat menanggungnya lagi sehingga aku berpikir bahwa kematian adalah suatu kelegaan. Pada saat itu, firman Tuhan memberiku pencerahan dari dalam batin: "Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, ... Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya!" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membuatku tiba-tiba terbangun dan menyadari bahwa cara berpikirku tidak sejalan dengan kehendak Tuhan dan hanya akan membuat Tuhan sedih dan kecewa. Sebab di tengah rasa sakit dan kesusahan ini, yang Tuhan inginkan bukanlah diriku yang mendambakan kematian, tetapi bahwa aku dapat bergantung pada bimbingan Tuhan untuk melawan Iblis, untuk bersaksi bagi Tuhan, serta untuk membuat Iblis malu dan kalah. Mendambakan kematian sama saja dengan jatuh persis ke dalam rancangan jahat Iblis, dan hal itu tidak dapat dianggap sebagai bersaksi bagi Tuhan, tetapi alih-alih menjadi tanda yang memalukan. Setelah memahami maksud Tuhan, aku berdoa kepada Tuhan dengan diam-diam: "Ya, Tuhan! Realitas telah menunjukkan bahwa naturku terlalu lemah. Aku tidak memiliki kehendak dan keberanian untuk menderita bagi-Mu dan ingin mati karena sedikit penderitaan fisik. Kini, aku tidak ingin melarikan diri darinya dan aku harus bersaksi serta memuaskan-Mu tidak peduli berapa banyak penderitaan yang harus kutanggung. Namun, saat ini, tubuhku luar biasa sakit dan lemah, dan aku tahu sangatlah sulit untuk mengatasi siksaan dari iblis-iblis ini dengan kekuatanku sendiri. Tolong karuniai aku keyakinan dan kekuatan yang lebih sehingga aku dapat mengandalkan-Mu untuk mengalahkan Iblis. Aku bersumpah demi hidupku bahwa aku tidak akan mengkhianati-Mu atau saudara-saudariku." Setelah aku berdoa berulang kali kepada Tuhan, hatiku perlahan-lahan menjadi tenang. Polisi yang jahat itu melihat bahwa aku nyaris tidak bernapas dan takut bahwa mereka harus memikul tanggung jawab sekiranya aku mati, jadi mereka melepaskan borgolku. Namun, tanganku sudah menjadi kaku, dan borgol itu demikian ketat sampai sulit untuk dilepaskan. Keempat polisi jahat tersebut perlu beberapa menit untuk melepaskan borgolku sebelum menyeretku kembali ke ruang tunggu interogasi.

Keesokan siangnya, polisi secara semena-mena menyematkan tanda "pelaku kejahatan" padaku dan membawaku kembali ke rumahku untuk menggeledahnya, dan kemudian mengirimku ke sebuah rumah tahanan. Segera setelah aku masuk ke rumah tahanan itu, empat petugas lapas menyita jaket berbantalan katun, celana panjang, sepatu bot, dan jam tanganku, juga 1.300 yuan uang tunai yang ada padaku. Mereka memerintahkan aku untuk berganti mengenakan seragam standar penjara mereka dan memaksaku untuk merogoh 200 yuan demi membeli selembar selimut dari mereka. Setelah itu, petugas lapas mengurungku bersama dengan para perampok, pembunuh, pemerkosa, dan penyelundup narkoba. Ketika aku masuk ke selku, aku melihat dua belas tahanan berkepala plontos yang mengawasiku dengan tatapan memusuhi. Suasananya suram dan mengerikan, dan aku merasa nyaliku tiba-tiba menciut. Dua kepala sel itu mendatangiku dan bertanya: "Mengapa engkau masuk ke sini?" Aku menjawab: "Mengabarkan Injil." Tanpa berkata-kata lagi, salah seorang dari mereka menampar wajahku dua kali, dan berkata: "Engkau sok religius, begitu?" Para tahanan yang lain mulai tertawa dengan terbahak-bahak dan mengejekku dengan mengatakan: "Mengapa engkau tak meminta Tuhanmu menyelamatkanmu dari sini?" Di tengah-tengah ejekan dan olok-olok itu, sang kepala sel menampar wajahku beberapa kali lagi. Sejak saat itu, mereka menjulukiku "si sok religius" dan sering kali menghina dan mengejekku. Kepala sel yang lain melihat alas kaki yang kukenakan dan dengan arogan berteriak: "Engkau sama sekali tidak tahu diri. Apakah engkau layak mengenakan sepatu itu? Lepaskan." Setelah dia mengatakan ini, dia memaksaku untuk melepaskan sepatuku dan menggantinya dengan sandal mereka yang sudah usang. Dia juga memberikan selimutku kepada para tahanan yang lain. Para tahanan itu saling berebut selimutku, dan pada akhirnya menyisakan bagiku selembar selimut tua yang tipis, sobek, kotor, dan berbau. Karena dihasut oleh para petugas lapas, para tahanan ini menjadikanku sasaran segala macam penderitaan dan siksaan. Lampu selalu dinyalakan di sel pada waktu malam, tetapi seorang kepala sel mengatakan kepadaku dengan seringai jahat: "Matikan lampu bagiku." Ketika aku tidak dapat melakukannya (bahkan tidak ada saklar di sana), mereka mulai menertawakan dan mengejekku lagi. Keesokan harinya, beberapa tahanan remaja memaksaku untuk berdiri di sudut dan menghafal aturan penjara, sembari mengancam: "Engkau akan dihajar jika engkau tidak dapat menghafalnya dalam dua hari!" Aku tidak dapat menahan rasa ngeri, dan semakin aku berpikir mengenai apa yang telah kulalui dalam beberapa hari terakhir, semakin takut aku jadinya. Jadi, aku terus berseru kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk melindungiku supaya aku dapat mengatasinya. Saat itu, aku berpikir tentang sebuah lagu pujian firman Tuhan: "Ketika ujian datang, engkau tetap dapat mengasihi Tuhan; Jika engkau masih bisa mengasihi Tuhan terlepas dari apakah engkau dipenjara atau sakit, apakah orang lain mengejek atau memfitnahmu, atau apakah kau mengalami jalan buntu, itu berarti hatimu telah berbalik kepada Tuhan" ("Sudahkan Hatimu Berbalik kepada Tuhan?" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan memberiku kuasa dan menunjukkan sebuah jalan untuk kulakukan—berusaha untuk mengasihi Tuhan dan mengarahkan hatiku kepada Tuhan! Pada saat itulah, tiba-tiba menjadi sangat gamblang di hatiku: Tuhan mengizinkan penderitaan ini menimpaku bukan untuk menyiksaku atau secara sengaja membuatku menderita, tetapi untuk melatihku mengarahkan hati kepada Tuhan dalam lingkungan semacam itu sehingga aku dapat melawan kendali pengaruh gelap Iblis dan sehingga hatiku dapat tetap dekat dengan Tuhan dan mengasihi Tuhan, tidak mengeluh, senantiasa menerima dan menaati pengaturan dan penetapan Tuhan. Dengan pemahaman ini di benakku, aku tidak lagi takut. Tidak peduli bagaimana polisi dan tahanan memperlakukanku, satu-satunya yang perlu kupedulikan adalah memberikan diriku sendiri kepada Tuhan; aku tidak akan pernah menyerah kepada Iblis. 

Kehidupan di penjara tak ada bedanya dengan neraka di bumi. Para tahanan dihasut oleh para penjaga penjara untuk menggunakan berbagai cara untuk menyiksaku: ketika aku sedang tidur di malam hari, mereka akan menghimpitku sedemikian rupa sehingga aku tidak bisa membalikkan badan, dan mereka membuatku tidur persis di samping toilet. Setelah ditangkap, aku tidak tidur selama beberapa hari dan menjadi sangat mengantuk sehingga aku tidak tahan lagi dan jatuh tertidur. Para tahanan yang tengah bertugas jaga datang untuk menggangguku, dengan sengaja mengetuk-ngetuk kepalaku sampai aku bangun sebelum mereka beranjak. Ada seorang tahanan yang dengan sengaja membangunkan aku dan mencoba mengambil kaos lengan panjangku. Setelah sarapan keesokan harinya, kepala sel memintaku menggosok lantai setiap hari. Hari-hari ini adalah hari paling dingin di tahun itu dan tidak ada air panas, maka aku hanya bisa menggunakan air dingin untuk membasahi kain pembersihnya. Kemudian, beberapa tahanan perampok menyuruhku untuk menghafal aturan penjara. Jika aku tidak dapat menghafalnya, mereka akan memukuli dan menendangiku; mendapat tamparan di wajah bahkan lebih lazim lagi. Menghadapi lingkungan semacam itu, aku merasa sangat menderita. Pada waktu malam, aku menarik selimutku sampai menutupi kepalaku dan berdoa diam-diam: "Ya, Tuhan, Engkau mengizinkan lingkungan seperti ini menimpaku sehingga niat-Mu yang baik pasti terkandung di dalamnya. Tolong nyatakan niat-Mu kepadaku." Pada waktu itu, firman Tuhan memberiku pencerahan: "Aku mengagumi bunga bakung yang mekar di bukit; bunga dan rerumputan terbentang sepanjang lereng, tetapi bunga bakung menambah kilau kepada kemuliaan-Ku di bumi sebelum datangnya musim semi—bisakah manusia mencapai hal-hal semacam itu? Bisakah ia bersaksi bagi-Ku di bumi sebelum kedatangan-Ku? Bisakah ia mendedikasikan diri bagi nama-Ku di negara naga merah besar?" ("Bab 34, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku berpikir: "Bunga dan rumput dan aku semua adalah ciptaan Tuhan. Tuhan menciptakan kita untuk menjadi perwujudan-Nya, untuk memuliakan-Nya. Bunga bakung mampu menambah kilau bagi kemuliaan Tuhan di bumi sebelum musim semi tiba, yang artinya mereka telah menggenapi tanggung jawab mereka sebagai sebuah ciptaan Tuhan. Tugasku hari ini adalah menaati pengaturan Tuhan serta menjadi saksi bagi Tuhan di hadapan Iblis. Sekarang, aku menjadi sasaran penganiayaan penghinaan karena imanku, tetapi ini adalah penderitaan demi kebenaran dan ini adalah sesuatu yang mulia. Semakin Iblis merendahkanku, semakin aku harus teguh berpihak pada Tuhan dan mengasihi Tuhan. Dengan demikian, Tuhan dapat memperoleh kemuliaan, dan aku akan menggenapi tugasku yang harus kugenapi. Selama Tuhan bahagia dan disenangkan, hatiku juga akan menerima penghiburan. Aku bersedia menanggung penderitaan terakhir untuk memuaskan Tuhan dan tunduk pada pengaturan Tuhan dalam segalanya." Ketika aku mulai berpikir demikian, hatiku merasa sangat tergerak, dan sekali lagi aku tidak mampu mengendalikan air mataku. Aku berdoa diam-diam kepada Tuhan: "Ya, Tuhan, Engkau benar-benar layak untuk dikasihi! Aku telah mengikuti-Mu selama bertahun-tahun, tetapi aku belum pernah merasakan kasih sayang-Mu yang lembut seperti yang kurasakan hari ini, atau merasa sedekat dengan-Mu seperti pada hari ini." Aku benar-benar lupa akan penderitaanku sendiri dan menjadi larut dalam perasaan terharu ini untuk waktu yang sangat amat lama ...

Suhu sangat rendah pada hari keenam di rumah tahanan. Karena polisi yang jahat telah menyita jaketku yang berisi kapas, aku hanya mengenakan kaos lengan panjang dan akhirnya terkena flu. Aku terserang demam tinggi dan tidak dapat berhenti batuk. Pada waktu malam, aku menyelimuti tubuhku dengan selimut yang usang, menahan siksaan dari penyakitku sembari berpikir tentang perlakuan buruk dan pelecehan yang tiada henti dari para tahanan lainnya. Aku merasa sangat sedih dan tak berdaya. Ketika kesengsaraanku menjadi tak tertahankan, aku teringat doa Petrus yang murni dan tulus di hadapan Tuhan: "Jika Engkau menimpakan penyakit dan merenggut kebebasanku, aku dapat terus hidup, tetapi seandainya hajaran dan penghakiman-Mu sampai meninggalkan aku, tidak ada cara lain bagiku untuk terus hidup. Tanpa hajaran dan penghakiman-Mu, aku akan kehilangan kasih-Mu. Kasih-Mu sangat dalam dan sulit bagiku untuk mengungkapkannya. Tanpa kasih-Mu, aku akan hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis dan tidak akan bisa melihat wajah-Mu yang mulia. Bagaimana aku bisa terus hidup?" ("Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Kata-kata ini memberiku iman dan kekuatan. Petrus tidak memikirkan penderitaan fisik. Apa yang dia hargai, apa yang benar-benar dia pedulikan adalah penghakiman dan hajaran Tuhan. Apa yang dia kejar adalah untuk mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan sehingga dia bisa ditahirkan dan akhirnya mencapai ketaatan sampai mati, dan kasih tertinggi kepada Tuhan. Aku tahu bahwa aku harus melakukan pengejaran yang sama seperti Petrus, bahwa Tuhan telah mengizinkan aku untuk ditempatkan dalam situasi itu. Meskipun aku mengalami penderitaan fisik, itu adalah kasih Tuhan yang datang atasku. Tuhan ingin menyempurnakan iman dan tekadku dalam menghadapi penderitaan. Aku benar-benar tersentuh setelah memahami niat tulus Tuhan, dan aku membenci betapa lemahnya, betapa egoisnya aku. Aku merasa aku berhutang banyak kepada Tuhan karena tidak memperhatikan kehendak-Nya, dan aku bersumpah bahwa betapapun beratnya penderitaanku, aku akan menjadi kesaksian dan memuaskan Tuhan. Keesokan harinya, demam tinggiku secara ajaib mereda. Aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku.

Suatu malam, seorang pedagang datang ke jendela dan kepala sel membeli banyak daging babi, daging anjing, paha ayam, dan semacamnya. Pada akhirnya, dia menyuruhku untuk membayar. Aku mengatakan bahwa aku tidak punya uang, lalu dia berkata dengan jahat: "Jika engkau tidak punya uang, aku akan menyiksamu pelan-pelan!" Keesokan harinya, dia menyuruhku mencuci seprei, pakaian, dan kaos kaki. Para petugas lapas di rumah tahanan itu juga menyuruhku mencuci kaos kaki mereka. Di rumah tahanan, aku harus menanggung pukulan-pukulan mereka hampir setiap hari. Setiap kali aku tidak dapat menanggungnya lagi, aku akan memikirkan firman Tuhan: "Engkau harus melakukan tugas terakhirmu bagi Tuhan selama waktumu di bumi. Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya. Apa yang bisa dilakukan seorang makhluk ciptaan atas nama Tuhan? Karena itu, engkau harus menyerahkan dirimu kepada Tuhan, lebih cepat lebih baik, agar Dia memakaimu seperti yang Dia inginkan. Asalkan Tuhan bahagia dan senang, biarkan Dia melakukan apa yang Dia mau denganmu. Apa hak manusia untuk mengeluhkannya?" ("Bab 41, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kuasa. Walaupun dari waktu ke waktu aku masih menjadi sasaran serangan, pelecehan, cercaan, dan pukulan para tahanan lain, dengan tuntunan firman Tuhan, hatiku terhibur dan aku tidak merasa sakit lagi.

Satu kali, seorang petugas lapas membawaku ke kantornya. Aku melihat lebih dari selusin orang yang memandangiku dengan tatapan aneh. Salah seorang dari mereka memegang sebuah kamera video di depanku agak ke kiri, sementara seorang yang lain berjalan ke arahku dengan mikrofon, bertanya: "Mengapa Anda percaya pada Tuhan Yang Mahakuasa?" Saat itulah aku menyadari bahwa ini adalah sebuah wawancara media sehingga aku menjawab dengan kerendahan hati sekaligus rasa bangga: "Sejak kecil, saya telah menjadi sasaran perundungan dan sikap dingin orang lain, dan saya telah melihat bagaimana orang saling menipu dan memanfaatkan satu sama lain. Saya merasa bahwa masyarakat ini terlalu gelap, terlalu berbahaya; orang menjalani kehidupan yang hampa dan menyedihkan, tanpa ada sesuatu yang dinantikan dan tanpa tujuan hidup. Kemudian, ketika seseorang mengabarkan Injil Tuhan Yang Mahakuasa kepada saya, saya mulai memercayainya. Setelah percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, saya merasa orang-orang percaya lainnya memperlakukan saya seperti keluarga. Tidak seorang pun di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa merancang sesuatu yang jahat terhadap saya. Semua orang saling mengerti dan memperhatikan. Mereka menjaga satu sama lain, dan tidak takut mengatakan apa yang ada di benak mereka. Di dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa, saya telah menemukan tujuan dan nilai kehidupan. Saya rasa percaya kepada Tuhan adalah hal yang cukup baik." Reporter itu kemudian bertanya: "Anda tahu mengapa Anda di sini sekarang?" Aku menjawab: "Sejak percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, saya melihat bahwa firman Tuhan dapat benar-benar menyelamatkan dan mantahirkan orang dan menuntun mereka untuk mengambil jalan yang benar dalam hidup. Karena itu, saya telah memutuskan untuk menceritakan kabar baik ini kepada orang lain, tetapi saya tidak pernah tahu bahwa perbuatan sebaik ini akan dilarang di Tiongkok. Dan, karena itu, saya ditangkap dan dibawa ke sini." Sang reporter melihat bahwa jawaban-jawabanku tidak menguntungkan bagi mereka sehingga dia segera menghentikan wawancara dan pergi. Pada waktu itu, wakil kepala Brigade Keamanan Nasional begitu marah hingga dia terus-menerus menghentak-hentakkan kakinya. Dia menatapku dengan penuh kemarahan, menggertakkan giginya dan berkata: "Tunggu dan lihat saja!" Namun, aku sama sekali tidak takut terhadap ancaman atau intimidasinya. Sebaliknya, aku merasa sangat terhormat karena telah mampu bersaksi bagi Tuhan dalam kesempatan seperti itu, dan terlebih lagi, aku memberikan kemuliaan kepada Tuhan demi meninggikan nama-Nya dan mengalahkan Iblis.

Di kemudian hari, polisi yang bertanggung jawab atas kasusku kembali menginterogasiku. Kali ini, dia tidak menggunakan siksaan untuk mencoba memaksaku mengaku, dan alih-alih berubah memakai wajah yang "baik hati" untuk menanyaiku: "Siapa pemimpinmu? Aku akan memberimu satu kesempatan lagi. Jika engkau memberi tahu kami, engkau akan baik-baik saja. Aku akan memberimu kelonggaran besar. Engkau sebenarnya tidak bersalah, tetapi orang lain mengkhianatimu. Jadi, mengapa engkau melindungi mereka? Engkau kelihatannya orang yang baik. Mengapa mau mengorbankan hidupmu bagi mereka? Jika engkau memberitahu kami, engkau boleh pulang. Untuk apa tinggal di sini dan menderita?" Orang munafik bermuka dua ini melihat bahwa cara yang keras tidak berhasil sehingga mereka memutuskan untuk mencoba pendekatan yang lembut. Mereka benar-benar penuh dengan tipu daya yang licik dan merupakan dedengkot akal bulus dan manuver! Wajah munafiknya mengisi hatiku dengan kebencian terhadap gerombolan setan ini. Aku berkata kepadanya: "Aku sudah mengatakan semua yang kutahu. Aku tidak tahu apa-apa lagi." Dia melihat pendirianku yang teguh dan bahwa dia tidak dapat mengorek apa pun dariku; dia pun pergi dengan kesal.

Setelah ditahan di rumah tahanan selama setengah bulan, aku dibebaskan hanya setelah polisi meminta keluargaku membayar 8.000 yuan sebagai uang jaminan. Namun, mereka memperingatkanku untuk tidak pergi ke mana-mana dan bahwa aku harus tinggal di rumah dan menyatakan siap untuk dipanggil sewaktu-waktu. Kemudian, dengan tuduhan tidak berdasar yaitu "mengganggu ketertiban sosial," Partai Komunis Tiongkok menghukumku dengan hukuman penjara satu tahun, diskors selama dua tahun.

Setelah mengalami penganiayaan dan kesusahan ini, aku memiliki sebuah pemahaman dan dapat mengenali wajah iblis dan hakikat jahat Partai Komunis Tiongkok, serta mengembangkan rasa benci yang mendalam terhadapnya. Partai Komunis memakai kekerasan dan kebohongan untuk melindungi posisinya sebagai penguasa; mereka dengan membabi-buta menekan dan menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Mereka memakai setiap tipu daya yang ada untuk menghalangi dan mengganggu pekerjaan Tuhan di bumi, dan begitu membenci kebenaran. Mereka adalah musuh terbesar Tuhan dan juga musuh orang-orang di antara kita yang adalah orang percaya. Setelah melewati kesusahan ini, aku dapat melihat bahwa hanya firman Tuhanlah yang dapat memberi hidup bagi manusia. Ketika aku sedang ada di keadaan paling putus asa atau di ambang kematian, firman Tuhanlah yang memberiku iman dan kekuatan, serta memungkinkanku untuk bertahan hidup dengan gigih. Terima kasih Tuhan karena telah melindungiku melewati hari-hari tergelap dan tersulit itu. Kasih-Nya terhadapku terlalu besar!


27. Pengalaman Lebih Dalam Akan Kasih Tuhan Dengan Memasuki Sarang Setan

Oleh Saudari Fenyong, Provinsi Shanxi

Meskipun dibesarkan dengan penuh kasih sayang oleh kedua orang tuaku sejak aku masih kecil, dalam hatiku, aku sering merasa kesepian dan tidak memiliki seorang pun tempatku bersandar. Aku sepertinya selalu dicengkeram oleh kesengsaraan yang tak terpahami yang tidak mampu kuatasi. Aku sering bertanya pada diriku sendiri: Mengapa orang hidup? Bagaimana seharusnya kita hidup? Namun Tetapi aku tidak pernah dapat menemukan jawabannya. Pada tahun 1999, akhirnya aku mendapat keberuntungan dengan menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Makanan dan perbekalan firman Tuhan menghibur hatiku yang kesepian, dan aku merasa bahwa pada akhirnya aku pulang. Aku merasa sangat aman dan terlindung. Baru pada saat itulah akhirnya aku tahu apa artinya bahagia. Kemudian, aku membaca dalam firman Tuhan bahwa: "Tanpa Tuhan di dalam hatinya, dunia batin manusia gelap, tanpa pengharapan dan hampa. ... Kedudukan serta kehidupan Tuhan tidak dapat digantikan oleh siapa pun. Umat manusia tidak hanya membutuhkan masyarakat yang adil, tempat di mana setiap orang mendapat cukup makanan dan diperlakukan dengan setara serta mendapat kebebasan, yang dibutuhkan umat manusia adalah keselamatan Tuhan dan perbekalan-Nya untuk kehidupan mereka" ("Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Demikianlah, akhirnya aku menemukan bahwa makan enak, mengenakan pakaian mewah, dan bersenang-senang bukanlah hal yang dibutuhkan manusia untuk hidup. Yang dibutuhkan manusia adalah keselamatan dari Tuhan dan penyediaan kehidupan dari Tuhan. Hanya dengan hal-hal inilah, kekosongan dalam jiwa manusia dapat diatasi. Pertanyaan-pertanyaan yang telah lama meresahkan aku akhirnya terjawab: Tuhan peduli pada setiap makhluk ciptaan—manusia harus hidup dengan mengandalkan Tuhan dan mereka harus hidup untuk Tuhan, sebab hanya dengan hidup seperti inilah, kehidupan manusia menjadi bermakna. Ketika aku membaca lebih banyak tentang firman Tuhan, sedikit demi sedikit aku mulai memahami beberapa kebenaran, dan kemudian aku menjalankan berbagai tugas di gereja. Aku sering pergi ke pertemuan ibadah dan bersekutu dengan saudara-saudariku, dan aku melewati hari-hariku dengan perasaan seolah-olah aku sedang menjalani kehidupan yang lengkap dan memuaskan. Namun, penangkapan secara tiba-tiba menghancurkan kehidupanku yang tenang dan melemparkanku ke dalam sarang setan ....

Saat itu hujan turun, di musim panas pada 17 Juli 2009, ketika aku dan tiga saudariku terbangun dari tidur siang mendengar anjing di halaman tiba-tiba mulai menggonggong terus-menerus. Aku menengok keluar untuk mengamati apa yang sedang terjadi, dan aku melihat lebih dari 20 polisi berpakaian preman memanjat tembok ke dalam halaman. Sebelum aku sempat bereaksi, mereka bergegas masuk ke dalam rumah dan menyeret kami ke ruang tamu. Perubahan keadaan secara tiba-tiba ini membuatku panik sembari bertanya-tanya dalam hatiku bagaimana aku akan menjawab interogasi polisi. Namun pada saat itu, sebuah gagasan muncul di benakku: Tuhan telah mengizinkan keadaan ini terjadi, jadi aku harus tunduk. Setelah itu, polisi memerintahkan kepada kami untuk berjongkok dan dua orang dari mereka memelintir lenganku ke belakang, menempelkan tongkat kejut listrik ke leherku, dan memakaikan penutup pada kepalaku. Mereka terus menekanku dan kakiku menjadi kebas. Gerakan sekecil apa pun menimbulkan rentetan kata-kata kotor dan caci maki. Para polisi jahat ini dengan liar mengubrak-abrik rumah bagaikan bandit, dan aku terus berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku dengan berkata, "Tuhan! Aku tahu segala sesuatu berada dalam tangan-Mu dan melalui maksud baik-Mu aku telah dihadapkan dengan situasi ini. Sekalipun aku tidak mengerti sekarang, aku bersedia tunduk. Tuhan! Aku merasa sangat panik sekarang, aku takut sekali, dan aku tidak tahu keadaan macam apa yang harus kuhadapi selanjutnya. Aku tahu tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan aku kurang memahami kebenaran, jadi kumohon perlindungan dan tuntunan-Mu. Berilah aku iman dan kekuatan, agar aku dapat berdiri teguh, dan tidak menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu." Aku berdoa berulang kali, tidak berani meninggalkan Tuhan meski sedetik pun. Dalam penggeledahan mereka, polisi menemukan empat komputer laptop, beberapa ponsel, beberapa USB flash drive dan pemutar MP3, dan lebih dari 1.000 RMB uang tunai. Setelah selesai menggeledah rumah, mereka menyita semua yang mereka temukan, memotret masing-masing dari kami, dan kemudian memaksa kami masuk ke dalam kendaraan mereka. Dalam perjalanan ke luar, aku melihat banyak mobil polisi dan polisi yang banyaknya lebih dari yang bisa kuhitung.

Polisi membawa kami ke suatu asrama di sebuah subdaerah militer, tempat mereka memisahkan kami lalu menginterogasi kami secara terpisah. Ada dua polisi yang menjaga pintu. Segera setelah mereka mendorongku ke dalam ruangan, tiga petugas pria dan satu petugas wanita mulai menanyaiku. Salah satu petugas pria mulai bertanya, "Dari mana asalmu? Siapa namamu? Apa yang kau lakukan di daerah ini? Di mana uang gereja?" Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, dan apa pun yang mereka tanyakan kepadaku, aku menolak bersuara. Melihat ini, mereka semua kehilangan kesabaran. Mereka memerintahkan agar aku berdiri tegak lurus dan tidak mengizinkan aku bersandar di dinding. Dengan cara ini, mereka terus bergantian menginterogasiku selama tiga hari tiga malam dan, selama waktu itu, mereka tidak mengizinkan aku makan atau tidur. Tubuhku yang sudah kurus dan lemah tidak tahan terhadap perlakuan kejam semacam itu. Kepalaku serasa siap meledak, aku merasa seolah-olah jantungku telah dilubangi, aku lelah dan lapar, dan tidak bisa menjaga keseimbanganku. Tetapi setiap kali aku memejamkan mata, mereka menyodokku dan berkata, "Jangan tidur sebelum kau menjawab pertanyaan kami! Enak saja! Kami memiliki semua waktu di dunia ini. Mari kita lihat berapa lama kau bisa bertahan!" Mereka sering bertanya kepadaku tentang gereja. Aku sangat gugup sepanjang siksaan itu, dan ketakutan kalau-kalau aku akan membiarkan sesuatu terucap karena kelalaian. Aku merasa tersiksa secara fisik dan rohani, tetapi ketika aku berpikir bahwa aku telah menanggung semua yang mampu kutanggung dan tidak sanggup lagi bertahan, Tuhan mencerahkan aku dengan membuatku mengingat bagian dari firman-Nya: "Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya tanpa membiarkan kasih itu hilang atau berkurang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus tunduk pada rancangan-Nya, dan siap untuk mengutuki dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus memuaskan Tuhan, meskipun engkau mungkin menangis getir atau merasa enggan berpisah dengan beberapa objek yang engkau kasihi. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati. Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau pertama-tama harus memiliki keinginan untuk menderita dan memiliki iman yang sejati, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk meninggalkan daging" ("Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setiap baris firman Tuhan memberiku dorongan. Benar, Iblis menggunakan kelemahan fisikku untuk menyerang aku. Ia berharap menggunakan hasratku untuk melindungi dagingku dan hidup dalam kenyamanan dan kemudahan, untuk membuatku tunduk kepadanya. Aku tidak bisa membiarkan Iblis menipuku dan menjadikan aku hidup seperti Yudas yang pengecut dan hina. Aku rela hidup menurut firman Tuhan, meninggalkan daging, dan menerapkan kasihku kepada Tuhan. Aku lebih suka mengutuk dagingku sendiri daripada mengeluh atau mengkhianati Tuhan. Firman Tuhan adalah sumber kekuatan tanpa batas, dan memberiku tekad untuk menanggung penderitaanku. Tengah malam pada hari yang ketiga, seorang pria paruh baya datang, tampaknya atasan mereka, dan setelah melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan informasi apa pun dariku, dia datang lalu berdiri langsung di depanku dan berkata, "Kau adalah seorang wanita muda, dan wajahmu tidak jelek. Kau dapat melakukan apa pun yang kau inginkan. Mengapa kau bersikeras percaya kepada Tuhan? Mengapa tidak memberi tahu kami apa yang kau ketahui? Mengulur-ulur waktu tidak akan ada gunanya bagimu. Semakin lama kau mengulur waktu, semakin kau harus menderita." Pada saat itu, dagingku sangat lemah, dan tekadku mulai goyah. Aku berpikir, "Mungkin aku harus memberi tahu mereka sesuatu yang tidak penting. Jika aku terus mengulur-ulur waktu seperti ini, siapa yang tahu cara lain apa yang akan mereka gunakan untuk menyiksaku?" Tetapi aku langsung berpikir, "Tidak! Aku tidak bisa mengatakan apa pun! Jika aku membiarkan sesuatu terucap, mereka akan bertanya lebih banyak lagi. Tidak akan ada hentinya begitu aku melakukannya, dan kemudian aku benar-benar akan menjadi seorang Yudas." Ketika menyadari ini, aku mengerti bahwa aku hampir terpikat pada tipu muslihat Iblis. Ini berbahaya! Betapa jahat dan kejinya setan! Mereka mengeksploitasi kelemahanku, menggunakan teknik keras maupun lunak untuk membuatku mengkhianati gereja. Aku tidak bisa membiarkan diriku ditipu oleh Iblis. Lebih baik aku mati sebelum kulakukan sesuatu yang mengkhianati Tuhan.

Pada hari keempat, ketika polisi jahat ini melihat bahwa aku belum memberi tahu mereka apa pun, mereka mencoba taktik lain. Mereka membawaku ke ruangan lain dan menutup pintunya. Kemudian, aku ingat pernah mendengar seseorang menggambarkan bagaimana polisi membawa seorang saudari ke dalam sel penjara yang penuh dengan pria dan membiarkan para tahanan pria itu merendahkannya. Aku merasa sangat takut, seolah-olah aku adalah seekor domba di mulut harimau tanpa harapan untuk melarikan diri, dan aku berpikir, "Bagaimana mereka akan menyiksaku sekarang? Apakah aku akan mati di ruangan ini? ... Tuhan, kumohon lindungilah aku dan berilah aku kekuatan!" Berkali-kali aku berdoa dan berseru kepada Tuhan, tidak berani meninggalkan Dia sejenak pun. Polisi jahat itu duduk di tempat tidur. Mereka menyuruhku berdiri di depan mereka dan mengajukan pertanyaan yang sama, dan ketika mereka melihatku tetap bungkam, salah satu dari mereka menjadi sangat marah. Dia meraih tanganku, memelintirnya ke belakang, memborgolku, dan memerintahkan aku untuk berdiri dalam posisi kuda-kuda. Kakiku sudah lemas pada saat ini. Kedua kakiku terlalu lemah untuk berdiri, apalagi menopangku dalam posisi kuda-kuda. Aku tidak bisa mempertahankan posisi ini bahkan selama satu menit. Ketika postur tubuhku tidak memenuhi persyaratan mereka, salah satu dari mereka menendang tulang keringku dengan keras, merobohkanku ke lantai. Seorang petugas polisi pria besar melangkah maju dan mengangkatku dengan memegang borgolku, kemudian mengangkat tanganku yang berada di belakang punggungku tinggi-tinggi ke udara, sembari melakukannya, ia mencaci maki aku, "Kau mau bicara sekarang? Jangan menguji kesabaranku!" Semakin tinggi ia mengangkatku, semakin ketat borgolnya, dan aku menjerit kesakitan. Semakin aku menjerit, semakin tinggi ia mengangkatku dan semakin kejam ia memakiku, dan satu-satunya yang kurasakan saat itu adalah lengan dan pergelangan tanganku siap patah kapan saja. Dalam kesengsaraanku, satu bagian dari firman Tuhan muncul di pikiranku. "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pada saat itu, aku sungguh-sungguh merasakan penghiburan dan dorongan Tuhan. Aku merasa bahwa Tuhan berada di pihakku, bahwa Dia besertaku, mendorongku untuk berdiri teguh seberapa pun hebatnya penderitaan ini, dan tetap setia kepada-Nya sampai akhir, karena hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema. Diam-diam aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan, sekarang Engkau menghendaki aku untuk berdiri teguh dan bersaksi bagi-Mu. Sehebat apa pun penderitaanku, aku akan bersaksi bagi-Mu di hadapan Iblis, dan bahkan jika aku mati, aku tidak akan mengkhianati Engkau! Aku tidak akan tunduk pada Iblis!" Setelah satu putaran siksaan, polisi melihat bahwa aku tetap belum berbicara, jadi dia melemparkan aku dengan kejam ke lantai. Setelah itu, aku melihat borgol itu telah menimbulkan dua luka yang dalam di pergelangan tanganku, dan rasa sakit itu sepertinya merobekku. Bahkan hari ini, aku tidak bisa mengangkat benda-benda berat dengan pergelangan tangan kananku.

Selama sepuluh hari polisi sebentar-sebentar menyiksaku untuk mendapatkan informasi tentang gereja. Ketika melihat bahwa taktik agresif mereka tidak berhasil, mereka mencoba strategi yang berbeda. Suatu hari, mereka mengirim seorang petugas wanita untuk mendekatiku. Petugas wanita itu membawakan aku beberapa produk barang keperluan sehari-hari, dan kemudian mencoba mengambil hatiku, berkata, "Lihatlah dirimu—seorang wanita muda, cantik, dengan ijazah yang pasti bagus. Jika kau tidak percaya kepada Tuhan, kita bisa berteman. Jika kau tidak memiliki tempat lain untuk dituju, kau bisa tinggal di rumahku. Aku bisa membantumu mendapatkan pekerjaan yang bagus di sini, dan memperkenalkanmu kepada seorang kekasih yang baik. Kau bisa memiliki rumah sendiri, suami, anak, dan menikmati hari-hari bersama keluargamu. Bukankah itu menyenangkan? Sedangkan seperti sekarang ini, kau tidak bisa pulang. Apakah kau tidak merindukan rumah dan orang tuamu?" Petugas laki-laki di sebelah mereka bergabung, berkata, "Itu benar. Mengapa kau menghabiskan hari-harimu dalam persembunyian, berpindah dari satu tempat ke tempat lain? Mengapa menempatkan dirimu melalui semua itu? Asalkan kau bekerja sama dengan kami, aku berjanji ada jalan keluar dari semua ini untukmu." Aku mendengar mereka membujukku, dan hatiku tentu saja menjadi lemah, "Mereka benar. Aku telah menghabiskan tahun-tahun terakhir ini dalam persembunyian, takut ditangkap oleh polisi. Aku tidak mempunyai alamat tetap, dan aku selalu ketakutan. Kapankah hari-hari penganiayaan ini akan berakhir? Hidup seperti ini benar-benar menyedihkan!" Tetapi pikiran itu langsung membawa kegelapan ke dalam hatiku, jadi aku berseru kepada Tuhan, "Tuhan! Aku tahu keadaanku tidak benar. Aku mengajukan tuntutan kepada-Mu dan mengeluh tentang Engkau. Ini adalah pemberontakan dan penentanganku. Tuhan! Aku memohon kepada-Mu agar mencerahkanku sehingga aku dapat berpaling dari keadaan yang tidak benar ini, menghentikan rencana jahat Iblis agar tidak berhasil, dan mencegah diriku terjatuh ke dalam jerat Iblis." Setelah berdoa, aku ingat satu bagian dari firman Tuhan: "Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: 'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.' Engkau semua pernah mendengar kata-kata itu sebelumnya, tetapi tak satu pun darimu yang memahami arti sebenarnya dari kata-kata tersebut. Hari ini, engkau sadar sepenuhnya akan makna penting sejatinya. Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh si naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pencerahan dalam Firman Tuhan mencerahkan hatiku. Aku mulai memahami pentingnya mengalami penganiayaan dan kesengsaraan. Tuhan memakai penganiayaan setan-setan ini demi memberi kita tekad untuk menanggung penderitaan dan menyempurnakan ketulusan dan iman kita dalam mengikuti-Nya, sehingga pengalaman dan kesaksian kita dapat menjadi bukti yang sangat kuat bahwa Tuhan mengalahkan Iblis, dan agar semua orang dapat melihat kesaksian seperti itu, yakni bahwa pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman bukanlah pekerjaan manusia, melainkan pekerjaan Tuhan itu sendiri. Tanpa pekerjaan Tuhan dan tuntunan serta perbekalan firman Tuhan, tidak seorang pun sanggup menanggung kekejaman dan siksaan setan-setan ini yang menghancurkan umat manusia dalam kurun waktu yang lama. Mampu percaya kepada Tuhan dan mengikut Dia bahkan dengan mengorbankan nyawa sendiri adalah efek yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dalam diri manusia. Itulah kesaksian tentang kemuliaan yang Tuhan peroleh, dan kuasa Tuhan Yang Mahakuasa. Pada tahap terakhir dari pekerjaan-Nya ini, Tuhan ingin mendapatkan sekelompok pemenang yang dapat bertahan menghadapi penganiayaan dan kejahatan Iblis yang kejam serta dengan berani berbalik ke arah kebenaran. Inilah para pemenang yang pada akhirnya ingin Tuhan dapatkan! Firman Tuhan berkata: "Aku telah mengaruniakan seluruh kemuliaan-Ku kepadamu, Aku telah mengaruniakan kepadamu hidup yang tidak pernah diterima oleh umat pilihan, yaitu umat Israel. Sudah sepatutnya, engkau semua harus menjadi kesaksian bagi-Ku dan mengabdikan masa mudamu kepada-Ku serta menyerahkan hidupmu. Siapa pun yang menerima kemuliaan-Ku haruslah menjadi saksi-Ku dan menyerahkan hidup mereka bagi-Ku. Ini telah sejak lama ditentukan dari semula oleh-Ku. Engkau semua sungguh beruntung karena Aku mengaruniakan kemuliaan-Ku kepadamu, dan tugasmu adalah bersaksi tentang kemuliaan-Ku" ("Apa yang Kauketahui tentang Iman?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dalam rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun, Tuhan telah melaksanakan tiga tahap pekerjaan dan telah berinkarnasi dua kali. Dalam inkarnasi terakhir-Nya, Dia telah datang untuk bekerja di Tiongkok, sebuah negeri ateis yang paling keras menganiaya Tuhan, dan Dia menyelesaikan sebagian dari kemuliaan yang didapatkan-Nya pada akhir zaman dalam diri orang-orang yang secara mendalam dan brutal dirusak oleh Iblis, dan dengan demikian mengalahkan Iblis, dan di saat yang sama mengerjakan kebenaran dan kehidupan dalam diri kita. Kita benar-benar mendapatkan banyak hal dari Tuhan, dan karenanya kita harus bersaksi untuk Tuhan. Ini adalah amanat Tuhan, juga kasih karunia dan peninggian-Nya, dan itu adalah kehormatan kita. Jadi, penderitaan yang kita tanggung hari ini sungguh bermakna dan berharga, dan merepresentasikan kebaikan Tuhan bagi kita. Melalui pencerahan dan tuntunan firman Tuhan, aku mengerti kehendak Tuhan, memahami tipu muslihat Iblis, dan menemukan tekad untuk menanggung setiap penderitaan agar dapat berdiri teguh dan bersaksi bagi Tuhan. Setelah itu, polisi terus menanyaiku selama dua minggu, tetapi aku tidak pernah memberi tahu mereka informasi apa pun tentang gereja.

Setelah itu, aku dipindahkan ke rumah tahanan setempat. Segera setelah aku tiba, seorang polisi wanita memerintahkan aku agar menanggalkan semua pakaian untuk digeledah, dan ia juga merampas uang yang kubawa. Ketika aku memasuki sel, bau busuk begitu menyengat. Lebih dari dua puluh orang berdesakan di atas selembar papan tempat tidur. Kami semua makan, minum, buang air kecil, dan buang air besar di ruangan yang sama. Pada bulan berikutnya, aku diperintahkan oleh para polisi jahat ini untuk bekerja lembur dan mengambil tugas-tugas tambahan setiap hari. Mereka telah mengambil kacamataku, jadi segalanya menjadi kabur bagiku, dan aku harus menarik segala sesuatu sangat dekat ke mataku agar apa yang kukerjakan terlihat jelas. Selain itu, lampu rumah tahanan itu begitu kecil dan redup. Sementara yang lain tidur, aku harus terus bekerja sampai larut malam karena butuh waktu lama untuk menyelesaikan tugasku. Mataku sangat lelah, dan aku khawatir pekerjaan itu akan membuatku menjadi buta. Aku tidak bisa tidur nyenyak di malam hari, dan setiap malam aku harus mengerjakan satu jam tugas kerja di sel. Di luar beban kerja yang berat setiap hari, aku juga diinterogasi dua kali seminggu, dan setiap kali, para polisi jahat ini akan memasangkan borgol dan belenggu padaku, serta seragam tahanan "kuning imperial." Aku ingat, pada suatu hari hujan turun. Aku berjalan di samping seorang polisi pria, yang memegang payung yang menaungi dirinya. Aku berjalan dengan susah payah, diborgol dan dibelenggu dalam seragam penjara tipis, menggigil saat hujan dingin mengguyurku. Belenggu itu sangat berat, dan menggores kakiku serta berdenting keras setiap kakiku melangkah. Dahulu aku hanya melihat hal-hal seperti itu di TV, tetapi sekarang aku mengalaminya sendiri. Aku tidak bisa berbuat apa-apa selain membenci situasiku, dan berteriak dalam hatiku, "Beginilah para pembunuh dan pemerkosa diinterogasi! Apa yang kulakukan hingga pantas diperlakukan seperti ini?" Saat itulah Tuhan memberiku pencerahan dan aku ingat firman Tuhan: "Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! ... Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ketika aku membandingkan firman Tuhan dengan kenyataan yang kuhadapi, akhirnya aku melihat bahwa meskipun PKT (Partai Komunis Tiongkok) menyatakan dengan segala cara kepada dunia luar bahwa semua orang berhak atas kebebasan beragama, pada saat seseorang, siapa pun itu, benar-benar percaya kepada Tuhan, PKT menanggapinya dengan berbagai macam penganiayaan, penangkapan, kekerasan, penghinaan, penghukuman, dan hukuman penjara. PKT tidak memperlakukan manusia dengan cara yang manusiawi. Nilai-nilai "kebebasan keyakinan beragama" dan "demokrasi dan hak asasi manusia" adalah tipu muslihat yang semata-mata dimaksudkan untuk menipu, membutakan, dan mempermainkan orang lain! Partai jahat ini mempercantik diri dengan segala cara kefasihan berbicara, tetapi sebenarnya kejam dan brutal seperti binatang buas, benar-benar jahat dan ganas sejak awal! PKT sengaja mengabaikan dan menutup mata terhadap para penjahat dan pelaku kejahatan di dunia yang menipu, memeras, membunuh, dan merampok, dan kadang-kadang bahkan melindungi mereka, tetapi dengan kejam menganiaya dan membunuh orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar. PKT benar-benar setan yang menjadikan dirinya musuh Tuhan! Ketika memikirkan hal-hal ini, aku tak kuasa menahan diriku untuk memandang hina setan yang keji ini. Aku bersumpah untuk memberontak melawannya bahkan jika itu mengorbankan nyawaku, dan aku menyerahkan diriku kepada Tuhan! Setelah satu bulan, meskipun tidak memiliki bukti apa pun, polisi menghukumku dengan satu tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa dengan tuduhan "mengganggu ketertiban umum."

Saat tiba di kamp kerja paksa, aku menyadari bahwa ini adalah tempat yang bahkan lebih gelap. Di sini, tidak ada kebebasan sama sekali. Para tahanan hanya bisa makan, minum, atau pergi ke toilet atas perintah penjaga unit mereka, dan kami harus mematuhi para penjaga dalam segala hal atau kami akan dihukum. Ketika masuk dan meninggalkan ruangan, kami harus menyebutkan nomor tahanan kami, dan jika ada yang menyebutkan nomor yang salah, seluruh unit dihukum dengan menghabiskan waktu dua jam berjemur di bawah sinar matahari yang terik atau diguyur hujan. Ketika kami pergi makan ke kafetaria, jika ada yang melaporkan nomor yang salah, seluruh unit dihukum dengan dipaksa menunggu di luar dan tidak diizinkan untuk makan. Kami hanya bisa memandang tanpa daya ketika para tahanan lain menyantap makanan mereka. Kami juga harus menyanyikan lagu militer sebelum makan, dengan segenap kekuatan kami, dan jika ada yang bernyanyi tidak selaras atau tidak cukup keras, kami harus memulai lagu itu, sekali, dua kali …. Kami hanya diizinkan makan begitu penjaga unit kami puas. Apa yang disebut "sistem manajemen" ini ada semata-mata demi memuaskan hasrat para penjaga jahat untuk berkuasa atas yang lain, selalu memerintah orang lain, dan menikmati status. Setiap hari mereka membuat orang lain cemas. Di sini, selain membersihkan untuk para penjaga dan melipat selimut mereka, para tahanan harus mengambil air untuk baskom pembasuh kaki dan memijat punggung mereka. Para penjaga bertingkah seperti kaisar dan ratu, tersenyum kepadamu jika engkau melayani mereka dengan baik, tetapi memarahi dengan kejam atau memukul jika engkau melayani mereka dengan buruk. Tidak peduli apa yang kami lakukan, bahkan jika kami berada di kamar mandi, saat kami mendengar para penjaga berteriak, kami harus menjawab "hadir" dengan lantang dan bergegas mematuhi perintah mereka. Seperti inilah cara kamp kerja paksa di bawah rezim PKT dijalankan. Mereka gelap, menindas, kejam, dan mempermalukan. Menghadapi semua ini, satu-satunya yang kurasakan adalah kebencian dan ketidakberdayaan. Dan lebih dari itu, para polisi jahat ini memperlakukan para tahanan kamp kerja seperti hewan pekerja dan budak, hanya sebagai alat untuk menghasilkan uang. Mereka membebani kami dengan pekerjaan setiap hari, sampai-sampai selain makan dan tidur, kami menghabiskan sisa waktu kami bekerja demi menghasilkan kekayaan bagi mereka. Setiap hari, di luar berbagai peraturan yang harus kami ikuti, kami juga harus berurusan dengan beban kerja yang berat, dan tidak bisa ditebak kapan kami akan dihukum dan dicaci maki. Aku benar-benar tidak tahan hidup seperti itu, dan aku tidak tahu berapa kali aku berpikir, "Akankah aku mati di kamp kerja paksa ini? Setiap hari mereka membuat kami kelelahan. Bagaimana mungkin aku bisa melewati tahun sesulit ini? Kapan ini akhirnya akan usai? Aku tidak tahan satu menit lagi, sedetik pun, di tempat yang kejam ini ...." Yang terburuk adalah, tidak ada seorang pun yang bisa menjadi tempatku membagikan perasaanku secara terbuka. Setiap hari, aku harus menanggung semuanya dalam keheningan dan bekerja tanpa henti, dan aku merasa sengsara. Pada malam hari, saat semua orang tertidur, ketika aku memandang bintang-bintang di langit melalui jendela berjeruji, aku diliputi kesedihan. Aku merasa terasing dan sendirian, dan tidak mampu menahan sedu sedan di bantalku. Namun, pada saat aku merasa paling lemah, tiba-tiba aku teringat firman Tuhan, "Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan demi pekerjaan umat manusia. Dari tempat yang tinggi sampai ke kedalaman yang paling rendah, Dia telah turun ke neraka hidup tempat manusia tinggal untuk melewati hari-hari-Nya bersama manusia, Dia tidak pernah mengeluh tentang kejorokan di antara manusia, dan Dia tidak pernah mencela manusia karena ketidaktaatannya, tetapi menanggung penghinaan terbesar sementara Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri. Bagaimana mungkin Tuhan menjadi milik neraka? Bagaimana mungkin Dia menghabiskan hidup-Nya di neraka? Tetapi demi semua umat manusia, agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam 'neraka' dan 'dunia orang mati,' ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (9)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setiap baris firman Tuhan menghibur hatiku yang tersiksa. Ya! Aku merasa begitu sendirian dan terasing di penjara kejam ini karena tidak memiliki siapa pun yang menjadi tempatku berbagi, tetapi Tuhan turun dari surga ke bumi dan mengalami penghinaan serta siksaan yang mengerikan demi menyelamatkan kita, umat manusia, yang memberontak dan menentang-Nya, dan tidak seorang pun bisa memahami Dia atau mempertimbangkan kehendak-Nya. Sebaliknya, Dia dihadapkan pada kesalahpahaman, keluhan, pengabaian, serangan, penipuan, dan pengkhianatan manusia. Bukankah Tuhan merasakan keterasingan dan kesepian yang sama? Bukankah Tuhan juga tersiksa dan terluka? Namun demikian, aku sama sekali tidak mempertimbangkan kehendak Tuhan, dan malah menjadi negatif serta lemah setelah hanya sedikit menderita. Aku hanya ingin mundur dan melarikan diri. Aku benar-benar memberontak! Tuhan mengizinkan penganiayaan oleh setan-setan ini menimpaku bukan karena Dia berniat ingin membuat aku menderita, tetapi karena Dia ingin agar aku melihat dengan jelas wajah jahat PKT dengan mengalami penganiayaannya yang kejam, menjadi mampu untuk benar-benar meninggalkannya, dan akhirnya berpaling sepenuhnya kepada Tuhan. Semua ini dilakukan karena maksud baik Tuhan dan keselamatan-Nya. Bagaimanapun juga, Kristus sedang menderita bersamaku saat ini, jadi aku tidak lagi sendirian. Baru pada saat itulah, aku merasakan bahwa dalam semua yang Tuhan lakukan bagi manusia, terdapat hanya keselamatan dan kasih di dalamnya. Meskipun dagingku menderita siksaan, hal itu sangatlah bermanfaat bagi jalan masukku ke dalam kehidupan. Begitu memahami hal-hal ini, perlahan-lahan aku mulai bangkit dari keadaan negatifku yang lemah dan menemukan tekad untuk merasa puas dengan mengalami penderitaan agar menjadi kesaksian bagi Tuhan.

Pada akhir Juni 2010, aku dibebaskan satu bulan lebih awal. Dengan mengalami penganiayaan dan kesulitan ini, aku benar-benar merasakan bahwa keselamatan Tuhan bagi manusia adalah tulus dan nyata, dan bahwa kasih Tuhan bagi manusia begitu dalam dan murni! Jika aku tidak mengalami penganiayaan dan penangkapan oleh setan-setan ini, iman, keberanian, dan tekadku untuk menderita tidak akan dapat disempurnakan, dan aku tidak akan pernah mampu dengan jelas melihat wajah jelek setan yang sesungguhnya. Aku tidak akan pernah sungguh-sungguh membencinya, dan aku tidak akan pernah mampu memalingkan hatiku kepada Tuhan dan menyerahkan diriku sepenuhnya kepada-Nya. Tanpa pengalaman nyata dari pahitnya penganiayaan dan kesulitan, aku tidak akan pernah bisa memahami atau menghargai kesengsaraan yang Tuhan rasakan atau harga yang Dia bayar untuk datang berinkarnasi ke tempat yang najis ini demi menyelamatkan kita. Pengalaman ini memungkinkan aku untuk lebih dalam merasakan kasih Tuhan dan membawa hatiku lebih dekat kepada-Nya. Aku bersyukur kepada firman Tuhan atas tuntunan yang diberikan padaku berulang kali dan karena menyertai aku selama satu tahun hidup dalam kegelapan di penjara. Hari ini, aku telah kembali ke gereja, aku membaca firman Tuhan dan tentang kebenaran bersama saudara-saudariku, aku telah kembali menjalankan tugas-tugasku, dan hatiku dipenuhi dengan sukacita dan kebahagiaan yang tiada akhir. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku, dan aku telah bersumpah kepada diriku sendiri: keadaan atau ujian apa pun yang akan menimpaku kelak, aku hanya ingin mengejar kebenaran dengan segenap kekuatanku dan mengikuti Tuhan sampai akhir!


28. Aku Menjadi Mampu Membedakan dengan Jelas antara Kasih dan Kebencian dengan Menjalani Pahitnya Penganiayaan

Oleh Saudara Zhao Zhi, Provinsi Hebei

Namaku Zhao Zhi dan usiaku 52 pada tahun ini. Aku telah menjadi pengikut Tuhan Yang Mahakuasa selama 14 tahun. Sebelum mendapatkan imanku, aku berada di dunia bisnis; aku sering sibuk menjamu tamu, mengirim hadiah kepada orang-orang, dan bersosialisasi. Aku selalu keluar masuk tempat hiburan seperti tempat karaoke dan perjudian. Istriku terus-menerus bertengkar denganku tentang hal ini dan akhirnya mengancam akan menceraikan aku dan meninggalkan rumah kami. Pada saat itu, aku benar-benar terjebak dalam lumpur ini dan tidak bisa melepaskan diri, dan meskipun aku berupaya keras untuk mengurus keluarga kami, aku justru tidak bisa melakukannya. Aku merasa hidupku ini benar-benar menyedihkan; aku kelelahan. Pada bulan Juni 1999, kasih karunia keselamatan dari Tuhan Yang Mahakuasa turun atas kami, dan melalui pembacaan firman Tuhan dan mengadakan persekutuan dengan saudara-saudari, istriku menyadari bahwa kegelapan di dunia dan kerusakan manusia sepenuhnya disebabkan oleh Iblis yang mencelakakan kami dan mempermainkan kami. Istriku mengungkapkan pemahaman tentang situasiku dan membuka hatinya dalam persekutuan denganku. Melalui tuntunan firman Tuhan, aku juga melihat bahwa aku berkubang dalam kawah dosa, dan bahwa Tuhan jijik akan hal itu dan membencinya. Bahkan terlebih lagi, aku melihat bahwa aku sama sekali tidak bertindak seperti manusia. Aku merasa sangat menyesal dan bersalah, jadi aku memutuskan di hadapan Tuhan untuk menjadi manusia baru. Sejak itu, aku dan istriku berdoa dan membaca firman Tuhan setiap hari, dan kami sering berkumpul dengan saudara-saudari untuk bersekutu. Sebelum kami menyadarinya, konflik antara kami dan kesusahan yang kami rasakan lenyap seperti kepulan asap, dan hidup kami menjadi penuh damai sejahtera dan sukacita. Aku sangat sadar bahwa Tuhan Yang Mahakuasa telah menyelamatkan keluarga kami saat berada di ambang kehancuran, dan telah mendatangkan kepada kami kehidupan yang sama sekali baru. Selain merasa sangat bersyukur, aku juga diam-diam bertekad mempersembahkan seluruh keberadaanku untuk membalas kasih karunia Tuhan. Setelah itu aku mulai mencurahkan diri untuk melakukan tugasku dan membagikan Injil sehingga lebih banyak orang bisa mendapatkan keselamatan yang telah Tuhan bawa kepada kita pada akhir zaman. Namun, pemerintah Partai Komunis Tiongkok (PKT) yang ateis tidak mengizinkan orang untuk menyembah Tuhan atau menempuh jalan yang benar, dan terutama tidak memperkenankan orang-orang untuk menyebarkan Injil dan menjadi saksi untuk Tuhan. Karena aku percaya kepada Tuhan dan menyebarkan Injil, aku menjadi sasaran penangkapan dan penganiayaan oleh pemerintah PKT.

Suatu hari pada musim semi tahun 2002, aku dan seorang saudara dilaporkan oleh seorang yang jahat kepada polisi ketika kami membagikan Injil di sebuah desa. Polisi segera datang dan, tanpa memastikan situasinya sama sekali, langsung memborgolku, menyeretku ke dalam mobil polisi, dan membawaku kembali ke kantor polisi. Segera setelah kami masuk ke ruang interogasi, bahkan sebelum aku sempat bereaksi, seorang petugas menyerbu ke arahku, meraih kerah bajuku, dan menamparku dengan keras beberapa kali. Seketika itu, aku menjadi pusing dan mulai melihat bintang-bintang, dan mau tak mau tubuhku goyah dan aku roboh ke lantai. Darah mengucurkan dari mulut dan hidungku dan wajahku terasa nyeri. Melihat ini, polisi jahat itu menendangku dengan kejam dan marah-marah kepadaku dengan menggertakkan gigi, "Dasar omong kosong, jangan berpura-pura denganku. Bangun!" Dua petugas polisi lainnya datang, menarik lenganku, dan melemparkanku ke satu sisi, dan kemudian mereka bertiga mulai meninju dan menendangku. Aku merasakan sakit yang tak tertahankan di sekujur tubuhku; aku roboh ke lantai dan tidak bisa bangkit kembali. Mereka memandangku dengan tatapan membunuh, memelototiku seperti harimau mengawasi mangsanya. Salah satu dari mereka membentakku, "Siapa namamu? Dari mana asalmu? Mengapa kau berada di rumah pria itu? Jika kau tidak berbicara, kau benar-benar akan mendapatkan pelajaran dariku!" Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon Dia melindungi hatiku agar aku bisa tetap tenang di hadapan Tuhan, dan memberiku iman dan keberanian, supaya tidak takut pada ancaman mereka. Melihatku tidak berbicara, seorang petugas yang tampak sangat ganas mengambil tongkat kejut listrik dan mengibaskannya ke depan dan ke belakang di depan wajahku, dengan sengaja membuat tongkat itu berderak-derak. Kemudian ia menunjuk ke arahku dan berkata dengan nada mengancam, "Kau mau bicara atau tidak? Kalau kau tidak mau bicara, aku akan menyetrummu sampai mati." Aku agak takut dengan ancaman ini dan cepat-cepat berdoa kepada Tuhan. "Ya Tuhan! Segala sesuatu berada dalam tangan-Mu, termasuk gerombolan petugas jahat ini. Bagaimanapun mereka memperlakukan aku, semua itu atas seizin-Mu. Aku bersedia tunduk pada rancangan dan pengaturan-Mu. Hanya saja tingkat pertumbuhanku terlalu kecil dan aku merasa lemah serta takut. Kumohon berilah aku iman dan kekuatan serta lindungilah aku sehingga aku tidak menjadi seorang Yudas. Biarlah aku tidak kehilangan kesaksianku di hadapan Iblis." Setelah berdoa, satu bagian dari firman Tuhan muncul dalam pikiranku: "Kita memiliki kehidupan Kristus yang telah bangkit dalam diri kita. Tak bisa disangkal, kita kekurangan iman di hadirat Tuhan: kiranya Tuhan memberikan iman sejati di dalam kita. Firman Tuhan sungguh manis! Firman Tuhan adalah obat yang manjur! Firman Tuhan mempermalukan Iblis dan setan-setan! Memahami Firman Tuhan memberi kita dukungan. Firman-Nya bertindak cepat untuk menyelamatkan hati kita! Firman-Nya mengenyahkan segala sesuatu dan menjadikan segalanya damai. Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Benar!" pikirku. "Aku merasa sangat takut karena telah teperdaya oleh tipu muslihat Iblis. Terlepas dari penampilan para petugas yang ganas ini, segala sesuatu berada di tangan Tuhan dan Tuhan adalah penopangku. Aku harus mengandalkan imanku dan bersandar pada firman Tuhan untuk mengalahkan Iblis!" Jadi, aku tetap bungkam, dan ketika melihatku tidak mengucapkan sepatah kata pun, petugas itu mengayunkan tongkatnya dan menghunjamkannya ke arahku. Aku menutup mataku dan menggertakkan gigiku sebagai persiapan untuk menghadapi siksaan rasa sakit yang hebat, tetapi yang mengejutkan, meskipun tongkat itu dihunjamkan ke tubuhku berulang kali, aku tidak merasakan apa-apa. Mereka semua berpikir itu sangat aneh dan berkata, bingung, "Mengapa tongkat tidak berfungsi hari ini? Tongkat ini pasti rusak—coba yang lain." Kemudian mereka mengambil tongkat yang lain untuk menyetrumku, tetapi tongkat itu juga tidak berfungsi. Aku terus berseru dalam hati, "Oh Tuhan, terima kasih! Engkau mendengar doaku dan diam-diam melindungiku. Engkau sungguh baik, begitu setia! Oh Tuhan, sekejam apa pun siksaan yang akan kuhadapi kelak, aku mau memercayai-Mu dengan hatiku. Aku bertekad untuk berdiri teguh dalam kesaksianku!" Melihat senjata kejut listrik mereka tidak berfungsi terhadapku, mereka sama sekali tetap tidak mau membiarkannya sampai di situ, jadi mereka memborgol dan membelengguku, menyeretku ke mobil polisi, dan membawaku ke gedung berlantai dua yang jauh dari desa.

Ketika kami masuk ke gedung itu, seorang petugas tersenyum dengan dingin dan berkata dengan nada mengancam, "Kau tidak bisa melihat apa-apa di sini dan tidak seorang pun yang akan menemukan tempat ini. Sekarang kau berada di sini, jika kau tetap bungkam, ini akan menjadi akhir hidupmu. Kau akan dikubur di sini, dan tidak seorang pun yang akan mengetahuinya. Pikirkan baik-baik—jika kau pintar, kau akan memberi tahu apa yang perlu kami ketahui." Jantungku seakan-akan melompat ke tenggorokanku ketika mendengar itu. Aku benar-benar tidak bisa membayangkan apa yang akan dilakukan oleh "Polisi Rakyat" yang tampak haus darah di hadapanku ini terhadapku, yang bertindak seperti penjahat ganas dari neraka. Aku cepat-cepat berseru kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon kepada-Nya agar memberiku kekuatan dan tekad untuk menahan penderitaan supaya aku dapat menanggung siksaan kejam yang akan datang. Melihat aku tetap menolak untuk mengucapkan sepatah kata pun, dua petugas dengan kejam menerjang ke arahku dan melucuti seluruh pakaianku, lalu menyuruhku berdiri pada satu sisi. Salah satu dari mereka menunjuk ke hidungku dan berkata dengan mengejek, "Lihat itu—kau benar-benar tidak tahu malu." Yang lain mulai memeriksa bagian dalam dan luar pakaianku seperti anjing lapar yang mengais makanan. Akhirnya ia hanya menemukan 30 yuan, lalu memalingkan kepalanya dan melontarkan kata-kata "Kau hanya seorang bajingan miskin!" sambil menjejalkan uang tunai itu ke dalam sakunya sendiri. Ini membuatku merasa marah dan benci. Aku berpikir, "Bagaimana petugas polisi ini 'melayani masyarakat'? Mereka hanyalah segerombolan bajingan dan bandit yang bertindak sewenang-wenang kepada orang-orang dan mengeksploitasi rakyat jelata. Jika aku tidak menyaksikannya dengan mata kepalaku sendiri hari ini, entah berapa lama lagi aku akan terus dibodohi oleh kebohongan PKT." Kemudian aku menyadari bahwa kehendak Tuhan yang baik ada di balik penangkapanku pada hari itu; Tuhan tidak membuatku menderita dengan sengaja, tetapi ini terjadi agar aku bisa melihat dengan jelas wajah jahat PKT. Setelah sekitar 10 menit atau lebih, petugas lain masuk dengan dua utas kabel listrik dan memperlihatkan senyum jahat di wajahnya, dan ia memberi isyarat kepadaku dengan nada mengancam serta berkata, "Takut? Tahun sebelumnya, ada penjahat lain yang tidak mau bicara, tetapi ia tidak tahan dengan sengatan listrik. Akhirnya ia mengungkapkan segalanya. Aku yakin kami akan bisa membuka mulutmu!" Melihat mereka akan menyetrumku, aku merasakan kebencian sekaligus ketakutan. Jika penyiksaan semacam itu berlangsung cukup lama, aku pasti akan mati. Aku cepat-cepat memanjatkan doa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, para petugas jahat ini sangat kejam—aku khawatir tidak akan sanggup mengatasi ini. Kumohon lindungilah aku dan berilah aku kekuatan agar tidak menjadi Yudas dan mengkhianati Engkau karena kelemahan dagingku." Setelah aku berdoa, Tuhan mencerahkan aku dengan merenungkan nyanyian pujian gerejawi ini: "Kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang. Nasihat Tuhan ada dalam hati, aku bertekad mempermalukan Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan, aku akan menanggung penghinaan supaya menjadi setia kepada-Nya. Aku tidak akan pernah lagi membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir" ("Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Benar," pikirku. "Umat kerajaan haruslah memiliki integritas dan ketabahan seorang warga kerajaan—bersikap tamak akan kehidupan dan takut mati adalah sikap pengecut. Iblis dengan bodohnya berpikir bahwa ia bisa membuatku mengkhianati Tuhan melalui siksaan dan dengan demikian menghancurkan kesempatanku untuk mendapatkan keselamatan. Tentu saja aku tidak bisa membiarkan rencana liciknya berhasil, dan aku sama sekali tidak bisa membiarkan nama Tuhan dipermalukan karena aku." Setelah memikirkan semua ini, aku merasakan ledakan kekuatan dalam diriku dan aku menemukan keberanian untuk menghadapi siksaan ini.

Tepat ketika aku memikirkan semua ini, dua petugas bergegas mendatangiku, menjatuhkanku ke lantai dalam posisi tengkurap, dan kemudian menindihkan kursi di atas tubuhku. Dua petugas lagi datang, satu orang di setiap sisiku, masing-masing menginjakkan satu kaki ke salah satu tanganku. Rasanya seperti tanganku dipakukan ke lantai—aku tidak bisa bergerak sama sekali. Polisi dengan kabel listrik itu mengulurkan dua kabel dari kotak sirkuit dan mengikatkan satu kabel ke jari tangan kiriku, satu kabel ke satu jari tangan kananku, kemudian menyalakan daya listrik dari kotak sirkuit. Gelombang arus listrik langsung mengalir melalui setiap saraf di tubuhku; rasanya kebas dan menyakitkan dan aku tidak bisa berbuat apa-apa selain mengalami kejang-kejang sekujur tubuh. Rasanya sangat menyakitkan hingga aku menjerit. Polisi jahat itu menyumpal mulutku dengan sandal busa. Mereka menyetrumku berulang-ulang dengan cara itu, menyebabkan rasa sakit sedemikian rupa sampai-sampai keringatku mengucur deras, dan tak lama kemudian pakaianku pun basah kuyup, seolah-olah aku telah diguyur air. Sambil memberikan kejutan listrik, petugas itu terus berteriak kepadaku, "Kau mau bicara atau tidak? Aku akan menyetrummu sampai mati kalau kau tidak berbicara! Ini yang kau dapatkan karena tidak mau berbicara!" Aku menggertakkan gigiku dengan keras dan memaksakan diriku untuk menahan rasa sakit tanpa mengeluarkan suara. Ketika melihat ini, mereka mulai menyalakan listrik lebih lama. Akhirnya, aku merasa tidak tahan lagi dan hanya ingin mati. Aku mengerahkan setiap kekuatan terakhir di tubuhku untuk mendorong kedua petugas yang menekan kursi di atas tubuhku dan kemudian membenturkan kepalaku ke lantai dengan keras. Tetapi anehnya, lantai beton keras itu tiba-tiba terasa seempuk kapas, dan sekeras apa pun aku membenturkan kepalaku ke lantai, tidak berdampak apa pun. Saat itu, beberapa kalimat dari firman Tuhan yang sering muncul dalam persekutuan sebelumnya tiba-tiba terlintas dalam benakku: "Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya!" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Meskipun dagingmu menderita, engkau memiliki firman dan berkat Tuhan. Engkau tidak bisa mati bahkan jika engkau menginginkannya: dapatkah engkau menghentikan dirimu sendiri untuk tidak mengenal Tuhan dan tidak mendapatkan kebenaran jika engkau mati?" ("Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan berfungsi sebagai pengingat yang lembut bagiku bahwa aku ingin mati karena tidak sanggup menanggung penderitaan, dan bahwa aku tidak akan menjadi saksi bagi Tuhan, melainkan akan mempermalukan dan mengkhianati-Nya. Itu sama dengan tidak memiliki keberanian, bersikap pengecut, dan sama sekali tidak akan mempermalukan si Iblis. Pencerahan Tuhan memungkinkan aku untuk menyadari bahwa lantai yang tiba-tiba terasa empuk adalah Tuhan yang diam-diam menghentikan aku, melindungiku, dan tidak membiarkan aku mati, dengan harapan bahwa aku dapat menjadi kesaksian di tengah-tengah situasi yang mengerikan ini, sehingga mempermalukan Iblis dan membawa kemuliaan bagi Tuhan. Melihat kasih dan perlindungan Tuhan ini sangat menginspirasi bagiku dan diam-diam aku bertekad: bagaimanapun para polisi jahat ini menyiksaku, aku akan terus bertahan, dan bahkan jika hanya tersisa satu tarikan napas, aku akan menggunakannya dengan baik dan menjadi saksi untuk Tuhan, dan aku sama sekali tidak akan mengecewakan-Nya. Seluruh tubuhku melonjak dengan kekuatan—aku menggertakkan gigi dan bersiap untuk menerima siksaan kejutan listrik yang lebih brutal.

Melihat aku tetap belum menyerah, para petugas polisi itu sangat marah sehingga pembuluh darah mereka menonjol. Mata mereka menatap tajam, mereka menggertakkan gigi dan mengepalkan tangan, tampak seolah-olah mereka sudah gatal ingin menelanku. Salah satu dari mereka, benar-benar gusar, menyerbu ke arahku dan menjambak rambutku, menyentakkan kepalaku dengan paksa, membungkuk pada wajahku dan meneriakiku dengan tatapan jahat, "Dasar keparat, kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak mau, aku akan mengulitimu dan membuatmu sekarat. Itulah yang kau dapatkan karena tidak mau berbicara!" Kemudian dia melepaskan rambutku, dan dengan panik meneriaki polisi jahat lainnya, "Beri dia tegangan listrik yang mematikan!" Tidak sanggup menahan tegangan yang lebih tinggi ini, aku pun pingsan. Mereka mengguyurku dengan air dingin untuk membangunkan aku, kemudian melanjutkan siksaan mereka. Setelah beberapa kejutan listrik lagi, aku merasakan sakit yang tak tertahankan di sekujur tubuhku. Aku benar-benar tidak tahan lagi dan merasa sepertinya aku bisa mati kapan saja. Dalam krisis ini, Tuhan membimbingku untuk merenungkan nyanyian pujian gerejawi ini: "Dalam kesengsaraan, pimpinan firman Tuhan menguatkan hatiku; aku tidak dapat membajak dan melihat ke belakang. Adalah sangat jarang dapat menerima pelatihan kerajaan dan aku sama sekali tidak bisa melewatkan kesempatan untuk disempurnakan ini. Jika aku meninggalkan Tuhan, aku akan menyesal seumur hidupku. Jika aku berbalik dari Tuhan, aku akan dikutuk oleh sejarah. ... Hatiku menjunjung tinggi hanya kebenaran dan dibaktikan kepada Tuhan, aku tidak akan pernah lagi memberontak dan menyebabkan Tuhan berduka. Aku bertekad untuk mengasihi Tuhan dan tetap sepenuhnya berbakti kepada Tuhan dan tidak ada suatu pun dan tidak ada seorang pun yang dapat menghentikanku. Dan aku akan bersaksi untuk memuliakan Tuhan tak peduli betapa berat ujian dan kesulitan. Aku akan hidup dalam hidup yang penuh arti dengan memperoleh kebenaran dan penyempurnaan Tuhan" ("Bertekad untuk Tetap Sepenuhnya Berbakti kepada Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Aku juga merenungkan firman Tuhan ini: "Selama engkau masih mempunyai napas tersisa, Tuhan tak akan membiarkanmu mati" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Dituntun oleh firman Tuhan, hatiku yang lemah sekali lagi dikuatkan. Aku berpikir dalam hatiku, "Seberapa pun biadabnya engkau, gerombolan setan-setan, engkau hanya bisa menyiksa dagingku dan membuat hidupku lebih buruk daripada kematian, tetapi kau tidak akan pernah bisa mengubah keinginanku untuk mengikut Tuhan. Semakin engkau menyiksaku, semakin jelas aku melihat wajah-wajah jahatmu, dan semakin kuat tekadku untuk mengikut Tuhan. Jangan berani membayangkan bahwa engkau bisa menyuruhku mengkhianati seorang pun dari saudara-saudariku—bahkan jika itu berarti aku harus mati hari ini, aku akan memuaskan Tuhan sekali ini!" Begitu aku rela mengorbankan hidupku, sekali lagi aku menyaksikan kemahakuasaan Tuhan serta rahmat dan pemeliharaan-Nya bagiku. Mereka menyetrumku beberapa kali lagi, dan ketika melihat aku akan mengalami kejang-kejang sangat serius di sekujur tubuhku, mereka tidak berani melanjutkan, khawatir kalau aku akan mati dan mereka akan memikul tanggung jawab. Namun mereka tetap tidak mau menyerah—mereka kembali mengangkatku dari lantai, dengan paksa memelintir kedua tanganku ke belakang punggungku dan mengikatnya erat-erat dengan seutas tali. Ikatan itu sangat ketat sehingga pergelangan tanganku terasa sakit sekali, dan tak berapa lama tanganku menjadi dingin dan bengkak; tanganku menjadi kebas sehingga benar-benar mati rasa. Para polisi jahat itu ingin menggantungku untuk menyiksaku lebih lagi, tetapi setiap kali mereka menarik tali, tali itu akan longgar. Mereka mencoba melakukannya berkali-kali, tetapi setiap kali berakhir dengan kegagalan. Karena bingung, mereka berkata, "Apa yang terjadi hari ini? Tali itu sangat sulit ditangani—benar-benar aneh! Mungkinkah ini pertanda kita tidak boleh menghajar orang ini?" Salah satu dari mereka berkata, "Lupakan! Cukup sekian untuk hari ini. Sudah larut." Petugas mengerikan yang ingin menggantungku itu tidak punya pilihan selain menyerah, tetapi dia menudingku dan berkata dengan nada mengancam, "Kau benar-benar beruntung hari ini, tetapi tunggu dan lihat apa yang kupersiapkan untukmu besok!" Aku tahu bahwa Tuhan telah melindungiku sekali lagi, dan aku mengucap syukur berulang-ulang di dalam hatiku. Saat itu, firman Tuhan muncul di dalam benakku: "Alam semesta dan segala sesuatu ada dalam tangan-Ku. Jika Aku berfirman, itu akan terjadi. Jika Aku menetapkan sesuatu, itu akan terjadi. Iblis ada di bawah kaki-Ku; dia berada di dalam jurang maut!" ("Bab 15, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Aku adalah pendukungmu, dan engkau harus memiliki semangat anak laki-laki! Iblis mengamuk dalam pergolakan kematian terakhirnya, tetapi tetap tidak akan bisa lolos dari penghakiman-Ku. Iblis ada di bawah kaki-Ku dan juga sedang diinjak-injak di bawah kakimu—ini adalah fakta!" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Hari itu, aku secara pribadi menyaksikan perlindungan Tuhan yang luar biasa kepadaku, dan aku secara pribadi mengalami bahwa Tuhan itu benar-benar mahakuasa dan bahwa Dia memerintah atas segala sesuatu, bahwa segala sesuatu di surga dan bumi berada dalam tangan-Nya, dan bahwa segala sesuatu, baik hidup ataupun mati, sepenuhnya dikuasai oleh Tuhan. Aku melihat bahwa para petugas polisi jahat itu secara khusus tunduk pada pengaturan Tuhan, dan meskipun mereka dapat tampak biadab secara lahiriah, tanpa seizin Tuhan mereka tidak bisa menyentuh sehelai rambut pun di kepalaku. Selama aku mempertahankan imanku kepada Tuhan dan rela melepaskan hidupku demi memuaskan Dia, dan bersedia menjadi kesaksian bagi-Nya, setan-setan itu pasti akan dipermalukan dan dikalahkan. Ini merupakan perwujudan dari kemahakuasaan Tuhan dan kemenangan mutlak-Nya!

Para petugas menyiksaku di gedung kecil berlantai dua itu tanpa henti mulai jam 2 siang sampai 6 sore sebelum membawaku kembali ke kantor polisi. Ketika kami kembali, mereka menempatkan aku di dalam kurungan besi dan tidak memberiku makanan atau minuman apa pun. Dingin, lapar, dan lemah secara fisik, aku bersandar pada jeruji besi dan merenungkan kembali semua yang terjadi hari itu. Beberapa firman Tuhan muncul di benakku: "Gerombolan kaki tangan dalam kejahatan[1] ini! Mereka turun ke alam fana untuk menikmati kesenangan dan menyebabkan keributan, mengaduk-aduk segala sesuatu sedemikian rupa sehingga dunia menjadi tempat yang berubah-ubah dan tidak konstan serta hati manusia dipenuhi dengan kepanikan dan kegelisahan, dan mereka telah mempermainkan manusia sedemikian rupa sehingga penampilannya telah menjadi seperti binatang buas yang tidak manusiawi, sangat buruk, di mana jejak terakhir dari manusia yang awalnya kudus telah hilang. Selain itu, mereka bahkan ingin mendapatkan kekuasaan berdaulat di bumi. Mereka merintangi pekerjaan Tuhan sedemikian rupa sehingga itu hampir tidak bisa maju sedikit pun, dan mereka menutup manusia serapat tembok yang terbuat dari tembaga dan besi. Setelah melakukan begitu banyak dosa yang serius dan menyebabkan begitu banyak bencana, apakah mereka masih mengharapkan sesuatu selain hajaran?" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Membandingkan firman Tuhan dengan fakta-fakta ini, akhirnya aku melihat dengan jelas bahwa para petugas polisi yang pernah kuhormati di masa lalu itu sebenarnya sangat buas dan ganas. Mereka tampak sangat bermartabat dan selalu menggembar-gemborkan tentang tugas dan integritas, menunjukkan wajah kebajikan sebagai "abdi masyarakat," tetapi pada kenyataannya, mereka adalah sekelompok binatang buas yang brutal dan tidak berperasaan, setan-setan yang dapat membunuh seseorang tanpa mengejapkan mata. Apa salahnya aku memiliki iman? Apa salahnya aku menyembah Tuhan? Petugas jahat itu memandangku sebagai musuh bebuyutan dan memperlakukan aku dengan kebrutalan yang tidak berperikemanusiaan, mendorongku ke ambang kematian. Bagaimana mungkin manusia mampu melakukan hal-hal seperti itu? Bukankah hal-hal itu hanya bisa dilakukan oleh setan? Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa para petugas polisi itu tampak seperti manusia secara lahiriah, tetapi secara batiniah, esensi mereka adalah roh-roh jahat dan setan yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan, dan yang merupakan musuh alami Tuhan. Mereka telah datang ke dunia secara khusus sebagai setan-setan hidup untuk mencelakakan dan menelan manusia. Aku dipenuhi dengan kebencian terhadap mereka dan pada saat yang sama aku memiliki perasaan yang mendalam tentang kebaikan dan keindahan Tuhan. Walaupun aku telah terjatuh ke dalam sarang setan, Tuhan selalu besertaku dan diam-diam melindungiku, mendorong dan menghiburku dengan firman-Nya, serta memberiku iman dan kekuatan sehingga aku bisa bertahan dari waktu ke waktu saat setan-setan itu menyiksa dan merusakku. Bahkan beberapa kali saat aku berada di ambang kematian, Tuhan melindungiku dengan kuasa-Nya yang dahsyat, menyelamatkan aku dari kematian. Kasih Tuhan bagiku sangat nyata! Diam-diam aku menasihati diriku sendiri: bagaimanapun setan-setan ini menyiksaku di kemudian hari, aku akan menjadi kesaksian dan memuaskan Tuhan. Pencerahan dan tuntunan Firman Tuhan menghibur hatiku dan rasa sakit fisikku berkurang secara signifikan. Disertai oleh kasih Tuhan, aku berhasil melewati malam yang panjang.

Keesokan harinya, dua petugas datang untuk berdiri di depan kurungan setelah mereka sarapan. Salah satu dari mereka tersenyum licik dan berkata, "Bagaimana kabarmu? Apakah kau punya waktu untuk memikirkan kejadian tadi malam? Jadi, kau mau bicara atau tidak?" Aku meliriknya tetapi tidak memberikan jawaban. Setelah melihat ini, ia segera mengubah nada bicaranya—ia memasukkan tangan ke dalam kurungan, menjambak rambutku, dan menarikku tepat di depan wajahnya. Kemudian ia membakar hidungku dengan puntung rokoknya dan, menatapku dengan kejam, berkata, "Kuberi tahu kau, banyak penjahat masuk ke sini dan bahkan yang paling enggan bicara tidak bisa luput dari genggamanku. Bahkan jika engkau tidak mati di sini, aku tetap akan mengulitimu hidup-hidup!" Dua petugas lainnya datang tak lama kemudian; mereka membuka kurungan dan menarikku keluar. Pada saat itu kakiku terasa goyah dan lemah dan aku tidak sanggup berdiri. Aku roboh ke lantai. Salah satu petugas mengira aku berpura-pura, jadi ia mendatangiku dan menendangku beberapa kali, lalu berteriak, "Kau pikir bisa berpura-pura mati di depanku?" Dua petugas lainnya mengangkatku dan mengayunkan tangan mereka ke arahku, meninju wajahku dan tubuhku bagian atasku. Setelah beberapa lama mereka melakukannya, mereka melihat tubuhku terkulai seperti mayat, ada darah yang keluar dari hidung dan mulutku, dan wajahku dipukuli hingga bermandikan darah dan tidak responsif. Salah satu dari mereka berkata, "Lupakan saja, mari kita berhenti. Sepertinya ia tidak akan bertahan lama dan jika ia mati di tangan kita, itu akan menyebabkan banyak masalah bagi kita." Baru kemudian mereka menghentikan serangan kekerasan mereka padaku dan melemparkanku ke pinggir. Aku bisa mendengar mereka diam-diam berbicara di antara mereka sendiri, dan salah seorang dari mereka berkata, "Aku belum pernah melihat seseorang sekeras dia selama aku menjadi polisi. Ia tidak mengucapkan sepatah kata pun sepanjang waktu—ini benar-benar luar biasa!" Aku merasa bisa mendengar suara Iblis menundukkan kepalanya, mendesah sedih mendengar kata-kata mereka, dan aku bisa melihatnya melarikan diri dalam kepanikan di tengah kegagalan. Aku juga bisa melihat Tuhan tersenyum karena mendapatkan kemuliaan dan aku merasakan sukacita yang tak terlukiskan. Diam-diam aku bersyukur kepada Tuhan dan tidak bisa menahan diri untuk menyanyikan nyanyian pujian gerejawi berjudul Kerajaan, di dalam hatiku: "Tuhan penopangku, mengapa takut? Aku akan melawan Iblis hingga akhir. Tuhan mengangkat kita, jadi tinggalkan semua, berjuang menjadi saksi Kristus. Tuhan pasti akan melaksanakan kehendak-Nya di bumi. Aku akan memberikan kasih, kesetiaan, pengabdianku kepada-Nya. Aku akan menyambut kedatangan-Nya kembali saat Dia datang dalam kemuliaan. Saat kerajaan Kristus dinyatakan, aku akan bertemu lagi dengan-Nya, ... Banyak kemenangan, prajurit-prajurit yang baik datang dari kesukaran. Kemenangan bersama Tuhan, kita sekarang adalah saksi-Nya. Semua orang berdatangan ke gunung ini, berjalan dalam terang Tuhan. Lihatlah hari saat Tuhan mendapat kemuliaan, hari itu datang segera. Kemegahan kerajaan harus terlihat di seluruh dunia" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Semakin aku bernyanyi, semakin aku merasa bertenaga. Aku merasa bahwa dalam mengikut Tuhan, dapat mengalami penindasan dan kesengsaraan seperti ini benar-benar suatu kehormatan bagiku. Imanku tumbuh secara pesat, dan aku bersumpah untuk berperang melawan Iblis sampai akhir. Beginilah caraku melewati hari berikutnya.

Seorang polisi datang sekitar jam 9 pagi pada hari ketiga. Saat berjalan masuk, ia memperkenalkan dirinya kepadaku dan mengatakan bahwa ia adalah kepala polisi di pos itu. Ia berdiri di depanku dan, dengan kelembutan yang pura-pura, berkata, "Kau benar-benar sudah menderita. Aku sudah mengikuti beberapa rapat di daerah selama beberapa hari terakhir; aku baru saja kembali dan mendengar tentang apa yang terjadi pada dirimu. Aku menegur mereka dengan sangat keras—bagaimana mungkin mereka tega memukuli seseorang dengan sewenang-wenang tanpa terlebih dahulu memahami situasinya? Itu benar-benar di luar batas." Aku tentu saja merasa bingung dalam menghadapi "kebaikan" yang tak terduga dari seorang petugas polisi jahat, tetapi saat itu aku mendapat pengingat dari beberapa firman Tuhan: "Setiap saat, umat-Ku harus berjaga-jaga terhadap rencana licik Iblis" ("Bab 3, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku menyadari bahwa ini adalah salah satu taktik licik Iblis—ketika melihat kekerasan tidak berfungsi, Iblis mencoba menggunakan kelembutan dalam upaya membuatku mengkhianati Tuhan dan mengkhianati gereja. Hatiku dicerahkan dan aku merasakan keyakinan dalam diriku. Aku berpikir, "Hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan tipu daya Iblis. Jadi tak peduli seberapa lihai dan liciknya engkau, hai iblis tua, aku memiliki firman Tuhan untuk membimbingku. Kau sedang bermimpi jika mengira taktik licikmu akan berhasil!" Sebanyak apa pun "hal-hal baik" yang polisi itu katakan untuk memikatku, aku tidak menghiraukannya. Melihat semua itu sia-sia, akhirnya kepala polisi itu tidak punya pilihan selain pergi. Setelah itu, dua petugas lainnya masuk dan berteriak kepadaku, dengan marah, "Dasar bajingan kecil, tunggu saja. Jika kau tidak bicara, kau tidak akan pernah keluar dari sini! Kami dapat membuatmu dihukum tanpa bukti apa pun sama sekali. Tunggu dan lihat saja!" Aku sangat tenang menghadapi ancaman mereka, berpikir dalam hati, "Aku percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan apakah aku menerima hukuman atau tidak, itu juga ada di tangan-Nya. Setan-setan ini tidak memiliki keputusan akhir, Tuhan-lah yang memiliki keputusan akhir. Apa pun yang terjadi, aku percaya bahwa ada makna dalam segala sesuatu yang Tuhan perbuat dan aku bersedia untuk taat sampai akhir."

Polisi tidak memiliki bukti untuk putusan bersalah, tetapi mereka tetap tidak mau melepaskan aku. Mereka menolak memberiku makan dan minum selama beberapa hari berturut-turut. Malam itu aku sangat lapar sehingga tidak memiliki kekuatan fisik sama sekali, dan aku bertanya-tanya apakah aku akan mati kelaparan jika keadaan berlanjut seperti itu. Saat itu aku berpikir, "Nasib manusia ada di tangan Tuhan, jadi jika Tuhan tidak ingin seseorang mati, mereka tidak akan mati. Satu-satunya yang harus kulakukan adalah tunduk pada rancangan dan pengaturan Tuhan." Tidak lama kemudian, polisi membawa enam orang yang tertangkap basah berjudi. Mereka berenam meminta kepada petugas untuk membelikan bagi mereka masing-masing sekitar satu pon pangsit, dan para petugas membawa kembali sekitar tujuh pon. Mereka akhirnya membayar denda dan dengan cepat dibebaskan; tepat sebelum mereka pergi, mereka memberikan sisa pangsit itu kepadaku, tanpa sepengetahuan polisi. Aku melihat sekali lagi bahwa semua orang, peristiwa, dan segala hal diatur dalam tangan Tuhan. Mataku berkaca-kaca dan aku terharu dengan cara yang tidak bisa kujelaskan. Aku hanya merasakan betapa indah dan menakjubkannya Tuhan! Meskipun aku telah jatuh ke sarang setan, Tuhan telah berada di sisiku selama ini, memelihara dan mengawasiku, bertindak sebagai kekuatan hidup batiniahku, menopangku untuk mengatasi pencobaan oleh Iblis berulang kali. Dia juga menunjukkan belas kasihan atas kelemahanku, menolongku melewati kesengsaraan ini. Tuhan itu sungguh nyata, dan kasih-Nya begitu nyata!

Pada hari keenam, polisi sama sekali tidak dapat menemukan bukti untuk menghukumku atas suatu kejahatan, jadi mereka akhirnya mendendaku 200 yuan dan melepaskan aku. Aku sangat sadar bahwa Tuhan yang mengatur semua ini, dan bahwa Tuhan tahu pasti seberapa banyak penderitaan yang harus kutanggung dan seberapa banyak jalan yang harus kutempuh—Tuhan tidak akan membiarkan aku menderita satu hari pun yang tidak perlu kualami. Aku tahu polisi tidak ingin melepaskan aku hari itu, karena natur mereka yang kejam dan jahat, mereka tidak akan pernah melepaskan aku dengan mudahnya. Namun, Tuhan tidak akan lagi mengizinkannya, jadi mereka tidak bisa bicara apa-apa dalam hal ini. Ini juga memungkinkan aku untuk melihat bahwa Iblis dan setan-setannya memberikan pelayanan mereka kepada Tuhan tatkala Tuhan menyempurnakan umat pilihan-Nya, dan meskipun mereka mungkin tampak sangat ganas, Tuhan berkuasa atas segalanya. Selama kita benar-benar bersandar kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya, Dia akan melindungi kita sehingga kita dapat mengalahkan semua kekuatan Iblis, dan melewati bahaya dengan aman.

Aku disiksa selama enam hari penuh di kantor polisi, dan pengalaman luar biasa selama enam hari itu membantuku benar-benar melihat wajah buruk pemerintah PKT dan natur serta esensinya yang jahat, dan reaksioner. Aku melihat bahwa PKT adalah setan yang merupakan musuh Tuhan, dan PKT terdiri dari segerombolan penyamun. Pengalaman itu juga memungkinkan aku untuk memahami kemahakuasaan, kedaulatan, keajaiban, dan hikmat Tuhan, serta secara pribadi mengalami kasih dan keselamatan Tuhan; aku menjadi mengerti bahwa Tuhan adalah Tuhan yang mahakuasa, setia, agung, dan indah, dan bahwa Dia adalah Pribadi yang layak untuk menerima kepercayaan dan penyembahan umat manusia. Terlebih lagi, Dia layak menerima kasih umat manusia. Pengalaman itu menjadi titik balik dalam kehidupan imanku karena, tanpa pengalaman itu, aku tidak akan pernah mengembangkan kebencian sejati kepada Iblis, dan aku juga tidak akan mendapatkan pemahaman yang benar tentang Tuhan. Tanpa itu, imanku kepada Tuhan sangat hampa dan aku tidak akan bisa mencapai keselamatan penuh. Hanya melalui penganiayaan brutal dan penindasan oleh PKT, barulah aku mengetahui apa itu Iblis dan setan-setannya, apa artinya neraka di bumi, dan seperti apa kekuatan jahat yang gelap itu. Dan hanya melalui pengalaman itulah aku dapat merasakan betapa besar kasih karunia dan belas kasihan yang Tuhan tunjukkan padaku bahwa aku—yang lahir di Tiongkok, di negeri yang gelap, jahat, kotor—dapat lolos dari cengkeraman Iblis dan mulai menempuh jalan iman dan mencari terang dalam hidup ini! Aku juga menyaksikan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta mengalami otoritas dan kuasa dari firman-Nya. Firman-Nya benar-benar dapat menjadi kehidupan seseorang, dan firman itu dapat menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis dan menolong mereka mengatasi tekanan kematian. Aku juga sungguh-sungguh mengalami bahwa hanya Tuhanlah yang sanggup memberikan kasih yang sejati bagi manusia, dan keselamatan manusia yang sejati, sedangkan satu-satunya yang dapat Iblis dan setan-setannya lakukan hanyalah menyesatkan manusia, mencelakakan dan menelan mereka. Aku bersyukur kepada Tuhan karena menggunakan penindasan PKT untuk memungkinkan aku membedakan antara yang benar dan salah, melihat dengan jelas antara yang baik dan jahat. Mulai hari ini dan seterusnya, aku ingin berupaya memahami dan mendapatkan lebih banyak kebenaran untuk mencapai pengetahuan yang sejati akan Tuhan, dan secara aktif menyebarkan Injil Tuhan dan menjadi saksi tentang nama-Nya sehingga lebih banyak orang dapat datang di hadapan Tuhan dan menyembah Dia!

Catatan kaki:

1. "Kaki tangan dalam kejahatan" memiliki jenis yang sama dengan "segerombolan penjahat".


29. Iman Disempurnakan Melalui Ujian dan Kesengsaraan

Oleh Saudari Shu Chang, Korea

Ibuku mengalami masalah kesehatan pada 1993, dan sebagai akibatnya, seluruh keluargaku percaya kepada Tuhan Yesus. Setelah itu, dia mengalami kesembuhan secara ajaib, dan mulai saat itu, aku ke gereja bersamanya setiap hari Minggu. Lalu pada musim semi 2000, kabar gembira mengenai kedatangan kembali Tuhan sampai ke rumah kami. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kami menjadi yakin bahwa Dia adalah Tuhan Yesus yang kembali dan kami menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Kami mulai membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari, menikmati penyiraman dan pemeliharaan yang firman berikan. Ini benar-benar memeliharaku secara rohani. Memikirkan betapa banyak orang yang menantikan kedatangan kembali Tuhan, tetapi belum mendengar suara Tuhan atau menyambut kedatangan kembali Tuhan, aku tahu aku harus memikirkan kehendak Tuhan dan membagikan Injil kerajaan kepada mereka. Tak lama, aku mulai melakukan tugasku membagikan Injil. Namun secara mengejutkan, hal itu membuatku ditahan oleh PKT.

Ketika itu bulan Januari 2013, saat aku sedang dalam pertemuan bersama enam saudara-saudari, tiba-tiba, lebih dari 20 polisi menyerbu masuk. Dua dari mereka langsung ke depan, membawa senjata, dan berteriak kepada kami, "Jangan bergerak! Kalian sudah dikepung." Dua lainnya memegang tongkat listrik dan berteriak, "Angkat tangan dan menghadap ke dinding!" Salah satu petugas bersenjata berkata, "Kami sudah mengikutimu selama beberapa minggu. Engkau Xiaoxiao." Mendengar ini membuatku takut. Bagaimana dia tahu nama samaranku? Dan dia berkata sudah mengikutiku selama beberapa minggu, lalu apakah mereka tahu ke mana saja aku belakangan ini? Apakah saudara-saudari itu juga ditahan? Aku tak sanggup membayangkannya lagi. Aku hanya diam-diam berdoa untuk yang lain. Melihat persiapan yang dilakukan polisi, aku tahu mereka tak akan dengan mudah melepaskanku. Dengan cemas, aku berseru kepada Tuhan. Lalu aku teringat firman Tuhan ini: "Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini?" ("Bab 10, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku rasa damai. Aku tahu segalanya ada di tangan-Nya, bahkan para polisi ini. Tuhan adalah kekuatan pendukungku, jadi aku harus berdoa dan bersandar kepada-Nya. Mengetahui bahwa aku telah diikuti polisi sepanjang waktu itu tanpa menyadarinya, membawa masalah sebesar itu bagi gereja, aku jadi membenci diri sendiri karena tidak tahu dan lambat menyadarinya. Saat itu, aku hanya bisa berdoa untuk saudara-saudariku. Menetapkan tekad, aku membaca doa ini, "Tak peduli bagaimana polisi menyiksaku, aku tak akan pernah mengkhianati saudara-saudariku. Aku tak akan menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan." Aku tak merasa takut setelah membaca doa itu. Aku dipenuhi iman dan kekuatan.

Polisi mengobrak-abrik rumah, bersikap seperti bandit. Mereka menyita ponsel kami, delapan pemutar video, empat tablet, lusinan buku Injil, dan 10.000 Yuan. Mereka membawaku dan dua saudari lain ke ruang tamu dan memaksa kami untuk berjongkok di lantai. Ketika itu, suara polisi memukuli para saudara tanpa henti mulai terdengar dari salah satu kamar. Dengan marah, aku menuntut, "Kami hanya percaya kepada Tuhan, kami tak melakukan hal yang ilegal. Mengapa kalian menahan kami?" Dengan penuh benci, salah satu petugas berkata, "Memiliki iman itu melanggar hukum, itu kejahatan. Jika Partai Komunis berkata bahwa engkau melanggar hukum berarti engkau melanggar hukum. Partai tak mengizinkan percaya kepada Tuhan, tetapi kalian masih berani melakukannya di wilayah mereka. Ini berarti menentang Partai. Berarti kalian ingin mati!" Aku berkata, "Bukankah kebebasan beragama itu dijamin secara hukum?" Dengan tertawa, mereka berkata, "Engkau tak tahu apa-apa! Kebebasan beragama hanya pura-pura, agar orang asing melihat, tetapi inilah yang diterima orang percaya!" Sambil mengatakan itu, dia menampar wajahku, lalu seorang polisi wanita maju dan menendang lenganku. Aku sangat marah, lalu aku teringat firman Tuhan ini: "Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Membiarkan Partai Komunis berkuasa sama dengan membiarkan Iblis berkuasa. Semua hukum mereka dibuat untuk menipu. Mereka berkata kepada orang luar bahwa kebebasan beragama itu ada, tetapi kenyataannya mereka tak mengizinkan siapa pun percaya kepada Tuhan dan mengambil jalan yang benar. Mereka tak mengizinkan apa pun yang positif. Mereka menahan dan menyakiti orang Kristen dalam skala masif. Para polisi itu hanyalah bandit dan bajingan berseragam. Konyol sekali diriku karena mencoba bernalar dengan mereka! Ketika mereka menaikkan aku ke kendaraan polisi, aku melihat ada lebih dari selusin kendaraan polisi mengepung kami.

Begitu kami dibawa ke Brigade Keamanan Nasional setempat, seorang petugas berkata kepadaku, "Dengan menangkapmu, kami mendapat ikan besar. Kami tahu semua tentangmu. Kami tahu tiap kota, desa yang telah engkau datangi dalam beberapa pekan terakhir. Engkau pasti seorang pemimpin gereja, jika tidak, kami tak akan mengerahkan begitu banyak pasukan untuk menangkapmu. Kami tak akan menginterogasimu di sini. Kami punya 'tempat bagus' untuk itu. Aku takut itu akan membuatmu kewalahan!" Saat itulah aku sadar bahwa mereka salah mengira aku sebagai pemimpin gereja. Aku merasa sedikit lega saat itu, mengetahui bahwa pemimpin yang sebenarnya akan lebih aman. Namun, aku masih khawatir. Aku tahu mereka tak akan melepaskanku dengan mudah karena mereka mengira bahwa aku adalah pemimpin gereja. Aku tak tahu bagaimana mereka akan menyiksaku. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon iman dan kekuatan untuk membantuku menjadi saksi. Setelah pukul 11 malam itu, mereka menaikkan aku ke kendaran polisi untuk membawaku ke "tempat bagus" itu. Di mobil, seorang polisi berkata, "Kalian tidak tahu cara menghadapi para pengikut Tuhan Yang Mahakuasa ini. Kalian harus benar-benar keras untuk mendapat sesuatu dari mereka. Kita harus melakukan apa pun yang bisa berhasil, jika tidak, mereka tak akan mengaku." Petugas lain berkata, "Oh ya, benar sekali. Orang berkata engkau punya trik khusus untuk orang-orang percaya itu. Karena itu kami mengajakmu menangani ini." Mendengar ini membuatku penasaran, siksaan macam apa yang mereka siapkan untukku. Diam-diam aku berdoa kepada Tuhan, lalu aku teringat firman Tuhan Yesus ini: "Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka" (Matius 10:28). "Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Matius 16:25). Firman Tuhan memberiku kekuatan dalam imanku. Aku tahu hidupku ada di tangan Tuhan, jiwaku ada di tangan-Nya. Aku bertekad untuk tunduk pada pengaturan Tuhan dan tak akan pernah mengkhianati-Nya meski itu berarti mati!

Mereka membawaku ke kantor polisi setempat dan begitu kami masuk ke ruang interogasi, aku mendengar suara tangisan pedih seorang saudara. Seorang petugas memerintahkan untuk mematikan peralatan pengawasan, lalu dua petugas datang dan memborgolku, dengan lengan kananku dipelintir ke belakang bahu dan lengan kiriku di tarik dari bawah siku ke punggung. Mereka menarik borgol ke atas dan ke bawah, dan rasanya seperti lenganku akan putus. Setelah itu, mereka memasukkan lengan kursi siksaan di antara lengan dan punggungku. Aku merasa seolah-olah lenganku dicabik-cabik. Sangat sakit hingga keringat berkucur di wajahku. Seorang petugas menarik borgol dan berkata, "Sangat sakit? Bagaimana rasanya?" Yang lain berkata sambil tertawa, "Mengapa engkau tidak bekerja menjadi PSK saja? Dengan begitu kami tak akan menahanmu." Yang lainnya langsung tertawa mendengar itu. Aku muak dengan mereka yang tak tahu malu. Aku tak pernah membayangkan sesuatu yang sangat menjijikkan bisa keluar dari mulut petugas polisi. Mereka lebih rendah dari binatang! Lalu salah satu dari mereka berkata, "Jangan terburu-buru menginterogasinya. Pada akhirnya, dia pasti akan memberi tahu kita apa yang dia tahu. Mulai sekarang, jangan biarkan dia makan, tidur, atau ke kamar mandi. Kita lihat berapa lama dia bisa bertahan!" Lalu dia menarik lenganku dengan keras, memelintirnya bahkan saat diborgol ke rel besi setinggi pinggang. Aku tak bisa berlutut atau berdiri, dan tak lama kemudian, punggung dan kakiku mulai terasa sakit. Mereka tak membiarkan aku tidur atau bahkan menutup mata. Begitu mataku mulai tertutup, polisi menggebrak meja, menendang kursi, atau memukul-mukul rel besi itu. Atau mereka berteriak langsung di telingaku dan membuat berbagai macam suara untuk menakutiku. Ini membuatku sangat terjaga dan tak bisa tenang. Diam-diam aku berdoa dan berseru kepada Tuhan tanpa henti, lalu teringat firman Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan" ("Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku iman. Penderitaan apa pun sepadan untuk memperoleh kebenaran, dan aku harus tetap begitu, tak peduli seberapa pun aku menderita. Aku bertekad untuk menjadi saksi dan mempermalukan Iblis.

Keesokan paginya, enam atau tujuh petugas datang untuk menanyaiku tentang lokasi dana gereja dan siapa para pemimpin tertingginya. Mereka memukulku dengan kejam saat aku tak mau mengatakan apa-apa. Setelah mereka pergi, beberapa orang lagi datang menanyakan hal yang sama. Mereka tak berhenti menanyaiku, 24 jam sehari. Setelah empat hari, seluruh tubuhku bengkak dan betisku sangat bengkak hingga sebesar paha. Aku kelaparan dan kelelahan. Seorang polisi wanita melihatku tertidur, lalu menendang kakiku sekuat tenaganya. Aku tidak dapat merasakan seluruh bagian bawah tubuhku dan punggungku sakit tak tertahankan, seolah-olah patah. Mataku bengkak dan sangat perih. Rasanya seperti bola mataku bisa lepas kapan saja. Itu sangat menyakitkan. Pikiran tentang menutup mata atau mengistirahatkan kaki sejenak terdengar sangat menyenangkan. Aku tak tahu berapa lama lagi mereka akan menyiksaku. Aku merasa tubuhku sudah mencapai batasnya, dan aku tak sanggup lagi bertahan. Dalam hati, aku merasa sangat lemah. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon iman dan kekuatan. Lalu aku teringat lagu-lagu pujian firman Tuhan ini: "Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang diberikan kepadamu? Pernahkah engkau mencari janji-janji yang dibuat untukmu? Di bawah bimbingan terang-Ku, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di tengah kegelapan. Engkau pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. Engkau pasti akan menjadi seorang pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya kerajaan si naga merah yang sangat besar, engkau pasti akan berdiri di tengah kumpulan besar orang banyak untuk menjadi saksi bagi kemenangan-Ku. Engkau semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat-Ku, dan pasti akan memancarkan kemuliaan-Ku ke seluruh alam semesta" ("Nyanyian Para Pemenang" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). "Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya. Apa yang bisa dilakukan seorang makhluk ciptaan atas nama Tuhan?" ("Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk pada Pengaturan Tuhan" dalam "Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru"). Firman Tuhan memberiku semangat dan meneguhkan kekuatanku. Aku telah mengalami siksaan kejam, tetapi Tuhan tetap bersamaku dan Dia membimbingku dengan firman-Nya. Aku juga tahu bahwa diriku mengalami kesengsaraan semacam ini agar Tuhan bisa menyempurnakan imanku, dan bahwa aku harus memberi kesaksian kemenangan di hadapan naga merah yang sangat besar. Jika aku mengkhianati Tuhan karena takut penderitaan daging, hidupku tak akan memiliki arti. Itu akan menjadi penghinaan yang luar biasa. Aku teringat semua rasul dan nabi di sepanjang sejarah—mereka dianiaya dan menghadapi kematian, tetapi mereka semua tetap mempertahankan iman mereka kepada Tuhan dan memberi kesaksian yang lantang bagi-Nya. Aku disiksa dan dirusak oleh polisi atas izin Tuhan. Tingkat pertumbuhanku sangat kecil dan aku sedikit pun tak bisa dibandingkan dengan orang-orang kudus di sepanjang sejarah, tetapi aku sangat beruntung mendapat kesempatan untuk menjadi saksi bagi Tuhan. Aku bersedia mempertaruhkan nyawa untuk menjadi saksi bagi Tuhan, untuk sedikit menghibur hati Tuhan. Memikirkan kembali firman Tuhan juga sepertinya sedikit mengurangi rasa sakit fisikku. Melihatku tertidur, sang kapten menjambak rambutku dan menarik kepalaku ke depan dan ke belakang, dan memukul kepala dan dadaku dengan tinjunya. Mereka juga tak mengizinkan aku menggunakan kamar mandi dengan berkata aku tak boleh ke kamar mandi sampai waktu tertentu. Ketika aku ke kamar mandi, beberapa petugas pria berdiri di sebelah toilet sambil berkata kotor. Aku sangat malu. Aku merasa ingin mati saja. Lalu aku teringat firman Tuhan ini: "Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: 'Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.' Engkau semua pernah mendengar kata-kata itu sebelumnya, tetapi tak satu pun darimu yang memahami arti sebenarnya dari kata-kata tersebut. Hari ini, engkau sadar sepenuhnya akan makna penting sejatinya. Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh si naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini" ("Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pencerahan dari firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa dihina dan disiksa demi iman berarti menderita demi kebenaran. Kasih karunia Tuhanlah yang memberiku kesempatan untuk menjadi saksi; itu sebuah kehormatan bagiku. Namun, ketika aku merasa sedikit malu atau mengalami sedikit penderitaan fisik, aku kehilangan iman kepada Tuhan dan bahkan berpikir tentang kematian. Aku terlalu memikirkan harga diri ataupun penghinaan. Bagaimana itu bisa menjadi kesaksian? Aku telah bertekad bahwa meski itu berarti mati, aku akan menjadi saksi bagi Tuhan, tetapi aku berpikir untuk mengakhiri semuanya hanya karena sedikit penderitaan fisik. Bukankah itu berarti aku terpengaruh salah satu trik Iblis? Bukankah Iblis sedang berusaha membuatku mengkhianati Tuhan? Aku tak bisa mundur dan menjadi bahan tertawaan Iblis. Aku harus tetap hidup, menjadi saksi bagi Tuhan, dan mempermalukan Iblis! Setelah aku mengerti kehendak Tuhan, aku berdoa: "Tuhan, aku siap menyerahkan diriku ke dalam tangan-Mu. Tak peduli bagaimana Iblis menyiksaku, aku akan menjadi saksi bagi-Mu dan tak akan pernah mengkhianati-Mu. Aku akan mengikuti penataan dan pengaturan-Mu dalam segala hal!" Setelah berdoa, aku merasa lebih kuat.

Kembali ke ruang interogasi, polisi menyalakan sebuah komputer di mana mereka menunjukkan beberapa foto para saudari untuk kukenali. Mereka juga berkata bahwa sekitar pukul 2 siang pada 24 Januari, mereka menahan saudara-saudari dari beberapa lokasi berbeda. Itu adalah sebuah operasi yang terkoordinasi. Aku sangat marah. Melihat bahwa aku tak mau menjawab, mereka mengancam dan membujukku, dengan berkata seperti ini, "Kami sudah tahu tentang kalian semua. Tak ada gunanya melawan. Yang lain sudah berbicara, jadi apa gunanya engkau mempertahankannya demi mereka? Bahkan jika kami melepaskanmu sekarang, gerejamu tak akan mengizinkanmu kembali. Bijaksanalah—katakan siapa para pemimpin tertingginya dan di mana dana gereja disimpan. Lalu kami akan memulangkanmu tepat saat perayaan tahun baru." Aku tetap tidak mengatakan sepatah kata pun sehingga mereka berteriak kepadaku, "Kalau engkau tak mau memberi tahu di mana uang gereja, kami akan menelanjangimu, menggantungmu di langit-langit, dan memukulimu hingga babak belur. Kami akan menikmati setiap menitnya." Mendengar itu membuatku takut. Aku melihat para iblis itu mampu melakukan apa saja, dan aku tak tahu apakah akan sanggup menahannya. Aku benar-benar di ujung tanduk dan tak tahu apa yang akan mereka lakukan kepadaku malam itu. Diterpa ketakutan dan kesedihan bertubi-tubi, aku merasa sangat tak berdaya. Aku segera berdoa kepada Tuhan dan memohon perlindungan-Nya. Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan ini: "Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia. Walaupun, dalam definisi 'daging' dikatakan bahwa daging dirusak oleh Iblis, jika manusia benar-benar memberikan diri mereka dan tidak dikendalikan oleh Iblis, tidak ada orang yang bisa mengalahkannya" ("Bab 36, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Melalui pencerahan firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku sangat takut dipermalukan dan mati. Iblis menggunakan kelemahanku untuk membuatku mengkhianati Tuhan. Itu adalah tipu dayanya. Jika aku bisa mempertaruhkan nyawaku, lalu apakah yang tak bisa kuhadapi? Aku juga sadar bahwa perlakuan mereka kepadaku tidak mempermalukanku, tetapi itu hanyalah para polisi yang bersikap jahat dan tercela. Dagingku tidak bernilai apa-apa. Aku jadi bersedia mengorbankan nyawa untuk menjadi saksi bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis. Aku tahu itu akan sepadan jika aku bisa memberi kesaksian bagi Tuhan, hidupku tak akan sia-sia. Dengan pemikiran ini, aku tak merasa takut lagi. Aku dipenuhi dengan kekuatan dan iman.

Sekitar pukul 1 siang itu, jantungku mulai berdegup kencang dan aku kesulitan bernapas. Kakiku terasa lemah dan aku terjatuh ke lantai. Melihatku seperti itu, mereka hanya berkata, "Tak usah berpura-pura akan mati. Kami masih belum mau melepaskanmu. Komite Pusat berkata bahwa tak masalah jika kami memukuli orang percaya sampai mati. Satu lagi kematian berarti berkurang satu orang percaya! Kami tinggal menggali lubang dan melemparkan jasadmu. Tak akan ada yang tahu." Kemudian mereka melihat bahwa kondisiku benar-benar tidak baik, dan takut aku akan mati, dan mereka kebingungan, jadi mereka membawaku ke rumah sakit untuk pemeriksaan. Dokter berkata kekuatanku sudah habis dan memicu masalah jantung. Dia berkata aku harus makan dan istirahat. Namun, mereka tak peduli apakah aku hidup atau mati. Setengah jam setelah kembali dari rumah sakit, mereka memborgolku ke rel besi lagi. Melihat pendekatan keras mereka tak membuahkan hasil, mereka beralih ke cara yang lebih lembut. Salah satu petugas berkata kepadaku dengan nada lembut yang dibuat-buat bahwa dia tak menentang percaya kepada Tuhan, dan neneknya juga seorang Kristen. Dia juga berkata dirinya tak punya kekasih, dan melihat betapa cantiknya diriku, dia ingin memiliki kekasih sepertiku. Lalu seorang pria lain berkata, "Meski engkau tak memikirkan diri sendiri, pikirkan orangtuamu. Ini sudah hampir Tahun Baru Tiongkok dan orang lain sedang bersama keluarga mereka. Sedangkan engkau menderita di sini. Orangtuamu akan sangat sedih jika mereka tahu." Petugas lain menimpali, "Aku punya anak seusiamu dan aku juga tak suka melihatmu menderita seperti ini. Katakan saja apa yang engkau butuhkan—aku pengambil keputusan di sini. Aku juga bisa membantumu mendapatkan pekerjaan. Engkau bisa mengatakan semua yang engkau tahu hanya kepadaku." Melihat tingkah laku mereka yang tak jelas ini membuatku muak, dan aku teringat akan firman Tuhan: "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Iblis mencoba memanfaatkan emosiku dan sedikit kemurahan hati untuk membujukku, mencobaiku agar mengkhianati Tuhan. Itu sungguh tak tahu malu dan hina! Aku tahu aku tak boleh terpengaruh tipu daya Iblis. Setelah itu, tak peduli bagaimana mereka mengancam atau membujukku, aku tak mengatakan apa pun. Mereka datang berkelompok, enam atau tujuh orang sekaligus, dan mereka bergantian menanyaiku selama delapan hari delapan malam. Mereka menggunakan intimidasi, ancaman, dan siksaan untuk mendapatkan pengakuan dariku, tetapi mereka tak mendapat informasi apa-apa dariku. Akhirnya, salah satu petugas berkata, "Engkau punya tekad yang luar biasa, dan Tuhanmu memang hebat." Mendengar ini membuatku sangat senang—aku telah melihat Iblis malu dan kalah.

Setelah itu, mereka membawaku ke pusat penahanan. Ketika sampai di sana, seorang petugas wanita menggeledahku dengan dipantau kamera pengawas. Begitu sampai di sel, semua tahanan yang lain menatapku dengan kejam, dan sipir penjara menghasut mereka dengan berkata, "Ini satu orang percaya lagi. Pastikan kalian 'rawat' dia." Bahkan sebelum aku sempat ke ranjang, seorang tahanan memerintahkanku untuk mandi air dingin, dan tubuhku gemetar saat baskom demi baskom air dingin disiram ke tubuhku. Tahanan lain hanya berdiri di samping sambil tertawa. Aku harus membawa lusinan ember air setiap hari untuk membersihkan kamar mandi dan bersih-bersih, dan saat jam makan, mereka sengaja memberiku sedikit makanan. Aku tak pernah bisa makan kenyang. Malam hari, mereka menendang ranjangku dengan keras sehingga aku tak bisa tidur. Itu membuatku takut dan jantungku berdegup kencang. Sangat mengerikan. Kemudian mereka memaksaku tidur sendirian di lantai beton yang dingin. Tidak hanya itu, penjaga menghasut kepala tahanan dan beberapa pembunuh untuk menyiksaku, dan polisi selalu menanyai dan mengancamku dengan berkata, "Engkau adalah penjahat politik. Tak akan ada yang peduli jika engkau mati. Jika engkau tak bicara, kami akan menahanmu di sini tanpa kejelasan. Jangan harap bisa keluar dari sini!" Mendengar itu sangat mengerikan bagiku. Setiap hari selama empat bulan itu, aku disiksa dan aku benar-benar tak bisa menahannya lagi. Aku tak tahu kapan semua itu akan berakhir. Aku merasa tak punya kekuatan untuk terus bertahan. Aku merasa sangat lemah. Aku berharap untuk mati agar bisa lepas dari penderitaan ini. Aku berdoa kepada Tuhan dalam deritaku, dan menangis tersedu saat berdoa. Aku teringat akan bagaimana Tuhan menjadi daging, datang ke bumi untuk mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia. Aku telah menikmati penyiraman dan pemeliharaan firman Tuhan, tetapi aku ingin meninggalkan dunia ini sebelum membalas kasih Tuhan. Aku dipenuhi perasaan bersalah dan penyesalan; aku merasa sangat buruk, seolah-olah ada pukulan di hatiku. Kemudian aku teringat firman Tuhan ini: "Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. ... Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?" ("Penerapan (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku merasa sangat malu di hadapan firman Tuhan ini. Tuhan menjadi daging dan datang ke bumi untuk mengungkap begitu banyak kebenaran untuk memelihara kita, dan Dia membutuhkan manusia untuk menjadi saksi bagi-Nya sekarang, tetapi aku ingin lepas dari situasi itu lewat kematian, hanya karena mengalami sedikit penghinaan, karena menderita secara fisik. Itu bukanlah ketaatan sejati. Bukankah itu berarti memberontak kepada Tuhan? Aku berpikir tentang bagaimana Ayub kehilangan semua miliknya dan anak-anaknya serta menderita siksaan penyakit, tetapi dia tak pernah menyalahkan Tuhan. Dia tetap memuji nama Tuhan dan tunduk kepada Tuhan. Dia adalah saksi yang lantangbagi Tuhan. Dan selama berabad-abad, para murid dan nabi telah menyerahkan hidup mereka dan menumpahkan darah mereka demi Tuhan. Aku menikmati banyak hal dari Tuhan, tetapi apa yang telah kukorbankan bagi-Nya? Aku sangat egois dan hina, dan tidak hidup sesuai dengan harga yang Tuhan telah bayar untukku. Aku bahkan tidak pantas disebut manusia! Aku datang ke hadapan Tuhan dengan bertobat dan berdoa, "Ya Tuhan, aku telah salah. Tak seharusnya aku berpikir tentang kematian. Aku ingin seperti Ayub, seperti Petrus, dan tak peduli apa pun yang aku hadapi, aku ingin menjadi saksi bagi-Mu." Berdoa memberiku kekuatan untuk menghadapi apa pun yang datang nanti. Tak lama kemudian, kepala tahanan dipindahkan ke penjara untuk menjalani masa hukumannya dan beberapa tahanan lainnya dipindahkan ke pusat penahanan itu, dan mereka mulai merawatku. Mereka berbagi kebutuhan sehari-hari denganku dan memberiku pakaian untuk musim itu. Aku tahu ini adalah penataan dan pengaturan Tuhan. Seperti yang tertulis dalam firman Tuhan: "Setiap dan segala hal, apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala sesuatu" ("Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Kemudian, aku bertemu seorang saudari di pusat penahanan. Itu sangat menghangatkan hatiku. Diam-diam kami menyalin beberapa firman Tuhan untuk saling memberi semangat dan bersekutu. Hatiku terasa penuh dan gembira. Lalu, suatu hari di bulan September, polisi datang untuk menanyaiku lagi. Mereka langsung memotretku begitu aku masuk ke dalam ruang interogasi dan mereka berkata akan menggunakannya untuk mencari identitasku secara online. Mereka mengancamku dengan berkata, "Kasusmu hampir selesai. Jangan berpikir untuk keluar! Kebijakan Partai Komunis untuk orang Kristen adalah mengubah hukuman satu tahun menjadi tiga tahun, dan hukuman tiga tahun menjadi tujuh tahun. Mereka boleh memukuli mereka hingga mati dan tak ada yang akan bertanggung jawab. Kita lihat berapa lama engkau dapat bertahan." Melihat betapa kejam dan hinanya PKT membuatku lebih membenci si setan Iblis. Aku sama sekali tidak akan menyerah dan mengkhianati Tuhan. Dengan sungguh-sungguh kukatakan kepada mereka, "Kalian bisa lupakan itu. Aku tak punya rencana untuk keluar. Selama aku bisa mengenal Tuhan dan menjadi saksi bagi Sang Pencipta dalam hidupku, itu akan sepadan, bahkan jika aku mati di sini!" Polisi itu kemudian keluar dengan marah.

Aku dibebaskan pada bulan November 2013, setelah 10 bulan ditahan secara ilegal oleh pihak berwenang. Meski aku menderita secara fisik dalam pengalamanku ditahan oleh Partai Komunis, firman Tuhan selalu menerangiku, membimbingku menuju kemenangan melawan pencobaan Iblis dan menjadi saksi. Aku benar-benar mengalami kekuatan dan otoritas firman Tuhan dan imanku kepada Tuhan pun bertumbuh. Aku juga melihat dengan jelas esensi iblis PKT yang membenci Tuhan dan menjadi musuh-Nya. Aku benar-benar berpaling dan menolaknya, dan memperkuat tekadku untuk mengikut Tuhan. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


30 Meloloskan Diri dari Kematian
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Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Tuhan selalu hadir dalam hati manusia, dan Dia selalu tinggal di antara manusia. Dia menjadi penggerak hidup manusia, akar keberadaan manusia, dan simpanan berlimpah bagi keberadaan manusia setelah dilahirkan. Dia membuat manusia dilahirkan kembali, dan memampukan manusia untuk hidup dengan gigih dalam setiap perannya. Berkat kuasa-Nya, dan daya hidup-Nya yang tidak terpadamkan, manusia telah hidup dari generasi ke generasi, dan selama itulah kuasa hidup Tuhan telah menjadi landasan bagi keberadaan manusia, dan yang untuknya Tuhan telah membayar harga yang tidak pernah dibayarkan oleh manusia biasa mana pun. Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun. Daya hidup Tuhan sungguh ada dan memancarkan cahaya terangnya kapan pun dan di mana pun. Langit dan bumi mungkin mengalami perubahan dahsyat, tetapi hidup Tuhan tetap sama selama-lamanya. Segala sesuatu mungkin berlalu, tetapi hidup Tuhan akan tetap, karena Tuhan adalah sumber keberadaan dari segala sesuatu, dan akar dari keberadaannya" ("Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ketika aku membaca bagian ini sebelumnya, aku hanya memahaminya secara teori, tetapi aku tidak pernah benar-benar memahami atau menghargainya. Kemudian, aku ditangkap, dianiaya, dan disiksa secara kejam oleh PKT, dan firman Tuhan-lah yang membimbingku untuk meloloskan diri dari kematian, berkali-kali, sementara Iblis menghancurkanku. Aku melihat perbuatan Tuhan yang ajaib dan mengalami bahwa otoritas firman-Nya melampaui segalanya. Aku mendapatkan beberapa pemahaman tentang Tuhan dan imanku bertumbuh.

Saat itu tahun 2006, ketika tanggung jawabku di gereja adalah membawa buku-buku firman Tuhan untuk dicetak. Aku ingat sekali, saat pengiriman, beberapa saudara-saudari yang bertanggung jawab atas pengiriman buku-buku itu dan seorang sopir dari tempat percetakan yang kami pekerjakan semuanya ditangkap polisi PKT. Sepuluh ribu eksemplar Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia yang ada di dalam mobil itu semuanya disita. Sopir itu mengkhianati kami, sehingga sekitar puluhan saudara-saudari akhirnya ditangkap. Kasus itu menghebohkan dua provinsi, dan kemudian Komite Sentral mulai mengawasinya. PKT kemudian mengetahui bahwa aku adalah seorang pemimpin gereja, dan sampai menugaskan polisi bersenjata untuk menyelidiki ruang lingkup pekerjaanku. Pada saat itu, mereka menyita dua mobil dan satu truk dari tempat percetakan yang dengannya kami bekerja sama, serta uang tunai sebesar 65.500 yuan dari mereka. Mereka juga menyita 3.000 yuan lebih dari saudara-saudari yang membantu pengiriman. Polisi datang untuk menggeledah rumahku dua kali setelah itu, dengan selalu mendobrak pintu. Mereka merusak dan menghancurkan apa pun yang mereka pegang, meninggalkan rumah dalam keadaan berantakan. PKT akhirnya tidak menangkapku, tetapi mereka menangkap tetanggaku dan orang lain yang berhubungan denganku, dan berusaha untuk memaksa mereka membocorkan keberadaanku.

Aku tak punya pilihan selain melarikan diri ke rumah kerabat yang sangat jauh untuk meloloskan diri dari penangkapan dan penganiayaan PKT. Di luar dugaanku, malam ketigaku di sana, polisi dari kampung halamanku berkoordinasi dengan polisi bersenjata dan polisi kriminal setempat, dan lebih dari 100 orang mengepung rumah kerabatku sehingga tak ada apa pun yang bisa keluar. Polisi kemudian menyerbu masuk ke dalam rumah. Sekitar puluhan polisi mengarahkan senjata mereka ke kepalaku, dan salah seorang dari mereka berteriak, "Bergerak sedikit saja dan kau mati!" Mereka bergegas menyerbu untuk memborgolku, menarik lengan kananku ke belakang di atas bahuku dan menarik lengan kiriku ke atas dari belakang. Mereka tidak bisa memborgolku, jadi mereka menginjakkan satu kaki di punggungku untuk menarik lenganku ke atas, kemudian secara paksa memborgol pergelangan tanganku. Rasa sakitnya tak tertahankan. Mereka merampas 650 yuan yang mereka temukan padaku dan bertanya di mana uang gereja disimpan, menyuruhku menyerahkan semuanya. Ini membuatku sangat marah. "Polisi rakyat" macam apa mereka? Aku menghadiri pertemuan, membaca firman Tuhan, dan melakukan tugasku dalam kepercayaanku, tetapi mereka mengumpulkan kekuatan yang sangat besar dan bersusah-payah hanya untuk menangkapku, dan sekarang mereka ingin merampas dan mencuri uang gereja. Benar-benar menggelikan! Melihatku diam, seorang petugas menghampiri dan memukulku dua kali dengan sangat keras, Menendangku sampai jatuh ke lantai. Mereka kemudian menendangiku seperti bola. Aku pingsan karena kesakitan. Ketika sadar, aku berada di dalam mobil polisi dalam perjalanan kembali ke kampung halamanku. Polisi membelengguku dengan rantai yang berat, dengan leherku dirantai di ujung yang satu, dan kedua kakiku di ujung lainnya. Yang bisa kulakukan adalah meringkuk, menghadap ke bawah, lalu bersandar pada dada dan kepalaku untuk menjaga agar tidak terjatuh. Melihat kesengsaraan yang kualami, polisi hanya menertawakanku dan melontarkan kata-kata kotor kepadaku. Aku tahu betul bahwa mereka memperlakukanku seperti itu karena kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Ayat yang diucapkan Tuhan pada Zaman Kasih Karunia ini muncul di benakku: "Jika dunia membenci engkau, ketahuilah bahwa ia sudah membenci Aku lebih dahulu sebelum ia membenci engkau" (Yohanes 15:18). Semakin mereka mempermalukanku seperti itu, semakin jelas aku melihat keburukan mereka dan natur setan mereka yang jahat yang membenci Tuhan. Aku jauh lebih membenci mereka. Aku terus-menerus berseru kepada Tuhan dalam doa di dalam hatiku, memohon kepada Tuhan untuk melindungi hatiku, sehingga apa pun penyiksaan yang akan kuhadapi, aku dapat menjadi kesaksian dan mempermalukan Iblis. Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan: Tuhan berkata: "Tenanglah di dalam diri-Ku, karena Akulah Tuhanmu, satu-satunya Penebusmu. Engkau harus selalu menenangkan hatimu dan hidup di dalam-Ku; Akulah batu karangmu, penopangmu" ("Bab 26, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Benar. Segala sesuatu tentang manusia berada dalam jangkauan dan pengaturan Tuhan, dan Tuhan-lah yang menentukan apakah kita hidup atau mati. Dengan dukungan Tuhan Yang Mahakuasa, apa yang perlu kutakutkan? Pemikiran ini memperbarui imanku, dan aku menjadi mau bersandar kepada Tuhan untuk menghadapi siksaan kejam yang sedang menantiku.

Aku tidak tahu berapa kali aku pingsan karena kesakitan sekitar lebih dari 18 jam dalam perjalanan. Aku hanya ingat bahwa saat itu sudah lewat pukul 2 pagi ketika aku sampai di rumah tahanan di kampung halamanku. Rasanya seakan semua darah di tubuhku telah membeku. Tangan dan kakiku sangat bengkak sampai kebas dan mati rasa, dan aku sama sekali tak mampu menggerakkannya. Aku mendengar beberapa petugas membicarakanku, berkata, "Apa orang itu sudah mati?" Setelah itu, mereka menarik rantaiku dan menyeretku. Aku merasakan gerigi borgol itu menusuk sampai ke dalam dagingku, dan kemudian mereka menyeretku keluar dari mobil dengan kasar dan melemparkanku ke lantai. Aku pingsan karena kesakitan. Segera setelah itu, seorang petugas menendangku dengan kuat sampai aku tersadar, kemudian menyeretku dengan kasar ke sel hukuman mati. Keesokan harinya, sekitar puluhan polisi, semuanya membawa senjata, menjemputku dari rumah tahanan dan membawaku ke sebuah tempat terpencil di luar pinggiran kota. Ada halaman luas yang dikelilingi tembok tinggi. Itu terlihat dijaga sangat ketat. Ada para polisi bersenjata yang berjaga-jaga, dan "Pangkalan Pelatihan Anjing Polisi" tertulis di pintu. Begitu berada di dalam ruangan, aku melihat segala macam alat penyiksaan di sana. Melihat itu membuatku sangat ketakutan. Polisi pertama-tama membuatku berdiri di tengah halaman dan memerintahkanku untuk tidak bergerak. Mereka membuka sebuah kandang dan melepaskan empat anjing ganas keluar dari sana, kemudian menunjuk ke arahku dan memberi perintah pada anjing-anjing itu, "Pergi, bunuh!" Keempat anjing itu semua berlari ke arahku dengan buas dan aku segera menutup mataku karena takut. Aku terpana dan ada suara mendengung di kepalaku. Aku hanya punya satu pemikiran: "Ya Tuhan! Selamatkan aku! Selamatkan aku!" Aku berseru kepada Tuhan di dalam hatiku berulang kali. Setelah beberapa saat, tiba-tiba aku menyadari bahwa anjing-anjing itu hanya menggigiti pakaianku, dan sama sekali tidak melukaiku. Juga ada seekor anjing yang naik ke pundakku, mengendusku dan menjilati wajahku. Anjing itu juga tidak melukaiku. Tiba-tiba aku teringat akan Nabi Daniel dari Alkitab. Dia dilemparkan ke dalam gua singa karena dia menyembah Tuhan, tetapi Tuhan menyertainya. Dia mengutus para malaikat untuk menutup mulut singa-singa itu, sehingga singa yang lapar tidak melukai Daniel. Pemikiran itu memberiku iman yang lebih besar. Aku benar-benar merasa bahwa semua ada di tangan Tuhan, dan entah aku hidup atau mati terserah kepada-Nya. Kupikir, "Jika aku menjadi martir hari ini, itu akan menjadi suatu kehormatan dan aku tidak akan mengeluh." Aku tidak dibatasi oleh pemikiran akan kematian, dan setelah aku rela menyerahkan nyawaku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan, aku kembali melihat perbuatan Tuhan yang ajaib. Aku bisa mendengar polisi-polisi itu berteriak, "Bunuh! Bunuh!" Namun anjing-anjing hanya menghampiri dan menggigiti pakaianku, mengendusku dan menjilatiku, lalu berbalik dan pergi menjauh. Polisi menghentikan anjing-anjing itu dan berusaha membuatnya kembali dan menyerangku, tetapi anjing-anjing itu tercerai-berai dalam kepanikan dan pergi menjauh, dan mereka tetap tidak menggigitku. Para polisi kebingungan dan berkata, "Aneh sekali, anjing-anjing itu tidak mau menggigitnya!" Mendengar ini membuatku teringat akan firman Tuhan: "Hati dan roh manusia berada di tangan Tuhan, segala sesuatu dalam kehidupannya berada dalam pengamatan mata Tuhan. Entah engkau memercayainya atau tidak, setiap dan segala hal, apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala sesuatu" ("Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Masih hidup dan tak terluka di tengah-tengah sekawanan anjing polisi adalah Tuhan yang melindungiku secara diam-diam, menunjukkan kepadaku kemahakuasaan dan perbuatan-Nya yang ajaib. Imanku kepada Tuhan semakin bertumbuh.

Melihat segalanya tidak berjalan seperti yang mereka harapkan, para polisi membawaku ke dalam ruang penyiksaan dan menggantungku di dinding dengan borgol. Ada rasa sakit yang seketika menusuk di pergelangan tanganku seolah-olah kedua-duanya tersentak. Mereka tetap tidak berhenti, tetapi mulai memukuli dan menendangiku. Ketika yang seorang kehabisan tenaga, yang lainnya akan mengambil alih. Aku dipukuli sampai lebam dan kehilangan banyak darah. Malam tiba dan mereka tetap tidak melepaskanku. Saat aku mengejamkan mata sejenak saja, mereka pasti menyetrumku dengan tongkat kejut listrik mereka, dan seorang polisi berkata saat dia memukuliku, "Jika seseorang membuatmu pingsan, aku akan membangunkanmu dengan cara yang sama persis!" Ketika aku mendengar dia mengatakan ini, aku tahu bahwa Iblis sedang mencoba segala macam siksaan kejam untuk membuatku menyerah, sehingga ketika aku tersiksa sampai tak tahan lagi dan aku tak mampu berpikir jernih, mereka akan mendapatkan informasi tentang gereja dariku. Kemudian mereka dapat menangkap saudara-saudari dan merampas uang gereja. Aku mengertakkan gigiku, menahan rasa sakit, dan memperingatkan diriku sendiri: "Bahkan jika aku digantung, aku tak akan pernah menyerah kepada Iblis!" Mereka terus menyiksaku seperti itu sampai subuh keesokan harinya. Aku merasa seperti sama sekali kehabisan tenaga, bahwa kematian akan menjadi kelegaan, dan aku tidak punya kekuatan untuk bertahan lagi. Aku berseru kepada Tuhan tanpa henti di dalam hatiku: "Ya Tuhan! Dagingku lemah, dan aku benar-benar tak tahan lagi. Sementara aku masih bernapas, sementara pikiranku masih jernih, kumohon ambillah nyawaku. Aku tidak mau menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu." Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan ini: "Dalam tahap pekerjaan Tuhan ini Tuhan menjadi manusia dan bahkan dilahirkan di tempat kediaman si naga merah yang sangat besar, maka lebih dari sebelumnya, Dia menghadapi bahaya yang ekstrem dengan datang ke bumi kali ini. Yang dihadapi-Nya adalah pisau dan senapan, serta gada dan pentungan; yang dihadapi-Nya adalah pencobaan; yang dihadapi-Nya adalah orang banyak dengan wajah bertampang ingin membunuh. Dia berisiko terbunuh setiap saat" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tuhan adalah Sang Pencipta. Dia sangat berkuasa, sangat mulia. Dia menjadi daging dua kali, menanggung penghinaan yang sangat besar demi mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia, selalu diburu untuk ditangkap dan dianiaya Iblis, dikutuk dan ditolak oleh dunia keagamaan, dan ditolak oleh dua generasi. Penderitaan Tuhan sangat besar. Merenungkan kasih Tuhan sangat mengharukan bagiku, dan aku bertekad, "Selama aku masih bisa bernapas, aku akan menjadi kesaksian dan mempermalukan Iblis!" Melihatku diam dan tidak minta belas kasihan untuk waktu yang lama, polisi takut mereka akan memukuliku sampai mati dan tidak dapat menyerahkan laporan mereka. Mereka berhenti memukuliku, tetapi meninggalkanku begitu saja tergantung di dinding selama dua hari dua malam lagi.

Cuaca saat itu sangat dingin. Aku mengenakan pakaian yang sangat tipis dan basah kuyup, ditambah lagi, aku belum makan selama berhari-hari. Aku merasa sepertinya tak mampu bertahan lebih lama lagi. Pada saat itulah polisi mencoba tipu daya mereka yang lain, memanggil seorang psikolog untuk mencoba memengaruhi pemikiranku, untuk mencuci otakku. Psikolog itu berkata, "Kau masih muda, punya orang tua dan anak-anak. Sejak penangkapanmu, orang-orang percaya lainnya, termasuk pemimpinmu, belum menunjukkan kepeduliannya kepadamu. Bukankah bodoh jika kau banyak menderita mewakili mereka?" Mendengar kebohongan ini, kupikir, "Jika saudara-saudaraku datang mengunjungiku, bukankah mereka akan masuk ke dalam perangkap? Kau mencoba menipu dan membujukku dengan tipuan ini, untuk menghasutku terhadap saudara-saudari sehingga aku akan salah paham, menyalahkan, dan menolak Tuhan. Aku tak akan membiarkanmu berhasil." Berkat perlindungan Tuhan, aku menyadari tipu daya Iblis dan tidak terjebak. Merasa kalah, psikolog itu kemudian menggelengkan kepalanya dan berkata, "Orang ini tak tertolong. Apa pun yang kita lakukan, kita tidak bisa mendapatkan informasi apa pun darinya. Dia tak mau mengalah." Sambil mengatakan ini, dia menggelengkan kepalanya dan keluar ruangan dalam kekalahan.

Namun melihat bahwa mengambil pendekatan yang lebih lunak tidak berhasil, para polisi segera kembali menunjukkan sifat asli mereka dan menggantungku sehari lagi. Pada malam itu, aku sangat kedinginan sehingga aku menggigil dari kepala hingga kaki dan tanganku terasa seperti akan copot. Itu sangat menyakitkan. Pikiranku menjadi kabur, dan aku merasa aku benar-benar tidak bisa terus bertahan. Saat itu, sekelompok petugas tiba-tiba bergegas masuk, masing-masing memegang tongkat dengan panjang sekitar satu meter. Mereka mulai dengan kejam memukuli lutut dan pergelangan kakiku, dan beberapa petugas lainnya mulai mencubitiku. Aku sangat kesakitan sehingga aku ingin mati. Waktu itu, aku benar-benar tak berdaya. Aku akhirnya tidak tahan lagi, dan aku mulai menangis. Pemikiran mengkhianati Tuhan terlintas di benakku. Kupikir mungkin aku bisa berbicara tentang kepercayaanku sendiri selama aku tidak membawa saudara-saudariku ke dalamnya. Melihatku menangis, polisi menurunkanku ke lantai. Mereka membiarkanku terbaring di sana, memberiku sedikit air, dan membiarkanku beristirahat sejenak. Mereka mengeluarkan pena dan kertas yang telah mereka persiapkan sebelumnya, siap untuk mencatat. Tepat ketika aku tergelincir semakin dalam ke dalam pencobaan Iblis dan baru saja akan mengkhianati Tuhan, firman Tuhan tiba-tiba muncul dengan jelas di benakku: "Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, ... Siapa pun yang menghancurkan hati-Ku tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya" ("Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ini membuatku sadar bahwa watak Tuhan tidak menoleransi pelanggaran, dan siapa pun yang mengkhianati Tuhan tidak akan pernah mendapatkan belas kasihan-Nya. Pikiranku tiba-tiba menjadi jernih dan aku teringat akan Yudas yang mengkhianati Tuhan Yesus demi 30 keping perak. Apalah aku akan benar-benar mengkhianati Tuhan demi kenyamanan fisik sesaat? Jika bukan karena firman Tuhan yang membimbing dan mencerahkanku tepat pada waktunya, aku mungkin telah mengkhianati Tuhan dan dikutuk untuk selamanya! Saat itu aku teringat dengan lirik sebuah lagu pujian: "Kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang. Nasihat Tuhan ada dalam hati, aku bertekad mempermalukan Iblis" (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku bersenandung dengan lagu ini di dalam hatiku dan merasakan imanku bertambah. Hidup dan matiku ada di tangan Tuhan, dan aku tahu aku harus menaati pengaturan-Nya. Selama aku masih bisa bernapas, aku harus menjadi kesaksian dan tidak pernah menyerah kepada setan-setan PKT!

Melihatku hanya berbaring di lantai tanpa bergerak sama sekali, mereka terus membujukku. Seseorang berkata, "Apakah pengorbananmu sepadan dengan penderitaan ini? Kami memberimu kesempatan untuk menebus kesalahanmu, memberi tahu kami apa yang kau ketahui. Kami sudah tahu segalanya, entah kau bicara atau tidak. Kami memiliki banyak saksi dan bukti untuk membuatmu dituntut dan dihukum." Melihat mereka mencoba semua tipu daya yang mereka punya untuk membuatku mengkhianati Tuhan dan mengkhianati orang-orang percaya lainnya, aku tak mampu menahan amarahku, dan aku berteriak kepada mereka, "Karena kalian sudah tahu segalanya, tak perlu lagi bertanya kepadaku. Bahkan jika aku tahu segalanya, aku tidak akan pernah memberitahu kalian!" Merasa jengkel, seorang petugas berkata, "Jika kau tidak bicara hari ini, itu akan menjadi kematianmu. Jangan pernah berpikir untuk keluar dari sini hidup-hidup!" Menanggapi itu, aku berkata, "Karena aku sudah jatuh ke tangan kalian, aku tak berharap bisa keluar hidup-hidup!" Marah, seorang petugas menendang perutku, membuatku merasa seakan isi perutku dikeluarkan Mereka semua kembali mengerumuniku dan mulai menendangi dan memukuliku, dan aku kembali pingsan karena kesakitan. Ketika aku sadar, aku digantung seperti sebelumnya, hanya kali ini lebih tinggi. Aku bisa merasakan seluruh tubuhku mulai membengkak dan aku bahkan tak mampu bicara. Namun berkat perlindungan Tuhan, aku sama sekali tidak merasakan kesakitan. Ketika malam tiba, empat petugas polisi berjaga mengawasiku dan mereka akhirnya tertidur di ruangan itu. Tiba-tiba, borgolku terlepas begitu saja dan aku jatuh ke lantai dengan perlahan seolah ditahan oleh sesuatu di bawahnya. Jika aku tidak mengalaminya sendiri, aku tidak akan pernah memercayainya! Kemudian aku teringat ketika Petrus berada di dalam penjara, dan seorang malaikat dari Tuhan menyelamatkannya. Pada saat itu, rantai Petrus terlepas begitu saja dan pintu penjaranya terbuka dengan sendirinya. Aku tak percaya aku bisa mengalami perbuatan ajaib Tuhan seperti yang dialami Petrus. Pada saat itu aku merasa aku benar-benar telah diangkat dan diberkati Tuhan! Dengan sangat terharu, aku bergegas berlutut di hadapan Tuhan dan menaikkan doa syukur. Aku berkata, "Ya Tuhan! Terima kasih atas belas kasihan dan pemeliharaan-Mu kepadaku. Aku disiksa berkali-kali oleh Iblis sampai hampir mati, dan Engkau secara diam-diam selalu melindungiku, mengizinkanku untuk melihat kemahakuasaan dan perbuatan-Mu yang ajaib." Doa ini membuatku merasa sangat tersentuh dan ada perasaan hangat di dalam hatiku. Aku sebenarnya ingin berdiri dan berjalan keluar, tetapi aku tak mampu menggerakkan tangan atau kakiku, jadi aku tidak pergi. Kemudian aku tertidur di lantai sampai keesokan harinya, aku terbangun saat polisi menendangku. Polisi-polisi jahat itu lalu mulai menyiksaku dengan cara baru. Mereka memindahkanku ke ruangan lain dan menyuruhku duduk di kursi harimau yang terhubung dengan listrik. Mereka mengikat leher dan kepalaku dengan klem besi dan mengunci kedua tanganku di kursi itu sehingga aku tak bisa bergerak sama sekali. Yang bisa kulakukan adalah berdoa dalam hati kepada Tuhan. Pada saat itu seorang petugas menyalakan saklar listrik dan sekitar puluhan polisi lainnya melayangkan pandangan mereka ke arahku, untuk melihat seperti apa rupaku ketika aku disetrum listrik. Mereka terkejut melihatku sama sekali tidak bereaksi. Mereka memeriksa semua kabel, dan setelah beberapa saat, ketika aku masih tidak bereaksi, salah seorang dari mereka berkata, "Apakah kursi harimaunya rusak? Mengapa tidak ada arus listrik?" Tanpa pikir panjang, dia menepukku dengan tangannya dan dengan satu sentakan, sengatan listik membuatnya terpental satu meter ke belakang di mana dia terbaring di lantai, menjerit kesakitan. Semua petugas lainnya sangat ketakutan mereka melarikan diri, dan salah seorang dari mereka tersandung dan jatuh karena terburu-buru ingin pergi. Beberapa saat berlalu sebelum dua petugas masuk kembali untuk melepaskanku, gemetar dengan ketakutan akan tersengat listrik. Aku telah duduk di kursi harimau itu selama setengah jam penuh tetapi sama sekali tidak merasakan aliran listrik. Rasanya seperti duduk di kursi biasa. Ini adalah pekerjaan Tuhan yang ajaib lainnya. Aku sangat tersentuh. Pada saat itu aku merasa sepertinya aku siap kehilangan apa pun, bahkan nyawaku. Asalkan Tuhan menyertaiku, itu sudah cukup.

Kemudian mereka membawaku kembali ke rumah tahanan. Tubuhku dipenuhi luka dan rasa sakit di tangan dan kakiku tak tertahankan. Seluruh tubuhku lemas dan lemah. Aku tidak mampu duduk atau berdiri, atau menelan makanan apa pun. Yang bisa kulakukan adalah berbaring di sana, tak berdaya. Ketika salah seorang dari tahanan yang sekamar denganku mengetahui aku tidak mengkhianati siapa pun, dia sangat mengagumiku. Dia berkata, "Kalian orang-orang percaya adalah para pahlawan sejati!" Dalam hatiku, aku menaikkan doa mempersembahkan pujianku kepada Tuhan. Polisi kemudian mencoba menyuruh tahanan lain memukuli dan menyiksaku, tetapi di luar dugaan, mereka mendukung dan membelaku. Mereka berkata, "Orang ini percaya kepada Tuhan, dan dia tidak melakukan kesalahan apa pun. Kalian akan menyiksanya sampai mati." Takut segala sesuatunya menjadi tak terkendali, polisi tidak berani mengatakan apa pun, tetapi hanya diam-diam pergi, dikalahkan.

Melihat mereka tidak mengalami kemajuan apa pun, polisi beralih ke taktik lain, dan mulai bekerja sama dengan penjaga penjara di rumah tahanan untuk memberiku banyak pekerjaan tambahan untuk dikerjakan. Setiap hari mereka menyuruhku membuat dua bundel kertas hio untuk dibakar bagi orang mati, dan masing-masing bundel terdiri dari 1.600 lembar kertas timah dan kertas bakar. Ini adalah pekerjaan yang dua kali lebih banyak dari apa yang harus dikerjakan para tahanan lain. Tanganku sangat kesakitan dan aku tidak bisa mengangkat apa pun, dan bahkan bekerja sepanjang malam pun, tidak mungkin aku dapat menyelesaikan semua itu. Polisi menggunakan alasan ini untuk menjatuhkan hukuman fisik kepadaku, memaksaku untuk mandi air dingin pada suhu 20 derajat di bawah nol, atau membuatku bekerja pada malam hari, atau berjaga-jaga untuk waktu yang lama. Aku tidur kurang dari tiga jam setiap malam. Aku menderita seperti ini selama satu tahun delapan bulan di rumah tahanan itu. PKT kemudian menindakku dengan tuduhan "menggunakan organisasi xie jiao untuk melemahkan penegakan hukum" tanpa bukti apa pun, dan menghukumku tiga tahun penjara. Ketika dibebaskan, aku masih diawasi dengan ketat oleh kantor polisi setempat. Aku tidak bebas pergi ke tempat yang kuinginkan, dan harus siap untuk datang saat mereka memanggilku. Aku sama sekali tidak memiliki kebebasan pribadi. Aku tidak bisa menghadiri pertemuan gereja atau melakukan tugasku. Ini sangat sulit bagiku, dan kupikir jika aku terus-menerus berada di bawah pengawasan PKT dan tidak dapat melakukan tugasku sebagai makhluk ciptaan, apa bedanya aku hidup atau mati? Jadi, aku kemudian meninggalkan kampung halamanku untuk pergi ke wilayah lain di mana akhinya aku bisa melakukan tugasku.

Pengalaman tentang penganiayaan kejam PKT terpatri dalam ingatanku. Aku telah melihat wajahnya yang kejam, penentangan yang jahat kepada Tuhan dan caranya mencelakai orang, dan aku membencinya dengan segenap hatiku. Aku juga menyaksikan perbuatan Tuhan yang ajaib dan kemahakuasaan serta kedaulatan-Nya. Perbuatan ajaib Tuhan-lah yang melindungiku sehingga aku dapat meloloskan diri dari cengkeraman Iblis dan itulah yang merebutku kembali dari kematian. Di sepanjang penganiayaan kejam PKT, firman Tuhan-lah yang membimbingku, dan kekuatan hidup-Nyalah yang mendukungku sehingga aku dapat terus hidup, dan ini memperkuat kepercayaanku untuk mengikuti Tuhan. Segala kemuliaan bagi Tuhan Yang Mahakuasa!


31. Kasih Tuhan Tak Kenal Batas

Oleh Saudari Zhou Qing, Provinsi Shandong

Aku telah menderita kesengsaraan hidup ini sepenuhnya. Aku belum lama menikah sebelum suamiku meninggal, dan sejak itulah beban berat mengurus keluarga langsung menindih pundakku. Memiliki seorang anak kecil, aku menjalani kehidupan yang sulit. Aku selalu menjadi sasaran cemoohan dan penghinaan orang lain; lemah dan tak berdaya, wajahku berlinangan air mata setiap hari, aku merasa seolah-olah hidup di dunia ini terlalu. Tepat ketika aku berkubang di kedalaman pesimisme dan keputusasaan, seorang saudari membagikan Injil pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa akhir zaman kepadaku. Hatiku dipenuhi dengan kehangatan ketika membaca firman dari Tuhan Yang Mahakuasa ini: "Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat" ("Keluhan Yang Mahakuasa" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tuhan memanggilku bagaikan seorang ibu yang penuh kasih dan aku merasa seolah-olah aku akhirnya menemukan rumahku, penopangku, dan tempat peristirahatan bagi jiwaku. Sejak itu, aku membaca firman Tuhan setiap hari, dan aku mengetahui bahwa Tuhan adalah sumber dari seluruh kehidupan, bahwa Tuhan mengatur nasib setiap orang, dan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya penopang dan keselamatan umat manusia. Agar aku dapat memahami lebih banyak kebenaran, aku secara aktif menghadiri pertemuan-pertemuan gereja dan, di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, aku menyaksikan saudara-saudari semuanya bersikap sederhana dan terbuka satu sama lain. Saat bersama mereka, aku merasa tenang, aku merasakan kelepasan yang luar biasa dalam hatiku, dan aku menikmati kebahagiaan dan sukacita yang belum pernah kurasakan sebelumnya di dunia ini. Karena itu, aku dipenuhi dengan keyakinan dan harapan akan masa depanku. Aku mulai melakukan tugasku di gereja untuk membalas kasih Tuhan. Namun, yang mengejutkan aku, pemerintah PKT (Partai Komunis Tiongkok) tidak mengizinkan siapa pun untuk percaya kepada Tuhan yang benar atau mengikuti jalan yang benar, dan aku menjadi sasaran penangkapan dan penganiayaan brutal dan tidak manusiawi di tangan pemerintah PKT hanya karena imanku.

Suatu sore di bulan Desember 2009, aku sedang mencuci pakaian di rumah, ketika tiba-tiba lima atau enam polisi berpakaian preman masuk ke halamanku. Salah seorang dari mereka berteriak, "Kami dari Regu Polisi Kriminal yang secara khusus ditugaskan untuk menindak orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa!" Sebelum aku bisa mendapatkan kembali ketenanganku, mereka mulai memorak-porandakan segala sesuatu di rumahku seperti sekawanan perampok. Mereka mengubrak-abrik rumahku, baik di bagian dalam maupun luar, dan menyita beberapa buku tentang kepercayaan kepada Tuhan, sebuah pemutar DVD, dan dua pemutar CD yang mereka temukan. Kemudian, mereka memasukkanku ke mobil polisi dan membawaku ke kantor polisi. Dalam perjalanan ke sana, aku memikirkan tentang bagaimana saudara-saudari menggambarkan penangkapan dan penyiksaan kejam oleh polisi jahat, dan jantungku serasa menyumbat tenggorokan; aku sangat takut. Dalam kesulitan itu, aku segera berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku merasa sangat lemah sekarang. Pikiran akan disiksa membuatku sangat takut. Kumohon berilah aku iman dan kekuatan dan singkirkanlah ketakutanku." Setelah berdoa, aku memikirkan dua bagian firman Tuhan: "Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit" ("Bab 75, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Dalam seluruh rencana-Ku, si naga merah yang sangat besar adalah kontras-Ku, musuh-Ku, dan juga hamba-Ku; karena itulah Aku tidak pernah mengendurkan 'tuntutan'-Ku terhadapnya" ("Bab 29, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ketika merenungkan firman Tuhan, terpikir olehku bahwa aku takut akan siksaan kejam Iblis karena aku tidak memiliki iman yang benar kepada Tuhan. "Iblis sebenarnya merupakan kontras yang memberi pelayanan pada pekerjaan Tuhan," pikirku. "Sebiadab dan sekejam apa pun Iblis, ia tetap berada di tangan Tuhan, dan tidak ada pilihan lain baginya selain mematuhi pengaturan dan rancangan Tuhan. Terlebih lagi, semakin biadab dan kejam Iblis, semakin aku harus mengandalkan imanku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Pada saat yang genting ini, aku sama sekali tidak bisa ditakut-takuti oleh kekuatan lalim Iblis, tetapi sebaliknya aku harus bersandar pada iman dan kekuatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk mengalahkan Iblis." Merenungkan hal ini, aku tidak lagi merasa takut.

Ketika kami sampai di kantor polisi, dua polisi memborgolku tanpa sepatah kata pun, lalu mereka menendang dan mendorongku naik ke lantai dua sebelum menggeram padaku, "Kami punya 'perlakuan khusus' untuk dinikmati orang-orang sepertimu!" Dalam hati aku tahu bahwa "perlakuan khusus" ini berarti penyiksaan. Tepat pada saat itu, aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, dan aku tidak berani meninggalkan Tuhan bahkan barang sesaat pun, takut kalau aku akan kehilangan pemeliharaan dan perlindungan-Nya dan terpikat oleh rencana licik Iblis. Segera setelah aku memasuki ruang interogasi, salah satu polisi jahat menyuruhku berlutut. Ketika aku tidak mematuhinya, dia mengarahkan tendangan keras ke belakang lututku, dan memaksaku jatuh berlutut dengan benturan keras. Kemudian mereka mengepungku dan mulai menghajar serta menendangku sampai kepalaku pusing dan mataku menjadi buram, dan darah mengalir ke luar dari hidung dan mulutku. Namun, itu belum selesai bagi mereka, karena mereka memerintahkan aku agar duduk di lantai dan menempatkan sebuah kursi di depanku. Salah satu polisi jahat itu kemudian mulai memukul punggungku dengan keras, dan dengan setiap serangan itu, wajah dan kepalaku membentur kursi. Kepalaku berdenging, dan rasa sakitnya tak tertahankan. Salah satu polisi menyeringai jahat dan berkata, "Seseorang telah mengkhianatimu. Jika kau tidak mulai berbicara, kami akan menghajarmu sampai mati!" Setelah mengatakan ini, polisi jahat itu meninju dadaku dengan keras, yang rasanya sangat menyakitkan sehingga aku tidak bisa menarik napas cukup lama. Polisi lain kemudian berteriak, "Apa kau benar-benar berpikir dirimu semacam Liu Hulan? Cepat atau lambat kami akan mengorek kebenaran darimu!" Gerombolan polisi jahat itu menyiksaku dengan berbagai cara, baru berhenti ketika mereka mulai lelah. Tepat ketika aku mengira bahwa aku mungkin akan diberi waktu bernapas, seorang polisi berusia lima puluhan datang berupaya memperdayaku dengan tindakannya sebagai polisi yang baik. "Seseorang baru memberi tahu kami bahwa kau adalah seorang pemimpin gereja. Apakah menurutmu kami tidak akan dapat mendakwamu apa pun jika kau tidak membuka mulut? Kami telah membuntutimu sejak lama, dan kami baru menangkapmu karena sekarang kami memiliki bukti yang cukup. Jadi mulailah berbicara!" Aku terkejut mendengarnya mengatakan ini: "Mungkinkah itu benar?" Aku berpikir. "Jika seseorang benar-benar telah menjadi Yudas dan mengkhianatiku, bukankah mereka sudah tahu segalanya tentang aku? Bisakah aku lolos tanpa memberi tahu apa pun kepada mereka? Apa yang harus kulakukan?" Dalam keputusasaanku, firman Tuhan Yang Mahakuasa terlintas dalam pikiranku: "Engkau memikirkan semua kasih karunia yang telah engkau dapatkan. Engkau telah mendengar begitu banyak firman-Ku—mungkinkah engkau sia-sia mendengarkannya? Siapa pun bisa melarikan diri, tetapi engkau tidak bisa melakukannya. Orang lain bisa tidak percaya, tetapi engkau harus percaya. Orang lain bisa meninggalkan Tuhan, tetapi engkau harus menjunjung tinggi Tuhan dan memberi kesaksian tentang Dia. Orang lain bisa memfitnah Tuhan, tetapi engkau tidak bisa. Bagaimanapun kasarnya Tuhan terhadapmu, engkau tetap harus memperlakukan-Nya dengan benar. Engkau harus membalas kasih-Nya, dan engkau harus memiliki hati nurani, karena Tuhan tidak bersalah. Dia sudah menanggung penghinaan besar dengan turun ke bumi dari surga untuk bekerja di tengah manusia. Dia kudus tanpa sedikit pun kenajisan. Dengan datang ke negeri yang najis, berapa besar penghinaan yang Dia alami? Dia mengerjakanmu demi kebaikanmu sendiri" ("Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setiap firman Tuhan menghantam jantungku yang mati rasa dan hati nuraniku merasa sangat tertegur. Aku berpikir tentang bagaimana aku mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa selama bertahun-tahun, bagaimana aku telah menikmati kasih dan kehangatan dari Tuhan yang tak berkesudahan, memperoleh perbekalan hidup yang berlimpah dari Tuhan, memahami kebenaran yang tak seorang pun mampu memahaminya di sepanjang sejarah, menyadari makna dan nilai kehidupan, dan membebaskan diriku dari kehidupan gelap masa laluku yang penuh kepedihan, ketandusan dan keputusasaan. Tuhan telah memberiku kasih yang luar biasa—bagaimana mungkin aku bisa melupakan itu? Bagaimana mungkin aku bisa merasa begitu kebingungan dan bahkan memiliki pikiran mengkhianati Tuhan pada saat aku mendengar bahwa orang lain telah mengkhianati Dia? Merenungkan pikiran-pikiran ini, aku menangis terisak-isak, dan membenci diriku sendiri karena sedemikian tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Setiap kali seseorang menunjukkan kebaikan kepadaku, aku akan memikirkan segala cara yang mungkin untuk membalas kebaikan itu. Namun, Tuhan telah memberiku begitu banyak kasih karunia dan berkat, dan telah mengaruniakan keselamatan yang begitu besar kepadaku, tetapi hati nuraniku tetap mati rasa. Bukan hanya pikiran untuk membalas Tuhan tak terpikir olehku, tetapi ketika aku menyadari diriku berada dalam kesulitan, aku bahkan berpikir untuk mengkhianati Tuhan. Aku menyebabkan hati Tuhan sangat sedih! Pada saat itu, aku merasakan penyesalan yang dalam karena telah goyah. Jika orang lain benar-benar baru saja mengkhianati Tuhan, Tuhan pasti sekarang akan merasa sangat sedih dan berduka, dan sekarang aku harus berusaha menghibur hati Tuhan dengan kesetiaanku sendiri. Namun, aku menjadi begitu egois dan tercela sehingga bukan saja aku tidak berpihak kepada Tuhan, tetapi aku juga berpikir untuk mengkhianati Tuhan hanya agar aku bisa terus berlama-lama dalam kehidupan yang menyedihkan dan tercela ini. Aku hanya memikirkan diriku sendiri, tanpa hati nurani atau alasan apa pun—aku menyebabkan hati Tuhan begitu berduka dan membuat Dia membenciku! Dalam celaan terhadap diri sendiri dan penyesalanku, diam-diam aku memanjatkan doa kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku sangat kurang memiliki hati nurani dan kemanusiaan! Segala yang Engkau berikan kepadaku adalah kasih dan berkat, tetapi yang kuberikan kepada-Mu sebagai balasannya adalah luka dan kepedihan. Ya Tuhan! Syukur atas tuntunan-Mu yang memungkinkan aku mengetahui apa yang harus kulakukan sekarang. Sekarang aku ingin memuaskan Engkau sekali ini dengan tindakan nyata. Tidak peduli bagaimana Iblis dapat menyiksaku, lebih baik aku mati daripada gagal menjadi kesaksian untuk-Mu, dan aku tidak akan pernah mengkhianati-Mu!" Polisi jahat itu melihat betapa aku menangis begitu sedih dan berpikir bahwa aku mulai goyah, jadi dia berjalan mendekatiku dan berkata dengan kelemahlembutan yang pura-pura, "Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui. Ceritakan kepada kami, dan kemudian kau bisa pulang." Aku menatapnya dan berkata dengan marah, "Tidak mungkin aku akan mengkhianati Tuhan!" Mendengarku mengatakan ini benar-benar membuatnya marah; dia mulai menampar wajahku dan berteriak histeris, "Jadi, kau lebih suka tongkat daripada wortel, hah? Aku mencoba memberimu jalan keluar dengan bermartabat, tetapi kau melemparkannya kembali ke mukaku. Apa kau pikir tidak ada yang bisa kami lakukan kepadamu? Jika kau tidak mulai memperbaiki perilakumu dan mengaku, kami akan mengurungmu di penjara selama lima tahun dan anakmu tidak akan diizinkan pergi ke sekolah." Aku menjawab, "Jika aku menghabiskan waktu lima tahun di penjara, itu adalah sesuatu yang harus kutanggung. Kau dapat menghentikan anakku untuk pergi ke sekolah, tetapi nasibnya tetaplah nasibnya. Aku akan tunduk pada kedaulatan Tuhan." Gerombolan setan itu semakin marah, dan salah seorang dari mereka mencengkeram kerah bajuku dan menyeretku ke landasan beton. Kemudian mereka mendudukkan aku di lantai dengan kaki terentang. Seorang polisi menginjak salah satu kakiku, sementara yang lain mendesakkan lututnya ke punggungku, lalu menarik kedua lenganku ke belakang dengan kasar. Lenganku seketika terasa sakit tak tertahankan seolah-olah keduanya patah, dan tanpa kusadari kepalaku tersungkur dan membentur landasan beton, langsung timbul benjolan besar. Waktu itu pertengahan musim dingin, dengan angin yang membekukan tulang dan setiap tetes air berubah menjadi es, tetapi polisi-polisi jahat ini menyiksaku sampai-sampai aku berkeringat deras, pakaianku terus-menerus basah kuyup. Melihat aku tetap belum menyerah, mereka merobek jaket berlapis kapas yang kukenakan dan memaksaku berbaring telungkup di lantai dingin hanya dengan mengenakan pakaian dalam yang tipis, dan mereka terus menanyaiku. Ketika aku tetap tidak mau menjawab pertanyaan mereka, mereka kembali menendangku. Gerombolan setan ini menyiksaku sampai malam tiba dan mereka semua kelelahan, tetapi tetap belum mendapatkan apa-apa dariku. Ketika mereka pergi untuk makan malam, mereka mengancamku, dengan mengatakan, "Jika kau terus tutup mulut malam ini, kami akan memborgolmu ke bangku hukuman dan membiarkanmu membeku sampai mati!" Setelah mengatakan ini, mereka bergegas pergi dengan marah. Aku mulai merasa takut waktu itu, dan berpikir: "Siksaan macam apa lagi yang akan dilakukan para polisi jahat ini? Akankah aku bisa bertahan?" Terutama ketika aku memikirkan wajah biadab mereka dan cara mereka menyiksaku, aku merasa semakin tertekan dan tak berdaya. Aku takut kalau aku tidak akan sanggup menanggung siksaan kejam ini dan bahwa aku akan mengkhianati Tuhan, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan. Pada saat itu, firman Tuhan memberiku pengingat: "Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan" ("Bab 6, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menjernihkan pikiranku dan kemudian aku tahu bahwa ketakutanku adalah karena Iblis telah menipuku, dan dengan demikian aku telah kehilangan imanku kepada Tuhan. Aku juga menyadari bahwa aku benar-benar perlu mengalami situasi semacam ini untuk ditempa dan diteguhkan, kalau tidak, selamanya aku tidak akan dapat mengembangkan iman yang benar kepada Tuhan. Terlebih lagi, aku menyadari bahwa aku tidak berjuang sendirian melalui kesulitan ini, tetapi aku memiliki Tuhan Yang Mahakuasa sebagai penopang setiaku. Kemudian aku teringat ketika bangsa Israel dibawa keluar dari Mesir dan diburu oleh tentara Mesir sampai ke Laut Merah. Saat itu, tidak ada jalan kembali, dan mereka menaati firman Tuhan dan mengandalkan iman mereka untuk menyeberangi Laut Merah. Yang mengejutkan mereka, Tuhan membelah Laut Merah dan mengubahnya menjadi daratan kering; mereka melewatinya dengan selamat dan lolos dari bahaya, sehingga terhindar dari dikejar dan dibantai oleh tentara Mesir. Sama halnya denganku yang saat ini menghadapi penyiksaan kejam polisi PKT. Selama aku memiliki iman dan mengandalkan Tuhan, aku pasti akan mengalahkan Iblis! Maka, hatiku kembali dipenuhi kekuatan dan aku tidak lagi merasa takut dan tawar hati. Aku mengucapkan doa kepada Tuhan dalam hatiku: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Aku ingin bertarung melawan Iblis sementara mengandalkan Engkau dan tidak akan takut lagi pada kekuatan lalim polisi jahat itu! Aku akan menjadi kesaksian bagi-Mu!" Pada saat yang berbahaya ini, bukan saja Tuhan Yang Mahakuasa bertindak sebagai penopangku yang teguh, tetapi Dia juga menunjukkan rahmat dan belas kasihan atas kelemahanku. Polisi tidak datang untuk menanyaiku lagi malam itu, dan aku melewati malam itu dengan selamat.

Pagi-pagi benar, beberapa polisi dengan tatapan mata kejam datang dan mulai menggertakku, dengan berkata, "Jika kau tidak mau bekerja sama, kau akan membayar untuk itu! Kami akan membuatmu mencicipi kematian! Tuhanmu Yang Mahakuasa tidak bisa menyelamatkanmu sekarang. Kau tidak akan bisa melewati ini bahkan sekalipun kau adalah Liu Hulan! Jika kau tidak mulai berbicara, jangan harap keluar dari ini hidup-hidup." Kemudian sekali lagi mereka menyuruhku melepas jaket berlapis kapas yang kukenakan dan berbaring di lantai beku sambil mereka menanyaiku. Melihat mereka masing-masing memelototiku dengan pandangan mata kejam, satu-satunya yang bisa kulakukan adalah berseru dengan putus asa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya agar membuatku berdiri teguh dalam kesaksianku. Melihatku tetap diam, mereka merasa malu dan kemudian marah. Salah seorang polisi mulai menghantam kepalaku dengan folder berkas sampai aku merasa sakit kepala dan pusing. Sambil menghajarku, dia mencaci-makiku dengan kata-kata kotor dan mengancamku, katanya, "Mari kita benar-benar membuatnya mencicipi tiang gantungan hari ini. Putranya pergi ke sekolah mana? Beri tahu kepala sekolah dan bawa putranya ke sini. Kita akan membuat perempuan ini berharap dirinya mati." Kemudian mereka menanyaiku tentang barang-barang yang mereka temukan di rumahku, tetapi karena aku tidak memberi jawaban yang memuaskan mereka, mereka mulai menghantamkan folder berkas itu ke mulutku sampai darah menetes dari sudut bibirku. Kemudian mereka memukuli seluruh tubuhku dengan ganas, mereka baru berhenti ketika mereka mulai lelah. Saat itu, seorang polisi datang ke ruangan dan melihat bahwa aku tidak memberi pengakuan, kemudian empat atau lima orang dari mereka mendatangiku dan membuka borgolku, kemudian kembali memborgol tanganku di belakang punggungku. Mereka menyuruhku duduk di depan sebuah meja besar, dengan kepala sejajar dengan ujung meja dan kakiku terentang. Ketika mereka berpikir kakiku tidak cukup lurus, mereka akan menginjak kakiku dan menekan bahuku. Untuk sekian lama, mereka memegang tangan dan borgolku tinggi-tinggi di belakangku dan menyuruhku tetap diam dalam postur yang telah mereka perintahkan kepadaku. Jika aku bergerak maju, kepalaku akan membentur meja, jika aku bergerak ke kiri, kanan, atau ke belakang, aku akan dihukum berat. Taktik mereka yang tercela ini membuatku sangat kesakitan sehingga aku hanya ingin mati dan aku menjerit-jerit kesakitan setelah setiap siksaan demi siksaan. Baru setelah mereka melihat aku hampir mati, mereka melepaskan aku dan membiarkan aku terbaring tengkurap di lantai. Setelah beberapa saat, gerombolan setan yang tak berperikemanusiaan itu mulai lagi menyiksa dan menyengsarakan aku. Empat atau lima polisi jahat menginjak kaki dan tanganku sehingga aku tidak bisa bergerak, kemudian mereka memegang hidungku dan menekan pipiku untuk membuatku membuka mulut sementara mereka menuangkan air dingin ke dalamnya. Karena tercekik, aku mati-matian meronta, tetapi mereka tetap tidak melepaskan aku, dan perlahan-lahan aku kehilangan kesadaran. Aku tidak tahu sudah berapa lama aku pingsan, tetapi tiba-tiba aku terbangun, tersedak air, dan mulai batuk hebat. Air keluar dari mulut, hidung dan telingaku dan dadaku. Satu-satunya hal yang dapat kurasakan adalah gelap gulita di sekitarku dan mataku serasa mencelat keluar dari rongganya. Aku sangat tersedak sehingga aku hanya bisa menghembuskan napas dan tidak menarik napas. Mataku kosong, dan aku merasa seolah-olah ajal akan segera mendatangiku. Tepat ketika hidupku seakan-akan tergantung pada seutas benang, tiba-tiba aku menderita batuk dan kejang hebat, dan aku bisa menyemburkan air. Aku merasa agak lebih baik setelah itu. Salah seorang polisi jahat itu kemudian menyeretku dengan menjambak rambutku ke posisi duduk dan dengan kasar menarik borgolku. Kemudian dia memerintahkan salah satu bawahannya untuk mengambil tongkat kejut listrik untuk digunakan kepadaku. Yang mengejutkan aku, ketika kembali, bawahan itu berkata, "Aku hanya bisa menemukan empat. Dua di antaranya tidak berfungsi dan dua lainnya perlu diisi ulang baterainya." Mendengarnya, petugas itu berseru dengan marah, "Kau terlalu bodoh untuk mengerjakan apa pun! Bawakan sedikit air cabai!" Aku berdoa tanpa henti kepada Tuhan dalam hatiku, memohon kepada-Nya agar melindungiku supaya aku dapat mengatasi semua siksaan kejam yang ditimpakan oleh para polisi jahat itu kepadaku. Tepat pada saat itu, sesuatu yang tak terduga terjadi: salah satu polisi itu benar-benar berkata, "Itu keterlaluan. Kita sudah menyiksanya habis-habisan. Jangan lakukan itu lagi." Ketika polisi ini mendengarnya, yang bisa dia lakukan hanyalah mengalah. Pada saat itu aku benar-benar merasakan kedaulatan dan kekuasaan Tuhan atas segala hal, sebab Tuhan melindungiku dan memberiku penangguhan siksaan ini. Namun polisi-polisi jahat ini belum siap untuk melepaskan aku. Mereka kembali memborgol tanganku di belakang punggungku, menginjak kakiku dan menarik kedua tanganku yang diborgol itu ke atas dengan segenap kekuatan mereka. Satu-satunya yang bisa kurasakan adalah rasa sakit yang tak tertahankan, seolah-olah kedua lenganku patah, dan aku menjerit tanpa henti. Dalam hati, aku terus berseru kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan tanpa disadari aku berseru, "Ya Tuh ...." Tetapi kemudian aku segera merendahkan suaraku dan yang terdengar hanya perkataanku selanjutnya, "Semua yang kutahu ... aku akan memberi tahu kalian semua yang kutahu." Gerombolan ini berpikir aku benar-benar ingin memberi tahu segalanya kepada mereka, dan karena itu mereka melepaskan tanganku dan berteriak, "Kami semua adalah para penyelidik kasus profesional. Jangan pernah berpikir kau bisa menipu kami. Jika kau tidak bersikap baik dan memberi tahu segalanya pada kami sekarang, lupakan saja keinginanmu untuk hidup lebih lama atau meninggalkan tempat ini. Kami akan memberimu waktu untuk memikirkannya!" Aku sangat tertekan menghadapi siksaan dan ancaman mereka, dan aku berpikir: "Aku tidak ingin mati di sini, tetapi aku benar-benar tidak ingin mengkhianati Tuhan ataupun gereja. Apa yang harus kulakukan? Bagaimana jika aku memberi tahu mereka hanya tentang satu orang saudara atau saudari?" Namun tiba-tiba aku menyadari bahwa aku tidak akan pernah bisa melakukan hal ini, dan bahwa memberi tahu mereka tentang apa pun berarti mengkhianati Tuhan, dan menjadikan aku seorang Yudas. Dalam kesakitan, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Apa yang harus kulakukan? Kumohon cerahkanlah dan tuntunlah aku, dan berilah aku kekuatan!" Setelah berdoa, aku merenungkan firman Tuhan yang menyatakan: "Gereja adalah hati-Ku." "Engkau harus mengorbankan segalanya untuk melindungi kesaksian-Ku. Ini akan menjadi tujuan dari tindakanmu—jangan lupakan ini" ("Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Ya," pikirku. "Gereja adalah jantung hati Tuhan. Mengkhianati seorang saudara atau saudari sama saja dengan mendatangkan malapetaka dalam gereja, dan itu merupakan hal yang paling mendukakan Tuhan. Aku tidak boleh melakukan apa pun untuk menyakiti gereja. Tuhan datang dari surga turun ke bumi untuk bekerja menyelamatkan kami, dan Iblis mengarahkan pandangannya yang serakah pada kami umat yang dipilih oleh Tuhan, dengan sia-sia berharap untuk menangkap kami semua sekaligus dan menghancurkan gereja Tuhan. Jika aku mengkhianati saudara-saudariku, bukankah itu berarti aku membiarkan akal busuk Iblis berhasil? Tuhan begitu baik dan segala yang Dia lakukan bagi manusia, Dia lakukan karena kasih. Aku tidak boleh menyakiti hati Tuhan. Aku tidak bisa melakukan apa pun untuk Tuhan hari ini, jadi aku hanya memohon agar dapat menjadi kesaksian untuk membalas kasih Tuhan—inilah satu-satunya hal yang bisa kulakukan." Begitu aku memahami kehendak Tuhan, aku berdoa kepada-Nya: "Ya Tuhan! Aku tidak tahu penyiksaan macam apa yang masih mereka rencanakan untukku. Engkau tahu bahwa tingkat pertumbuhanku begitu kecil dan aku sering merasa tawar hati dan takut. Namun, aku percaya bahwa Engkau memegang segalanya dalam tangan-Mu, dan aku ingin membulatkan tekad di hadapan-Mu untuk menjadi kesaksian bagi-Mu, bahkan dengan mengorbankan nyawaku sendiri." Tepat pada saat itulah, salah seorang polisi jahat itu berteriak dengan marah padaku, "Sudah kau pertimbangkan? Jika kau tidak bersikap baik dan memberi tahu kami segalanya, akan kupastikan kau mati di sini hari ini juga! Bahkan Tuhan Yang Mahakuasa tidak bisa menyelamatkanmu!" Aku menutup mataku rapat-rapat dan, berpegang teguh pada tekadku untuk menjadi kesaksian dengan mengorbankan nyawaku sendiri, aku tidak mengucapkan sepatah kata pun. Para polisi menggertakkan gigi karena marah, lalu bergegas ke arahku, merendahkan dan menyiksaku tanpa henti seperti sebelumnya, dengan menginjak dan menghajarku. Mereka menghantam kepalaku dengan ganas sampai kepalaku mulai pusing. Segalanya menjadi gelap di depan mataku dan kepalaku terasa seperti pecah. Perlahan-lahan aku mulai merasa tidak mampu menggerakkan mataku, tubuhku menjadi kebas karena rasa sakit, dan aku tidak bisa mendengar apa pun dengan jelas. Satu-satunya yang bisa kudengar adalah suara mereka yang sepertinya terdengar dari tempat yang sangat jauh. Namun, pikiranku jernih, dan aku terus-menerus mengulangi kata-kata ini: "Aku bukan Yudas. Aku akan mati sebelum menjadi Yudas ...." Aku tidak tahu berapa lama waktu berlalu, tetapi ketika aku bangun, aku melihat tubuhku basah kuyup, dan empat atau lima polisi jahat berjongkok di sekitarku, seakan-akan memeriksa untuk melihat apakah aku masih hidup atau sudah mati. Ketika melihat gerombolan petugas yang tidak lebih baik dari binatang buas ini, aku merasa kemarahan besar muncul dalam diriku: inikah "Polisi Rakyat" yang "mencintai rakyat seperti anak-anak mereka sendiri"? Inikah para penegak hukum yang "menegakkan keadilan, menghukum yang jahat dan menolong yang baik"? Mereka semua hanyalah setan-setan dan monster neraka! Tepat pada saat itu, aku memikirkan satu bagian dari Khotbah dan Persekutuan: "Si naga merah yang sangat besar menentang dan menyerang Tuhan dengan sangat ganas dan habis-habisan, dan ia melukai umat pilihan Tuhan dengan cara yang paling jahat dan keji—inilah kenyataannya. Naga merah yang sangat besar menganiaya dan memaksa umat pilihan Tuhan, dan apa tujuannya melakukan hal ini? Ia berharap agar sepenuhnya memusnahkan pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan menghapuskan kedatangan Tuhan kembali. Inilah kejahatan si naga merah yang sangat besar, dan merupakan rencana licik Iblis" (Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan III). Melihat fakta-fakta di sekitarku dengan mencamkan firman Tuhan ini, aku melihat dengan sangat jelas bahwa pemerintah PKT adalah perwujudan Iblis dan bahwa PKT adalah si jahat yang telah menentang Tuhan dari sejak semula. Karena hanya Iblis si setanlah yang membenci kebenaran dan takut akan terang yang sejati, dan yang ingin menghalau kedatangan Tuhan yang benar, karena hanya Iblis si setan yang dapat menyakiti dengan kejam dan menyiksa dengan tidak manusiawi orang-orang yang mengikuti Tuhan dan menempuh jalan yang benar. Kini Tuhan telah menjadi manusia dan telah datang untuk bekerja di dalam sarang Iblis, dan Dia mengatur situasi seperti itu untuk kujalani sehingga aku, yang telah sedemikian dalam ditipu olehnya, mampu menyadari bahwa Iblis si setanlah yang melukai dan menelan manusia, bahwa ada terang yang melampaui kekuasaan gelap Iblis, dan bahwa ada Tuhan yang sejati yang mengawasi kita dan menyediakan bagi kita siang dan malam. Kedatangan Tuhan Yang Mahakuasa telah membawa kebenaran dan terang bagiku, dan pada akhirnya telah memungkinkan aku melihat wajah setan pemerintah PKT yang memamerkan dirinya setiap hari sebagai "yang agung, terhormat, dan benar," membangkitkan kebencian yang pahit terhadap pemerintah PKT dalam diriku. Kedatangan-Nya juga memungkinkan aku menyadari akan makna dan nilai mengejar kebenaran, dan membuatku melihat jalan terang dalam kehidupan. Semakin aku memikirkannya, semakin aku memahaminya, dan aku merasakan kekuatan muncul dalam diriku, yang menolongku menghadapi siksaan kejam para petugas. Rasa sakit fisikku juga berkurang, dan aku tahu jauh di dalam lubuk hatiku bahwa Tuhanlah yang melindungi dan menolongku melalui upaya polisi untuk mengorek pengakuan dariku melalui penyiksaan.

Pada akhirnya, polisi melihat bahwa mereka tidak bisa mendapatkan apa-apa dariku, jadi mereka mendakwaku dengan tuduhan "mengganggu ketertiban umum" dan mengirimku ke rumah tahanan. Pemerintah PKT mengharuskan para tahanan bekerja seperti mesin di tempat-tempat itu, memaksa mereka bekerja tanpa henti sepanjang hari. Aku bahkan tidak bisa tidur nyenyak selama lima jam setiap malam, dan setiap hari aku akan sangat kelelahan sehingga aku merasa seluruh tubuhku luluh lantak. Meskipun demikian, petugas lembaga pemasyarakatan tidak akan pernah membiarkan aku makan kenyang. Aku hanya diberi dua roti kukus kecil dan sedikit sayuran tanpa setetes minyak setiap kali makan. Selama aku menghabiskan waktu di sana, polisi jahat datang untuk menanyaiku beberapa kali. Terakhir kali menginterogasiku, mereka mengatakan akan memberiku hukuman dua tahun reformasi melalui kerja paksa. Dengan berani, aku bertanya kepada mereka, "Bukankah hukum negara membuat ketentuan untuk kebebasan beragama? Mengapa aku dihukum dua tahun reformasi melalui kerja paksa? Aku sakit. Jika aku mati, apa yang akan dilakukan anak-anak dan orang tuaku? Tanpa ada yang mengurus mereka, mereka akan kelaparan." Seorang polisi berusia lima puluhan berkata dengan tegas, "Kau akan dihukum karena telah melanggar hukum negara, dan buktinya tidak dapat dibantah!" Aku membalas, "Percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik. Aku tidak melakukan pembunuhan, pembakaran, hal buruk apa pun. Aku hanya ingin menjadi orang baik. Jadi mengapa kau tidak membiarkan aku mempunyai iman?" Mereka merasa malu dan marah mendengardengan jawabanku, dan salah seorangsatu dari mereka mendatangiku dan menamparku aku, lalu menjatuhkan aku ke lantai. Kemudian mereka memaksaku untuk berbaring tengkurap. Salah satu dari mereka menindih bahuku sementara yang lain menindih kakiku. Yang lainNamun orang lain lagi dengansecara kasar menginjak wajahku dengan sepatu kulitnya, dan tanpa malu-malu menyatakan, "Kebetulan ada pasar pada hari ini. Kami akan menelanjangimu dan mengarakmu keliling pasar!" Setelah mengatakan ini, ia menginjak dengan keras bagian bawah tubuhku dan dadaku. Dia menginjak dadaku dengan satu kaki dan mengangkat kaki yang lain dengan penuh ancaman, dan kemudian melakukan ini berulang kali, sesekali menginjak pahaku. Celanaku menjadi sobek karena diinjak-injak dan demikian juga selangkanganku. Aku merasa sangat dipermalukan sehingga air mata mengalir tanpa henti dari mataku, dan aku merasa seperti akan remuk redam. Aku benar-benar tidak tahan dipermalukan oleh iblis-iblis itu dengan cara demikian. Aku merasa terlalu sulit untuk hidup seperti ini, dan lebih baik mati. Tepat ketika aku merasakan penderitaan yang hebat ini, aku memikirkan firman Tuhan yang menyatakan: "Sudah tiba saatnya bagi kita untuk membalas kasih Tuhan. Kita mungkin menderita tidak sedikit ejekan, fitnahan, dan penganiayaan oleh karena kita mengikuti jalan kepercayaan kepada Tuhan, tetapi Aku percaya ini adalah hal yang bermakna. Ini adalah suatu kemuliaan, bukan suatu yang memalukan, dan bagaimanapun, banyak darinya adalah berkat yang kita nikmati" ("Jalan ... (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Diberkatilah mereka yang dianiaya karena kebenaran" (Matius 5:10). Firman Tuhan segera menggugah ingatanku. "Ya," pikirku. "Rasa sakit dan penghinaan yang kuderita hari ini adalah makna dan nilai terbaik. Aku menderita karena aku percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, dan itu kualami demi mendapatkan kebenaran dan memperoleh hidup. Penderitaan ini tidak memalukan, tetapi justru merupakan berkat dari Tuhan. Hanya saja aku tidak memahami kehendak Tuhan, dan ketika menderita rasa sakit dan penghinaan ini, aku ingin mati untuk mengakhirinya dan tidak bisa melihat kasih atau berkat Tuhan sama sekali. Bagaimana mungkin aku tidak menyebabkan Tuhan berduka?" Memikirkan hal-hal ini, aku merasa sangat berutang kepada Tuhan, dan dalam hati aku membulatkan tekad: "Tidak peduli bagaimana setan-setan ini mempermalukan dan menyiksaku, aku tidak akan pernah bersujud kepada Iblis. Bahkan sekalipun aku hanya memiliki satu tarikan napas tersisa, aku tetap akan menghabiskannya dengan sebaik-baiknya dan menjadi kesaksian bagi Tuhan, dan sama sekali tidak akan mengecewakan Dia." Setelah menyiksaku selama dua hari dua malam, mereka tetap belum mendapatkan apa pun dariku, jadi mereka mengirimku ke rumah tahanan kota.

Di rumah tahanan, aku merenungkan semua yang kualami selama beberapa hari terakhir dan, perlahan-lahan, aku mengerti bahwa menjalani penganiayaan dan kesengsaraan seperti itu adalah kasih dan keselamatan Tuhan yang lebih mendalam bagiku. Tuhan ingin memakai situasi ini untuk menempa kemauan dan tekadku untuk menderita dan menanamkan iman dan kasih sejati di dalam diriku sehingga aku dapat belajar untuk taat dalam kesulitan yang begitu besar dan dapat menjadi kesaksian bagi-Nya. Di hadapan kasih Tuhan, teringat bagaimana aku menjadi lemah dan memberontak berkali-kali saat disiksa dengan kejam, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dalam pertobatan yang sungguh-sungguh: "Ya Tuhan Yang Maha Kuasa! Aku sangat buta dan bebal. Aku tidak mengenali kasih dan berkat-Mu, tetapi selalu berpikir bahwa penderitaan fisik adalah hal yang buruk. Sekarang aku melihat bahwa semua yang terjadi pada diriku saat ini adalah berkat-Mu. Meskipun berkat ini bertentangan dengan gagasanku sendiri, dan mungkin tampak secara lahiriah seolah-olah dagingku menderita rasa sakit dan penghinaan, inilah sebenarnya harta hidup paling berharga yang Engkau anugerahkan bagiku, itu merupakan kesaksian kemenangan-Mu atas Iblis, dan bahkan terlebih lagi, Engkaulah yang menunjukkan kepadaku kasih yang paling nyata dan sejati. Ya Tuhan! Aku tidak memiliki apa pun untuk membalas-Mu atas kasih dan keselamatan-Mu. Yang bisa kulakukan adalah memberikan hatiku dan menderita semua rasa sakit dan penghinaan ini untuk menjadi kesaksian bagi-Mu!"

Yang mengejutkan adalah bahwa, tepat ketika aku mempersiapkan diri untuk masuk penjara dan bertekad memuaskan Tuhan, Tuhan membuka jalan keluar bagiku. Pada hari ke-13 aku berada di rumah tahanan, Tuhan menggugah saudara iparku untuk mengundang polisi keluar dan memberi mereka beberapa hadiah, yang menelan biaya 3.000 yuan. Dia juga menyerahkan 5.000 yuan kepada polisi sehingga mereka mau mengeluarkan aku dengan jaminan sementara menunggu persidangan. Setibanya di rumah, aku melihat daging di kakiku membusuk karena betapa seringnya para polisi jahat itu telah menginjak-injakku. Luka itu menjadi keras dan menghitam dan butuh tiga bulan untuk pulih. Penyiksaan yang dilakukan oleh para polisi kepadaku juga menyebabkan kerusakan parah pada otak dan jantungku, dan aku dibiarkan menderita efek sampingnya. Aku masih menanggung siksaan rasa sakit sampai hari ini. Seandainya bukan karena perlindungan Tuhan, aku mungkin sudah lumpuh dan terbujur di tempat tidur, dan kenyataan bahwa sekarang aku dapat hidup normal sepenuhnya bergantung pada kasih dan perlindungan Tuhan yang besar.

Setelah mengalami penganiayaan dan kesengsaraan ini, aku benar-benar mulai melihat esensi jahat pemerintah PKT yang menentang Tuhan. Aku juga melihat dengan jelas bahwa PKT adalah si jahat dan musuh Tuhan yang tidak dapat diperdamaikan. Aku menyimpan kebencian abadi terhadap PKT jauh di dalam lubuk hatiku. Di saat yang sama, aku juga memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang kasih Tuhan daripada yang kumiliki sebelumnya, dan aku jadi mengerti bahwa semua pekerjaan yang Tuhan perbuat dalam diri manusia dilakukan demi menyelamatkan mereka dan karena kasih-Nya kepada mereka. Tuhan tidak hanya menunjukkan kasih-Nya kepada kita melalui kasih karunia dan berkat, tetapi, lebih dari itu, Dia menunjukkannya melalui penderitaan dan kesengsaraan. Mampu berdiri teguh sepanjang siksaan kejam dan penghinaan yang dilakukan polisi padaku, dan mampu keluar dari sarang iblis, aku benar-benar menghargai kenyataan bahwa semua ini adalah firman Tuhan Yang Mahakuasa yang memberiku iman dan kekuatan. Terlebih lagi, karena aku diilhami oleh kasih Tuhan Yang Mahakuasa, yang memungkinkan aku untuk mengalahkan Iblis selangkah demi selangkah dan berjalan bebas dari sarang iblis. Syukur kepada Tuhan karena Dia mengasihi dan menyelamatkan aku, dan segala kemuliaan dan pujian bagi Tuhan Yang Mahakuasa!


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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Sudahkah engkau semua menerima berkat yang diberikan kepadamu? Sudahkah engkau
semua mencari janji yang dibuat bagimu? Dalam tuntunan terang-Ku, engkau semua pasti akan
menghancurkan kubu-kubu pertahanan kekuatan kegelapan. Engkau semua pasti tidak akan
kehilangan terang yang membimbingmu, bahkan saat engkau semua ada dalam kegelapan.
Engkau semua pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. Engkau semua pasti akan
menjadi penakluk atas Iblis. Engkau semua akan berdiri di hadapan kerajaan naga merah yang
sangat besar yang sudah jatuh, dan di antara banyak orang engkau semua akan menjadi saksi
bagi kemenangan-Ku. Engkau semua pasti akan teguh dan tidak goyah di tanah Sinim. Lewat
penderitaan yang kau semua tanggung, engkau semua akan mewarisi berkat-Ku dan bersinar
di seluruh alam semesta dengan kemuliaan-Ku.

dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"
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